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Sebelum membaca buku ini, ada beberapa hal penting yang
perlu diperhatikan:

Pertama: Hukum hadits biasanya diletakkan di akhir hadits.
Akan tetapi dalam buku ini, kami memilih karakter tulis alternatif;
dengan meletakkan hukum hadits di awal hadits setelah nomor
urut umum dan nomor urut bab. Ini kami tempuh karena dua hal:

1. Demi mengikuti karakter tulis kitab asli, di mana hukum hadits
diletakkan disamping halaman, persis di samping nash hadits
bersangkutan.

2. Karena terkadang dalam satu nomor hadits, mu allif -Syaikh
al-Albani- memberikan dua hukum hadits yang berbeda.

Contoh: (51) - 3 - a: [Hasan Shahih]
Dari Mu'awiyah .4

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan dia menam-
bahkan dalam suatu riwayat:

3-b: [Hasan]

"

...." dan seterusnya.

Kedua: Berkaitan erat dengan poin di atas, nomor a, b, c dan
seterusnya yang terkadang terdapat setelah nomor urut umum dan
nomor urut bab, pada dasarnya tidak ada pada kitab aslinya. Ini
kami imbuhkan semata-mata untuk memberiisyarat adanya per-
bedaan hukum yang diberikan mutallif, sebagaimana yang anda
saksikan pada contoh di atas. Artinya, bukan berarti nomor b ada-
lah hadits lain, lalu nomor ¢ juga lain.

Contoh, silahkan anda lihat hadits no. [224] -1-a, 1-b, dan 1-c.

Editor
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DAFTAR ISTILAX TLMIAH

Al-"Adalah

Al-Jarh (at-Tajrih)

Al-farh wa at-Ta'dil

Al-Mutaba'ah

" Ashhab as-Sunan

Ash-Shahihain

Asy-Syaikhain
At-Ta'dil

Hadits Ahad

. Potensi (baik) yang dapat membawa pemi-

liknva kepada takwa, dan (menyebabkannya
mampu) menghindari hal-hal tercela dan
segala hal yang dapat merusak nama baik
dalam pandangan orang banyak. Predikat
ini dapat diraih seseorang dengan syarat-
syarat: Islam, baligh, berakal sehat, takwa,
dan meninggalkan hal-hal vang merusak
nama baik.

Dalam definisi lain, rawi yang adil ialah: yang
meninggalkan dosa-dosa besar dan tidak
terus-menerus melakukan dosa-dosa kecil.

: Celaan yang dialamatkan pada rawi hadits

yang dapat mengganggu (atau bahkan meng-
hilangkan) bobot predikat "al-‘ndalak" dan
"hafalan yang bagus”, dari dirinya.

: Pernyataan adanya cela dan cacat, dan per-

nyataan adanya "al-'adalah” dan "hafalan
yang bagus” pada seorang rawi hadits.

: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa-

yatkannya bersama para rawi suatu hadits
gharib, dari segi lafazh dan makna, atau mak-
na saja; dari seorang sahabat yang sama.

: Para ulama penyusun kitab-kitab "Sunan”

yaitu: Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i,
Ibnu Majah.

: Dua kitab shahih vaitu: Shahih al-Bukhari dan

Shahih Muslim.

: Imam al-Bukhari dan Imam Muslim.
. Pernyataan adanya "al-'Adalah” pada diri

seorang rawi hadits.

. Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat

niutawatir.



Hadits Dha'if

Hadits Hasan

Hadits Masylur

Hadits Matruk
Hadits Mandh’

Hadits Munkar

Hadits Mutawatir

Hadits Shahih

Ihalah

lllat

Ingitha’

CEewng e Eodvior

: Hadits vang tidak memenubhi syarat hadits

hasan, dengan hilangnya salah satu syarat-
syaratnya.

: Hadits yang sanadnya bersambung, yang

diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil dan me-
miliki hafalan vang sedang-sedang saja (kha-
fif adh-Dhabt) dari rawi yang semisalnya sam-
pai akhir sanadnya, serta tidak syadz dan
tidak pula memiliki illat.

: Hadits yang diriwayvatkan oleh tiga orang

rawi atau lebih dalam setiap fabaqah, tetapi
belum mencapai derajat mutawatir.

: Hadits yang di dalam sanadnya terdapat

rawi yang tertuduh sebagai pendusta.

: Hadits dusta, palsu dan dibuat-buat yang

dinisbahkan kepada Rasulullah s,

: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi

yang dha'if (lemah) dan bertentangan dengan
riwayat rawi yang tsigah (kredibel).

. Hadits yang diriwayatkan oleh banyall;: orang

rawi dalam setiap tabagah, sehingga musta-
hil mereka semua sepakat untuk berdusta.

: Hadits yang sanadnva bersambung, yang

diriwayatkan olch rawi yang 'adil dan themi-
liki tamam adh-Dhabt (hafalan yang hebat)

- dari rawi yang semisalnya sampai akhir sa-

nadnya, serta tidak syadz dan tidak pula me-
miliki #lat.

. Isyarat vang diberikan seorang mu allif, be-

rupa tempat yang perlu dirujuk berkaitan
dengan hadits atau masalah bersangkutan.

: Sebab yang samar yang terdapat di dalam

hadits vang dapat merusak keshahihannya.

: Terputusnya rangkaian sanad. Dalam sanad-

nya terdapat ingitha’, artinya: dalam sanad
itu ada rangkaian yang terputus.



Jahalah

Layyin
Lidzatihi

Lighairihi

Majhul

Majhul al-"Adalah
Majhul al-"An
Majhul al-Hal
Magthu’

Marfu’

Mauguf

Mu'allag

Mubham
Mudallis

$Emgantar Editor

: Tidak diketahui secara pasti, yang berkaitan

dengan identitas dan jati diri seorang rawi.

: Lemah.
: Pada dirinya (karena faktor internal). Misal-

nya: Shahih Lidzatihi, ialah, hadits yang sha-
hih berdasarkan persyaratan shahih yang
ada di dalamnya, tanpa membutuhkan pe-
nguat atau faktor eksternal.

: Karena didukung yvang lain (karena faktor

cksternal). Misalnya: Shahih Lighairihi ialah,
hadits yang hakikatnya adalah hasan, dan
karena didukung oleh hadits hasan yang lain,
maka dia menjadi shahih lighairihi.

: Rawi yang tidak diriwayatkan darinya ke-

cuali oleh seorang saja.

: Tidak diketahui kredibelitasnya.

. Tidak diketahui identitasnya.

: Tidak diketahui jati dirinya.

: Riwayat yang disandarkan kepada tabi'in atau

setelahnya, berupa ucapan atau perbuatan,
baik sanadnya bersambung atau tidak ber-
sambung.

. Yang disandarkan kepada Nabi # baik ucap-

an, perbuatan, persetujuan (fagrir), atau sifat;
baik sanadnya bersambung atau terputus.

. (Riwayat) vang disandarkan kepada sahabat,

baik perbuatan, ucapan atau tagrir. Atau, ri-
wayat yang sanadnya hanya sampai kepada
sahabat, dan tidak sampai kepada Nabi sz,
baik sanadnya bersambung ataupun terputus.

: {Hadits) yang sanadnya terbuang dari awal,

satu orang rawi atau lebih secara berturut-
turut, bahkan sckalipun terbuang semuanya.

: Rawi yang tidak diketahui nama (identitasnya.
: Rawi yang melakukan tadlis.

10



Mui’'dhal

Munqathi’

Mursal

Nokarah

Syadz

Syahid

Tadh'if

Tadlis

Tahgig

g Ldior

: Hadits yang di tengah sanadnya ada dua

orang rawi atau lebih terbuang secara ber-
turut-turut.

: Hadits yang di tengah sanadnya ada rawi

yang terbuang, satu orang atau lebih, secara
tidak berurutan.

: (Hadits) yang sanadnya terbuang dari akhir

sanadnya, sebelum tabi'in.

Gambarannya, adalah apabila seorang tabi-
'in mengatakan, "Rasulullah # bersabda,

" atau "Adalah Rasulullah £ melakukan
ini dan itu ...".

: Makna hadits vang bertentangan dengan

makna riwayat yang lebih kuat. Bila dikata-
kan, "Dalam hadits tersebut terdapat nakarah”
artinya, di dalamnya terdapat penggalan ka-
limat atau kata yang maknanya bertentangan
dengan riwayat yang shahih.

: Apa yang diriwayatkan oleh seorang rawi

yang pada hakikatnya kredibel, tetapi riwa-
yatnya tersebut bertentangan dengan riwayat
rawi yang lebih utama dan lebih kredibel
dari dirinya.

: Hadits yang para rawinya ikut serta meriwa-

vatkannya bersama para rawi suatu hadits,
dari segilatazh dan makna, atau makna saja;
dari sahabat yang berbeda.

: Pernyataan bahwa hadits atau rawi bersang-

kutan dha’if (lemah).

: Menyembunyikan cela (cacat) yang terdapat

di delam sanad hadits, dan membaguskan-
nya secara zhahir.

: Penelitian ilmiah secara seksama tentang

suatu hadits, sehingga mencapai kebenaran
vang paling tepat.

11



Tahsin

Takhrij

Ta'lig

Targhib
Tarhib
Tashhih
Tsigah

wiguntar Editor

: Pernyataan bahwa hadits bersangkutan ada-

{ah hasan.

: Mengeluarkan suatu hadits dari sumber-

sumbernya, berikut memberikan hukum atas-
nya; shahih atau dhaif.

: Komentar, atau penjelasan terhadap suatu

potongan kalimat, atau derajat hadits dan
sebagainya yang biasanya berbentuk cacatan
kaki.

: Anjuran, atau dorongan, atau balasan baik.
: Ancaman, atau balasan buruk.

. Pernyataan shahih

: Kredibel, di mana pada dirinya terkumpul

sifat al-'Adalah dan adh-Dhabt (hafalan yany,
bagus).

REFERENSI DAFTAR ISTILAH :
1. Taisiyr Mushthalah al-Hadits, Dr. Mahmud ath-Thahhan.

Manhaj an-Nagd Fi Ulum al-Hadits,

3. Taujih al-Qari” lla al-Qawa’id Wa al-Fawa'id al-Ushuliyah Wa al-
Haditsiyah Wa al-Isnadiyah Fi Fath al-Bari, al-Hafizh Tsanallah az-

Zahidi.

4. Program CD Harf Mausu'ah al-Hadits asy-Syarif: (Ar-Rajihi).

Editor
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Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, me-
mohon pertolonganNya, dan memohon ampunanNya.! Kami
berlindung kepada Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan
amal kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka ti-
dak ada yang menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan
maka tidak ada yang memberinya petunjuk untuknya. Aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali hanya Allah
semata, tiada sekutu bagiNya dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusanNva.

Amma ba'du.

Kami telah mencetak jilid pertama dari kitab saya yang ber-
harga lagi tercinta yaitu Shahih at-Targhib wa at-Tarhib beberapa kali
cetakan, terakhir adalah cetakan ketiga tahun 1409 H dengan distri-
butor Maktabah al-Maa'rif Riyadh milik seorang Syaikh yang mulia
Saad ar-Rasyid. Saat ini dia berharap dariku -semoga Allah mem-

! Saya berkata, "Sebagian khatib menambahkan, 'Dan kami memohon petunjuk dariNya’." Tambahan ini tidak ada
dasarmnya dalam khutbah yang mulia ini yang dikenal dengan nama 'Khutbatu! Hajai . Tambahan itu tidak
tercantum dalam satu pun jalan periwayatannya dari Nabi yang telah saya kumputkan dalam sebuah risalah
kecit. Di dalamnya terdapat keterangan bahwa kadang-kadang Nabi membaca tiga ayat sesudahnya dari
Ali Imran, an-Nisa dar al-Ahzab. Sebagian khatib mendahulukan dan mengakhirkan bagiannya tanpa me-
nyadari bahwa hal itu menyelisihi petunjuk Nabi dan bahwa tidak boleh melakukan tindakan gubahan datarm
urusan wirid walaupun hanya dengan mengganti satu lafazh yang tidak berakibat berubahnya makna. Lihat
Tatig (komentar) pada hadits Barra' berikut yang tercantum di (6—an-Nawafil/ 9)."
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berkahinya- mempersiapkan jilid-jilid yang tersisa untuk dicetak,
termasuk bagian dari padanya yaitu Dhaif at-Targhib di mana sebe-
lumnya saya belum bisa mengeluarkan sesuatu darinya.

Oleh karena itu saya melihat bahwa sudah menjadi keharusan
untuk melakukan kajian ulang terhadap 'as-Shahih” dan ‘adh-Dhaif nya,
karena walaupun saya sudah berusaha keras dalam menyusun
keduanya, meneliti secara cermat hadits-haditsnya berdasarkan
metode ilmiah yang akurat yang pernah saya jelaskan di mukadi-
mah cetakan pertama dari jilid pertama, sebagaimana anda akan
melihatnya di poin 34 berikut, walaupun begitu saya dulu terpaksa
berpegang kepada al-Mundziri dalam urusan tashhih (mensha-
hihkan hadits) dan tadh’if (mendhaifkan hadits), jark dan ta’dil
dan lain-lainnya manakala saya tidak dimungkinkan untuk merujuk
kepada referensi-referensi dan sumber-sumber yang beliau jadikan
rujukan. Begitu juga saya berpegang kepada selain al-Mundziri
sebagaimana saya jelaskan di poin 35 berikut.

Hari ini, 20 tahun lebih telah berlalu dari tahgig tersebut telah
terjadi banyak perkara, pendapat-pendapat dan pemikiran-pemi-
kiran semakin berkembang. Maka mengulang penelitian terhadap
hasil karya adalah suatu kelaziman dengan berpijak kepada sembo-
yanku "Imu tidak mengenal stagnasi”. Di antara perkara-perkara
penting tersebut yang menjadi pemicu berkembangnya pemikiran
adalah munculnya kitab-kitab hadits, baik yang dicetak atau yang
masih dalam wujud copy (dari tulisan tangan penulis) yang belum
dikenal sebelumnya. Dan banyak di antaranya yang menjadi ruju-
kan al-Mundziri seperti yang telah saya isyaratkan di atas. Di antara
kitab-kitab tersebut, sebagai contoh:

1. Shahih Ibnu Hibban, al-1hsan.

2. Musnad Abu Ya'la.

3. Kasyfal-Astar An Zawa’id al-Bazzar.
4

Yang terakhir induknya yang diberi nama al-Bahru al-Zakh-
khar, yang sampai hari ini telah dicetak delapan juz (jilid).

Al-Mu jam al-Kabir karya ath-Thabrani.
Al-Mu'jam al-Ausath karya ath-Thabrani.
7. Ad-Dua’ karya ath-Thabrani.

SANRCE
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Syu'ab al-Iman karya al-Baihagi.
Az-Zuhd al-Kabir karya al-Baihaqi.

Kitab-kitab karya Ibnu Abi ad-Dunya yang berjumlah banyak.
Untuk kitab-kitab tersebut telah dicetak 'Katalog hadits-hadits'
karya Muhammad Khair Ramadhan Yusuf.

Dan masih banyak lagi kitab-kitab lainnya dalam berbagai

bidang ilmu hadits, baik kitab-kitab musnad maupun kitab-kitab
biografi rawi dan lain-lain.

Adapun yang dalam bentuk copy, maka di antara yang ter-

penting adalah:

1. Al-Mathalib al-Aliyah al-Musnadah karya Ibnu Hajar al-Asqalani.

2. Tafsir Ibnu Abi Hatim. Kitab ini kemudian dicetak baru-baru ini.

3.  At-Thib an-Nabawi karya Abu Nuaim.

4. Al-Ghara'ib al-Multagathah min Musnad al-Firdaus karya Ibnu
Hajar.

5. Al-Kuna wa al- Asma’ karya Abu Ahmad al-Hakim.

6. Musnad as-Siraj.

7. Ma’rifah ash-Shahabah karya Abu Nuaim. Kemudian dicetak jilid
yang pertama dan kedua darinya.

8.  Al-Bir wa ash-Shilah karya Ibnul Mubarak.

9. Al-Mu’jam karya Ibnu Qani'. Kemudian dicetak dalam tiga jilid.

10. Al-Wahmu wa al-Iham karya Ibnul Qaththan al-Fasi. Terakhir

ia dicetak dalam enam jilid. Dan masih banyak lagi.
Saya katakan, bahwa rujukan-rujukan ini adalah salah satu

sebab yang membuka jalan baru bagiku untuk mentahgig lebih
optimal dari vang telah saya persembahkan. Di dalam kitab-kitab
itu saya mengetahui jalan-jalan periwayatannya, hadits-hadits sya-
hid (penguat) dan mutaba’ah! bagi banyak hadits yang dulu saya dhaif-
kan, karena mengikuti al-Mundziri dan lainnya (yang saya hukumi)
atau secara independen dengan mengkaji sanad-sanad sumbernya
yang disebutkan olehnya atau lainnya, maka saya pun menguat-
kannya karena itu dari kelemahan yang mengiringi sanad-sanad?

! {ihat daftar istilah di awal kitab. ed.
4 Lihat sebagai contch hadits pertama berikut di (4 — Thaharah/3), penulis menyatakannya sebagai hadits
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sumbernya yang disebutkan di kitab itu, dan faidah-faidah lain
yang tidak mungkin untuk disebutkan satu demi satu. Saya telah
mengoreksi sebagian darinya dengan cara meletakkan catatan kaki.
Bisa dilihat sebagai contoh komentar atas hadits no.10 (5 - shalat/8),
hadits no.5 (5-shalat /12) dan hadits no.10 darinya.

Lain daripada itu, sebagian dari jalan-jalan periwayatan yang
tercantum  di kitab-kitab referensi yang baru tersebut telah memban-
tuku mengungkap illat-illat banyak hadits yang dikuatkan oleh penu-
lis dan lainnya seperti syudzudz, nakarah, ingitha’, tadlis, jahalah dan
lain sebagainya.! la juga membantuku membuka kesalahan penisba-
tannya kepada sebagian sumber-sumber tersebut, seperti menisbat-
kannya secara mutlak kepada an-Nasa'i di mana maksudnya ada-
lah di as-Sunan as-Shughra padahal yang benar adalah di as-Sunan
al-Kubra. Atau menisbatkan kepada ath-Thabrani secara mutlak
dengan maksud di al-Mu jam al-Kabir padahal sebenarnya ia di al-
Mu'jam al-Ausath? dan lain sebagainya. Sebelumnya tidaklah mungkin
memperoleh rujukan-rujukan baru seperti ini di mana sebagian dari-
nya telah saya sebutkan di atas. Begitu pula hal itu membantuku
mengoreksi kesalahan-kesalahan penting yang terkadang berakibat
dilemahkannya sebuah hadits shahih karena seorang rawi dhaif
seperti Syahr bin Hausyab, padahal dia tidak terdapat pada sanad-
nya sebagaimana anda akan melihamya di hadits (2) di (6 -Nawafil/8)
dan kesalahan-kesalahan lain yang sulit untuk diketahui tanpa
rujukan-rujukan tersebut.

Ini berkenaan dengan rujukan-rujukan ilmiah yang muncul
baru-baru ini.

Adapun yang berkaitan dengan pendapat dan pemikiran maka
seorang manusia berdasar kepada tabiatnya yang lemah, berusaha
dan berpikir, dan dia selalu meningkat dalam kebaikan baik secara
materiil maupun moril berdasarkan kehendak Allah g&. Oleh karena
itu pemikirannya akan terus berkembang, ilmu pengetahuannya

yang cacat {(memiliki #af), karena ketidakjelasan salah seorang rawinya, dan saya menguatkannya karena
terdapat hadits yang menguatkannya (syafid} dari jalan iain. Ini adalah salah setu ilmu yang saya dapat
dari kitab Ibnul Qaththan al-Fasi. Sama sepertinya hadits (7) di (1 - Ikhlas/1). Dan Masih banyak contoh
yang lain.

' Lihat definisi istiiah-istilah ini di daftar istilah, ed

* Lihat komentar atas hadits (6) di (2 — as-Sunnah/2).
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akan terus bertambah. Ini adalah perkara yang secara nyata bisa
diraba dalam semua disiplin ilmu, termasuk ilmu hadits yang ber-
pijak kepada pengetahuan terhadap ribuan biografi para rawi dan
apa yang dikatakan berkenaan dengan mereka dari sisi jarf dan ta'dil,
juga pengetahuan terhadap ribuan jalan periwayatan dan sanad
hadits. Maka tidak aneh jika ucapan seorang hafizh tentang seorang
rawi dan sebuah hadits bisa berbeda seperti perbedaan pendapat
seorang imam dalam satu masalah sebagaimana hal itu telah diketa-
hui dari pendapat-pendapat para imam. Tidak perlu mendatangkan
contoh, karena ia merupakan sesuatu yang maklum. Lebih-lebih
salah seorang dari kami -para peneliti- dia bisa mempunyai lebih dari
satu pendapat tentang seorang rawi dan haditsnya. Untuk menjelas-
kan hal ini, maka tidak ada salahnya jika kita meletakkan contoh:

1. Abdullah bin Lahi'ah al-Misri, seorang qadhi yang jujur.’
Kami hidup tumbuh di dalam ilmu ini. Kami mengetahui bahwa
dia adalah seorang rawi yang haditsnya lemah karena hafalannya
yang campur aduk kecuali dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-
Abadilah (yang tiga dari padanya)®. Dengan penelitian dan kehati-
hatian terbukalah untukku bahwa Imam Ahmad mengklasifikasikan
Qutaibah bin Said al-Misri dengan mereka sebagaimana hal itu
telah saya jelaskan di ash-Shahihah no. 2517, dan bisa jadi masih ada
vang lain lagi.

2. Darraj bin Sam'an Abus Samh al-Misri. Beberapa tahun se-
belum ini saya telah terbiasa mendhaifkan haditsnya secara mutlak
baik hadits itu dari Abul Haitsam atau lainnya, kemudian terbukalah
untukku bahwa haditsnya adalah hasan kecuali (yang dia riwayat-
kan) dari Abul Haitsam. Hal ini saya tulis dalam pembahasan yang
saya cantumkan dalam ash-Shahiliah no. 3350.3

Oleh karena itu tahgig baru menuntutku melakukan kajian
ulang terhadap semua hadits di kitab Targhib di mana pada sanadnya
terdapat salah satu dari dua rawi di atas agar bisa diklasifikasikan
-sesuai dengan keterangan di atas- kepada shahih atau kepada dhaif.

! Lihat sebagai contoh komentar (¢a%g) atas hadits (6) ¢l {4 - Thaharah/7) dan komentar {fa%) atas hadits (6}
juga {4 — Thaharah/10) serta hadits (15) di (8 — sedekah/3).

¥ Abadilah yang tiga ialah: Abdullah bin al-Mubarak, Abduilah bin Wahab, dan Abdullah bin al-Mugri, ed.

3 Lihat hadits no. 3 di (3 — iImw/8).
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Tidak berbeda dengan ini -dari sisi kajian ulang- adalah para
rawi yang terkenal dengan hafalannya yang campur aduk (ikiitilath)
atau tadlis dan rawi-rawi yang tsigah, tetapi didhaifkan berkaitan de-
ngan sebagian syaikh mereka dan perkara-perkara lain yang dikenal
di kalangan para pemerhati ilmu yang mulia ini. Rawi semacam
ini menuntutku mengeluarkan usaha khusus untuk membedakan
hadits mereka antara yang shahih dengan yang dhaif. Saya telah
menemukan begitu banyak yang berkaitan dengan hal ini, sebagai-
mana nanti akan pembaca lihat isyarat tentang hal itu dalam komen-
tar-komentarku yang singkat. Dan keutamaan hanyalah milik Allah,
pertama dan terakhir.

Sebab lain yang menuntut kajian ulang terhadap kitab yaitu
kesalahan dan kealpaan yang telah menjadi tabiat manusia. Walau-
pun seseorang tidak disalahkan (dicatat sebagai suatu dosa) karena-
nya, sebagaimana yang shahih di dalam al-Qur’an dan sunnah,
akan tetapi mempertahankan kesalahan yang sudah terbukti ada-
lah dilarang. Oleh karena itu sudah menjadi kebiasaanku jika saya
menemukan kesalahan atau kekeliruan, maka saya akan menunjuk-
kannya di catatan kaki di kitab peganganku. Jika kitab tersebut ditak-
dirkan untuk dicetak ulang, maka saya bisa merevisinya kembali.
Hal ini telah saya terapkan dalam setiap kitabku yang dicetak ulang
tanpa harus terhalangi oleh sebagian orang yang membenci dan me-
musuhiku dari kalangan para pengekor hawa nafsu yang terkenal
memusuhi sunnah dan selalu berdakwah untuk memeranginya (di
mana mereka memanfaatkan kesalahanku tersebut), dari kalangan
orang-orang yang menjadikan ma'ruf menjadi mungkar, dan mung-
kar menjadi ma'ruf. Dan mereka berpura-pura lupa terhadap kebiasa-
an para imam kita yang mulia di mana mereka kembali kepada kebe-
naran jika hal itu telah jelas bagi mereka. Dan atsar-atsar tentang hal
ini dari mereka sangat masyhur dan terkenal.!

Jika seseorang menyadari tabiat manusiawi yang satu ini, maka
dia bisa menangkis ujub dan kesombongan dari dirinya, dia akan
terus terdorong untuk mengakui kelemahan dan kelalaian untuk
meraih kebaikan dan kebenaran yang telah luput darinya, membe-
rikan yang terbaik dan paling berguna bagi pembaca dengan izin

! Silakan merujuk mukadimah saya di jilid pertama ash-Shahikak {cetakan baru dan mukadimab jilid keenam di
kitab yang sama tentang bantahan terhadap orang-orang yang menyerangku).
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Allah supaya dia menjadi seperti yang disabdakan oleh Rasulullah

HoAs.

“Sebaik-batk manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.”
(Ash-Shahihah no. 127).

Saya membagi derajat hadits-hadits at-Targhib ini menjadi lima
derajat mengganti dua derajat: shahih dan hasan sebelumnya, dan
ia adalah sebagai berikut:

1. Shahih: Yaitu hadits yang memenuhi seluruh syarat kesha-
hihan sebuah hadits sebagaimana halitu telah diketahui di ilmu
mushthalah al-hadits .

2. Hasan: Yakni, lidzatihi yaitu hadits yang memenuhi sya-
rat-syarat hadits shahih, akan tetapi hafalan salah seorang rawinya
kurang dari (standar) hafalan rawi hadits shahih.

3. Hasan shahih: Yaitu, hasan lidzatihi, hanya saja ia dikuat-
kan oleh hadits mutabi” atau hadits syahid. Penggunaan istilah ini
telah dikenal dari sebagian hafizh terdahulu seperti at-Tirmidzi. Dia-
lah yang mempopulerkannya dalam Sunannya, hanya saja tanpa
keterangan yang menjelaskan maksudnya dengan istilah itu.

4. Shahih lighairihi: Yaitu hadits yang menjadi kuat karena
banyaknya jalan periwayatan di mana kelemahannya tidak parah.

5. Hasan lighairihi: Yaitu hadits seperti yang sebelumnya,
akan tetapi jalan periwayatannya tidak banyak. Cukup padanya
dua jalan periwayatan di mana kelemahannya tidak parah.

Di antara perkara yang patut dikatakan di sini adalah bahwa
penetapan dua derajat yang terakhir ini diambil setelah mengkaji
sanad hadits di kitab-kitab rujukan yang disinggung dalam kitab
ini, kemudian dengan mengkaji sanad-sanad rujukan lain yang tidak
disebutkan oleh penulis. Maka saya mengangkat derajatnya ke salah
satu dari dua derajat tersebut, akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa
pada keduanya tidak terdapat hadits shahih lidzatihi, lebih-lebih
hasan. Tidak begitu, bisa jadi pada keduanya terdapat salah satu
dari keduanya, akan tetapi saya tidak mengharuskan diriku untuk

23



Dhafrar i & SHhudimits

menjelaskannya di catatan kaki agar jumlah halaman kitab ini tidak
menggelembung. Penjelasannya ada di kitab-kitabku lainnya yang
panjang lebar seperti ash-Shahihah, al-Irwa’ dan lain-lain. Terkadang
saya memberi isyarat kepadanya, maka mohon diperhatikan.

Saya menggunakan istilah ini, sementara para ulama menya-
takan bahwa tidak ada perselisihan dalam perkara istilah (asalkan
maksudnya sama; pent) karena dua alasan:

Yang pertama: Bahwa itu lebih detil dalam mengungkap haki-
kat kekuatan derajat hadits menurut penulis dan metode yang diam-
bilnya dalam penggunaannva sebagai derajat dari derajat-derajat
yang lima.

Patut diungkap di sini bahwa jerih pavah yang dikeluarkan
oleh penulis untuk mengeluarkan tiga derajat terakhir tidaklah
seperti upaya untuk mengetahui derajat pertama dan kedua, sebagai-
mana hal itu tidak samar bagi para pemerhati disiplin ilmu yang
satu ini. Tidak berlebih-lebihan jika saya katakan bahwa saya pun
terkadang memerlukan waktu yang panjang, bahkan berhari-hari,
bermalam-malam untuk menetapkan derajat keempat dan kelima
terhadap sebagian hadits. Terkadang hasilnya adalah bahwa hadits
itu tetap dhaif karena tingkat kelemahan jalan periwayatannva
yang parah dan matannya yang mungkar. Dan hakikat seperti ini
hanya diketahui oleh orang yang memberi perhatian serius. Semua
itu demi menjaga hadits Rasulullah # dan pembelaan terhadapnya
agar apa yang tidak beliau sabdakan tidak dinisbatkan kepadanya
atau sebaliknya apa yang beliau sabdakan justru malah terbuang.

Alasan kedua: Tstilah ini lebih mujarab untuk meredam ke-
mungkinan ‘kata siini dan kata si anu’, menghindarkan dari perselisi-
han dan perbedaan pandangan dengan saudara-saudaraku yang
mencintai (sunnah) atau selain mereka. Tahun-tahun berlalu, semen-
tara saya sering disodori pertanyaan-pertanyaan dan sanggahan-
sanggahan dari beberapa orang dari berbagai negara, di antara
mereka adalah orang yang ikhlas ingin belajar, ada pula yang menen-
tang lagi tinggi hati, "Bagaimana anda menghasankan hadits in:
dan menshahihkan hadits itu sementara pada sanadnya terdapat
Ibnu Lahi'ah atau Syahr bin Hausyab atau rawi-rawi seperti kedua-
nya?" Maka saya mengingatkan mereka dengan hadits hasan lighairil::
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yang dikenal dalam ilmu mushthalah yang secara nyata telah diprak-
tekkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam Sunannya dan para hafizh
muta akhirin dalam takhrij mereka terhadap hadits-hadits seperti
adz-Dzahabi, al-Iraqg, al-Asqgalani dan lain-lain. Di antara mereka
ada yang ingat firman Allah s,
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"Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil
pelajaran”. (Ar-Ra'd: 19)

Di antara mereka ada pula yang memaksakan pendapatnya
dan berpaling. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang vang
mengira memiliki ilmu di bidang ini, padahal tiada ilmu yang mereka
miliki. Satu dari mereka seperti yang diungkapkan oleh adz-Dzahabi,
"Ingin terbang tetapi bulunya belum tumbuh". Kami telah menguji
mereka dan kita telah diuji dengan mereka. Wallahu musta’an.t

Di antara manfaat penggunaan dua istilah (dua derajat, pent)
yang terakhir adalah bahwa bisa jadi di sebagian hadits-hadits kedua-
nya terdapat kalimat atau kata yang kurang dipahami oleh sebagian
orang dan dia mempunyai argumen tersendiri dalam hal ini, maka
istilah tersebut bisa mengingatkan dan membantunya merujuk
kepada matan hadits shahih lidzatihi jika ada atau meneliti matan-
matan yang lain yang dengan itu apa yang kurang dia pahami bisa
diungkap.

Istilah ilmiah yang insya Allah bermanfaat ini telah membebani-
ku untuk mengerahkan upaya keras, kelelahan yang sangat dan wak-
tu yang panjang, karenaia menuntutku mengkaji ulang dua derajat
tersebut pada hadits-hadits, baik seluruhnya atau sebagian besar
darinya demi untuk menyesuaikannya dengan lima derajat yang
baru, sampai-sampai saya merasa seandainya saya menyusunnya
dari awal, itu lebih ringan bagiku.

Akan tetapi seluruh kebaikan terletak pada apa vang ditakdirkan
oleh Allah terhadap hambaNya yang beriman. Di tengah-tengah
kajian ini Allah telah membuka untukku beberapa kekeliruan dari
penulis dalam perkara fakhrij, matan dan lain-lain selain yang telah

* alasan ini bisa dirujuk di mukadimah saya dalam Shafif Ibnu Majak hal. 6-7 cetakan al-Mz'arif,
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saya singgung sebelumnya, sebagaimana saya pun menyadari seba-
gian kekeliruan yang saya lakukan sendiri, bisa dilihat sebagai contoh
komentar atas hadits no.2 di (5-Shalat/31).

Di antara kebaikan itu adalah bahwa saya telah menyatakan
bahwa memegang istilah ini adalah perkara yang tidak bisa tidak
sebagaimana telah dijelaskan. Saya berangan-angan seandainya
saya mengetahuinya sebelum ini atau ada yang mengingatkanku.
Oleh karena itu saya sudah bertekad untuk memegangnya dengan
teguh dalam pekerjaan-pekerjaanku yang akan datang vang berkaitan
dengan "Taqrib as-sunnah baing yaday al-Ummah" (mendcekatkan sun-
nah di hadapan umat), sebagaimana saya juga menasihatkan kepada
para pelayan sunnah yang memahami ilmu takhrij, tashhih, tadl'if dan
segala hal yang berkaitan dengannya agar memegangnya.

Karena itu saya bersyukur kepada Allah atas taufik dan kemu-
dahan yang diberikan kepadaku untuk melakukan tahgig terhadap
kitab ini sekali lagi sementara umurku telah memasuki tahun 85
dengan kalender hijriyah. Hanya milik Allah segala pujian dan
kemuliaan. KepadaNya saya memohon dengan kerendahan hati agar
melimpahkan berkahNya kepada umur dan waktuku yang tersisa,
menjadikanku bisa mengambil manfaat dari pendengaranku, peng-
lihatanku dan kekuatanku, selama Dia mengizinkanku hidup dan
memberiku pertolongan dari sisi dan karuniaNya sehingga saya bisa
terus melayani sunnah NabiNya # sampai hembusan nafas ter-
akhirku, menyertakan saya bersama orang-orang yang shalih jika
ajal menjemputku. Sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha
Menjawab.

Kemudian sebelum ini saya telah menyinggung bahwa dalam
hal takhrij hadits-hadits kitab ini yang memerlukan takhrij, saya
memberikan ihalgh untuk merujuk kitab-kitab saya yang panjang
lebar. Ini jika hadits atau atsar tersebut terdapat di sana, jika tidak
maka sudah menjadi kelaziman atasku untuk mentakhrijnya dan
memberikan komentar jika ia dinyatakan memiliki cacat oleh penu-
lis atau dia menghukuminya dengan cara yang menyelisihi metode
ilmiah yang akurat dalam pandanganku dengan mengungkap dera-
jatnya dalam bingkai lima derajat di atas disertai keterangan yang
sesingkat-singkatnya. Sebagai contoh lihat nomor-nomor berikut
(173,197, 390, 570 dan 710) dan masih banyak lagi selain itu.

26



Dafrar I & SHhadimats

Termasuk perkara yang sepatutnya diketahui oleh pembaca
adalah bahwa mungkin saja dia mendapatkan isyarat tambahan
terhadap sebagian hadits shahih di sini dan hadits dhaif di sana
dengan kata pada masing-masing, ‘mauquf’ dan ‘magthu’. Maksud
keduanya adalah pemberitahuan bahwa yang bersangkutan bukan-
lah hadits marfu’ kepada Nabi, ia hanya ucapan sebagian salaf. Jika
dari sahabat maka kami katakan maugquf, jika dari orang di bawah
mereka maka kami katakan magthu’. Ini adalah perkara yang telah
dikenal dalam ilmu mushthalal al-hadits. Saya ingin menghidupkan-
nya dan mengingatkannya. Sebagai contoh lihat hadits-hadits no.
348, 349 dan 964.

Karena saya masih membicarakan derajat-derajat di atas, maka
saya merasa harus mengingatkan pembaca dengan istilah yang dipakat
di cetakan ini, ialah sebagai berikut:

Tampak bagi sava ketika saya sedang melakukan kajian ulang
terhadap kitab ini bahwa cara terbaik dan tercepat untuk mengingat-
kan pembaca terhadap derajat hadits adalah mencetak derajat- derajat
hadits di samping hadits-hadits itu sendiri berdasarkan metode be-
rikut:

1. Untuk hadits shahili atau hadits hasan lidzatihi, derajatnya
dicetak lurus baris pertama di sebelah kanan atau kiri halaman kitab.

2. Untuk hadits shahih lighairili dan hasan lighairilii, derajatnya
dicetak lurus dengan matan hadits, baik awal matan itu di baris kedua
atau setelahnya. Dan apabila setelah baris pertama tidak ada matan
karena penulis merasa cukup dengan yang sebelumnya maka dera-
jatnya dicetak lurus dengan baris seperti hadits no. 108 dan 136.

3. Untuk derajat hasan shahih maka kata hasan dicetak lurus
dengan baris pertama untuk menunjukkan bahwa hadits itu bersanad
hasan, sementara kata shahih dicetak lurus dengan baris kedua atau
sesudahnya untuk menunjukkan bahwa ia shahih secara matan,
bisa lidzatihi atau lighairihi seperti vang telah dijelaskan.

Dalam kesempatan ini saya katakan:

Orang yang banyak dan terus menerus membantuku dalam
menerapkan metode ilmiah yang akurat ini meletakkan masing-
masing derajat hadits di tempatnya yang sesuai, begitu pula dalam
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urusan kajian ulang terhadap kitab ini adalah putriku Ummu
Abdullah -semoga Allah melimpahkan berkahNya kepadanya
dan kepada anak-anaknya-. Respon baik juga ditunjukkan oleh pihak
vang berkompeten untuk mencelak kitab ini di mana mereka selalu
bersabar bersama kami untuk meneliti dan merevisi. Kepada me-
rcka dan kepada semua pihak yang memiliki peran dalam hal itu,
terkhusus para pegawai di al-Maktabah al-Islamiyah di bawah pim-
pinan menantuku yang mulia Nizham Sakijha. Kepada mereka semua
saya mengucapkan terima kasih banyak. "

Demikianlah, dan sebuah problem muncul bagiku setelah
memilah-memilah yang shahih dengan yang dhaif, yaitu bahwa
penulis kadang-kadang menyebutkan sebagian tambahan atau
latazh-lafazh yang termasuk kategori tidak shahih dengan menis-
batkannya kepada sebagian kitab rujukan. Dari sini maka semes-
tinya ia dikelompokkan kepada yang dhaif, akan tetapi jika saya
meyebutnya tanpa menyebut seluruh hadits, maka hal itu akan
menyulitkan pembaca untuk memahami maksudnya, sebagaimana
penjelasannya akan disampaikan tidak jauh lagi dengan sebagian
contoh. Maka dalam kondisi ini harus dipilih satu dari dua perkara:

1. Mencantumkannya bersama haditsnya dalam hadits yang
shahih. Ini tentu tidak cocok, sebab orang yang tidak memahami bisa
membayangkannya shahih seperti pokoknya di mana ia dicantum-
kan padanya, lebih-lebih jika matannya panjang dan tambahannya
pendek, seperti riwavat,

P

ratlsl L [ SRR S

"Kemudian mengangkat pandangannya ke langit, kemudian berkata...”
Dalam hadits tentang doa setelah wudhu no. 224 berikut.

[CE

2.  Mencantumkannya bersama haditsnya dalam hadits yang
dhaif. Ini juga tidak cocok, sebab hal ini bisa mermunculkan persepsi
bahwa hadits itu adalah dhaif secara total dari pokoknya.

Maka akhirnya saya memutuskan untuk tidak mencantumkan-
nya, tidak bersama yang pertama tidak pula bersama yang kedua.
Saya hanya mencantumkannya di catatan kaki sebagai komentar atas
hadits disertai keterangan derajatnya di kelompok dhaif. Agar lebih
jelas saya meletakkan dua contoh untuk para pembaca:
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Pertama: Doa yang tercantum dalam hadits no. 36 berikut,
- # - L3 f N . }.0 . 2 z :v ~
R L,MJJJ,.W.;\JJJ;},U ur._;,m

"Ya Allah sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari menye-
kutukanMu dengan sesuatu yang kami ketahui...” terdapat pada-
nya tambahan,
G 7 T L EAALA,
ol e OO rﬁ‘-}fJJm
"Mengucapkannya setiap hari tiga kali.”

Jelas sekali jika tambahan ini dicantumkan dalam hadits dhaif,
maka hal itu tiada berguna sama sekali, justru itu membuat fikiran
pembaca terganggu dan bertanya-tanya, apa korelasinya?

Kedua: Hadits no. 209 berikut,
L * 6. ] 1:”0’}15 -
DA ol S b
"Stwak itu menyucikan mulut dan mendatangkan ridha ar-Rab.”
Setelahnya terdapat riwayat tambahan,

o -

°
P
|
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"Dan membuat pandangan tajam.” Korelasi antara tambahan
ini dengan lafazh di atas hanya bisa diketahui oleh orang-orang khu-
sus dari para ulama dan penuntut ilmu.

Oleh karena itu saya memutuskan untuk mencantumkan tam-
bahan-tambahan dan lafazh-lafazh seperti ini pada catatan kaki
hadits Shahih ini, selama itu memungkinkan dengan menjelaskan
derajatnya seperti yang telah dijelaskan dengan harapan saya telah
memperoleh taufik dalam hal ini dan dalam semua kitab yang saya
tulis dan saya susun. Dan hanya Allah-lah pemberi taufik.

Terakhir saya katakan,

Termasuk perkara yang patut dijelaskan dan agar para pembaca
menolehkan pandangan kepadanya, adalah bahwa tujuan utama
dari dua kitab ini yaitu ash-Shahili dan adh-Dhaif dan kitab-kitab
lain yang termasuk di dalam proyekku yang terkenal adalah merupa-
kan, ‘Tagrib as-sunnah baina yaday al-ummah' (nendekatkan as-Sunnah
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di hadapan umat) di mana konsekuensinya adalah membedakan
antara yang shahih dengan yang berpenyakit sebagai upaya memberi
nasihat kepada umat. Oleh karena itu saya katakan,

Saya tidak bertanggung jawab terhadap kesalahan-kesalahan
yang mungkin ada pada kitab-kitab induk dan referensi di mana
saya mengkaji dan memilah hadits-haditsnya dari segala kekeliru-
an, sebab perhatian terhadap urusan ini dan koreksi terhadapnya
adalah urusan lain yang memiliki para ahli secara tersendiri. Saya
sendiri tidak begitu memfokuskan diri kepadanya dan memperhati-
kannya kecuali dalam takaran tertentu karena sempitnya waktu,
sebab fokus utama saya adalah apa yang saya katakan, yaitu men-
dekatkan dan membedakan, walaupun pada saat saya menunaikan
itu Allah telah banyak memberiku taufik untuk mengoreksi banyak
kesalahan yang terjadi pada sebagian nash-nash, sanad-sanad, rawi-
rawi dan takhrij-takhrij. Lebih-lebih pada saat dilakukan kajian dan
cetak ulang, sebagaimana hal ini akan dilihat secara jelas oleh para
pembaca di kitab pertama dari kitab Shahih at-Targhib ini dan kitab-
kitab lanjutannya, insya Allah. Lain halnya dengan sebagian penulis
yang baru tumbuh yang mengklaim tahgig dan ta'lig terhadap kitab-
kitab hadits, padahal sebenarnya mereka "tidak bersama rombo-
ngan dagang, tidak pula bersama rombongan perang” seperti kata
pepatah.

Dalam kesempatan ini sangatlah baik jika saya menjelaskan hal
berikut ini sebagai peringatan, teguran dan nasihat.

Telah sampai di tanganku kitab karya al-Hafizh al-Mundziri
at-Targhib wa at-Tarhib cetakan baru dengan tiga orang muhaqqiy
sekaligus muallig -begitu yang mereka katakan- sementara saya
sedang mengkaji ulang kitab yang sama, maka saya berhasrat me-
milikinya dengan harapan saya menemukan apa yang bisa memban-
tuku dalam pekerjaan yang sedang saya hadapi yaitu kajian ulang
terhadap ash-Shahik dan adh-Dhaif dan mengoreksi sebagian kesalahan
yang terjadi di kitab induk yang terlewatkan sehingga saya tidak
menyinggungnya seperti yang telah dijelaskan. Ternyata saya tidak
mengambil manfaat apa pun yang berarti dari fahgig mereka. Justru
saya melihat mereka adalah orang-orang bodoh tak berilmu, mereka
hanya bersandar pada ta'lig atas kitab ini yang mana telah terjadi
padanya banyak kekeliruan yang membuat al-Hafizh Ibrahim an-
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Naji mengeluh karenanya, sebagaimana hal itu telah saya jelaskan
darinya di cetakan pertama seperti yang akan hadir di poin 43 dari-
nya. Tentang mereka saya katakan dengan sebenarnya,

Mereka adalah orang-orang jahil, yang tidak mempunyai ilmu
tentang hadits, matan-matan dan ushul-ushulnya, begitu pula fikih
dan bahasa. Inilah yang membuat mereka tidak kapabel -minimal
jika mereka mengetahuinya- untuk mentahgiq pandangan yang
benar atas nash-nash dan membedakan mana yang kuat dan yang
lemah darinya pada saat terjadi perbedaan-perbedaan teks atau
referensi. Bahkan tahgig model ini mereka pun tidak mampu mela-
kukannya. Lebih dari itu mereka pun tidak mampu mengoreksi
kesalahan fatal yang diketahui oleh para penuntut ilmu yang ter-
jadi di kitab cetakan mereka yang dihiasi dusta karena mengikuti
kitab induk. Contohnya sangat banyak, cukup bagiku memaparkan
satu contoh atas itu yaitu hadits berikut di (9 - puasa/11 nomor 5)
dengan lafazh,

“a - o Ma A
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"langanlal kamu berpuasa pada hari sabtu kecuali puasa yang diwajib-
kan atas kalian."

Mereka mencetaknya dengan mengikuti kitab induk yang
salah dengan lafazh,

o Ms A -

M‘J“\L!}‘j—@ Y

"fanganlah kamu berpuasa di malam sabtu."

Semua orang tahu bahwa malam bukanlah waktu untuk ber-
puasa. Bagaimana mereka bisa lalai dari kesalahan fatal ini?
Mungkin kami bisa mencari alasan untuk mereka -sebagaimana
yang dinyatakan oleh sebagian salaf- bahwa itu adalah kesalahan
cetak seperti kesalahan yang terjadi pada kitab induk. Akan tetapi
alasan ini tidak berkorelasi di sini, sebab sulit dimengerti adanya
kesalahan yang sama pada satu latazh. Kemudian di manakah peran
tahgig yang diklaim yang tidak hanya dari satu orang tetapi tiga
orang?

Kitab yang mereka ringkas dari cetakan mereka terhadap at-
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Targhib berbicara tentang kebodohan mereka dalam urusan bahasa.
Mereka mencetaknya dengan judu],

B Lt

_.L>-‘§” ;L;-...:u -] ..-M 4_:.2:-'_»0 M" ; : “ :;,\.:IJL;-%T :_;'j' "-m-;fa;-“/j :__‘.:.}5-13‘ :_,_j:l.;.:
(Intisari at-Targhib wa at-Tarhib dari Hadits-hadits Shahih; edisi
cetakan yang ditahgiq dan eksklusif dengan hadits-hadits shahih.”)

Lalu di bawahnya tertulis nama tiga orang muhaqqig yang
telah disinggung sebelumnya.

Judul di atas justru berlawanan dengan maksud mereka, sebab
"mentahdzib sebuah kitab" berarti membersihkannya dari hadits-
hadits lemah dan bukan dari hadits-hadits shahih. Dalam kitab-kitab
bahasa dikatakan "3 Lia" (mentahdzib kitab) berarti meringkas-
nya, membuang tambahan-tambahan yang dipaksakan atau tidak
diperlukan. (AI-Mu'jam al-Wasith).

Sesuai dengan makna ini ditulislah beberapa kitab yang terkenal
di kalangan para penuntut ilmu lebih-lebih para ulama seperti Tah-
dzib al-Asma’ wa al-Lughat karya an-Nawawi, Tahdzib al-Kamal karya
al-Mizzi, Tahdzib at-Tahdzib karya al-Asqgalani dan lain-lainnya.

Seandainya tiga orang muhaggig itu -begitu klaim mereka-
berasal dari negeri ajam sepertiku dan mereka adalah benar-benar
pencari ilmu, niscaya itu saja sudah cukup untuk menghindarkan
mercka dari kesalahan yang memalukan ini. Akan tetapi saya telah
memastikan dengan membaca falig-ta'lig mereka bahwa mereka
bukanlah penuntut ilmu bahkan tidak pula termasuk orang-orang yang
berkesempatan untuk menyimak ilmus ini. Saya juga ragu jika mereka
dari negeri ajam atau mereka adalah orang Arab yang menjadi ajian.

Benar, mereka bukan penuntut ilmu yang sebenarnya, sebab
para penuntut ilmu dari negeri ajam mengetahui apa yang tidak
mereka ketahui. Siapa yang tidak mengetahui 7j#a’ umat ini bahwa
menunda shalat dari waktunya karena lupa tanpa sengaja bukan
merupakan kemaksiatan? Dalam hadits shahih dinyatakan bahwa
Allah mengabulkan doa para sahabat tatkala mereka berkata,

AU 20 CLEY &

"Ya Tuhan kami janganlah Engkau hukum kami jika kami lupn
atau kami bersalah.” (Al-Bagarah)
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Adapun ketiga orang jahil itu, mereka menyatakan di bawah
apa yang mereka namakan dengan "fikih bab ini" (1/446).

"Hadits-hadits secara keseluruhan menunjukkan bahwa me-
nunda shalat dari waktunya karena lupa atau lalai adalah kemak-
siatan besar." :

Demi Allah, sungguh mereka telah berdusta. Hadits-hadits itu
sama sekali tidak menyebutkan orang yang lupa secara mutlak, bah-
kan justru sebaliknya dalam kebanyakan hadits-hadits tersebut
adalah lafazh 'muta’ammidan’ (secara sengaja). Akan tetapi mereka
karena kebodohan mereka terhadap ijma’ umat dari satu sisi dan
dari sisi lain minimnya modal ilmu fikih mereka, mercka menyama-

ratakan antara an-Nasi dengan as-Sahi yang dicela dalam firman
Allah,
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"Muaka celakalah orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang ying
lalai dalant shalatnya.” (Al-Ma'un: 3-4)

Karena begitu lalainya mereka sehingga mereka tidak me-
ngerti bahwa yang dimaksud dengan "o W" (orang-orang vang
lalai) di sini adalah orang-orang yang secara sengaja menyia-nyiakan
shalat dari waktunya dengan bermain-main darinya sebagaimana
Sa'ad bin Abu Wagqash menafsirkannya di bab yang mereka isyarat-
kan sendiri. Dan akan datang di nomor 576.

Semestinya mereka bisa menghindari kebodohan yang dibung-
kus dengan fikih busuk ini, seandainya mereka memiliki sedikit
kecermatan dan pemahaman. Dan itu cukup dengan membaca judul
vang diletakkan oleh al-Mundziri terhadap hadits-hadits bab tersebut,
"Tarhib (ancaman) dari meninggalkan shalat secara sengaja dan me-
ngeluarkannya dari waktunya karena menyepelekannya"”. Maha-
benar Allah dengan firmanNya,

-~
|"’.' s }/ )...
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"Dan barangsiapa yanyg tiada diberi cahaya (pebwijuk) olel Allah, maka
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun.” (An-Nur: 40)
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Di antara kesalahan mereka adalah jika kata '~ yang ada
dalam hadits-hadits tentang manasik haji maksudnya adalah Muzda-
lifah, tanpa ada ragu. Tetapi mereka justru menafsirkannya (2/154)
dengan 'Arafah’.

Hal ini akan dijelaskan di ta'lig atas hadits Ubadah bin Shamit
dalam jilid pertama Dhaif at-Targhib (11 - Haji/9 hadits 3) insya Allah.

Termasuk dalam hal ini adalah penafsiran mereka terhadap
hadits Nabi,

"Jika kalian berjual beli dengan cara 'inah..."?

Kata mereka (2/305): Dengan cara 'inali yaitu dengan uang vang,
hadir (kontan), padahal setelah itu mereka menukil penafsiran yany
benar dari Ibnul Atsir di mana ringkasnya adalah bahwa uangnva
tunda sementara barangnya ada dan tidak bergerak, oleh penjual ia
dijual dengan harga tunda, lalu pembelinya menjualnya kembali
kepada penjualnya dengan harga kontan di bawah harga pertama.
Perbedaan harga sebagai kompensasi tempo, oleh karena itu ia ter-
masuk jual beli riba, sebagaimana ia termasuk keberkahan jual beli
dengan cara kredit yang dibolehkan oleh banyak orang. Yang jelas
apa yang mereka nukil dari Ibnu Atsir semestinya membuat mereka
tidak melakukan kebodohan ini atau minimal keajaman, akan tetapi
benarlah orang yang mengatakan bahwa yang merembes dari bejana
adalah isinya.

Sama dengan ini bahkan lebih buruk darinya adalah penafsiran
lafazh ‘1" di hadits tentang seorang wanita yang terkena sedikit
kegilaan, dia meminta kepada Nabi agar mendoakannya, dan Nabi
memberinya pilihan antara doa untuknya, maka dia sembuh dan
bersabar dan tidak ada hisab atasnya. Dia menjawab, "Saya bersabar
dan tiada hisab atasku."

Ketiga pemberi komentar yang bodoh itu berkata, "~_o- adalah
mendekati kemaksiatan dan ia dikatakan untuk menunjukkan dosa

kecil."

L Lihat hadits ini di kitab kedua dari asf-Shahih (12 - jihadf15/hadits 2).
z pakan hadir di {25 — jana "iz/3/hadits 26) pada jilid ketiga dari Shahift at-Targhit in.
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Remungkanlah wahai pembaca yang budiman, bagaimana me-
reka menafsirkan sebuah lafazh dalam hadits dengan makna yang
sama penafsirannya pada firman Allah,

r1
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"Orang-orang  yang rr-renjrmhi dosa-dosn besar dan perbuatan keji
yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil.” (An-Najm: 32)

Mecreka mencampur aduk makna dengan buruk sekali. Arti ini
tidak layak bagi hadits secara mutlak sebagaimana hal itu bisa
terbaca hanya dengan sedikit perenungan, sebab jika demikian
maka maknanya adalah bahwa wanita tersebut datang mengadukan
perbuatan dosanya dan bahwa Nabi memberinya pilihan antara
tetap dalam kondisi seperti itu dan tiada hisab atasnya dan mendoa-
kannya. Ini jelas merupakan kebathilan yang paling bathil,

,'/\ =z }/o_, P L Ed
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"Maka mengapa orang-orang ity hampir-hampir fidak memahami
pembicaraan sedikit pui.” (An-Nisa':78)

Jika keadaan mereka dalam urusan fikih dan bahasa adalah
demikian, maka dalam urusan hadits mereka lebih jahil lagi, bahkan
ia merupakan penvakit kronis sebab ia adalah kebodohan kuadrat,
jika kita berbaik sangka kepada mereka, jika tidak maka mereka
telah berbicara tanpa ilmu secara sadar, maka mereka termasuk
dalam ancaman Nabi dalam hadits Muttataq Alaihi,

M.M\Mg \/.AA.G.:/LS‘-‘/ﬁ‘;.la.HM\'c\M\ l
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“Sesunggulinya Allalt tidak mengambil ilmu dengan cara mencabut-
nya dari mannsia akai tetapi Dia mengambil ilmu dengan mengam-
bil (mewafatkan) para ulama, sehingga ketika Hdnk meninggalkan
seorang ulama  pun, orang-orang mengaigkat para pemimpin yang
jahil, mereka ditanya wmaka mereka memberi fatwa. Mereka sesat
dan menyesathan.”
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Sesuatu yang pasti di kalangan para ulama adalah bahwa
menangani urusan tashhih dan tadh’if hadits yang dilakukan oleh
orang-orang yang tidak berilmu (tentang hadits ) adalah lebih
buruk dan lebih berbahaya daripada memberi fatwa tanpa ilmu,
sebab hadits nabawi adalah sumber kedua setelah al-Quran al-Karim.
Berbicara tentang hadits tanpa ilmu lebih berbahaya kesesatan dan
penyesatannya sebagaimana hal itu telah dijelaskan, lebih-lebih jika
ada udang di balik batu dalam bentuk materi, nama, harta, atau
pangkat. Dalam kondisi iniia memperoleh bagian atau kemiripan
dengan orang vang difirmankan oleh Allah,
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"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang ineiulis
al-Kitab dengan tangan mereka sendivi, lnlu dikatakonnya, 'Ini dari
Allah’, (dengan maksud) wntuk memperoleh keuntungan yang sedikit
dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mercka, akibat
dari apa yang ditulis oleh fangan mereka sendivi, dan kecelakaan

besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mercka kerjakan.” (Al-
Bagarah: 79).

Tidak berlebih-lebihan jika saya katakan bahwa saya belum
pernah melihat -padahal orang-orang dengan tendensi tertentu
dan para pengikut hawa nafsu di zaman ini sedemikian banyaknya-
satu orang lebih-lebih tiga orang bersepakat memvonis hadits-hadits,
baik dengan menyatakannya shahih atau dhaif tanpa landasan ilmu
yang lebih berani dari mereka. Dalam skala vang besar, di mana
jumlah hadits-hadits dalam cctakan mereka mencapai 5580 dalam
empat jilid besar yang lebih dari 3000 halaman. Di dalamnya tidak
ada ilmu yang berarti kecuali hanya pengulangan rujukan-rujukan
vang ada di at-Targhib di catatan kaki yang diiringi dengan nomor
jilid dan halamannya atau nomor-nomor haditsnya, di mana pembaca
bisa mengira bahwa itu adalah jerih payah mereka, padahal sebenar-
nya ia hanyalah menukil dari daftar-daftar isi yang banyak ditemu-
kan di zaman ini. Walaupun begitu mercka tidak mengambit manfaat
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apa pun darinya untuk mengoreksi sebagian kesalahan yang ada
di at-Targhib, padahal jumlahnya banyak. Para pembaca akan meli-
hatnya insyn Allah dengan keterangan di catatan kaki.

Kita kembali kepada maksud yang terpenting di sini, maka saya
katakan,

Hukum-hukum yang mereka berikan kepada hadits-hadits
secara umum terbagi menjadi dua bagian:

Pertama: Hasil mencuri dari sebagian penulis dulu dan seka-
rang, dan sebagian lagi patut untuk dikaji ulang. Mereka banyak
sekali mengutip darijilid pertama dari Shahih at-Targhib ini di seba-
gian cetakannya vang lalu! bahkan di mukadimah mereka tanpa
memegang etika para ulama, "Di antara keberkahan ilmu adalah
menisbatkan setiap pendapat kepada pemiliknya, lebth-lebih jika itu
dihasilkan melalui kajian dan penelitian yang memerlukan jerih
payah dan ilmu di mana mereka tidak mampu melakukannya sendiri.

Saya khawatir mereka dan orang-orang seperti mereka termasuk di
dalam sabda Nabi,

2 4 - e - - 0.
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"Orang yang mengenyangkan dirinya dengan apa yang tidak diberi-
kan kepadanya (baca: yang tidok dia miliki) seperti pemakai dua helai
baju kedustaan.”? (Muttataq Alaih)

Jika Nabi melaknat al-washilah yaitu wanita yang menyambung
rambutnya dengan rambut lain, dan beliau menamakannya az-Zur
(dusta) sebagaimana dalam ash-Shahilin dan lain-lainnya, hal ini
karena ia mengandung penipuan dan manipulasi, maka tanpa ragu
pertimbangan yang benar dan fikih yang rajili menuntut diharam-
kannya apa yang lebih buruk darinya vaitu orang bodoh berlagak
alim, dan mengklaim mentahgig, padahal sebenarnya dia adalah se-
orang pengekor rendahan kepada orang lain dengan menisbat-
kannya kepada dirinya seperti yang mereka lakukan. Semoga Allah
memberi mereka petunjuk.

* Qleh karena itu jilid pertama dari empat kitab mereka terlepas dari berbagai macam kesalahan yang ada
di jitid-jilid sesudahnya.
‘¢ Lihat sebab wwrud dan Syarah hadits ini di a/-Fath (9/317-319).
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Sebelum berlanjut menjelaskan bagian yang lain, maka harus
dipaparkan beberapa contoh untuk bagian pertama ini agar tidak
ada yang mengira bahwa apa yang saya sebutkan terlalu berlebihan
atau mengada-ada. Saya katakan:

Pertama: Saya menyebutkan di bawah hadits Anas berikut
dengan no. 217 di cetakan yang sebelumnya bahwa al-Hafizh al-Mun-
dziri melakukan kekeliruan tentang nama seorang rawinya "Washil
bin Abdurrahman ar-Ragasyi”. Saya berkata, "Yang benar adalah
Washil bin as-5a'ib ar-Raqasyi, dia adalah rawi dhaif berdasarkan
kesepakatan, kemudian hadits Anas bersih darinya, lebih dari itu ia
merupakan syahid baginya.” Yakni, hadits yang sebelumnya. Lalu
orang-orang itu mencurinya, kata mercka pada komentar (fa'lig)
mereka terhadap hadits (1/233), kami berkata, "Yang benar adalah
Washil bin as-Sa'ib ar-Raqasyi... dan seterusnya” dengan kata yang
sama tanpa penambahan dan pengurangan.

Kedua: Saya berhasil mendapatkan tambahan kepada kitab
induk pada hadits berikut no. 764. Saya katakan di sana, "la keliru
(terbuang) dari kitab induk, begitu pula dari cetakan Imarah dan saya
melengkapinya dari ath-Thabrani.”

Maka mereka menukilnya (1/599) dengan perubahan redak-
sional. Inilah di antara yang membuka kedok mereka, sebab mereka
tidak mengetahui (mu'jam) ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir,
mereka juga tidak menisbatkan satu hadits pun kepadanya dengan
nomor sebagaimana mercka melakukannya pada Kutub as-Sittah,
padahal penulis begitu banyak menisbatkan hadits kepadanya, dan
dalam hal ini mereka hanya bergantung kepada perkataan al-Haitsami.
Di (1- Kitab al-lkhlash) terdapat beberapa hadits di mana penulis
menisbatkannya kepadanya sementara nomor-nomornya di cetakan
mereka (30, 31, 33, 34, 36, 37, 39, 41, 52, 54, 55 dan 57). Mereka tidak
menisbatkan satu pun dari hadits-hadits itu kepadanya dengan nomor.
Begitu pula semua hadits-hadits Thabrani dalam kitab tersebut.

Mercka juga tidak mengomentari cetakan Imarah walaupun
hanya sekali seingat saya.

Ketiga: Mereka mencuri ucapan al-A'zhami pada komentarnya
atas al-Kasyf berkaitan dengan koreksinya terhadap kekeliruan yang
dilakukan oleh al-Bazzar tentang nama salah seorang rawi hadits
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berikut di (18 - al-Libas/12/2). Mereka berkata, (3/53), "Kami ber-
kata, 'Akan tetapi pada sanadnya tidak terdapat orang dengan nama
Ziyad'"

Ini adalah ucapan Syaikh al-A'zhami. Mereka mengklaimnya
secara dusta.

Ambisi kritik telah menyibukkan mereka dari illat hadits yang
dinyatakan secara jelas oleh al-Bazzar yaitu Ingitha’ (terputus) se-
bagaimana penjelasannya akan hadir pada tempatnya, insya Allah.

Di samping mereka mengambil dari jilid pertama dari Shahih
at-Targib ini dan menyembunyikannya secara diam-diam -begitu
kata orang-orang di Damaskus-, mereka juga mengambil dari kitab-
kitab saya yang lain seperti as-Silsilah ash-Shahihah wa adh-Dhaifah, al-
Irwa', Shahilh as-Sunan al-Arba’al (Shahih Sunan Abu Dawud, Shahih
Sunan at-Tirnudzi, Shahih Sunan an-Nasa'i dan Shahih Sunan [bnu
Majah) dan lain-lain. Mereka jarang berterus terang tentang nama-
nya, kalaupun mereka melakukannya maka mereka tidak menying-
gung penulisnya, mungkin lupa atau pura-pura lupa, tidak di muka-
dimah dan tidak pula di catatan kaki seperti ucapan mereka tentang
sebagian hadits (2/281, 283 - cetakan mereka). Lihatlah di Shahih
an-Nasa'i (1/187).

Seperti ucapan mereka setelah hadits (1/84 - cetakan mereka),
"Shahihah". Cuma begitu saja tanpa menulisnya di antara dua tanda
kurung atau minimal isyarat bahwa ia adalah kitab sebagaimana
itu merupakan tata cara penulisan yang dikenal di masa kini, me-
reka juga tidak menyebutkan nama penulisnya.

Kemudian saya melihat pencurian mereka yang mungkin lebih
buruk dari yang sebelumnya, sebab mereka menjiplak perkataanku
seperti apa adanya dan membuang fashhihku terhadap sanad tersebut
agar terlihat bahwa mereka adalah para ulama yang independen
dan bukan pengekor, padahal sebenarnya mereka adalah (seperti
yang difirmankan Allah),

$,./v-‘ /}/’ <o wa

”‘i\/; uy-u-uﬁ.e ulsﬂ’l \)\u@’

.daln tanqan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka
terta’nqadah {Yasin: 8).
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Mereka mengomentari hadits berikut di (8 - Sedekah/14/10).

"Hasan, penulis telah melakukan kesalahan yang jauh, hadits
ini diriwayatkan oleh ad-Darimi (2/261) dan Ahmad (5/300 dan
308)."

Ini adalah kata-kata saya seperti apa adanya, tentu tanpa kata
"hasan", dan kata terakhirku mereka buang "dengan sanad shahih”,
seperti yang saya katakan tadi dengan alasannya. Jika alasannya
telah diketahui maka hilanglah keanehannya.

Sekarang kita kembali kepada bagian lain, ia mungkin tidak
berbeda jauh dari bagian pertama kecuali bahwa mereka memutus-
kan hukum (terhadap hadits) secara tersendiri dan kesalahan mere-
ka padanya bermacam-macam. Saya ingin mengatakannya secara
padat dan ringkas, maka saya katakan,

1. Mereka memastikan shahih pada seluruh hadits yang diri-
~ wayatkan oleh Syaikhain atau salah satu dari keduanya demi men-
jaga etika di hadapan keduanya -begitulah yang mereka klaim-. Di
muka-dimah (1/17) mereka menyatakan,

"Kami tidak bermaksud berburuk etika di hadapan Syaikhain
atau salah seorang dari keduanya..."

Ucapan ini mengandung isyarat kuat kalau mereka sebenarnya
mampu mengkritik Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim), akan tetapi
hal itu tidak mereka lakukan demi menjaga etika di hadapan kedua-
nya. Demi Allah mereka telah dusta, mereka lebih bodoh dan lebih
rendah untuk sekedar bisa melakukan itu, akan tetapi itulah kesom-
bongan dan tinggi hati seperti dalam hadits “orang kere yang sombong”
dan “orang yang mengenyangkan dengan apa yang tidak diberikan kepada-
nya” dengan bersembunyi di balik kedok etika di hadapan keduanya.
Pendapat kami dalam hal ini telah dikenal. Kritik dengan ilmu
dan bahasa yang luhur tidaklah menafikan etika secara mutlak,
berbeda dengan klaim mereka. Di mana mereka dari ucapan Malik,
"Tiada seorang pun dari kita kecuali menolak dan ditolak pendapat-
nya kecuali penghuni kubur ini -yakni Nabi#z-" Scbhagian contoh
tentang ini akan hadir.

2. Mereka mendhaifkan hadits-hadits shahih dan sebagian
rawi-rawinya vang, tsiqah serta menyelisihi para hafizh dan lancang
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terhadap mereka. Contohnva di (13 Qira’at al-Qur'an /1 /hadits 20).

3. Mcreka menshahihkan hadits-hadits yang lemah dan
mungkar, secara khusus pada jilid-ilid sctelah jilid pertama. Karena
di jilid pertama mereka banvak berpijak kepada kitab saya ash-Shahin
at-Targhib ini maka kesalahan mereka pun minim -alhamdulillah-
walaupun itu relatif. Lihat sebagian contoh di mukadimah "Dhaif
at-Targhib” poin. 3-5.

4. Mereka banyak menghasankan hadits padahal mayoritas
dari hadits-hadits itu adalah shahih lidzatili atau lighairiii dan yang
lainnva adalah dhaif. hal ini karena kebodohan mereka dalam di-
siplin ilmu  tashluh dan fadh’if, dengan cara ini mereka menjaga diri
mereka sebagai sikap antisipasi jika terbukti kesalahan mereka
agar tidak terlalu berat, dengan mengambil sikap tengah atau ter-
masuk kata orang "Berbedalah, niscava kamu akan dikenal".

5. Menycebutkan tasiiiii dan falisin dengan memberi kesan
bahwa itu dari mereka, padahal sebenarnya dari orang lain. Hal ini
bisa dikuak oleh peneliti yang jeli di mana mereka mencantumkan
nukilan yang jelas dari sebagian hafizh seperti al-Haitsami yang me-
ngatakan bahwa haditsnya memiliki i/lat yang parah yang bertab-
rakan dengan apa yang mereka katakan dan terkadang kebenaran
bersama beliau, dan terkadang mereka mendhaifkan hadits dan me-
nukil ucapan ulama vang menshahihkannya.

6.  Mereka membuka takhirij hadits dengan kata "shahih,” pada-
hal penulis menyebutkan sesudahnya sebagian riwayat atau tambah-
an yang dhaif yang tidak sama dengan hadits induk yang terka-
dang saja dalam al-Bukhari. Oleh karenanya mereka menshahihkan-
nya. Mereka tidak mengetahui bahwa tambahan riwayat itu adalah
dhaif, akibatnva mercka menyamaratakan dengan asal hadits yang
memang shahih. Yang seperti ini terjadi pada mereka secara berulang-
ulang dan kitab yang mereka beri nama Tahdzib at-Targhib tidak ter-
bebas darinya. Mereka ini memiliki kemiripan dengan al-Mundziri
dalam urusan ini, bahkan keadaan mereka jauh lebih buruk seba-
gaimana saya melihatnya di mukadimah poin (D). Lihat sebagian
contohnya di poin. 7 di mukadimah Dhaif at-Targhib.

7. Mereka mendhaiftkan rawi-rawi tsigal, menguatkan rawi-
rawi dhaif dan mendhaifkan hadits yang mana mereka menukil
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tashhinnya dari beberapa orang hafizh. Semua itu secara seram-
pangan.

8. Kebodohan mereka terhadap rawi-rawi yang memiliki ke-
miripan nama. Maka mereka menyatakan haditsnya memiliki itu
dengan adanya rawi dhaif, padahal dia adalah tsigah. Mereka juga
tidak membedakan antara dua kondisi di mana sebagian rawi fsigah
terkadang haditsnya harus dishahihkan dan terkadang mesti di-
dhaifkan seperti rawi-rawi yang hafalannya campur baur.! Terma-
suk dalam hal ini dugaan mereka yang salah bahwa setiap Shan'ani
pasti seorang dari Yaman.

9. Mereka mencampuradukkan antara mauguf shahih dengan
marfu’ dhaif dalam urusan fadh'if. Lihat poin. 10, di mukadimah vang
telah disinggung diatas.

10. Kontradiksi mercka dalam satu hadits. Di satu tempat
mercka menguatkannya, di tempat lain mendhaifkannya, mereka
juga melakukan ini kepada seorang rawi akibat taklid dan kelalaian
serta lemahnya daya ingat mereka.

11. Mereka menyatakan sebuah hadits memiliki illaf (cacat)
karena seorang rawi, padahal hadits terscbut hanya mutabi’ (diriwa-
yat oleh rawi lain) dalam sebagian referensi di mana mereka menis-
batkan hadits kepadanya.

12. Mayoritas hadits-hadits di cetakan mereka dari at-Targhib
diawali dengan ucapan mereka "hasan” atau "hasan dengan syahid-
syahidnya” ini yang sering terjadi dan terkadang dengan "hasan
dengan syahidnya". Mereka memakai derajat ini padahal ia mengan-
dung ketidakakuratan dan menurunkan banvak hadits® dari derajat
shahih baik lidzatilii atau lighairihi karena kejahilan mereka untuk
mengetahuinya secara cermat berdasarkan kepada kaidah-kaidah
ilmiah  yang dikenal di kalangan para ulama dan juga sebagai sikap
antisipasi dari mereka seperti yang telah saya jelaskan pada poin. 4.
Maksudnya di sini adalah, bahwa hal itu sering terjadi pada mereka
secara serampangan di malam yang kelam, sebab, jangankan syahid-
syahid, satu syahid pun tidak ada. Benar mungkin ada syalnud, akan

Y Lihat poin. 1 dan 2, hal. 11, yang berkaitan dengan perubahan pemikiran dan pendapat.
2 Hal ini teriihat jelas bagi orang yang berakal dengan membandingkannya dengan Shakih at- Targhib ini.
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tetapi ia adalah syahid gashir (terbatas) yakni ia hanya menjadi syahid
bagi sebagian matan hadits saja, tidak seluruhnya. Ini termasuk
detilnya ilmu ini. Karena itu banyak kalangan yang ikut serta dalam
bidang takhrij, tashhil dan tadh'if tidak mengetahuinya.! Bisa jadi
syahidnya adalah syshid yang sempurna, akan tetapi ia tidak layak
digunakan untuk menjadi syahid karena dhaifnya yang parah. Dan
ini termasuk perkara yang dilalaikan oleh al-Mundziri sebagaimana
anda akan lihat di mukadimah cetakan pertama poin. 12. Maka
bagaimana keadaan orang yang bertaklid kepadanya secara mem-
babi buta? Lihat poin. 4-6 di mukadimah yang lalu.

13. Termasuk dalam hal ini adalah rendahnya nilai takhrij
mereka terhadap hadits-hadits kitab ini, sebab mayoritasnya hanya-
lah mengekor kepada al-Mundziri dalam rujukan-rujukannya. Dan
setiap hadits di mana mereka menyelisihi al-Mundziri di dalamnya
atau lebih tepat menambahkannya hanyalah nomor-nomornya saja.
Adapun selainnya maka mereka menutup mata darinya, karena ia
menuntut penelitian dan jerih payah, sedangkan mereka tidak kapabel
dalam urusan ini. Oleh karena itu mereka tidak mengoreksi apa pun
yang berarti yang luput olch al-Mundziri untuk dinisbatkan kepada
sebagian kitab rujukan, di mana mereka menisbatkannya kepada-
nya. Kalaupun mereka melakukannya maka itu adalah pencurian
dari jerih payah orang lain.?

14. Di antara kehinaan mereka yang menunjukkan kebodoh-
an dan kelengahan mereka yang parah adalah bahwa sebuah hadits
di kitab itu dinisbatkan kepada sebagian kitab rujukan yang mercka
kenal, semestinya mereka menisbatkannya kepadanya dengan
nomor,sebagaimana hal itu sudah menjadi kebiasaan mereka, tetapi
mereka justru menisbatkannya kepada kitab rujukan lain dengan
nomor hadits lain.

15. Mirip dengan ini, kebiasaan mereka terhadap hadits yang
terulang di mana mereka memberikan isyarat tempat hadits kepada
nomornya yang telah berlalu, seperti: "Takhirijnya telah hadir nomor
(...)" tanpa menyinggung derajatnya. Ini menunjukkan kalau mereka

! Anda akan melihat banyak contoh dari kalangan mereka di dua kitab sava yang sedang dalam proses cetak
\Shahifht Mawarid azh-Zham'an dan ' Dhaif Mawarid ach-Dhaman’

? Lihat hal. 22-23 sebagai contoh buruk dari sebagian pencurian mereka. Dan sebagian contoh di poin. 9 di
mukadimah Dha'f at- Targhib.
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tidak memperhatikan kenikmatan pembaca dan menvuguhkan infor-
masi kepada mereka walaupun hanva dengan satu kata, 'shahih’,
takhrijnya... Dan semisalnya. Kemudian setelah itu mereka melaku-
kan kesalahan besar dalam menulis nomor, sebab jika pembaca meru-
juknya ternyata di situ tercantum hadits vang lain.

16. Mengotomatiqkan ucapan al-Mundziri dan lain-lainnya ter-
hadap sebuah hadits, "rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih"atau
‘rawi-rawinva tsigat” atau’ dttblqahkan terkadang haditsnya dioto-
matiskan shahih, terkadang hasan. Begitulah tanpa kaidah yang
mereka miliki dalant hal ini (serampangan), walaupun mereka telah
mengetahui koreksi saya di mukadimah cetakan pertama, di mana
saya katakan bahwa hal itu bukan merupakan tasiifiih sebagaimana
yang akan datang dalam pembahasan hadits no. 36. Ttu adalah ke-
bodohan atauw kesombongan, dan keduanya bisa berkumpul. Lihat
sebagian contoh di mukadimah yvang lain poin. 7.

Contohnya sangat banyak, di sini cukup saya scbutkan satu
saja, vaitu ucapan mereka tentang hadits berikut no. 5 di akhir (8
sedekah/7): "Dishahihkan oleh al-Haitsami.” Padahal al-Haitsami
hanva mengatakan, "Rawi-rawinva shahih™. Saya telah menvebutkan
contoh-contoh lain di mukadimah Dhaif at-Targhib 1a sedang dalam
proses cetak bersama kitab ini.! Semoga Allah memudahkan distri-
businva.

17. kekeliruan-kekeliruan lain vang berjumlah banyak vang
tidak mungkin dihitung, cukup bagiku isvarat kepada nomor-nomor-
nya atau minimal sebagian darinya. Nomor dengan garis di bawah-
nya khusus untuk kekeliruan yang aneh atau sangat buruk. D
antaranya: (15, 38, 116, 153, 169, 175, 194, 232, 329, 339, 351, 367,
396, 409,434, 481, 492, 514, 521, 554, 588, 598, 604, 656, 691, 735, 755,
766, 793,845,862, 911,919,939, 942, 1017, 1042, 1043, 1049, 1064, 1086

dan 1091). Lihat juga poin. 10 di mukadimah yang lain.

Di bawah hadits-hadits nomor tersebut pembaca akan mene-
mukan kekelirvan vang saya isvaratkan itu, saya cukup hanva
memberi isyarat tanpa menjelaskan contohnya seperti yang sava
lakukan sebelum ini. Sebenarnva sava ingin membuat sebagian

! Keduanya telah dicetak secara lengkap. Alhamdulilizh yang dengan kenikmatanNya segala amal kebaikan
bisa terlaksana.

44



aprar Yy & S kit

contoh untuk seluruh kekelirnan yang disebutkan, akan tetapi sava
merasa mukadimahnya akan menjadi panjang dan luas melebihi
vang saya inginkan. Apa vang discbutkan lebih dari cukup bagi setiap
orang vang melihat.

Ada contoh-contoh lain yang termasuk perkara yvang merupa-
kan kritik terhadap para muallip vang berjumlah tiga orang itu. Pen-
jelasannvya nisya Allalr akan hadir di komentar atas hadits-hadits
bagian lain dart kitab ini disertai isvarat kepada bentuk-bentuknya
dalam kalimat yang padat berisi pada mukadimahnya seperti yang
sava lakukan di sini, insya Allaln.

Kepada Allah sava berharap agar kitab ini bermanfaat bagi
para pembaca secara umum dan tiga orang itu secara khusus. Hen-
daknya mercka kembali kepada jalan kebenaran, berpijak kepada diri
sendiri setelah Allah, bersungguh-sungguh menuntut ilmu sehinggra
mercka menjadi ulama yang berguna bagi manusia, jangan tergesa-
gesa agar tidak matang sebelum waktunya. Dahulu para ulama
berkata, "Barangsiapa sccara tergesa-gesa hendak meraih sesuatu
schelum waktunya maka dia dihukum dengan tidak mendapat-
kannya.” Hendaknya menuntut ilmu yvang mereka lakukan adalah
karena Allah, bukan mencari balasan dan kata terima kasih. Oleh
karena itu saya menutup mukadimah ini dengan doa, "Ya Allah
jadikanlah scluruh amalku sebagai amal shalihy, jadikanlah ia ikhlas
hanya untuk wajahMu dan jangan sia-siakan sedikit pun untuk
selainMu.”

Shalawat dan barakah Allah atas Muhammad, keluarga dan
scluruh sahabatnya.

Amman, 19 Shafar tahun 1418 H,

Penulis:

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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A
MUKADIMAH CETAKAN KETIGA

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, dan akibat yang baik
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. Shalawat Allah kepada
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang
mengikuti petunjuk mereka sampai Hari Kiamat.

Amma ba’'du: Di tangan pembaca yang budiman adalah cetakan
ketiga dari kitab berharga ini, Shahih at-Targhib wa at-Tarlib. la mem-
punyai banyak keunggulan dari dua cetakan sebelumnya, yang
terpenting ada dua:

Pertama: Saya merevisinya, saya membuang sebagian hadits
darinya di mana bersamaan dengan waktu yang terus berjalan terung-
kap untukku bahwa ia lebih layak dan lebih berhak untuk dimasuk-
kan ke Dhaif at-Targhib wa at-Tarhib, semoga Allah memudahkan
distribusinya. Inilah nomor-nomornya di kedua cetakan tersebut:
(43, 53, 150, 645, 851, 1041, 1069 dan 1071).

Hadits pertama darinya saya mengetahui kelemahannya ber-
kat jasa Syaikh yang mulia Bakr bin Abdullah Abu Zaid dalam
risalah miliknya, juz Kaifiyat an-Nuhudh fi ash-Shalah (Bagaimana
bangkit dalam shalat) hal. 86. Ini saya katakan dalam rangka me-
nunaikan kewajiban mengakui jasa orang lain dan sebagai respon
positif terhadap sabda Nabi iz,

- & J; I P e L7

ATy e Y
“Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih
kepada manusia.”

Ini tidak menafikan ketidaksetujuanku terhadapnya dalam
banyak masalah yvang dia tulis di kitab itu, secara khusus dalam
urusan pernyataan dhaif (fadh’if/nya terhadap hadits mengepalkan
tangan pacda saat bangkit. Saya telah membantahnya dan menjelaskan
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kekeliruannya dalam mentadhif hadits itu dalam sebuah pembahasan
yang luas vang saya cantumbkan di Tamam al-Minnah hal. 191-201
cetakan Amman dan kitab itu akan hadir kepada para pembaca
dalam waktu dekat ini, insya Allah.

Adapun hadits kedua darinya (53) maka ia telah dinyatakan
dhaif di Zhilal al-Jannah (39). Dan beberapa waktu sebelum itu ia
telah ditakiirij di adh-Dhaifah (1492). Saya tidak mengerti bagaimana
ia bisa tercantum di Shahih at-Targhib.

Hadits ketiga (150), ini adalah kesalahan lama yang terjadi
karena terkecoh oleh zhahir sanadnya dan mengikuti orang-orang
vang menshahihkannya kemudian saya menyadari kelemahan-
nya dan tersingkap illatnya bagiku sebagaimana hal itu telah saya
isyaratkan di al-Misykah (354), Dhaif Abun Datwud (8) dan al-lrwa’ (55).

Hadits keempat (645), penyebabnya adalah bahwa saya men-
takhrijnya di ash-Shalihah (195) dari riwayat Ibnu Hibban di Shahihnya
dan lainnya, kemudian terbukalah untukku bahwa pada sanadnya
terdapat ingitha’ (terputusnya sanad) seperti hadits (93 - ash-Sha-
hinah). Setelah terbongkarnya illat itu, maka saya tidak berkenan
untuk mencantumkannya di ash-5halih ini, padahal saya pun menge-
tahui jalan periwayatan lain untuknya yang maushul (bersambung-
nya sanad), akan tetapi sangat lemah. Saya telah menjelaskannya
di catatan kaki ash-Shahihah sebagal persiapan memindahkannya
ke adh-Dhaifah, dan saat ini terbukalah kesempatan untuk mengingat-
kannya.

Hadits kelima (851) adalah kesalahan yang tidak saya ketahui
bagaimana terjadinya, dari pencetaknya atau dariku? Sebab di kitab
induk, yakniat-Ta'lig ala at-Targhib wa at-Tarhib (2/20), telah diisya-
ratkan bahwa ia sangat dhaif. Al-Mundziri telah mengisyaratkan
kelemahannya dan saya mengomentarinya bahwa padanya terda-
pat rawi matruk (yvang haditsnya ditinggalkan). Berpijak dari ini
maka saya mencantumkannya di Dhaif al-Jami’ (1501).

Hadits keenam (1041), ini akibat dari perbedaan ijtihad, sctelah
itu terungkap untukku bahwa ia memiliki sanad yang lemah. Saya
mentakhrijnya di adh-Dhaifah (1099) dan di sana saya menjelaskan
illatnya dan kontradiksi Ibnul Qaththan tentang rawinya, terkadang
dia menghasankan haditsnya dan lain kali dia mendhaifkannya, maka

47



Daprar T N iubadinsy

tidak aneh orang sepertiku terjatuh pada perbedaan seperti ini.
Penyebabnya adalah bahwa rawi di mana haditsnva dihasankan,
biasanya dicalonkan untuk didhaifkan haditsnya karena alasan yang
muncul bagi seorang peneliti. Adz-Dzahabi daiam al-Mugizhal telah
mengisyaratkan sesuatu tentang hal ini, hanya saja redaksi kalimat-
nya kurang saya ingat. Silakan merujuk siapa yang ingin.

Adapun hadits ketujuh dan kedelapan (1069, 1071) maka itu
adalah kesalahan dari saya yang mirip dengan yang sebelumnya
dan ia juga terjadi di Shahif al-Jami" (360, 6459) dan lain-lainnya, maka
hendaknya keduanya ditransfer ke kitab yang lain yaitu Diif at-
Targhib dan Dhaif al-Jami": Saya telah menjelaskan di al-Irwa’ (4/48-
51). Haditsnya hanya shahih dari perbuatan Nabi, dan dialah hadits
yang ada dalam masalah bab bersangkutan. Dan Allah-lah pemberi
petunjuk.

Inilah keistimewaan penting pertama vang dimiliki oleh cetakan
baru ini.

Keistimewaan lainnva adalah bahwa saya memasukkan hadits
berikut no. 63 di mana saya meninggalkannya karena pada sanadnya
terdapat kelemahan kemudian saya menemukan jalan periwayvatan
yang lain dan sebagian afsar dalam as-Sumial karva Ibnu Abi Ashim.
Saya telah membahasnya dalam Zinifal al-Jannalh (297-299) dan saya
mengambil kesimpulan bahwa hadits ini hasan lighairili. Wallahu
a'lam.

Revisi yang saya masukkan ke dalam cetakan ini menuntut jerih
payah yang keras untuk merubah nomor urut hadits-hadits dan
nomor-nomor yang dicantumkan di banyak halaman vang diikuti
dengan petunjuk agar merujuk nomor atau halaman lain di mana
penulis meminta agar merujuk hadits yang telah berlalu atau vang
akan datang, kami mencantumkan nomor-nomor itu untuk memu-
dahkan para pembaca merujuknva, kamijuga mencantumkan
banyak nomor di mukadimah dan catatan kaki untuk tujuan yang
sama, maka hal itu menuntutku melakukan muraja’ah (kaji ulang)
beberapa kitab berkali-kali, walaupun begitu saya tidak memung-
kiri jika ada revisi nomor vang luput dariku. Maka barangsiapa
menemukan, hendaknya merevisinya, dan semoga Allah membalas-
nya dengan kebaikan.
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Di antara yang memotivasiku untuk melakukan revisi melelah-
kan ini adalah semangat anak-anak muda vang mencetak nomor-
nomor baru lalu meletakkannya di atas nomor-nomor lama dengan
cermat dan mencetak sebagian baris baru dari nomor-nomor atau
kata-kata pada saat diperlukan sebagai persiapan edisi revisi yang
akan dimasukkan pada copy dengan ofset, seterusnva kitab ini di-
hadirkan di hadapan khalayak dalam tampilan yang memuaskan
pembacanya, insya Allah. Semoga Allah membalas mercka dengan
kebaikan.,

Demikian, dan tentang hal-hal lain yang kami lakukan dalam
revisi kitab ini tidaklah substansial untuk dijelaskan, karena semua-
nya hanya hal-hal dalam revisi.

Sebagai penutup saya memohon kepada Allah agar cetakan
ini lebih luas manfaatnya dari cetakan-cetakan sebelumnya dan
menyimpan pahalanya untukku sampai Hari Kiamat, "Di hari di mana
harta dan anak-anak tidaklah berguna kecuali orang-orang yvang
menghadap Allah dengan harta vang bersih." Alhaiididillah Rabbil
alamin.

Amman 13/4/1408 H
Muhammad Nashiruddin al-Albani

©
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i
MUKADIMAH CETAKAN PERTAMA

Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memujiNya, memo-
hon pertolonganNya dan memohon ampunanNya. Kami berlindung
kepada Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan amal-amal kami.
Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang menye-
satkannya dan barangsiapa disesatkan maka tidak ada yang mem-
berinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak di-
sembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagiNya dan aku ber-
saksi bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNyva.

s oa,2d AT F FAM G 52 Ge St Akie as. o oo Fa Y

O;J’...j (..'.u'(_, Yl O‘}}" Ny gﬁ\m a A a5l \_;'..nh q,.:\ﬂ Lﬂt’-
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepadaNya, dan janganiah sekali-kali kamu matt melaimn
kan dalam keadaan beragama Islam.” {Ali Tmran: 102).

"Hai sekalian manusia, bertakwwalah kepada Tuhanmu yang telah men-
ciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan lak:

laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allal
vang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta
satu sama lainnya, dan peliharalah hubungan silaturahim. Sesung-
guhnya Allah selaly menjaga dan mengawasimu.” (An-Nisa": 1).
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia
telah mendapat kemenangan yang besar.”" (Al-Ahzab: 70-71).

Amma ba’du, "Sesungguhnya perkataan yang paling benar
adalah Kitab Allah, petunjuk terbaik adalah petunjuk Muhammad,
perkara terburuk adalah yang diada-adakan, dan setiap yang di-
ada-adakan itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat
dan setiap kesesatan itu di neraka."

1). Kalimat (penjelasan) Tentang Kitab at-Targhib wa at-Tarhib
dan Kualitasnya sangat berharga.

Bukan sesuatu yang samar bagi siapa pun di kalangan ahli
ilmu bahwa kitab at-Taghib wa at-Tarinib karya al-Hafizh Zakiyuddin
Abdul 'Azhim bin Abdul Qawi al-Mundziri adalah termasuk kitab
vang paling komplit dan paling bermanfaat di bidangnya. la menca-
kup atau hampir mencakup semua hadits-hadits at-Targhib wa at-
Tarhib (baca: keutamaan dan ancaman beramal) yang berserakan
di lembaran-lembaran Kufub as-Sittah dan lain-lain dalam berbagai
bidang syari'ah yang suci seperti ilmu, shalat, jual beli dan muamalat,
adab dan akhlak, zuhud, sifat surga dan neraka dan lain-lain yang
sangat diperlukan oleh setiap pendidik atau pemberi nasihat, khatib
atau guru. Ditempat dengan perhatiannya terhadap takhrij hadits-
hadits dan penisbatannya kepada sumber-sumbemya dalam kitab-
kitab sunnah yang dipercaya seperti yang dia jelaskan sendiri di
mukadimah, dia menyusun dan menulisnya, mengumpulkan dan
meletakkannya dengan sangat baik. Kitab ini unggul di bidangnya,
kebaikannya tiada tertandingi, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh
Burhanuddin al-Halabi yang dijuluki dengan an-Naji di mukadimah
kitabnya Ujalat al-Imla, dengan itu ia berhak mendapatkan pujian
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dari al-Halizh adz-Dzahabi vang lerkenaf sebagar seorang kritikus
bahwa ia adalah kitab vany berharga, sebagamiana hal itu dinukil
aleh ibnud Amimad darmva dalan ase Siiel zarat (/2785).

2).  Istilah al Mundeziri Dalam Membedalkan Hadits Ik uat dari
Hadits Lemah

Termasuk Kestunew aan Miab oo imenuuthu adalaly perhatian
penulisnva dalam menjelaskan derajal hadits, apakah hadits itu
shahib - atau dhait dergan kala kata singRat dan isyarat vanyg jelas,
schagaimana hal itu dia katahan secara terbuka di mekadimah,
"Kemudian saya menunjukkan apakal sanadnya shalih atau hasan
atau dhaif dan sebagainya.”

ini adalalv faidah yang penting <dan berharga, jarang anda
dapati dalan kitab-Kilab hadits i mana penclisnya hanva mengum-
pulkan hadits-hadits dan mentfiirinva tanpa memberi perhatian
terhadap penjelasan tentang keshahihannya atau kelemahaanya,
menguak daf-illatnva ataw minimal me mbatasi b anya pada hadits-
hadits shahih saja sebagaimana hal itu menjaci kew ajiban dalam
kondisi ini; itulah metode para penulis kitab-kitab shahih dan lain-
lainnya seperti asy Svaikbain, Ibnu Khuzawoah, lono Libban dan ula-
ma-ulama terdahulu vang lain seperti Abdul Flag al-Isvbili dalam
al-Alikain as Suchra, ac-Nav awi dalaw Rogadl as Shaliiine dan ulama-
ulama muta akhirin lainnva.

3).  Anjuran Imam Musliooantuk Menibuaong Hadits-hadits Dhaif

Berdasarkan hal ini lutan Muslimonenganjurkan untuk mem-
buanyg hadits-hadits dhaif. Belian berkata dalan mukadnmah Slafiiinya
hal. 6.

“Amg bi'di, semoga Allah merahmatinmu, kalan bukan karena
apa yvang kami lihat tentang buroknva perbuatan kebanyvakan orang
vang memposisikan divinva sebagan muhaddits dalam membuang
hadits-hadits dhatf dan tiwvayat-rivavat mungkar vang menjadi
kewajiban mercka dan mereka pun tidak membatasi dird terhadap
hadits-hadits shahih vang masvhur yang dibaswa oleh rawi-rawi
tsigain yang dikenal kepjuran dan amanahnya, setelah mereka menge-
tahui dan mengakui dengan lisan mereka babwa banvak hadits-
hadits yang mercha lemparkan kepada orang-ovang bodoh adalah
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hadits-hadits yang patut ditngkari dan dinakil dar orang-orang vang
tidak diterima <i mana merivavatkannya dart mereka adalah dicela
oleh para imam ahli hadits seperti Mal ik, Svu'hah, Sutvan, Yahya bin
Said al-Qaththan, Abdurrabman bin \Mahdi dan lam«-lam, niscava
tidak mudah bagi kami untuk mengumpulkan hadits-hadits dan
membedakannya seperti yang anda minia. Akan tetapi karena ada-
nya schagion orang vang menvebarkan hadits-hadils mungkar
dvna,an sanad sanad vang lemal lagi tidak diketahuoi, lalu mereka
melemparkannva kepada orang-ovang asvam vang tidak mengetahui
cacat-cacalnva seperli vang telah kami katakan kepadamu. maka
ringanlah hati kami dengan dapat memenuhi apa vang anda minta.

4). Kewajiban Meriwayatkan Hadits Shahih Saja Beserta
Dalilnya

Ketahuilah, semoga Allah memberimu taufik balwwa setiap
orang vang memiliki kemampuan untuk membedakan antara riwa-
vat vang shahih dengan rivvavat yong cacat, rawi vang fsugeli dengan
rawi vang tertuduh, dia wajib untuk tidak roeriwavatikan kecuali
apa  vang diketahui kebenaran stnnbermya dan kejrjuran pembaw a-
nya. Dia harus menghindari apa vang bersumber dari orang-orany,
vang tertuduh dan para ahily bid ah vang menentang, Nan dalif bahwa
apa vang kami katakan inilab vang <eharnsnya bukan sehaliknva,
adalah firman Allah i

. /,l/
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“Hai orang-oraig ity berininin jika detang Kepadami orang fasik
micinbaeea snafi o el pecilealaly dengmr teliti " EAL-Hujural:
6).

Dan Firman Allah,
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UL Ut saka salard yong Danee g idhe 7 UAL Raqarah: 282)
serta firman Allah,
e |7 Y
"51.: o 58 j,k.,(éb
“Dian persaksikanlah devgai dua ovang <aksi vang adil di antara
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kamu." (Ath-Thalaq: 2).

Ayat yang kami sebutkan di atas menunjukkan bahwa berita
yang dibawa oleh orang fasik tidak berguna dan tidak diterima, dan
bahwasanya kesaksian orang yang tidak adil (tidak kredibel) adalah
tertolak, walaupun berita (yang dibawahnya itu} tidak sama dengan
kesaksian dalam beberapa titik, akan tetapi keduanya bersatu dalam
makna-makna yang paling besar, karena berita orang fasik tertolak
{secara substansial) di kalangan para ulama sebagaimana kesaksi-
annya juga tidak diterima menurut mereka.

As-Sunnah juga menunjukkan (wajibnya} tidak meriwavatkan
berita-berita mungkar seperti kandungan al-Qur’an yang menafikan
berita orang fasik, itu adalah atsar yang masyhur dari Rasulullah

.2 AR S S L - 2. 7 6. e .
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"Barang siapa menyampaikan sebuah hadits dariku di mana menu-

rutnya ia adalah dusta maka dia adalah salah seorang pendusta.”

"Abu Bakar bin Abi Syaibah menyampaikan kepada kami...",

demikian Imam Mushim.

Lalu dia memaparkan sanadnya kepada Abdurrahman bin
Abu Laila dari Samurah bin Jundab dan kepada Maimun bin Abu
Syabib dari al-Mughirah bin Syubah, keduanya berkata, "Rasulullah
# mengatakan itu.” Dia juga menyebutkan hadits-hadits lain yang
marfu’ dan afsar-atsar yang mauguf tentang larangan menerima dan
menyampaikan hadits dengan yang tidak diketahui keshahihannya.

5). Alasan Wajibnya Membedakan Antara yang Shahih dan yang
Dhaif dan Barangsiapa Tidak Melakukan Itu Berarti Dia
Bukan Seorang Alim

Membedakan di antara hadits-hadits adalah wajib, karena ilmu
yang merupakan hujjah Allah atas hamba-hambaNya hanyalah
al-Qur’an dan as-sunnah, tidak ada yang lain, kecuali apa yang
diambil oleh para ulama yang terkenal darinya. Sementara, sunnah
telah dimasuki oleh apa yang bukan darinya karena hikmah vang
diinginkan oleh Allah, jadi berpijak kepada sunnah secara mutlak
dan menyebarkannya tanpa membedakan atau meneliti, membawa
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secara pasti kepada tasyri’ yang tidak diizinkan oleh Allah, maka
orang yang melakukan itu layak untuk terjerumus ke dalam lara-
ngan berdusta atas nama Nabi sebagaimana hadits Samurah dan
al-Mughirah vang telah disebutkan. Hal ini diperjelas dan dipertegas
oleh hadits Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah # bersabda,
o U S 20 s i
'Cukuplah dusta itu bagi seseorang jika dia menyampaikan seluruh
apa yang ia dengarkan’.”

Oleh karena itu Imam Malik berkata, "Seseorang tidak selamat
jika dia menyampaikan seluruh apa yang dia dengar dan dia tidak
akan menjadi seorang imam selama-lamanya sementara dia menyam-
paikan seluruh apa yang didengarnya.”

Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Sescorang tidak akan men-
jadi seorang imam yvang diteladani sebelum dia menahan diri dari
sebagian yang didengarnya.” Ini semua diriwayatkan oleh Muslim
dalam mukadimah (shahiiimya).

Pua orang imam, Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih
berkata, "Jika seorang alim tidak mengetahui hadits shahih dan dhaif,
nasikh dan  mansukh maka dia tidak dinamakan alim." Ini disebutkan
oleh Abu Abdullah al-Hakim dalam Marifah Ulum al-Hadits hal. 60.

Dari sini jelaslah kelalaian mayoritas penulis lebih-lebih para
khatib, pemberi nasihat dan para guru dalam bidang riwayat hadits
dari Nabi #z, mereka semua meriwayatkan apa saja tanpa takut ke-
pada Allah atau beradab kepada Rasulullah i yang telah mengingat-
kan mereka -karena kasih sayangnya kepada mereka- dari perbuatan
mereka ini karena takut salah seorang dari.mereka termasuk para
pendusta yang harus memilih tempat duduk di neraka. Hal ini me-
ngandung bukti yang jelas bahwa orang-orang yang berhak menyan-
dang gelar tinggiini "alim" berjumlah sangat minim di berbagai
masa, semakin bertambah waktu semakin sedikit jumiah mereka
sehingga perkaranya seperti yang dikatakan,

Dulu mereka berjumlah sedikit jika mereka dihitung

Pada hari ini mnereka lebih sedikit dari yang sedikit
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6). Kembali Kepada al-Mundziri dan Istilahnya

Tidak diragukan bahwa al-Hafizh al-Mundziri termasuk da-
lam deretan ulama-ulama vang teypelca\a bahkan sebagaimana
vang dikatakan oleh adz-Dzahabi, "Tidak tertandingi dalam ilmu
hadits dengan berbagai cabangnva, dia mengetahm shahih hadits,
dhattnya, illatnya danjalan-jalan periwayatannya.” Oleh karena itu
dalam kitabnya at-Targ/ib wa at-Tarhib dia secara konsisten mem-
bedakan antara hadits shahih dan dhaif, hanya saja dalam menje-
laskan itu dia meniti jalan vang terjal, di dalamnya terdapat banyak
kesulitan dan ketidakjelasan yang mana manfaatnya untuk mem-
bedakan antara yang shahih dan yang dhaif seperti yang diingin- -
kannva terasa minim bahkan lenyap. Berikut ini pen]elasann} a

7). Nash (redaksi) Ucapan Al-Mundziri Tentang Istilahnya

Dia berkata di mukadimah kitabnya, menjelaskan istilahnva
dalam membedakan vang telah diisyaratkan.

A. Jika sanad hadits itu shahih atau hasan atau mendekati kedua-
nya maka membukanva dengan _= (dari), begitu pula jika hadits
itu:

1. Mursal.

2. Atau mungathi’.

3. Atau minidhal.

4. Atau pada sanadnya terdapat rawi vang tidak dikenal.

Atau dhaif vang dinyatakan fsigait.

it

o

Atau fsigali vang didhaifkan, sementara rawi-rawilainnya
tsigalr.

7. Atau pada diri mereka terdapat kritik vang tidak berpengaruh.

8. Atau diriwayatkan secara wmarfu’ padahal vang shahih ada-

lah mauaquf.

9. Atau nnttashil padahal yang benar adatah mursal.
10. Atau sanadnya dhaif, akan tetapi ia dishahihkan atau diha-
sankan oleh sebagian yang mentaki/iriinya, dia berkata, "Saya
memulainya dengan \, + {dari) kemudian saya menunjukkan
mursalnya atau ingitha'nya atau my'dhalnya atau rawi itu

$ Tadzkirat al-Huffazh (41271).
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diperselisihkan,” maka saya katakan, "Diriwayatkan oleh
fulan dari riwayat fulan atau dari jalan fulan,” atau "pada
sanadnya terdapat fulan,” atau ungkapan-ungkapan seperti
ini, dan terkadang saya tidak menyebutkan rawi yang diper-
selisihkan maka apabila para rawinya adalah orang-orang
vang terpercaya (fsigaht) dan di antara mereka ada yang diper-
selisihkan, sava katakan, "Sanadnya hasan," "...mustagim
(lurus),”" atau, "..tidak masalah," dan ungkapan-ungkapan
seperti itu sesuai dengan tuntutan kondisi sanad matan dan

banyaknya syahid. ,
B. Apabila di dalam sanad hadits bersangkutan terdapat rawi yang
dinyatakan:
1. "Kadzdzab” (pendusta besar) atau “Wadhdha'” (pembuat
hadits palsu).

2. Atau "Muttaham” (tertuduh berdusta), atau "Mujma’ Ala
Tarkihi” (disepakati untuk ditinggalkan haditsnya), atau
"Mujma’ Ala Dha'fihi” (disepakati kelemahannya), atau
"Dzahib al-Hadits” (haditsnya lenyap), atau "Halik” (binasa),
atau “Sagith” (tidak berharga), atau "Laisa Bisyai™” (sama
sckali tidak ada apa-apanya), atau "Dha’if Jiddan” (lemah
sekali).

3. Atau "Dha’if” (lemah) saja, atau “Lam Ara fihi Tautsigan”
(aku tidak melihat ada yang menyatakannya tsigah), di mana
tidak ada peluang untuk dinyatakan hasan; maka saya mem-
bukanya dengan ), (diriwayatkan) dan saya tidak menye-
butkan rawinya dan tidak pula apa yang dikatakan tentang-
nya sama sekali. Jadi sanad yang dhaif memiliki dua petun-
juk: Dimulainya ia dengan s, dan dibiarkan begitu saja
tanpa komentar di akhirnya. ~

8). Diskusi Mengenai Istilah Al-Mundziri dan Penjelasan Ten-
tang Kesulitan dan Ketidakjelasan yang ada di dalamnya.

Saya berkata, dengan penjelasan ini al-Mundziri telah membagi
hadits-hadits dalam kitabnya menjadi dua bagian:

Pertama : Yang diawali dengan _# yang mengisyaratkan ia kuat.

Kedua :Yang diawali dengan J-; yang mengisyaratkan ia
lemah (dhaif). ’
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Kemudian dia memasukkan tiga macam hadits ke bagian
pertama, yaitu: shahih, hasan dan yvang mendekati keduanya.

Dan dia memasukkan ke bagian kedua tiga macam hadits juga
yaitu: dhaif, dhaif sekali dan maudhi’.

Pembagian ini membingungkan dan tak bisa dipahami, lebih
dari itu ia membuat pembaca tersesat jalan di antara ketiga macam
hadits dalam masing-masing dari dua bagian tersebut, dia tidak me-
ngetahui macam yang mana yang dimaksud. Sebaiknya kita bahas
hal ini secara lebih terperinci. Saya katakan:

Mengenai bagian pertama, penjelasannya dari beberapa segi.

A). Para pembaca -semua pembaca- tidak mungkin mengenal
derajat hadits apakah ia shahih atau hasan atau mendekati kedua-
nya hanya dengan dibukanya ia dengan . Inijelas dan tidak
samar.

9), Dia Mengawali Satu Macam Hadits yang Tidak Hasan dengan
dari {_~)dan Dia Memasukkan Beberapa Macam yang Dhaif
di Bawahnya

B). Bentuk ketiga dari bagian ini yaitu hadits yang mendekati
shahih atau hasan. Di samping ini merupakan istilah khusus milik
penulis vang tidak dikenal di kalangan para ulama, ia juga tidak
dipahami, hal ini karena hadits menurut mereka adalah shahih, hasan
dan dhaif,! dan di bawah masing-masing jenis tersebut terdapat
macam-macamnya scbagaimana hal itu dibahas dalam ilmu mustin-
lah hadits. Dan yang dikenal di kalangan mereka adalah bahwa hasan
mendekati shahih dan dhaif mendekati hasan, lalu apa yang men-
dekati shahih dan hasan sekaligus? Ini adalah istilah yang tidak bisa
dimengerti. Oleh karena itu saya menginginkan yang benar dari
ungkapan penulis di atas yaitu "atau yang mendekati keduanya”
adalah "atau yang mendekatinya" agar dhamir (kata ganti} kembali
kepada yang terdekat yaitu hasan. Maka maknanya dengan macam
yang ketiga ini adalah hadits dhaif yang tingkat kelemahannya tidak
parah, yang bisa dicalonkan untuk diangkat ke derajat hasan jika
rawinya yang dhaif memiliki orang lain yang ikut meriwayatkan-
nya (mutabi’) atau haditsnya memiliki syahid penguat yang dapat

* Linat a/Ma/mu’milik Imam an-Nawawi (1/59).
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diterima.

Saya berharap yang benar adalah apa yang saya katakan, akan
tetapi harapanku ini kandas karena saya mendapatinya seperti itu
di semua kitab induk yang saya ketahui yang di antaranya adalah
makhtuthat (manuskrip) perpustakaan , azh-Zhahiriyah. Kalau bukan
karena itu niscaya ungkapannya menjadi benar dan makna yang
dimaksud menjadi jelas walaupun pembukaannya terhadap bagian
ini dengan _# tidak bisa diterima sebagaimana hal itu telah jelas
bahkan menurut penulis sendiri. Saya telah melihatnya mengawali
hadits dengan 3, meskipun dia mengatakan, "Mungkin untuk
dihasankan.” Lihat di Dhaif at-Targhib hadits (7), hadits kedua no.
320, ketiga no.377. Kemudian dia melakukan kontradiksi manakala
membuka hadits lain no.185 dengan "+ dan dia mengatakan, "Sanad-
nya mungkin untuk dihasankan.”

C. Dia memasukkan dibawah bagian ini hadits yang menu-
rut ulama hadits adalah dhaif seperti mursal dan sepuluh macam
lainnya vang digabungkan bersamanya. Semua macam itu terma-
suk jenis hadits dhaif menurut ulama hadits kecuali macam ke-
enam dan  ketujuh karena rawi yang padanya dikatakan, "Tsigah
vang didhaifkan,” atau, "Padanya terdapat kritik yang tidak berpe-
ngaruh,” jika ucapan ini dilontarkan oleh orang yang mumpuni di
bidang ilmu ini dan dia tidak longgar dalam memberi hukum, maka
tidak diragukan dalam kondisi ini haditsnya menjadi hasan jika
rawi-rawinva yang lain di sanad itu adalah tsigah dan ia selamat
dari ilat yang berbahaya. Pembahasan di sini bukan tentang kedua
macam tersebut, akan tetapi tentang selainnya, karena semuanya
termasuk hadits dhaif seperti yang telah kami katakan.

10). Taklidnya Kepada Orang-orang yang Longgar Dalam Urusan
Tashhili Padahal Terkadang dia Mengkritik Mereka.

Mungkin ada vang bilang bahwa al-Mundziri menghadirkan
bentuk-bentuk di bagian ini dengan syarat ia telah dishahihkan atau
dihasankan oleh sebagian yang mentfakhrijnya, sebagaimana hal itu
diisyaratkan oleh ucapannya setelah macam kesepuluh, "Akan tetapi
ia dishahihkan atau dihasankan oleh sebagian yang mentakfiriinya.”

Saya menjawab,, blsa jadi syarat ini untuk semua bentuk-bentuk
tu, apakah layak bagl al-Hafizh al-Mundziri sedangkan dia adalah-
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orang vang saya ketahui memiliki hafalan dan ilmu untuk membiar-
kan apa yang dituntut oleh disiplin kritik hadits untuk menghukumi-
nva dhaif, hanya karena orang lain menshahihkan atau menghasan-
kannva. Lebih-lebih jika hal ini dari orang-orang yang terkenal dengan
kelonggarannya dalam hal itu seperti at-Tirmidzi, Ibnu Hibban,
al-Hakim dan lain-lain? Kenyataannya tiga ulama inilah yang di-
jadikan pijakan dalam mengawali hadits-hadits mereka dengan =,
walaupun ia tidak lepas dari kelemahan. Sebagai contoh lihat hadits
no.2 dari Dhaif at-Targhib, dia mengawalinya dengan ;= , walaupun
begitu dia berkata pada takhriinya, "Diriwayatkan oleh al-Hakim dari
jalan Ubaidullah bin Zahr, dia berkata, ‘Sanadnya shahih'. Begitulah
yang dia katakan.”

Ubaidullah bin Zahr ini termasuk orang yang terkenal dengan
kelemahannya, oleh karena itu al-Mundziri mengisyaratkan kritik-
nya kepada al-Hakim tentang tashiifinya terhadap hadits ini, walau-
pun begitu dia membukanya dengan = .

Lebih dari itu, saya telah melihatnya menggunakannya untuk
hadits-hadits mursal dan maushul yang di dalamnya terdapat rawi
yang terkenal dengan kelemahannya, di mana hadits-hadits itu
tidak diikuti dengan syarat di atas seperti hadits (4, 5, 18,19, 21, 22,
23, 25), hadits Umar (52), hadits [bnu Abbas (58), hadits Tsa'labah
(61) dan lain-lainnya masih sangat banyak.

Singkat kata tentang bagian ini, bahwa al-Mundziri telah meng-
hadirkan istilah vang aneh yang tidak dikenal di lingkungan para
ulama dan dia juga tidak menjelaskan kepada para pembaca apa
yang dia maksud dengan istilah tersebut, yaitu, sanad yang mende-
kati sanad hadits shahih atau hasan, tidak cukup sampai di sini
bahkan dia membukanya dan membuka beberapa macam sanad
yang dhaif dengan = yang mengisyaratkan bahwa hadits yang
diawali dengannya adalah bersanad kuat kemudian dia menegas-
kan hal itu manakala secara jelas, sebagaimana yang telah dijelas-
kan, dia menyatakan bahwa sanad, dhaif menurutnya memiliki dua
isyarat: Dibukanya ia dengan (3, dan dibiarkan tanpa pembahasan
di akhirnya. i

Dengan itu dia telah menghadirkan kerancuan yang aneh lagi
asing yang mengaburkan faidah yang dinantikan dari kitabnya yaitu
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membedakan shahih dari dhaif. Semoga Allah mengampuni dan
memaafkannya juga kita semua dengan karunia dan kemurahanNya.

11). Macam-Macam Hadits Dhaif dan al-Mundziri Tidak Mem-
bedakan di Antaranya

Adapun bagian lain yang mencakup hadits-hadits yang dibuka
dengan sy, maka letak ketidakjelasan adalah bahwa ia mencakup
seluruh hadits dhaif meskipun kadar kelemahannya ringan atau
berat. Hal ini karena dhaif dari segi ini terbagi menjadi tiga macam.
Isyarat kepadanya telah hadir dalam ungkapan al-Mundziri yang
telah saya nukil di atas:

Pertama: Maudhu' (palsu), ini bentuk terburuk. Isyarat kepa-
danya dengan ucapannya, "Jika pada sanadnya terdapat orang vang
divonis, 'Kadzdzab (pendusta) atau wadhdha’ (pembuat hadits palsu)'”

Kedua: Dhaif jiddan (lemah sekali). Ini diisyaratkan oleh uca-
pannya, “"Atau tertuduh, atau telah disepakati untuk ditinggalkan,
atau disepakati bahwa ia dhaif, atau haditsnya lenvap atau celaka
atau bukan apa-apa atau lemah sekali.”

Ketiga: Dhait (lemah) yaitu hadits yang pada sanadnya terda-
pat rawi yang keadaannya lebih baik dari keadaan rawi sebelumnya.
Al-Mundziri mengisyaratkannya dengan ucapannya, "Atau dhaif
saja" atau "Sava tidak melihat ada yang mentsigahikannya.”

12). Penjelasan Tentang Segi Negatif Akibat Tidak Adanya Pem-
bedaan Seperti yang Disebutkan

Saya katakan, mengawali ketiga jenis ini dengan kata 4
-padahal antara yang satu dengan lainnya terdapat perbedaan yang
mendasar- tidak relevan dengan kewajiban nasihat dalam urusan
yang penting ini, lebih-lebih hal ini berakibat dua segi negatif:

Pertama: Bisa jadi haditsnya termasuk kepada bagian yang
pertama: “maudhi” atau yang kedua: "sangat lemah."” Lalu sebagian
pembaca menemukan hadits syalid untuknya, maka dia menyangka
hadits itu menjadi kuat dengannya padahal sebenarnya tidak demi-
kian, sebab ia sangat lemah atau maudhu’ di mana hadits syahid
tidak berguna untuknya sebagaimana hal ini telah ditetapkan di ilmu
mushthaloh. Seandainya al-Mundziri menjelaskan hal ini niscaya pem-
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baca tidak kesulitan dan terjatuh kepada kesalahan buruk ini yang
menyelisihi apa yang dianut oleh para ulama yang resikonya adalah
ancaman Nabi £,

d~ 0 J/ - - -
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"Barangsiapa berkata atas namaku apa yang saya tidak katakan maka
hendaknya diq menempati tempatnya di neraka.” Naudzubillah.!

Kedua: Segi negatif yang lebih buruk yaitu mengamalkan
hadits dhaif dan bisa jadi imaudhu’,

Dan yang lain, ini lebih buruk, bahwa yang dikenal dan me-
nyebar di lingkungan jumhur ahli ilmu dan para penuntutnya bahwa
hadits dhaif tetap diamalkan dalam urusan Fadha'il al-A’mal (keuta-
maan amal). Mereka mengangggapnya sebagai kaidah ilmiah tanpa
boleh diotak-atik menurut mereka. Padahal sebenarnya ia tidak
diterima secara mutlak menurut ahli tahgig di kalangan para ulama
sebagaimana penukilannya dari mereka akan hadir. Begitu mereka
mengetahui hadits dhaif, mereka langsung mengamalkannya tanpa
meneliti terlebih dahulu, karena ada kemupgkinan ia sangat lemah
atau maudhu’. Padahal dalam kondisi ini tidak boleh meriwayatkan-
nya kecuali hanya untuk menjelaskan keadaannya dan memperi-
ngatkannya, lebih-lebih diamalkan. Maka terjadilah segi negatif
yang pertama tadi bahkan lebih parah sebagaimana hal itu sangat
jelas. Seandainya dia menjelaskan ini kepada mereka, niscaya me-
reka tidak mengamalkannya, insya Allah.2

14). Kaidah "Mengamalkan Hadits Dhaif" Tidak Secara Mutlak

Kemudian kaidah yang diklaim ini tidak berlaku secara mutlak,
tetapi ia terbatasi pada dua kategori darinya, yang pertama adalah
segi haditsi, yang kedua adalah segi fughi.?

! Lihat mukadimah Sifsiiah al-Ahadits adh-Dhaifah jilid pertama.

Lihat contoh yang penting untuk ini di Silsfiian ai-Ahadits adh-Dhaifah kitab pertama sebuah hadits maudhu’d:
sana no.321, dengannya sebagian ulama sind yang mulia menguatkan hadits dhaif disebabkan diamnya
para ulama tentang kepalsuannya dan sebagian hanya mendhaifkannya.

Pembatasannyz hadir di hal. 52.
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A.BATASAN DARI SEGI HADITS (AL-QAID AL-HADITSI)

Adapun batasan dari segi ilmu hadits maka ia adalah ucapan
mereka, "Hadits dhaif”. Itu adalah dibatasi -dengan kata sepakat-
dengan dhaif yang kadarnya tidak parah, lebih-lebih maudhit” seba-
gaimana hal ini dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani
dalam risalahnya, Tabyin al-Ajab Fima Warada fi Fadhli ar-Rajab. Saya
tidak memiliki kitab ini di perpustakaanku saat ini, maka saya akan
menukilnya melalui muridnya yang tsigah al-Hafizh as-Sakhawi,
dia berkata di akhir kitabnya yang berharga, al-Qaul al-Badi’ fi Fadhl
ash-Shalah alal Habib asy-Syafi’ (hal. 195 - cetakan India) setelah dia
menukil dari an-Nawawi bahwa ia berkata, "Para ulama dari kalangan
ahli hadits, ahli fikih dan lain-lainnya berkata, 'Boleh dan disunnah-
kan mengamalkan hadits dhaif dalam keutamaan (Fadha'il}, anjuran
(Targhib) dan ancaman (Tarfiib) selama hadits itu bukan maudin’. Ada-
pun dalam urusan hukum seperti halal, haram, jual beli, nikah, talak
dan lainnya maka tidak diamalkan kecuali hadits shahih atau hasan
kecuali dalam perkara ihtivath (kehati-hatian) dalam hal tersebut.”
Dan diriwayatkan dari Ibnul Arabi al-Maliki bahwa dia tidak sepen-
dapat dalam hal ini, dia berkata, "Sesungguhnya hadits dhaif tidak
diamalkan secara mutlak.” '

Al-Hafizh as-Sakhawi berkata,

15). Syarat-Syarat Boleh Mengamalkannya Menurut al-Hafizh
Ibnu Hajar

"Saya telah mendengar Syaikh kami berkata berkali-kali, dan
beliau bahkan menuliskan untukku dengan tangannya sendiri,
"Sesungguhnya syarat mengamalkan hadits dhaif ada tiga:

Pertama: Disepakati, bahwa dhaifnya tidak parah. Maka tidak
termasuk dalam syarat ini: rawi-rawi pendusta dan tertuduh dusta
serta yang kekeliruannya berat.

Kedua: Hendaknya ia berinduk kepada pokok umum. Maka
tidak termasuk dalam poin ini apa yang dibuat-buat (hadits maudhu’
di mana ia sama sekali tidak berdasar.

Ketiga: Tidak meyakini bahwa ia hadits yang shahih pada saat
mengamalkannya agar tidak menisbatkan kepada Nabi apa yang
tidak disabdakannya.”
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Dia berkata, "Yang kedua dan ketiga dari Ibnu Abdus Salam
dan dari sahabatnya Ibnu Dagiq al-'1d. Dan yang pertama al-Ala'i
menukil kesepakatan atasnya."

16). Pembedaan yang Merupakan Konsekuensi dari Syarat-syarat
Tersebut Atas Ahli Ilmu

Saya berkata, "Tidak samar bagi orang cermat lagi jeli bahwa
svarat-syarat ini berkonsekuensi kepada para ahli ilmu yang menge-
tahui hadits shahih dan dhaif agar membedakan dua perkara pen-
ting untuk manusia:

Pertama: membedakan hadits-hadits dhaif dari hadits-hadits
shahih agar orang-orang yang mengamalkannya tidak meyakini
keshahihannya, akibatnya mereka terjerembab ke dalam penyakit
dusta atas nama Rasulullah # sebagaimana telah disinggung pada
ucapan Imam Muslim dan lain-lainnya.

Kedua: Membedakan hadits-hadits yang sangat dhaif dari lain-
nva agar mereka tidak mengamalkannya, akibatnya adalah terjeru-
mus ke dalam penyakit di atas.”

Yang benar saya katakan bahwa hanya sedikit dari ulama hadits
-lebih-lebih selain mereka- yang memiliki perhatian penuh terhadap
pembedaan yvang pertama seperti al-Hafizh al-Mundziri - walaupun
dia terlalu longgar dalam menjelaskannya - al-Hafizh Thnu Hajar
al-Asgalani di kitab-kitabnya, muridnya al-Hafizh as-Sakhawi dalam
kitabnya al-Maqasid al-Hasanah fi Bayani Katsirin Min al-Ahadits al-
Musytaharah Ala al-Alsingh dan lain-lain. Dan di masa kini Syaikh
Ahmad Syakir dalam tahgignya dan ta'lignya atas Musnad Tmam
Ahmad dan lain-lainnya, dan orang sepertinya pada hari ini lebih
sedikit dari yang sedikit.

Jauh lebih sedikit dari mereka adalah orang yang memiliki
perhatian penuh untuk membedakan antara hadits-hadits yang
lemah sekali dari yang lainnya, bahkan saya menemukan sese-
orang yang memiliki spesifikasi di bidang ini, padahal ini termasuk
perkara penting sebagaimana telah saya jelaskan tadi. Ini menurutku
lebih penting dari perhatian mereka terhadap pembedaan antara
hadits hasan dari shahih, padahal di balik itu tidak terdapat faidah
besar, sebab keduanya dipakai untuk dalil dalam urusan hukum
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seperti vang sudah dijelaskan kecuali pada saat terjadi pertentangan
dan memerlukan farjili, lain dengan apa yang kita bicarakan ini, di
mana diamalkannya hadits dhaif dalam urusan fadhail dan bukan
vang dhaif sekali, maka menjelaskannya lebih wajib.

17). Perkataan al-Mundziri Bahwa Para Ulama Bersikap Longgar
dalam Hadits At-Targhib wa at-Tarhib dan Jawabannya

Jika ada yang menyanggah, mengapa harus ada perincian dan
pengetatan seperti ini dalam meriwayatkan hadits dhaif, padahal
al-Mundziri telah mengatakan di mukadimah kitabnva, "Bahwa
para ulama membolehkan bersikap longgar dalam masalah anjuran
(targhib} dan ancaman {farhib), bahkan banyak di antara mereka
vang menycbutkan hadits maudhu’ tanpa menjelaskan keadaannya.”

Untuk menjawabnya saya katakan, "Bersikap longgar vang
mereka bolehkan mempunyai dua kemungkinan:

Pertama: Menyebutkan hadits dengan sanadnya. Ini tidak me-
ngapa, bagaimana tidak, karena inilah yang dilakukan oleh seluruh
ulama hadits dari kalangan para hafizh terdahulu di mana pekerjaan
pertama mereka dalam rangka menjaga sunnah dan hadits-hadits-
nya adalah mengumpulkannya dari para syaikh dengan sanadnya.
Kemudian siapa yang mengetahui biografi para rawi di masing-
masing tingkatan, mengetahui tata cara jarh dan ta'dil dan menge-
tahui #lat-illat hadits maka dia mungkin menelitinya, membedakan
antara yang shahih dengan vang dhaif, kepada hal ini dan hal itu
mereka mengisyaratkan dengan ucapan mereka, "Kumpulkan lalu
teliti". Jadi ia termasuk dalam hal” Perkara di mana yang wajib tidak
mungkin terlaksana tanpanya maka ia pun menjadi wajib".

Kepada arti inilah semestinya ucapan al-Mundziri dan para
ulama di atas dibawa (dimaknakan) demi berbaik sangka kepada
mereka, pertama, dan kedua, memang inilah yang ditunjukkan oleh
ucapan para huffazh ditambah dengan apa yang mereka lakukan
seperti yang telah kami sebutkan. Imam Ahmad berkata, "Jika datang
(masalah) halal dan haram maka kami memperketat pada sanadnya
dan jika datang masalah targhib dan farhib maka kami melonggarkan
sanadnya.”! Ini merupakan penegasan tentang apa vang kami kata-

L Majmu’ al-Fatawa Syaikhul Islam Ibru Taimiyah (18/65).
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kan. Senada dengan ini adalah ucapan Tbnu Shalah dalam Ulum al-
Hadits hal. 113.

"Dibolehkan menurut ahli hadits dan lain-lainnya untuk
untuk bersikap longgar dalam hal sanad dan meriwayatkan macam-
macam hadits dhaif selain maudhu” tanpa memperhatikan penjelasan
tentang kedhaifannya padanya selain yang memuat sifat-sifat Allah,
hukum-hukum syariat mulai dari halal, haram dan lain-lain. Hal itu
seperti nasihat-nasihat, kisah-kisah, keutamaan amal, berbagai ben-
tuk targhib dan tarhib dan segala vang tidak berkait dengan hukum
dan akidah."

Perhatikanlah ucapannya, "Bersikap longgar dalam hal sanad”.
Jelaslah bagi anda kebenaran yang kami katakan. Sebabnya adalah
bahwa siapa yang telah mencantumkan sanad hadits maka dia telah
terbebas dari tanggung jawab dan tidak bisa disalahkan karena dia
telah memberikan cara kepadamu yang dengan cara itu orang yang
berilmu dalam bidang ini bisa mengetahui keadaan hadits dari
sisi keshahihan dan kedhaifannya, lain halnya dengan yang mem-
buang sanad dan tidak menyinggung keadaannya sedikit pun, maka
dia telah menyembunyikan sesuatu yang semestinya disampaikan.

18). Etika Meriwayatkan Hadits Dhaif Menurut Ibnu Shalah

Oleh karena itu Ibnu Shalah memberikan komentarnya terha-
dap hal di atas dengan mengatakan, "Jika anda ingin meriwayatkan
hadits dhaif tanpa sanad maka jangan berkata, Rasulullah bersabda
begini' dan jangan menggunakan lafazh yang senada yang memasti-
kan bahwa Nabi #z mengatakan itu. Tetapi yang (harus) anda katakan
adalah, 'Diriwayatkan dari Nabi begini-begini' atau "Telah sampai
kepada kami darinya begini-begini.' Hukum ini berlaku pada hadits
vang anda ragukan keshahihannya dan kedhaifannya. Anda menga-
takan, 'Rasulullah # bersabda begini’ hanya pada hadits-hadits
vang anda ketahui keshahihannya."!

19). Harus Berterus Terang Bahwa Ia Dhaif

Jadi jelas dan benarlah bahwa menjelaskan kelemahan hadits
ketika menyebutkannya tanpa sanad adalah keharusan, walaupun

! perhatikanlah ini nistaya anda mengetahui kesalahan al-Mundziri dalam istilahnya yang telah lalu.
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itu dengan cara yang sudah menjadi istilah mereka seperti "diriwa-
vatkan" dan sejenisnya. Akan tetapi menurutku ini belumlah cukup
pada zaman ini dengan merebaknya kebodohan. Hampir tidak se-
orang pun yang mengerti bahwa apa yang ditulis oleh penulis atau
apa vang diucapkan oleh khatib dari atas mimbar, "Diriwayatkan
dari Rasulullah ##bahwa beliau bersabda begini-begini”, bahwa itu
adalah hadits dhaif. Maka dia harus berterus terang bahwa ia dhaif
sebagaimana atsar Ali yang berkata,
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“Sampaikan kepadn manusia apa yang mereka mengerti, apakah
kalian ingin Allah dan RasulNya didustakan,” Diriwayatkan oleh al-
Bukhari.!

Betapa bagusnya ucapan Syaikh Ahmad Syakir dalam al-Ba'its
al-Hatsits hal. 101,

"Pendapat saya adalah bahwa menjelaskan kelemahan hadits
dhaif adalah wajib dalam kondisi apa pun, sebab jika tidak dijelaskan,
maka ia bisa membuat pembacanya salah paham dan mengiranya
hadits shahih, lebih-lebih jika yang menukil termasuk ulama hadits
di mana ucapan mereka dijadikan rujukan dalam hal itu, dan bahwa
tidak ada perbedaan antara bidang hukum dan keutamaan amal
dan sejenisnya dalam hal tidak mengambil hadits dhaif, bahkan
tidak ada hujjah bagi siapa pun kecuali dari apa yang shahih dari
Rasulullah # baik itu hadits shahih atau hasan.”

Aku katakan, "Kemungkinan lain dari ucapan al-Mundziri di
atas adalah menyebutkan hadits-hadits dhaif tanpa sanad tanpa men-
jelaskan keadaannya bahkan vang maudhu’ darinya. Ini menurut
keyakinanku tidak mungkin diucapkan oleh salah seorang ulama
vang bertakwa, karena ia menyelisihi dalil-dalil dari al-Qur’an dan
as-Sunnah yang dinukil oleh Imam Muslim di atas, yang memperi-
ngatkan riwayat dari rawi-rawi yang tidak adil, dan tidak ada beda-
nya dalam hal itu antara hadits-hadits hukum, targhib dan tariib
dan lain-lainnya. Dan ucapan Muslim di atas sangatlah jelas dalam
hal itu.”

Y Mukhtashar al-Bukhari, no. 83 cetakan baru.
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20). Menurut Imam Muslim Orang yang Meriwayatkan dari Rawi
Dhaif dan tidak Menjelaskan Keadaannya Walaupun dalam
Perkara Targhib dan Tarhib Adalah Berdosa

Lebih jelas dari itu adalah ucapannya setelah pembahasan pen-
ting tentang kewajiban menguak kelemahan rawi-rawi hadits dan
memaparkan ucapan para imam, dalam hal ini dia berkata, (1/29).

"Mereka mewajibkan diri mereka menguak kelemahan-kele-
mahan rawi hadits dan pembawa berita dan mereka memfatwakan
itu karena didalamnya terdapat bahaya besar, sebab berita-berita
dalam perkara agama datang dengan tahlil (penghalalan) dan fahrin
{pengharaman), perintah atau larangan, Targhib atau Tarhib. jika
rawi yang meriwayvatkan tidak dikenal memiliki kejujuran dan
amanah, lalu orang yang telah mengetahuinya tetap mengambil
riwayat darinya dan dia tidak menjelaskan itu kepada orang lain
yang tidak mengetahui keadaannya, maka dia berdosa, karena
perbuatannya itu menipu kaum muslimin secara umum karena
tidak ada jaminan bahwa sebagian orang yang mendengar berita-
berita tidak menggunakannya atau menggunakan sebagian darinya,
dan boleh jadiriwayat itu atau sebagian besar darinya hanyalah
kedustaan vang tidak berdasar. Padahal berita-berita shahih dari
riwayat rawi-rawi terpercaya dan orang-orang jujur lebih dari se-
kedar cukup sehingga tidak ada tuntutan untuk menukil riwayat
orang vang tidak tsigah. Dan saya tidak mengira banyak orang yang
cenderung kepada hadits-hadits dhaif dan sanad-sanad yang tidak
diketahui seperti yang telah kami jelaskan dan dia memegang riwa-
vatnya setelah mengetahui kelemahan yang ada padanya. Hanya
saja yang mendorongnya untuk meriwayatkan dan mengambilnya
adalah keinginan menghadirkan banyak hadits di depan orang awam,
supaya dikatakan, "Betapa besar jumlah hadits yang ditulis dan dikum-
pulkan oleh fulan." Siapa yang berpendapat demikian dalam hat
ilmu dan meniti jalan ini, maka ia tidak memiliki bagian di dalamnya.
Dia lebih berhak diberi nama jahil (orang bodoh) daripada dinisbat-
kan kepada ilmu."

21). Akibat Bersikap Longgar dengan Meriwayatkan Hadits-
Hadits Dhaif dan Tidak Menjelaskannya

Sebenarnya kelonggaran para ulama dengan meriwayatkan
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hadits-hadits dhaif dengan mendiamkannya merupakan salah satu
pemicu vang kuat yang mendorong orang-orang melakukan bid'ah
di dalam agama. Banyak dari ibadah-ibadah yang dilakukan oleh
banyak orang dari mereka pada hari ini berasal dari berpegang-
nya mereka kepada hadits-hadits yang sangat lemah bahkan smaudhu’
seperti tausi'ah pada hari Asyura), hadits n0.617 dan 618 Dhaif at-Targhib,
menghidupkan malam nisfu Sya'ban, puasa di siang harinya, hadits
no.624 dan lain-lainnya, dan ini sangat banyak. Anda bisa mendapa-
tinva terpapar dalam kitab saya 'Silsilah al-Ahadits ad-Dhaifal wal
Maudhu'alt wa Atsaruha as-Sayyi’ fi al-Umnnmah'. Mereka terbantu oleh
kaidah yang diklaim, yang menyatakan, bolehnya menggunakan
hadits dhaif dalam Fadha’il al-'Amal, tanpa menyadari bahwa para
ulama peneliti telah membatasinya dengan dua batasan: Yang per-
tama adalah Haditsi, dan ini telah dijelaskan, dan singkatnya ada-
lah bahwa siapa yang ingin mengamalkan hadits dhaif hendaknya
mengetahui kedhaifannya, sebab jika ia sangat lemah maka ia tidak
boleh diamalkan. Konsekuensi dari hal ini adalah membatasi menga-
matkan hadits dhaif dan penyebarannya di kalangan kaum muslimin,
kalau seandainya para ulama berkewajiban menjelaskannya.

B. BATASAN DARI SEGI FIKIH (AL-QAID AL-FIQHI)

Batasan yang lain adalah batasan dari segi fikih, ini adalah
saat untuk membahasnya. Saya katakan, al-Hafizh Tbnu Hajar telah
menyinggung tentangnya pada syarat kedua di atas (hal. 52) dengan
ucapannya, 'Hendaknya hadits dhaif berinduk kepada pokok umurm.”

Hanya saja batasan ini tidak cukup, sebab mayoritas bid'ah
berinduk kepada pokok (svariat) yang umum, padahal walaupun
begitu ia tetap tidak disyariatkan, inilah yang dinamakan oleh Imam
as-Syatibi dengan bid'ah tambahan (bid'ah Idhafiyah). Dan sudah jelas
bahwa hadits dhaif tidak mampu menetapkan bahwa ia disyariatkan,
maka harus dibatasi dengan batasan vang lebih detil dari itu, seperti
dikatakan, "Disyariatkannya amal yang dikandung oleh hadits dhaif
telah ditetapkan oleh hadits lain yang layak untuk dijadikan sebagai
dalil syari" Dalam kondisi ini fasyrinya tidak berdasar kepada hadits
dhaif, paling-paling ia mengandung tambahan anjuran (targhib) ke-
pada amal itu yang bisa menyemangati jiwa yang membuatnya
terpacu untuk beramal lebih, daripada jika seandainya dalam hal itu

69



Lif%.ﬂff'.‘).’\?' A ikttt

tidak diriwayatkan hadits dhaif.

Syaikhu! Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu” al-Fatawa 1/251
berkata, "Hal itu, jika suatu amal diketahui bahwa ia disyariatkan
dengan dalil syar'i dan diriwayatkan hadits tentang keutamaannvya,
sementara tidak diketahui bahwa ia adalah dusta, maka mungkin
saja pahalanya benar. Dan tidak seorang imam pun vang menyata-
kan bahwa sesuatu bisa menjadi wajib atau dianjurkan dengan dasar
hadits dhait. Barangsiapa yang mengatakan itu, maka dia telah
menyelisihi ijma’."

22). Ucapan Terperinci Dalam Hal Ini dari Ibnu Taimiyah dan
Bahwa Tidak Boleh Menyunnahkan Sesuatu Hanya Karena
Adanya Sebuah Hadits Dhaif Tentang Keutamaannya.

Syaikhul Islam telah memerinci masalah penting ini di ternpat
lain dalam Majmu’ al-Fatawa 18/65-68 di mana saya belum melihat
ulama selainnya yang melakukannya, maka menurutku, saya harus
menghadirkannya untuk para pembaca karena ia mengandung ilmu
dan faidah. Beliau berkata sctelah menyebutkan ucapan Imam
Ahmad yang telah lewat, hal. 54.

"Begitu pula mengamalkan hadits dhaif dalam keutamaan-
keutamaan amal (Fadha'il al-A"mal) yang dianut oleh para ulama,
tidak berarti mereka menetapkan istihbal (Sunnah) dengan hadits
dhaif yang tidak layak dijadikan hujjah, sebab istiibab (sunnah) me-
rupakan hukum syar'i, maka ia tidak ditetapkan kecualt dengan
dalil syar'i. Barangsiapa menyampaikan dart Allah, bahwa Dia men-
cintai suatu amal tanpa dalil syar'i, maka dia telah mensyariatkan se-
suatu dalam agama yang tidak diizinkan oleh Allah sebagaimana
seandainya menetapkan ijal (mewajibkan) dan fa/rin1 (pengharaman}).
(leh karena itu para ulama berselisih tentang istihbab sebagaimana
mereka berselisih tentang selainnya, akan tetapi ia adalah dasar agama
yang disyariatkan.

23). Maksud Para Ulama Dengan Mengamalkan Hadits Dhaif
Dalam Fadhail (Keutamaan-keutamaan amal) '

Maksud mereka dengan hal ini adalah bahwa amal tersebut
telah terbukti bahwa dia termasuk yang dicintai oleh Allah atau
dibenci olehNya dengan dasar nash atau ijma’ seperti membaca
al-Quran, bertasbih, berdoa, bersedekah, memerdekakan hamba
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sahaya, berbuat baik kepada manusia, dibencinya dusta dan khianat
dan sejenisnya. Jika terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan ten-
tang keutamaan dan pahala sebagian amal yang disunnahkan, di-
bencinya suatu amal dan hukumannya, dan jika terdapat sebuah
hadits tentang kadar dan macam pahala dan hukuman sementara
kita tidak mengetahui bahwa hadits itu mandhu, maka kita boleh
meriwayatkan dan mengamalkannya. Artinya jiwa pelakunya meng-
harapkan pahala tersebut, atau takut terhadap hukuman tersebut,
seperti seorang laki-laki yang mengetahui bahwa berniaga itu me-
nguntungkan, akan tetapi dia juga mendengar bahwa ia mengun-
tungkan dalam skala besar. Jika ini benar maka ia berguna baginya,
namun jika ia dusta ia tidak merugikannya.

24), Contoh Mengamalkan Hadits Dhaif Dengan Syaratnya

Contoh dari hal ini adalah anjuran (targhib) dan ancaman (tariib)
dengan Israiliyat dan mimpi-mimpi, kata-kata Salaf dan para ulama,
peristiwa-peristiwa (yang dialami) para ulama dan sejenisnya; yang
tidak boleh menetapkan hukum syar'i hanya dengannya, tidak isti1-
bab (sunnah) dan tidak pula lainnya. Akan tetapi boleh menyebutkan
apa yang diketahuinya tentang kebaikan dan keburukannya dengan
dalil-dalil syara' dalam targhib dan tarhib, harapan, dan peringatan
vang menakutkan, sebab hal itu berguna dan tidak merugikan, baik
sebenarnya ia itu benar atau batil. Namun jika dia mengetahui bahwa ia
adalah hadits maudhu’ lagi batil, maka tidak boleh menengoknya
sebab dusta tidak berguna sama sekali. Jika terbuk# ia shahih maka
dengannya hukum-hukum ditetapkan, jika mengandung dua ke-
mungkinan, maka ia boleh diriwayatkan, karena ada kemungkinan
ia benar dan tidak ada kerugian jika ia dusta, dan Ahmad telah ber-
kata, "Jika hadits itu hadir di targ/ib dan tarhib, maka kami bersikap
longgar,” maksudnya adalah bahwa kami meriwayatkan hadits
dalam hal tersebut dengan sanad walaupun rawi-rawinya bukan
dari kalangan rawi-rawi fsigah yang bisa dijadikan pijakan. Begitu
pula ucapan orang yang mengatakan, "[a (hadits dhaif) diamalkan
dalam urusan (Fadha'il al-'Amal)", maksudnya adalah mengamalkan
amal shalih yang dikandungnya seperti membaca al-Qur an, dzikir
dan menjauhi amal-amal buruk di dalamnya yang dibenci.

Senada dengan ini adalah sabda Nabi # dalam hadits yang di-
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riwayatkan oleh al-Bukhari dari Abdullah bin Amr,

e /A//E///-'/ o7 "ID - o
kD QJ_)EFJ}Y}J__.L'IJU.' u"”'b““-‘ J lI}z.L
)L.J JQJ\.’.M \:;:b\va&

"Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat, futurkanlah dari Bani
Israil tanpa rasa bersalah dan barangsiapa berdusta atas namaku
maka hendaknya dig menempati tempat duduknya di dalam neraka.”

Dengan sabdanya yang lain di hadits shahih,
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"Jika ahli kitab menuturkan kepada kalian maka janganlah kamu
membenarkan dan jangan pula mendustakan.”

Nabi # mengizinkan bertutur dari mereka, walaupun begitu
beliau melarang mendustakan dan membenarkan mereka. Seandai-
nya bertutur secara mutlak dari mereka tidak mengandung manfaat
niscaya beliau tidak mengizinkan dan memerintahkan. Seandainya
boleh membenarkan mereka hanya dengan memberitakan niscaya
beliau tidak melarang membenarkan mereka. Maka jiwa mengambil
mantaat dari apa yang diduga kebenarannya dalam beberapa hal.

25). Tidak Boleh Membuat Ukuran dan Penentuan Dengan
Hadits-Hadits Fadha'il

Jika hadits-hadits Fadha'il yang lemah mengandung ukuran
dan penentuan seperti shalat di waktu tertentu dengan bacaan tex-
tentu, atau dengan cara tertentu, maka hal itu tidak dibolehkan. sebab
menganjurkan cara tertentu ini tidak ditetapkan dengan dalil syar1,
berbeda jika seandainya diriwayatkan,

"Barangsiapa masuk pasar dan berkata "La ilaha illallah’... maka
dia memperoleh ini dan ini."

Maka berdzikir kepada Allah di pasar dianjurkan karena

! Saya berkata, "at-Tirmidzi menyatakannya sebagal gharib, akan tetapi ia memiliki jalan-jalan periwayatannya
vang membuat naik ke derajat hasan sebagaimana saya telah menyebutkannya dalam komentar saya atas
ai-Kalim at-Thavyib no. 229. Dan al-Mundziri menghasankan sanadnya sebagaimana ia akan datang dalam
Shahity at-Targhitini Kitab al-Buyu' bab.3.
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hal itu adalah dzikruilah di antara orang-orang yang lalai sebagai-
mana tercantum dalam hadits vang terkenal,

"Orang yang berdzikir kepada Allah di kalangan orang-orang yang
lalai seperti pohon yang hijau di antara pohon yang kering.”!

Adapun penentuan (ukuran) pahala yang diriwayatkan di
dalamnya, maka shahih dan tidaknya tidaklah merugikan. Dan dalam
perkara seperti ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi,

"Bavangsiapa telah sampai kepadanya dari Allah sesuabu yang mengan-
dung keutamaan laly dia mengamalkannya karena berharap keutamaan itu
niscaya Allah memberikannya kepadanya walaupun hal ity tidak begitu,"?

Alhasil bahwa bab ini diriwavatkan dan diamalkan dalam tar-
giib dan tarhib bukan dalam istihbab (sunnah) kemudian meyakini
konsekuensinya yaitu penentuan pahala dan hukuman harus ber-
pijak kepada dalil syar'i.

26). Kesimpulan Ucapan Ibnu Taimiyah Tentang Mengamalkan
Hadits Dhaif Dalam Fadha'il

Saya katakan, semua itu adalah ucapan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah -semoga Allah merahmatinya dan membalasnya atas
nama kaum Muslimin dengan kebaikan-. Kita bisa menyimpulkan
dari ucapannya bahwa hadits dhaif memiliki dua kondisi:

Pertama: Di dalam kandungannya ia membawa pahala bagi
suatu amal di mana ketetapan disyariatkannya amal tersebut berda-
sarkan dalil syar'i. Dalam kondisi ini boleh diamalkan, dalam arti, jiwa
mengharap pahala itu. Contohnya menurut beliau adalah "bertahlil
di pasar”, hal ini berpijak kepada pendapatnya yang melihat hadits
itu tidak shahih, dan anda telah mengetahui pendapat kami padanya.

Kedua: Ta mengandung suatu amal yang tidak ditetapkan oleh
dalil syar'i, yang scbagian orang menyangka ia disyariatkan. Ini tidak
boleh diamalkan, dan sebagian contoh-contoh yang lain akan hadir
untuknya.

' Akan hadir dalam Dhaif af-Targhib Kitab al-Buyu' bab.3..

‘ Penisbatannya kepada at-Tirmidz adalah kekeliruan atau keceplosan pena. Hadits tersebut difakhryf dalam
sumber sebelumnya dari tiga jalan vang semuanya maudie’ Lihat no. 451-453. Ibaul Jauzi menyebutkannya
datam a/-Maudhe at dan disetujui oleh as-Suyuthi.
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Pendapat Ibnu Taimiyah ini disetujui oleh al-Allamah pakar
ushul fikih yang seorang muhaggig Imam Abu Ishaq asy-Syatibi al-
Gharnathi dalam kitabnya yang agung al-I'tisham. Dia memapar-
kan masalah ini dengan keterangan yang akurat didukung oleh
penjelasan vang gamblang, argumen yang valid dan ilmu yang
berguna, di mana dia memang dikenal dengan itu, dalam sebuah
pasal yang dia susun untuk menjelaskan jalan orang-orang vang
menyimpang dari jalan yang lurus. Dia menyebutkan bahwa ia
sangat banyak sehingga tidak mungkin dihitung dengan berdalil
kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, dan bahwa ia terus bertambah
dengan bertambahnya hari, dan bahwa mungkin saja ditemukan
sesudahnya pengambilan-pengambilan dalil vang lain, lebih-lebih
pada saat merebaknya kebodohan dan minimnya ilmu serta jauhnya
para penuntut ilmu dari derajat jjtiad. Jadi tidak mungkin untuk
dihitung. Asy-Syatibi berkata (1/229), "Akan tetapi kami menye-
butkan dari hal itu beberapa poin yang pokok di mana selainnya
bisa digiyaskan kepadanya.”

27). Di Antara Metode Ahli Bid'ah Adalah Berpegang Kepada
Hadits-Hadits yang Sangat Lemah,

(Di antaranya) adalah bahwa mereka berpegang kepada hadits-
hadits yang sangat lemah yang merupakan dusta atas nama Rasu-
lullah %, di mana berpegang kepadanya itu ditolak olch para ahli
hadits, seperti hadits "bercelak pada hari Asyura”, "memuliakan
ayam jantan berbulu putih”, "makan terong dengan niatnya" dan
"bahwa Nabi # emosidan bergetar pada saat saina” (mendengar)
sehingga bajunya terjatuh dari kedua pundaknya™ dan lain-lainnya.
Hadits-hadits seperti ini -sebagaimana telah diketahui- tidak boleh
dijadikan pijakan hukum dan tidak boleh dijadikan dasar dalam
tasyri’ untuk selama-lamanya. Dan barangsiapa menjadikannya
demikian, maka dia adalah orang jahil dan keliru besar dalam me-
nukil ilmu. Mengambil hadits seperti ini tidak pernah dinukil dari
orang-orang yang kami anggap kompeten dalam metode ilmu mau-
pun akhlak.

* Hadits-hadits ini adalah palsu. Pembahasannya bisa anda lihat dalam a/-Magasid al-Hasanah dan lain-lain,
! Hadits palsu sebagaimana dinyatakan oleh sejumlah ulama. Saya telah mentakbrijnya dalam a/-Ahadits
Dhaifah Wa ali-Maudhuah, no. 558.
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Sebagian ulama mengambil hadits hasan sebab ia diindukkan
kepada hadits shahih menurut ahli hadits, sebab pada sanadnya
tidak terdapat rawi yang dicela oleh jar/r (kritik) yang disepakati,
begitu pula mengambil hadits mursal yang dilakukan oleh sebagian
ulama tidak lain karena ia diindukkan kepada hadits shahih dalam
hal rawi yang tertinggal seperti yang tercantum dan ia dinyvatakan
adil’. Adapun yang di bawah itu maka ia tidak diambil dalam kon-
disi apa pun menurut ulama hadits.

Seandainva di antara kebiasaan ulama Islam adalah mengambil
hadits apa saja yang ada dari siapa pun yang membawanya maka
apalah artinya mereka menangani perkara ta'dil dan tajrih padahal
mereka telah bersepakat atas hal itu. Apa pula artinya sanad yang
telah mereka anggap bagian dari agama. Bukan sekedar ungkapan
manakala mereka berkata, "Fulan menyampaikan kepadaku dari
fulan”, lebih dari itu yang mereka inginkan adalah mengungkap
rawi-rawi vang ada di dalamnya yang mana mereka itulah yang
menyampaikan hadits tersebut, sehingga tidak ada sanad dari orang
yang tidak diketahui, tidak dari orang vang terkena jari, tidak pula
dari orang yang tertuduh kecuali dari orang yang dipercaya riwa-
yatnya, schab inti persoalannya adalah terwujudnya dugaan kuat
tanpa kebimbangan bahwa hadits itu telah diucapkan oleh Nabi
# agar menjadi pegangan dalam syariat dan pijakan dalam hukum.

Hadits-hadits dhaif menurut dugaan yang kuat adalah bahwa
Nabi i tidak mengatakannya, maka tidak mungkin dijadikan sebagai
sandaran hukum. Lalu bagaimana menurut anda dengan hadits-hadits
vang telah dikenal bahwa ia dusta? Benar, pendoreng untuk meme-
gangnya biasanya hanyalah hawa nafsu yang dijadikan ikutan seba-
gaimana vang telah dijelaskan.

Asy-Syatibi berkata,

28). Penetapan Persoalan Seputar Disyaratkannya Keshahihan
Dalam Hadits-Hadits Targhib

"Jika dikatakan, semua ini adalah bantahan terhadap para
imam yang berpegang kepada hadits-hadits yang tidak mencapai

' Saya berkata, walaupun demikian ia tertolak (tidak diterima) menurut para ulama hadits sebagaimana di-
jelaskan cleh al-Khatib dalam a/-Kifayah, hal. 391-397.
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derajat shahih, sebagaimana mereka telah menyatakan secara tegas
disyaratkannya keshahihan sanad, mereka juga telah menyatakan
secara jelas bahwa tidak disyaratkan dalam menukil hadits-hadits
targhib dan tarhib untuk berpegang pada keshahihan sanad. Akan
tetapi jika memang demikian, maka itulah yang diharapkan, tapi
jika tidak, maka tidak mengapa untuk menukilnya dan berpijak kepa-
danya. Para imam telah melakukannya, seperti Imam Malik dalam
al-Muwaththa', Tmam Ibnul Mubarak dalam ar-Raga'ig, Imam Ahmad
bin Hanbal dalam ar-Raga ig, Sufyan dalam Jami’ al-Khair dan lain-
lain.

Semua yang ada di nukilan-nukilan seperti ini kembali kepada
targhib dan tarhib. Apabila boleh berpijak kepada hadits seperti itu
maka boleh pula dalam urusan yang senada dengannya yang bisa
dikembalikan kepadanya, sepertishalat ragha’ib dan mi'raj, malam
nishfu Sya'ban, malam Jum'at pertama bulan Rajab... puasa Rajab,
puasa 27 Rajab, dan lain-lainnya. Semua itu kembali kepada targhib
kepada amal shalih. Shalat secara keseluruhan dasarnya adalah tetap,
begitu pula puasa dan giyanuul lail, semua itu kembali kepada kebaik-
an yang keutamaannya dinukil secara khusus.

Jika memang demikian, maka semua yang telah dinukil keuta-
maannya di dalam hadits-hadits, maka ia termasuk dalam bab farghib.
Jadi tidak harus ada rekomendasi dari ahli hadits bahwa sanadnya
adalah shahih, lain halnya dengan perkara hukum.

Jadi cara pengambilan dalil ini adalah dari jalan orang-orang
yang mendalam ilmunya bukan dari jalan orang vang di dalam hati
mereka terdapat penyimpangan; di mana mereka membedakan
antara hadits-hadits hukum dan hadits-hadits targhib dan tarhib.
Untuk yang pertama mereka mensyaratkannya shahih dan untuk
vang kedua tidak.

29). Jawaban Terhadap Persoalan Ini Dengan Perincian Ilmiah
yang Cermat

Jawabnya adalah bahwa bersikap longgar dalam perkara hadits
targhib dan tarlib yang disebutkan para ulama tidak sejalan dengan
persoalan yang kita bahas ini.

Penjelasannya begini:
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Amal perbuatan yang dikandungnya tidak terlepas dari tiga
kemungkinan:

1. Amal perbuatan tersebut didasari oleh dalil secara global dan
terperingi.

2. Amal perbuatan tersebut tidak didasari oleh dalil secara global
dan tidak pula terperinci.

3. Amal perbuatan tersebut didasari oleh dalil secara global
dan tidak secara terperinci.

Yang pertama, tidak diragukan keabsahannya seperti shalat-
shalat yang fardhu, shalat-shalat sunnah vang terkait dengan sebab
dan lain-lainnya, juga seperti puasa fardhu atau sunnah yang dilaku-
kan sebagaimana umumnya. Jika ini dilakukan sesuai dengan tun-
tutan dalil yang ada tanpa penambahan dan pengurangan, seperti:
puasa Arafah, shalat Witir, Shalat Gerhana Matahari; maka dalilnya
hadir dalam perkara-perkara ini sesuai dengan apa yang mereka sya-
ratkan. Maka hukumnya pun ditetapkan baik itu fardhu, sunnah dan
istiibal {bersifat anjuran). Jika pada perkara-perkara seperti ini ter-
dapat hadits-hadits (lain) yang mendorong kepadanya dan mempe-
ringatkan dari meninggalkan kewajiban darinya, sementara hadits
itu tidak mencapai derajat hadits shahih, tidak pula termasuk hadits
dhaif yang ditolak oleh semua kalangan atau maudhi’ (palsu) yang
tidak diterima oleh semua orang, maka tidak mengapa menyebutkan-
nya untuk memberi peringatan atau anjuran setelah diketahui bahwa
dasarnya ditetapkan oleh dalil dari jalan vang shahih.

Yang kedua, ini jelas tidak benar, dan inilah bid'ah itu sendiri:
sebab ia hanya berpijak kepada akal yang dipicu oleh hawa nafsu.
la merupakan bid'ah yang paling bid'ah dan paling buruk seperti
rahbaniyah yang ditiadakan dalam ajaran Islam, mengebiri diri bagi
yvang takut zina, beribadah dengan berdiri di bawah matahari, atau
diam tidak berbicara kepada Siépa pun. Mendorong perbuatan se-
macam ini tidak benar karena ia tidak ada di dalam syariat Islam
dan tidak pula memiliki dasar yang dianjurkan atau dilarang untuk
menyelisihinya.

Yang ketiga, Mungkin akan dikira bahwa ini seperti yang
pertama dalam arti jika dasar ibadah secara umum {global) telah
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ditetapkan oleh dalil {(yvang shahih) maka secara rinci dapat diper-
longgar menukilkanmya dari jalan di mana syarat keshahihannya
tidak diperlukan, misalnya, melakukan shalat sunnah secara mutlak
adalah disyariatkan, maka jika terdapat targhib (anjuran) kepada
shalat malam nishfu Sya'ban, maka ia telah didukung oleh dasar
targhib kepada shalat sunnah, begitu pula jika dasar puasa telah
ditetapkan oleh dalil, maka secara otomatis terdapat puasa 27
Rajab dan begitu seterusnya.

Padahal yang benar tidak seperti yang mereka kira, sebab jika
dasar ibadah telah ditetapkan oleh dalil secara umum maka hal itu
tidak secara otomatis bisa diperlakukan secara terperinci. Jika shalat
secara mutlak telah ditetapkan oleh dalil maka hal ini tidak secara
otomatis boleh menetapkan Zhuhur, Ashar, Witir, atau lainnya,
sehingga la ditetapkan pula oleh dalil secara khusus. Begitu juga apa-
bila puasa secara mutlak telah ditetapkan oleh dalil, maka hal ini
tidak secara otomatis boleh menetapkan puasa Ramadhan atau Asyura
atau Syaban atau lainnya sehingga ia ditetapkan secara khusus oleh
dalil yang shahih. Kemudian sesudah itu baru dilihat dalam hadits-
hadits targhiv dan tarhib berkaitan dengan amal khusus tersebut
yang telah ditetapkan oleh dalil yang shahih.

Dalil dari penjelasan ini adalah bahwa memberi keutamaan
suatu hari di antara hari-hari yang lain atau suatu waktu di antara
waktu yang lain dengan ibadah tertentu, mengandung penetapan ter-
hadap hukum syar’i secara khusus, seperti jika Asyura atau Arafah
atau Sya'ban memiliki keistimewaan yang ditetapkan oleh dalil atas
puasa sunnah yang mutlak maka ia pun memiliki keistimewaan itu
secara sah atas puasa-puasa mutlak di hari-harj lainnya. Keistime-
waan ind menuntut derajat lebih tinggi dalam hukum daripada yang
lainnya, di mana ia tidak hanya dipahami dari disyariatkannya shalat
sunnah secara mutlak?!, sebab disyariatkan suatu amal secara mutlak
menunjukkan bahwa kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat
sampai tujuh ratus kali lipat secara umum. Dan puasa Asyura menun-
jukkan bahwa ia menghapus kesalahan di tahun sebelumnya maka
ia merupakan perkara lebih dari sekedar disyariatkan dan konteksnya
menunjukkan adanya keistimewaan derajat untuknya dan itu kembali

' Begitulah yang tercantum di kitab asli. Padahal kenteks seharusnya adalah "puasa sunnsh" perhatikanlah,
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kepada hukum.

Jadi, targhib khusus ini menuntut derajat secara khusus dalam
lingkup mandub (anjuran), maka menetapkan hukum harus kembali
kepada hadits-hadits shahih, sesuai dengan ucapan mereka, "Sesung-
guhnya hukum, tidak boleh ditetapkan kecuali dari jalan vang shahih.”
Bid'ah yang berdalil kepada hadits yang tidak shahih pasti mengan-
dung tambahan atas perkara-perkara yang disyariatkan, seperti pem-
batasan dengan waktu, jumlah, atau tatacara tertentu. Secara otomatis
hukum tambahan-tambahan itu ditetapkan dengan hadits vang tidak
shahih dan ini meyelisihi apa yang dijadikan pijakan oleh para ulama.

Tidak bisa dikatakan bahwa mereka hanya menginginkan hu-
kum-hukum wajib dan haram, sebab kami menjawabnya dengan
menyatakan, bahwa ini hanyalah vonis tanpa dalil karena hukum
berjumlah lima, sebagaimana kewajiban tidak ditetapkan kecuali
dengan dalil shahih (begitu pula hukum-hukum lainnya yang ber-
jumlah lima seperti mustahab, tidak ditetapkan kecuali dengan dalil
shahih).! Jika hukum telah ditetapkan dengan jalan yang shahih
maka baru diambil sikap longgar dalam menetapkan hadits-hadits
targhib dan tariib. Maka hal itu tidak apa-apa atasmu.

30). Kesimpulan Ucapan Imam Asy-Syatibi

Apa pun kondisinya, "Segala perkara yang dianjurkan, jika
hukum atau derajatnya di antara perkara-perkara yang disyariat-
kan telah ditetapkan melalui jalan yang shahih, maka targhib terha-
dapnya dengan pijakan (hadits) yang tidak shahih bisa dimaklumi.
Jika ia tidak ditetapkan melainkan dari hadits targhib, maka kesha-
hihan menjadi syarat untuk selama-lamanya, jika tidak maka hal
itu keluar dari jalan orang-orang yang dikategorikan mendalam dalam
ilmunya, karena terdapat sekelompok orang yang menisbatkan diri
mereka kepada fikih dan mengklaim keistimewaan yang tidak
dimiliki oleh orang-orang awam, dengan alasan mereka telah me-
raih derajat orang-orang khusus, mereka telah melakukan kesalahan
dalam hal ini. Kesalahan ini berasal dari kesalahpahaman terhadap
ucapan para ulama hadits di kedua kondisi tersebut. Semoga Allah
memberi taufik.”

- Tercecer dari naskah asti, konteks ucapan menuntut keberadaannya.
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Saya katakan, semua itu adalah ucapan Imam asy-Svatibi,
ia sejalan sccara sempurna dengan ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimi-
yah. Yang unik adalah bahwa Syaikhul Islam dari timur dan ast-
Syathibi dari barat, walaupun kota mereka berjauhan, keduanya
disatukan oleh manhaj ilmiah yang benar.

31). Sulitnya Membedakan Hadits Dhaif yang Boleh Diamalkan
Baik dari Sisi Hadits Maupun Fikih

Sctelah anda mengetahui wahai pembaca, syarat dari segi fikih
berkaitan dengan dibolehkannya mengamalkan hadits dhaif, dan be-
gitu pula syarat dari segi hadits yang telah dijelaskan, vaitu hendak-
nya kelemahan hadits tersebut tidak parah, maka jelaslah bagi anda
bahwa seharusnya al-Hafizh al-Mundziri membedakan antara hadits
dhaif, hadits dhaif sekali dan hadits maudhu’. Dia semestinya mele-
takkan masing-masing hadits di kitabnya pada derajatnva vang sesuai
dengan tiga derajat tersebut dan tidak menurunkan ucapan vang
global dengan membuka hadits dengan "diriwayatkan” (s »,) karena
dikhawatirkan ada seorang pembaca yang langsung mengamalkan
hadits yang sangat dhaif dan maudhu’, maka dia pun terjerumus ke
dalam bahaya yang telah dijelaskan walaupun dia termasuk ahli
tikih. Ini dari segi hadits.

Adapun dari segi fikih maka tidaklah samar, bahwa tidak mu-
dah membedakan antara hadits dhaif yang mungkin untuk diamaikan
dengan hadits dhaif yang tidak mungkin untuk diamalkan kecuali
atas para ulama hadits sekaligus ahli fikih dalam kitabullah dan sun-
nah yang shahih. Betapa sedikitnya mereka. Oleh karena itu menu-
rutku pendapat yang membolehkan dengan dua syarat di atas hanva-
lah sebatas teori, tidak bisa diamalkan oleh mayoritas orang, sebab
darimana mereka mampu membedakan antara hadits dhaif dengan
hadits yang sangat dhaif? Dan darimana mereka bisa membedakan
mana yang boleh diamalkan dan mana yang tidak boleh dari segi
fikih? Maka masalah ini secara praktek kembali kepada ucapan Ibnul
Arabi yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu bahwa hadits dhaif
tidak diamalkan secara mutlak dan inilah zhahir ucapan ITbnu Hibban,
"Apa yang diriwayatkan oleh hadits dhaif dan apa yang tidak
dalam urusan hukum adalah sama."!

v Lihat Sisifah al-Anadits adfi-Dhaifah dan komentarku atasnya (2/3 di bawah hadits no. 504).
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Inilah yang saya sarankan kepada orang-orang secara umum
dan ini pula yang telah saya sarankan di mukadimah kitabku 'Shahih
al-fanti” ash-Shaghir wa Ziyadatuhu' dan 'Dhaif al-Jami’ hal. (51). Sila-
kan merujuknya bagi vang berkehendak.

32. Contoh dari Realita Sebagian Ulama Fikih

Tidak mengapa kalau saya sebutkan satu contoh bagi para pem-
baca agar mereka mengetahui peliknya perkara ini bagi sebagian
orang vang bergelut dengan fikih, lebih-lebih bagi yang tidak. Ada
hadits Anas yang shahih,
iy
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"Tidak ada seorang pun yang lebilh meveka cintai daripade Rasulullal:
&% walaupun begitu jika mereka melihatnya merveka tidak berdiri untuk-
nya karena mereka mengetahui bahwa beliau tidak menyukai itu.”
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya.

Hadits ini dijadikan dalil oleh Syaikh Ali al-Qari dalam Syarh
asy-Syama’il 2/169 bahwa berdiri yang menjadi kebiasaan saat ini
bukan termasuk sunnah. Dia menukil dari Ibnu Hajar -yakni al-
Haitami- ucapan yang berlawanan dengan pendapatnya tersebut
dan dia menyatakannya aneh. Kemudian dia berkata,

"Adapun ucapan Ibnu Hajar, 'Pendapat kami bahwa berdiri
untuk setiap orang yang datang yang mempunyai kemuliaan seperti
nasab, ilmu, keshalihan, atau persahabatan adalah dianjurkan, di-
dukung olch hadits bahwa Nabi # berdiri untuk Ikrimah bin Abu
Jahal ketika dia datang kepada beliau dan juga kepada Adi bin Hatim
setiap kali ia datang kepada beliau. Kelemahan kedua hadits ini tidak
menghalangi keduanya untuk dijadikan dalil di sini, lain dengan
orang vang melakukan kesalahan dalam hal ini, sebab telah di-
sepakati bahwa hadits dhaif tetap diamalkan dalam urusan keuta-
maan-keutamaan amal (Fadha'il al-A’'mal) bahkan itu adalah ijma’
seperti yang dikatakan oleh an-Nawawi'. Ucapan ini tidak bisa
diterima, sebab hadits dhaif diamalkan dalam hal fadha’il al-Amal
yang telah dikenal dalam al-Kitab dan sunnah, akan tetapi ia tidak
dijadikan dalil untuk menetapkan perkara yang dianjurkan.”
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Perhatikanlah bagaimana Syaikh al-Qari menyalahkan al-Hai-
alamtami -dan dia termasuk ulama fikih besar Syafiiyah fita akhirin
dalam menerapkan kaidah di atas. Lalu bagaimana keadaan mayo-
ritas orang dalam hal ini? Stapa vang menginginkan keterangan yang
lebih silakan merujuk kitab saya 'Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah Wa-
al-Maudhu'ah wa Atsaruha as-Sayyi’ fi Ummah’, niscaya dia mendapat-
kan perkara aneh bin ajaib di sana. Sebagai contoh lihat hadits (372,
609, 872, 922, 928, 944).

33). Memulai Membedakan Antara Shahih A#-Targhib dan
Dhaifnya

Demi semua keterangan di atas, saya berkeinginan kuat sejak
waktu yang cukup lama untuk menyisihkan sebagian besar dari
waktu saya dan usaha yang tidak sedikit dari kemampuanku untuk
melayani kitab at-Targhib wa at-Tariib karya al-Hafizh al-Mundziri
dengan memfokuskan semua itu untuk membedakan antara yang
shahih dengan yang dhaif secara teliti, yang tidak ada kekaburan
di dalamnya.

Proyek penting ini telah saya mulai sejak kurang lebih 25 tahun
yang lalu, ketika saya menetapkan di sebuah fase dakwah kepada
al-Quran dan sunnah untuk mengajar kitab at-Targhib kepada saudara-
saudara pengingat manhaj salaf di Suria untuk mengenalkan mereka
kepada bentuk khusus dari hadits-hadits Nabi mereka 3. Walaupun
hati mayoritas kaum Muslimin pada hari ini telah membatu disebab-
kan oleh kebodohan mereka terhadap sunnah Nabi mereka secara
umum dan bentuk ini secara khusus, dengan harapan hati mereka
akan dapatlunak dengan mengetahui sernua ini, menambah ketaatan
mereka kepada Allah, keinginan mereka terhadap apa yang ada di
sisiNya, menjauhi kemaksiatan kepadaNya dan merasa takut ter-
hadap siksaNya yang Dia sediakan untuk para pendosa vang menye-
lisihi perintahNya.

34). Manhaj Saya Dalam Membedakan dan Mengajar

Karena saya telah meyakini sejak saya masih muda -ini adalah
karunia dan nikmat Allah- bahwa tidak boleh menyebarluaskan ha-
dits-hadits dhaif dan mungkar walaupun itu dalam at-Targhib dan
at-Tarhib di kalangan umat, tidak dibolehkan pula bersikap longgar
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dalam meriwayatkannya kepada para penuntut ilmu dan lain-lain-
nva, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh mayoritas khatib, guru,
pembimbing dan pemberi nasihat karena terpengaruh oleh ucapan-
ucapan para ulama di mana sebagian dari pendapat mereka di bidang
ini telah saya paparkan kepada anda, maka saya melihat bahwa
sudah menjadi kewajiban saya untuk tidak menyampaikan pelajaran
kecuali setelah persiapan yang baik, mengecek kondisi setiap hadits
vang ada dalam setiap bab yang ada, dalam setiap pasal yang ada
dengan berpedoman kepada ilmu musthalah hadits, jarh, dan ta’dil,
merujuk ucapan para ulama peneliti tentang setiap hadits darinya
vang bisa membantuku memilih hukum vang paling dekat kepada
kebenaran di dalamnya. Apa yang terlihat bagiku bahwa ia shahih
maka saya berikan kepada mereka, memegangnya dan mencintai-
nya, jika tidak maka saya berpaling darinya, meninggalkannya dan
tidak memilihnya. Begitulah, saya terus maju tak gentar dengan penuh
kecintaan dan semangat dalam menyiapkan pelajaran darinya dan
menyampaikannya kepada teman-teman dan para penuntut ilmu
dengan memegang metode ilmiah yang akurat sepanjang tahun-
tahun itu, sehingga saya menyelesaikannya pada 26 Rajab 1396 H.
Saya gigih menyampaikannya kecuali dalam situasi sulit dan fitnah
vang gelap, semoga Allah melindungi kita darinya, baik yang nam-
pak maupun yang tidak nampak. Dan saya juga hampir menyele-
saikannya secara sempurna.

Dengan kajian vang metodologik dan detal ini terbukalah untuk-
ku apa yang sebelumnya masih samar bagiku dan bagi selainku,
vaitu ketidakjelasan al-Mundziri tentang istilah yang diletakkannya
di awal kitabnya. Kelalaiannya yang telah saya jelaskan di awal muka-
dimah saya ini, dan banyaknya hadits-hadits yang lemah dan sangat
lemah bahkan maudhi’ di dalamnya di mana sebagian darinya ada
vang dia hasankan bahkan dia shahihkan secara jelas dan masih
banyak lagi kesalahan-kesalahan yang lainnya vang sulit untuk
menyebutkannya. Kami akan menyinggungnya untuk menunjukkan
scbagian darinya sccara global dengan discrtai beberapa contoh.

Pada saat itu dan pada saat takhrij kitab ini saya mendapatkan
bahwa sebagian darinya menuntut kajian yang luas dan tulisan yang
terperinci sehingga saya bisa mengetahui derajat hadits apakah
ia shahih atau dhaif. Dan saya mendapatkan sebagian yang lain
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tidak memerlukan itu karena perkaranva sudah jelas, mudah men-
capai derajatnya dengan jalan vang paling dekat. Jika haditsnya
termasuk kelompok yang pertama dan ia belum ditakhrij di satu pun
kitab-kitab karya saya, baik yang sudah dicetak ataupun yang masih
dalam bentuk tulisan tanganku -dan ini alhamdulillah berjumlah banyak-
maka saya menfakiirimya dan menjelaskannya secara akurat di salah
satu silsilahku yaitw: ash-Shahihah dan adh-Dhaifah. Kemudian saya
mengambil derajat hadits darinya dan meletakkannya di samping
hadits at-Targhib dari edisi yang dicetak di Kairo cetakan ai-Muniriyah.
Termasuk yang memudahkanku untuk merujuk kitab-kitabku di
atas adalah dua kitabku yang lain yaitu 'Shafiih al-Jami’ ash-Shaghi'
dan 'Dhaif al-Jami’ ash-Shaghir'. Alhamdulillah yang dengan nikmat-
Nyva segala kebaikan terlaksana. Adapun jika haditsnya termasuk di
dalam kelompok vang kedua maka saya menfakhrijnya dengan
memberi komentar di catatan kaki kitab af-Targhib milikku, sebagai-
mana saya tulis di sana apa yang memang harus ditulis: Penjelasan
kosa kata hadits atau penjelasan tentang kalimatnya dan faidah-faidah
ilmiah lainnya sesuai dengan kapasitas catatan kaki. Semua ini saya
beri nama at-Ta liq ar-Raghib ala at-Targhib Wa at-Tarhib.

35). Berpegang Kepada al-Mundziri dalam Tahshih {(Menshahih-
kan) dan Tadh'if (Mendha'ifkan) dan Syarat Kami Padanya.

Masih tersisa beberapa hadits tanpa saya beri tanda apa pun,
karena saya tidak berhasil mendapatkan kitab rujukan di mana al-
Mundziri menisbatkan hadits kepadanya, seperti beberapa kitab
Ibnu Abi ad-Duniya, Abus Syaikh bin Haiyan, al-Baihaqgi dan lain-
lainnya. Saya tidak bisa mengkajinya dan memberi hukum yang layak
untuknya, akan tetapi dengan berjalannya waktu saya mampu meng-
kaji sebagian besar darinya dengan mendapatkan sebagian dari ruju-
kan tersebut seperti ‘al-Mu'jam al-Ausath’ fotokopi dari perpustaka-
an Universitas Islam Madinah, beberapa jilid dari al-Mu ‘jam al-Kabir
yang dicetak di Irak dengan tahgig Syaikh Hamdi Abdul Majid
as-Salafi. Dan sebelum itu kami telah melihat bagian lain darinya di
sumber-sumber lain di kitab-kitab sunnah yang banyak, mulai dari
musnad-musnad, fawa'id, dan juz-juz yang masih dalam bentuk tulisan
tangan penulisnya (manuskrip) di Perpustakaan azh-Zhahiriyah
Damaskus dan dalam bentuk fotokopi di selainnya, sehingga yang
tersisa darinya hanya sedikit sekali. Dalam yang sedikit ini saya tidak
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memiliki pilihan kecuali mengikuti al-Mundziri dalam tashiui dan
tadh’ifnya manakala saya tidak mendapatkan ulama lain yang me-
nurutku lebih sigah dalam disiplin ilmu ini darinya yang menye-
lisihinya. Hadits yang dia buka dengan 'Diriwayatkan' (s,), adalah
dhaif karena saya mengikutinva, lain dengan yang dibuka dengan
"Dari” (), maka saya memegangnya jika ia dari riwayat orang yang
memegang teguh prinsip keshahihan seperti Tbnu Khuzaimah atau
dikuatkan oleh salah seorang hafizh yang di antaranya adalah al-
Mundziri sendiri. Hal itu karena -seperti yang telah dijelaskan- ter-
kadang dia membuka hadits yang mendekati derajat hasan dengan
"Dari" padahal maksudnya ia bukan hasan, tetapi ia adalah dhaif
yang menurutku tingkat kedhaifannya tidak berat, maka semua tang-
gung jawab ada di pundaknya.

36). Kesimpulan Penelitian Bahwa Ucapan Mereka "Rawi-Rawi-
nya Adalah Rawi-rawi Hadits Shahih" dan Semisalnya
Bukan Merupakan Tashhih

Ketahuilah bahwa ucapan al-Mundziri dan para ahli hadits yang
lain, "Rawi-rawinya tsigah" atau "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi
hadits shahih” dan sepertinya bukan termasuk fashhih bahkan bukan
termasuk pula tahsin sama sekali. Lain dengan pemahaman sebagian
kalangan bahkan di antara para ulama yang mengotomatiskan itu
sebagai tashhih.' Hal ini karena alasan-alasan berikut:

Pertama: Hal itu menurut maksud pengucapnya tidak lebih
dari sekedar bahwa salah satu syarat hadits shahih telah terpenuhi
pada sanadnya yaitu al-Adalah (kredibilitas para rawi) dan aidi-
Dhabth (hafalan yang akurat). Adapun syarat-syarat yang lain: ber-
sambungnya sanad, terbebas dari terputusnya sanad, tadlis, irsal,
syudzudz dan illat-illat lainnya di mana sanad yang shahih harus
terbebas darinya maka itu adalah sesuatu yang tidak disinggung

! Seperti al-Munawi, dia banyak mengotomatiskan itu sebagai fashhif sepert] ucapannya pada sebuah hadits
yang dikatakan oleh Al-Haitsami, "Rawi-rawinya tsigat'. Jika demikian isyarat penulis bahwa ia hasan adalah
kelalalan, sebab haknya adalah tashaih” Uihat Faidhuf Qadir, hadits-hadits no .67, 76, 31, 532 dan lain-lainnya,
ia sangat banyak. Silakan merujuk masaiah ini dalam 'Sisilaf al-Abadits ash-Shahitiah' no. 854, di sana
terdapat hadits yang dishahihkan oleh al-Munaw! dengan berpijak kepada ucapan seperti ini. Dalam cetakan
ini saya menambahkan bahwa tiga orang yang menfahgig kitab ini juga mengambil jalan ini, mereka mensha-
hihkan dan menghasankan hadits dalam jumlah yang banyak dengan bersandar kepada ucapan ini, termasuk
di dalamnya adalah hadits yang dishahihkan oleh al-Munawi, mereka menghasankannya juga (3/323). Lihat
mukadimah cetakan ini.
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olehnya, dia tidak ingin menyatakan syarat-syarat tersebut terpe-
nuhi di dalamnya, jika tidak maka dia pasti menyatakan secara jelas
bahwa sanadnya shahih sebagaimana dia melakukan itu pada sanad-
sanad lainnya. Ini merupakan perkara yang jelas, tidak samar de-
ngan izin Allah, sebagai contoh, lihatlah hadits no. 563 dari Dha i/
at-Targhib bagaimana al-Mundziri menyatakannya memiliki iffaf {cacat
sebagai hadits mursal padahal rawi-rawinya yang menjadikannya
mursal adalah rawi-rawi hadits shahih. Begitu pula hadits no. 609 dari
Dha'if at-Targhib, dia menyatakan bahwa illatnya ialah terputusnya
sanad padahal semua rawinya adalah rawi hadits shahih. Oleh ka-
rena itu al-Hafizh dalam at-Talkhis hal. 239 berkata tentang hadits
lain, "Tidak secata otomatis sebuah hadits dengan rawi-rawi vang
fsigah menjadi hadits shahih, sebab al-A'masy adalah seorang mudallis
dan dia tidak menyatakan mendengar.”

Kedua: Melalui penelitian dan kajian, saya mengetahui banyak
kasus di mana sanad yang padanya dikatakan, "Rawi-rawinya ada-
lah tsigaht" ternyata pada sanad tersebut terdapat rawi yang tidak
diketahui identitasnya (Majhul al-Ain} dan keadilannya (Majhul af
Adalah), dia bukan tsigah kecuali menurut sebagian ulama yang
memang (dikenal) bersikap longgar dalam memberi predikat tsigal:
kepada rawi seperti Ibnu Hibban, al-Hakim dan lain-lainnya. Ter-
dapat pula rawiyang padanya dikatakan, "Rawi-rawinya adalah
rawi-rawi shahih” ternyata rawi tersebut bukan termasuk rawi-rawi
yang dijadikan hujjah oleh penulis shahih, akan tetapi hanya meri-
wayatkan haditsnya untuk memperkuat hadits lainnya atau dalam
kapasitas rmutaba’ah atau secara mu ‘allag, hal itu berarti bahwa ia tidak
dijadikan hujjah jika menyendiri.

Jika anda mengetahui ini maka jelaslah bahwa ucapan ini dan
itu tidak selamanya berarti rawi-rawinya tsigah atau mereka meru-
pakan hujjah dalam ash-Shafiih, jadi dalam kondisi tersebut syarat per-
tama tidak secara otomatis terpenuhi, lebih-lebih syarat-syarat yang
lain. Berapa banyak hadits yang dishahihkan oleh al-Hakim baik
secara mutlak atau dikaitkan dengan syarat Syaikhain atau salah
seorang dari keduanya yang sering dibantah oleh al-Mundziri dan
lainnya sebagaimana anda akan meihatnya di Dhaif at-Targhib. Lihat
di sana sebagai contoh hadits-hadits no. 21, 177, 409, 416, 418, 480,
661, 671, dan dalam Shahih at-Targhib hadits-hadits no. 203, 319, 410,
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413, 724.1 Bahkan betapa banyak hadits seperti ini justru menjadi
bantahan bagi al-Mundziri sendiri seperti hadits no. 630 dari Dhaif
at-Targhib dan di Shahih al-Targhib hadits no. 461 dan lain-lainnya.

Ketiga: Bisajadi semua rawi-rawi sanad termasuk rawi-rawi
yang dijadikan hujjah oleh penulis ash-Shahih, akan tetapi terkadang
di antara mereka terdapat rawi yang dipersoalkan oleh imam yang
lain karena hafalannya yang buruk atau karena hal lain yang membuat
haditsnya turun dari derajat sebagai hujjah dan pendapat ini yang
justru rajih menurut para ulama muhagqig seperti: Yahya bin Sulaim
at-Tha'ifi bagi asy-Syaikhain, Abdullah bin Shalih juru tulis al-Laits,
Hisyam bin Ammar yang termasuk rawi al-Bukhari, Yahya bin
Yaman al-ljali bagi Muslim. Mereka ini, walaupun jujur tapi disi-
nyalemen memiliki hafalan yang buruk yang merupakan illat yang
menghalanginya untuk dijadikan sebagai hujjah sebagaimana yang
sudah diketahui. Dan kami mengkritik al-Mundziri dengan cara yang
sama pada sebagian sanad sebagaimana anda akan lihat pada
komentar atas hadits no. 249 dari Shahih at-Targhib ini.

Keempat: Ucapan mereka, "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi
hadits shahih," terkadang harus dipahami bahwa maksudnya adalah
mayoritas bukan keseluruhan yakni mayoritas rawi-rawinya adalah
rawi-rawi hadits shahih bukan seluruhnya. Ini apabila orang yang
menisbatkan hadits kepada mereka tingkatannya di bawah al-
Bukhari dan Muslim, dua orang penulis kitab shahih, di mana dia
tidak mungkin sama-sama meriwayatkan dari salah seorang syaikh
mereka berdua secara langsung, dia hanya bisa meriwayatkan darinya
melalui perantara satu orang rawi atau lebih seperti al-Hakim, ath-
Thabrani dan yang seperti keduanya. Ambil sebagai contoh hadits
yang diriwayatkan oleh Hakim 1/22 dengan sanad berikut: Abu
Bakar bin Ishaq al-Fagih menuturkan kepada kami, Muhammad bin
Ghalib memberitakan kepada kami, Musa bin Ismail memberitakan
kepada kami... dan seterusnya sampai akhir sanad; kemudian al-
Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya,” dan disetujui
oleh adz-Dzahabi.

Aku berkata, Musa ini termasuk Syaikhnya al-Bukhari dan

' Mochon diperhatikan bahwa nomor-nocmor yang disebutkan, juga nomor-nomer berikut di mukadimah ini
hanya mengisyaratkan kepada hadits-hadits di cetakan ini secara khusus.
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Muslim dan orang yang di atasnya berdasarkan syarat keduanya,
lain dengan orang-orang yang di bawahnya. Dan begitulah, semua
hadits dalam riwayat al-Hakim dishahihkan berdasarkan syarat
keduanya atau syarat salah satu dari keduanya: maksudnya, adalah
Syaikh keduanya dan yang di atasnya, adapun yang di bawahnya
tidak dan bisa jadi seorang rawi atau lebih. Berdasarkan keterangan
ini hendaknya penuntut ilmu ini memahami ucapan al-Mundziri
di hadits Shaliih at-Targhib berikut no. 907, "Diriwayatkan oleh al-
Hakim dan rawi-rawi dijadikan hujjah dalam ash-Shahih."

Adapun al-Hakim sendiri maka dia berkata, "Shahih berda-
sarkan syarat asy-Syaikhain.” Ucapan ini tidak dinukil oleh al-Mun-
dziri, sebab itu adalah kesalahan, karena yang benar ia berdasarkan
syarat Muslim saja, sebagaimana hal itu telah saya jelaskan di Sil-
silah al-Ahadits ash-Shahihah no.85. Jadi ucapan al-Mundziri ini
maksudnya adalah mayvoritas, yang dia maksudkan adalah yang
dimulai dari syaikhnya asy-Syaikhain padanya, di sini dia adalah
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan yang di atasnya. Kalau yang di
bawahnya, tidak. Kemudian bisajadi mereka itu adalah ¢sigait dan
bisa pula tidak demikian, semua itu telah kami buktikan di sebagian
hadits-haditsnya. Lihatlah sebagai contoh dalam Dhaif at-Targhit
hadits no. 409, hadits ini walaupun telah dishahihkan oleh al-Hakim
secara mutlak akan tetapi syaikh dari syaikhnya di dalamnya didus-
takan oleh ad-Daraquthni sebagaimana yang disebutkan oleh al-
Mundziri di sana. Adapun bentuk yang sebelumnya -maksudku
adalah hadits dari riwayat rawi-rawi tsigaht dari syaikh-syaikh asy-
Syaikhain alhamdulillah banyak sekali.

Begitu pula dikatakan pada sctiap hadits yang akan anda baca
di dua kitab: 'Shahih at-Targhib dan Dhaif at-Targhib' di mana al-Mun-
dziri berkata padanya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-
rawinya adalah rawi-rawi as-Shahih." Atau "Rawi-rawinya tsigah,”
bahwa maksud beliau adalah mayoritas rawi-rawinya, yakni semua-
nya selain Syaikhnya ath-Thabrani secara pasti, dan terkadang bisa
jadi syaikh dari syaikhnya bersamanya. Dan ini manakala ucapannya
benar dan tidak ada kekeliruan padanya. Ambil sebagai contoh ha-
dits Dhaif at-Targhib no.147,

de.:).b \1\._,:MJ>_}‘H":_,:°JJ
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"Saya selalu bersiwak secara rutin sehingga saya khawatir mulutku
ompong.”

Dia berkata tentangnya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam al-Ausath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." Sanad
hadits ini dalam al-Ausath {(nomor 6870 - fotokopiku) begini: Muham-
mad bin Ruzaiq bin Jami’ menuturkan kepada kami, Abu ath-Thahir
menuturkan kepada kami, Ibnu Wahab menuturkan kepada kami,
Yahya bin Abdullah bin Alim menuturkan kepada kami, dari Amr
bin Abu Amr Maula al-Muththalib, dari Aisyah, dengannya. Dia ber-
kata, "Dan tidak diriwayatkan dari Aisyah kecuali dengan sanad
ini, Ibnu Wahab meriwayatkannya sendirian."

Saya berkata, "Abu ath-Thahir dan yang di atasnya semuanya
adalah rawi-rawi ash-Shahih, lain dengan Ibnu Ruzaiq, dia tidak ter-
masuk mereka bahkan kami tidak mengetahui sedikit pun tentang
keadaannya kecuali ucapan al-Hafizh dalam at-Tabshir tentangnya
2/600, " Dia menyampaikan hadits di Mesir dari Abu Mush'ab dan
Said bin Manshur."

Ucapan al-Hafizh ini sebagaimana anda ketahui sangat tidak
memadai untuk mengetahui keadaannya, padahal perlu diketahui
bahwa hadits-hadits yang dipaparkan oleh ath-Thabrani untuknya
dalam al-Ausath menunjukkan bahwa dia memiliki syaikh-syaikh
yang lain seperti Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami, Amr bin Sawad
as-Sarhi dan lain-lain. Saya telah mencarinya di data-data orang vang
wafat antara tahun 299-360 yang merupakan tahun wafatnya ath-
Thabrani dalam kitab an-Nujum azh-Zhahirah fi Muluki Mishr wa
al-Qahirah tetapi saya tidak menemukannya. Bisa jadi Syaikhnya
ath-Thabrani pada beberapa hadits yang mana padanya dia berkata
apa yang kami sebutkan adalah seorang rawi yang dhaif sebagai-
mana pada hadits yang hadir di (23 - Adab/39), dan saya telah mem-
bahasnya dan menjelaskan kedhaifannya dalam as/i-Shahihah no. 503.
Karena itu terkadang al-Mundziri keluar dari ini, maka dia menge-
cualikan Syaikh ath-Thabrani dari ucapannya sebagaimana yang
dia lakukan pada hadits yang hadir di sini dengan no. 851, di mana
dia berkata padanya, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan rawi-
rawinva adalah rawi-rawi ash-Shahih kecuali Syaikhnya Yahya bin
Utsman bin Shalih, dia adalah ¢sigah, sekalipun pada dirinya terdapat

kritikan.”
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Terkadang pula dia tidak antusias untuk hal ini, bahkan ini
yang sering terjadi atau dia lupa, maka dia tidak mengecualikan
pada hadits di mana pengecualian padanva lebih layak, sebab pada
sanadnya terdapat syaikh dari syaikh-syaikhnya ath-Thabrani yang
tidak termasuk rawi-rawiash-Shahifi juga, sebagaimana hal itu terjadi
padanya di hadits shahih no. 151, maka saya pun mengomentarinya
dengan ucapan al-Haitsami yang saya nukil di sana dan maksudnya
adalah bahwa pada sanadnya tidak terdapat rawi yang termasuk
syaikhnya penulis asii-Shahih, lebih-lebih yang ada di bawahnya.

Pembaca yang budiman, jika anda mengetahui hakikat-hakikat
seperti ini seputar, "Rawi-rawinya tsignh" atau "rawi-rawinya adalah
rawi-rawi ash-Shahih,” maka jelaslah bagi anda dengan nyata tanpa
kebimbangan padanya, bahwa itu tidak berarti haditsnya shahih
menurut mereka. Hanya menunjukkan bahwa salah satu syarat
hadits shahih telah terealisasi padanya dan ini jika tidak disertai
oleh kekeliruan atau sikap longgar seperti yang telah dijelaskan.
Olch karena itu saya tidak menganggap ucapan di atas sebagai vonis
tashhih yang bisa dijadikan pegangan manakala kita tidak bisa me-
lihat sanad hadits secara langsung.

Hal ini mesti diperhatikan karena ia termasuk perkara penting
di mana ketidaktahuan terhadapnya sangat berbahaya, yang paling
penting adalah penisbatan fashih kepada orang yang mengucap-
kannya padahal bukan itu yang diinginkannya. Perkara ini sering
saya dengar dari banyak penuntut ilmu dan lain-lainnya di berbagai
negara.

37). Mengapa Mereka Berkata, "Rawi-Rawinya Tsigah' dan Tidak
Berterus Terang Menshahihkan Sanad?

Jika ada yang menanyakan, "Mengapa al-Hafizh al-Mundziri
dan para hafizh sepertinya memakai ucapan di atas, padahal menu-
rut mereka itu tidak berarti haditsnya shahih dan tidak secara gam-
blang menyatakan keshahihannya sebagaimana terkadang kami
melihat mereka melakukan itu?”

Untuk menjawabnya sava katakan, Mereka memakai ucapan
itu demi mempermudah urusan atas diri mereka, lain dengan fashiih
yang diucapkan secara jelas, yang ini menuntut kajian tematik, khu-
susnya seputar tiap sanad kitab -dan betapa banyaknya- sehingga
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penulisnya memiliki dugaan kuat bahwa hadits tersebut memang
dari Rasulullah # walaupun derajatnya hanya hasan. Hal ini tidak
terwujud di dalam jiwa kecuali telah terbukti menurutnya ia terbebas
dari segala bentuk ilnf yang mencederainya bahwa. Tidak samar
bagi orang yvang telah bergelut dengan ilmu fakiirij vang disertai
dengan tashhih dan tadh'if dan dia menghabiskan mayoritas umurnya
untuk itu, dan bukan sekedar menisbatkannya kepada yang meriwa-
yatkan dan memenuhi halaman semata, bahwa hal itu menuntut
jerih payah yang besar dan waktu yang lama, suatu hal yang mung-
kin tidak terpenuhi bagi orang yang ingin terjun di bidang fahigig
seperti ini. Mungkin sebagian ada yang memilikinya akan tetapi
tekad, semangat, dan mengkaji sccara terus menerus kitab-kitab
induk dan kitab-kitab rujukan dengan penuh kesabaran, baik kitab
yang telah dicetak maupun yang masih dalam bentuk tulisan tangan,
bisa menjadi penghalang. Mungkin sebagian orang ada vang memi-
liki hal itu akan tetapi dia tidak memiliki banyak rujukan yang di-
butuhkan oleh setiap orang yang memenuhi kriteria yang kami
sebutkan, disertai pengetahuan yang sempurna dengan metode-
metode tashhih dan tadl’if yang berpijak kepada ilmu musthalah
hadits, jarh, ta’dhil dan ucapan-ucapan para ulama yang berkaitan
dengan keduanya, mengetahui apa yang mereka sepakati dan yang
mereka perselisihkan disertai kemampuan membedakan antara yang
rajih dan marjuh sehingga dia tidak menjadi orang tanpa pegangan
yang dipermainkan oleh kepentingan-kepentingan kanan dan kiri.
Ini adalah sesuatu yang mulia yang jarang terpenuhi pada diri sese-
orang, lebih-lebih akhir-akhir ini.

Saya telah melihat al-Hafizh al-Mundziri telah mengisyarat-
kan beberapa kriteria yang telah saya sebutkan, di mana ucapannya
tersebut sangat mungkin untuk dijadikan sebagai jawaban yang
baik terhadap pertanyaan di atas. Pada akhir kitabnya, at-Targhib sebe-
lum menyebutkan rawi-rawi yang diperselisihkan, dia berkata "Dan
kami memohon ampunan kepada Allah dari kesalahan lisan atau
karena lalai atau lupa. Setiap penulis dengan ketenangan, kekaleman,
kajian mendalam dan, pemikiran yang panjang sulit untuk meng-
hindari sebagian dari hal itu. Bagaimana dengan orang yang men-
dikte dengan waktunya yang sempit, persoalan-persoalannya yang
datang dan pergi, fikirannya yang sibuk, jauh dari tanah kelahiran-
nya dan kitab-kitabnya yang tidak bersamanya?
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Dalam dikte inijuga dihadirkan banyak sekali hadits-hadits
shahih, hadits berdasarkan syarat asy-Syaikhain atau salah seorang
dari keduanya dan hadits-hadits hasan. Kami tidak memberikan
komentar atas mayoritas hadits-hadits tersebut, akan tetapi biasanya
saya berkata, ‘Sanadnya jayid atau rawi-rawinya fsigahatau rawi-
rawi ash-Shalih atau sejenisnya. Yang menghalangiku untuk memu-
tuskan adalah kemungkinan adanva illat vang tidak saya ketahui
pada saat mendiktekan(nya)."

Saya berkata, Inilah ucapan yang jelas dari al-Mundziri. Ini
sesuai dengan jawaban yang telah saya sebutkan. Segala puji bagi
Allah yang dengan nikmatnya, segala amal baik bisa terlaksana.

38). Minimnya Hadits yang Secara Jelas Dikuatkan Sanadnya Oleh
al-Haitsami

Saya kembali untuk menegaskan dan menjelaskan bahwa jawa-
ban di atas bukan khusus untuk pernyataan al-Mundziri saja, ia
bersifat umum meliputi seluruh penulis yang menerapkan metode
ini. i antara orang yang paling dekat dengan manhajnya adalah
al-Hafizh Nuruddin al-Haitsami; dia banyak sekali menggunakan
pernyataan di atas dalam kitabnya Majma" az-Zawaid wa Mamba’ al-
Fawaid yang mengumpulkan tambahan-tambahan enam kitab! atas
Kutub as-Sittah, sebagaimana diketahui. Walaupun kitabnya besar
dan kandungannya sangat padat, akan tetapi kami melihat dia jarang
menshahihkan dan menghasankan. Saya telah mulai meletakkan
nomor untuk hadits-haditsnya untuk mempersiapkan penyusunan-
nya setelah itu sesuai dengan alphabet -insya Allah dengan bantuan
iparky, seorang pe-muda yang baik lagi rajin, ustadz Nabil al-Kavali
-semoga Allah membalasnya dengan kebaikan- Kami telah menye-
lesaikan penomoran jilid satu dari sepuluh jilid, hadits-haditsnya
mencapai 1800 hadits. Kami telah menghitung hadits-hadits yang
secara jelas dia shahihkan atau hasankan, maka jumlahnya hanya
90 hadits saja dari sekitar 1000 hadits dari aslinya. Saya memperkira-
kan ia bersanad shahih di antara jumlah 1800 tersebut. Dia mengo-
mentarinya dengan komentar yang tidak menunjukkan bahwa ia
shahih atau hasan, hanya menyatakan rawi-rawinya ¢sigah sebagai-

' Enam kitab yang dimaksud adaleh: Musnad Imam Ahmad, Musnad Abu Ya'la, Musnad al-Bazzar, al-Mujam
ai-Kabir, al-Mu'jarn al-4usath dan a-Mujam ash-Shaghir yang ketiganya adalah karya ath-Thabrani, ed.
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mana yang telah dijelaskan, hal itu tidak lain karena satu sebab atau
lebih, seperti yang telah dijelaskan, di mana al-Hafizh al-Mundziri
telah mengisyaratkan sebagian darinya dalam ucapannya yang telah
dinukil darinya.

39). Sebab Banyaknya Kekeliruan al-Mundziri dalam at-Targhib

Ini, dan di awal ucapannya terdapat petunjuk yang bisa dija-
dikan alasan baginya mengapa dia melakukan kekeliruan-kekeliruan
itu, di mana al-Hafizh an-Naji sampai mengeluhkan banyaknya
kekeliruan tersebut sebagaimana akan disebutkan perkataan dari beliau.
Petunjuk itu adalah ucapannya, "Waktunya vang sempit, persoalan-
persoalannya yang datang dan pergi, pikirannya yang sibuk, dan
kitab-kitabnya vang tidak bersama(nya)."

Yang terpenting adalah kitab-kitabnya yang tidak bersama-
nya. Ini berarti dia dalam menyusun kitabnya ini hanya mengan-
dalkan hafalannya. Ini secara jelas terbaca pada mukadimahnya,
di ucapannya yang telah disebutkan dan lain-lainnya, di mana
ia menunjukkan bahwa dia mendiktekan kitab ini dari hafalannya.
Seperti yang telah diketahui, walaupun hafalan sescorang itu brilian,
akan tetapi ia bisa lupa, (seperti pepatah) "kuda terbaik pun bisa
tersandung.” Oleh sebab itu orang yang mendiktekan sebuah kitab
dari hafalannya harus merujuk kepada rujukan-rujukannya sebelum
dan sesudahnya untuk membuktikan kebenaran hafalannya, ke-
akuratan diktenya. Jika hal ini tidak bisa dia lakukan karena kitab-
kitabnya yang tidak bersama(nya) itu adalah, maka termasuk lumrah
jika terjadi kesalahan-kesalahan, lebih-lebih jika hal ini ditambah
dengan persoalan-persoalannya yang datang dan pergi dan pikiran-
nya yang sibuk. Kalaupun tidak demikian, maka itu adalah kesalahan
biasa, tidak ada seorang pun yang terbebas darinya, lebih-lebih jika
dia adalah seorang penulis. Hal ini dinyatakan oleh al-Mundziri
secara jelas pada ucapannya yang lalu, "Setiap penulis dengan kete-
nangan, kckaleman kajian mendalam, dan pemikiran yang panjang
sulit untuk menghindari sebagian dari hal itu. Bagaimana dengan
orang yang mendikte dengan waktu yang sempit... dan seterusnya”

Al-Mundziri be telah berkata benar, oleh karena itu Imam
Malik berkata, "Tidak ada seorang pun dari kita kecuali dia (dapat)
menolak dan ditolak (ucapannya) kecuali pemilik kubur ini,” yakni
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kubur Nabi #. Apa yang dikatakan oleh al-Mundziri ini saya ketahui
ada pada diriku sendiri walaupun bukan menjadi kebiasaanku men-
shahihkan dan mendhaifkan secara spontanitas. Kadang-kadang
saya mengetahui bahwa saya telah melakukan kesalahan dalam
sebagian dari hal itu, maka saya segera meluruskannya di kesem-
patan pertama yang saya dapatkan. Orang yang memiliki perhatian
terhadap kitab-kitab saya pasti mengetahui hal itu bahkan sebagian
dari hal itu terjadi pada saya dalam kitab ini, di mana saya sedang
meletakkan mukadimah untuknya yang telah selesai disusun ku-
rang lebih seperempat abad yang lalu yang telah dijelaskan. Penda-
patku telah berubah pada banyak hadits-haditsnya, sebagian darinya
sedang ia dalam proses cetak scbagaimana pembaca akan melihat
koreksinya di tambahan di akhir kitab ini. Mahasuci Allah yang
suci dari segala sifat kekurangan, yang memonopoli seluruh sifat
kesempurnaan dan Dia pemilik keagungan dan kemuliaan.

40). Beberapa Kekeliruan Penting dari al-Mundziri Secara Global
Disertai Beberapa Contoh

Amma ba'du: Telah tiba saatnya bagi kami untuk membahas
secara global tentang beberapa kekeliruan dan kesalahan yang pen-
ting dan terulang-ulang dari al-Mundziri dengan membatasinya
pada poin-poin penting, begitu kata mereka hari ini, disertai isyarat
kepada beberapa contoh yang mudah jika diperlukan.

A. Al-Mundziri Mengawali hadits-hadits dhaif dengan "'dari" (o

Kelalaiannya dalam mengawali hadits-hadits dhaif dengan
ucapan _— (dari)! vang mengasumsikan bahwa ia bukan termasuk
bagian dari hadits-hadits dhaif yang dibuka olehnya dengan s,
(diriwayatkan). Akan tetapi ia termasuk bagian shahih atau hasan
atau mendekati hasan, sebagaimana hal itu secara jelas dia nyatakan
dalam mukadimah kitabnya seperti yang telah kami sebutkan di
muka (hal.45). Berpijak kepada hal ini maka dia menurunkan ratusan
hadits dari beberapa rawi vang dhaif yang terkenal dengan kedhai-
fannya di kalangan para ulama seperti Syahr bin Hausyab, Kutsai-
yir bin Abdullah, Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila,
Ali bin Zaid al-Alhani, Ubaidullah bin Zahr, Ibnu Lahi'ah dan masih

anda mengingatnya.
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banyak yang lainnya. Sebagian dari rawi-rawi ini dia sendiri secara
jelas menyatakan bahwa ia sangat lemah seperti Kutsaiyir (bin Ab-
dullah), walaupun demikian dia menyebutkan hadits-hadits mereka
dengan +. Hal ini dia lakukan juga pada hadits-hadits nnursal, mun-
gathi’ dan mu'dhal demi menerapkan istilahnya yang telah disebut-
kan tadi. Diajuga melakukan hal yang sama terhadap hadits, di
mana dia menyatakan illatnya dengan mengatakan, "Terdapat kele-
mahan pada sanadnya” atau dengan mengatakan "Gharib” terka-
dang mengatakan, "Gharib sekali”". Semua itu dia turunkan dengan
membukanya dengan "Dari" ¢. Anda bisa melihat contoh-contoh-
nya terpapar di daftar isi, bahkan dia menguatkan sebuah hadits
vang pada sanadnya terdapat rawi yang dia sendiri menyatakannya
sangat dhaif, yaitu hadits no.161 dari Dhaif at-Targhib. Tidak hanva
ini saja, bahkan dia menurunkan hadits yang pada sanadnya ter-
dapat rawi yang pendusta (kadzdzab) dan ditinggalkan (matruk) dengan
"Dari” dan dia sendiri menyatakan, "Dinisbatkannya hadits ini (ke-
pada Nabi) dengan sangat gharib,” ialah no. 47 dan rawi lain dia
memvonisnya dengan pemalsuan hadits no. 596. Bagaimana hal
ini bisa bertemu dengan (kategori) -+ (dari) yang telah disebutkan.

Mungkin yang lebih anch dari semua itu adalah apa yang di-
lakukannya pada hadits Tbnu Mas'ud tentang shalat hajat no. 418.
Dia mengawalinya dengan "Dari" padahal dia sendiri mengakui
bahwa pada sanadnya terdapat rawi yang tertuduh berdusta, dan
dia melakukan itu dengan berpijak kepada dalih yang sangat
lemah. Di akhir hadits itu dia berkata, "Pijakan dalam hal ini
adalah pengalaman bukan sanad.”

Dia lupa bahwa as-Sunnah tidak ditetapkan dengan {berdasar-
kan) pengalaman, lebih-lebih sebagian kandungannya menyelisihi
as-Sunnah yang shahih tentang larangan membaca al-Qur’an pada
waktu sujud, hal mana memastikan bahwa ia adalah palsu sebagai-
mana hal itu kami jelaskan pada komentar terhadapnya di tempatnya.
Di akhirnya tercantum ucapannya, "Janganlah kamu mengajarkan-
nya kepada orang-orang bodoh, karena mereka berdoa dengannya
dan dikabulkan." Dan ini menegaskan kepalsuannya, sebab Allah
tidak akan menjawab doa dari hati yang lalai lagi main-main seba-
gaimana hal ini akan hadir di (15 - ad-Du'a’). Lalu bagaimana jika
doa itu dari hati seorang yang bodoh lagi fajir (pendosa).
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Hal ini mengingatkanku kepada contoh lain yang mirip dengan-
nya yaitu hadits Abu Darda' tentang doa yang diucapkan di waktu
pagi dan petang, di dalamnya (no.382), "Allah melindunginya dari
apa yang membuatnya bersedih, dia benar ataukah dia dusta." Walau
pun kemungkaran bahkan kebathilannya sudah sedemikian jelas,
dia tidak merasa cukup dengan mengawalinya dengan "Dari" (()
padahal ia mauquf, lebih dari itu dia menguatkannya dengan alasan
bahwa jalan hadits seperti ini adalah jalan marfu’. Demi Allah, sava
tidak tahu bagaimana bisa terbersit di benaknya bahwa Allah me-
ngabulkan doa orang yang mendustakan ayat-ayatNya, tidak beriman
kepadaNya dan kepada keutamaan-keutamaanNya, padahal Dia
tidak mengabulkan doa orang mukmin yang hatinya lalai lagi main-
main?

Di antara perkara yang menegaskan kelalaiannya seperti yang
telah disebutkan adalah bahwa saya melihatnya secara jelas menya-
takan tidak hanya pada satu hadits bahwa Ibnu Lahi'ah dan Syahr
bin Hausyab haditsnya hasan dalam mutaba’ah. Int menunjukkan
bahwa keduanya bukan demikian di selain mutaba’at, akan tetapi
keduanya haditsnya dhaif (lihat ash-Shahih no.180 dan no.187). Semes-
tinya dia membuka hadits dua orang rawi ini dan rawi-rawi seperti
keduanya dengan "Diriwayatkan" (s3,) karena ucapan ini menje-
laskan derajat hadits-hadits mereka dengan derajat yang sangat
gamblang tanpa keraguan. Hadits senada terdapat dalam-Dhaif af-
Targhib no.19-21.

B. Kontradiksi Al-Mundziri Dalam Menerapkan Istilahnya

Al-Mundziri terjebak pada sikap kontradiksi dalam menerapkan
istilahnya sendiri yang saya jelaskan di awal mukadimah ini. Hal
ini terlihat jelas pada beberapa bentuk berikut:

Pertama: Ada beberapa hadits di mana dia mengomentarinya
dengan ucapan, "Sanadnya memungkinkan untuk dihasankan.”
Kemudian mengawali sebagian darinya dengan "Dari" ((%) seperti
hadits no.185 dan sebagian lain dengan "Diriwayatkan” (s.) seperti
hadits no. 7, 320 dan 377. ’

Kedua: Dia menurunkan hadits-hadits dengan ucapan "Dari"
(#) padahal pada sanadnya terdapat Bagiyah bin al-Walid, seorang
rawi mudallis yang terkenal. Dia tidak membedakan antara hadits
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di mana dia secara jelas menyatakannya dengan "Haddatsana" dengan
hadits di mana dia menyatakannya dengan "Dari". Meskipun demi-
kian saya melihatnya berkata kepada hadits no. 640 di mana dia
mengawalinya dengan "Dari" (), "Ini adalah hadits gharib, di
dalamnya terdapat Nakarah."

Bahkan saya melihatnya mengawali hadits lain dengan "Diriwa-
yatkan" (s3.), dan dia menukil dari sebagian Syaikhnya bahwa dia
menyatakannya baik kemudian dia merasa hal itu sulit dimengerti
dan kali ini dia benar. Lihat hadits no. 507.

Ketiga: Dia berkata pada sebagian hadits di mana dia menu-
runkannya dengan ucapan "Dari”, "Sanadnya mendekati. Pada sanad-
nya tidak terdapat rawi yang ditinggalkan haditsnya atau disepakati
kelemahannya,” seperti hadits no.407 dan 587. Ternyata dia menga-
takan itu atau seperti itu pada hadits yang diawalinya dengan
"Diriwayatkan” seperti hadits no. 594 dan hadits lain yang saya
sebutkan dalam Shahilr at-Targhib ini dengan no.87, sebab sanadnya
shahih sebagaimana saya jelaskan pada komentarku tentangnya pada
tempatnya. Terkadang dia tidak membuka hadits jenis ini dengan
(isyarat) apa pun, akibatnya pembaca tidak mengetahui ia dari jenis
mana menurutnya, seperti hadits no. 779 dari Dhaif at-Targhib.

Keempat: Membedakan antara hadits-hadits yang mirip dan
memiliki illat yang sama yang semestinya berhak untuk dinyatakan
dhaif. Dia menyatakan pada istilahnya yang pertama lagi khusus
tentang hadits yang dia turunkan dengan diawali oleh ucapan "Dari"
bahwa di antaranya terdapat hadits di mana pada sanadnya terdapat
seorang rawi mubham (tidak diketahui) demi untuk menunjukkan
bahwa ia shahih atau hasan atau mendekati hasan. Saya telah meli-
hatnya sccara jelas memakai derajat yang ketiga terhadap beberapa
hadits, "Sanadnya mendekati hasan.” Padahal perlu diketahui bahwa
rawi mubham adalah rawi yang tidak disebut namanya sebagaimana
hal itu dikatakan oleh penulis sendiri.

Pada istilah khususnya yang lain, dia menyatakan bahwa dia
membuka hadits dengan ucapan "Diriwayatkan” scbagai isyarat
bahwa ia dhaif, termasuk di dalamnya adalah hadits di mana pada
sanadnya terdapat rawi yang dia tidak melihat ada yang menyata-
kannya tsigah.
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Saya katakan, termasuk perkara yang tidak samar bagi siapa
pun vang memiliki pandangan dan pemahaman dalam disiplin
ilmu ini bahwa sebab tadh’ifnya terhadap sanad jenis ini adalah
ketidakjelasan keadaan rawinya, di mana dia tidak menemukan
ucapan yang menyatakannya tsigah. Jika perkaranya memang demi-
kian, maka tidak diragukan lagi bahwa sebab ini pun bisa diterap-
kan terhadap berbagai bentuk sanad yang dia masukkan ke dalam
istilahnya yang pertama. Demi menjelaskan hal ini maka saya kata-
kan:

a). Makna dari ucapannya, "Saya tidak melihat ada yang me-
nyatakannya fsigali" secara otomatis sesuai dengan kata imublam.
Sebab tidak ada cara untuk mengetahui jati diri, apalagi keadaan-
nya. Maka hukumnya sama dengan rawi yang disebutkan namanya
sementara dia tidak diketahui orangnya (Majhul al-Ain) sebagai-
mana hal itu dipahami secara jelas oleh setiap orang. Bahkan mung-
kin rawi yang tidak dinyatakan fsigah lebih baik daripada rawi
mubham, sebab yang pertama bisa jadi ada seorang rawi atau lebih
yang meriwayatkan darinya maka dia menjadi rawi yang tidak
jelas jati dirinya (Majhul al-Hal), berbeda dengan rawi mubhan se-
perti yang telah dijelaskan. Lihatlah ucapan penulis terhadap sebuah
hadits dalam Shahik at-Targhib no. 418 yang padanya terdapat
seorang rawi mubham, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan dia
menyebut nama dari rawi yang mubham ini, dengan Jabir. [Dan aku
tidak mengetahui keadaannya.”

Jika dia tidak mengenainya walaupun telah mengetahui nama-
nya, maka bagaimana mungkin dia akan mengenalnya sementara
dia tidak mengetahui namanya? Lebih-lebih, bagaimana dia mem-
bedakan -semoga Allah memaatkannya dan memaafkan kita semua-
antara rawi mubham dengan rawi di mana dia tidak mengetahui ada
yang menyatakannya tsigah padahal illatnya sama yaitu jahalah.
Seandai-nya dia membalik perkaranya niscaya hal itu lebih dekat
kepada kebenaran. Berpijak kepada istilah ini, maka dia telah me-
nurunkan puluhan bahkan ratusan hadits di mana padanya terdapat
rawi yang tidak disebutkan namanya dengan membukanya dengan
ucapan yang mengeluarkannya dari kelompok-kelompok hadits
dhaif seperti hadits-hadits dalam Dhaif at-Targhib dengan nomor-
nomor berikut, 71, 77, 110, 486, 525 dan 639.
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b). Rawi yang padanva dia mengatakan, "Saya tidak menge-
tahui ada yang menjarfimya dan menta'dilnya.” Hal ini karena konse-
kuensinya adalah bahwa dia tidak melihat ada yang mentsigahkannya,
maka dia juga majhul menurutnya. Maka membedakan antara kedua-
nya adalah kesalahan yang nyata. Di antara contohnya adalah hadits
berikut dalam Shahih at-Targhib no.155, dan hadits-hadits dalam
Dhaif at-Targhib 294, 333,582, 601, 624. Dia berkata tentang rawi
hadits pertama darinya, "Aku tidak mengingat adanva jarlz dan
ta'dhil padanya.” Dan dia berkata tentang rawi hadits terakhir, "Saya
tidak mendapatkan adanya jarh dan ta'dhil padanya, dan saya tidak
melihatnya diketahui."

¢). Rawi yang padanya dia mengatakan, "Saya tidak menda-
patkan biografinya.” Atau, "Saya tidak mengetahui sanadnya." Atau
ucapan yang senada dengan itu seperti hadits no. 528, 585, 592 dan
673.

Lebih-lebih rawi yang padanya dia mengatakan, "Majhil” atau
"Saya tidak mengenalnya” seperti hadits no. 477 dan 486 dan dalam
Shahih at-Targhib no.1065 dan 1067.

d). Hadits yang secara jelas dinyatakannya terputus sanad-
nya yaitu yang pada sanadnya terdapat seorang rawi atau lebih
yang gugur, ini semakna dengan sanad yang padanya rawi imubham
vang tidak disebut namanya, maka ia sama dengan majhul sebagai-
mana dijelaskan. Di antara contohnya dalam Dhaif at-Targhib hadits-
hadits no. 85, 87, 191, 281, 287 dan 371.

e). Sama halnya dengan hadits mursal, yaitu hadits yang mana
tabi'in tidak menyebutkan sahabat, dan ini termasuk kategori hadits
dhaif menurut ulama hadits. Di antara contohnya adalah hadits-hadits
no. 102, 227, 281, 285 dan 307). Dan lain-lainnya masih banyak lagi.

C. Riwayat-riwayat di mana dia tidak mengawalinya dengan
sesuatu yang menunjukkan keadaannya padahal di antara-
nya terdapat yang shahih, dhaif dan mandhu’

Penulis menurunkan riwayat-riwayat tanpa diawali dengan
"Dari” atau "Diriwayatkan” yang menunjukkan keadaannya. Hal
ini menyelisihi istilahnya sendiri. Di antara hadits-hadits tersebut
dalam Diaif at-Targhib adalah hadits-hadits no. 189, 415, 417 dan 645,
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dan yang terakhir ini adalah maidhu’. Dan dalam Shahih at-Targhib
no. 208, 214, 236,272, 568 dan 638. Terkadang dia membicarakan
sebagian tetapi tidak menjelaskannya seperti hadits no.173, 208
dalam Dhaif at-Targhib.

D. Riwayat-riwayat Tambahan Atas Hadits-hadits Shahih
yang Terkesan Shahih Padahal Sebenarnya Dhaif

Dia (al-Mundziri) sering menyebutkan riwayat-riwayat tam-
bahan atas hadits-hadits shahih atau riwayat-riwayat di dalamnya,
dengan itu terkesan bahwa tambahan-tambahan itu pun shahih, sama
dengan hadits pokoknya padahal ia mungkar atau syadz. Terkadang
dia menshahihkannya dan mendiamkan mayoritas di antaranya.
Lihat hadits-hadits ini dalam Dhaif at-Targhib no. 141, 175, 209, 225,
230, 232, 267,273,274,275,297,298, 317, 351, 357, 36, 387, 410, 569,
570, 627, 636, 642.

E.  Sikap longgarnya dalam Menshahihkan Secara Jelas Hadits-
hadits Dhaif

Kelalaiannya menguatkan hadits-hadits secara jelas padahal
setelah diteliti ia adalah dhaif dan ini sangat banyak. Akan tetapi
saya hanya menunjukkan sebagian darinya yang memungkinkan
saya untuk mengomentari dan membongkar illainya pada jilid per-
tama, vang hampir terselesaikan,! dari Dhaif at-Targhib (116, 118, 119,
426 dan ini menurutku adalah maudhn’, dan juga no. 441, 447, 473
dan 599).

F.  Mendhaifkan Hadits-Hadits yang Dikiranya Lemah PPadahal
Ia Kuat

Kebalikan dari yang di atas, yaitu dia mendhaifkan hadits yang
kuat atau menyatakannya memiliki iflaf hanya karena dugaan yang
lemah. Dan ini terbagi menjadi dua macam:

Pertama: Hadits shahih atau hasan lidzatihi, contohnya adalah
hadits-hadits no. 87, 359, 422, 445, 696, 768, 930, 1043 dan 1065.

Kedua: Hadits shahih atau hasan lighairihi, yang dinvatakannya
memiliki illat dengan hanya melihat sanadnya tanpa memperhati-

! Telah selesai athamduiifiah.
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kan syahid-syahid yang menguatkannya seperti hadits no. 72. Dan
terkadang syahid-syahidnya ada di kitab yang sama seperti dua hadits
no. 91 dan 110. Lihat hadits-hadits no.114, 188, 203, 263, 274, 258,
378, 390, 399, 401, 418, 455, 485, 529, 532, 540, 543, 554, 565, 567, 570,
573, 585, 626, 634, 676, 731,734, 744, 811, 814, 886, 890, 897, 912, 913,
935, 962, 972, 974, 1002, 1023, 1043 dan 1067.

G. Menyatakan suatu Hadits Memiliki illat Hanya Berdasar-
kan Pada Dugaan Lemah

Menyatakan suatu hadits memiliki i/laf karena seorang rawi
padahal dia tidak terdapat pada sanadnya atau ia bukan merupakan
illatnya. Contohnya dalam Shahih at-Targhib no. 139, 216, 217 dan
dalam Dhaif at-Targhib 1no. 417, 462, 624.

H. Menisbatkan Hadits Secara Mutlak Padahal Maksudnya
Bertentangan Dengan Konsekuensi dari Penisbatan Secara
Mutlak Tersebut

Dia menisbatkan hadits secara mutlak kepada salah seorang
imam padahal terkadang maksudnya bertentangan dengan penis-
batan mutlak tersebut. Seperti dia menisbatkan hadits kepada
Ahmad padahal maksudnya adalah di kitab az-Zuhd milik Ahmad,
dia menisbatkan kepada an-Nasa't padahal maksudnya adalah 'as-
Sunan al-Kubra' atau Amal al-Yaumiwa al-Latlah. Dia menisbatkan
kepada ath-Thabrani dan maksudnya adalah al-Mu ‘jam al Ausath. Di
antara contohnya adalah hadits no. 111 dari Dhaif at-Targhib dan no.
611, 736 dari Shahil at-Targhib.

Penisbatan secara mutlak seperti ini terkadang melelahkan pe-
neliti sebab dia akan bekerja meneliti dengan patokan yang secara oto-
matis dia pahami dari isyarat yang mutlak tersebut. Akibatnya waktu
dan jerih payahnya terbuang percuma karena terbukti setelah itu
bahwa vang diinginkannya berlainan dengan penisbatan mutlak
vang diucapkannya. Aku masih ingat ketika aku sampai pada (18
- Kitabul Libas / 6-bab), pada giliran terakhir dari tekhrij dan tahqig,
saya melihatnya menisbatkan hadits Tbnu Abbas kepada al-Bukhari
dan lainnya, dia berkata, "Dan ath-Thabrani, menurut riwayatnya,
‘Bahwa seorang wanita melewati Rasulullah # dengan menenteng
sebuah busur...” pikiranku langsung memahami al-Mu ‘jam al-Kabir
milik ath-Thabrani karena berpijak pada istilah ulama bahwa itulah
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yang dimaksud. Aku mencari-cari di musnad Tbnu Abbas dalam
kitab tersebut dalam dua ratus halaman ukuran besar dari manus-
krip perpustakaan azh-Zhahiriyah, tetapi aku tidak menemukan-
nya. Aku mengulangnya kembali, akan tetapi tidak ada manfaatnya
kemudian aku mengeceknya dalam kartu-kartu daftar isi di mana
saya sedang menyusunnya untuk ‘al-Mu'jam al-Ausath’ milik ath-
Thabrani, maka dengan mudah saya menemukannya, Alhamdudillal,

1. Menisbatkan Hadits Bukan Kepada Sahabat (yang meriwa-
vatkan)nya

Menisbatkan hadits kepada sahabat padahal ia milik sahabat
yang lain. Banyak sekali contohnya. Lihat Shafiih at-Targhib no.125,
138, 141, 175, 234, 276, 406, 434, 439, 445, 511, 594, 599, 635, 816, 942,
970. Dan dalam Dhaif at-Targhib no. 267.

J. Takhrij yang Tidak Akurat

Kekeliruan dalam urusan takhrij, hal itu seperti hadits yang ter-
dapat dalam ash-Shahihain atau salah satu dari keduanya, lalu dia
menisbatkannya kepada sebagian Ashhabus Sunan atau imam-imam

lain yang terkenal dan bukan kepada keduanya. Atau sebuah hadits

yang terdapat di Ashihabus Sunan dan lainnya tetapi dia menisbatkan-
nya kepada yang di bawah mereka dari segi ketenaran, derajat, dan
ketelitian. Semua itu adalah suatu vang tidak populer di kalangan
ahli hadits, karena penisbatan hadits kepada ash-Shahihain mem-
berikan kekuatan terhadap hadits tersebut, kepercayaan terhadap
keakuratan lafazhnya, kematangan riwayatnya dan keselamatannya
dari syndzudz dan iliat yang mencoreng keshahihannya, karena
keduanya telah mewajibkan syarat keshahihan hadits dalam kitab
mercka dengan derajat shahih yang tertinggi. Setelah keduanya ada-
lah as-Sunan yang empat dan lain-lainnya, disertai perhatian para
ulama terhadapnya baik dalam bentuk syarah, kritik dan pemahaman;
hal mana yang demikian itu memudahkan untuk merujuknya jika
diperlukan. Semua ini dilalaikan dan tidak dipegang cleh al-Hafizh
al-Mundziri secara sempurna. Masalah ini dapat dikelompokkan
dalam beberapa bentuk:

Pertama: Hadits dalam ash-Shahihain atau salah satu dari kedua-
nya, lalu dia menisbatkannya kepada selainnya. Di antara contoh-
contohnya adalah hadits-hadits no. 281, 283, 300, 394, 440, 561, 692,
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712, 881, 910,933 dan lain-lain. Inilah penyebab yang menjadikan an-
Nabhani tidak mencantumkannya dalam kitabnya, Ithaf al-Muslim
Fima Warada fi af-Targhib wa at-Tarhib min Ahadits al-Bulhari wa Muslim,
Karena dia terpengaruh dengan apa yang dilakukan oleh penulis.

Kedua: Haditsnya termasuk hadits Muttafaq Alaih di antara
asy-Syaikhain lalu dia menisbatkannya kepada salah satu dari kedua-
nya. Contohnya adalah hadits-hadits no0.58, 96 dan 1061. Hal ini di-
ikuti semua oleh an-Nabhani di Ithaf al-Muslim bahkan al-Hafizh
Ibnu Hajar pada riwayatnya dalam al-Intiga’.

Ketiga: Haditsnya tercantum dalam as-Sunan atau lainnya, lalu
dia menisbatkannya kepada yang di bawah mercka seperti hadits-
hadits no.57, 60, 129, 201, 223, 388, 545, 563, 620, 635, 636, 712, 758,
846, 857, 866, 911, 930, 982, 1005, 1013 dan 1061.

Terkadang sanad di mana dia menisbatkan hadits kepadanya
memiliki ilat, sementara vang dia tidak menisbatkan hadits kepada-
nya sanadnya terbebas dari illat. Di antara contoh-contohnya adalah
hadits no. 388, 392, 399 dan 572.

K. Kesalahan Takhrij

Kesalahan fakhrij; seperti dia menisbatkan hadits kepada al-
Bukhari atau Muslim atau selain keduanya dan itu benar-benar
salah. Di antara contohnya dalam Shaliil at-Targhit no. 125, 175, 278,
364, 520,561, 761, 809, 863, 993, 1024, 1054. Dan an-Nabhani mengi-
kutinya pada mayoritasnya. Dan dalam Dihaif at-Targhib no.27, 184,
210, 212, 343, 351, 422.

Inilah poin-poin global bagi kesalahan penting yang dilakukan
oleh al-Hafizh al-Mundziri dalam kitabnya at-Targhib wa at-Tarhib,
disertai beberapa contoh yang memungkinkan dari jilid yang telah
selesai dicetak dari Shaliimya, kemudian dari Dhaifnya. Dan alhamdu-
fillah dengan nikmatNya segala amal kebaikan bisa terlaksana.

Masih banyak kekeliruan vang lain dengan berbagai bentuk
dan jenisnya, dan tidak ada tuntutan untuk menyusunnya agar bisa
mencontohkannya karena ia telah jelas di komentar-komentarku yang
saya letakkan di kedua kitab, lebih-lebih saya menyebutkan keba-
nyakan darinya di daftar isi masing-masing dari keduanya.
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41). Mengambil Manfaat dari Kitab Al-Ujalah Karya Syaikh
An-Naji

Harus dikatakan di sini bahwa saya banyak mengambil manfaat
dalam mengoreksi kekeliruan-kekeliruan yang telah disebutkan di
atas dan juga yang lainnya dari kitab al-Hafizh al-Allamah Syaikh
Ibrahim an-Naji al-Halabi ad-Dimasyqi! yang dinamakan di muka-
dimahnya dengan Ujalat al-Imla’ al-Mutayassivah min at-Tadznib
ala ma Waga'a li al-Hafizh al-Mundziri Min al-Walvni wa Ghairihi fi
Kitabihi at-Targhib wa at-Tarhib. Demi Allah, ia adalah kitab vang sangat
penting yang menunjukkan bahwa penulisnya memiliki kadar ilmu
yang sangat luas dan keakuratan pemahaman yang mendalam. Dia
mendatangkan perkara-perkara yang sangat luar biasa, dia menghia-
sinya dengan faidah-faidah yang deras yang menyenangkan orang-
orang vang berakal yang jarang didapatkan dalam sebuah kitab.
Dia sendiri telah berkata tentangnya, dan pemilik rumah lebih
mengetahui isi rumahnya,

"Ini adalah faidah-faidah yang walaupun sedikit akan tetapi
penting lagi berharga. Belum ada yang mendahuluiku padanya. Sava
tidak melihat ada yang memperhatikannya dan tidak pula diingatkan
kepadarya. Saya menganggapnya scbagai koreksi terhadap kekeliruan
dan pemicu kekeliruan yang terjadi pada Imam Allamah al-Hafizh
besar Zakiyuddin al-Mundziri dalam kitabnya yang terkenal yang ber-
edar luas...."

42). Etika Al-Hafizh an-Naji dalam Mengkritik at-Targhib

Walaupun dalam mengkritisi dan mengkaji kitab dia adalah
seorang yang tekun lagi penyabar, lembut dan halus dalam metode-
nya akan tetapi di beberapa tempat saya mendapatinya mengeluh
dan kehilangan kesabaran karena banyaknya kesalahan dan keke-
liruan vang dia lihat di dalamnya dan dia mengoreksinya dengan
penjelasan dan kritik, sampai-sampai dia berharap tidak menyu-
sahkan diri dalam mengkritiknya. Dan sava telah mengisyaratkan
sebagian dari hal itu pada komentar saya terhadap hadits no. 69,

! Dia adalah Ibrahim bin Muhammad Abu Ishaq al-Halabi asy-Syafii, wafat th. 900 H. Kitabnya ini menunjuk-
kan bahwa yang bersangkutan memiliki pengetahuan yang luas terhadap kitab-kitab hadits dan jalan-jaian
periwayatannya, Dia salah satu murid al-Hafizh Ibnu Hajar.
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"Barangsiapa menghilangkan suatu kesulitan dari seorang Mukmin...”

Setelah dia selesal menjelaskan ketidakakuratan al-Mundziri
dalam takhrijnya dan kritik-kritiknya terhadapnya, dia berkata da-
lam dua halaman besar (16-17),

43). Penjelasan al-Hafizh an-Naji Tentang Kitab at-Targhib dan
Keluhannya Karena Banyaknya Kesalahan di Dalamnya

“Lihatlah apa yang ditetapkan secara terperinci dan apa yang
terjadi pada beberapa tempat, terbuktilah bahwa kitab ini berjalan
di atas rel ini, dan bahwa seorang pencari ilmu tidak akan mampu
menukil sesuatu darinya hanya berdasar taklid kepadanya dan meng-
anggapnya telah benar. Kalaupun itu mungkin maka dengan
makna. Seandainya seseorang meletakkannva dari awal, niscaya
hal itu lebih mudah baginya daripada meneliti dan mengkajinya
karena dia dituntut harus melakukan koreksi berulang-ulang yang
melelahkan dan sulitnya merujuk kitab-kitab induk di mana dia
mengambil darinya vang kebanyakan dari kitab-kitab itu sulit untuk
didapatkan. Lebih-lebih setelah saya menulis kitab ini dan tidak
tersisa ruang untuk penambahan sebagaimana anda lihat, ditambah
lagi sempitnya waktu, tidak tersedianya kesempatan luang dan
banyaknya kesibukan.

Ini adalah satu hadits, padanya terdapat seperti yang anda
lihat, apalagi (jika melihat) seluruh kitab tersebut. Seandainya saya
tidak bersusah payah karenanya, baik dulu maupun sekarang akan
tetapi itu telah ditakdirkan demi memikul kewajiban dan tanggung
jawab menjelaskan dan memberi nasihat. Barangsiapa yang menge-
tahui kekeliruan-kekeliruan yang ada di al-Ahkam karya al-Muhib
ath-Thabari dan penisbatan yang berulang-ulang kepada ash-Sha-
hihain atau salah satunya atau kepada yang lainnya niscaya dia melihat
perkara yang benar-benar ajaib."

Saya katakan, ini tidak aneh karena ia termasuk tabiat manusia
yang ditulis untuknya -karena hikmah yang mendalam- agar mela-
kukan kesalahan yang selanjutnya dia membersihkan diri darinya.
Oleh karena itu dikatakan, "Berapa yang ditinggalkan oleh orang
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terdahulu bagi orang yang datang sesudahnya.” Dari sini banyak
sekali ucapan dari para imam yang datang silih berganti yang me-
nunjukkan bahwa mereka adalah manusia yang berkali-kali benar
dan sekali-sekali salah. Bahwa ittiba’ {mengikuti) adalah mengikuti
kebenaran di manapun ia dan menjauhi kesalahan bersama siapa
pun ia, jikaia telahjelas dan terbukti sebagaimana saya telah menukil
ucapan-ucapan mereka tentang hal ini dalam mukadimah Sifat shalat
Nabi #

44). Sejarah Mendapatkan manuskrip (Makhthuthah) Al-Ujalah
dan Memetik Faidah-Faidahnya

Saya mendapatkan satu eksemplar manuskrip al-Ujlah di per-
pustakaan al-Mahmudiyah di Madinah al-Munawwarah, pada saat
itu saya menjadi dosen mata kuliah hadits di Universitas Islam antara
tahun 1381 H sampai akhir tahun 1383 H. Saya sangat mengagumi
kedalaman ilmunya, keluasan pengetahuannya dan keanekaragaman
faidah-faidahnya. Aku keluar masuk perpustakaan setiap kali
ada kesempatan, menimba ilmunya, memungut catatan penting
dan faidah-faidahnya. Aku menulis apa yang harus ditulis di catatan
kaki kitab at-Targhib wa at-Tarhib yang menjadi peganganku dalam
memberikan kajian di Suriah sebagaimana telah aku jelaskan. Terting-
gal kesedihan di dalam hati karena saya tidak bisa mengkaji seluruh
isi kitab untuk mengambil lebih banyak dari mutiara-mutiara dan
faidah-faidahnya. Beberapa tahun silam manakala saya sedang
menunaikan Umrah atau Haji, saya melihat satu set fotokopi dari
manuskrip kitab ini di perpustakaan Universitas Islam, Saya sangat
berbahagia karenanya, lebih-lebih ketika saya mengetahui bahwa
perpustakaan memiliki copy dalam bentuk mikrofilm. Maka Syaikh
Abdul Muhsin al-Abbad yang pada saat itu menjabat sebagai wakil
rektor universitas bermurah hati dan meminta agar saya diberi satu
set copy darinya. Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan.
Saya pulang membawanya ke Damaskus untuk melakukan kajian
ulang terhadapnya.

Ketika segala perangkat pendukung untuk menerbitkan af-
Targhib wa at-Tarhib dalam edisi baru yang menarik dan kedua bagian-
nya vyaitu Shahih at-Targhib dan Dhaif at-Targhib telah sempurna,
maka saya mulai mengkajinya dengan baik. Aku mengambil faidah-
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faidah baru darinya danbermacam-macam. Aku meletakkannva
pada kitab at-Targhib yang aku siapkan untuk disodorkan ke perce-
takan. Tidak terlalu luas memang, karena saya khawatir akan sema-
kin mempertebal bentuk kedua bagiannya, yang akhirnya menyu-
litkan dalam mencetaknya dan mengawasi proses koreksinya. Di
samping itu dari segi biaya, lebih-lebih dalam situasi yang sulit ini
di mana harga kertas melambung dan bea cetak juga demikian. Suatu
perkara yang mendorongku meminimalkan komentar-komentar pen-
ting yang membongkar iflat-illat hadits dhaif yang dikuatkan oleh al-
Mundziri atau dia membukanya dengan "Dari" dan melalaikan
hadits-hadits syahid dan mutabaal bagi hadits-hadits yang didhaif-
kannya. Saya juga tidak panjang lebar memaparkan faidah-faidah
dan poin-poin penting yang sava ketahui atau saya dapatkan dari
kitab al-Hafizh an-Naji. Saya merasa cukup dengan yang sedikit itu di
mana padanya terdapat keberkahan yang melimpabh, insya Allah.

45). Perhatian Terhadap Kitab Secara Khusus Belum Ada yang
Mendahului

Walaupun seperti yang telah saya katakan bahwa saya mengam-
bil faidah-faidah dari kitab al-Hafizh an-Naji, saya tetap bersyukur
kepada Allah karena taufikNya kepada saya untuk mengemban ke-
wajiban vang belum ditunaikan oleh seorang pun sebelumku dalam
batas pengetahuanku, yaitu memberi perhatian secara khusus ter-
hadap kitab at-Targhib wa at-Tarhib dari segi lain yang tidak ditangani
oleh al-Hafizh an-Naji kecuali hanya sedikit yaitu membedakan antara
vang shahih dengan yang dhaif, yang sehat dengan yang berpenya-
kit, menelusuri kekeliruan-kekeliruannya datam hal itu seperti yang
telah kami singgung, dan mempublikasikannya kepada masyarakat
dalam bentuk dua kitab yang terpisah yaitu Shafih at-Targhib wa
at-Tarhib dan Dhaif at-Targhib wa at-Tariib. Kitab pertama sebagai
pegangan beragama dan diamalkan sementara kitab kedua untuk
diketahui dan menjauhi periwayatan dan penisbatannya kepada
Nabi sz, agar pembaca tidak terjerumus ke dalam lumpur dusta atas
nama Nabi # seperti yang telah dijelaskan. Membedakan seperti
inilah yang menjadi tujuan dari ilmu hadits dengan meneliti biografi
para rawinya.

Sesungguhnya saya mengetahui bahwa kebanyakan orang me-
rasa cukup dengan bagian yang pertama saja. Mereka berkata, "Apa
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urusan kami dengan hadits-hadits dhaif. Cukuplah bagi kami me-
ngetahui hadits-hadits shahih”. Walaupun ini sudah cukup bagi
kebanyakan orang akan tetapi kurang layak bagi ahli ilmu dan pe-
muda yang berilmu sebagai seorang da'i kepada Allah. Mereka harus
mempunyai perhatian terhadap tema kitab yang kedua, menggu-
nakannya dan yang sepertinya sebagai penolong untuk mengetahui
hadits-hadits dhaif yang mungkin mereka baca di kitab lain atau
mereka dengar dalam suatu pembicaraan dan betapa banyaknya
ia dalam setiap masalah. Dan semoga mereka mengetahui dengan
baik bahwa mengetahui hadits-hadits shahih mengharuskan menge-
nal hadits-hadits dhaif sebagaimana mengetahui kebaikan mengha-
ruskan mengenal keburukan sesuai dengan ucapan Hudzaifah bin al-
Yaman,

ua};’,wj“if Sy mh e 8 30, 000 LB
L;J/)i\j JT

"Orang-orang bertanya kepada Rasulullah & tentang kebaikan. Saya
sendiri bertanya kepnda beliau tentang keburukan karena saya takut in akan

menimpak....” al-Hadits. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya.
Termasuk dalam hal ini ucapan seorang penvair,

"Saya mengenal keburukan bukan untuk

berbuat buruk, akan tetapi untuk menghindarinya
Barangsiapa tidak mengetahui keburukan

dari kebaikan, niscaya dia terjatuh kepadanya.”

Oleh karena itu orang-orang seperti mereka harus menjadikan
kedua kitab tersebut sebagai pembantu secara bersamaan, termasuk
kitab-kitab lain selain keduanya yang senada dengannya untuk me-
ngetahui hadits shahih dan dhaif, karena yang satu melengkapi
yang lain dan tidak bolch merasa cukup dengan salah satunya saja
dengan meninggalkan yang lainnya.

46). Penilaian Terhadap Kitab 'Al-Muntaga Min at-Targhib Wa
at-Tarhib' Karya al-Hafizh dan terhadap yang memberi
catatan kaki (al-Mu'allig)

Ketahuilah bahwa di antara perkara yang mendorongku untuk
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menerbitkan keduanya adalah bahwa saya melihat kitab yang telah
dicetak dengan judul at-Targhib wa at-Tarhib hasil seleksi dari al-
Hafizh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani yang kemu-
dian ditahgiq dan diberi komentar oleh seorang ulama yang terkenal
lagi mulia Syaikh Habiburrahman al-A'zhami dan dua orang yang
mulia Abdul Hamid an-Nu'mani dan Muhanunad Utsman al-Malika-
nawi.

Aku masih ingat manakala aku mendapatkan kitab itu, kurang
lebih sepuluh tahun yang lalu. Aku membukanya dengan hati
berbunga-bunga dengan harapan aku memperoleh apa yang bisa
membantuku dalam menuntaskan pekerjaanku yaitu menyiapkan
‘ash-Shahih’ dan ‘adh-Dhaif . Sava juga berharap bisa melihat bekas
ilmu penulisnya dan makna dari "seleksi” terpapar dengan jelas di
dalamnya. Bagaimana tidak, sementara penulisnya adalah al-Hafizh
Ibnu Hajar, seorang imam yvang nama baiknya telah menembus
segala penjuru bumij dan terkenal di segala tempat dengan fahgig-
tuhgignya yang mengagumkan terhadap hadits-hadits Nabi dalam
setiap bidang dan bab seperti Fath al-Bari bi Syarah Shahih al-Bukhari
suatu karya yang padanva dikatakan, "Tidak ada hijrah sesudah
al-Fath". At-Talkhis al-Habir, Bulugh al-Maram dan kitab-kitabnya
yang masih banyak lagi bermanfaat yang jarang ada hadits yang
ada padanya kecuali dia menjelaskan derajamya, jarang dia men-
diamkan hadits dhaif di kitab-kitabnya sehingga dia benar-benar
layak dijuluki dengan amirul mukminin dalam hadits.

Termasuk perkara yang menambah minatku terhadap kitab
tersebut adalah bahwa pentahgignya Syaikh yang mulia Habibur-
rahman al-A'zhami telah menyatakan secara jelas di mukadimah
kitab tersebut bahwa kitab at-Targhib wa at-Tarhib karya al-Hafizh
al-Mundziri walaupun tidak mengandung hadits-hadits palsu, akan
tetapi ia memuat hadits-hadits dhaif dalam jumlah yang besar.
Kemudian al-A'zhami memberi kesan kepada pembaca bahwa
kitab al-Muntagn karya lbnu Hajar tidak mengandung hadits-hadits
dhaif dan maudhu’ sedikit pun. Dia berkata, "Al-Hafizh (Ibnu Hajar)
meringkas kitab al-Mundziri menjadi kurang lebih seperempat dari
kitab asli, dia memilih hadits vang terkuat sanadnya dan tershahih
matannya.”

Karena itu saya segera membuka-buka kitab itu dan membolak-
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balik halamannya untuk mewujudkan harapanku kepadanya dan
juga apa yang diisyaratkan oleh ucapan Syaikh al-A'zhami. Tetapi
aku sangat kecewa, karena ternvata ia sama seperti aslinya, ia me-
muat hadits-hadits dhaif walaupun dalam kadar yang lebih sedikit,
karena ukurannya yang memang kecil. Ia bukanlah seleksi darinya.

Ketika saya selesai menfahgig af-Targiub wa at-Tarhib dan mem-
baginya menjadi dua bagian: as/i-Shahili dan adli-Dhaif, saya memban-
dingkan hadits-haditsnya dengan hadits al-lntiga’. Maka terbukti
apa yang ltelah saya katakan di atas bahwa ia tidak seperti yang
dikatakan oleh al-A'’zhami. Bahkan dengan perbandingan ini terbuk-
tilah bagiku bahwa penulis a/-Muntaga terbawa kepada banyak
kesalahan yang terjadi pada al-Mundziri.

Melengkapi penjelasanku, saya akan menunjukkan sebagian
hadits-hadits dhaif yang saya dapatkan dalam al-Intiga’ dilengkapi
dengan nomornya dan di sampingnya adalah nomornya yang ada
di kitab saya Dhaif at-Targhib kemudian saya lengkapi dengan seba-
gian kekeliruan yang telah diisyaratkan.

Inilah nomor-nomor hadits dhaif dalam al-lntiga” dan Dhaif
at-Targhib sesuai dengan penjelasan saya di atas.

Dari Kitab as-Sunnah: 15=29, 2()=36, 22=42.
Dari Kitab al-IImi: 34=80, 35=48, 36=49, 38=54, 43=86.
Dari Kitab ath-Thaharah: 60 = 149,

Dari Kifab ash-Shalah: 99=213, 105=223, 111=230, 129=263, 130=
260 (maudhu’), 131=259, 134=272 (terdapat kesalahan pada nama),
138=273, 274.

Dari Kitab an-Nawafil: 158=324, 159=328, 160=331 (sangat dha-
if), 175=363 (nursal), 187=418 (maudhu').

Dari Kitab al-Jumu’ah: 197=426 (maudhu’), 199=428 (dinyata-
kan memiliki #/lat oleh Ibnu Hajar).

Dari Kitab ash-Shadaqgat: 212=457, 214=462, 220=480, 221=485,
238=499, 239=501, 242=5(2 (sangat dhaif), 247=506, 254=513, 256=523,
257=526 (sangat lemah), 271=543, 272=545, 279=553 (maudhu’),
281=556, 289=570.
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Dari Kitab ash-Shaum: 291=599, 293=583, 294=605, 208=574,
302=612, 305=616, 307=617, 308=619, 322645 (maudhu’), 328=647
{maudhu’), 333=649, 334=650, 337=657 dan 658, 340=661 (rmaudhu’),
342=664).

Dari Kitab al-1dain wa al-Udhhiyah: 348=683.

Dari Kitab al-Hajji: 361=754, 365=710, 370=759, 378=731, 381
=742, 383=745, 398=766, 3991=768, 404=772, 406=773.

Dari Kitab al-Jihad: 410=815, 411=816, 435=805, 451=854, 473
=841.2

GBE

Demikianlah, dan pada kitab induk (kitab asli) yang menjadi
pegangan kami dari at-Targhib (yaitu cetakan al-Muniriyah seperti
vang telah dijelaskan) terdapat banyak kesalahan dari segi ilmiah
dan disiplin ilmu hadits. Bisa jadi sebagian darinya atau mayoritas
darinya berasal dari penulis sendiri. Begitu juga saya mendapatkan
banyak pembelokan dan keterceceran lebih-lebih kesalahan cetak di
mana tidak ada kitab yang selamat darinya kecuali kitab Tuhan ma-
nusia. Maka saya mengoreksi dan meluruskan apa yang saya temukan
darinya, karena bukan termasuk tujuan utamaku membongkar dan
membersihkan edisi ini dari kesalahan bentuk ini secara menyelu-
ruh, sebab -walaupun ini penting- ini adalah sesuatu yang lain yang
bukan menjadi tujuanku. Saya juga tidak memiliki waktu yang me-
madai yang membuatku bisa selalu melakukannya dan memfokus-
kan diri kepadanya.’ Perkara yang saya ikrarkan untuk melayani
kitab ini hanyalah membedakan mana yang shahih dan mana yang
dhaif -seperti yang telah saya jelaskan di awal mukadimah- sebab
menurutku inilah yang terpenting setelah kitabullah. Dan apa pun
alasannya tidak sah menyandingkan bersamanya kecuali hadits
yang shahih dari Nabi # karena ia merupakan sumber kedua yang

' Tertulls dalam af-fntiga, "Dari Amr dirlwayatkan dari Anas'. Yang benar adalah, "Dirlwayatkan dari Anas
sebagaimana dalam at- Targhit.

Selesai sampai di sini dulu penelusuran terhadap hadits-hadits dhaif dengan nomerrya dari kitab a/-Intiga’
karya al-Hafizh Ibnu Hajar disertai dengan nomomya dalam agh-O4aif at-Targhio di mana kami belum mem-
punyai kesempatan untuk mencetaknya pada waktu itu. Tunggulah sebentar insye Afaf bersama Shafih
at-Targhib.

Lihat hal. 19 pada mukadimah cetakan baru di sini dan halaman (11) pada mukadimah Dhatf at-Targhib wat
Tarhib,
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telah disepakati oleh umat. Dari sini maka jika ditemukan beberapa
kesalahan pada proyekku ini karena mengikuti kitab induknya, maka
alasanku adalah yang telah saya katakan ini. Dan alasan yang benar
di sisi orang-orang yang mulia adalah diterima.

Kemudian saya tidak bermaksud memberi peringatan di cata-
tan kaki terhadap seluruh kesalahan-kesalahan dan kekeliruan yang
telah saya koreksi, kalimat dan ucapan yang telah saya sisipkan, lebih-
lebih jika sesuatu darinya terulang dalam satu halaman supaya saya
tidak memberatkan catatan kaki dan memperbanyak kandungan
isinya sebagaimana dilakukan oleh sebagian muhaqqiq -kata mereka-.
Saya terkadang hanya mengingatkan sebagian darinya karena adanya
tuntutan dan keperluan. Seperti yang anda lihat di catatan kaki hal.
124-125 pada Shahih at-Targhib jilid pertama dan catatan kaki hal.
21-39 pada Dhaif at-Targhib jilid pertama dan selain keduanya.

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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Sitahih ar-Aarghib wa at-Aariik

@]

ANJURAN KEPADA TKHIAS,
KEJUJURAN DAN NIAT YANG BAIK

——

{1} -1 : [Shahih]

Dari Ibnu Umar «£ beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah
% bersabda,
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"Ada tiga orang dari umat sebelum kalian yang sedang bepergian,
selingga mereka harus bermalam di sebuah goa, mereka masuk ke dalam-
nya. Lalu sebuah batu besar menggelinding dari gunung dan memitup
pintu goa. Mercka berkata, "Yang bisa menyelamatkan kalian dari batu
besar ini hanyalah doa kalian kepada Allah (sambil bertawassul} dengan
amal shalih kalian.’

Salah seorang dari mereka berkata, "Ya Allah, aku mempunyai
bapak-ibu yang sudah tua. Aku tidak pernah mendahulukan siapa pun
atas mereka dalam minum susu di petang hari, keluarga maupun harta
(ku). Suatu hari aku pergi ke tempat vang jauh untuk mencart padang
rumput. Aku tidak dapat kembali (menggiring’ unta-untaku pulang ke
kandangnya) hingga keduanya telah fidur. Maka aku memerah susu untuk
mereka (minum di malam hari) tapi aku mendapatkan keduanya sedang
tidur, maka aku tidak ingin mendahulukan orang lnin dari mereka berdua
dalam minum susu tersebut, tidak keluarga atau hartaku. Aku terdiam

' Kata ! dengan hamzahdibaca ahommah dan ra'dibaca kasraf. Dikatakan Uf G5 Sl e fika
aku memulangkannya dan hal itu setelah terbenam matahari dimana unta-unta itu kembali ke kandangnya
tempat tidur maiamnya.
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sementara bejana susu ada di tanganku sambil menunggu keduanya
bangun, sehingga fajar pun menyingsing -sebagian rawi menambahkan,
sementara anak-anakky menangis di kakiku- keduanya bangun dan minum
susunya. Ya Allah, jika aku melakukan itu demi mencari wajahMu maka
bukalah kesulitan kami akibat batu besar ini’. Maka batu besar itu ber-
geser sedikit tapi mereka belum bisa keluar.”

Nabi melanjutkan, "Yang lain berkata, "Ya Allah, aku mempunyai
sepupu perempuan. Dia adalah orang yang paling aku cintai. Aku berhasrat
melakukan (apa yang dilakukan oleh suami kepada istrinya) kepadanya,
tetapi dia menolakku. Sampai ketika dia tertimpa paceklik, dia datang
kepadaku. Aku memberinya seratus dua puluh dinar emas dengan syatrat
dia menerima ajokanku, maka dia pun menerima. Tetapi ketika aku telah
menguasainya dia berkata, "Aku tidak mengizinkanmu membuka cincinku
kecuali dengan haknya’. Maka aku merasa berdosa melakukan itu padanya.
Aku meninggalkannya  sementara dia tetap orang yang paling aku cintai.
Aky membiarkan dinar emas yang telah aku berikan kepadanya. Ya Allah,
jika memang aku melakukan itu demi mencari wajahMu maka bukalah
kesulitan kami." Maka batu itu bergeser, hanya saja mereka belum bisq
keluar.”

Nabi melanjutkan, "Yang ketiga berkata, "Ya Allah, aku menyewa
beberapa pekerjn. Dan aku telah membayar gaji mereka. Hanya seorang
yang belum, dia pergi meninggalkan haknya. Lalu aku mengembangkan
haknya itu sampai ia menjadi harta yang melimpah. Beberapa waktu kemu-
dian dia datang kepadaku. Dia berkata kepadaku, "Wahai hamba Allah,
berikan hakku'. Aku menjawab, "Apa yang kamu lihat ini adalah gajimu:
unta, sapi, domba dan hamba sahaya’. Dia berkata, "Wahai hamba Allah,
jangan wmengejekku’.  Aku berkata, ‘Aku tidak mengejekmu’. Lalu dia
mengambil semuanya. Dan dia menggiringnya tanpa menyisakan apa
pun. Ya Allah, jika aku melakukan itu demi mencari wajahMu, maka angkat-
lah kesulitan kami.” Lalu batu itu bergeser dan mereka keluar dan (menerus-
kan) berjalan.”

Dalam riwayat lain bahwa Rasulullah bersabda,
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"Ketika tiga orang dari orang-orang sebelum kalian tengah ber-
Jjalan, mereka ditimpa hujan, sehingga mereka berteduh ke dalam sebuah
goa, dan mercka terkurung di dalamnya. Sebagian mereka berkata kepada
sebagian yang lain, "Demi Allah, wahai teman-feman, tidak ada yang me-
nyelamatkan  kalian kecuali kejujuran. Hendaknya masing-masing dari
kita berdoa dengan apa yang dia ketahui bahwa dirinya telah berlaku jujur
padanya’. Salah seorang dari mereka berkata, "Ya Allah, sesungguhnya
Engkau mengetahui bahwa aku mempunyai seorang pekerja sewaan, dia
bekerja untukku dengan bayaran satu faraq padi. Dia pergi meninggal-
kannya, lalu aku mengambil padi itu dan menanamnya. Hasilnya sampai
aku bisa membeli sapi. Kemudian dia datang kepadaku meminta bayaran-
nya. Aku jawab, ‘Pergilah ke sapi itu karena ia adalah hasil dari padimu
yang satu farag’. Lalu dia menggiringnya. Jika Engkau mengetahui bahwa
aku melakukan itu karvena takut kepadaMu maka berilah jalan keluar dari
kesulitan kami’. Maka batu itu bergeser dari mereka.” Lalu menyebut-
kan hadits tidak jauh berbeda dengan yang pertama.” (Diriwayatkan
oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'1).

€2 -2 : {Shahih]

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-
nya dari hadits Abu Hurairah « secara ringkas. Dan lafazhnya akan
datang pada bab 'Bir al-Walidain', insya Allah.

Sabdanya,
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"Aku tidak pernah mendahulukan siapa pun atas mereka dalam
minum susu di petang hari, keluarga maupun hartalku).”
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Dengan ghain dibaca fathah, yaitu susu yang di- : ( d}.ﬁj\ )
minum di petang hari. Dan maksudnya adalah:

Saya tidak mendahulukan atas keduanya untuk

minum susu, tidak keluarga saya dan tidak pula

yang lainnya.

Dengan dhad dan ghain!, maksudnya berteriak (0l )
karena lapar.

Tahun paceklik di mana bumi tidak menumbuh- ( A:LJ')

kan apa-apa, baik hujan turun ataupun tidak.

Dengan dhad ditasydidkan: Jangan membuka cincin. @ (w5l :J_a_m)
Ini adalah kinayah dari persetubuhan.

Dengan fa’ dan ra’ dibaca fathah, takaran yang ter- (34)
kenal.
Dengan sin dan ha’ tanpa titik?, yakni batu itu ber- - { I )

geser dan menjauh dari mulut goa.

€3) -2 : [Shahih]

Dari Abu Firas -seorang laki-laki dari Aslam- berkata,

FEa

uayb.ys uwuyl fan'.dy;b JUE e, ool

"Seorang laki-laki berseru sambil bertanya, "Ya Rasulullah, apa itu
iman?’ Nabi menjawab, "Ikhlas’.”

Dalam lafazh lain dia berkata, Rasulullah bersabda,

-
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! Dari { sl ) dengan mad (panjang) yang berarti teriakan,

! An-Naji dalam al-Ujalat ai-Imfa berkata, "Kata ini diriwayatkan dengan kha’, dirlwayatkan pula dengan
{w>bL.at ) dengan shad'dan £ha' Akan tetapi ai-Khattabi mengingkari riwayat (==L } dengan &ha, karena
makna (.- ) adalah terbenam di bumi dan a/ifiya hasil pembalikan dari wakty, dia membenarkan (==Ll )
dengan Aa’ Ini dilkuti oleh Ibnut Atsir dan penulis (al-Mundzirt) yang berarti bergerak dan meluas, termasuk
dalam hal ini adalah { !\t i~ ) yang berarti, halaman rumah.”
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"Bertanyalah kepadaku apa yang kalian mau. Lalu seorang laki-laki
berseru, "Ya Rasulullah, apa itu Islam?’ Nabi menjawab, ‘Mendirikan
shalat dan membayar zakat.” Dia bertanya, "Apa itu iman?” Nabi menjawab,
‘Ikhigs.” Dia bertanya, "Apa itu yakin?* Nabi menjawab, 'Membenarkan.”

Diriwayatkan oleh Baihaqi dan hadits ini mursal.)

{4 -4 : [Shahih Lighairihi]

Dari Abu Said al-Khudri .2 dari Nabi #, beliau bersabda pada
Haji Wada’,
TR T AL AR P R P A S e
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"Semoga Allah mengangkat derajat? seseorang yang mendengar uca-
panku, lalu dia memahaminya. Berapa banyak pembawa fikih yang tdak
fakih (tidak mengerti fikih). Tiga perkara yang (karenanya) hati seorang
Mukmin tidak akan ditimpa dengki® : Mengikhlaskan amal karena Allah,
memberi nasihat kepada para pemimpin kaum Muslimin dan berpegang
kepada jamaanh mereka, karena doa mereka mengelilingi mereka dari belakang
mereka.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan.

i Begitulah diz berkata, "Ini berarti Abu Firas al-Aslami bukanlah seorang sahabat. Ini tidak ada yang menga-
takannya. Yang benar dia termasuk sahabat tanpa ada perselisinan sejauh yang aku ketahui, perselisinannya
hanya pada; apakah dia itu Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami atau lainnya? Pendapat kedua dikuatkan oleh Ibnu
Abdil Bar dan Ibnu Hajar. Berdasarkan ini maka hadits int sanadnya bersambung, rawi-rawinya terpercaya
{tsigah). Sanadnya shahih. Dan termasuk kebodohan tiga orang pemberi komentar adalah pernyataan
mereka yang mendhaifkan hadits ini secara terang-terangan. Mereka menyatakan #ainya dengar, "Padanya
terdapat rawi yang tidak jelas." Ini termasuk musibah mereka, sebab rawi tidak dikatakan "tidak jelas" kecuali
jika dia tidak disebut nama atau kunvafmya.

Dikatakan di an-Mbayah{ e iy s a2 ), yakni memberinya nikmat, diriwayatkan dengan dhad dibaca
tasydid dan dhad dibaca biasa dari (3 )Ll ), vang pada dasarnya adalah wajah vang bagus dan berseri-
seri, maksudnya di sini adalah kebaikan akhlak dan kadudukannya.

Dari kata (J%&Y' ), Khianat dalam segala hal. Diriwayatkan {_ai) dengan ya’dibaca fathah dari (Ja9 ) yaitu
dengki dan benci. Maksudnya hatinya tidak dirasuki oleh kebencian yang mengeluarkannya dari kebenaran.
Diriwayatkan dengan (s ) tanpa tasydid. Dan (<.l ) berposis! sebagal hal, asumsinya: g W3S N
34 - hati seorang mukmin tidak akan ditimpa khianat dan dengki dengan adanya tiga hal tersebut dalam
keadaan apa pun.

~

w
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€5% - 5 : [Shahih]

Hadits diatasnya juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam
Shahihnya dari hadits Zaid bin Tsabit <, dan akan datang pada
bab 'Mendengar Hadits'. Insya Allah.

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Hadits ini juga diriwayat-
kan dari Ibnu Mas'ud, Muadz bin Jabal, an-Nu'man bin Basyir, Juba'ir
bin Muth'im, Abu Darda’, Abu Qirshafah, Jandarah bin Khaisya-
nah dan sahabat-sahabat lainnya #% dan sebagian sanad mereka
adalah shahih.™

§6)» -6 : [Shahih]
Dari Mush'ab bin Said dari bapaknya %,

Bahwa dia mengira memiliki kelebihan dari orang yang di
bawahnya? dari sahabat Rasulullah #. Maka Nabi bersabda,

P 28 s LB

ﬁ_.a)\:-),..e.b\.‘.a« ,..4.»)9..,\) Lé-‘-‘-"-*"-’ A,a\f\ a.,Ub 4»\ vy LM'.

"Sesungguhnya Allah hanya menolong umat ini karena orang-orang
lemah mereka; karena doa mereka, shalat mereka dan keikhlasan mereka.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lain-lainnya. Ia di al-Bukhari
tanpa menyebut keikhlasan.

¢73 -7 : [Shahih]
Dari adh-Dhahhak bin Qais <% berkata, Rasulullah bersabda,
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' Saya berkata, "Benar seperti yang diz katakan, mayoritas jalan periwayatannya telah disebutkan oleh al-
Hafizh Ibnu Abdil Bar dalam Jami‘ Bayan al-limi 1/238-242 dan akan datang dari sebagian sahabat di atas
dalam kitab ilmu,bab anjuran untuk mendengar hadits.

2 Yakni dalam harta rampasan perang.
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s st e &
"Sesungguimya Allah berfirman, 'Aku adalah sebaik-batk sekutu.
Barangsiapa menyekutukanKu dengan seorang sekutu, maka ia untuk
sekutuKu, Wahai manusia, ikhinskanlah amal-amal kalian, karena Allah
tidak menerima amal kecuali apa yang diikhlaskan untukNya. Jangan kalian
berkata, 'Ini karena Allah dan kerabat, kavena in adalah karena kerabat dan
tak ada sesuntu pun daripadanya karena Allah. Jangan pula berkata ini
karena Allah dan wajeh-wajah kalian, karena ia adalah karena wajah-wajal
kalian, dan tak sesuatupun darinya karena Allah.” (Diriwayatkan
oleh al-Bazzar dengan sanad tidak mengapa dan al-Baihaqji?).

Al-Hafizh berkata, "Akan tetapi apakah adh-Dhahhak itu saha-
bat atau bukan, masih dipersclisihkan.”

¢8) -8: [Hasan]
Dari Abu Umamah % berkata,
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah #5 dan berkata, "Bagm-
mana menurutmu scorang laki-laki yang berp emng mencari pahala dan
nama, dia mendapatkan apa?’ Nabi menjawab, 'Dia tidak mendapat apa-
apa.” Laki-laki itu mengulangnya tiga kali, dan Rasulullah selaiy menja-
wab, 'Dia tidak mendapat apa-apa.” Lalu Rasulullah bersabda, "Sesung-
guhnya Allah tidak menerima amal kecuali apa yang ikhlas (karenaNya)

dan dimaksudkan semata demi wajahNya".”

! Saya berkata, "Akan tetapi al-Haitsami pada riwayat al-Bazzar berkata, ‘dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin
Mujasysyir, dia ditsigatkan oleh Ibnu Ribban dan lainnya dan padanya terdapat kelemahan.” Aku berkata,
"Akan tetapi ikut meriwayatkannya bersamanya Said bin Sulaiman al-Wasithi, dan dia ¢sigah. Aku mendapat-
kannya dari sebagian makhtuthats (manuskrip), maka aku segera mengeluarkannya dalam Sifsilah ash-
Shakihah no. 2764. Oleh karena itu aku memindahkannya darl Ghaif at-Targhib ke sini. Dan ini di antara nilai
tambah cetakan ini. Alharmauliiah yang dengan nikmatiNya segaia amal baik terlaksana."
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Shrahih at-Slarghib wa ar-Farhid

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dengan sanad baik
(jayid)®. Hadits-hadits seperti ini akan hadir dalam Kitab al-Jihad,
insya Allah.

¢9% -9 : [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Darda' <% dari Nabi 4 bersabda,

Ay g (G G U Tl el
"Dunin itu dilaknat, dan apa yang ada di dalamnya dilaknat, kecuali
apa yang dicari dengannya wajah Allah.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang tidak
mengapa (la ba'sa bihi).2

DHS

* Ia seperti yang dikatakan, akan tetapi penisbatan hadits ini kepada Abu Dawud adalah keliru karena dia
tidak meriwayatkannya di Sunamya sebagaimana yang dilakukan cleh Abul Barakat di a/-Muntaqga, al-Iraq
di Takhrif ai-Ihya'dan an-Nablusi di Dzakhair ali-Mawarits menunjukkan itu.

Begitulah yang dia katakan, padahal terdapat rawi yang tidak diketahui, akan tetapi ia memiliki beberapa
syahid yang dengannya ia menijadi kuat. la tercantum di ash-Shafvhak (2797). Di antara kebodohar tiga
grang pemberi komentar adalah bahwa mereka membukanya dengan ucapan, 'Hasan'. Lalu mereka me-
nyatakan illatnya dengan nukilan dar} al-Haitsami yang berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani padanya
terdapat khidasy bin Muhajir, saya tidak mengetahui,”

123

[



Shahsh ﬂr-@rﬂhib it at-larfib

(PASAL)

€10% -10 : [Shahih]

Dari Umar bin al-Khaththab #:, berkata, "Aku mendengar
Rasulullah bersabda,

-
[

* 2 a” @ . N e, ML E® g
b s Lt Sy —o iy e 2l JUEN L

-

s SIS os gy s 1 J) g g bt ) & s LIS
-~ - d - P P A -~
A U ) e A s gl
"Sesungguhnya amal-amal itu dengan niat -dalam riwayat lain
dengan niat-nial-, dan sesungquhmya masing-masing orang mendapat-
kan apa yang diniatkannya. Maka barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan
Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan RasulNya. Barangsiapa hijrah-
nya kepada dunia yang ingin dia dapatkan atau kepada wanita yang hendak
dia nikahi, maka fujrahnya kepada apa yang dia niatkan dalam hijrahnya.”
Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim Abu Dawud, at-Tirmidzi dan
an-Nasa'l.!

Al-Hafizh berkata, "Sebagian dari kalangan mutaakhirin meng-
klaim bahwa hadits ini mencapai derajat mutawatir. Padahal tidak
demikian, karena Yahya bin Said al-Anshari meriwayatkannya se-
cara sendiri dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi? Lalu yang
meriwayatkan dari al-Anshari berjumlah banyak sekitar dua ratus
rawi, ada yang mengatakan tujuh ratus rawi, ada yang mengatakan
lebih dari itu. Hadits ini diriwayatkan dari banyak jalan selain jalan
al-Anshari tetapi tidak ada yang shahih. Begitulah yang dikatakan
oleh al-Hafizh Ali bin al-Madini dan imam-imam yang lain.” Al-
Khaththabi berkata, "Aku tidak mengetahui adanya perselisihan
dalam hal ini di kalangan para ulama. Wallahu a’lam3.

Saya berkata, "Begitu pula penulis menyatakan pada Mengikhiaskan niat dalam jihad, dan ini bisa dipahami
(secara salah) bahwa Ibnu Majah tidak meriwayatkannya. Padahal tidak begitu, dia meriwayatkannya dalam
az-Zuhd no.4227."

Says berkata, "Dia meriwayatkannya dari Algomah bin  Abu Wagqqash dari Umar bin al-Khaththab. Jadi
hadits ini bukan mutawalir tetapi masyhur”

Saya berkata, "Hadits ini termasuk hadits ahad yang shahih yang keshahihannya disepakati oleh para
ulama dan diterima oleh umat sebagaimana di Syarah ar-Arba‘in karya al-Hafizh [bnu Rajab, ia menunjukkan
iimu yang vyakin, Lain dengan yang diteriakkan oleh sebagian penulis di masa kinl, 'Bahwa hadits &fad secara
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¢11F -11: [Shahih]
Dari Aisyah @ dia berkata, "Rasulullah # bersabda,
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Sebuah pasukan menyerang Ka'bah. Ketika mereka sampai di tanah
lapang yang sepi (antara Makkah dan Madinah) mereka diluluhlantakan sejak
vang pertama hinggn yang terakhir.” Aisyah berkata, ‘Aku bertanya, "Ya
Rasulullah, bagaimana mereka diluluhlontakan dari yang pertama hingga
yang terakhir, padahal di antara mereka terdapat para pelaku pasar-pasar
merekal dan orang-orang yang tidak termasuk dari mereka? " Nabi menja-
wab, 'Dari yang pertama sampai yang tevakhiy dilulublantakan lalu di-
bangkitkan berdasarkan niat-niat mereka.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lainnya.

€12»-12 : [Shahih]

Dari Anas bin Malik < berkata, "Kami pulang dari perang
Tabuk bersama Nabi #. Beliau bersabda,
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"Sesungguhnya ada sekelompok orang di belakang? kita di Madinah,
di mana kita tidak melewati celah-celah di gunung® dan tidak pula lembah

kecuali mereka bersama kita, mereka terhalangi oleh udzur’.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud dan lafazhnya
bahwa Nabi # bersabda,

mutlak tidak menunjukkan ilmu  yang yakin', Ucapan ini secara mutlak adalah batil tanpa ada sedikit pun
bimbang dan ragu. Penjelasannya dalam risalah saya iigub al-Akhdzi bf Haditsi ai-Ahad Fi af-Aqidah. dan
risalah lainnya a-Hadits Aufiatun b Narsify 7 ai-Agaid wa al-Ahkam. Keduanya telah terbit.

Bentuk jamak dari (& »—— ) yaitu tempat pedagang. Asumsi lengkapnya "Terdapat para pelaku pasar yang
berjual beli seperti di kota-kota'. Dalam naskab induk (ash) (=4 ;43 ) dan itu adalah salah. Lihat kitab saya
Mukhtashar al-Bukhart Kitab al-Buyu'.

(:—a=) Dengan /am dibaca suken, yakni di belakang kita, Hafizh 1bnu Hajar, 'Sebagian membacanya dengan
farmyang ditasvdid dan %3'yang disukurd.

(La—=) Dengan syindibaca kasrah, aindan setelahnya adalah &) vaitu celah di gunung. Lembah, adalah,
daerzh rendah antara dua gunung atau dataran tinggi yang biasa dilewati aliran air.
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"Sungguh kalian telah meninggalkan di Madinah suatu kaum dz
mana kalian tidak menempuh suatu jalan, tidak menafkahkan suatu nafkah
dan tidak melewati lembah kecuali mereka bersama kalian.” Mereka ber-
tanya, 'Ya Rasulullah, bagaimana mereka bersama kami sementara mereka
di Madinah?’ Nabi menjowab, "Mereka terhalang Sakit.””

€133 -13 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Hurairah <% berkata, "Rasulullah £ bersabda,

ok oG

‘Manusia hanya dibangkitkan sesuai dengan mat mereka’."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan.

€14) -14: [Shahih Lighairihi]

Dia meriwayatkannya juga dari hadits Jabir, hanya saja beliau
bersabda,

"Manusia dikumpulkan (dihalau).”

€15} -15: [Shahih]
Dari Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada jasmani kalian, tidak
pula kepada bentuk rupa kalian, akan tetapi melihat kepadn hati kalian,-dan
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beliau sambil menunjuk ke dadanya-, (dan amal-amal kalian).”?

Diriwayatkan oleh Muslim.

€16} -16 -a : [Shahih Lighairihi]

Dari Abu Kabsyah al-Anmari %, bahwa dia mendengar Rasu-
lullah 25 bersabda,
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"Tiga perkara aku bersumpal atasnya dan aku menyampaikan hadits
kepada kalian, maka hafalkanlah.” Beliau bersabda, “"Harta seorang hamba
tidak berkurang karena sedekah, dan tidaklah seorang hamiba yang didzalimi
dengan suatu kedzaliman, lalu dia bersabar atasnya kecuali Allah menam-
bahkan kemuliaan kepadanya. Tidaklah seorang hamba yang membuka
pintu meminta-minta kecuali Allah membuka pintu kemiskinan untuknya,

Saya berkata, "Dua tambahan dari Shahilh Musiim B/11, yang lain dalam riwayat lain millknya, dan tiga orang
pemberi komentar tidak memperhatikannya, Yang kedua adalah sangat penting, ia dapat terbalik atas
sebagian orang, akibatnya maknanya meniadi rusak. Lihat komentar saya atas Rivadh ash-Shalihin hal. 41
cetakan ai-Maktab al-Islami,

¢ Saya berkata, "Dua tambahan dari Shafh Mustim 8/11, yang lain dalam riwayat iain miliknya, dan tiga orang
pemberi komentar tidak memperhatikannya. Yang kedua adalan sangat penting, ia dapat terbalik atas
sebagian orang, akibatnya maknanya menjadi rusak. Lihat komentar saya atas Rivadhus Shalibin hal. 41
cetakan al-Maktab al-Islami.
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atau kalimat yang senada dengannya. Dan aku menyampaikan sebuah
hadits kepada kalian maka hafalkanlah:

DPunia ifu hanya untuk empat orang: Seorang hamba yang dikaruniai
harta dan ilmu, dia bertakwa kepada Tuhannya padanya, menjalin hubu-
ngan ralimnya padanya, dan mengetahui hak Allah padanya. Ini adalah
hamba dengan kedudukan terbaik. Seorang hamba yang dikaruniai ilmu
oleh Allalr dan tidak dikaruniai harta, dia memiliki niat yang benar, dia
berkata, 'Seandainya aku mempunyai harta niscaya aku akan melakukan
apa yang dilakukan oleh fulan’. Din (mendapat pahala) dengan niatnya
maka pahala keduanya sama. Seorang hamba yang dikaruniai Allah harta
dan tidak dikaruniai ilmu, dia bertindak ngawur (pada kebatilan) dalam
hartanya tanpa ilmu, dia tidak bertakwa kepada Tuhannya padanya, tidak
menjalin hubungan rahimnya padanya, dan tidak mengetahui hak Allah
padanya. Ini adalah hamba dengan kedudukan terburuk. Dan seorang
hamba yang tidak dikaruniai harta dan ilmu oleh Allah, dia berkata,
‘Seandainya aku mempunyai harta maka aku akan melakukan padanya
apa yang dilakukan oleh fulan,” maka dosa keduanya sama.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. Lafazhnya adalah
latazh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan shahih.”

16 - b : [Shahih]
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazhnya,
Rasulullah # bersabda,
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"Perumpamaan umat ini adalah seperti empat orang: Seorang yang
diberi harta dan ilmu oleh Allah, maka dia beramal dengan ilmunya pada
hartanya dimana dia menafkahkannya padatempatnya. Seorang yang diberi
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ibmu oleh Allah, tetapi tidak diberi harta, dia berkata, "Seandainya aku mem-
punyai seperti ini niscaya aku beramal seperti dia beramal’. Rasulullah
bersabda, "Keduanya sama pahalanya”. Seorang yang diberi harta oleh
Allah, dan tidak diberi ilmu, dia bertindak ngawur pada hartanya, dia
menafkahkannya tidak pada tempatnya. Dan seorang yang tidak diberi
harta dan ilmu oleh Allah, dia berkata, 'Seandainya aku mempunyai seperti
ini niscaya aku akan beramal seperti dia beramal’. Rasulullah bersabda,
“Keduanya sama dosanya.”

{173 -17 : [Shahih]

Dari Ibnu Abbas < bahwa Rasulullah # bersabda seperti
yang diriwayatkannya dari Rabbnya,
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”Sesungguhn ya Allah telah menempkan kebatkan-kebatkan dan
keburukan-keburukan, kemudian Dia menjelaskan hal itu di dalam Kitab-
Nya. Maka barangsiapa yang ingin berbuat kebaikan dan tidak melaksa-
nakannya, maka Allah menulisnya di sisiNya sebagai kebaikan yang sem-
purna. fika dia ingin lalu melakukannya maka Allah menulisnya di sisiNya
sepuluh kebatkan sampai tujuh ratus kali lipat sampai berlipat-lipat barnyak-
nya. Dan (sebaliknya) barangsiapa yang ingin berbuat buruk dan dia tidak
melaksanakannya, maka Allah menulisnya di sisiNya sebagai kebatkan
yang sempurna. Jika din ingin, lalu melakukannya maka Allah menulis-
nya satu keburukan,” -Dia menambahkan dalam suatu riwayat’-, " Atau
dia menghapusnya,” dan tidaklah binasa atas (ketetapan) Allah kecuali
orang yang binasa.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* Riwayat ini termasuk riwayat Muslim sendiri tanpa al-Bukhari, berbeda dengan apa yang bisa dipahami
(secara salah) dari apa yang dilakukan oleh penulis sebagaimana hal ini dijelaskan oleh an-Naji {9/1),
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€189 -18: [Shahih]
Dari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah #& bersabda,
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"Allah & berfirman, *[ika hambaKu ingin melakukan suatu keburi-
kan maka janganlah kamu menulisnya atasnya sompai dia melakukannya,
jika dia melakukannya maka tulislah sepertinya. Jika dia meninggalkannya
demi Aku, maka tulislah in sebagai suatu kebaikan untuknya. Jika ingin
melakukan kebatkan lalu dia tidak melakikannya maka tulislah ia sebagai
kebaikan untukiya. Jika in melakukannya maka tulislah untuknya sepulih
kali lipat sampai tujuh ratus.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh
hadits ini adalah lafazhnya dan Muslin,

Dalam riwayat Muslim, Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa berhasrat melakukan suatu kebaikan lalu tidak melnku-
kannya maka ditulis satu kebatkan untuknya. Bavangsiapa berhasrat
melakukan kebatkan lalu melakukannya maka ditulis untuknya sepuluh
kebatkan sampai tujuh ratus kali lipat. Dan barangsiapa berhasrat melaku-
kan sualu keburukan, lalu tidak melakukannya maka tidak ditulis atasnya,
Jika dia melakukannya maka ditulis.”

Dalam riwayat yang lain juga milik Muslim,

Dari Muhammad, Rasulullah #2 bersabda,
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"Allalr & berfirman, *Apabila hambaKu berkata untuk melakukan
suatu kebaikan maka Aku menulisnya untuknya sebagai suatu kebaikan
selama  dia belum melaksanakannya. [ika dia melakukannya maka sesung-
guhnya Aku menulisnya untuknya sepuluh kali lipat. Apabila hambaKu
berkata untuk melakukan suatu keburukan, maka Aku mengampuninya
selama  dia belunt melakukannya. Dan jika dia melakukarya, Aku hanya
menulis satu keburukan sepertinya. fika dia meninggalkannya maka tulis-
lah kalian untuknya sebagai suatu kebaikan, dia hanya meninggalkan itu
demi Ak.”

Ucapannya (s~ _+) dengan jim dibaca fathah dan ra’ yang di-
fasydidkan yakni: demi Aku.

{19% -19 : [Shahih]
Dari Ma'an bin Yazid «w+ dia berkata
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"Bapakku Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk bersedekah,
dia memberikannya kepada seorang laki-laki di masjid. Maka aku datang
mengambilnya dan membawanya kepadanya. Dia berkata, "Demi Allah
bukan kamu yang aku inginkan’. Lalu aku mengadukannya kepada Rasu-
lullah. Maka beliau bersabda, "Untukmu apa yang kamu niatkan wahai
Yazid dan engkau wahai Ma’an, untukmu apa yang kamu ambil”."

Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

€20} -20 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah #bersabda,
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"Seorang laki-laki berkata, "Aku akan bersedekah’. Lalu dia pergi
menthawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan seorang pencuri.? Di
pagi hari evang-orang membicarakan, "Malam ini scorang pencuri diberi
sedekah'? Dia berkata, "Ya Allah, bagiMu segala puji, sedekaliku di tangan
pencuri. Sungguh aku akan kembali bersedekah”. Lalu dia pergi membawa
sedekahnya dan meletakkannya di tangan seorang wanita pezina. Di pagi
hari orang-orang membicarakan, "Malam i seorang wanita pezina diberi
sedekah’. Dia berkata, "Ya Allah, bagiMu segala puji, sedekahku diterima
oleh wanita pezina. Sungguh aku akan kembali bersedekah’. Lalu dia pergi
membawa  sedekahnya dan meletakkannya di tangan orang kaya. Di pagi
hari orang-orang membicarakan, "Malam ini seorang yang kaya diberi
sedekah’. Dia berkata, "Ya Allah, bagiMu segala puji, sedekahku jatul di
tangan pencuri, wanita pezina dan seorang kaya’'. Maka dia didatangi
(dalam mimpinya) dan dikatakan kepadanya, "Adapun sedekahmu kepada
pencuri, maka semoga membuatnya berhenti dari perbuatannya mencuri.
Adapun wanita pezina, maka semoga membuatnya insyaf dari perbuatan-
nya berzina. Adapun si kaya itu, maka semoga dia mengambil pelajaran
dan menginfokkan dari apa yang diberikan oleh Allah kepadanya’.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah
miliknya, Muslim dan an-Nasa'i, dan keduanya berkata padanya,

FAY R
Prad L2

[

a /!i;‘ 2 '_./ - ,::,, =

! Dia meiakukan ini karena dia tidak tahu dia itu pencuri.
2 Dengan bentuk kalimat pasif. Berita ini mengandung makna keheranan dan pengingkaran.
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"Maka dikatakan kepadanya, 'Adapun sedekahmu maka ia
telah diterima'." Lalu dia menyebutkan hadits tersebut.

§21b -21 : [Hasan Shahih]

Dari Abu Darda' «#% yang sampai kepada Nabi % di mana
beliau bersabda,

-

cé....a/o fal::;e\...lssh” L.L o jrawdigyﬁnm|ﬁé\“/
i 4:1:9 J-:pi:}:dlfacé_yb i;,.as

"Barangsiapa yang mendatngi tempat tidurnya sedangkan dia
berniat  bangun untuk shalat malam, lalu dia tertidur sampai pagi
niscaya  difulis untuknya apa yang dia niatkan dan tidurnya itu adalah
sedekah dari Rabbnya kepadanya.”

,,

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dengan sanad baik.
Diriwayatkan oleh Tbnu Hibban di Shahifinya dari hadits Abu Dzar
atau Abu Darda’ dengan 'atau’ yang menunjukkan keraguan.

Hafizh Abdul Azhim berkata, "Aku hadirkan hadits-hadits
seperti ini secara terpisah-pisah di berbagai macam bab di buku ini,
insya Allah.”

LG
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2]

ANCAMAN DARI RIYA DAN APA YANG
DIUCAPKAN OLEH ORANG YANG TAKUT
KEPADA SESUATU

S Y —

422} -1 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah 5 dia berkata, aku mendengar Rasulullah
¥ bersabda,
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"Sesungguhnya manusia pertama yang diputuskan perkaranya pada
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Hari Kiamat adalal seorang laki-laki yang mati syahid, dia dihadapkan,
ditunjukkan kenikmatan-kenikmatannya maka dia pun mengenalnya. Allah
bertanya, 'Apa yang telah kamu lakutkan padanya?” Orang itu menjawab,
‘Aku berperang karenaMu sehingga aku mati syahid’. Allah berfirman,
‘Kamu dusta, akan tetapi kamu berperang agar dikatakan "fulan pemberani’
dan itu telah dikatakan,” kemudian diperintahkan agar dia diseret di atas
wajahnya sehingga dia dicampakkan ke dalam neraka.

Dan seorang laki-laki yang belajar dan mengajarkan ilmu serta mem-
baca al-Qur an, dia dihadapkan, ditunjukkan kenikmatan-kenikmatannya
maka dia pun mengenalnya. Allah bertanya, "Apa yang telah kamu lakukan
padanya?” Orang itu menjawab, Aku belajar dan mengajarkan ilmu serta
membaca al-Qur an karenaMu’. Allah berfirman, "Kanne dusta, akan tetapi
kamu belajar agar kamu dipanggil ‘alim” dan kamu membaca al-Qur an
agar dipanggl “gart’ dan itu telah dikatakan', kemudian diperintahkan agar
dia diseret di atas wajahnya sehingga dia dicampakkan ke dalam neraka.

Dan seorang laki-laki yang dilapangkan hidupnya oleh Allah, dia
memberinya bermacam-macam harta, dia dihadapkan, ditunjukkan kenik-
matan-kenikmatannya, maka din pun mengenalnya. Allah bertanya, Apa
yang telah kamu lakukan padanya?” Orang itu menjawab, "Tidak ada
jalan di mana Engkau ingin diinfakkan padanya kecuali aku berinfak pada-
nya demi Engkau’. Allah berkata, 'Kamu dusta, akan tetapi kamu melaku-
kan itu agar dikatakan 'dia itu dermawan’, dan itu telah dikatakan, lalu
diperintahkan agar dia diseret di atas wajahnya sehingga dia dicampakkan
ke dalam neraka.” Dirtwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i.

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menghasankannya,
Ibnu Hibban dalam Shahihnya, keduanya dengan lafazh yang sama
dari! al-Walid bin al-Walid, Abu Utsman al-Madini bahwa Ugbah
bin Muslim menyampaikan kepadanya bahwa Syufai al-Ashbahi
menyampaikan kepadanya, "Bahwasaya dia datang ke Madinah,
dia mendapatkan seorang laki-laki yang dikerumuni oleh banyak
orang, dia bertanya, "Siapa dia?" "Abu Hurairah, " jawab orang-
orang. Dia berkata, "Lalu aku mendekat kepadanya sehingga aku

' DI kitab induk dan lainnya tertulis, ‘'dan dari’, ini salah. Darinya muncul persoalan yaitu kesalahan athar
(penggabungan) di akhir riwayat inl dengan ucapannya, 'dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah ..." Sebab
ucapan sebelumnya dan ucapan sesudahnva yang hendak digabungkan kepadanya tidak disebutkan. Dan
sebenarnya at-Tirmidzi dan Ibnu Hitbanlah yang disebutkan di akhir riwayat pertama, manakala keduanya
dipisahkan darl riwayat ini dengan mendatangkan waww {dan ) yang menunjukkan atraf (penggabungan)
maka muncullah persoalan itu. Persoalan ini akan hilang jika kita membuang wawu {dan ) seperti yang telah
kami jelaskan,
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duduk dihadapannya, sementara dia terus menyampaikan hadits
kepada orang-orang. Ketika dia telah selesai dan menyendiri, aku
berkata kepadanya, "Aku memohon kepadamu dengan kebenaran
dan dengan kebenaran, anda belum menyampaikan kepadaku se-
buah hadits yang anda dengar dari Rasulullah # yang kamu pahami
dan kamu ketahui.” Abu Hurairah berkata, ' Balklah, sungguh aku
akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang telah disam-
paikan oleh Rasulullah kepadaku, yang aku pahami dan aku ketahui.”
Kemudian Abu Hurairah menarik nafas panjang lagi berat sampai
hampir pingsan. Kami diam, kemudian dia tersadar. Dia berkata,

"Sungguh aku akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang
dlbampalkan oleh Rasulullah kepadaku pada saat aku dan beliau
di rumah ini, tidak ada orang lain selain aku dan beliau.” Kemudian
Abu Hurairah menarik nafas panjang lagi berat. Kemudian dia
tersadar dan mengusap wajahnya. Dia berkata, "Baiklah, sungguh
aku akan menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang disampai-
kan oleh Rasulullah kepadaku pada saat aku dan beliau di rumah
ini, tidak ada orang lain selain aku dan beliau.” Kemudian Abu
Hurairah menarik nafas lebih berat dan panjang lalu dia terjatuh!
di atas wajahnya, aku menahannya cukup lama. Kemudian dia ter-
sadar, dia berkata, "Rasulullah menyampaikan kepadaku,
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! ("5 =) Dengan dhammah dan kasrah, jika terjatuh dari atas ke bawah dan (% 4 = 5) dengan kasraf.
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"Bahwa sesungquhnya pada hari Kiamat Allah turun! kepada para
hamba untuk memberi keputusan di antara mereka, masing-masing umat
berlutut. Orang-orang yang pertama kali dipanggil adalah orang yang me-
ngumpulkan al-Qur an, orang yang terbunuh di jalan Allah, dan orang
yang berharta melimpah. Allah berfirman kepada gari (yang pandai baca

! Aku berkata, "Turunnya Allzh ini adalah turun secara hakiki sesuai dengan kebesaran dan kesempurnaaniya,
ia merupakan sifat /## (perbuatan) Allah, jangan ditakwilkan sepertt yang dilakukan oleh para khalaf karena
kamu akan tersesat.
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al-Qur'an), ‘Bukankal Aku telah mengajarkan kepadamu apa yang telah
Ak turunkan kepada RasulKu?" Dia menjawab, 'Benar wahal Rabbku.
Allah bertanya, "Apa yang kamu lakukan terhadap apa yang diajarkan
kepadamu?’ Dia menjatwab, "Aku menegakkannya di tengah malam dan
siang’. Allah berfirman, "Kamu dusta’. Malaikat juga berkata kepadanya,
"Kamu dusta’. Allah berfirman, 'Kamu ingin agar digelari al-Qari’ dan
ity telah dikatakan’.

Pemilik harta melimpal didatangkan, Allah berfirman kepadanya,
‘Bukankah Aku  telah melapangkan hidupi! sampai kamu tidak memer-
likan seseorang pun?” Dia menjawab, "Benar ya Rabbi’. Allah bertanyn,
‘Lalu  apa yang kamu lakukan terhadap pemberianKu?" Dia menjawab,
‘Aku menjalin hubungan silaturahim dan bersedekah’. Allah berfirinan
kepadanya, 'Kamu dusta’. Malaikat juga berkata kepadanya, "Kamu dusta’.
Allah berfirman, " Akan tetapt kamu ingin agar dikatakan, "fulan dermawan’
dan itu telah dikatakan’.

Orang vang terbunuh di jalan Allal dihadirkan. Allah bertanya
kepadanya, 'Dalam rangka apa kamu terbunuh? " Dia menjawab, "Ya Rabbi,
Engkaw  memerintahkan berjihad di jalanMu, lali aku berperang sehingga
aku terbunuh’. Allah berfirman, 'Kamu dusta’. Malaikat pun berkata,
‘Kamu dusta’. Allah berfirman, "Akan tetapi kamu ingin agar dikatakan
fulan pemberani’, dan ity telah dikatakan.’

Kemudian Rasulullah memukul Tututku laluy bersabda, "Wahai
Abu Hurairah, tiga orang itu adalal makhluk Allali pertama yang dibakar
oleh api neraka pada Hari Kigmat.'

Al-Walid  Abu Utsman al-Madini berkata, "Uqbah memberitakan
kepadaku bahwa Syufailah yang datang kepada Muatoiyah dan memberita-
kan ini kepadanya. Abu Utsman berkata, "Dan al-Ala” bin Abu Hakim
menyampaikan kepadaku bahwa dia adalah algojo Muawiyah, dia berkata,
‘Lalu seorang laki-laki datang kepadanya dan menyampaikan ini kepada-
nya dari Abu Hurairal'. Muawiyah berkata, "Mereka telah diperlakukan
demikian, lalu bagaimana dengan manusia-manusia yang lain? " Kemudian
Muawiyah  menangis dengan keras sampai kaiii mengira dia celaka. Kami
berkata, 'Orang ini telah datang kepada kami membawa keburukan’. Kemu-
dian Muawiyah tersadar dan mengusap wajahnya. Dia berkata, "Allah
dan RasulNya benar, "Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia

! (gx:—ﬁ ) Dengan wawe dibaca sukur dan tanpa fasydid yakni membuatmu kaya. An-Naji.
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dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan
mereka di dunia dengan sempurnae dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan. ltulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di
dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.” (Hud: 15-16).

Dan diriwayatkan oleh Tbnu Khuzaimah dalam Shahihnya
seperti ini, tidak berbeda kecuali dalam satu atau dua huruf.

Ucapannya { «s,~ ) dengan jim dibaca fathah, ra” dibaca kasrah
dan mad, artinya pemberani.

( L.__.,J ) dengan nun dan syin yang kedua-duanya dibaca fathah
lalu ghain, yakni, menarik nafas sampai hampir pingsan karena
sedih atau takut.

€23) -2 : [Shahih]
Dari Ubay bin Kaab «% berkata, Rasulullah #£ bersabda,

O/G

:.;:.‘JA.F MchE'\\_;UQ*hcw "‘!} ,.J.U'!‘,;LM.JLJ ‘UN\OJ.AJ.«Q
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#

“Sampaikan berita gembira kepada umat ini bahwa mereka akan
meraih kemuliaan, agama dan ketinggian (kejayaan) serta kekuasaan di
muka bumi. Barangsiapa di antara mercka yang melakukan amal akhirat
demi dunia maka di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa-apa.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, dalam Shahihnya,
al-Hakim dan al-Baihagi, al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih.”

Dalam riwayat lain milik al-Baihagi, Rasulullah # bersabda,

5" o¥ B - 1 T A
U@l mux R uu.U.Ub iy elidiy el BV o

M;ﬁo}ymj vﬁbcumafx!a&;;;jﬁ&“ o

“Sampaikan berita gembira kepada umat ini bahwa mereka akan men-
dapatkan  kemudahan, kemulinan, dan ketinggian' dengan agama dan ke-
kuasaan di bumi serta kemenangan. Barangsiapa di antara mereka melaku-

! Penggabungan antara kemuliaan dengan ketinggian adalah penggabungan tafsir, sebab kemuliaan adalah
ketinggian, maknanya adalah kedudukan dan tempat yang tinggi di sisi Allah.
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kan amal akhirat demi dunia maka di akhirat dia tidak memperoleh bagian
apa-apa.”

§€24) -3 : [Shahih]

Dari Abu Hindun ad-Dari«#% bahwa dia mendengar Rasulullah
£ bersabda,

/.’n’/"_/awafua )‘, 7 __/aj/ P

"Barangsiapa yang berbuat kareng ingin dilihat (viya’) dan ingin
didengar (sum’ah), Allah akan memperlihatkan dan memperdengarkan
(niatnya) orang itu pada Hari Kiamat.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid) dan al-
Baihagi.

{25) -4 : [Shahih]

Dari Abdullah bin Amru «% berkata, aku mendengar Rasu-
lullah #& bersabda,

£ - 4
W -

op;c#;c%e@ﬂw\écmjutww

"Barangsiapa yang memperdengarkan amalnya kepada manusia,
niscaya Allah akan memperdengarkannya di hadapan pandangan selurih
makhluknya dan Dia menghinakan dan merendahkannya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mujam al-Kabir
dengan sanad-sanad yang salah satunya shahih, dan al-Baihaqi 1.

€26)» -5 :[Shahih]
Dari Jundub bin Abdullah « dia berkata, Nabi &% bersabda,

~30 -

md\;,g;\jjjmw\c@.uaww

"Barangsiapa yang memperdengarkan (amalnya) niscaya Allah akan
memperdengarkannya, dan barangsiapa yang memanerkan (amalnya)
niscaya Allah akan memamerkannya.”

! Saya berkata, "Dan juga Ahmad no.6508, 6986, 7085, cetakan Ahmad Syakir.
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

(x> ) Dengan mim ditasydid, artinya: barangsiapa menam-
pakkan amalnya kepada manusia karena riya’ (ingin dilihat) maka
Allah memperlihatkan niatnva yang rusak pada amalnya itu pada
Hari Kiamat dan mempermalukannya di hadapan seluruh makhluk-
Nva.

€27d -6 : [Shahih Lighairihi]
Dari Aufbin Malik al-Asyja'i < dia berkata, aku mendengar
Rasulullah # bersabda,
My ee  Lees TTe T Tt AL LTl
f.i ) o c;-\miu (-LU (’L'b It cf\.i 444 LSGI') ibf‘ (ﬁbu (ALQ o

"Barangsiapa yang beramal karena ingin dilihat orang niscaya Allah
akan memperlihatkannya, dan barangsiapa yang beramal karena ingin
didengar orang, maka Allah akan memperdengarkannya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.

{28) -7 : [Shahih Lighairihi]
Dari Muadz bin Jabal % dari Rasulullah #£ bersabda,

o ALK -

,ﬂ}) ‘-5.1.94.:&.\5‘/ Y’;L:Jiwau_ﬂw:lﬁjrw.hﬁuﬁ
T

“Tidak ada seorang hamba yang berdiri (beramal) di dunia di atas
pijakant riya® dan sww’ah kecuali Allah akan mempermalukannya dengan
memperlihatkan wint busuknya pada Hari Kiamat di hadapan (pandangan)
makhluk-makhlukNya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.

{29) -8 : [Shahih Mauquf]
Dari Ibnu Abbas «#s berkata,
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"Barangsiapa yang memamerkan sesuatu dari amalnya di dunia,
Allah  akan mewakilkannya kepada ovang yang melihatnya itu pada Hari
Kiamat dan berfirman, "Lihatlah apakah ovang ini dapat memberikanmmu
sesuatu?’” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi secara maugquf.!

€303 -9 : [Hasan]

Dari Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Said al-Khudri dari
bapaknya dari kakeknya dia berkata,
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"Rasulullah & mendatangi kami sedangkan kami pada saat ttu sedang
membicarakan al-Masil ad-Dajjal, maka beliau bersabda, ‘Bersediakah
kaliant aku beritahu sesuaty yang menurutku lebih aku khawatirkan terha-
dap kalan dari al-Masth ad-Dajjal?” Kami menjawab, "Tentu ya Rasulullah.
Rasulullah bersabda, 'Syirik yang samar, yaitu seseorang mendirikan
shalat maka dia memperindah shalatnya karena merasa ada orang yang
melihat shalatnya'.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi.

(C_u: ) Dengan ra’ dibaca dianimah, ba’ fathah setelahnya adalah
ya’ dan huruf terakhir adalah /i’ tanpa titik. Pembahasan tentang-
nya akan hadir, insya Allah.

€31} -10 : [Hasan]

Dari Mahmud bin Labid <% dia berkata, Nabi £ keluar- lalu
bersabda,

! Didhaifkan oleh tiga orang yang bodoh karena kebodohan.

* Di sini para pemberi fa%¥q yang tiga orang menambahkan, "kepada kami” (L), dan tambahan ini sama
sekali tidak terdapat di dalam Shahif fonu Khuzaimah. Dan sekalipun demikian, mereka, karena kejahilan
mereka tidak menguatkan hadits ini, bahkan mereka menyatakannya memiliki #af (cacat) sebagai hadits
rmursal, Bagaimana pernyataan /#atini dapat dibenarkan ditambah dengan adanya tambahan ini? Hanya
ituiah batas ilmu mereka, Dan yang lebih menguatkan (pernyataan) ini adalah bahwa mereka menghasan-
kan hadits Mahnrud bin Labid yang akan datang setelab ini.
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Shahity at-Toeahib nar ar-TFarkip

"Wahai sekalian manusia, jayhilah syirik yang tersembunyi.” Mereka
bertarmya, “Ya Rasulullah, apa itu syirik yang fersembunyi? " Nabi bersabda,
"Seorang laki-laki mendivikan shalat lalu dia bersungguh-sungguh memn-
perindah shalatnya karena dia mengetalnu ada orang yang melthatnya, iti-
lah syirik yang tersembunyr.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di Shalifinya.

€32} -11: [Shahih]
Dari Mahmud bin Labid # bahwa Rasulullah 2 bersabda,
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"Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan terhadap kalian
adalah syirik kecil. Kata mereka, " Apa itu syirik kecil ya Rasulullah?” Nabi
menjawab, "Riya”. Apabila Allalr membalas manusia sesuai dengan amal
perbuatan mereka, Dia berfirman, "Pergilalt kalian kepada orang-orang
yang kalian pamerkan (amal-amal kalian) kepada mereka waka lihatlah,
adakah kalian mendapatkan balasan di sisi mereka?”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik, Ibnu Abi ad-
Duniya, al-Baihaqi dalam az-Zuhd dan lain-lainnya.

Al-Hafizh berkata, "Mahmud bin Labid < pernah melihat
Nabi # tetapi dia tidak mendengar darinya secara sah menurutku.
Abu Bakar bin Khuzaimah meriwayatkan hadits Labid di dalam
Shalihnya padahal sedikitpun dia tidak meriwayatkan hadits-hadits
mursal dalam kitabnya tersebut. Ibnu Abi Hatim menyebutkan
bahwa al-Bukhari berkata, "Dia adalah seorang sahabat, dan dia
berkata, ayahku berkata, "Dia tidak dikenal sebagai sahabat.” Ibnu
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Shthih ur-gﬁrj;hib rind at-Garhib

Abdul Bar menyatakan bahwa yang rajil adalah bahwa dia seorang
sahabat. Ad-Daruquthni meriwayatkannya dengan sanad baik {jayid)
dari Mahmud bin Labid dari Rafi' bin Khudaij. Dan dikatakan bahwa
hadits Mahmud adalah benar tanpa Rafi’ bin khudaij pada (sanad)-
nya. Wallahuy a’lam."

¢33) -12: [Hasan]

Dari Abu Said bin Abu Fadhalah -dia termasuk sahabat- dia
berkata, aku mendengar Rasulullah &% bersabda,
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“Jika Allah mengumpulkan orang-orang pertama dan terakhir pada
Hari Kiamat, hari yang tidak ada keraguan padanya, scorang penyeru ber-
seru, 'Barangsiapn telah menyekutukan Allah dengan seseorang dalam
amalnya maka hendaknya meminta pahala kepadanya karena Allah adalah
Yang paling tidak membutuhkan persekutuan.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Kitab at-Tafsir dari Sunan-
nya !, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihaqi.

§34) -13: [Shahih)
Dari Abu Hurairah «: bahwa Rasulullah 2 bersabda,
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"Allal 3 berfirman, "Aku adalah Yang paling tzdak mambutuhkmz
persekutuan, wmaka barangsinpa beramal untukKu sementara dia menyeku-
tukanKu dengan selainKu, maka Aku berlepas dari dirinya, dan ia milik
yang dia sekutukan’.”?

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah

1 Saya berkata, 'Dia berkata, 'Hadits hasan."
2 Ini adalah penegasan terhadap penolakan, jika tidak maka ia adalah amal yang batil.
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lafazhnya, Tbnu Khuzaimah dalam Shahihnya, al-Baihaqi dan rawi-
rawi Ibnu Majah adalah fsigat.

§35% -14 : [Shahih]

Berkata al-Baihaqi meriwayatkan dari Ya'la bin Syaddad dari
bapaknya dia berkata,
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"Kami menganggap riva: sebagai syirik kecil pada masa Nabi #£"7

DB

(PASAL)

¢36} -15: [Hasan Lighairihi]

Dari Abu Ali, seorang laki-laki dari Bani Kahil dia berkata,
Abu Musa al-Asy’ari berkhutbah kepada kami, dia berkata
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"Wahai sekalian manusia, takutlah kalian terhadayp syirik ini, karena
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1 Aku berkata, diriwayatkan oleh Hakim (4/329), dia berkata,"Shahih." Dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan
hadits ini seperti yang mereka katakan. Seandainya penulis menisbatkannya kepadanya niscaya itu lebih
layak. Hadits ini termasuk bukti buruknya cetakan kitab ini di tangan tiga orang tersebut, mereka tidak
meletakkan nomor khusus untuknya demi membedakannya dengan hadits Syahr yang dhaif yang hadir
sebelum ini pada kitab cetakan versi mereka, di bawahnya mereka menukil tambahanku ini atas penulis
tanpa menisbatkannya kepadaku.
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Shahih at-Aarqhib wa at-Sarhib

ia lebih samar daripada langkah semut hitam.” Lalu Abdullah bin Hazan
dan Qais bin al-Mudharib berdiri kepadarya dan berkata, “Demi Allah kanu
harus keluar dari apa yang kamnu katakan atau kami akan mendatangi Umar
diizinkan unfuk kami atau tidak diizinkan.” Abu Musa mewnjawnb, " Aku
keluar dari apa yang aku katakan, Rasulullal #% berkhutbah kepada kami
pada suaty hari. Beliau bersabda, "Wahai sekalian manusia, takutlah kalian
terhadap syirik ini kavena ia lebith samar daripada langkah semut.” Maka
orang-orang berkata kepada Rasulullah, "Bagaimana kanit menjauhinya,
sementara ia lebih samar dari-pada langkah semut ya Rasulullah?” Rasu-
Iullah menjawab, 'Ucapkanlah,
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"Ya Allal sesungguhnya kami berlindung kepadaMu dari menyeku-
tukanMu  dengan sesuatu yang kami ketali dan kami memohon ampun
dariMu dari apa yang tidak kami ketahui.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani.

Rawi-rawinya sampai Abu Ali adalah orang-orang vang di-
jadikan hujfjah dalam ash-Shahih sementara Abu Ali dinyatakan tsigali
oleh Ibnu Hibban dan aku tidak mengetahui seseorang yang men-

jarhnya. 1

! Dalam kitab asli setefah ini terdapat ucapan yang nashnya berbunyt begini, "Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la
dengan riwayat yang senada dari hadits Hudzaifah, hanya saja di dalamnya terdapat, ‘Dia membacanya tiga
kali setiap hari.” Karena sanadnya sangat lemabh sekali maka aku membuangnya dari hadits demi untuk
memenuhi syarat kami dalam kitab ini dan menurutku tidak ada gunanya disebut secara tersendiri atau bersama
hadits karena alasan yang telah saya jelaskan pada mukadimah. Dan saya telah menfakfrihya untuk tambahan
dalam adt Dhaifsh no.3755, Kemudian memastikan bahwa fa termasuk hadits vang disandarkan kepada
Hudzaifah adatah kurang tepat sebab dalam riwayat Abu Ya'la (1/60-61), dengan sanadnya yang sangat
lemah dari Hudzaifah dari Abu Bakar -bisa jadi Hudzaifah menghadiri itu dari Nabi x= atau Abu Bakar yang
memberitahunya, Dan diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam a/-Adab af-Mufrad ne.716 tanpa tambahan,
"Bisa jadi dia menghadiri..." Dan tidak terdapat padanya, "Tiga kali'."
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(Kitab
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Shahih ar-arihib o ar-Clariib

0]

ANJURAN UNTUK ITTIBA' (MENGIKUTI)
AL-QUR AN DAN AS-SUNNAH

€37) -1: [Shahih]
Dari al-Irbadh bin Sarivah < dia berkata,
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"Rasulullah memberikan wejangan’ kepada kami dengan wejangan
yang membuat hati menjadi takut? dan mata menangis.® Maka kami
berkata, "Ya Rasulullah, sepertinya itu adalah nasihat perpisahan. Maka
berwasiatlah kepada kami”. Beliau bersabda,

"Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, mende-
ngar dan menaati walaupun kalian dipimpin oleh seorang hamba sahaya.
Sesungguhnya siapa di antara kalian yang berumur panjang maka dia
akan melihat banyak perselisihan, maka berpeganglah kepada sunnahku
dan sunnah Khulafa’ rasyidin yang diberi petunjuk, gigitlah dengan gigi
geraham kalian. Jauhilah ajaran-ajaran agama yang dibuat-buat karena
semua bid'ah itu adalah kesesatan.”

! {ke Ji ) Memberi peringatan melalui wejangan atau nasihat.
! { <>y ) Dengan jin dibaca kasrah. Yakni karena hati menjadi takut dan berhati-hati dari dosa.
3 (w,51 ) Dengan dzaf dibaca fathah dan ra’, yakni menangis dan meneteskan air mata.
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Dirtwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan
Ibnu Hibban dalam Shahilinya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan
shahih.”

Ucapannya ( BN Wi Vf' <), "Gigitlah dengan gigi geraham
kalitan." Yakni, bersungguh-sungguhlah kepada sunnah dan jagalah

ia seperti orang yang mempertahankan sesuatu dan menggigit se-
suatu itu dengan gerahamnya karena takut ia lenyap dan hilang.

Dan (3-3) dengan nun, jim dan dzal yang berarti gigi taring.
Ada yang mengatakan gigi geraham.

¢38p -2 : [Shahih]

Dari Abu Syuraih al-Khuza'i <, dia berkata, Rasulullah % me-
nemui kami dan bersabda,
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“(Berbahagialah)!, bukankah kalian bersaksi bahwa tiada tuhan
vang haq kecuali Allah dan balvwa sesungguhnya aku adalah Rasulullah?”
Mereka menjawab, "Benar.” Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya al-
Qur'an ini adalah sebab,” ujungnya di tangan Allah dan ujung yang lain
di tangan kalian, maka berpeganglah kepadarnya sebab kalian tidak akan

tersesat dan tidak akan binasa sesudahnya untuk selama-lamanya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir
dengan sanad baik (jayid). °

! Tambahan ini termasuk tambahan yang aku susulkan pada cetakan ini dari a/~-Mujam al-Kabir millk ath-
Thabrani. la telah dicetak setelah cetakan-cetakan sebeiumnya oleh karena itu ketiga orang vang memberi
komentar itu tidak menyusulkannya karena mereka hanyalah crang-orang yang menukil dan takid.

[bid

Saya berkata, "Dan diriwayatkan cleh [brnu Hibban dalam Shahimya 1/286 no. 112 lbnu Nasr di Qivam ak-
Laifhal. 74 dengan sanad shahih. Dua tambahan (yang dicetak dalam kurung) terdapat pada keduanya.
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Shahity at-Aarghib wa ar-Clarhit

§39) -3 : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan dari Jubair bin Muth'im 4 kami pernah berada
disamping Nabi # di al-Juhfah lalu beliau bersabda,
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"Bukankah kalian bersaksi bahwa tzada tuhan yang haq kecualz hanya
Allah, tiada sekutu bagiNya dan bahwa aku adalah Rasulullah dan bahwa
al-Quran adalalt datang dari Allah?"” Kami menjawab, "Tentu.” Beliau
bersabda, "Berbahagialah, karena al-Qur an int ujungnya berada di tangan
Allah dan ujung lainmmya berada di tangan kalian, maka berpeganglah kepa-
danya karena kalian tidak akan binasa dan tidak akan celaka sesudahnya
untuk selama-lamanya.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam
al-Kabir dan al-Mu'jam ash-Shaghir.

€40p -4 : [Shahih]

Dan darinya juga (yakni, Ibnu Abbas): Bahwa Rasulullah ber-
khutbah di hadapan manusia pada haji wada’, beliau bersabda,
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"Sesungguhnya setan telah berputus asa Imtuk disembah di tanah
(negeri) kalian, akan tetapi dia rela ditaati dalam perkara selain itu dari amal-
amal yang kalian anggap remeh, maka berhati-hatilah. Sesungguhnya aku
telah meninggalkan pada kalian sesuatu yang mana kalian tidak akan ter-
sesat untuk selama-lamanya asalkan kalian berpegang kepadanya yaitu
kitab Allah dan Sunnah NabiNya.” Al-Hadits

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, “Sanadnya shahih.
Al-Bukhari berhujjah  dengan Ikrimah sementara Muslim berhujjah
dengan Abu Uwais. Dan hadits ini memiliki dasar dalam ash-Shahih."
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€41) -5 : [Shahih tapi Mauquf]
Dari Ibnu Mas'ud <& berkata,
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"Sedikil (Ibadah) di atas sunnah lebih baik daripada bersungguh-
sungguh dalam bid’ah.”

Diriwayatkan oleh al-Hakim secara mauquf, dia berkata, "Sanad-
nya shahih berdasarkan syarat keduanya {al-Bukhari dan Muslim).”

€42% -6 : [Shahih]
Dari Abu Ayyub al-Anshari dari Auf bin Malik . dia berkata,
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“Rasulullah & mendatangi kami sementara beliau dalam keadaan
lemas, beliau bersabda, "Taatilah aku selama aku berada di antara kalian.
Berpeganglah kepada kitabullah, halalkanlah apa yang dihalalkannya
dan haramkanlah apa yang diharamkannya’.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir dan
rawi-rawinya terpercaya (tsigah).!

€43) -7 : [Shahih]

Dan dia meriwayatkannya (yakni hadits Tonu Mas'ud yang
mauquf yang ada dalam adh-Dhaif wa at-Targhib) secara marfu’ dari
hadits Jabir dan sanadnya? baik (jayid).

Saya tidak menemukannya dalam a/-Mujam a/-Kabir ath-Thabrani pada biografi Abu Ayub al-Anshari di mana
namanya adalah Khalid bin Zaid, dan dia telah menisbatkannya kepada a/~Jam’ a’Kabir kepada (Thib, Tamam}
dari riwayat keduanya dari Abu Ayub al-Anshani dari Auf bin Malik. Mungkin (Auf) tercecer dari pena penulis.
Dan aku telah mentakAriiva dalam ash-Shahihak 1472 dari jalan Tamam, Kemudian apa yang aku harapkan
adatah benar. Aku melihatnya dalam a/-Mujam al-Kabir milik Thabrani 18/38 maka yang tercecer itu aku
susulkan, dan ini tidak dilakukan oleh tiga orang pemberi komentar di atas. Mereka bertambah bodoh mana-
kala mereka berkata, "Shahih, al-Haitsami berkata, diriwayatkan cleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya di-
tsigatkan." Seperti ini banyak mereka lakukan, mereka tidak tahu atau pura-pura tidak tahu bahwa pernyataan
tsigat saja tidak secara otomatis menunjukkan fashfi seperti yang telah kami jelaskan di mukadimah cetakan
pertama.

Astinya (yang marfu’y dan yang ditetapkan di atas lebih tepat. Dan lafazh hadits Jabir akan hadir pada no.
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€44 -8 : [Shahih]
Dari Abis bin Rabi'ah berkata,
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"Aku melihat Umar bin al-Khaththab mencium hajar (aswad) dan
berkata, 'Sesungguhnya aku mengetahui bahwa kamu adalah batu yang
tidak bisa mendatangkan mudharat dan tidak dapat memberi manfaat.
Seandainya aku tidak melihat Rasulullah & menciummu maka aku tidak
menciummu’.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi-
dzi dan an-Nasa’1.

{45) -9 : [Shahih]

Dari Urwah bin Abdullah bin Qusyair, dia berkata, Muawiyah
bin Qurrah menyampaikan kepadaku dari bapaknya, dia berkata,
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"Aku datang kepada Rasulullah bersama beberapa orang dari Muzai-
nah. Lalu kami membai’atnya sementara kancing baju beliau terlepas. Maka
aku memasukkan tanganku di leher bajunya dan meraba tanda (kenabian).
Urwah berkata, *Aku tidak pernah sekalipun melihat Muawiyah dan anak-
nya pada musim dingin dan musim panas kecuali keduanya melepas kan-
cing bajunya’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah! dan Tonu Hibban di Shahih-
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Majah berkata,

13 dari Kitab Membaca Al-Qur’ an, Anjuran Al-Qur’an di..."

! saya berkata, “Begitu pula i diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Tbnu Sa'ad dalam ath- Thabagat. Dan an-Naji
menisbatkannya kepada at-Tirmidzi juga dalam asy-Syama . Hadits ini difzkfr7 dalam kitab saya 'Mukhta-
shar asy-Syamail 46-47/48."
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"Kecualt kancing baju dalam keadaan terbuka.”

{46 ) -10 : [Shahih]
Dari Mujahid dia berkata,
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“Kami bersama Ibny Umar dalam suatu per}af.anan. Lalu dia mele-
wati suatu tempat dan menghindarinya, dia ditanya, "Mengapa kamu
melakukan itu?’ Dia menjawab, 'Aku melihat Rasulullah melakukan ini
maka aku melakukannya'.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar dengan sanad baik
(jayid).

Ucapannya ( S ) Dengan fia" dan dal pada keduanya, artinya
menjauhinya dan mengambil jalan ke sebelah kanan atau kiri.

€47) -11: [Hasan]

Dari Ibnu Umar =2,
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“Bahwa dia mendatangt sebuah pohon di antara Makkah dan Madinah

lalu dia tidur siang di bawahnya. Dia menyatakan bahwa Rasulullah mela-
kukan itw.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad tidak bermasalah.!

! Saya berkata, "Dia mengisyaratkan bahwa pada sanadnya terdapat sesuatu dan aku tidak melihat padanya
(1/81/129) rawi yang bermasalah kecuaii hanya Muhammad bin Abbad al-Hanna'i, dia ini orang yang jujur
sepert] yang dikatakan cleh Abu Hatim, juga al-Hafizh. Dan rawi-rawi lainnya adalah tsigat rawi-rawi Syaikhain,
jadi sanadnya hasan. Adapun tiga crang yang bodoh itu maka mereka berkata {1/101), ‘'shahih, dan al-Haitsami
berkata, 'Diriwayatkan cleh al-Bazzar dan rawi-rawinya dinyatakan ¢sigaf?) Pertanyaan bahwa rawi-rawi
tsigah tidak berarti haditsnya shahih secara otomatis sebagaimana telah saya jelaskan pada mukadimah.”
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Shahih at-Harahib na ar-arkib

€48) -12 : [Shahih]
Dari {Anas) ! bin Sirin, dia berkata,
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"Saya bersama Ibnu Umar s di Arafah, beberapa saat kemudian
dia berjalan dan aku pun mengiringinya sampai imam datang dan dia
shalat bersamanya dzuhur dan ashar. Kemudian dig berdiri, juga aku
dan beberapa orang temanku, sampai immn Haji bergerak meninggal-
kan Arafah dan kami pun meninggalkannya bersamanya. Sampai ketika
Ibnu Umar tiba di jalan sempit sebelum Al-ma’zimain. Dia menduduk-
kan untanya dan kami pun mengikutinya, kami mengira dia hendak men-
dirikan shalat. Pelayannya yang menuntun untanya berkata, ‘Dia tidak
hendak mendirikan shalat, akan tetapi dia ingat bahwa Nabi #5 ketika
sampat di tempat ini beliau menunaikan hajatnya maka dia ingin menu-
naikan hajatnya’.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan seba-
gai hujjah dalam ash-Shahih.

Al-Hafizh berkata, "Banyak sekali atsar dari para sahabat ten-
tang ittiba’ (bagaimana mereka mengikuti Rasulullah # dalam
segala hal) dan keteladanan mereka terhadap sunnah Rasulullah
#, Dan hanya Allah pemberi taufik, tiada tuhan selainNya."

L

! Tambahan ini tidak tertulis dalam kitab aski, tidak pula dalam manuskrip aslinya, saya menyusulkannya
dengan melihat al-Musnhad 2/131. Tidak disebutkannya tambahan ini oleh penulis adalah kurang tepat sebab
vang secara otomatis dipahami dari Ibnu Sirin secara mutlak adalah Mubammad bin Sirin bukan Anas bin
Sirin walaupun keduanya bersaudara.
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Shabhiit at-Harghib wa ar-Tariib

12]

ANCAMAN MENINGGALKAN SUNNAH DAN
MENGIKUTI BID'AH DAN HAWA NAFSU

— 585

€49) -1 : [Shahih]
Dari Aisyah & berkata, Rasulullah s bersabda,

- /Jf Ao - FYENPEEREN :-uE _/./oga/
"Barangsiapa membuat ajaran yang baru dalam agama kami ini
vang bukan darinya maka ia tertolak.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud dan
dalam salah satu lafazhnya,

-
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“Barangsiapa membuat suatu ajaran yang tidak berdasarkan agama
kamt, maka ia tertolak.”
Dan {diriwayatkan pula oleh) Ibnu Majah.
Dan dalam riwayat lain milik Muslim,

f}ai -

5y e e DN s

"Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak didasari oleh agama
kami maka ia tertolak.”

{50% -2 : [Shahih]

Dari Jabir < berkata,
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"Apabila Rasulullah berkhutbah kedua matanya merah, suaranya
keras, sangat serius seolah-olah beliau adalah pemberi peringatan kepada
pasukan yang berkata, "Musuh telah mendatangi kalian di pagi dan sore
hari”.” Dan beliau bersabda,!

"Aku diutus sementara antara aku dengan Kiamat adalah seperti
ini.” -Beliau menyandingkan dua jarinya yaitu telurjuk dan jari tengah-.
Beliau bersabda,

"Amma ba'du, sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitab
Allah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-
buruk perkara adalah yang diada-adakan dan semua bid'al itu adalah
kesesatan.”? Kemudian beliau bersabda,

"Aku lebih berhak terhadap seorang Mukmin daripada dirinya. Ba-
rangsiapa meninggalkan harta maka untuk ahli warisnya dan barang-
siapa meninggalkan hutang atau keluarga® maka kepadaku dan atasku.”

Diriwayatkan oleh Muslim, [bnu Majah dan lain-lain.

Rasuiulah melakukan ini pada saat khutbah untuk mengusir kelalaian dari hati manusia, agar sabda beliau
benar-benar meresap di hati mereka atau agar konsentrasi beliau terfokus kepada nasihat sehingga teriihat
padanya pengaruh kebesaran ilahiyah.

Sabdanya ( 5 (g r—-’\>-'—= ) Dengan ba'dibaca tasyaid pada kata pertama dan s/n pada kata kedua juga
dibaca fasydid maknanya: Musuh telah menyerang kalian di pagi hari, maksudnya akan menyerang,
menggunakan kata kerja bentuk lampau untuk memastikan.

An-Nasai 1234, Tbnu Khuzaimah, dalam Shahihnya 3/143/1785 dan lainnya menambahkan, & 3 -dsu Jf
Dan sermua  kesesatan acaiah of Neraka" Dan sanadnya shahih begitulah yang dikatakan cleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah di fbthal at-Tahil.

Ucapannya { '— el sl ) Dengan ahad dibaca fathaf maknanya keluarge, dan asalnya adaiah mascar, atau
dhad dibaca kasralr bentuk Jamak dari '»Ju- ' (yang tersesat arah) sepert ‘¢ L ' jamak darl st
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Shithitt ar-arghih ra at-Carhib

§€51p -3-a: [Hasan Shahih]

Dari Muawiyah <% berkata, Rasulullah # berdiri di hadapan
karni, beliau bersabda,

~F @ . F@ - )
E- - g

M\c.&bd\qﬂdﬁ *“*“*"’j e J&\f}s\u&\ylw
@J%’Jidbi}‘)_jju‘&dwqdquuyu\;&

"Ketahuilah sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dari kalangan
Ahli Kitab berpecah belah menjadi tujuh puluh dua alivan, dan sesungguh-
nya umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga, tujuh puluh dua di
neraka dan satu di surga, yaitu al-Jama’ah.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan Abu Dawud
menambahkan dalam suatu riwayat,?

3-b : [Hasan]
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"Sesungquhnya akan muncul di kalangan umatku sekelompok orang
vang disevet olel hawa nafsu seperti penyakit anjing gila menyerang pende-
ritanya, tidak ada alivan darah dan persendian padanya kecuali in diserang.”

Kata ( LJKJ'!)dengan kaaf dan lam dibaca fathah. Al-Khaththabi
berkata,

lalah, para sahabat sebagaimana di sebagian riwayat. Dalam riwayat lain, "Yaitu kelompok yang di atas apa
yang aku pegang dan dipegang para sahabatku.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya. Riwayat ini di
takhri di jilid pertama dari as-Shahihah. Termasuk perkara yang wajib diketahui bahwa berpegang kepada
petunjuk mereka adalah jaminan satu-satunya bagi searang Muslim agar tidak tersesat ke kanan dan ke kiri,
ia termasuk perkara vang dilalaikan oleh kelompok-kelompok Islam hari ini, lebih-lebih golongan-golongan
sesat.

Begitulah di kitab aslinya dan yang benar adalah bahwa tambahan berikut ini terdapat dalam Abu Dawud
no. 4597 sebagaimana juga terdapat dalam Ahmad (4/102) Tambahan yang ada padanya adalah,
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"Demi Aflah wahai orang-orang Arab jika kalian tidak menegakkan ajaran Nabi kal:an maka sungguh orang
crang selain kalian lebih Jayak untuk tidak menegakkannya."
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"la adalah penyakit yang menyerang seseorang akibat gigitan
anjing gila. Dia berkata, 'Tanda-tandanya pada anjing adalah kedua
matanya memerah, ia selalu memasukkan ekomnya di antara kedua
kakinya. Jika dia melihat seseorang maka ia langsung menyerang-

"

nya.

€529 -4 : [Shahih]
Dari Abu Barzah dari Nabi bersabda,
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"Aku hanya takut terhadap kalian dari nafsu syahwat kesesatan
vang ada di perut dan kelamin kalian dan penyesat-penyesat hawa nafsu.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani di ketiga
Mu'jamnya, dan sebagian sanad-sanad mereka rawi-rawinya ada-
lah tsigat.

¢53} -5 : [Hasan Lighairihi]
Dari Anas dari Rasulullah bersabda,

287

w ;J.a.“ g_)L>L9|_, ccwa Lg_}ﬁ:’) {.tuzx CMJ c;_;&l_e_“_h '..A\q

Adapun perkara-perkara yang membinasakan maka ia adalah: Ke-
kikiran yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti dan kekaguman seseorang
kepada dirinya.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, al-Baihaqi dan lain-lain, secara
lengkap akan datang dalam "Anjuran Menunggu Shalat Setelah
Shalat", insya Allah.

€54) -6 : [Shahih]
Dari Anas bin Malik % berkata, Rasulullah ¥z bersabda,

! Saya berkata, “Ini adaiah hadits hasan karena jalan periwayatannya yang banyak. Isyarat ini akan hadir dari
penulis di tempatnya, insya Aflah."
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Shahitr at-Sarahib wa at-Farhib
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"Sesungguhnya Allah menutup taubat dari setiap pelaku bid ah sam-
pai dia meninggalkan bid ahnya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan sanadnya hasan. !

{55% -7: [Shahih]
Dari al-Irbadh bin Sariyah berkata, Rasulullah bersabda,
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“Jauhilah perkara-perkara yang dzbuat-buat, karena setiap perkara
yang dibuat-buat itu adalah sesat.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban
dalam Shahihnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih.”
Hadits selengkapnya telah disebutkan pada pada bab 1 dari Kitab
As-Sunnah ini.

€569 -8 : [Shahih)
Dari Abdullah bin Amr berkata, Rasulullah # bersabda,

rr-o, @
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"Setiap amal memiliki (masa-masa) semangat dan setiap semangat
memiliki kejenuhan maka barangsiapa (masa-masa) jenuhnya (diarahkan)
kepada sunnahku maka ia telah mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa
yang (masa-masa) jenuhnya (diarahkan) kepada selain itu maka ia telah
binasa.”

! Saya berkata, "Bahkan ia adalah hadits shahih sebagaimana dijelaskan di ash-Shafihah no.1620. Kermudian
hadits ini tidak terdapat di dalam a/-Mujam al-Kabir seperti yang sudah dikenal bila disebut secara mutlak.
Dan penulis sering melakukan itu sebagaimana dilsyaratkan oleh al-Hafizh an-Naji tidak hanya pada satu
hadits, walau begitu banyak yang luput darinya di antaranya adalah hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh
ath-Thabrani  dalam &M jam al-Ausatir 5/113/4214, Dan Syaikh dari Syaikh ath-Thabrani terhapus dari kitab
yang telah dicetak atau doktor yang mentahgig. Hadits inl telah tertakhrif dalam ash-Shafihah 4/154/1620.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dan Ibnu Hibban dalam
Shahihnya.l

{57% -9 : [Shahih]

Dan Ibnu Hibban meriwayatkannya juga dalam Shahiinya
dari hadits Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda,
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"Setiap amal memiliki (masa-masa) semangat dan setigp semangat
memiliki kefenuhan jika pemiliknya berjalan benar atau mendekati (kebe-
naran) maka berharaplah bahwa dia (beruntung) dan jika ia (berlebihan
dalam ibadah hingga) ditunjuk oleh jari-jari maka jangan anggap ia (orang
shalil).”

( a,.J\ ) dengan syin yang dibaca kasrah dan ra’ yang bertasydid
setelahnya adalah tq” bulat yaitu semangat dan keinginan kuat. Dika-
takan (uLH..JI 5.+) yang berati awal dan puncak masa muda.

§58) -10 : [Shahih]
Dari Anas berkata, Rasulullah i bersabda,

0 ¥ . BT 7 I P LT e -
P R e S
“Barangsiapa membenci sunnahku maka dia bukan termasuk golo-

”
nganku.

Diriwayatkan oleh Muslim.?

! Saya berkata, "Diriwayatkan Ahmad dan, ath-Thahawi dengan dua sanad yang kedua-duanya shahih dari
Abdullah hin Amr. Dan tertulis di kitab asli dan lainnya, 'Tbrnu Umar', dan itu adalah salah. Hadits ini telah
aku takhrifdi takhirif as-Sunnah karya 1bnu Abi Ashim no. 51, dan telah dicetak dalam dua jilid."

2 Ini menimbulkan kesalahpahaman bahwa Muslim meriwayatkan hadits ini sendiri tanpa imam-imam kma
yang lain, padahal tidak demikian. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari begitu pula an-Nasa'i di
Kitab an-Nikah. Hacits ini adalah penggalan dari hadits tiga orang yang bertanya kepada istri-istri Rasuiullah
tentang ibadahnya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Humaid dan dua yang lain dari Tsabit, keduanya
dari Anas dan hadits Humaid lebih lengkap, ia akan hadir selengkapnya dalam kitab Nikah, bab anjuran
untuk menikah.
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€593 -11 : {Shahih]

- Dari al-Irbadh bin Sarivah bahwa dia mendengar Rasulullah

i bersabda,
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"Sesungguhnya aku telah meninggalkan kalian di atas agama® yang

terang, siangnya seperti malammnya. Tiada yang menyimpang darinya
kecuali orang yang binasa.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim <& dalam kitab as-Sunnal
dengan sanad hasan.?

€60} -12 : [Shahih Lighairihi Mauquf]

Dari Amru bin Zurarah, Dia berkata, "Abdullah -yakni Ibnu
Mas'ud- berdiri di hadapanku sementara aku sedang bercerita, dia
berkata,

F o o
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‘Wahai Amru, sungguh kamu telah melakikan bid al yang sesat

atau kamu lebih meraih petunjuk daripada Muhammad dan sahabat-
sahabatnya?

Sungguh aku melihat mereka meninggalkanku sehingga aku
melihat tidak seorang pun di tempatku'.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir de-
ngan dua sanad salah satunya shahih.?

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata,"Hadits-hadits tentang jenis
(masalah)} ini akan datang secara terpencar dalama kitab ini, insya
Allah."

Yakni ajaran dan Aujjafr yang jelas yang sama sekali tidak menerima syubhat, maka menyusupkan syubhat
kepadanya sama saja dengan membongkar dan menolaknya. Inilah vang diisyaratkan oleh ucapan befiau 2=,
‘Malamnya seperti siangrnyd.

Saya berkata, “Begitu pula hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan al-Hakim di sebagian lafazh
hadits al-Irbadh yang telah berlalu, oleh karena itu an-Naji merasa heran 15/1 terhadap penulis yang menisbat-
kannya kepada [bnu Abi Ashim dan bukan kepada Ibnu Majah. Hadits ini dalam Ibnu Abi Ashim no. 48, ia
memiliki hadits syahid untuknya."

Saya berkata, "Diriwayatkan pula cleh ad-Darimi dengan lafazh senada tetapi lebih lengkap. Hadits ini telah
tertakhr dalam ar-Rad ala at-Ta qih al-Hatsits."

o

W
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Shihih ar-Clarghib wa ar-arkib

[©]

ANJURAN MEMULAI PERBUATAN BAIK AGAR
DITELADANT ORANG LAIN DAN ANCAMAN
MEMUIAI KARENA TAKUT DITELADANI
ORANG

{61 ) -1 : [Shahih]

Dari Jarir %, dia berkata,
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"Kami sedang di sisi Rasulullah 2% di siang hari, Ialu datanglah
suatu kaum yang telanjang dengan men germknn kmn dari bulu (yang me-
reka robek dan mereka lobangi) dan (lainnya menggunakan) jubalr luar.
Mereka menenteng pedany. Kebanyakan mereka dari Mudhar bahkan
seluruhnya dari Mudhar. Maka wajah Rasulullah berubah begitu melihat
kondisi mercka yang papa, lalu beliau masuk kemudian keluar, kemudian
beliau memerintahkan Bilal agar mengumandangkan adzan dan berigamat
lalu beliau shalat! kemudian berkhutbah, beliau bersabda,

‘Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Rabbmu yang telah
menciptakan kamu dart diri yang satu... "sampai akhir ayat,? 'Sesunguht-
nya Allah selalu menjaga dan mengawasi kame.” Dan belian membaca
ayat yang terdapat dalam (surat) al-Hasyr, ‘Bertakwalah kepada Allah
dan hendunnya setinp diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok {akhirat).3 Seorang laki-laki (dapat) bersedekah dari dinar-
nya, dari divhamnya, dari pakaiannya, dart satu sha” gandumiya, dari satu
sha” kurmanya - sampai beliau bersabda - walau dengan separtilr biji kurma.”

Kata rawi hadits ini, "Lalu seorang Anshar datang dengan kantong
di mana tonganmya hampir tidak kuat membawanya bahkan dia benar-benar
tidak kuat.” Kata rawi, "Kemudian orang-orang datang sililt berganti
bersedekah sehingga aku melihat dua tumpuk besar dari makanan dan
pakaian, sampai aku melihat wajah Rasulullah berseri-seri seperti logam
yang disepuh de-ngan emas.” Maka Rasulullah bersabda,

‘Barangsiapa memulai melakukan sunnah yang baik dalam Islam
taka dia mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengamalkan-
nya sesudahnya tanpa mengurangi sedikit pun pahala-pahala mereka. Dan
barangsiapa memulai  melakukan sunnalt yang buruk dalam Islam maka
dia memikul dosanya dan dosa-dosa orang yang melakukannya tanpa
mengurangi sedikit pun dosa-dosa mereka'.”

t Yakni Zhuhur seperti dalam riwayat Muslim.

Ayat selengkapnya adalah, "Dan daripadanya Aliah menciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allati
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
siaturahim, Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu,"

Ayat selengkapnya adalah, “Dan bertakwalah kepada Aliah sesunggutinya Allsh Maha mengetaii gpa yang
kamu kerjakan.”

~
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Shaliih at-Clarghib wa ar-Tarhib

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan at-
Tirmidzi dengan kisah ringkas.

Ucapannya ( g;L>-.f=) dengan jim yang dibaca sukun, lalu fa’ dan
setelah alif adalah bs"dengan titik satu di bawah.
Dan ( ) bentuk jamak dari & £, yaitu kain dari bulu bina-

tang yang bergai‘is. Maksudnya, mereka memakai kain tersebut dan
melubanginya di bagian kepala mereka.

( — s~ ) Adalah potongan.

Ucapannya ( =-7) dengan ‘ain dan difasydidkan, artinya beru-
bah.

( el i), sebagian Hafizh membacanya dengan dal, ha’
vang dibaca dhommah dan nun. Sebagian dari mereka membacanya
dengan dzal, ha’ dibaca fathah setelahnya adalah ba’ dengan titik satu
di bawah. Dan inilah yang shahih lagi masyhur. Dan maknanya ber-'
dasarkan kedua bacaan tersebut adalah munculnya kebahagiaan’
di wajah Rasulullah #£ sehingga karena ia berbahagia, ia bersinar
berseri-seri.

( :m-\.iJ‘ ) adalah lempengan logam yang disepuh dengan emas
atau kertas vang dicelup di air emas. Ini menggambarkan bagusnya
(wajah beliau) dan sinarnya (karena senang).
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{62} -2 : [Hasan Shahih]
Dari Hudzaifah «:, dia berkata,

lea_c\::ﬁo-Ju\ arpwu‘ﬁrwurﬂ,@;g@ lp-JJLu
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“Seorang laki-laki meminta-minta pada zaman Rasulullah # akan
tetapi orang-orang menahan diri {tidak memberi). Kemudian seorvang laki-
laki memberinya, lalu orang-orang (ikut) memberi.” Maka Rasulullah #
bersabda, 'Barangsiapa memulai perbuatan baik lalu diteladani maka dia
mendapatkan pahalanya dan pahala seperti pahala orang-orang yang mengi-
kutinya tanpa dikurangi pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa
memulai perbuatan buruk lalu diteladani maka dia mendapatkan dosanya
dan dosa seperti dosa orang yang mengikutinya tanpa dikurangi dosa me-
reka sedikit pun.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Hakim dan dia berkata, "Sanad-
nya shahih."

{63} -3 : [Shahih]

Dan hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu
Hurairah 1.

{643 -4 : [Shahih]
Dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi # bersabda,

;:‘YAGJ;J»JJJE”nMqudLGQK\JL&J‘m e
|

L.QJ\U.;LI»UJ

! Ini adalah kelalaian yang nyata, karena Muslim juga meriwayatkannya 8/62 dan lafazhnya akan hadir dengan
penisbatannya kepadanya, Kitab ilmu, bab Anjuran Menyebarkan Iimu, dan hadits tersebut dalam  ditakhrif
dalam ash-Shahihah no. 865.
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“Tidak ada satu jiwa yang terbunuh secara zhalim, kecuali putra
Adam yang pertama (ikut) memikul bagian dari davahnya, sebab dialah
orang pertama yang memulai pembunuhan.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi.

¢65p -5 : [Hasan Shahin]
Dari Watsilah bin al-Asqga’ 4= dari Nabi 2 bersabda,

cJﬁ&m@:&quL}g@Jw L}::.;-Tqbw”' 4::.6.,,.:-0&

”"*’ .u @ .

"Barangsiapn memulat perbuatan baik maka dia nzendapatkan paha—
lanya selama ia diamalkan dalam hidupnya dan sesudah wafatnya sampai
1 ditinggalkan. Dan barangsiapa memulai perbuatan buruk maka dia men-
dapatkan dosanya sampai ia ditinggalkan. Dan barangsiapa mati dalam
keadaan bersiap siaga (menghaday musuh) di jalan Allah maka amal orang
yang bersiap siaga di jalan Allah mengalir kepadanya sampai dia dibang-
kitkan pada Hari Kiamat.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Kabir de-
ngan sanad yvang tidak mengapa.

§66% -6 : [Hasan Lighairihi]

Dari Sahl bin Sa'ad « bahwa Nabi £ bersabda,
PP N S or b - AP N S T S
ym!«b}md# ceabia e Sy ol el s O
By ;Mumma;;uw SRl Boke ¢l G

"Sesunggulmya kebaikan ini adalah gudang-gudang kekayaan,
gudang-gudang  kekayaan itu mempunyai kunci-kunci. Maka surga bagi
seorang hamba yang dijadikan oleh Allah sebagai kunci bagi kebaikan dan
gembok bagt keburukan dan kebinasaan bagi seorang hamba yang dijadikan
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oleh Allah sebagai kunci bagi keburukan dan gembok bagi kebatkan."!

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah

lafaznya, Ibnu Abi Ashim dan pada sanadnya terdapat kelemahan.
Hadits ini di at-Tirmidzi lengkap dengan kisah.2

;‘(ee 84

KAMPUNG
SUNNAH

1

o~

(r'l_ill) Dengan mim dibaca kasrafr. Alat untuk membuka pintu dan sejenisnya, bentuk jamaknya adalah
(gilde 5 misiis ),

(3%—Xi1) dengan mim dibaca kasraf: alat untuk mengunci, bentuk jamaknya adalah ( J'u 3 542 ). Di sini
terdapat kata yang tersimpan yaitu pemilik, yakni pemilik kunci kebaikan, maksudnya adalah bahwa Allah
membuka pintu-pintu kebaitkan melalui tangan mereka seperti ilmu dan kebaikan atas manusia. Jadi seolah-
olah Allah memberikan mereka kunci-kunci kebaikan dan meletakkannya di tangan mereka.

Ucapannya (. s ) adalah nama untuk surga, pendapat lain mengatakan, ia adalah pohon di surga, asalnya
dengan wazan (_lx ) dari (k! ) sebagaimana di an-Nihayah. saya berkata, "Menyebutkan makna 'y sb '
bahwa ia adalah pohon di surga dengan kalimat pasif tidak terdukung oleh dalil karena ia telah disinggung
di beberapa hadits yang salah satunya akan hadir di akhir kitab ini Kitab Sifat Surga dan yang lain dalam
ash-Shahihah no.1985.

( _ks ) Adalah kesedihan, kebinasaan dan kesulitan karena azab sebagaimana dikatakan oleh Ibnul Atsir.
Dalam suatu riwayat dikatakan, ia adalah lembah di Neraka Jahanam."

Aku berkata, "Terdapat padanya hadits dhaif yang akan datang pada "Sifat Neraka"

Akan tetapi ia diriwayatkan dengan sanad-sanad yang lain sebagian darinya mauguf shahih. Lihat azh-Zhilal
1/126-129. Dan penisbatannya kepada at-Tirmidzi adalah kekeliruan belaka, saya tidak tahu penyebabnya
karena tidak seorang pun menisbatkannya kepadanya termasuk al-Hafizh al-Mizzi di 7uh/at al-Asyraf; al-Hafizh
as-Suyuthi di az-Zivadah ala Jami' ash-Shaghir. Ini setelah pencarian yang melelahkan di Sunan Tirmidzi.
Hadits ini ditak#rii di ash-Shahihah no.1332.
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Shahitr ar-Targhib nea at- Tarkib

|©®]

ANJURAN KEPADA ILMU, MENCARINYA,
MEMPELAJARINYA DAN MENGAJARKANNYA
DAN KETERANGAN TENTANG
KEUTAMAAN PARA ULAMA
DAN PENCARIT ILMU

<
<

Fxis2y

My e
232
td ’5:;?

§67» -1-a: [Shahih]

Dari Muawiyah < berkata, Rasulullah # bersabda,
2 . se ’i’,; e ", te -
.Cﬁﬁ\‘!ﬁd_@w\ﬁ}ydﬁbﬁ;,ﬂ
"Barangsiapa yang dikchendaki Allah kebaikan pada dirinya niscaya
Dia memahamkannya dalam agama.”’

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Tbonu Majah-
-1-b ; [Hasan Lighairihi]

Dan diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-
Kabir dan lafazhnya adalah, "Aku mendengar Rasulullah # bersabda,

: (ifs.a}\) makna dasarnya adalah memahamni dikatakan, :.,;;‘\ i "prang ity telah paham" dengan gafdibaca
kasrah jika laki-laki itu mengerti dan mengetahui. Dan dikatakan, '«i4 «& ' dengan gafpertama dibaca dhammah
jika dia menjadi searang alim vang fagi. Kebiasaan telah membatasinya pada ilmu syariat dan mengkhususkan-
nya pada ilmu-ilmu fury'darinya. Ini dikatakan oleh Abu as-Sa‘adat.

Saya berkata, "Pengkhususannya dengan ifmu furd' tidak berpijak kepada dalil."” Ad-Darimi meriwayatkan
dari Imran al-Mingari berkata, "Suatu hari aku berkata kepada al-Hasan tentang suatu masalah, 'Tidak begini
vang dikatakan oleh para fugatia" Dia berkata, "Celaka dirimu, apakah kamu telah melihat orang yang fagifi?
Qrang yang fagih itu adalah yang zuhud terhadap dunia yang berambisi meraih akhirat, yang mengetahui per-
kara-perkara agamanya dan selalu beribadah kepada Tuhannya.”

Di kitab asli di sini terdapat ucapan yang teksnya begini, "Diriwayatkan pula cleh Abu Ya'la dan dia menam-
bahkan, 'Barangsiapa tidak memahaminya maka dia tidak diperhatikan.’ Karena sanadnya sangat lemah,
maka aku tidak menyebutkannya bersama Shafh at-Targhib ini seperti yang telah dijelaskan di mukadimah.
Ia ditakhry dalam adh-Dhaifah no. 6708.
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‘Wahat manusia, il itu hanya didapatkan dengan bf.’la}ar, fikih

itu dengan tafaqqull, dan barangsinpa yang dikehendaki Allah kebatkan
pada dirinya niscaya Allah memahamkannya dalam agama dan, 'Sesung-

guhnya yang takut kepada Allah di antarva hamba-hambaNya hanyalah
ulama’.”

Pada sanadnya terdapat rawi vang tidak disebutkan nama-
nya.t

§68% -2 : [Shahih Lighairihi]

Dari Hudzaifah bin al-Yaman = berkata, Rasulullah #2 ber-
sabda,

£ 3
o [P

’,D,!jc -
.E’_J_}Jllll,g.ii.) f}qcoau L.z& ,,af;-f._u.l}.,u

“Keutamaan ilnmu lebih baik daripada keutamaan ibadah dan sebaik-
baik agama kalian adalah sikap wara’.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'janr al-Ausath
dan al-Bazzar dengan sanad hasan.

(PASAL)
{693 -3: [Shahih]

Dari Abu Hurairah % berkata, Rasulullah # bersabda,

& - - L A - ;» z:r.'s s aiaz - S.’cf
(.ﬁ\__;; ,.AA.';Q.&AMU"LJJJQJ.,JAMS ,.LJ.A.::.:J
J.wdfo;:ﬂ:;;) coj}&\qclijd\cﬂwﬂ ,.»j r.m'l...a.!\

A -

d_}ﬁdéuw\ulfbm in }gaFE\JUM\jMﬂ\ﬂ
45427_51\_‘,_\1@)55,;4,‘4»! L,;..,»Lgl_ca_u M«LUJAD\MQJJL%}

P,

i

! Ia memiliki jatan periwayatan yang banyak dan syahid-sysfid yang menguatkannya. Lihat ash-Shahifhah
no. 342,
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"Barangsiapa menghilangkan! dari seorang mukmin satu kesulit-
an’ dari kesulitan-kesulitan dunia niscaya Allah akan menghilangkan
darinya satu kesulifan dari kesulitan-kesulitan Hari Kiamat. Barangsiapa
menutupi seorang muslim?® niscaya Allah menutupinya di dunia dan
akhirat. Barangsiapa memudahkan orang yang dalam keadaan sulit* niscaya
Allah memudahkan untuknya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong
hambanya® selama hamba itu merzolong saudaranya. Barangsiapa meniti
sebuah jalan wuntuk mencari® ihmu niscaya Allah memudahkan jalan ke
surgn untuknya. Dan tidak ada suatu kaum yang berkumpul di salah satu
rumah Allah mereka membaca kifab Allah, dan saling mengkajinya’ di
antara mereka kecuali para malaikat meliputi mereka, ketenangan turun
kepada mereka® dan rahmat menaungi mereka dan Allah menyebut mereka

'y _..-u ) Dengan fa’dibaca fasydid, artinya memberi jalan keluar dan menghitangkan dengan hartanya atau
kedudukannya atau dengan petunjuknya atau bantuannya atau campur tangannya atau doanya atau syafa'at-
nya. .

— 5 ) Dengan kafdibaca dhommah dan ra'dibaca fathah bentuk jamak dari ‘iS5 ' vang artinya dalam
bahasa adalah kesedihan yang menyesakkan dada. Maknanya adalah, memudahkan dan melenyapkan satu
kesedihan dari kesedihan-kesedihan dunia, kesedihan apa pun, kecil atau besar yang berkaitan dengan kehor-
matan, kebutuhan, harta dan perlengkapannya, Tentu saja hal ini dalam perkara yang dibolehkan secara
syar'i. Adapun yang haram atau makruh maka tidak boleh memudahkan dan membantunya.

Maksudnya, menutup badannya dengan pakalan atau menutup aibnya dari manusia. Int jika orang itu tidak
terkenal sebagai orang yang rusak di mana dia termasuk crang yang dikenal baik berdasarkan sabda Nabi 4,

w

. . . .. PR
23001 N1 gl g (503 1l
"Tutupilalr  kesalahan-kesalahan orang-orang yang dikenal baik kecuall da.fam'pe?kara Kudind (pe/énggaran -
syariaf)." Hadits shahih aku menéakfrinya dalam ash-Shafiihah no, 638, Ini harus dibatasi hanya pada
hak-hak Allah seperti zina, minum khamar, dan seperti keduanya, bukan pada hak-hak manusia seperti mem-
bunuh, mencuri dan sebagainya. Menutup dalam hal ini haram dan memberitahukannyz adalah wajib.
Talah Orang yang terlilit utang di mana dia mengalami kesulitan melunasinya, (dan memudahkannya adalah)
dengan penangguhan tempo pembayaran atau pembebasan, atau bisa juga bermakna kemiskinan, lalu dia
memudahkan perkaranya dengan hibah, sedekah atau hutang.
Yakni, membantunya; ( 4~f 25w ) selama hamba tersebut berada dalam posisi menelong saudaranya, yakni,
dengan harta, kedudukan hatt, atau badannya.
Menuntut. Dan ucapannya (df saiah satu rumah Allah") artinya, masjid atau sekolah atau tempat bersiap
siaga, oleh sebab itu Nabi 2 tidak berkata di masjid-masjid.
Ini meliputi segala hal yang Derkenaan dengan al-Qur” an: mempelajarinya, mengajarkannya, saling mengkaji
di antara mereka, membuka maknanya dengan tafsir dan meneliti bacaan dan maknanya yang benar.
Ketenangan, kebersihan, ketenteraman, keteguhan dan keteduhan hati. Ucapan Nabi s (o) ‘*;_._r—) artinya
mereka diliputi oleh rahmat, dan ucapannya {3 4&:— ) maknanya, para malaikat mengelilingi dan menjaga
mereka.

v

~

@
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kepada malaikat yang ada di sisiNya. Barangsinpa diperlambat? oleh amal-
nya maka nasabnya tidak mempercepatnya.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i,
Ibnu Majah, Ibnu Hibban di Shahiinya dan al-Hakim, dia berkata,

"Shahih di atas syarat keduanya.™

§70%-4: (Hasan Lighairihi)

Dari Abu ad-Darda' % berkata, aku mendengar Rasulullah s
bersabda,
&wwljcu.&\_;i wﬁ&&wwwhwmi’ww
uf’u“ij (.JL-J\J CC*QJLMLJJMIFJLEJL%E;L;;‘{W
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o,c,

”Bamngsiapa meniti sebual jalan untuk mencari ilmu padanya nis-
caya Allah memudahkan jalan ke surga untuknya. Sesungguhnya para
malatkat meletakkan sayap-sayapnya kepada pencari ilmu karena ridha
kepada apa yang dilakukannya. Sesungguhnya seorang alim dimohonkan
ampunan untuknya oleh penduduk langit dan di bumi sampai ikan besar’
di dalam arr. Keutamaan orang berilmu di atas ahli ibadah adalah seperti
keutamaan rembulan di atas semua bintang-bintang. Sesungguhnya para
ulama itu adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para Nabi tidak mewa-

"i__ls ", Dengan 7ha'dibaca tasydid, maknanya, siapa yang dibebani oleh amal buruknya dan kelalaiannya dalam
amal kebaikan maka di Akhirat kemuliaan nasab dan kedudukan nenek moyang tidak berguna baginya, ia
tidak mempercepat dirinya ke surga, akan tetapi pelaku ketaatan didahulukan, walaupun dia adalah hamba
sahaya hitam dari orang yang tidak berbuat taat, - walaupun dia adalah orang Quraisy yang terhormat. Allah
berfirman, “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah crang yang paling
bertakwa dr antara kamu."

7akhrj ini mengandung kekeliruan yang aneh yang teiah dikorekst cleh Syaikh an-Naji (Q - 16-17). Jika
dipaparkan niscaya pembahasannya menjadi panjang, akan tetapi yang penting di sinj adalah memberitabukan
bahwa redaksi hadits ini hanya milik Ibnu Majah tanpa menyebut Muslim dan lainnya yang disebut bersamanya.
Sanadnya shahih di atas syarat asy-Syaikhain.

¥ sl Jamak dari ‘<~ yaitu tkan besar, ia adalah mudzakkar, firman Allah { oo ' wil ) maka dia
ditelan tkan besar”,
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riskan dinar dan dirham, akan tetapi mewariskan ilmu maka barangsiapa
mengambilnya maka dia memperoleh bagian yang melimpah.”!

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu
Hibban dalam Shahihnya dan al-Baihagi.

At-Tirmidzi berkata, "Tidak diketahui kecuali dari hadits Ashim
bin Raja' bin Haiwah, menurutku sanadnya tidak bersambung, akan
tetapi ia diriwayatkan dari Ashim bin Raja bin Haiwah dari Dawud
bin Jamil dari Katsir bin Qais dari Abu Darda' dari Nabi #%; ini lebih
shahih."

Al-Mumli iit¥ berkata, "Dan dari jalan ini diriwayatkan oleh
Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dalam Shahihinya dan al-
Baihaqi di asy-Syu’ab dan lain-lainnya. Ia diriwayatkan pula dari
al-Auza'i dari Katsir bin Qais dari Yazid bin Samurah darinya. Dan
dari al-Auza'i dari Abdus Salam bin Sulaim dari Yazid bin Samurah
dari Katsir bin Qais darinya. Al-Bukhari berkata, "Ini lebih shahih".
Dan diriwayatkan selain itu. Hadits ini banyak dipersilisihkan,
sebagian darinya telah saya sebutkan dalam Mukhtashar as-Sunan?
dan saya paparkan di selainnya. Wallahu a’lam.

€71} -5:[Hasan]
Dari Shafwan bin Assal al-Muradi < berkata,
i,,;;rw qw u\ WL,J %LLu C;::. Jm ruw ;.M i _,;a o
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"Aku mendatangi Nabi & sementara belinu di masjid sedang berte-
lekan selimutnya yang berwama merah. Aku berkata, "Ya Rasulullah, se-

! Maknanya adalah memperoleh bagian yang sempurna, tidak ada yang lebih sempurna darinya.

? Nomor hadits padanya (3494). Aku berkata, "Perselisihan ini juga disebutkan oleh Thnu Abdui Bar di Jam”
Bayan a/-fimi" dengan panjang lebar. Silakan merujuknya 1/33-37. Perscalan hadits ini terletak pada
Dawud bin Jamil dari Katsir bin Qais, keduanya adalah majhu/ (tidak diketahui), akan tetapi Abu Dawud
meriwayatkannya dari jalan yang lain dari Abu Darda' dengan sanad hasan.
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sungguhnya akw datang mencari ilmu.” Beliau bersabda, ’Selamat
datang penuntut ilmu. Sesungeuhnya pencari ilmu itu dikelilingi dan
(dinaungi)' oleh para malaikat dengan sayapnya, kemudian sebagion dari
mereka menaiki sebagian yang lain sehingga mercka sompai di langit dunig,
karena kecintaan mereka kepada apa yang dicarinya’.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dengan sanad baik
(jayid), dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dalam
Shahihnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahihr." Tonu
Majah meriwayatkan hadits senada dengan ringkas dan lafazhnya
akan hadir insya Allah, pada bab 2 dari Kitab Ilmu no. 2.

€723 -6 : [Shahih]

Diriwayatkan dari Anas bin Malik %, ia berkata, Rasulullah
# bersabda,

. s 3 o - 1!1 0 o 3 5 e
< e il b )
"Menuntut ilmu itu adalah kewajiban atas setiap Muslim..."?

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lain-lainnya.

€73 ) -7 : [Hasan Lighairihi]

Dari Anas berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Ada tujuh perkara di mana pahalanya mengalir kepada seorang
hamba sementara dia dalam kuburnya setelah mati: Orang yang mengajar-
kan ilmu, atau menggali sungai® atau menggali sumur atau menanam

£
al
-

! Tambahan ini tercecer dari kitab as!i, sava menyusulkannya dari ath-Thabrani 8/63/1347.

¢ Lihat komentar atas hadits ini di Kitab yang lain Kitab mu bab 1. ) N

® Yakni menggali dan membuang lumpurnya. Di dalam a/-Misbaf dikatakan (45" &3 =278y ) dengan timbangan
kata (-}, artinya, "Aku menggalinya dengan gallan baru." Dan sebagian dari hadits ini memitiki syahid
sepertt yang dikatakan oleh penulis,
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Shahik ar-qzlr_qhib tea ar-Ularhib

pohon kurma atau membangun masjid atau mewariskan mushhaf atau
dig meninggalkan seorang anak yang memohon ampunan untuknya sete-
lah dia mat1.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Nuaim dalam al-Hilyal,
dan dia berkata, "Ini adalah hadits gharib dari hadits Qatadah, Abu
Nu'aim meriwayatkannya sendiri dari al-Arzami."

Dan diriwayatkan oleh al-Baihagji, lalu dia berkata, "Muhammad
bin Ubaidullah al-Azrami adalah dhaif, hanya saja hadits ini seba-
gian dari kandungannya telah dikuatkan oleh hadits lain yaitu dua
hadits yakni hadits ini dan hadits yang disebutkan sebelumnya! di
mana keduanya tidak menyelisihi hadits shahih, di mana padanya
dia berkata, 'Kecuali dari sedekah jariyah’, dan ia mengumpulkan
tambahan yang dihadirkannya."

Hafizh Abdul Azhim berkata, "la diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, Ibnu Khuzaimah di Shahiinya dengan riwayat senada dari
hadits Abu Hurairah, ia akan hadir insya Allah (tidak jauh dari
pasal ini)."

¢74% -8: [Hasan]

Dari Abu Hurairah 4%, ia berkata, aku mendengar Rasulullah
% bersabda,

o VI S S D S VPR SR Mg
MJQU)uYU ‘u‘,a.\.ﬂ J.,(J ‘}sri (.Lé-gf'us.)}&lﬁ MJ');-L’ L.:"“Ul'

"Dunia dilaknat dan apa yang terdapat padanya dilaknat, kecuali
dzikir kepada Allah dan apa yang Dia cintai dan seorang alim (berilmu)
dan muta'alim (pencari ilmu).”?

* Dia mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah yang semakna dengannya, ia akan datang di bab ne. 11
dar hadits shahih sesudahnya.

? Di kitab asli, "Tambahan dan kekurangan yang terdapat padanya.” Koreksinya dari Syuap a/-fman (3/298).

? Yang dimaksud dengan "dunia” di sini adalah segala urusan yang menyibukkan dari Al'sh dan menjauhkan
dariNya. Dan yang dimaksud dengan dilaknat di sini adalah jauhnya ia dari pandanganNya. Pengecualian di
sini yaitu pada ucapan, "Kecuali dzikir kepada Allah " adalah pengecualian yang mengathi (terputus). Dan
mungkin juga maksudnya adalah seluruh alam bawah dan semua yang memperoleh bagian penerimaan di
sisiNya, ia dikecualikan dengan ucapannya "kecuali dzikir kepada Allah". Jadi pengecualiannya muttashil
{bersambung).
{ &Y'l } maknanya adalah, kecintaan, yakni kecuali dzikir kepada Allah dan urusan yang terjadi di dunia yang
didintai oleh Allah. Atau artinya adalah "mengikuti" jadi maksudnya adalah, apa yang berjalan sesuai dengan
perintah dan larangan Ailah. Mungkin juga maksudnya adalah apa yang sesuai dengan dzikir kepada Allah yakni
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Shahily at-Farghil na at-Sarkib

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Baihagi.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan.”

€75% -9 : [Shahih]
Dari Ibnu Mas'ud «%, dia berkata, Rasulullah # bersabda,

J’_)”J"‘Hd’ ;A&A.L:J*JN'LAAMoUJ:—JWL;aYl:L;;-Y
RAARY G ek 5 PR BRI

"Tidak boleh iri (hasad) kecuali dalam dua perkara: Seorang laki-laki

vang diberi harta olel Allah maka dia menghabiskannya dalam kebenaran,

dan seorang laki-laki yang diberi hikmah oleh Allah lalu dia memutuskan
dengannya (di antara manusia) dan mengajarkannya.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

"Hasad" disebut secara mutlak, dan maksudnya adalah harapan
lenyapnya nikmat dari orang yang dihasadi, ini haram dan ia di-
sebut secara mutlak dan maksudnya adalah ghibthah yaitu berharap
sepertinya (tanpa berharap hilangnya nikmat dari yang bersang-
kutan, pent). Initidak mengapa dan inilah yang dimaksud dalam
hadits di atas.

¢76) -10 : [Shahih]
Dari Abu Musa a%é, ia berkata, Rasulullah £ bersabda,
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yang sejenis dan mirip dengannya, taat kepadaNya, mengikuti perintabNya, menjauhi laranganNya semua
itu termasuk ke dalam apa yang sesuai dengan dzikir kepada Aliah. Wallahu a'lam.
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"(Sesungquhnya) perumpamanr’ hidayah’ dan ilmu di mana Allah
mengutusku dengannya adalah seperti hujan yang menyiram bumi. Dari
bumi itu terdapat bagian tanah yang baik yang menerima air, maka ia
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan® dan rerumputan yang lebat. Di an-
tara bumi itu terdapat bagian yang keras® yang menahan air, yang dengan-
nya Allah memberi manfaat kepada manusia, maka mereka minum dari-
nya, memberi minum dan bercocok tanam?®. Hujan ity juga menyirami
bagian lain dari bumi di mana ia hanyalah dataran tandus® yang tidak
menahan air dan tidak menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Maka (yang
pertama) itulah perumpamaan orang yang faqil’ dalam agama Allah di
mana dia mengambil manfaat dari apa yang Allah utus aku dengannya,
lalu dia mengetahui dan mengajarkan, dan (yang kedua adalah) perum-
pamaan orang yang tidak mengangkat kepalanya dengan itu dan tidak
menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

t (;Lﬁlul‘{) Dengan #sa’dibaca fathah. Maksudnys adalah sifat yang luar biasa, bukan ucapan yang umum.
Tambahan, (o1} dari Muslim dan redaksi ini juga dari Muslim.

Yaltu petunjuk yang mengantarkan kepada apa yang dinginkan Yang diinginkan dengan “ilmu" adalah menge-
tahui dalil-dalil syar't bukan furu-fury’ madzhab. Dan (=-+' ) adalah hujan.

(%<1 ) dengan hamzah tanpa mad artinya adalah pohon {tumbuhan) yang basah ataupun yang kering dan
{1 } adalah tumbuhan yang basah (hijau), jadi ini termasuk athaf (menggabungkan) sesuatu yang khusus
kepada sesuatu yang umum.

(sl =i ) Bentuk jamak dari (-2~ ) dengan da/ vang dibaca féhah yang tidak sesuai dengan giyas (bahasa).
ia adalah tanah keras yang menahan air dan tidak menyerapnya dengan cepat. Dikatakan, ia adalah tanah
yang tidak berpohon. Diambil dari (1) yang artinya adalah gersang.

Ini adalah lafazh al-Bukharl. Dan lafazh Muslim adalah (i }%);). “dan mereka menggembala.” Ahmad
mengumpulkan keduanya dengan lafazh (‘.a_.ah ,r— 1,‘.@ Sy 2d ) " Laly mereka minum,
menggembala, menyiram, menanam dan memberi minum. " ’

(o m) Bentuk jamak dari (¢ U } yaitu tanah datar yang licin yang tidak menumbuhkan.

(+&3) Dengan gafdibaca a’hommaf? artinya dia menjadi fag#. Imam ai-Qurthubi dan para pensyarah hadits
berkata, "Nabi membuat perumpamaan tentang agama yang dibawanya dengan perumpamaan hujan yang
menyeluruh yang turun kepada manusia pada saat mereka membutuhkannya. Begituiah keadaan manusia
sebetum nabi didtus, sebagaimana hujan menghidupkan tanah yang mati, begitu pula ilmu-ilmu agama meng-
hidupkan hati yang mati. Kemudian Nabi, menyamakan orang-orang yang mendengar darinya dengan tanah
yang bermacam-macam yang disirami oleb hujan. Di antara mereka terdapat orang yang mengamalkan
sekaligus mengajarkan, dia ibarat tanah vang balk, ia menyerap, mengambil manfaat untuk dirinya lalu
menumbuhkan, maka ia bermanfaat untuk yang lain. Di antara mereka terdapat orang yang mengumpulkan
iimu yang menghabiskan waktunya untuknya hanya saja dia tidak mengamalkan sunnah-sunnahnya atau
apa vang dia kumpulkan tidak membawa manfaat untuk dirinya sendiri, akan tetapi dia menunaikannya
untuk orang l2in. Ia ibarat bumi vang keras atau licin yang tidak menerima air atau ia merusaknya bagi
selainnya. Dalam perumparnaan ini digabungkan antara dua golongan yang pertama yang sama-sama ter-
puji, karena keduanya sama-sarma bisa diambil manfaatnya. Lalu golongan ketiga yang tercela disebut secara
tersendiri karena ia tidak berguna.” Wadahi a'lam.
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Shateih ar-Clarghil ma ar-Harhib

§77) -11: [Hasan]
Dari Abu Hurairah < berkata, Rasulullah & bersabda
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"Sesungguhnya di antara yang akan menyertai seorang mukmin
dari amal dan kebaikannya setelah matinya adalah ilmu yang diajarkan
dan disebarkannya, anak shalth yang ditinggalkannya atau mushaf (al-
Qur'an) yang diwariskannya, atau masfid yang dibangunnya, atay rumah
untuk orang-orang musafir yang dibangunnya, atau sungai yang dialir-
kannya, atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya pada waktu sehat
dan semasa hidupnya, semuanya akan menyusulnya setelah kematiannya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dengan sanad hasan, dan al-
Baihaqi. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahr}mya
dengan riwayat senada hanya saja dia berkata, ' (a* 5 V&) Atau
sungai yang digalinya,” tanpa menyebut mushaf.

{78) -12:{Shahih]

Dari Abu Hurairah <, ia berkata Rasulullah # bersabda,
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"Apabila anak cucu Adam mati maka terputuslah amafnya kecuali
tiga perkara: sedekah jartyah atau ilmu yang dapat diambil manfaatnya
atau anak shalth yang berdoa untuknya.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.

¢79) -13: [Shahih]
Dari Abu Qatadah <%, ia berkata, Rasulu]lah # bersabda,
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"Sebaik-baik perkara yang ditr’ngga]kan oleh seseorang sesudahnya
adalah tiga: Anak shalih yang berdoa untuknya, sedekah jariyah yang paha-
lanya sampai kepadanya dan ilmu yang diamalkan sesudah wafatnya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih.

¢80% -14 : [Hasan Lighairihi]

Dari Sahal bin Muadz bin Anas dari bapaknya # bahwa Nabi
# bersabda,

L 3 < £ - - Fa 3 @
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"Barangsiapa mengajarkan ilmu maka dia memperoleh pahala orang

yang mengamalkannya, dan pahala orang yang mengamalkannya tidak
berkurang sedikit pun.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.! Dan pembahasan tentang
Sahal akan hadir.”

€81) -15: [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Umamah al-Bahili <% berkata,
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Saya berkata, “Sanadnya mungkin untuk dihasankan. Ta didukung oleh hadits, <25 £5. S & i Barang-
siapa memua sinnah yang baik dalam Isfam... al-Hadits." Dan hadits-hadits senada sebelumnya Kitab as-Sunah
bab 3 no. 1-5 dan hadits, "Barangsiapa menunjukkan kebaikan maka dia mendapatkan pahala seperti pahaia
pelakunya." Dan hadits-hadits yang semakna dengannya yang akan hadir di bab 7 - 1-2.

Saya berkata, "Maksudnya, di akhir kitab di mana dia berkata, 'Bab penjelasan tentang rawi-rawi yang di-
perselisihkan vang disebutkan dalam kitab ini" dan saya melihat tidak perlu saya sertakan dalam kitab ini,
karena kitab-kitab a/~Jarh wa at-73'di cukup untuk itu, lebih-lebih apa vang dia sebutkan tentang sebagian
rawi yang dijelaskan kitab ini mengandung kritik,

r
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Shahite ar~imn'ghib wa at-Olarhib

"Ada dua orang yang disebut-sebut kepada Rasulullah #5 salah
satunya adalah ahli ibadah dan yang lainnya adalah ahli zlmu, maka
Nabi #%bersabda, 'Keutamaan ahli ilmu di atas ahli ibadah adalah seperti
keutamaanku di atas ovang terendah dari kalian.”

Kemudian Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya Allah, malaikat-
malaikatNya, penduduk langit dan bumi bahkan semut di liangnya, sampai-
sampai ikan besar, semuanya bershalawat kepada orang yang mengajar
kebaikan kepada manusia.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan
shahih."

€829 -16 : [Shahih Lighairihi]

Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Aisyah secara
ringkas,
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"Segala sesuatu sampai ikan besar di laut memohon ampun untuk
orang yang mengajar kebaikan.”

€83} -17 : [Hasan Tapi Mauquf)
Dari Abu Hurairah:
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Shalih at-Clarqhil wa ar-Clarhib

"Bahwa dia melewati pasar Madinah, lalu dia berhenti di sana
dan berkata, 'Wahai penghuni pasar, betapa lemahnya kalian.” Mereka
bertanya, "Apa maksudmu ya Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab,
‘Itu warisan Rasulullah # sedang dibagikan sementara kalian masih di
sini. Mengapa kalan tidak pergi ke sana untuk mengambil jatah kalian
darinya?” Mereka bertanya, 'Di mana? Abu Hurairah menjawab, Di mas-
jid." Maka mereka keluar dengan cepat. Abu Hurairah berdiri menjaga
barang mereka, sampai mereka kembali. Abu Hurairah bertanya, "Ada apa
dengan kalion?" Mereka menjawab, "Ya Abu Hurairah, kami telah datang
ke masjid. Kami masuk ke dalamnya tetapi tidak ada yang dibagi.” Abu
Hurairah berkata, "Apakah kalian tidak melihat seseorang di masjid?’
Mereka menjawab, 'Ya, kami melihat orang-orang yang shalat, orang-
orang yang membaca al-Qur an dan orang-orang yang mempelajari halal
dan  haram.” Abu Hurairah berkata, "Celaka kalian, itulah warisan Muham-

o

mad &

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath
dengan sanad hasan'!

P

! Saya berkata, "Begituiah yang dikatakan oleh al-Haitsami 11/124. Inilah yang nampak bagiku setelah saya
mengkaji sanadnya dalam a/~Mujam al-Ausath 2/114-115, Cetakan al-Haramain dari jalan Ali bin Mas'adah
berkata, Abduilah ar-Rumi menyampaikan kepada karni dari Abu Hurairah. Ar-Rumi ini dinyatakan tsigah oleh
Ibnu Hibban dan ada tiga rawi £s/ga/? yang meriwayatkan: darinya selain Ali bin Mas'adah dan rawi-rawi lainnya
adalah tsigah. Pada sebagian dari mereka terdapat kritikan yang tidak berpengaruh buruk.”
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2]

ANJURAN UNTUK BEPERGIAN JAUH
GUNA MENCARI ILMU

——

€84)p -1: [Shahih]
Dari Abu Hurairah <% bahwa Rasulullah # bersabda,
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“Barangsiapa meniti ]alan demi mencari ilmu niscaya Allalt memu-
dahkan jalan ke surga untuknya.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Ia telah disebutkan
secara lengkap di bab sebelumnya, hadits ke 3.

€859 -2: [Shahih]

Dari Zir! bin Hubaisy, dia berkata, aku datang kepada Shafwan
bin Assal al-Muradi <, dia bertanya, "Apa yang membuatmu da-
tang?" Aku jawab, "Mencari ilmu.” Dia berkata, "Aku telah mende-
ngar Rasulullah # bersabda,

v RS ;w O Y g
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Tidak ada orang vang keluar dari rumahnya demi mencari ilmu
kecuali malaikat menaunginya dengan sayapnya karena ridha dengan apa
yang dilakukannya.”

' Dj kitab asli dan lainnya tertulis Dzar dengan cza/, dan Imarah menulisnya dengan dza/yang dibaca kasrah,
sermnua itu salah.
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Shahik ar-Farghib ma a-Aarhib

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya,
[onu Majah dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban
dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya shahih."

Ucapannya ( (;ng“ -l:ji ) yakni mencari ilmu dan menimbanya.

€86} -3 : [Hasan Shahih]
Dari Abu Umamah 4 dari Nabi #£ bersabda,
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"Barangsiapa pergi pagi-pagi ke masfid, dia tidak ingin kecuali bela-
jar kebaikan atau mengajarkannya maka dia meraih pahala seperti orang
yang berhaji, di mana hajinya sempurna.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani al-Mu ‘jam al-Kabir dengan sanad
tidak mengapa.l

{87} -4: [Shahih]

Diriwayatkan dari AbuHurairah <, ia berkata, aku mendengar
Rasulullah £ bersabda,
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"Barangsiapa mendatangi ke masjidku ini, dia tidak datang kecuali

untuk belajar kebaikan atau mengajarkan maka dia seperti mujahidin di

jalan Allah dan barangsiapa datang untuk selain itu maka dia seperti
orang yang melihat harta orang lain.”

! Saya berkata, “Al-Hafizh al-Iraqi berkata 2/317, "Sanadnya baik (Jayid)." Pada sanadnya terdapat Hisyam bin
Ammar. Saya berkata, "Diriwayatkan pula cleh al-Hakim 1/91 dengan lafazh, "... Pahaia orang yang berumrah
yang umrahnya sempurna.” Dia menambah, "Barangsiapa pergi sore hari ke masjid dia Hdak ingin kecuali
untuk belajar kebaikan atau mengalarkannya maka dia meraih pahala orang yang berhaji vang hajinya
sempurna.”" Dia menshahibkannya di atas syarat al-Bukhari dan disetujui oleh adz-Dzahabi.
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Shahih ar-Tarihil wa ar-Tarhib

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihagi, pada sanadnya
tidak terdapat rawi yang ditinggalkan dan tidak pula dlsepakatl
kelemahannya.!

488 -5 :[H. Lighairihi]
Dari Anas % berkata, Rasulullah #£ bersabda,
En o> B e FO8 ol b G o
"Barangsiapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan
Allah sampai dia pulang.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzj, dan dia berkata, "Hadits hasan."

SBe

! Aku berkata, "Bahkan sanadnya Ibnu Majah shahih di atas syarat Muslim sebagaimana dikatakan oleh al-Bushairi di
az-Zawaid (2/16). Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim juga, dia menshahihkannya di atas syarat asy-
Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Sebenarnya ia hanva di atas syarat Muslim. Membuka hadits dengan
Diriwayatkan' yang menunjukkan bahwa ia dhaif tidaklah bagus.”

! Saya berkata, "Yang ada di at-Tirmidz no. 2649 adalah, "Hasan gharit." Begitu pula di Tuhfah ai-Ahwadz,
akan tetapi pada sanadnya terdapat Abu Ja'far ar-Razi, rawi, ¢engan hafalan buruk, waiaupun demikian
hadits Abu Hurairah sebelumnya menguatkannya, kecuali jika dikatakan, 'Hal ini hanya khusus untuk masjid
Nabawi'. Ini jauh dari kebenaran. Wakahu atam."”
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Shaliih at-Targhib wa ar-larhib

[®]

ANJURAN UNTUK MENDENGAR HADITS,

MENYAMPAIKAN DAN MENULISNYA DAN

ANCAMAN DARI BERDUSTA ATAS NAMA
RASULULLAH #

_____%D%“E{;@—

€89) -1 : [Hasan Lighairihi]

Dari Ibnu Mas'ud ., aku mendengar Rasulullah # bersabda,
s @ LPE S, ® 37 . - Py )/Gz,’ e g . . koo )ﬁ P

"Semoga Allah memuliakan (mengangkat derajat) seseorang yang
mendengar sesuatu dari kami lalu dia menyampaikannya seperti yang di-
dengarnya, berapa banyak orang yang disampatkan lebih mengerti daripada
pendengar (pertama).”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud!, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban
dalam Shahihnya, hanya saja dia berkata,
-9 A -

PIRpEy

—_—

“Semoga Allah merahmati seseorang.”
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih.”

Ucapannya (2! ) dengan dhad dibaca tasydid dan boleh tanpa
tasydid, begitu yang dikatakan oleh al-Khaththabi. Maknanya adalah
doa agar dia memperoleh nadharah’ yang berarti kenikmatan, kein-
dahan dan kebaikan. Jadi maknanya adalah, semoga Allah meng-
hiasinya dan menjadikannya indah. Adapula yang mengatakan
lain.

* Saya berkata, "Menyebutkan Abu Dawud di sini adalah kekeliruan, sebab dia tidak meriwayatkannya dari
hadits Ibnu Mas'ud tetapi dari hadits Zaid bin Tsabit yang berikutnya."
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Shahih ar-larghib na ar-Garhib

€903 -2 : [Shahih]

Dari Zaid bin Tsabit « berkata, aku mendengar Rasulullah
bersabda,
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"Semoga Allah memberikan kebaikan kepada seseorang yang mende-
ngarkan suatu hadits dari kami lalu dia menyampaikannya kepada orang
lain. Berapa banyak pembawa fikih yang membawanya kepada orang yang
lebih fakih darinya dan berapa banyak pembawa fikih yang sama sekali
tidak fakih. Ada tiga perkara yang mana hati scorang muslim tidak akan
dihinggapt dengki karenanya: mengikhlaskan amal karena Allah, memberi
nasthat kepada para pemimpin dan berpegang teguh (bersama) jamaah
karena doa mereka mengelilingi dari belakang mereka. Barangsiapa niat-
nya adalah dunia maka Allah akan mencerai beraikan perkaranya, menja-
dikan kemiskinannya di antara kedua matanya dan dunia tidak mendata-
nginya kecuali apa yang ditulis untuknya. Barangsiapa niatnya adalah
akhirat, maka Allah akan menyatukan perkaranya, menjadikan kekayaan-
nya di dalam hatinya dan dunia mendatanginya walaupun ia membenci.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahifinya dan al-Baihagi
dengan lafazh yang sebagian didahulukan dan ada yang diakhirkan.

Permulaan hadits ini sampai ucapannya, "bukan fakih." Diriwa-
yatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia menghasankannya,
an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan tambahan atas keduanya.

! (i}_g‘uf) diriwayatkan dengan ya’vang dibaca fathat dan dhommabh, siapa yang membacanya fathaf men-
jadikannya berasal dari kata ( j+} yang berarti, kebendan dan kedengkian, dan maknanya, Tidak disusupi
cleh kedengkian yang mengeluarkannya dari kebenaran. Siapa yang membacanya d@homimaf menjadikannya
berarti khianat, dari kata (J>=%) yang berarti, khianat dalam segala urusan." Begitulah dalam a/-Kawakib ad-
Darari karya Ibnu Urwah al-Hanbali 1/23/2.
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Shahih ar-Aarghit wa ar-Carkib

€91} -3 : [Shahih Lighairihi]

Diriwavatkan dari Anas bin Malik -4, ia berkata, "Rasulullah
# berkhutbah pada kami di masjid Khaif di Mina, beliau bersabda,

Q;xpwgs@w;fguuj L&Jamdju,. T;Lxm’:a.’
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‘Semoga Allah  memuliakan seseorang yang mendengar ucapanku

lalu dia menghafalnya dan memahaminya, lalu dia membawanya kepada

orang yang tidak mendengarnya; berapa banyak pembawa fikih yang tidak

fakilt dan berapa banyak pembawa fikih yang membawanya kepada orang
yang lebih fakih darinya”.” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu “jam al-Ausath.

€92} -4 : [Shahih Lighairihi]

Dari Jubair bin Muth'im <, ia berkata, "Aku mendengar Rasu-
lullah i bersabda di masjid Khaif di Mina,
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J.uﬁ!;..:')\.a cuwf};i;; Hw Leb-‘__‘))adw\JwJ.aL:»-

]

ey Muww;:@ujm}@\ ,pyw ,»}ii,bd,m

P

«JB; 52 u.a .b};ul ;,_J@.»’j;c: uLe c(,.é*cbo-

"Semoga Allah memuliakan seorang hamba yang mendengar uea-
panku lalu dia menghafalnya, memahaminya dan menyampaikannya
kepada orang yang tidak mendengarnya: berapa banyak pembawa fikih
vang tidak memiliki fikih, dan berapa banyak pembawa fikih yang memba-
wanya kepada orang yang lebih fakih darinya. Ada tiga perkara yang mana
hati seorang muslim tidak akan dikinggapi dengki karenanya: mengikhlas-

* Terdapat tambahan dalam kitab asli, s’ n_' ™ u@da;‘ Dan dia menyampaikannya kepada oreng yang
tidak mendengarnya.” Aku membuangnya karena ia tidak tercantum dalam manuskrip dan tidak pula dalam a/-
Maima' 1/139 karena ia adalah pengulangan yang tidak bermakna walaupun ia tertulis di cetakan musthofa
Imarah dan lain-lainnya.

Dalam kitab asli &' <Y "Tidak ada fikih baginya." Begitu pula pada cetakan Imarah. Koreksinya dari ai-Majima’
dan manuskrip perpustakaan azh-Zhahiriyah.

Lihat catatan kaki tiga nomar sebelum ini.

o
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Shaih ar-Garghib wa ar-Clarkih

kan amal untuk Allah, memberi nasihat kepada para imam kaum muslimin
dan berpegang teguh (bersama) jamaah mereka, karena doa mereka meliputi
orang yang berada di belakang mereka.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, ath-Thabrani dalam
al-Mu'jgm al-Kabir secara ringkas dan panjang, hanva saja dia ber-
kata, "Ja-;:-a? "l dengan ya’ setelah ha’, mereka semua meriwayatkan-
nya dari Muhammad bin Ishaq dari Abdussalam? dari az-Zuhri dari
Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari bapaknya.

Hadits ini di Ahmad memiliki jalan periwayatan lain dari
Shalih bin Kaisan dari az-Zuhri dan sanad ind adalah hasan.

€93} -5: [Shahih]
Dart Abu Hurairah %, 1a berkata, Rasulullah # bersabda,

-
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“Apabila anak cucu Adam mati maka amalnya terputus kecuali dari
tiga: Sedekah jariyah atau ilmu yang dapat diambil manfaatnya afau anak
shalih yang mendoakannya.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.

Hadits ini telah disebutkan, begitu pula hadits-hadits yang se-
makna dengannya, dan hadits-hadits seperti ini akan hadir dalam
bab Anjuran Menyebarkan llmu dan lain-lainnya, insya Allah.

1 Saya berkata, "Pengecualian ini tidak berdasar. Hadits ini dalam ai-Mujam ai-Kabir milik ath-Thabrani 1/77/41
dan no.1541 cetakan saudara kami Hamdi as-Salafi dengan rangkaian yang disebutkan oleh penulis, dan di
dalamnya terdapat lafazh kedua, "l *, dan itu ia adalah lafazh Ibnu Majah no.3056 dan lainnya yang tidak
disebutkan oleh penulls, Adapun lafazh pertama: "’s= ", maka aku tidak melihatnya. Dan dalam Manuskrip
{Makhthuthally perpustakaan azh-Zhahirlyah tertulis “Lid ", dan maknanya sama. Lafazh Ahmad adalah,
adlyy \..Q,st Ol "Karena dod mereka berada dof belakangnya," dan itu riwayat lain milik ath-Thabrani.
Kalau memang rangkaian redaksi hadits ini adalah miliknya maka sebaiknya penulis memberi isyarat kepa-
danya, lebib-lebih pengecualiannya di atas bisa dipahami cleh pembaca bahwa rangkaian redaksi itu bukan
miliknya. Oleh karena itu apa yang dilakukan cleh al-Haitsami adalah baik manakala dia mengisyaratkan ity
dengan ucapannya 1/139, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-MuJam ai-Kabidan Ahmad," Lalu dia
mendahulukan siapa yang semestinya disebutkan terakhir untuk memberi isyarat kepada apa yang kami sebut-
kan.

Dalam sanad Ahmad tidak terdapat Abdussalam - yaitu bin Abul Janub - dan ia adalah riwayat ath-Thabrani
ini, akan tetapi saya menetapkannya dalam riwayat yang lain miliknya no. 1542.
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Shahile at-Farghib rwa at-Harhib

Al-Hafizh berkata, "Orang yang menulis ilmu yang berguna
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang membacanya atau
menulisnya atau mengamalkannya sesudahnya selama tulisannya
masih ada dania diamalkan berdasarkan hadits ini dan hadits-
hadits sepertinya. Orang yang menulis ilmu yang tidak berguna
yang mendatangkan dosa, dia memikul dosanya dan dosa orang
yang membacanya atau menulisnya atau mengamalkannya sesu-
dahnya selama tulisannya masih ada dan ia diamalkan berdasarkan
hadits-hadits yang telah berlalu, "Barangsiapa memulai sunnah yang
baik... atau sunnah yang buruk..." Wallahu a’lam.

€94 % -6 : [Shahih]
Darinya berkata, Rasulullah & bersabda,

CAEE A VI "DV CaP I R I O L PR
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"Barangsiapa sengaja berdusta atas namaku maka hendaknya din
memilih tempat duduknya di Neraka.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.

Hadits ini telah diriwayatkan dari sejumlah sahabat dalam
kitab-kitab shahih, sunan, Musnad, dan lain- lamnya sehingga ia
mencapai derajat mutawatir. Wallahu a'lam.

95} -7 : [Shahih]
Dari Samurah bin Jundab 4 dari Nabi # bersabda,
ROV CUI TRt DTN A I WA

"Barangsiapa menyampaikan sesuatu hadits dariku yang dikira’
bahwa ia adalah dusta, maka dia adalah salah seorang pendusta.”?

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain.

! An-Naji 20 berkata, "<~ ", dengan ya'dibaca dhomman, sebagian dari meraka membolehkan membacanya
fathatr maknanya, mengira.

* Dengan kata jamak (o). Diriwayatkan oleh Abu Nuaim al-Ashbahani di a-Mustakhraf ala Shahil Mustim
dari riwayat Samurah dengan iafazh (w250 ) dengan sighat mutsanna (bentuk dua). Kemudian dia meri-
wayatkan dari riwayat al-Mughirah dengan (35 ) atau (;;5L<J| y dengan keraguan pada keduanya.
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Shahih ar-Aarghib wa at-Tarkib

€96)p -8: [Shahih]

Dari al-Mughirah . berkata, aku mendengar Rasulullah #
bersabda,

OOV PP VIR S APINSE G S GRS SR SR
awifgsiim&uﬁycy\é;u:&fﬂg&bjgdl
ko

"Sesungquhnya berdusta atas namaku tidak seperti berdusta atas

salah seorang dari kalian. Barangsiapa berdusta atas namaku maka hen-
daknya dia memilih tempat duduknya di Neraka.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain.’

SR

! Saya berkata, "Ini adalah kekurangan karena ia diriwayatkan oleh al-Bukhari juga. Padanya terdapat
ungkapan yang berisi, "Myahah (meratapi orang mati)". Dia menyebutkannya dalam A¥ab af Jana'z, juga dalam
shahift Musiim di tempat lain, I disebutkan oleh penulis di akhir kitab dan dia menisbatkannya kepada a5y-
Syaikhain."
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Shahih at-Clarghil wa ar-Harhib

@]

ANJURAN BERGAUL DENGAN PARA ULAMA

[Saya berkata, "Di bab ini tidak terdapat hadits shahih
berdasarkan syarat kitab kami]

[®]

ANJURAN MEMULIAKAN, MENGHORMATT
DAN MENGHARGAI PARA ULAMA DAN
ANCAMAN MENYTA-NYIAKAN DAN TIDAK
MEMPERDULIKAN MEREKA

€97% -1 : [Shahih]
Dari Jabir <,
J.Ajld_esw—b\uld ,b}\’of&;;udlfm :5.3\ 5X
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"Bahwa Nabi mengumpulkan dua orang korban perang Uhud -
maksudnya di dalam kubur - lalu Beliau # bersabda, "Mana yang lebih
banyak mengambil (mempelajari) al-Qur'an?” [ika salah seorang ditunjux-
kan kepada beliau maka beliau mendahulukannya di liang lahad.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

§98p -2 : [Hasan]
Dari Abu Musa < bahwa Nabi % bersabda,

Qw rpm,m quj M\ A (_g: e\;m &t J'> S5
M‘I JUQ_L..J\ 53 a\ ('lj ¢:\_:;: LE‘!'L}J'I ,E’

&
-
- 3

193



Stuhil at-Farghib wa ar-Carhib

"Sesungguhnya termasuk memuliokan Allah adalah menghormati
seorang mushim yang telah lanjut usia, ahli al-Qur’an (ulama) tapi tidak
berlebih-lebihan dan tidak meremehkan dan menghormati pemimpin yang
berlaku adil.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

€99} -3: [Shahih]
Dari Ibnu Abbas «¢ bahwa Rasulullah i bersabda,
3 . A o
oS 2 ST e &5
"Keberkahan itu bersama orang-orang besar (yang diltormati ) di--
antara kalian.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath,
dan al-Hakim dan dia berkata, "Shahih di atas syarat Muslim."!

{100} -4: [Shahih]

Dari Abdullah bin Amar <, telah sampai sebuah riwayat
kepadanya bahwa Nabi i bersabd

-
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“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi anak

kecil kami dan mengetahui hak orang dewasa kami.”

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dia berkata, "Shahih di atas sya-
rat Muslim."

¢101} -5 : [Hasan]
Dari Ubadah bin Shamit < bahwa Rasulullah £z bersabda,

e . 0. o B
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"Bukan termasuk umatku ovang yang tidak memuliakan orang de-
wasa kami, menyayangi anak kecil kami dan menghormati ulama kami.”

! Begituiah yang ada dalam kitab ash dan manuskrip (makathuthah). Dan yang ada dalam a/-Mustadrak 1/62,
"Shahih di atas syarat al-Bukhari.” Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan inilah yang benar, karena ia dati
riwayat Ikrimah dari Tbnu Abbas dan lkrimah adalah salah seorang rawl al-Bukhari dan bukan Muslim.
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Shakrih as-Clarghil wa ae-Tarhib

Diriwayatkan oleh Ahmad, dengan sanad hasan, ath-Thabrani
dan al-Hakim, hanya saja dia berkata, "Bukan termasuk golongan
kami.”

€102} -6 : [Shahih Lighairihi]
Dari Watsilah bin al-Asga’, ia berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Bukan termasuk golongan kami orang vang tidak menyayangi anak

kecil kami dan memuliakan orang dewnsa kami.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwavat Ibnu Syihab dari
watsilah dan dia tidak mendengar darinya.

€103 ) -7 : [Hasan Shahih]

Dari Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya bahwa
Rasulullah bersabda,

Pl I 8 - a8~
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"Bukan termasuk golonghn kami orang yang tidak menyayangi anak
kecil kami dan memuliakan orang dewasa kami.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud, hanya saja dia
berkata,

Lv).:.f Ry
“Dan mengetahui hak orang tua di antara kami,”

¢104) -8: [Hasan]
Dari Abdullah bin Busr < berkata, aku telah mendengar hadits

sejak lama,

' Dengan lafazh ini al-Bukhari meriwayatkan dalam at-Adat al-Myfrad dan Ahmad dalam a/-Musnad 2(185 dan
207. Dalam riwayat lain milik keduanya dengan lafazh "5 ,J',_’; ", sanad hadits ini adalah hasan, ia mem-
punyai syahid dari hadits Hurairah dengan lafazh pertama, diriwayatkan oleh al-Hakim 4/178, dfa menshahih-
kannya di atas syarat Muslim dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan benar sebagaimana mereka berdua katakan.
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H’ﬁ“?: ot ST N L e ol g B

8, o

U_).Ufwidlrlsbcb— j.pa).\ :t._JLGJSk}) “/J,-

"lika kamu berada pada suatu kaum, dua puluh orang atau kurang
atau lebih, lalu kamu meneliti wajah-wajah mereka, lalu kamu tidak
menemukan seseorang yang disegani karena Allah g, maka ketahuilah
bahwa perkaranya telah menjadi ringkih.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu’jam
al-Kabir dan sanadnya hasan.

SR
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(@]

ANCAMAN BELAJAR ILMU BUKAN KARENA
WAJAH ALLAH

4

¢105p -1: [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Hurairah «, ia berkata, Rasulullah # bersabda,

L;,;;‘u: Wa.wumy@am@;m,;’Li,.w@;;;
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"Barangsiapa mempelajari ilmu yang semestinya dicari karena
Wajah Allah, (tetapi) dia tidak mempelajarinya kecuali demi mendapat-
kan manfast dunia maka pada Hari Kiamat dia tidak mendapatkan wangi
surga.” Yakni aroma surga.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Tbnu Hibban di
Shahiknya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih di atas syarat al-Bu-
khari dan Muslim.”

Dan telah lewat hadits Abu Hurairah < di awal bab Ancaman
dari Riya' no.l dan di dalamnya,

Lz.a L@degdw.;.:;j:.;jmGULJD&.\I}}M&L@JM\FMJJ-J
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“... Seseorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya, dia membaca
al-Qurian, dia didatangkan dan Allah mengenalkan nikmat-nikmatnya,
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maka dia mengetahuinya. Dia bertanya, "Apa yang kamu lakukan padanya?’
Dia menjawab, "Aku belajar ilmu dan mengajarkannya dan membaca al-
Qur an karenaMu’. Allah berfirman, 'Kamu dusta, akan tetapi kamu bela-
jar agar dikatakan berilmu (alim) dan kamu membaca al-Qur an agar
dikatakan ahli baca al-Qur’an (qari’) dan itu telah dikatakan, kemudian
diperintahkan dengannya lalu dia diseret di atas wajahnya sehingga di-
campakkan ke dalam api neraka...” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain.

€106} -2 : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik <, dia berkata, "Aku men-
dengar Rasulullah 3£ bersabda,
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"Barangsiapa mencari ilmu untuk menyaingi para ulama atau men-

debat orang-orang bodoh dan memalingkan wajah manusia kepada dirinya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam neraka’.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah
lafazhnya, Ibnu Abi ad-Duniya di kitab ash-Shamt dan lainnya, al-
Hakim sebagai syahid dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi berkata, "Hadits
gharib."

€107 ) -3 : [Shahih Lighairihi]

Dari Jabir 4 , ia berkata, Rasulullah i bersabda,
o 15 s AN \.)L“ yj SR TIPAIAGe] ;,.L.J\ PR
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“Janganlah kalian belajar ilmu agar bisa membanggakan diri di hada-
pan para ulama, dan mendebat orang-orang bodoh serta agar bisa menda-
patkan majlis terbaik. Barangsiapa yang melakukan itu maka neraka, dan
neraka (untuknya).”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahifmya
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dan al-Baihaqi, semuanya dari riwayat Yahya bin Ayub al-Ghafigi
dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir.

Dan Yahya ini adalah rawij tsigah yang dijadikan sebagai hujjah
oleh asy-Syaikhain dan lain-lain, dan orang yang menyimpang dari
ini tidak dianggap pendapatnya-!

€108% -4: [Shahih Lighairihi]

Hadits senada diriwavatkan oleh Ibnu Majah dari hadits
Hudzaifah.

€109} -5: [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan dari Ibnu Umar = dari Nabi 32,
e
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Barangsiapa menuntut ilmu agar bisa mnmbanggakmmya di dep.an
para ulama dan mendebat orang-orang bodoh serta memalingkan wajal
manusia kepadanya maka dia di neraka.”

Diriwayvatkan oleh Ibnu Majah.

{110} -6: [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan dari Abu Hurairah .& berkata, Rasulullah % ber-
sabda, :
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"Barangsiapa yang mempelajari ilmu demi membanggekannya di
depan para uloma, dan mendebat orang-orang bodoh serta memalingkan

! Saya berkata, "Dari jalan ini diriwayzatkan oleh al-Hakim juga 1/86, Ibnu abdil Bar 1/187 dan dishahihkan
oleh al-Hakim disetujui oleh adz-Dzahabi, ia dishahihkan pula oleh al-[ragi 1/52, dan memang seperti yang
mereka katakan jika ia selamat dari keterputusan sanad, karena Ibnu Juraij dan syaikhnya Abu Zubair adatah
dua orang mudall’s yang terkenal demikian, sementara keduanya meriwavyatkan hadits dengan lafazh 'dari
‘("+) . Hanya saja hadits ini shahih karena ia memiliki syafig-syahid di bab ini yang saling menguatkan."
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wajah manusia maka Allah memasukkannya ke dalam neraka.

Diriwavyatkan juga oleh Ibnu Majah.

§111% -7: [Shahih Lighairi Mauquf]

Dari Ibnu Mas'ud «# ia berkata,
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"Bagaimana kalian jika diliputi oleh fitnah, di mana anak kecil tum-
buh di dalammya dan orang tua terbiasa atasnya dan fitnah itu telah dijadi-
kan sebagai sunnah, jika suatu saat ia diubah, ada yang bilang, 'Ini adalah
mungkar’. Ada yang bertanya, 'Kapan itu? " Dig menjawab, "Jika orang-
orang yang bisa dipercaya di kalangan kalian sedikit dan para pemimpin
kalian semakin banyak, ahli fikih kalian semakin sedikit tapi para qurra’
kalian banyak, fikih dipelajari bukay untuk tujuan agama dan duria dicari
dengan (menjual) akhirat.”

Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq di kitabnya' secara mauquf.

SBd

' Yakni di @-Mushannaf 114352 dengan sanad yang terputus. Semestinya penulis menisbatkannya kepada yang
meriwayatkannya dengan sanad yang bersambung dengan sanad yang shahih seperti ad-Darimi, al-Hakim
dan lain-lain.
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Shahih at-Clarghib wa ar-Sarkib

@]

ANJURAN MENYEBARKAN ILMU DAN
MENUNJUKKAN KEPADA KEBATKAN

e

§112) -1: [Hasan]

Dari Abu Hurairah «s berkata, Rasulullah #: bersabda,
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"Sesungguhnya di antara yang mengikuti seorang mukmin dari
amal dan kebaikannya setelah kematiannya adalah ilmu yang diajarkan
dan disebarkannya, anak shalik yang ditinggalkannya atau mushaf yang
diwariskannya atau masjid yang dibangunnya atau rumah untuk ibnu
sabil yang dibangunnya atau sungai yang dialirkannya atau sedekah yang
dikeluarkanmya dari hartanya pada sant dia sehat dan masih hidup, semua-
nya akan mengikutinya setelah kematiannya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan dan al-
Baihagi. Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dalam Shahihinya yang
senada dengannya.!

! Saya berkata, "Hadits ini dan sesudahnya telah di sebut pada bab 1 no. 11-13 dari Kitab Tmu ini.
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113) -2: [Shahih]
Dari {Abu)! Qatadah «, dia berkata, Rasulullah s bersabda,
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"Sebaik-batk peninggalan seseorany sesua‘ahnya adalah tiga perkara:

Anak shalin yang mendoakannya, sedekah jariyah yang pahalanya sampai
kepadanya dan ilmu yang diamalkan sesudahnya.”

-

-

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih.
Telah disebutkan dalam bab 1 no. 12 dari hadits Abu Hurairah,
‘c;j;;rb}'; cdujb- Mub.a Q}LJY\M;LL@\AJ u.;\ __;L;'n;'l
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"Jika anak cucu Adam mati maka terputuslah amalnya kecuali dari
tiga hal: Sedekah jariyah atau ilmu yang dapat dimanfaatkan atau anak
shalih yang mendoakannya.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

€114) -3:[Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan dari Abu Umamah «%? dia berkata, aku
mendengar Rasulullah 3% bersabda,
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"Empat orang yang pahala mereka terus mengalir kepada mereka

Ia tercecer dari kitab asli dan dari cetakan Imarah, aku menyisipkannya dari manuskrip { makhthuthall) dan
Sunan fbnu Majah, Dan yang benar telah disebutkan pada bab I no. 13.

Di kitab asli dan cetakan Imarah tercantum <. Ini adalah kesalahan fatal karena Abu Umamah - namanya
adalah Shudaiy bin Ajlan - menurut para ulama ayahnya bukan seorang sahabat. Dan = tidak disebutkan
sama sekali dalam manuskrip (Makhthuthah).
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setelah mati: Seseorang yang mati dalam keadaan bersiap siaga (mengha-
dapi musuh) di jalan Allah, seseorang yang mengajarkan ilmu maka paha-
lanya mengalir kepadanya selama ia diamalkan, seseorang yang mengeluar-
kan sedekah maka pahalanya mengalir kepadanyn selama ia dimanfaatkan
dan seseorang yang meninggalkan anak shalih yang mendoakannya.”

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani
dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath, ia shahih dari
hadits beberapa orang sahabat ..

BB
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(PASAL)

€115) -4:[Shahih]
Dari Abu Mas'ud al-Badri «:,
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“Bahwasanya scorang laki-laki datang kepada Nabi &z agar memba-
wanya di atas tunggangan, dia berkata, ‘Tungganganku sakit.” Rasulullah
menjawab, 'Datanglah kepada fulan.” Lalu dia mendatanginya dan fulan
membawanya (bersamanya). Maka Rasulullah 2% bersabda, ‘Barangsiapa
menunjukkan kepada kebaikan maka din memperoleh seperti pahala orang
yang mengerjakannya’, atau dia berkata, *Orang yang melakukamnya’.

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi.!

Ucapannya, "o ij" dengan hamizah dibaca dhommniah dan
dm’ dibaca kasrah yang berarti tungganganku pincang, dikatakan,
"4y t-b‘ jika tunggangannya lelah atau sakit dan tidak bisa ditung-
ganginya.

{116¥% -5 : [Shahih]
Dari Abu? Mas'ud «&, dia berkata,
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! saya berkata, "Rangkaian redaksi ini adalah miliknya dan darinya aku mengoreksi sebagian kesalahan yang
ada di kitab asli, dan at-Tirmidzi berkata, 'Hadits hasan shahih'."

? Dalam kitab asi: [bru, begitu puia di photo copy yarg ada padaku. Koreksinya dari Ibnu Hibban, ia ditakhrij di as#-
Shahihah oo, 1660, yang nampak bagiku adalah bahwa kesalahan dari penulis, jika tidak maka dia pasti
mengatakan, "Dan dalam suatu riwayat darinya...," sebagaimana hal itu menjadi kebiasaannya. Mungkin
penyebabnya adalah bahwa dalam Musnad at-Bazzar (5/150 - al-Batvul Zakhkhar) secara ringkas - sebagaimana ia
hadir pada penulis - dari jalan Abu Wail dari Abdullah dengannya, dan dia adalah Ibnu Mas'ud, dan ia di
[bnu Hibban dari riwayat Abu Amru asy-Syaibani dari bu Mas'ud. Abu Amru Ini namanya ada'ah Saad bin
[yas al-Anshari, dia lebih terkenal dengan riwayatnya dari Ibnu Mas'ud daripada riwayatnya dari Abu Mas'ud,
maka ini menyebabkan kekeliruan. Wadakw alam. Tiga orang pemberi komentar itu pun tidak menyadari
kesalahan ini, akibatnya mereka menetapkantiya di cetakan mereka yang penuh hiasan.
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“Seorang laki-laki datang kepada Nabi #5 dan meminta (sesuatu)
kepada beliau. Nabi 8 menjawab, "Aku tidak mempunyai sesuatu yang
bisa aku berikan kepadamu. Datanglah kepada fulan’. Lalu laki-laki itu
mendatang! fulan dan dia memberinya. Maka Rasulullah 28 bersabda,
‘Barangsiapa menunjukkan kepada suatu kebaikan maka dia mendapat-
kan pahala seperti pahala pelakumnya, atau orang yang mengerjakannya’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahiinya. Dan diriwa-
yatkan pula oleh al-Bazzar secara ringkas,

"Orang yang menunjukkan kepada kebaikan seperti omng yang mela-
kukannya.”

€117 % -6 : [Shahih Lighairihi]

Ath-Thabrani juga meriwayatkannya dalam al-Mu jam al-Kabir
dan al-Mujam al-Ausath dari hadits Sahal bin Saad.

€118% -7 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah «#% bahwa Rasulullah #¢ bersabda,
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"Barangstapa mengajak kepada petunjuk maka dia mendapatkan
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala
nereka sedikit pun. Dan barangsiapa mengajak kepada kesesatan maka
diq memikul dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya tanpa me-
ngurangi dosa mereka sedikit pun.”

Diriwayatkan olch Muslim dan lainnya.
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Hadits ini dan sejenisnya telah disebutkan! dalam "bab Anjuran
Memulai Kebaikan"

§119p -8: [Shahih tapi Mauquf]
Dari Ali <%, ia berkata, Allah % berfirman

T Gt
"Peliharalah divimu dan keluargamu dari api neraka.” dia berkata

.\.

e

“Ajarilah keluargamu kebaikan.”

Diriwayatkan oleh al-Hakim secara mauquf, dia berkata, "Shahih
di atas syarat keduanya.”

HBB

! Gaya berkata, "Tidak, lafazhnya belum disebutkan, dia hanya menyebutkannya dari hadits Abu Hurairah
dengan menisbatkannya kepada Ibnu Majah setelah hadits Hudzaifah yang semakna dengannya. Di sana saya
telah mengisyaratkan bahwa hadits itu akan datang di sini. Lihat hadits-hadits no. 1-5, K#tab as-Sunnah,
bab 3.
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(8]
ANCAMAN MENYEMBUNYIKAN ILMU

i

{120} -1-a: [Shahih] ,
Dari Abu Hurairah %, ia berkata, Rasulullahi% bersabda,
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"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmy lalu dia menyembunyikan-
nya maka pada Hari Kiamat dia diikat dengan tali kekang dari api neraka.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan dia mengha-
sankannya, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahiinya dan al-Baihagi.

Hadits senada diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata

“Shahih di atas syarat asy-Syaikhain dan keduanya tidak meriwayat-
kannya.”

1-b : [Shahih Mauquf}
Dalam suatu riwayat milik Ibnu Majah, berkata,
& - - S R R ST LY 2 AR S B .
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"Tidaklah seseorang yang menghafal suatu ilmu lalu dia menyem-

bunyikannya kecuali pada hari Kiamat dia digiring dalam keadaan ter-
kekang dengan tali kekang apt neraka.”

€121) -2: [Hasan Shahih]
Dari Abdullah bin Amyr <% bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa menyembunyikan suatu ilmu maka Allah akan mengi-
katnya dengan tali kekang api neraka pada Hari Kiamat.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim,
dia berkata, "Shahih tanpa ada (noda) debu atasnya." (yakni kesha-
hihannya sangat jelas, pent).

€122% -3: [Hasan Shahih]
Dari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Perumpamaan orang yang belajar itmu, kemudian tidak menyant-
paikannya adalah seperti orang yang menyimpan kekayaan kemudian dia
tidak berinfaq (berzakat) darinya.”

Diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan
dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah.!

S0B

! Yakni, dia dhaif, akan tetapiia dari riwayat Ibnu Wahab dari Darraj Abus Samh dari Abul Haitsam dan
Abdurrahman bin Hujairah dari Abu Hurairah, Inl adaiah sanad hasan sebab hadits Ibnu Lahi'ah shahih
dengan riwayat Ibnu Wahab, sementara hadits Darraj dari [bnu Hujairah adalah hasan seperti yang
telah saya tetapkan pada mukadimah hal. 3. Ia memiliki beberapa jalan periwayatan dan syafid-syahid
yang dengannya ia bertambah kuat, ia ditakhrij di asit-Shahirah no.3479.
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[©]

ANCAMAN BERILMU TAPI TIDAK BERAMAL
DENGAN ILMUNYA DAN MENGATAKAN APA
YANG TIDAK DIKERJAKANNYA

— R

€123% -1: [Shahih]
Dari Zaid bin Arqam & bahwa Rasulullah # berdoa,
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"Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari zlmu yang
tidak bermanfaat, dart hati yang tidak khusyu’, dari jiwa yang tidak kenyang
dan dari doa yang tidak mustajab.”

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, ia ada-
tah bagian dari hadits yang panjang.
€124% -2 : [Shahih]

Dari Usamah bin Zaid # bahwa dia mendengar Rasulullah
# bersabda,
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"Seorang laki-loki? didatangkan pada Hari Kiamat lalu din dicampak-

! vaitu, orang yang ilmunya menyelisihi amalnya. (j,\',x_i"g'l ) adalah keluarnya sesuatu dengan cepat dari
tempatnya. ’
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kan ke dalam neraka, maka usus-ususnya keluar dengan cepat! lalu dia ber-
putar-putar dengannya seperti keledai berputar-putar pada tambatannya’
lalu penduduk neraka mengelilinginya. Mereka berkata, "Wahai fulan adn
apa denganmu? Bukankah kamu dulu beramar ma’ruf dan nahi mungkar?’
Dia menjawab, "Aku beramar ma ' ruf kepada kalian sementara aku sendiri
tidak melakukannya dan bernahi mungkar kepada kalian sementara aku
melakukannya.”

€125% -3:[Shahih]

Dia berkata,® dan aku mendengarnya bersabda, yakni Nabi i,
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"Pada malam Isra’ aku melewati suatu kaum yang mulut merekn
dipotong dengan gunting dari api neraka. Aku bertanya, 'Siapa mereka

wahat Jibril?" Jibril menjawab, "Ahli khutbah di kalangan wmatmu yang
mengatakan apa yang tidak mereka perbuat’.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini
adalah lafazhnya.*

L (4451 Y Jamak dari "% ", dengan gafdibaca kasrah maknanya, IS perut atau usus.

? Lihatlah wahai saudaraku kepada keadaan crang yang berkata tetapi tidak mengerjakan, bagaimana usus-
ususnya keluar dari perutnya melalui duburnya, lalu dia berputar-putar dengannya seperti keledai mengelilingi
tambatannya, sementara crang-orang melihatrya dan hberan terhadap keadaannya. Semoga Allah memberi-
kan keselamatan kepada kita.

* Begitulah dalam kitab asli dan lainnya, yakni bahwa hadits itu adalah dari hadits Usamah bin Zaid, yang juga

akan datang pada bab yang akan diisyaratkan cleh penulis datam Kital Hudic' bab 2. Int adalah kekeliruan

vang fatal. Penyebabnya menurutky adalah penulis hanya mengandalkan hafalannya dan mendiktekan hadits-
hadits kitab ini dari ingatannya tanpa merujux kepada sumber-sumbernya. Hadits ini di mana penulis
menjadikarnya termasuk  hadits Usamah di sini dan di sana bukan merupakan haditsnya secara mutlak, tidak

di ash-Shahihain tidak pula di selainnya, ia adalzh hadits lain yang tidak memiliki keterkaitan dengan

yang pertama yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shafinya (35

- Mawarid azh-Zham'an) dan lain-lainnya yang disebutkan oleh penulis. Hadits ini diriwayatkan puia oleh

Imam Ahmad di Musnad 3/120, 231, 239 dan ini luput dari penulis, oleh karena itu aku memisahkannya dart

hadits Usamah dan memberinya namer khusus, lain dengan apa yang dilakukan oleh Mushthofa Imarah

dan lainnya seperti tiga orang pemberi komentar tersebut. Dan taufik hanyalah dari Allah.

Begitulah dia berkata, mungkin maksudnya adalah hadits yang pertama karena anda telah mengetahui bahwa

asy-Syaikhain tidak meriwayatkan yang lain. Oleh karena itu an-Naji berkata, "Akan tetapi yang benar adalah,

"Dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari karena dia merwayatkannya begitu di bab 'sifat neraka'." Muslim meri-

wayatkan senada dengannya di kitab az-Zufd, dan al-Bukhari merwayatkan dengan maknanya di Kitab al-Fitan.

Aku berkata, "Lafazh Muslim akan hadir di tempat yang telah diisyaratkan oleh penuiis di sini dan yang

dimaksud dengan takhrij ini adalah hadits Usamah sebelumnya sebagaimana telah saya jelaskan tadi.”
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Shahih ar-Clarghib wa at-Carkib

Diriwayatkan! pula oleh Ibnu Abi ad-Duniya, Ibnu Hibban, dan
al-Baihaqi dari hadits Anas. Ibnu Abi ad-Duniya dan al-Baihaqgi dalam
suatu riwayat lain milik keduanya menambahkan,

“Dan mereka membaca kitabullah dan tidak mengamalkannya.”

Al-Hafizh berkata, "Hadits-hadits senada akan datang pada
bab "Ancaman bagi orang yang menyuruh berbuat baik dan
melarang berbuat mungkar, sementara perbuatannya menyelisihi
ucapannya,” dari Kitab Hudud.

€126} -4:[Shahih]

Dari Abu Barzah al-Aslami : , ia berkata, Rasulullah # ber-
sabda,
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"Kedua kaki seorang hamba tiada bergeser (pada Hari Kiamat)’
sehingga dia ditanya tentang umurnya, untuk apa dia meghabiskannya,
tentang ilmunya apa yang dilakukan dengannya, tentang hartanya dart

mana dia memperolehnya dan di mana dia menginfakkannya dan tentang
Jasadnya untuk apa dia menggunakannya.”

Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan
shahih."

¢127) -5: [Hasan Lighairihi]

Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi dan lainnya dari hadits
Muadz bin Jabal & dari Nabi # bersabda,

! vakni hadits Isra’ yang merupakan hadits Anas dan bukan dari hadits Usamah sebagaimana telah dijelas-
kan tadi. Ini gi takhrij di ash-Shahihatno. 291,
% Ia tercecer dari kitab asli dan makfithuthah dan aku menyusulkannya dart at-Tirmidz,
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"Kedua kaki seorang hamba tidak bergeser! pada Hari Kiamat se-
hingga dia ditanya tentang empat perkara: Tentang umurnya untuk apa
dia menghabiskannya, tentang masa mudanya untuk apa dia mengguna-
kannya, tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya, dan untuk apa
dia menginfakkannya serta tentang ilmunya, apa yang dia lakukan dengan-

”

nya.

€128% -6: [Hasan Lighairihi]
Dari Ibnu Mas'ud «# dari Nabi i bersabda,
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"Tidak bergeser kedua kaki anak cucu Adam pada Hari Kigmat
sehingga dia ditanya tentang lima perkara: Tentang wmurnya untuk apa
dia menghabiskannya, tentang masa mudanya untuk apa dia mengguna-
kannya, tentang hartanya davi mana din mendapatkannya dan untuk apa
dia menginfakkannya dan tentang ilmunya, apa yang dia lakukan dengan-
nya.”

Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi
berkata, "Hadits gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Ibnu
Mas'ud < dari Nabi #, kecuali dari hadits Husain bin Qais."

() Dengan #a'dibaca dhommah, yang menempati (sama) maknanya jika dibaca fathah, Ini dinyatakan oleh
al-Hafizh an-Naji. Dengan #z'dibaca fatha/ tertulis di cetakan Imarah begitu pula cetakan tiga orang tersebut.
tafazh ini dalam manuskrip { makhthuthafh) sama dengan vang di sini (i #L ). Laiu penukilnya ataur fainnya
merubahnya menjadi (J 17\ ) affdiganti dengan wawey, sepertinya dia ndak tahu bahwa dengan fa'dibaca
dhommatt adalah juga benar {shahih). Penulis akan mengulang hadits ini Kitab Kebangkitan Kembalt dari
Alam Kubur bab 3 dengan riwayat lain dengan lafazh (s -/} ), jika lafazh yang di sini shahih maka dasarnya
adalah apa yang dikatakan oleh an-Nasa'i.
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Al-Hafizh berkata, "Husain ini adalah rawi yang dijuluki
Hanasy, dia dinyatakan fsigah oleh Hushain bin Numair dan didha-
ifkan oleh yang lain. Hadits ini adalah hasan karena adanya rawi-
rawi lain yang jkut meriwayatkannya (mutaba’ah) jika disandarkan
kepada hadits sebelumnya. Wallahu a'lam."

{1293 -7 : [Shahih Lighairihi tapi Mauquf]
Dari Lugman -yakni bin Amir- berkata, " Abu Darda' -4 berkata,
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"Aku hanya takut kepada Rabbku pada Hari Kiamat jika Dia me-
manggilku di depan mata seluruh makhluk lalu dia memanggil, "Waha

Uwaimir’. Aku menjawab, "Aku penuhi panggilanMu ya Rabbi’. Lalu
Dia berfirman, "Apa yang kamu lakukan dengan apa yang kamu ketahui? ™"

Diriwayatkan oleh al-Baihagi.!

§130% -8: [Shahih Lighairihi)

Diriwayatkan dari Abu Barzah 4, ia berkata, Rasulullah
bersabda,

A L i o s 2y 0 o b
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" Perumpamaan orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia
dan melupakan dirinya sendiri adalah seperti lilin yang menerangi orang
lain dan membakar dirinya.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar.?

- Saya berkata, "Al-Baihaqi meriwayatkannya dalam Svir'ab al-Iman 2/299/1852, dan di dalam sanadnya
terdapat al-Faraj bin Fadhalah, dia dhaif, akan tetapi ia diriwayatkan oleh ad-Darimi 1/82, 1bnu Abdil Bar
2/2 dan 3 dari beberapa jalan, dari Abu ad-Darda’, begitu juga Ibnul Mubarak dalam az-Zisd sebagaimana di
al-Kawakib ad-Darari 173071, kemudian aku mebhatnya pada kitab tersebut yang tercetak 13-14/3% dan
sanad ini adalah shahih."

Begitulah dalam kitab asli dan makhtiusithah, Al-Haitsami lalu as-Suyuthi tidak menisbatkannya kecuali kepada
ath-Thabrani dalam a/-Mujam al-Kabir. Kelemahannya ditambal oleh hadits sesudahnya.
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€131} -9: [Hasan]

Dari Jundub bin Abdullah al-Azdi <, sahabat Nabi 3£, dari
Rasulullah # bersabda,

2
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"Perumpamaan orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia
dan dia melupakan divinya sendiri adalah seperti lampu yang bercahaya
bagi orang-orang sementara dia membakar dirinya.” Al-Hadits.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu’jam al-Kabir dan
sanadnya adalah hasan, insya Allah.!

€132} -10 : [Shahih]

Dari Imran bin Hushain <% berkata, Rasulullah £ bersabda,

O e B (e bSB ST u Lt Uy
"Sesungquhnya perkara yang paling aku takutkan bagi kalian se-
sudahku adalah setiap munafik yang ahli berbicara.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/l-Mu jam al-Kabir dan
al-Bazzar, dan rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih.?

€133} -11 : [Shahih]

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari hadits Umar bin al-
Khaththab

LD

! Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Mujiam a-Kabir dart dua jalan, salah satunya adalah hasan didukung
oleh hadits sebelumnya. Ia ditakhrij dalam ash-Shahihat no. 3379,

! Saya berkata, "Luput darinya Shahih Ibnu Hibban 51/91 - Mawarid."

? Saya berkata, "Diriwayatkan juga oleh al-Bazzar 1/97/168-169, dia berkata, ‘Sanadnya layak dan adh-Dhiya’
al-Maqdisi dalam af-Ahadits al-Mukhtarah no.-255-dengan tahgigku,
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ANCAMAN MENGKLAIM
MEMILIKI ITLMU DAN AL-QUR'AN

¢134)» -1 : [Shahih]
Dari Ubay bin Kaab < dari Nabi # bersabda,
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"Musa berkhutbah di hadapan Bani Israil, lalu dia ditanya, 'Siapa
manusia yang paling berilmu?’ Musa menjawab, "Aku paling berilmu.’
Lalu Allah mencelanya karena tidak mengembalikan ilmu kepadaNya.
Maka Allah mewahyukan kepadanya, 'Bahwa ada salah seorang hamba-
Ku (di Majma’ al-Bahrain) yang lebih berilinu darimu’. Musa bertanya,
"Ya Rabbi, bagaimana aku menemuinya?’ Dijawab untuknya, 'Bawalah
ikan di keranjang, jika ia hilang darimu maka di sanalah kamu bertemu
dengannya...” (Lalu Nabi menjelaskan hadits tentang bertemunya Musa
dengan Khidhir, sampai beliau bersabda), ’Lalu keduanya berjalan di tepi
pantai, keduanya tidak memiliki perahu. Kemudian sebuah perahu berjalan
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melewati mereka, maka keduanya meminia kepada pemilik perahu agar
memberi tumpangan. Pemilik perahu itu mengenal Khidhir maka kedua-
nya dibolehkan tkut dengan gratis. Seekor burung terbang dan hinggap
di wjung perahu, burung ini mematok satu atau dua kali patokan di laut,
Khidhir berkata, 'Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu tidak mengurangi!
ilmu Allah kecuali seperti apa yang dipatok oleh burung itu dari laut ini.”’
Lalu Nabi menyebutkan hadits selengkapnya.”?

Dalam riwayat lain,
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"Manakala Musa berjalan di hadapan beberapa pemuka Bani Israil,

dia didatangi oleh seorang laki-laki, dia berkata kepadanya, *Apakah kamu

mengetahui seseorang vang lebih alim darimu?” Musa menjawab, "Tidak’.

Lalu Allah mewahyukan kepada Musa, 'Ada, yaitu hamba Kami al-Khidhir."
Lalu Musa menanyakan jalan untuk menemuinya.” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.

§135b-2: [Hasan Lighairihi]
Dari Umar bin al-Khaththab & berkata, Rasulullah # bersabda,
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' Dalam siwayat al-Bukhari, ,-n.,t e i }L;h 13 ol i .\'! & .J:- N \_J4J.r-_, \s:"L" L "Timuku dan ilmumu
dibandingkan dengan imu’Allah tidak (ain hanyalah seperti apa yang diambil burung ini dengan parubnya dari
laut."

Riwayat ini menjelaskan maksud riwayat yang disebutkan oleh penulis sebab zhahirnya bukanlah yang
dimaksud karena ilmu Allah tidak akan berkurang secara mutlak.

2 Aku berkata, "Ta ada dalam kitab saya Mukhtashar Shahif Imam al-Bukhari, Kitab at-Tafsirbab 3 surat 18,

ia telah selesai menulisnya beberapa tahun yang alu, jilid pertama dan kedua telah dicetak. Semoga Allah

memudahkan penerbitan sisanya dalam waktu dekat ini. Riwayat lain padanya no.56."

An-Naji berkata (23}, “"Begitulah yang tercantum di Muslim dengan a#f fam ta'rif, Sementara di al-Bukhari

tanpanya, keduanya jelas. Dan aku telah menetapkan kenabiannya dan aku telah menyebutkan orang-crang

yang menyatakan kenabiannya dari sekalian ulama’ terdahulu, utama' terakhir dan pengikut madzhab yang
empat di dalam jawaban yang panjang tentang (Ilyas}.”
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"Agama Islam akan menang sehingga para pedagang hilir mudik di
lautan, dan  sehingga kuda-kuda terjun di jalan Allah kemudian muncul
suaty kaum yang membaca al-Quran, mereka berkata, 'Siapa yang lebih
pandai membaca (Al-Qur an) dari kami? Siapa yang lebih berilmu dari kami?
Stapa yang lebilh mengerti dari kami?* Lalu Rasulullah bertanya kepada
para sahabat, "Apakah ada kebaikan pada mereka? 'Mereka menjawab, "Allah
dan RasulNya lebih mengetahui.” Rasulullah bersabda, 'Mereka dari kalian,
dari umat ini dan mereka adalah kayu bakar api Neraka'.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath
dan al-Bazzar dengan sanad tidak mengapa.

§136) -3: [Hasan Lighairihi]

Dan diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dan ath-Thab-
rani dari hadits al-Abbas bin Abdul Muththalib.

€137} -4: [Masan Lighairihi]

Dari (Ummul Fadhl, ibu)' Abdullah bin Abbas % dari Rasu-
lullah #,

Bahwa Rasulullah # berdiri di Makkah di suatu malam, beliau
bersabda,
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! Tidak tercantum di kitab asli, aku menyusutkannya dati a/-Mufarm al-Kabir oleh ath-Thabrani 25/27 - 28.
Dalam Majma’ az-Zawaid 1/186: Ummul Fadhl dan Abduflab ini adalah kesalahan cetak, dia berkata, "Rawi-
rawinya &s/igat, hanya saja Hindun binti al-Haris seorang wanita tahiin, saya tidak melihat yang menvatakan-
nya tsigah atau memiliki celah."

Saya berkata, "Ibnu Hibban menyebutkan dalam ats-Tsigat 5/517. Saya mentakhrij haditsnya ini di asf-
Shahifialr no. 3230 dan saya menguatkannya dengan hadits Umar bin al-Khaththab dan al-Abbas bin Abdul
Muththalb yang telah disebutkan sebelumnya.
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"Ya Allah, apakah aku telah menyampaikan? (Tiga kali).” Umar
berdiri - dia adalah seorang yang banyak berdon- dan berkata, "Ya Allah,
Engkau telah mengobarkan jiwa, mengerahkan jerih payah dan memberi
nasthat.” Rasulullah bersabda,” Iman pasti akan unggul sehingga keku-
furan terdesak ke tempat-tempatuya, dan lautan benar-benar akan di-
arungi dengan membawa Islam. Dan akan datang suatu zaman kepada
manusia, mereka belajar al-Quran, mempelajarinya dan membacanya,
kemudian mereka berkata, "Kami telah membaca dan mengetalui, maka
siapa yang lebih baik dari kami? Apakah pada mereka terdapat kebaikan?”
Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, siapa mereka?” Nabi menjawab, "Mereka
dari kalangan kalian dan mereka adalah kayu bakar neraka.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir,
sanadnya hasan insya Allah.

Al-Hafizh berkata, "Hadits-hadits yang senada dengan bab
ini akan hadir dalam bab sesudah ini, insya Allah."

Lo
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ANCAMAN BERDEBAT (AL-MIRA'),
ADU ARGUMEN (AL-JIDAL), BERSELISTH
(AL-MUKHASHAMAH), SALING BERHUJJAH
(AL-MUHAJAJAH), SALING MENUNDUKKAN
DAN SALING MENGALAHKAN (DI DALAM
AGAMA) DAN ANJURAN MENINGGALKAN
NYA BAGI YANG PRO MAUPUN YANG
KONTRA

€138} -1: [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Umamah <% , ia berkata, Rasulullah #% bersabda,
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"Barangsiapa meninggalkan debat dalam agama (mira’) sementara

dia dipihak yang menolak (kontra) maka dibangunkan untuknya rumal

di sekeliling surga. Barangsiapa meninggalkannya sementara dia di-

pihak yang membela (pro) maka dibangunkan untuknya di tengak stirga.

Dan  barangsiapa membaguskan akhlaknya maka dibangunkan untuknya di
atasnya.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits
ini adalah lafazhnya, Ibnu Majah dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi berkata,

! ( I Y sama dengan jidal (debat dajamn agama), begitu pula’ D,ui dan 31 FR adalah berdebat di atas
dasar keraguan dan kebimbangan. =_,H-“ disebut '3, ' karena masing-masing dari keduarya mengeluarkan
apa yang aca pada jawannya seperti pemerah mengeiuarkan dan memeras susu dari tempatnya. 'y M artinya
keraguan dalam suatu perkara,

(isl=di ) adalah saling bersengketa, dikatakan * PASTS yakni bersengketa dengannya, dan (i~ ) adalah
saling mengungguli.
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"Hadits hasan."

@ LAl Dengan ra” dibaca fathah, ba” dan dhad maknanya, yang
di sekelilingnya.
€139} -2: [Hasan Lighairihi]

Dari Muadz bin Iabal = berkata, Rasulullah @% bersabda,
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"Aku penjamin dengan rumah di sekeliling surga, rumah di tengah-
tengah surga dan rumah di atas surga bagi yang meninggalkan berbantah-
bantahan (debat) walaupun dia berhak, meninggalkan dusta walau pun
bercanda, dan memperbaiki akhlaknya.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani di ketiga Mu jarmya,
dan dalam sanadnya terdapat Suwaid bin Ibrahim Abu Hatim.?

€140) -3: [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Said al-Khudri berkata,
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! Ini bisa dipahami (secara salah) bahwa mereka semua merfwayatkannya dengan lafazh tersebut dari
Abu Umamah, Padahal sebenarnya yang menwayatkan dari mereka dari Abu Umamah hanyalah Abu
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"Mk memjamin rumah o sekeliing surga bagi orang yang meninggalkan berbantah-bantaban (debat) walaupun
dia berfak, rurmah di tengah-tengah surga bagi yang meninggaikan dusta walaupun dia bergurat, dan rumah
di atas surga bagi yang membaguskan akhiaknya" Diriwayatkan oleh adh-Dhiya’ al-Maqdisl dalam al4fadits
al-Mukhtarah, Yang meriwayatkan senada dengan lafazh tersebut adalah Ibnu Majah dan at-Tirmidzi - dia
menghasankannya - dari Anas bin Malik. Yang paling dekat dengan lafazh tersebut adalah hadits Muadz
berikutnya. Saya telah membicarakan sanad-sanadnya di as#-Shatvhat no, 273. Dari sini maka jelaslah
bahwa penulis - semoga Allah memaafkannya - menyusun matan yang tidak berasal-usul dari beberapa
hadits. Hal ini tidak diperhatikan oleh al-Hafizh an-Naji, lebih-lebih tiga orang mugalid itu.
Ini termasuk kekeliruan karena Suwaid ini tidak tercantum dJi dalam hadits ini, akan tetapi dia dalam riwayat
yang lain yang senada dengan ini dari hadits Ibnu Ablxas yang karmu bisa baca di a-Majma'8/23 dan dengannya
hadits ini menjadi kuat. Ini dinukil cleh tiga orang pemberi komentar tersebut dariku, akan tetapi karena satu
hal mereka memenggal ucapanky, "Dengannya hadits ini menjadi kuat." Apakah ini termasuk kansekuensi
tahqiq dan amanah ilmiah menurut mereka?

"~
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"Kami sedang duduk berbincang di pintu Rasulullah % Ini menco-
mot ayat! dan ini mencomot ayat, maka Rasulullah % keluar kepada kami
seolah-olah? biji delima dibelah di wajah beliau, beliau bersabda, "Wahai
orang-orang, apakah dengan ini kalian diutus ataukah dengan ini kalian
diperintahkan? Janganlah kalian kembali kepada kekufuran sesudahku,
sebagian dari kalian memenggal leher sebagian yang lain’.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dan
padanya terdapat Suwaid.?

{141 -4:[Hasan]
Dari Abu Umamah?* %, ia berkata, Rasulullah # bersabda,

-
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"Suatu kaum tidak tersesat setelah petunjuk yang mereka dapatkan
kecuali karena mereka diberi jadal (hobi berdebat). Lalu beliau membaca,
‘Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan
maksud membantah saja’.”

* Mengambil dan menarik.

2 Di kitab asli (5" ) "sebagaimana" koreksinya dari manuskrip (Makhthuthaly dan al-Majma’

* Talah, Suwaid bin Ibrahim Abu Hatim, sebagaimana dalam hadits sebeiumnya datam kitab asli dan padanya
terdapat kelemahan,

Saya berkata, "Akan tetapi hadits senada diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Anas dan rawi-rawinya adaiah
tsigat lagi akurat sebagaimana dalam a/~Majma'1/157, ia memiliki syahid dari hadits Ibnu Amr dalam
[bnu Majah dan Ahmad dengan sanad hasan, jadi badits ini shahih.

Kemudian terungkap bagiku setelsh Mufam ath-Thabrari al-Ausath di cetak bahwa yang ada i a~-Majma’
adalah saiah dari penulisnya, karena di sana 9/214/8465 dari jalan Suwaid sendiri, Kemudian ungkapan
terakhir, “Janganiahl kalian kembali kepada kekufuran... "sangatlah shahih dari riwayat beberapa sahabat,
hanya saja aku melihatnya sebagai kekeliruan Suwaid karena ia tidak singkron dengan yang sebelumnya.
Jadi yang benar adalah apa yang ada di hadits Ibnu Amr di riwayat Ahmad dan lainnya dengan lafazh,
Ja_-;- AR uLS e ,aa‘si ‘Janganiah kamu membenturkan kitabuliah sebagfan denqgan sebagian yang
Jain. "Linat Zhitat al-Jannah (1/177/406).

Dalam kitab asli dan lainnya Abu Hurairah, Begitu pula di MakAthuthah dan itu adalah kesalahan penulis
yang telah dikoreksi oleh Syaikh Ibrahim an-MNaji.
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abi ad-Duniya
dalam kitab ash-Shanrit dan lain-lain. At-Tirmidzi berkata, "Hadits
hasan shahih."!

§1423 -5:{Shahih]

Dari Aisyah %, ia berkata, Rasulullah #5 bersabda,

-
P

1 . 2 £/£° N - .= . &
. N & AR
,,r.:a.:-:J AN f..\l\ d”i tjb—_}.i'l ua.t.‘ J

l
"Sesungguhnya laki-laki yang paling dibenci oleh Allah adalah orang
yang paling keras membantah.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an-
Nasa'l.

(49 Dengan dal dibaca tasydid yaitu orang yang keras mem-
bantah. (sa3!) Dengan Shad dibaca kasrah yaitu orang yang mem-
bantah orang yang membantahnya.

§143 b - 6 : [Hasan Shahih]

Dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah 3 bersabda,
ASTOT N st
“Berdebat (karena keraguan) di dalam al-Qur an adalah kekufuran.”

Diriwayatkan Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahiinya.

€144) -7 : [Shahih]
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan lainnya dari hadits Zaid

bin Tsabit.2
et &
3 q

! Dishahihkan cleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi, padahal sebenarnya ia hanya hasan. .

2 Saya berkata, "Lafazhnya di Mujam ath-Thabrani al-Kabir 5/169/4916, a b e o LU AN A i
endS Janganiah kalian berbantat-bantahan o dalam al-Qur'an karena i3 adalah kekufuran.” Riwayat
sempurna ini adalah shahih dari sebagian sahabat. 1a ditakhrij di ar-Raudfr an-Nadhair di bawah hadits Abu

Hurairah no. 1124, Linat asi-Shatvhalfi no. 2419,
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Shatrity ar-Targhth rea ar-Slarhib

(@]

ANCAMAN MEMBUANG HAJAT DI JALAN, DI
TEMPAT BERTEDUH ATAU DI SUMBER AIR
DAN TIDAK MENGHADAP ATAU
MEMBELAKANGI KIBLAT

e

§145%-1: [Shahih]

Dari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah # bersabda,
2 @ R . @ IR o @ ’.‘,E‘
:j;lo ERUCERCAVINIER ey DU Uy 136 (eS80

E oz i
foa TR
"Jauhilah dua penyebab laknat.” Mereka bertanya, "Apa itu dua

penyebab laknat ya Rasulullah?” Rasulullah menjawab, "Orang yang
buang hajat di jalan manusia dan tempat berteduh mereka.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain.

Ucapannya U_JMJ\ ", maksudnya adalah dua perkara yang
mendatangkan laknat, hal itu karena siapa yang melakukannya
dilaknat dan dicaci, karena keduanya adalah pemicu, maka per-
buatan ini disandarkan kepada keduanya seolah-olah keduanya
adalah pelaknat.

¢146} -2: [Hasan Lighairihi]

Dari Muadz bin Jabal <%, ia berkata, Rasulullah # bersabda,

- o

PR E AN P IO RPN

-

“Jauhilah tiga tempat pemicu laknat: Buang hajat! di sumber air,

V(0N ) Dengan be'dibaca fathak yang berarti tempat kosong vang luas, ia digunakan - sebagai bahasa
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Shahify ar-Slargieib naa ar-Clarhib

di tengah jalan dan di tempat bertediih.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, keduanya
dari Abu Sa'id al-Himyari dari Muadz. Abu Dawud berkata, "Hadits
ini mursal." Yakni Abu sa'id tidak bertemu Muadz?!

{ =W ) Tempat-tempat Jaknat.

Al-Khaththabi berkata, "Yang dimaksud dengan (j.@‘* ) adalah
tempat teduh yang dijadikan orang-orang sebagai tempat singgah
atau istirahat siang, tidak semua tempat teduh dilarang buang hajat
di bawahnya. Nabi 3 telah buang hajat di bawah sekumpulan pohon
kurma dan pasti ia memiliki tempat teduh.” Demikian.2

€147 »-3: [Hasan Lighairihi]

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas <, ia berkata, aku mendengar
Rasulullah £ bersabda,

/}/af .- M - P ’J P P /,‘a . - . e & - 2 ):
.o . Q Lol 4 | : N . . o

- B e . - 3. E 2 ot

- -l ‘_ " £ _:a! , a0k

sbe wd (B gl ek (g e 5 S

“Jauhilah tempat-tempat yang mendatangkan laknat yang tiga.”
Dikatakan, " Apa itu tempat-tempat yang mendatangkan laknat yang tiga
itu ya Rasulullah?” Nabi menjawab, "Salah seorang dari kalian duduk
(buang hajat) di tempat yang dipakai berteduh atau di jalan, atau di sumber
mata air.”

Diriwayatkan oleh Ahmad.

§148%» -4: [Hasan]
Dari Hudzaifah bin Usaid bahwa Nabi # bersabda,

- - -
o A f-3 o~ 0 o o A @

" o A -
.V_g_izxjjtflﬁqﬁ,:r;cr_g_g}!angl 'i‘_gx\

kinayah- untuk buang air besar, juga untuk tempat buang hajat, sebab mereka membuang hajat di tempat
sepi dari crang sebagaimana dalam sn-Aihayah,
(:J-‘}l" yjamak > ;5 ', yaitu aliran dan jalan menuju sumber air.

* Saya berkata, "Akan tetapi ia dikuatkan oleh hadits Ibnu Abbas yang senada denganrya di dalam a/-Musnad
1/29% yaity hadits yang hadir sesudahnya. Masing-masing dari keduanya menguatkan yang lain. la mem-
punyai syahid-syahidiain yang telah ditakhridi a-frwa’ 1/100-102.

2 Yakni ucapan al-Khaththabi, ia di a/-Maalim {1/30).
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Srahih at-Clavihib v ar-Tarhib

"Barangsiapa menyakiti kaum muslimin pada jalan-jalan mereka

maka i pasti ditimpa laknat mereka.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mujam al-Kabir de-
ngan sanad hasan.

€149% -5: [Hasan Lighairihi]
Dari Jabir bin Abdullah % berkata, Rasulullah £ bersabda,

-

;mj;unuw\ :ugju ,ﬁ ;mg.db ,JJ,’.L‘\. <G
>JWJ|L€,uL;iL’p@L>.Jt

“Jauhilali bermalam di tengah jalan,' . karenma in adalah tempat
bermalamnya ular-ular dan binatang buas. Jauhilah buang hajat di sana
karena ia adalah pemicu laknat.”

Diriwayatkan olch Ibnu Majah dan rawi-rawinya adalal tsigah.

§150% -6: [Hasan Lighairihi]
Dari Makhul, dia berkata,

- of

.A}LWJ\ _ﬂ)..b 'u of £ B
"Nabi melarang keﬂcmg di pintu-pintu masjd. ”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud di Marasilnya.

€151} -7: IShahih]

Dari Abu Hurairah < , ia berkata, Rasulullah # bersabda,

- z - 4 El
Lsgai)cwijg&(c.aw\juf :,..)M.L.a.‘\ ' “'JCJ"'
P P

"

} (3 ) Dengan o/ ditasycid, jamak dari s ', Dalam kitab asli yang ada di titik-titk itu adalah, ‘e 35y
dan shalat df alasnya' Aku tidak mencantumkannya karena ia diriwayatkan oleh rawi dhaif secara sendiri.
Lihat ash-Shahihah no. 2433,

Tiga arang bodoh itu berkata, "Hasan dengan syafidsyshichya." Tanpa memperhatikan bahwa tambahan yang
dibuang tidak memiliki syahid dan lafazhnya adalah, dan shalat o atasnya' Oleh karena itu saya membuang-
nya dan menggantinya dengan titik-titik.

M
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Shahrill ar-Targhil wa ar-Aarfib

"Barangsiapa tidak menghadap kiblat dan tidak membelakanginya
pada saat buang hajat! maka ditulis satu kebaikan untuknya dan dihapus
darinya satu keburukan.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya adalah
rawi-rawi ash-Shahih.?

Al-Hafizh berkata, "Larangan tentang menghadap kiblat dan
membelakanginya ditempat buang hajat® telah hadir dalam bebe-
rapa hadits shahih yang masyhur. Kemasyhurannya tidak perlu
disebut berulang-ulang karena ia adalah larangan yang jelas. Wallahu
a’lam.”

LS

! (Lasi ) "buang hajat” asalrya adalah tanah datar yang luas. Lalu digunakan untuk kotoran yang keluar dari
manusia.

Begitulan dia berkata. Adapun al-Haltsami maka dia 1/204 mengecualikan dari itu Syaikhnya ath-Thabrani
dan  Syaikh dari syaikhnya. Dia berkata, "Keduanya tsigah." Dan inilah yang benar sebagaimana telah saya
jelaskan di ash-Shahihah no.1098, Syaikhnya ath-Thabrani terungkap untukku di sana setelah kitabrya &/~
Mujam al-Ausath dicetak - lain dengan penyebutan penulis yang secara mutlak - adalah Ahmad bin Muham-
mad bin Shadagah Abu Bakar al-Baghdadi, lain dengan apa yang saya munculkan dalam ash-5hahifiah.
Biografinya ada di kitab teman kami Syaikh yang mulia Hammad al-Anshari bal. 74/141. Semoga Allah
memberinya manfaat dan kesembuhan dari sakitnya.

Ucapannya, "Di tempat buang hajat”, tidak disebut dalam hadits-hadits yvang diisyaratkan, akan tetapi ia
hanyalah pembatasan dari penuiis berdasarkan pemahamannya karena mengikuti madzhabnya. Ini kurang
baik. Perhatikanlah.

~

w
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Shalilr ar-Farghib wa at-arhib

)

ANCAMAN KENCING DI AIR, TEMPAT
MANDI, DAN SARANG RAYAP

e

§ 152 »-1:[Shahih]

Dari Jabir <% dari Nabi i,
SN g o of E A
"Bahwa beliau melarang kencing di air yang diam (tergenang).”

Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah dan an-Nasa'i.

€153 3-2: [Shahih]

Dari Bakr bin Maiz berkata, aku mendengar Abdullah bin
Yazid menyampaikan hadits dari Nabi # bersabda,

1";:?’1’0/ @, fo/’.l.o:/,:"’/oj_f ”ch . “a’ .“a,c’"?}’
cthy%LgJ}x&&Mld\fjcy:J\ggMngycﬁﬂ
- //d_}ﬂ_@’@’:”

Wt b e Y

"Air kencing jangan dikumpulkan di bejana di dalam rumah, karena

malaikat tidak masuk rumah yang ada kencing yang dikumpulkan di dalam-
nya, dan janganlah kamu kencing di (kolam) tempatmu mandi "

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath
dengan sanad hasan dan al-Hakim dia berkata, "Sanadnya shahih."!

! Bukan diriwayatkan cleh al-Hakim. Aku telah mencarinya di tempat di mana ia mungkin ada di sana tetapi aku
tidax menemukannya. Dan Aimar'asyali juga tidak menyebutkannya di daftar kataloy a-Mustagrak. Saudara
Abu  Hajir juga tidak menisbatkannya kepadanya dalam Mausuahnya 71477, mungkin kesalahan dari penyalin.
Karena tempatnya di takbrij hadits {Abdullah bin Mughaffal) yang disebut dalam kitab asli satu hadits sesudah
ini, la diriwayatkan oleh al-Hzkim dan dia tidak menisbatikannya kepadanya dan ia termasuk bagian dari
Dhaif at-Targhib.
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Shahify at-Harahib wa at-Tarib

{154) -3: [Shahih]

Dari Humaid bin Abdurrahman berkata, "Aku bertemu dengan
seorang sahabat yang menyertai Nabi # seperti Abu Hurairah
menyertai beliau, dia berkata,

a .

Al 3 0 s el ks i

"Rasulullah melamng salah seorang dari kami bersisir setiap hari
atau kencing di tempat mandinya.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i diawal scbuah
hadits. !

BB

Yang sangat aneh adalah bahwa kesalzhan ini menimpa tiga orang pemberi komentar tersebut bahkan mereka
menambah runyam urusannya, mereka berkata (1/179) dengan menggabungkan kepada ath-Thabrani, "Dan
al-Hakim (1/167 dan 185) meriwayatkan senada dengannya." Apabila pembaca merujuk kembali kepada dua
halaman yang diisyaratkan niscaya dia tidak mendapatkan kecuali hadits Abdullah bin Mughaffal. Termasuk
kebodohan kuadrat adalah ucapan mereka, "Senada dengannya,” padahal iz berbeda dengannya karena
padanya tidak ada sesuatupun dari maknanya, karena ia dengan lafazh, o1 JUy wamias 4 1 2 e ] o
aze e S Lk N melarang seseorang kencing of tempat mandinys, dan beliau bersabda, Sesunggufnya
kebanyakan was-was adalah darinya." Di mana letak kesamaan lafazh ini dengan itu?
! Ucapannya, "Di awal sebuah hadits." Tidak bermakna sebagaimana dijelaskan oleh an-Naji 24.
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Shatilr ar-Targhil wa ar-arkib

[®]

ANCAMAN BERBICARA
SAAT BUANG HAJAT
— g

{155% -1: [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Said al-Khudri < bahwa Nabi #5 bersabda,

R - - .o * - - o -
O alo )50 ) Laghe iy BT Lglatts Jo 01 S Y
2 e SE

“langanlah dua eorang saling berbisik! saat buang hajat mereka,
masing-masing dart keduanya melihat kepada aurat temannya; karena
Allah memurkai hal itu.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan lafazh hadits
ini adalah lafazhnya, Tbnu Khuzaimah dalam Shahifmya, dan
lafazhnya seperti lafazh Abu Dawud, dia berkata, aku mendengar
Rasulullah #z bersabda,

’L;:_’ ‘;&'///z"’c,a/ a'..”‘fc.za.z./,lﬁ P ae L
an QB 0Ll Lagl ge o - ndslS a8l O Ly O T b
. . . - . : . N v jﬁ -
“Janganiah dua orang Iaki-laki kelunr mendatangi tempat buang hajat

dalam keadaan membuika aurat mereka berdua dan saling berbincang, karena
Allah murka akan hal itu.”

Semuanya meriwayatkan dari riwayat Hilal bin Iyadh atau
Ivadh bin Hilal dari Abu Said. Iyadh ini adalah rawi di mana Ashha-
bus Sunan meriwayatkan untuknya dan aku tidak mengetahui

! (;.-l_.':.‘h )} Masing-masing berbicara kepada kawannya secara rahasia. Ini adalah penzfian yang berarti larangan.
Dan (<22 ) memarahi bab sharafvya adalah ' . ',
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Shatih ar-Clarghil wa ar-Clarhib

apakah dia rawi adil atau terkena kritik. Jadi dia termasuk rawi-
rawi yang majhul .’

Ucapannya (l:JjLiJ\ 0% fa; ) Abu Umar? teman Tsa'lab berkata,

"Dikatakan Jaﬁ\ =i, jika aku mendatangi tempat buang hajat
dan ‘> ¥t 4 =%, jika aku bepergian.”

€156 ¥-2: [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Hurairah < berkata, Rasulullah#t bersabda,
ogé gy 55 5 J.ML( SUey JL,,JJLJ i\l _9_!1/ Uu zAe Y
8 e

"Janganlah duna orang keluar untuk buang hajat, lalu keduanya duduk
berbincang membuka aurat mereka, karena Allah wurka akan hal itu.”

"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mujam al-Ausath
dengan sanad ringkih (laiyin).

GBS

! Saya berkata,”" Benar seperti yang dikatakannya, akan tetapi ia memiliki syafid dari jalan lain dari Jabir bin
Abdullah, karenanya saya mentakhrinya di ash-Shahinafino. 3120, oleh karena itu aku mencantumkannya di
Shahih at-Targhiini dan ini adalah salah satu keunggulan cetakan ini dari cetakan-cetakan sebelumnya sebagat-
mana telah saya katakan di mukadimah.

Tertulis di cetakan Musthofa dan ketiga pember] komentar itu, "Abu Amr". Ini adalah kesalahan. Namanya
adalab Muhammad bin Abdu! Wahid bin Abu Hasyim az-Zahid yang dikenal dengan Ghulam (pembantu)
Tsa'lab. Dia dijuluki demikian karena dia menyertai Tsa'lab dalam waktu yang lama. Dia adalah salah secrang
Syaikh al-Hakim, wafat tahun 345 H, Biografinya di Tadzkirat al-Huffazh, Lisan al-Mizan dan lain-lain.
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Shahih ar- Gﬁlr_qhi'b wa at-Clarfhil

(@]

ANCAMAN KENCING YANG MENGENAI
PAKAIAN DAN LAINNYA DAN TIDAK
MEMBEBASKAN DIRI DARINYA

€157% -1: [Shahih]

Dari Ibnu Abbas «%, ia berkata bahwa Rasulullah #£ melewati
dua kubur, lalu beliau bersabda,

e OSG LRI AT 5 r.fdsub.m L«J DU i
5‘[)" ‘A :,MMJ \_4' QL<3 J,}-\.gl L;T} cwb

"Sesungguhnya keduanya diazab, dan keduanyn tidak diazab karena
perkara besar, tentu itu adalah dosa besar. Adapun yang pertama maka
dia berjalan menyebarkan adu domba (namimah), dan yang lainmya maka

din tidak melindungi dirinya dari kencingnya dengan pembatas.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan ini adalah salah satu lafazh-
nya, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah.
Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Ibnu Khuzaimah dalam
Shahihnya,

U,JL.,.,! e /t‘“*"— TR jT S ;)LL:_.} f meu E L;J\ N
.ﬁ.,fs'gob;w Lﬁjg umu;:\ g‘;ﬁm 'Lucwja..s 5 Ol

&
-

T

-
LR 8 -0 /JJ/‘

‘bbgwu;—& JKIL‘\.BJJJ‘M\JMJ?- u\fcub JL—.«'.)

"Bahwwa Nabi 2 melewati sebuah kebun di Makkah atau di Madinah.
Lalu beliau mendengar suara dua orang manusia yang dinzab di dalam
kubur mereka. Nabi # bersabda, 'Sesungguhnya keduanya diazab dan
keduanya tidak diazab karena perkara besar.” Lalu beliau bersabda, "Benar,
salah seorang dari mereka tidak melindungi dirinya dari kencingnya dan
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yang lain berjalan dengan menyebarkan namimah.” Al-Hadits.

Al-Bukhari menulis judul bab tentangnya, "Bab Min al-Kaba'ir
An La Yastatira Min Baulihi” (Bab termasuk dosa besar tidak menjaga
diri dari kencingnya).!

Al-Khaththabi berkata,

"Ucapannya (=5 2 0L Uy ) maknanya adalah bahwa kedua-
nya tidak diazab Karena perkara besar bagi mereka atau berat jika
keduanya ingin melakukannya yaitu membersihkan diri dari ken-
cing dan menghindari namimah. Bukan beraru pelanggaran pada
kedua perbuatan ini tidak besar dalam kacamata agama dan bukan
berarti dosa pada keduanya ifu ringan."

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Karena takut disalahpahami
seperti itu, maka Nabi % melengkapi sabdanya dengan, 'Benar, itu
adalah besar'. Wallahu a'lam."

¢ 158 »-2: [Shahih Lighairihi)
Dari Ibnu Abbas %, ia berkata, Rasulullah #: bersabda,

-

J),.jl _j—k‘d;wv“b‘-pj" dﬁ_}...ﬂj .LFGLAL;

"Kebanyakan stksa kubur adalah karena kencing, oleh karena itu
bersucilah dari kencing.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabrr,
al-Hakim, ad-Daruquthni, semuanya dari riwayat Abu Yahya al-
Qattat dari Mujahid darinya. Ad-Daruquthni berkata, "Sanadnya
tidak mengapa.” Dan al-Qattat ini diperselisihkan kefsigafiannya.’

§159% -3: [Shahih Lighairihi]

Dari Anas # , ia berkata, Raqulullah ber%abda

D’J—’/‘

Lihat kitab saya Mukhtashar Shahift al-Bukhari n0.129.

Ma'atim as-Sunan (1/27).

Saya berkata, "Akan tetapi ia mempunyai sanad lain dari hadits Abu Hurairah di ad-Daruquthni, dan dia
membenarkan bahwa ia mursal. Hadits ini juga memiliki jalan periwayatan lain di Ibnu Majah dan lain-lain.
Ia akan datang setelah satu hadits.”

(R
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Shakih ae-Farghil wa at-Sarhib

"Bersucilah dari kencing sebab kebanyakan siksd kubur disebabkan
kencing.”

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dia berkata, "Yang shahih
adalah bahwa ia mursal.™

§160} -4 :[Hasan Lighairihi]
Dari Abu Bakrah « berkata,

. B

o JLML;’,LJLcjxgufl L});}ijw;&%w\m
ufi,,.a.::u a,<;;:f;3u B s Juu wu.aw u:’}:.dl JM Lo
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J-J!Jdb_h.l.a.@.:cui:‘a) ” L:é.:‘vi_j.ﬂ:-uc\.l.;. ‘Ugc.b—\}f.ﬁj“;
~'J}“' f*efj“;“;

"Ketika Nabi # berjalan di antara diriku dengan orang lain, tiba-
tiba beliau mendatangi dua kuburan, beliau bersabda, 'Sesungguhnya peng-
huni kedua kubur ini disiksa. Ambilkan untukku sebuah pelepah kurma.’

Abu  Bakrah berkata, "Lalu aku dan temanku itu berlomba mencari
pelepah dan aku yang membatoanya terlebil dahulu. Lalu Nabi £ mem-
belahnya dua bagian, satu diletakkan di kubur ini dan yang satu lagi dile-
takkan di kubur ini,” Beliau bersabda, *Semoga itu meringankan keduanya
selama ia masih basah, keduanya disiksa bukan karena perkara berat, yaitu:
ghibah dan (tidak menyucikan diri dari) kencing’”

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam
al-Ausath dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan Ibnu Majah
secara ringkas dari riwayat Bahr bin Marrar dari kakeknya Abu
Bakrah tetapi dia tidak bertemu dengannya.2

SBD

Sava berkata, “Akan tetapiia diriwayatkan oleh jamaah secara maushul, dan itutah yang shahih sebagaimana
dikatakan oleh Abu Hatim. Lihat a~-Zrwa’ 1/310/280."

Akan tetapi at-Thayalisi meriwayatkannya secara maushu/ dalam Musnadnya no. 867 dan Ibnu Adi dalam
al-Kamit (Q 40/1) dari Bahr bin Marrar al-Bakraw! dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya. Dan ini
adalah sanad maushu/ yang tidak mengapa.
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§16%} -5 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah «% , ia berkata, Rasulullah # bersabda,

‘}Ji ;-‘J‘ _;\Vu w(n

"Kebanyakan siksa kubur karena disebabkan (tidak berhati-hati ketika)
kencing.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan lafazh hadits ini
adalah lafazhnya dan al-Hakim, dan dia berkata,"Shahih berdasar-
kan syarat asy-Syaikhain dan saya tidak mengetahuinya memiliki
ilfat.” Al-Hafizh berkata, "la sebagaimana yang dikatakannya."

{162} -6 : [Shahih]

Dari Abdurrahman bin Hasanah «%, ia berkata,
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"Rasulullah # keluar kepada kami dengan membawa tameng! dari

kulit di tangannya !ah; beliau meletakkannyn, kemudian duduk dan buang

air kecil menghadap tameng itu. Sebagian orang berkata, "Lilatlah kepada-

nya, dia kencing seperti wanita kencing.” Nabi mendengarnya, maka beliau

bersabda, 'Celaka kamu, apakah kamu tidak mengetahui apa yang menim-

pa teman Bani Israil? Jika mereka (baca pakaian mereka) terkena kencing

mereka memotongnya dengan gunting, maka dia melarang mereka, maka
(karena itu) dia disiksa di dalam kuburnya’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih-
nya.?

! (i_i;id;) dengan semua huruf dibaca /fhafr tameng dari kulit tanpa kayu dan bambu. Ucapannya, "Lalu beliau
meletakkannya," yakni menjadikannya sebagai penutup dirinya dari erang-orang dan buang air kecil meng-
hadap padanya. Ucapannya (L~ ) adalah kata kasih sayang sekaligus ancaman.

? Luput darinya Abu Dawud dan an-Nasa’i. Ia tertakarij di Shahif Abu Dawud no.16.
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Shahiir ar-Aarghib wa at-Harkib

€163} -7 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah -, ia berkata,
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"Kami berjalan bersama Rasulullah # Kami melewati dua kuburan.
Beliau berdiri maka kami berdiri bersamanya. Paras Rasulullah mulai
berubah sehingga ujung lengan bajunya bergetar. Kami bertanya, "Ada apa
denganmu ya Rasulullah?’ Rasulullah menjawab, "Apakah kalian tidak
mendengar apn yang aku dengar? " Kami menjawab, "Apa itu yang Nabi- |
yallah?’ Beliau bersabda, "Duq orang ini disiksa di kubur mereka dengan
siksa yang berat karena dosa yang sepele.” Kami bertanya, 'Karena apa?’
Nabi menjawab, 'Salah seorang dari mereka tidak bersuci dari kencing,
yang lain menyakiti ovang dengan lisannya dan berjalan di antara mereka
dengan menyebarkan namimah (abu domba).” Lalu Nabi meminta dua
batang pelepah kurma dan meletakkan masing-masing di atas kubur ter-
sebut. Kami bertanya, "Apakah itu berquna bagi mereka? " Nabi menjawab,
"Ya, keduanya diringankan selama keduanya masih basah’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihinya.

Ucapannya, (Q—:& u..»-!J ¢ ) artinya, dosa yang sepele menurut
mereka, atau menurut dugaan mereka, atau sepele dalam menghin-
darinya, bukan berarti ia sepele dalam arti sebenarnya sebab nami-
mah adalah haram dengan kesepakatan para ulama.!

SR

! Saya berkata, "Hal ini didukung oleh sabda beliau dalam hadits Ibnu Abbas yang telah berlalu (di bab sebe-
lumnya / hadits pertama), { ,aJ u s+ )'Benar, itu adalaf dosa besar'"
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Shahiir ar-Carghib wa at-Tarkib

[©]

ANCAMAN BAGI LAKI-LAKI MASUK KAMAR
MANDI UMUM TANPA KAIN SARUNG DAN
ANCAMAN BAGI KAUM WANITA
MEMASUKINYA SEKALIPUN DENGAN
MENGENAKAN KAIN SARUNG DAN LAINNYA
KECUALI WANITA NIFAS ATAU SAKIT
BERIKUT PENJELASAN LARANGAN
TENTANG HAL ITU

S

€164 % -1 : [Shahih Lighairihi]
Dari Jabir < dari Nabi # bersabda,
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah
masuk kamar mandi wmum yang terbuka kecuali denigan sarung, Dan

barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah mema-
suldan istrinya ke dalam kamar mandi umum.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan dia menghasan-
kannya, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih di atas syarat Mus-
lim."

€165) -2 : [Hasan Shahih]
Darinya (yakni Aisyah ) dia berkata, aku mendengar Rasu-
tullah #£ bersabda,
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Shahile ar-Aarghib wa ar-Harkib
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"Kamar mandi umum yang terbuka adalah haram bagt kaum wanita
umatku.”

Diriwayatkan olch al-Hakim, dan dia berkata, "Ini adalah ha-
dits shahih sanadnya."!

{166} -3 : [Shahih]
Dari Abu Ayyub al-Anshari <4 bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaknya dia
memulinkan telangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari
Akhir maka janganlah masuk tempat mandi umum yang terbuka kecuali
dengan sarung. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendak-
nya dia berbicara baik atau diam. Dan barangsiapa beriman kepada Allah
dan Hari Akhir dari istri-istri kalian, maka janganlah dia masuk ke tempat
mandi umum yang terbuka.”

Dia berkata, "Maka hal itu aku laporkan? kepada Umar bin Abdul
Aziz pada masa dia menjabat sebagai khalifah, maka dia meneruskannya
kepada Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm? "Tanyakanlah
kepada Muhammad bin Tsabit tentang haditsnya karena dia dipercaya’.
Lalu dia menanyakannya kemudian dia menulis kepada Umar lalu Umar
melarang para wanita masuk ke tempat mandi umum yang terbuka.”

- Dia disetujui cleh beberapa Auffazh di antara mereka adalah adz-Dzahabi. Lihat fahgig keshahihannya di jilid
tujuh darl gsh-Shahihah ro. 3439, sebuah tahgig yang tidak kamu lihat di termpat lain.

(C-_.u ) artinya mengangkatnya {kepada vang lebih atas). Di buku asli dan lain-lain tercantum (._—a—i ).
Koreksinya dari Ibnu Hibban - a-Mawariv. Senada dengannya riwayat al-Hakim dengan lafazh, "Lalu dia
melaporkan hadits." ia padanya dari jalan juru tulis al-Laits, akan tetapi ia memiliki smutabaah di Ibnu Hibban.
Dalam kitab asli, Makhthuthal dan buku cetak 'Hizam' Koreksi dari kitab-kitab biografi dan a/-Mawarid.
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Shahil ar-Targlik wa ar-arhib

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shalifinya dan lafazh
hadits ini adalah lafazhnya, al-Hakim dia berkata, "Sanadnya shahih."

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-
Kabir dan al-Ausath dari riwayat Abdullah bin Shalih juru tulis al-
Laits, tapi di dalamnya tidak disinggung tentang Umar bin Abdul
Aziz.

€167) -4 : [Shahih Lighairihi]

Dari seorang tukang cerita para tentara di Qustantiniyah bah-
wa dia menyampaikan,

"Bahwa Umar bin al-Khaththab # berkata, "Wahai manusia
aku mendengar Rasulullah # bersabda,
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'‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganiah
dia duduk di meja hidangan khamar. Barangsiapa beriman kepada Allah
dan Hari Akhir maka janganlah dia masuk tempat mandi umtim yang
terbuka kecuali dengan kain sarung, barangsiapa beriman kepada Allah
dan Hari Akhir maka janganlah memasukkan istrinya ke tempat mandi.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan tukang cerita para tentara ini
tidak saya ketahui.

€168} -5 : [Hasan Shahih]

Bagian akhirnya diriwayatkan! juga dari Abu Hurairah, padanya
terdapat Abu Khairah, sayajuga tidak mengetahuinya. («Lud ) dengan
ha’ tidak bertitik dibaca fathah yaitu istri (& 43h).

! Yakni, oleh Imam Ahmad 2/321 dan sanadnya hasan, rawi-rawi fsigat terkenal kecuali Abu Khairah, dia
adalah orang Mesiy, Dia dikenal oleh orang yang paling mengetahui tentang al-Misriyin {orang-orang Mesir)
yaitu Abu Said bin Yunus maka dia menyebutkan biografinya dalam 7arikf? Misr dengan sangat baik dengan
riwayat beberapa rawi yang fsigah, dia menyatakan bahwa Abu Khairah adalah seorang yang mulia. Lihat
Talyil al-Manfa'ah hal. 394, 395 dan 481-482.
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Shahih at-Clarghib wa ar-Tarhib

£169% - 6 : [Shahih]

Dari Ummu ad-Darda’ &, ia berkata,
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Ak keluar dari kamar ﬂmnd: umunt dan bertemu dengan Nabi 2
maka beliau bertanya, 'Dari mana wahai Ummu ad-Darda’? " Aku menjatwab,
"Dari tempat mandi wmum.” Beliau bersabda, "'Demi dzat yang jiwaku be-
rada di tanganNya, tidak ada seorang wanita pun yang melepas pakaian-
aya di rumah selain rumah salah seorang ibunya kecnali dia telah merobek
segala pentutup antara divinya dengan Allah Yang Maha Ralman 8.7

Diriwayatkan olch Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-
Kabir dengan sanad-sanad di mana rawi-rawinya! adalah rawi-rawi
ash-Shahih.

! Begitulah aslinya, dan yang benar adalah 'Rawi salah satunya' sebagaimana dalam a-Majma’(1/277) dan
maksudnya adaiah jalan Abu Musa Yuhannas dari Ummu ad-Darda’ dalam riwayat Ahmad 6/361-362
sanadnya shahih, rawi-rawinya adalah rawi-rawi Muslim. Jalan lain di Ahmad pada sanadnya terdapat Zabkan
- yaitu bin Fa'id- secrang yang dhaif. Ibnu Hajar tidak menemukan jalan yang shahif inl sebagaimana yang
dinukil cleh Syaikh an-Naji darinya dan dia pun mengikutinya dalam hal itu. Kemudian dia berbicara panjang
lebar tentang lemahnya Zabban dan menyalahkan penulis lalu al-Haitsami, karena keduanya menunjukkan
jalan periwayatan yang shahih itu. Sepertinya dia tidak berusaha merujuk a4 Musnad, jika dia melakukan
niscaya dia akan mencapatkan dua jalan itu di satu tempat yang telah kami isyaratkan dan dia tidak akan
terjerumus ke dalam kesimpangsiuran seperti ini, lebih-lebih dia menyandarkan kepadanya ketidakadaan
kamar mandi di zamannya dengan mengisyaratkan kepada beberapa hadits yang sangat lemah yang dican-
tumkan oleh penulis di sini dan kami membuangnya karena kedhaifannya. Seperti hadits, "Akan ada sesu-
dahku kamar mandi-kamar mandi..." Maka hadits dhaif dijadikan sebagai #af bagi hadits shahih. Kesalahan
seperti ini juga terjadi pada sebagian ulama peneliti seperti Ibnul Qayyim dan lain-lain. Hadits ini tercecer dari
naskah azh-Zhahirivah, akan tetapi di catatan kakinya di depan badits Abul Malyah yang berikut terdapat
ucapan yang berbunyi, "dalam satu naskah: dan dari Ummu ad-Darda'...” Tiga orang pemberi komentar itu
terkecch  dengan naskah ini, maka mereka membuang hadits dari cetakan mercka walaupun ia tercantum di
sebagian cetakan kitab ini dan juga di a~Musnadyang telah diisyaratkan. Mereka telah membaca komen-
tarku ini di cetakan-cetakan yang lalu karena mereka menrjadikannya sebagai pegangan dalam memberi
hukum terhadap badits-hadits tanpa menisbatkannya kepadanya. {Dengan diam-diam} begitu mereka
menyatakannya di Suriah, Apa yang membuat mereka melakukan itu? Apakab ingin menampakkan diri
dengan pakaian muhaggig ataukah ingin mengamalkan ungkapan, 'Agar dikenal kamu harus menjadi lain
dari yang lain'.

Kermudian aku mendapatkan ucapan al-Hafizh [bnu Hajar vang menafikan apa yang dinukil oleh an-Naji, di
mana dia menyatakan bahwa haditsnya kuat dan itu adalah dugaan dengan dugaan. Rujuklah ucapannya
tentang hal int di bukunva a/~Qaw/ ai-Musaddad i adz-Dzab an Musnad al-lmam Ahmad hal, 46 no.14.
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Shitih ar-Sarghil v ar-Tarhib

¢170} -7 : [Shahih]
Dari Abul Malyah al-Hudzali.!
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"Bahwa beberapa wanita dari penduduk kota Himsh atau wanita
penduduk  Syam datang kepada Aisyah. Aisyah berkata, “Wanita-wanita
di antara kaliankah yang masuk ke kamar mandi? Aku mendengar Rasu-
Iullah g bersabda, "Tidaklah seorang wanita yang membuka pakaiannya
di selain rumah suaminya kecuali dia telalt merobek pentutup antara diri-
nya dengan Rabbnya.”

o

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh ini adalah lafazh-
nya, dia berkata, "Hadits hasan.” Abu Dawud, Ibnu Majah dan al-
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya.”

€171} -8 : [Shahih Lighairihi]
Ahmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani, dan al-Hakim juga meriwayat-
kan dari Darraj Abu as-Samh dari as-5a'ib,
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"Bahwa beberapa wanita datang kepada Ummu Salamah % Maka
beliau bertanya pada mereka, "Kalian siapa?” Mereka menjawab, "Dari
kota Himsh." Ummu Salamah berkata, ‘Dari kalangan orang-orang yang
masuk ke tempat mandi umum yang terbuka?’ Mereka berkata, "Memang

! Dia adalah seorang tabi'in wafat 98 H. Memberikan Raahivaliahu ‘anhu bisa disalahartikan babwa dia adalah
sahabat, maka perhatikanlah dengan baik. Rujuklah catatan kaki hadits pertama dari Kitab 4 bab 7 dari
kitab yang lain.
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Shakiile ar-Carghib wa ar-SHarhib

kenapa?' Ummu Salamal berkata, ' Aku mendengar Rasululloh 25 bersabda,
"Wanita manapun yang melepas pakaiannya di selain rumahnya maka Allah
merobek penutupNya darinya’.”1

§172% -9 : [Shahih Lighairihi]
Dari Ibnu Abbas «#% dari Nabi i bersabda,
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"Barangsiapn yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka ja-
nganlah dia mastik ke kamar mandi wmum yang terbuka (kecuali dengan
kain sarung)? Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka
janganlah memasukkan istrinya ke kamar mandi wmum yang terbuka.
Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlal minum
khamar. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka jangan
duduk di meja yang padanya diminum khamar. Dan barangsiapa beriman
kepada Allah dan Hari Akhir maka janganlah berduaan dengan seorang
wanita tanpa ada mahram di antara mereka berdua.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Kabir, pada
sanadnya terdapat Yahya bin Abu Sulaiman al-Madani.

DO

! Saya berkata, "la mempunyai syafid yang menguatkannya. Aku telah mentakhrijnya dalam kitab asfi.”

’ Tambahan ini adalah dari Makhthuthah dan ai-Mujam ai-Kabir ath-Thabrani dan a/-Majme' Dan tercecer
darinya, "Barangsiapa beriman kepada Alah dan Har Akhir maka...” Dan dia berkata, “Jangan masuk kamar
mandi kecuall dengar kain sarung.”
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Shakih ar-@hr_qlnb wa at-Clarhib

[®]

ANCAMAN MENUNDA MANDI (JUNUB)
TANPA ALASAN

S —

§173% -1 : [Hasan Lighairihi]

Dari Ammar bin Yasir #% bahwa Rasulullah £ bersabda,
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“Tiga orang yang tidak didekati oleh malaikat: bangkai orang kafir,
orang yang berlumuran minyak wangi khalug dan orang junub kecuali
Jika dia berwudhu.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-Hasan bin Abul Hasan
dari Ammar dan dia tidak mendengar (hadits) darinyal.

Al-Hafizh berkata, "Yang dimaksud dengan malaikat di sini
adalah yang turun membawa rahmat dan barokah bukan malaikat
hafazhah (vang mengawasi) karena mereka selalu bersamanya dalam
kondisi apa pun.” Kemudian dikatakan, "Ini berlaku bagi orang yang
menunda mandi (junub) tanpa alasan atau adanya alasan sehingga
(seharusnya) dia berwudhu tetapi dia tidak berwudhu”. Dikatakan
pula, "Dia adalah orang yang menunda mandi (junub) karena malas
dan menyepelekan, serta menjadikannya sebagai kebiasaan. Wallahu
a'lam."

! Saya berkata, "Selurub rawi-rawinya adalah fsigalr yang merupakesn rawi-rawj ash-Shahih dan al-Hasan bin
Abul Hasan adalah al-Bashri seorar.g mudalis, akan tetap! ia memiliki dua syahid dari hadits Abdurrahman
bin  Samurah dan Buraidah bin al-Hushaib pada sanad keduanya terdapat kelemahan sebagaimana dijelaskan
cleh al-Haitsami di a~Majma'5/156. Maka hadits ini menjadi kuat dengan keduanya.”
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§€174) -2 : [Shahih]
Dalam riwayat al-Bazzar dengan sanad shahih dari Tbnu Abbas
w4 (dari Nabi #£)! bersabda,
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”Tiga orang tidak didekati oleh malaikat (rahmat): Orang junub, orang
mabuk dan orang yang berlumuran minyak wangi khalug. "

BB

i Tercecer dari kitab asii dan lainnya dan aku menyusulkannya darl Zawaid a-Bazzar dan Majima" az-Zawaid.

2 {J'y131) Khatug minyak wangi gabungan dibuat dari za'faran dan minyak-rminyak wangi lainnya, didoninasi oleh
warna merah dan kuning. Ada hadits yang membglehkannya ada pula yang mengharamkannya dan yang
mengharamkannya lebih hanyak dan lebih akurat, Ia dilarang karena ia adalah minyak wangi wanita dan
mereka lebih banyak menggunakannya.

Al-Hafizh  Tbnul Atsir berkata, "Dan yang zhahir adalah bahwa hadits-hadits yang melarang adalah yang
menasakh." Dan (cl“a.,‘l ), artinva, belepotan {atau berlumuran) dengannya.”
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Shiathsit ar-Targhih nea at-Sarhib

ANJURAN BERWUDHU DAN
MENYEMPURNAKAN WUDHU
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€175 -1 : [Shahih]

Dari Ibnu Umar (dari bapaknya) «#! dari Nabi ¥ tentang per-
tanyaan Jibril kepadanya tentang Islam, beliau #2 bersabda,
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“Islam hendaknya kamu bersakst bahwa tiada tuhan yang berlink
disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, men-
dirikan shalat, membayar zakat, berangkat haji dan umrah, mandi junub,

menyempurnakan wudhu dan berpuasa Ramadhan.” Jibril bertanya, “Jika
aku melakukan ity apakah aku seorang Muslim?” Nabi menjawab, "Ya.”

! Tercecer dari kitab asli. Begitu pula di Makhthithah (manuskrip) dan lainnya, pencantumannya adalah keha-
rusan, Hadits ini di Ibnu Khuzaimah ne.l dan lainnya. 13 diriwayatkan oleh Ibnu Hibban no.16 dari Ibnu
Khuzaimah dari jalan Sulaiman at-Taimi dari Yahya bin Ya'mar dari [bru Umar dari Umar. Ta juga diriwayat-
kan oleh ad-Daruquthni di Sunannya hal. 281, dia berkata, "Sanadrya shahib dan tsabit. Diriwayatkan cleh
Muslim dengan sanad ini."

Saya berkata, "Akan tetapi Muslim 1/30 tidak memaparkan lafazhnya, tetapi i2 mengalihkan kepada hadits
Abdullab bin Buraidah dari Yahya, dan di dalamnya tidak disinggung umrah, mandi dan wudhu. Kemudian
penulis menisbatkan hadits senada kepada asi-Shahihain, padahal ia di ash-Shahihain dari hadits Abu
Hurairah bukan dari hadits Umar, Muslim meriwayatkannya sendiri gari [bnu Buraidah -sebagaimana kami
singgung- senada dengannya. Sebagian darinya akan hadir dalam bab anjuran shalat lima waktu."
Kemudian aku melihat Syaikh an-Naji telah membahas takhrij hadits secara panjang lebar, dan dia menjelas-
kan kekeliruan penulis yang memasukkannya kepada Musnad Ibnu Umar 28-30 dan menisbatkannya kepada
ash-Shahihain. Para pemberi komentar itu tidak menjelaskan kekeliruan yang pertama oleh karena itu mereka
tidak menyusulkan tambahannya.
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Shakrily ar-Farghil wa at-Clarhib

Jibril berkata, " Karmu benar.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di Shahifinya seperti ini.
Dan Hadits senada ada dalam ash-Shahifiain dan lainnya dengan
pemaparan yang berbeda.

{176)» -2 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah < berkata, aku mendengar Rasulullah
bersabda,

“Sesunggrhnya umatky dipanggil pada Hari Kiamat dengan wajah,
kedun tangan, dan kaki bersinar putih karena bekas wudhu. Maka barang-
siapa mampu memanjangkan sinar putih wajahnya maka hendaknya dia
melakukannya.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Telah dikatakan, bahwa ucapannya, "Maka Barangsiapa mam-
pu... "sampai akhir adalah sisipan dari ucapan Abu Hurairah yang
mauguf kepadanya. Yang menyatakan ini tidak hanya satu orang
Hafizh saja.! Wallalu a'lam.

Dan riwayat Muslim dari riwayat Abu Hazim mengatakan,
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"Aku  di belakang Abu Hurairah, sementara dia berwudhu untuk
shalat. Dia mengulurkan tangannya hingga mencapai ketiaknya. Aku ber-
kata kepadanya, "Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini?” Dia menjazoab,

! Saya berkata, "Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, al-Hafizh dan muridnya an-Naji 3¢ semuanya memastikan ini.”
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Shahils ar-Tarhil wa ar-ariril

"Wahai Bani Farrukh!, kalian ada di sini? Jika aku mengetahui kalian
berada di sini maka aku tidak berwudhu seperti ini. Aku mendengar ke-
kasihku Rasulullah 3 bersabda, "Hiasan seorang mukmin (pada Hari Kigmat)
mencapai apa yang dicapat oleh wudhi’."?

Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dalam Shahifinya senada
dengan ini, hanya saja dia berkata, aku mendengar Rasulullah &
bersabda,

eﬂj - //),:/’/? cﬁ_
.)e.g.ia.u ol an AT A O
-’ - \_—’ ~ - - i
"Sesungguhnya higsan ity mencapai bagian-bagian (anggota badan)
yang disucikan.”

(Q;L?j{) Perhiasan penduduk surga, gelang dan lain-lain.

€177% -3 : [Shahih]

Darinya (Abu Hurairah %) bahwa Rasulullah mendatangi
kuburan?, beliau bersabda,

2

! (tin,._.l ) Dengan /%’ dibaca fathah, ra'difasydid dan kha; penulis al-Ain berkata, "Tentang Farrukh,telah
sampai pada kami bahwa dia adalah termasuk anak Ibrahim, dari anak setelah Ismail dan Ishak, jum!ah
keturunannya hanyak, maka dia melahirkan orang-orang Ajam yang berada di tengah-tengah negeri.”
Al-Qadhi Tyadh berkata, "Maksud Abu Hurairah di sini adalah para mantan hamba sahaya. Dia berbicara
kepada Abu Hazim." A-Qadhi berkata, "Maksud Abu Hurairah dengan ucapannya ini adalah bahwa tidak
selayaknya crang yang menjadi panutan, jika dia mengambil keringanan dalam suatu perkara karena alasan
atau mempersulit diri karena was-was atau karena dia meyakininya sebagal madzhab yang lain dari madzhab
yang umum, tidak selayaknya dia melakukannya di depan crang-orang awam yang bodeh agar mereka tidak
mengambil rukhsah (keringanan) tanpa alasan atau mereka meyakini bahwa sikap mempersulit diri yang
mereka lakukan adalah kewajiban yang harus. Wallahu a'lam,”
Saya berkata, "Diriwayatkan cleh al-Bukhari di bab Nagdh ash Shuwar ‘merobek gambar-gambar' dari jalan
Abu Zur'ah berkata, 'Aku masuk sebuah rumah di Madinah bersama Abu Hurairah ... kemudian dia meminta
bejana berisi air, maka dia membasuh kedua tangannya sampai ketiaknya,” Aku berkata, "Wahai Aby Hurairah,
apakah tentang ini ada sesuatu {dalil) yang kamu dengar dari Rasulullah?" Dia menjawab, "Batas akhir dari
hfasan.” Syaikh an-Naji berkata, "Riwayat ini menunjukkan bahwa akhir hadits tidak marfi""
* (3. ) ada tiga bacaan: Ba’didhommal;, difathah dan dikasrah, yang terakhir ini sedikit.
(;')_i S ) ada ra'dibaca nashab(fathal) atas dasar pengkhususan atau sz 'yang diidhofa/kan (panggilan
yang disandarkan), yang pertama lebih zhahir. Ucapannya, "Dan insya Aflah tidak lama lagi akan menyusul
kalian." Dengan bahasa pengecualian [begitulah yang tertulis, mungkin maksudnya adalah masy/ah yaitu
ucapan insya Alah karena dalam ucapan itu tidak ada pengecualian; pent] walaupun kematian itu
adalah sesuatu yang pasti dan lidak ada keraguan, jadi ia tidak menunjukkan keraguan. Ucapannya, "Aku
ingin." Menunjukkan dibolehkannya berharap dalam hal yang tidak mungkin tercapai lebih-lebih jika itu
dalam kebaikan, bertemu dengan orang-orang yang baik lagi utama.
Ucapannya, "Kakan adalah sahabat-sahabatkd bukan menafikan persaudaraan mereka akan tetapi beliau
menyinggung kelebihan mereka yaitu bahwa mereka sebagai sahabat-sahabatnya, jadi mereka adatah
sahabat sekaligus saudara. Serpentara orang-orang yang datang setelah mereka adalah saudara dan bukan
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Shahil ar-a:zr_qin'b o at-SFarhib
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" Assalamu alatkum negeri kaum mukminin, Kami insya Allah tidak
lama lagi akan menyusul (kalian). Aku ingin kita telah melihat saudara-
saudara kita.” Mereka berkata, " Bukankah kami adalah saudara-saudaramn
ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Kalian adalah sahabat-sahabatku, se-
mentara saudara-saudara kami adalah orang-orang yang belum datang.”
Mereka bertanya, "Ya Rasulullah bagaimana engkau mengetahui orang.
orang dari umatmu yang datang sesudahmu?” Beliau menjawab, " Apakah
kalian perhatikan jika ada seseorang mempunyai kuda dengan kepala dan
keempat kakinya putih di antara kuda-kuda yang hitam legam,? apakah dia
bisa mengenali kudanya?” Mereka menjawab, "Ya, ya Rasulullah.” Beliau
bersabda, "Sesungguhnya umatku akan hadir dengan wajah dan kedua
tangan bersinar putih karena bekas wudh, dan aku akan mendahului kalian
kepada haudh (telaga).”

/

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain.

{178} -4 : [Hasan Shahih]
Dari Zir bin Abdullah #% bahwa mereka bertanya,
e ol B 6 s e s DB L W B
.9:6-:’0).” _)‘U

sahabat. Firman Allah " Sesungguhnya orang-orang Mukmin ity adalah bersaudara.”
Ucapannya (Jﬁﬂ J. . Y dengan zhz'dibaca fathaf dan ha’dibaca sukun, artinya, di antaranya.

L R (dengan dafdibaca ghommah dan ha'dibaca sukun; pent) adalah jamak dari '+s: i ' yaitu yang
hitam, dan a4 +"" ada yang bilang hitam, ada yang bilang ia adalah warna yang tidak d\campurl oleh warna lain
walaupun \tu hitam atau putih atau merah, tetapi warnanya polos. Walahu alam.
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Shaleih ar-Targhil v at-Tariiib

“Ya Rasulullah, bagaimana engkau mengetalui umatnu yang belum
engkau lihat?" Beliau menjatwab, “Wajah dan kedua tangan mereka ber-
sinar cerah, (seperti jelasnya) putin (pada) hitam? karena wudh."

Diriwayatkan oleh Tbnu Majah dan [bnu Hibban dalam Shahih-
nya.

§179% -5 : [Hasan Shahih]

Hadits senada diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani
dengan sanad jayid (baik) dari hadits Abu Umamah.?

€180} -6 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Darda' « berkata, Rasulullah 3 bersabda,
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"Aku adalah orang pertama yang diizinkan untuk bersujud (di hada-
pan Allah) pada Hari Kiamat, dan aku adalah orang pertama yang meng-
angkat kepala, lolu aku melihat di depanku, maka nku pun mengenal umatku
di antara umat-umat yang lain, dari belakangku juga seperti itu, dari kiriku
juga seperti itu, dan dari kananku juga seperti itu.”

! {,-_L ) (dengan ba’dibaca dhommeah dan lam dibaca sukur, pent) jamak dari ' .1.! dan "33 * adalah hitam dan
putih.

! Saya berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad 5/261-262 dan ath-Thabrani 8/125/7509 dari jalan Abu Utbah al-
Kindi dari Abu Umamah. Ini adalah sanad hasan, rawi-rawinya fsigafr yang juga rawi-rawi Muslkim selain al-Kindi,
ia hanya dinyatakan tsigaf oleh 1bnu Hibban saja 5/575, akan tetapi dia berkata, "Penduduk Syam meriwa-
yatkan darinya, Wafat tahun 128." Ini adalah faidah yang luput dari buku-buku biografi, maka aku ingin
menuiisnya di sini,
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Shahth ae-Olargiit ara at--Tarkib

Seorang laki-laki bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana engkau me-
ngetahuit umatmu di antara umat-umat yang lain? Mulai Nuh sampai
kepada umatmu?” Beliau menjawab,

"Mereka dengan wajah dan tangan bersinar putil kavena bekas wuidhu
dan itn tidak dimiliki oleh umat selain mereka. Aku mengenal mereka
balhwa mereka diberikan buku catatan amal mereka dengan tangan kanan
dan aku mengenal mereka dengan anak keturunan mereka yang berjalan
di hadapan mereka."!

Diriwayatkan oleh Ahmad dan pada sanadnya terdapat Ibnu
Lahi'ah dan ia adalah hadits hasan dengan adanya sejumlah Muta-
ha'ah.2

§181 % -7: [Shahih]

Dari Abu Hurairah #% bahwa Rasulullah #2 bersabda,
e 5 sy Lo T ey L S S LA B
JCJ;—AI«L:JM.PDL L;Laj\jjﬁJ}T;_;j L;LQJ\CAA::.;.:LG‘\)J;_;

-
g -

\JU C;Lo-j }.la_i ;—‘CAJ\ a;w\@o\xwub/w L(du.k,
fBﬁTI/J\c;w\uo%J%mep;}wJM
s_ay.dlu,al.:.;&jcf:ﬁ.wt} L;L:J\

"Apabila seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu lalu dia

' Begitulah yang dikatakan oleh Ibnu Lahi'ah dalam riwayat ini, ini termasuk ketercampuradukan hafalannya.
Yang benar adalah dengan lafazh, "Dan aku mengenal mereka dengan cahaya yang memancar di depan
dan sebelah kanan mereka." Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarrak dan Yahya bin Ishaq sebagaimana ia hadir
dariku.

¢ Saya herkata, "Dia memang dernikian kecuali apa yang diriwayatkan oleh Abadilah (yaitu Abdullah bin Mubarak,
abdullah bin Wahab, dan Abdullah bin al-Mugri, ed) darinya, hadits mereka darinya adalah shahih. Beberapa
kalangan meriwayatkannya darinya di Imam Abmad (5/199) di antara mereka adalah Syaikhnya Hasan dan
pemaparan baditsnya adalah millknya, dan di antara mereka adalah Yahya bin Ishag dan dia tidak memapar-
kan kecuall bagian akhir darinya yang telah aku komentari tadi, dan Abdullah bin Mubarak dan dia tidak
memaparkan lafazhnya, ia dipaparkan cieh Nuaim bin Hammad di Zawaid az-Zuhd 112/376 dan padanya
terdapat apa yang aku komentar], juga Qufaibah bin Said dan haditsnya darinya juga shahih sebagaimana
yang telah ditahgiq cleh adz-Dzahabi, padanya juga terdapat ucapan yang dikementari. Dan al-Laits bin
Sa'ad telah mendukung Ibnu Lahi'ah atasnya di al-Hakim (2/478) dan dia menshahihkannya dan adz-Dzahabi
menyetujuinya.
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Ohairih at-Clarglib wa ae-Tarki

membasuh wajahnya, maka selurul kesalahan yang dia lihat padanya
dengan kedua matanya keluar dari wajahiya bersama air, atau bersama
tetes air yang terakhir. Apabila dia membasuh kedua tangannya maka se-
luruh  kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya keluar dari kedua
tangannya bersama air, atau bersama tetes air yang terakhiv. Apabila dia
membasuh kedua kakinya maka seluruh kesalahan yang kedua kakinya
melangkah kepadanya keluar dari kedua kakinya bersama air, atan bersama
tetes air yang terakhir sehingga dia keluar dari dosa-dosa dalam keadaan
bersih.”

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim dan at-Tirmidzi dan di Malik
dan at-Tirmidzi tanpa menyebutkan, "Membasuh kedua kaki."

§¢182% -8 : [Shahih]
Dari Utsman bin Affan <%, dia berkata, Rasulullah < bersabda,
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"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhu maka kesa-

lahan-kesalahannya keluar dari jasadnya hingga ia keluar dari bawah kuku-
kukunya.”

Dalam riwayat lain: Bahwa Utsman berwudhu kemudian dia
berkata,

c\;&.\bl:'a’: "{.5 Mdyajytp/J; ‘wlu\

"Aku melihat Rasulullah # berwudhu sepertr wudhuky ini kemu-
dian beliau bersabda, Bamngbmpa berwudhu seperti ini niscaya dosanya
yang telalr berlaly diampuni, dan shalatnya serta berjalannya ke masfid
adalah tambahan pahala baginya’.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i secara singkat, dan
lafazhnya, aku mendengar Rasulullah # bersabda,
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“Tidaklah seseorang berwudiu lalu diag membaguskan wudhunya
kecuali dia diampuni antara wudhu ity dan shalat yang lain sehingga dia
menunaikannya.”

Sanadnya berdasarkan syarat asy-Syaikhain.

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah secara ringkas dengan
riwayat senada dengan riwayat an-Nasa'i.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah secara ringkas, dan dia
menambah di akhirnya, dan Rasulullah i bersabda,

Sy
“Jangan ada seorang pun yang fertipu.”
Dalam lafazh lain milik an-Nasa'i mengatakan,
LA U s s Lnlald s A s

"Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti yang Allah 2= perin-
tahkan maka shalat lima waktu adalah pelebur dosa-dosa yang di antara-
nya.?

¢183) -9 : [Shahih]

Dan dari beliau (Utsman «#),

Sanadnya shahih berdasarkan syarat asy-Syikhain, akan tetapi dengan lafazh,
PR

"Janganiah kalian tertipu.”
Lafazh selengkapnya adalah,
o2 P
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“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku inf Ialu dia berdiri shalat dua rakaal maka diampuni dosanya yang
telah berfalu, " Dan dia bersabda, ‘Janganiah kafian fertipu." |lafazh inl diriwayatkan oleh al-Bukhari di mana
pentlis menyebutkannya setelahnya, ia juga diriwayatkan oleh Ahmad 1/166.

Ia juga diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh ini dan penulis akan mengulangnya di akhir bab ii nc.21
seperti di sini.

¥
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Shanil ar-Farghib wa ar-Tarhib

Bahwa dia (dibawakan air sementara dia duduk di di tempat
duduk (al-Maga'id)! maka) dia berwudhu dan membaguskannya.
(Kemudian dia berkata,
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"Aku melihat Nabi berwudhu  sementara beliau di tempat duduk
ini, beliau membaguskan wudhu)? kemudian beliau bersabda,

‘Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini kemudian datang ke
masjid, lalu din shalat dua rakaat kemudian duduk, niscaya diampuni
dosanya yang telah berlalu’. Dia berkata, 'Dan Rasulullah bersabda,
"Janganlah kalian tertipu’."

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainya.

€184 ) -10 : [Shahih Lighairihi]

Juga darinya (Utsman <) bahwa dia meminta air lalu dia ber-
wudhu kemudian tertawa. Dia berkata kepada teman-temannya,
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"Mengapa kalian tidak bertanya kepadaku apa yang membuatku
tertawa?” Merecka bertanya, "Apa yang membuatnu tertawa ya Amirul

i

! Tempat dekat masjid Nabawi yang diduduki cleb Nabi di pintu mushallz jenazah. Lihat Shahi Mustim 3763,

2 Ucapan vyang ada di antara dua tanda kurung tercecer dari buku asli, aku menyusulkannya dari al-Bukhari,
ia ada di Mukhtashar saya terhadap al-Bukhari no.104. Tercecernya ucapan yang ada di dalam kurung
kedua merusak hadits karena ia menjadi mavgufsebagaimana hal ttu tidak samar dan ia termasuk yang
dilalaikan oleh Muhammad Musthafa Irnarah dan lain-lain. Dan para pemben komentar itu telah mengambil
manfaat darinya di cetakan yang lalu selain yang pertama.
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Shalh at-SAarghib ma ar-Clarhib

Mukmini?” Dia menjawab, "Aku melihat Rasulullah berwoudhu seperti
aku berwudhu, kemudian beliau tertawa, beliau bersabda, "Mengapa kalian
tidak bertanya kepadaku apa yang membuatku tertawa?’ Mereka bertanya,
"Apa yang membuatmu tertawa waohai Rasu-lullah?” Rasulullah bersabda,
‘Apabila seorang hamba menyiapkan air laluy dia membasuh wajahnya
niscaya seluruh kesalahan yang dilakukan dengan wajahnya dihapuskan.
Apabila dia membasuh kedua lengannya maka demikian pula. Apabila dia
menyucikan kedua kakinya maka demikion pula”.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik) dan Abu
Ya'la. Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dengan sanad shahih, dan
dia menambahkan,

e et L T
"Apabila dia mengusap kepalanya maka denikian pula.”

{185} -11 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abdullah ash-Shunabihi «%: bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Apabila seorang hamba berwudhu lalu dia berkumur maka keluar-
lah kesalahan-kesalahan dari mulutnya. Apabila dia beristinsyar maka
keluarlali kesalahan-kesalahan dari hidungnya. Apabila dia membasul
wajahnya maka keluarlah  kesalahan-kesalahan davi wajahnya sampal ia
keluar dari bawah pelupuk matanya. Apabila dia membasuh kedun tangan-
nya keluarlah kesalahan-kesalahan dari kedva tangannya sampai ia keluar
dart bawah kuku-kuku kedua tangannya. Apabila dia mengusap kepalanya
maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari kepalanya sehingga ia keluar dari
kedua telinganya. Apabila dia membasuh kedua kakinya maka keluarlah
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Shakik ar-Sarghit na ar-Farhib

kesalahan-kesalahan dari kedua kakinya sampai ia keluar dari bawah kuku-
kuku kedua kakinya. Kemudian berjalannya ke masjid dan shalatnya
adalah tambahan pahala baginya.”

Diriwayatkan oleh Malik, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al-Hakim,
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya, tidak
memiliki illat dan ash-Shunabihi adalah sahabat masyhur."!

€186% -12: [Shahih]

Dari Amru bin Abasah? as-Sulami «#% , dia berkata,
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* Begitulah dia berkata. Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan ucapannya 1/130. Aku berkata, ‘Tidak." Yaknt
bukan secrang sahabat yang masyhur, akan tetapi apakah dia szhabat ateu bukan, masih diperdebatkan. Dia
membantah Ibnul Qaththan: Al-Waraqah (3 nomor 14 - tercetak): "Hampir saja menjadi sahabat karena ia
datang ke Madinah setelah Nabi wafat." An-Naji juga telah membantahnya dengan panjang lebar, dia
menyebutkan perdebatan seputarnya apakah dia bernama Abdullah ash-Shunabihi atau Abu Abduliab ash-
Shunabihi, sementara namanya adalah Abdurrahman bin Usailah? Dia menyatakan bahwa yang kedualah
yang rajih. Wallahu alam. Dan saya menurunkan haditsnya di sini karena ia memiliki syafid-syahid lain di bab ini.

2 Di buku asii; Anbasah, koreksinya dart Makhthuthah dan lain-lain, yang benar akan hadir sepelum bab (15)
dari "Kitab Shalat".
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"Aku, pada saat aku dalam jahiliyah, mengira orang-orang itu di
atas kesesatan, mereka tidak berpijak kepada apa pun dari kebenaran, mereka
menyembah berhala. Aku mendengar bahwa di Makkah ada seorang laki-
laki yang menyampaikan berita-berita, aku duduk di atas punggung untak
dan mendatanginya, ternyata laki-laki itu adalah Rasulullah #5 - lalu din
menyebutkan hadits sampai dia berkata, " Aku berkata, "Wahai Nabiyullah,
wudhu, beritahu aku tentangnya?” Beliau menjawab, 'Tidaklah salah
seorang dari kalian menyiapkan air wudhunya, laly dia berkumur, ber-
istinsyaq, beristinsar! kecuali kesalahan wajahnya luruh dari ujung jeng-
gotnya bersanta air. Kemudian tidaklah dia membasuh kedua tangannya
sampai siku kecuali kesalahan-kesalahan tangannya luruh dari wjung
jartnya bersama air. Kemudian tidakinh dia mengusap kepalanya kecuali
kesalahan-kesalahan kepalanya Turuh dari ujung rambutiya bersama air
kemudian  tidaklah din membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kaxi
kecuali kesalahan-kesalahan kedua kakinya turuh dari jari-jari kakinya
bersama alr. Jika dia berdiri lalu shalat, lalu dia memuji, menyanjung dan
memulinkan Allah dengan sesuatu  yang memang layak untukNya dan
hatinya  dikosongkan kecuali hanya untuk Allah kecuali dia terbebas dari
kesalahan-kesalahan seperti (dalam bentuk)? pada hari dia dilahirkan olel
ibuinya’.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

§187) -13-a: [Shahih Lighairihi]

Dari Abu Umamah «% bahwa Rasulullah &% bersabda,
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! Buku asli seperti Makhthuthah (’_,.__1.4) koreksinya dari Shahif) Mushim, al-Musnad dan as-Sunan.

? Tercecer dari buku asli dan lain-lain. Aku menyusulkannya darl Shahih Mushim. Dan yang zhahir tercecernya
adalah karena /imfa’ (dikte} penulis atau penyalin karena aku juga melihatnya demikian di Mukhtashamya
karya al-Halizh 1bnu Hajar. Kemdldian nampak clehku bahwa yang raif adalah yang pertamé, bagian akhir
darinya akan hadir demikian di {5 - shalat/14 Targ/ip kepada shalat), ia juga demikian di Makhthuthah di sini.
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"Laki-laki manapun yang beranjak kepada air wudhunya karena
ingin shalat lalu dia membasuh kedua telapak tangannya, maka selurih
kesalahan turun dari kedua telapak tangannya bersama tetesan pertanul.
Apabila dia  berkumuir beristinsyaq dan beristinsar maka seliruh kesala-
hannya turun dart lidalmya dan kedua bibirnya bersama tefesan pertama.
Apabila dia membasuh wajalmya maka seluruh kesalahan furun dari telinga
dan matanya bersama tetesan pertama. Apabila dia membasuh kedua
tangannya bersama kedun sikunya dan kedua kakinya sampai kedua mala
kakinya maka dia selamat dari seluruh dosa seperti wujudnya pada hart
dia dilahirkan oleh ibunya.” -Dia berkata-, " Apabila dia berangkat shalat
maka Allah mengangkat derajattrya. [ika din duduk maka dia duduk dengan
selamat.”

13 - b : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya dari jalan Abdul Hamid
bin Bahram dari Syahr bin Hausyab, ia dihasankan oleh at-Tirmidzi
untuk selain matan ini, ia adalah sanad yang hasan karena adanya
mutaba‘at, tidak mengapa.

Dia juga meriwayatkannya dengan riwayat senada darijalan
yang shahih,! dia menambahkan padanya bahwa Rasulullah # ber-
sabda,

)
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“"Wudhu itu melebur dosa-dosa yang sebelumnya kemudian shalat-
nya adalah tambahan pahala.”

13 - ¢ : [Shahih Lighairihi]

Dalam riwayat lain miliknya, Rasulullah # bersabda,

! pernyataan shahih secara mutlak ini tidak berdasar, bagaimana mungkin sementara ja padanya 5/251-261 dari
jalan Svahr sendiri? Hal yang sama saya katakan terkait dengan pernyataannya bahwa kedua riwayat berikut
adalah hasan, karena keduanya dari jalan yang sama 5/252, 256 dan 264, semua itu karena kegoncangan
{idhthirab) Syahr dalam meriwayatkan hadits ini.
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"Apabila seorang laki-laki muslim berwudhu maka dosa-dosarnya
keluar dari pendengarannya, penglihatannya, kedua tangannya dan kedua
kakinya, jika dia duduk maka dia duduk sebagai yang telah terampuni.”

Sanadnya hasan.

13 - d : [Shahih Lighairihi]

Dalam riwavat lain juga miliknya,
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"Apabila seorang muslim berwudln lalu dia membasuh kedua ta-
ngannya naka kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya dilebur.
Apabila dia membasuh wajalnya maka kesalahan yang dia lihat dengan
kedua matanya dilebur. Apabila dia mengusap kepalanya maka kesalahan
vang dia dengar dengan kedua telinganyn di lebur. Apabila dig membasuh
kedun kakinya maka kesalahan yang dia berjalan kepadanya dengan kedua
kakinya dilebur kemudian dia mendirikan shalat maka ia adalah keuta-
maan,”

Sanadnya juga hasan.

Dalam suatu riwayat milik ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-
Kabir. Abu Umamah berkata, "Seandainya aku tidak mendengarnya
dari Rasulullah #£ sebanyak tujuh kali maka aku tidak menyam-
paikannya, beliau bersabda,

-
L] D// ﬂ.y B

d.-l:- qu-b} cofm)wuxr_u'}l s._,_M {.JA‘L«{JJ-JM Laj.: b,
‘Apabila sescorang berwoudhu sebagaimana ia diperintahkan niscaya

dosa hilang dari pendengarannyq, penglihatannya, kedua tangan dan
kakinya'."
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Shahit; ar-Clarghib wa ar-Sarkib

Sanadnya juga hasan.!

188 % - 14 : {Shahih Lighairihi]

Dari Tsa'labah bin Abbad dari bapaknya < dia berkata, "Aku
tidak tahu berapa banyak Rasulullah # menyampaikannya kepada-
ku baik bersama yang lain atau secara tersendiri, beliau bersabda,
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‘Tidaklah seorang hamba berwudhu lalu dia membaguskan wudhu-
nya, lalu dia membasuh wajahnya sehingga air mengalir di jangguinya,
kemudian dia membasuh kedua lengannya sehingga air mengalir di kedua
sikunya, kemudian dia membasuh kedua kakinya sehingga air mengalir
di kedua mata kakinya, kemudian dia berdiri menunaikan shalat; kecuali
diampuni dosanya yang telah berlalu’"."

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu: jam al-Kabir de-
ngan sanad sedikit lemah.

(:-7_51‘1) dengan dzal dan gaf dibaca fathah adalah tempat bertemu-
nya dua jenggot dari kedua pipi.

€189% -15 : [Shahih]
Dari Abu Malik al-Asy'ari < berkata, Rasulullah # bersabda,
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! Hadits ini di a/-Musnad mempunyai tiga jalan dan lafazh, sebagian darinya adalah hasan lidzathh! dan ini
secara ringkas 5/254, dan yang lainnya adalah hasan dengan adanya sejumlah mutabaah sebagaimana yang
dikatakan oleh penulis. Pentashhihannya terhadap sebagian darinya -menurutku- hanyalah kekeliruan
yang dikut] cleh al-Haitsam| di a/-Majma sebagaimana aku telab mentahgignya di buku asli kecuali jika
yang diinginkannya adalah Shahih lighairihi maka memang begitu, begitu pula yang sebeiumnya. Dia pada
hadits ini memiliki kekeliruan-keketiruan lain vang telah aku koreksi di sana.
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"Bersuct ity adalah separuh dari Iman, alhamdulillah memenuhi
timbangan, subhanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi -atau
memenuhi- antara langit dan bumi, shalal itu adalah cahaya, sedekah
itu adalah bukti nyata, kesabaran itu sinar terang, al-Qur’an itu adalah
hujjah bagimu atau atasmu, semua manusia keluar di pagi hari, dia men-

fual dirinya maka ada yang menyelamatkan dirinya, ada pula yang justru
menjerumuskannya.”

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, hanya
saja dia berkata,

- - - -

"Menyempurnakan wudhu adalah separuh dari iman.”

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i tanpa potongan, 'Semua ma-
nusia keluar di pagi hari...' sampai akhir.

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata,

"Aku telah membuat juz tersendiri untuk hadits ini yang meli-
puti jalan periwayatan, hikmah-hikmah dan faidah-faidahnya."

€190} -16 : [Shahih]
Dari Ugbah bin Amir dari Nabi 3 bersabda,
3y i G e s e b Bt
R EHATIACEARIER]
"Tidaklah seorang muslim berwudhu lalu dia m(;nyempurnakan
wudhunya kemudian dia berdiri dalam shalatnya, dia mengetahui apa yang

dia ucapkan (baca) kecuali dia pulang, maka dia seperti di hari dilahir-
kan oleh ibunya...” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah,
Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, lafazh hadits ini adalah lafazhnya,
dan dia berkata, "Sanadnya shahih.™

! Lafazh mereka lainnya akan hadir tidak lama !agi di (Kitab Shalat bab. 13).
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€191} -17 : [Shahih]
Dari Ali bin Abu Thalib <« bahwa Rasulullah £ bersabda,
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"Menyempurnakan wudhu di musim dingin yang berat, mengmyun-

kan kaki ke masjid dan menunggu shalat setelah shalat; adalah mencuci
bersih kesalahan-kesalahuan.”

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dengan sanad shahih,
al-Hakim dan dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim.”

€192 % - 18 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah <« bahwa Rasulullah £ bersabda,
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“"Maukah kamu aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allal meng-
hapus kesalahan-kesalahan dan mengangkat derajat?” Mereka menjawab,
"Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, " Menyempurnakan wudhu
dalam keadaan dingin, memperbanyak lanigkah ke masjid dan menunggu
shalat sesudalh shalat, waka itu adalah ketaatan yang terus menerus, itu
adalah ketaatan yang terus menerus, itu adalah ketantan yang terus mene-
rus.”

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan
Ibnu Majah dengan yang semakna.!

! Lihat lafazhnya di (Kitab Tauhid).

262



Shalui at-Clarghib wa ar-Aarhib

{193 % -19 : [Hasan]

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah! dar Ibnu Hibban di Sha-
hihnya dari hadits Abu Said al-Khudri, hanya saja keduanya berkata
dalam riwayat tersebut, Rasulullah bersabda,
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"Maukah kalian aku funjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng-
hapus kesalahan-kesalahan, menambah kebaikan-kebaikan dan melebur
dosa-dosa?” Mereka wmenjawab, "Tentu, wahai Rasulullah.” Rasulullah
bersabda, "Menyempurnakan wudhu pada saat sangat dingin, memper-
banyak langkah ke masjid dan menunggu shalat sesudah shalat maka itu
adalah ketaatan yang terus menerus.”

Diriwayatkan oleh Tbnu Hibban dalam Shahihnya dari Syurah-
bil bin Saad darinya.”

€194 ) -20 : [Shahih Lighairihi]
Dari Ibnu Abbas =% berkata, Rasulullah #z bersabda,
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“Tadi Malam! Rabbku mcndatngzku ( dalam bentuk terbaik maka)?

* Saya berkata, "Sanadnya hasan, ia di Tbnu Hibban dari jalan iain sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh

penulis di akhir hadits. Ia juga diriwayatkan oleh ad-Darimi dari jalan yang pertama, besitu pula Ahmad. la

diriwayatkan oleh al-Hakim 1/191 dari jalan yang ketiga, dan dia menshahihkannya berdasarkan syarat

asy-Syaikhain dan disepakati oleh adz-Dzahabi dan memang tepat seperti yang mereka berdua katakan.

Lafazhnya akan datartg pada (Kitab Shalat bab 22)

3 Tercecer dari buku asli dan aku menyusulkannya dan at Ttrmmlz& ia telah disebutkan di tempat yang telah
diisyaratkan di kitab ini dan lainnya. Di buku asli. a oo u\ " Malarn inf secrang utusan menda-
tangiku dari Tuhanku." la tidak memiliki asal-usul d i at-Tirmidzi dan tidak pula di selainnya dari kalangan
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Dig berfirman, "Ya Muhammad, tahukah kamu dalam wrusan apakah para
malaikat yang di langit berselisilt?” Aku menjawab, "Ya, dalam urusan
hal-hal pelebur dosa dan derajat-derajat, mengayunkan langkah kepada
shalat jamanh, menyempurnakan wudhy dalam keadaan dingin,” menung-
gu shalat sesudah shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia hidup dengan
kebaikan, mati dengan kebaikan dan dia bersih dari dosa-dosanya seperti
hari dia dilahirkan oleh ibunya.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam hadits yang akan hadir
qeiengkapnya 1n=;ya Allah dalam bab shalat jamaah, dia berkata,
"Hadits hasan."? {=i,Z4 ) jamak dari 5,22 * falah dingin yang sangat.

{195% -21 : [Shahih]

Dari Utsman bin Affan <% dari Nabi < bersabda,
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“Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti yang Allah perintah-
kan maka shalat fardhu yang lima adaleh penghapus dosa-dosa yang ada d
antaranya.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad
shahih.?

€196 ) -22 : [Hasan Shahih]

Dari Abu Ayub < berkata, aku mendengar Rasulullah 2= ber-
sabda,
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imam yang meriwayatkan hadits ini dan ia sebagaimana vang telah dijelaskan merusak makna. Yang aneh
bahwa kesalahan ini terulang di buku ini setiap kali ia hadir seperti di tempat yang telah disebutkan. Semua itu
dilalaikan cleh tiga orang itu. Kedatangan ini terjadi dalam mimpi sebagaimana dalam hadits Muadz yang
shahlh
! ( et ), dengan ba’dibaca fathath lain dengan bacaan penulis seperti yang akan dijelaskan di (Kitab
Shalat hab.16). Lafazh at-Tirmidzi dan lainnya (= R ) adapun lafazh (= ,_Jl) maka ia gari hadits Abu
Ubadah dalam riwayat ath-Thabrani. la difakhrij di ash-Shahirah 3166,
Saya berkata, "memang tepat seperti yang dia katakan atau lebih tinggi, karena kadar ini ia memiliki dua
syahid dari  hadits Abu Rafi' dan Tharig bin Syihab dalam a/-Majma’237 dan hadits ini akan hadir di (Kitab
Shalat bab 16) ia ditakhrij di Dzia! a-Jannatr 17169-170.
Saya berkata, dan juga Muslim sebagaimana telah dijelaskan {bab 7).
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"Barangsiapa berwudhu seperti yang diperintahkan dan shalat seperti
yang diperintahkan maka amal (kesalahan) yang dilakukannya digmpuni.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i! Ibnu Majah dan Ibnu Hibban,
hanya saja dia berkata,

& -0

?fo - /){
D e p b e & e

"Diampuni dosanya yang telah berlalu.”

SBe

! Saya berkata diriwayatkan oleh ad-Darimi juga dan Ahmad dan sanad mereka adalah hasan, insya Alah.
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[©]

ANJURAN MENJAGA DAN MEMPERBAHARUI
WUDHU

{197) -1": [Shahih Lighairihi]

Dari Tsauban %, dia berkata, Rasululiah 2 bersabda,

&wajaoM (,i ’,;Jaum) Hyad M\/

my&' ;wJ\

"Beristigamahlah kalian, dan kalian tidak akan mampu menghitung
pahalanya, ketahuilah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah shalat dan
tidak akan menjaga wudhy kecuali seorang muknin.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan al-
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya, dan
ia tidak mempunyai illaf selain kekeliruan Abu Bilal al-Asy'ari."

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shaliihinya dari jalan Abu
Bilal, dan dia berkata di awalnya,

-

S rSJ 7 ol Ve o6 P

“Berlaku Turuslah dan berusahalah untuk mendekati. Ketahuilah
bahwa sebaik-baik amal kalian adalah shalat..." Al-Hadits.

! gaya berkata, "la mempunyal #atyang lain yaitu terputusnya sanad antara Salim bin Abul Ja'ad dan Tsauban
sebagaimana telah saya jelaskan di buku asli. Akan tetapi hadits ini shahih karena ia mempunvai jalan periwa-
yatan yang lain yang maushul dalam ad-Darirni, Ahmad, ath-Thabrani, Ibnu Hibban, ia juga memiliki bebe-
rapa syahid sebagaimana yang disebutkan oleh penulis sesudah ini.
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{198} -2 : [Shahih Lighairihi]

Ia diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari jalan Laits yaitu,
Ibnu Abi Sulaim, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr.

§¢199% -3 : [Shahih Lighairihi]

Dan dari hadits Abu Hafs ad-Dimasyqi -ia adalah rmuajhul- dari
Abu Umamah, dia memarfi'kannya kepada Nabi.

€200} -4 : [Hasan Shahih]

Dari Abu Hurairah -#, dia berkata, Rasulullah # bersabda,

os M ! - o 5 s an o 880~ E /,4;?-“5’
;JMJ.JSUQ ,,j,_oJ a'\L;JS’ MJJ,.,YJ,..LSL;W 8] Ja

\\w
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"Kalay aku tidak kivawatir memberatkan wmatku niscaya aku meme-
rintahkan  mereka agar berwudhu setiap kali shalat dan agar bersiwak setiap
kali wudhu.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan.

{201 -5 : [Hasan Shahih}
Dari Abdullah bin Buratdah dari bapaknya +# borkata,

‘ i 3 ;53::) :._ar
QW}Y‘@UJ}&L@‘YJ;J ;,...L.a‘}\_a.!“e_}fb‘i\s\

"Dt suatu pagi Rasulullal 25 memanggil Bilal, lalu bersabda, "Wahai
Bilal, dengan apa kamu mendahuluiku ke Surga? Tadi malam aku masuk
ke surga maka aku mendengar suara gerakan sandalmu’ di depanku?” Bilal

! (xx2dr), gerakan dengan suara seperti suara senjata atau suara berjalanmu,
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menjawab, "Ya Rasulullah, aku tidak pernah sekalipun mengumandangkan
adzan kecuali aku shalat dua rakaat dan akuy tidak terkena hadats satu seka-
lipun kecuali aku berwudhu padanya.” Maka Rasulullah bersabda, “Ini
dia’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahifinya.!

i

! Seolah-olah hadits ini tidak diriwayatkan oleh Imam yang lebih tinggi tingkatannya dan letyih terkenal daripada
Ibnu Khuzaimah, padahal tidak demikian, ia diriwayatkan cleh at-Tirmidz! dalam a/-Managib, Ahmad dalam a/-
Musnad 5/360 dengan sanad shahih bercasarkan syarat Muslim, fa dishahihikan oleh aI Hakum dan acfz-Drahabt
berdasarkan syarat keduanya. Dalam riwayat lain milik Ahmad dengan lafazh, ___.5 JERNE o ¥ 3 "Kecuali
aku berwudhu dan shalat dua rakaat,” Sanadnya juga shahih. Dan aku tidak melihatnya dengan lafazh
ini dalam Shohil Jbnu Khuzaimah yang telah dicetak. Mungkm dia menwayatkannya di buku aslinya yang
dia namakan a/-Musnad, Akan tetapl ia di sana dengan lafazh (wl\ } dari (ba.m ): dosa, Begitulah penulis
menyebutkannya, juga pada yang akan hadir (Kitab 6 bab 18), dan ia salah, yang benar (UJJ) "Aku beradzan™
seperti di sini.
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1©]

ANCAMAN MENINGGALKAN TASMIYAH
PADA WUDHU SECARA SENGAJA

{202 -1 : [Hasan Lighairihi]

Dari Imam bin Abu Bakar bin Syaibah berkata, "Terdapat hadits
shahih bagi kami bahwa Nabi bersabda,

" 4. 2070 - JOJ'}/
"Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah”.
Begitulah dia berkata.!

§203) - 2 : [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Hurairah <% , dia berkata, Rasulullah 3 bersabda,

- N N j:‘.,n’n,f’a J’/Jffn’n‘/ﬂl ://’
.f.a.l&d‘l)‘»r_..ﬂle.gHﬂ;}iﬂj\’jd;jﬁb)y&écwy

"Tidak ada shalat bagi yang tidak mempunyai wudhu dan tidak ada
wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah atasnya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Tbnu Majah, ath-
Thabrani dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih."

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Tidak sebagaimana yang dia
katakan, karena mereka meriwayatkannya dari Ya'qub bin Salamah
al-Laitsi dari bapaknya dari Abu Hurairah. Al-Bukhari dan lainnya
telah berkata, "Salamah tidak diketahui pernah mendengar (riwayat)
dari Abu Hurairah dan Ya'qub tidak diketahui pernah mendengar

! Dengan ini penulis mengisyaratkan banwa dia tidak menerima ucapan Ibnu Abi Syaibah yang disebutkan, dan
menurutku ity tidak beralasan, karena keshahihan hadits bisa disebabkan oleh seluruh jalan periwayatannya
dan demikian pula di sini, sebagaimana penulis sendiri mengisyaratkan ttu sesudah hadits ini. Perhatikanlah.
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dari bapaknya.”

Abu Salamah juga tidak dikenal dan tidak ada yang meriwa-
vatkan darinya sclain anaknya Ya'qub. Di mana syarat-syarat hadits
shahih?" R

€204) -3 : [Hasan]

Dari Rabah bin Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwaithib
dari neneknya daribapaknya berkata, aku mendengar Rasulullah
# bersabda,

-

Y R W j’./a’ - 'o)_j
e B ah STp e Y
"Tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah atasnya.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah
lafazhnya, Ibnu Majah dan al-Baihaqi.

At-Tirmidzi berkata, "Muhammad bin Ismail -vakni al-Bukhari-
berkata, 'Hadits terbaik di bab ini adalah hadits Rabah bin Abdur-
rahman dari neneknya dari kakeknya'" At-Tirmidzi berkata, "Bapak-
nya adalah Said bin Zaid bin Amru bin Nufail."

Al-Hafizh berkata, "Dalam masalah ini terdapat banyak hadits
vang tidak ada yang luput dari persoalan. Al-Hasan, Ishaq bin
Rahawaih dan Ahlu Zhahir berpendapat diwajibkannya taswiyah
dalam wudhu, jika dia sengaja meninggalkannya maka dia mengu-
langinya dan itu adalah salah satu riwayat dari Imam Ahmad. Tidak
diragukan bahwa hadits-hadits yang ada di bab ini - walaupun tidak
ada yang luput dari persealan - saling menguatkan karena banyaknya
jalan periwayatan dan memberinya kekuatan. Wallahu a'lam.”

DBBD

' Saya berkata, "Kritik yang tepat dari penulis, dilkuti oleh adz-Dzahabi di- Taksis a/i-Mustadrak, 1bnus Shalah,
an-Nawawi dan al-Asgalani, hanya saja yang terakhir ini setelah memaparkan hadits-hadits yang diriwayat-
kan dalam bab ini berkata, "Yang zhahir bahwa hadits-hadits secara keseluruhan memberikan kekuatan
yang menunjukkan bahwa ia memiliki dasar." Ini sesusi dengan ucapan penulis di akhir hadits berikut, dan
itulah yang benar. la dihasankan cleh 1bnus Shalah dan Ibnu Katsir. Lihat a/-/rva’1/122.
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@]

ANJURAN BERSIWAK DAN
KEUTAMAANNYA

¢205% -1-a: [Shahih]
Dari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah #2 bersabda,

]

ou:yc. mﬁb@fyf\dl;:,;‘ Sy

"Kalau bukan karena aku memberatkan umatku, niscaya aku perin-
tahkan mereka agar bersiwak pada setiap shalat.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazhnya adalah lafazh
al-Bukhari, dan Muslim, hanya saja dia berkata,

- L
e )5 e
“...Pada setiap shalat.”

-b : [Hasan Shahih]

Dan (diriwayatkan juga) oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hib-
ban di Shahifinya, hanya saja dia berkata,

- L] &
o S de Wb 5
"Bersama wudhu pada setiap shalat.”
-¢ : [Shahih]

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Ibnu Khuzaimah dalam
Shahihnya, dan pada keduanya,

L o - ¥ L £
3y IS o AL (Y
“Niscaya aku perintahkan mereka agar bersiwak pada setiap wudhu,”
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§206% -2 : [Hasan Shahih]
Dari Ali bin Abu Thalib «# dia berkata, Rasulullah <% bersabda,

a‘J_'_’“f: - o o £ 4 Gl £ F7
w2y IS o Ay Y gl e SaT oYy
; .
"Kalau aku tidak memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan
mereka agar bersiwak pada setiap wudhu.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan dalam
al-Mu ‘jam al-Ausath.

€207 ) -3 : [Hasan]

Dari Zaenab binti Jahsyi & dia berkata, aku mendengar
Rasulullah #£ bersabda,

-
2D v -
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"Kalau aku tidak memberatkan umatku niscaya aku perintahkan

mereka agar bersiwak pada setiap shalat seperti mereka berwudhu.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik).

€208} -4 : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam
al-Mu'jam al-Kabir dari hadits al-Abbas bin Abdul Muththalib, dan
lafazhnya adalah,

P P
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“Kalaw aku tidak memberatkan umatku, niscaya aku wajibkan siwak
atas mereka pada setiap shalat, sebagaimana aku wajibkan wudhu atas mie-
reka.”

¢209) -5 : [Shahih]
Dari Aisyah & bahwa Nabi £& bersabda,
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'._J}Ua\.,.ojnn 6.6.MJ"’/H
"Stwak ity menyucikan mulut dan mendatangkan ridha Rabbi.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, [bnu Khuzaimah, Ibnu Hibban,
dalam Shahih keduanya. Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari secara
muallaq dengan bahasa aktif (pasti) dan riwayat-riwayat al-Bukhari
dengan bahasa aktif adalah shahih.!

€210% -6 : [Shahih]
Dari Ibnu Umar 2 dari Nabi £ bersabda,

b3

'Lm’}//j?u_)jl,ah,a;;r_aﬂ f/j.;bc_h ‘,...{.j.;
"Bersiwaklah kalian karena ia membaguskan mulut dan mendatang-
kan ridha Rabb, Yang Mahasuct dan Mahatinggi.”
Diriwayatkan oleh Ahmad, dari riwayat Ibnu Lahi'ah.2

€211) -7 : [Shahih]
Dari Syuraih bin Hani' dia berkata,

P
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"Aku  bertanya kepada Aisyah, "[ika Nabi masuk rumah dengan apa
beliau memulai?” Dia menjawab, 'Dengan siwak”.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain.

Ini tidak secara mutlak sebagaimana dijetaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Mukadimah a/-Fath hal. 41,
Rujuklah karena ia penting. Saya katakan ini walaupun saya meyakini bahwa hadits ini sanadnya shahih
sebagaimana telah aku jelaskan di a~Misykalno.381 dan a/-Zrwd no.66. Kemudian dalam kitab asli terdapat
ucapan yang nashnya begini, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Ausath dan al-Kabir dari hadits
Ibnu Abbas, dan terdapat tambahan, ~adi 3%>s, 'Mencerahkan penglihatan'.” Karena sanadnya sangat
lemah, maka saya membuangnya seperti yang telah saya nyatakan dalam Mukadimah, la difakfr di agh-
Dhaifalh no.5279.

Saya berkata, "Akan tetapi hadits ini padanya dari riwayat Qutaibah bin Said darinya, ia shahih, ia memiliki
syahid dengan sanad jayid. Aku menfakhnamya di ash-Shahikah no.2517."
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€212 % -8 : [Shahih Lighairihi]
Dari Ibnu Abbas t-#lsa dia berkata

PR VA

Rasuiullah shalat malam dun rakmztdua mkaat, kemudmn beranjak
lalu bersiwak.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan an-Nasa'i.! Rawi-rawinya
tsiqah.

€213 % -9 : [Shahih Lighairihi]
Dari Ibnu Abbas :r-ﬂis-:é dari Nabi *:c';cj bersabda,

'Sungguh aku dzpermtahkan agar bersiwak sampai aku mengira
akan diturunkan kepadaku al-Qur'an atau wahyu tentangnya.”

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ahmad,? dan lafazhnya ada-
lah mengatakan

a.zl & -
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"Sungguh aku diperintahkan berstwak sehingga aku khawatir akan
diwahyukan sesuatu kepadaki.”

Dan rawi-rawinya tsigah.

! Saya tidak menemukannya di an-Nasa'i. dan an-Nablusi tidak menisbatkannya dalam Dak#a 'ir ai-Mawarits

kecuali kepada Ibnu Majah. Begitu pula yang dilakuken oleh al-Hafizh dalam a/-Fath, dia berkata, "Sanadnya
shahin, akan tetapi hadits ini adalah ringkasan dari hadits yang panjang yang disebutkan oleh Abu Dawud dan dia
menjelaskan di dalamnya bahwa Nabi menyeling antara beranjek dari shalat dan siwak dengan tidur, Dan asal
hadits ini  di Muslim juga secara terperinci.” Dan ia sebagaimana yang dia katakan, kecuali ucapannys, 'Sanadnya
shahih'. Padahal tidak shahih karena padanva terdapat Sufyan bin Waki', searang rawl yang dipermasalah-
kan bahkan Abu Zur'ah menuduhnya berdusta, akan tetapl ia dirlwayatkan cleh al-Hakim 1/145 dari selain
jalannya dan dia menshahihkannya berdasarkan syarat asy-Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan dengan
demikian sanadnya menjadi shahih, akan tetapi matannya diringkas dan hadits Abu Dawud yang terperinci
di takhriidi Shahih Abu Dawud no.52. Kemudian kitab as-Sunan a-Kubra karya an-Nasa'i dicetak, ternyata
haditsnya ada padanya juga secara ringkas 1/424 seperti riwayat al-Hakim dan yang lain seperti riwayat
Abu Dawud.
Ini seolah-olah bahwa lafazh pertama tidak diriwayatkan oleh Ahmad. padahal tidak demikian. Dia telah
meriwayatkannya dengan lafazh ini di 1/337 dan di 1/375 dengan lafazh-¥ang lajis dan sanadnya hasan lighai-
il karena ia wmemiliki syanid dari hadits Watsilah, disebutkan.dalam ke.ab asli, ia di ash-Shadvhah
nenl556 sebagai syahid.
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€214} -10 : [Hasan Lighairihi]

Dan ia diriwayatkan pula (yakni, hadits Aisyah yang terdapat
dalam Dhaif at-Targhib oleh al-Bazzar dari hadits Anas, dan lafazh-
nya adalah bahwa Rasulullah #£ bersabda,

-izoioa 2

5
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"Aku telah diperintalikan untuk bersiwak sehmgga aku khatatir
menjadi ompong.”

(5 - Copotnya gigi.

§215) -11 : [Hasan Shahih]

Dan dari Ali <% bahwa dia memerintahkan bersiwak, dia ber-
kata, Rasulullah # bersabda,

P
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"lika seorang hamba berstwak lalu dia berdirt shalat maka nmfazkaf
berdiri di belakangnya, dia mendengar bacaannya, maka din mendekat ke-
padanya -atau ucapan seperti itu- sehingga din meletakkan mulutnya di
atas mulutnya, sehingga tiada sesuatu dari al-Qur’an yang keluar dari
mudutnya kecuali ia masuk ke dalam rongga (dada) malaikat, maka suci-
kanlal mulut-mulut kalian untuk (membaca) al-Qur’an.”

Diriwayatkan olech al-Bazzar dengan sanad jayid (baik) tidak
mengapa dan sebagian darinya diriwayatkan oleh [bnu Majah sccara
mauguf, dan mungkin ia lebih mirip.!

BHD

! Saya berkata, "Tidak begitu, karena sanad Ibnu Majah padanya terdapat ingitha’ (terputusnya sanad) dan
rawi matruk (yang ditinggalkan). Lihat ass-Shakhihat no.1213."
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|®]

ANJURAN MENYELANG-NYELING'

JARI-JAR] DAN ANCAMAN BAGIT YANG
MENINGGALKANNYA DAN TIDAK
MENYEMPURNAKAN WUDHU JIKA SAMPAI
PADA TARAF TIDAK MEMENUHI KADAR
WAJIB

oo a
s

§216}» -1 : [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Ayub al-Anshari <& berkata, Rasulullah #% bersabda,

2 Gi‘o ";)’z /’D L G
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"Alangkah baiknya orang-orang yang menyelang-nyeling (jarinya)
dari umat-ku...”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, ia
juga diriwayatkan olehnya danImam Ahmad, keduanya secara
ringkas dari Abu Ayub dan Atha’, keduanya berkata, Rasulullah
##¥ bersabda, (lalu dia menyebutkannya).

€217} -2 : [Hasan Lighairihi]

Dan dia (ath-Thabrani) juga meriwayatkannya dalam al-Mu jam
al-Ausath dari hadits Anas. Dan pokok pangkal seluruh jalan periwa-
yatannya ada pada Washil bin Abdurrahman ar-Raqashi, ia dinyata-

! penulis an-Nihayah berkata, "(_~<i Jmenggunakan tusuk gigi untuk menghilangkan makaran di antara
gigi. Dan ( M~2!) dan { j=zh ) adalah membelah jenggot, jari-jari tangan dan kaki pada wudhu dan asal-
nya adalah memasukkan sesuatu di antara sesuatu yakni di tengahnya.”
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kan tsiqah oleh Syu’bah dan lainnya.!

€218% -3 - a: [Hasan Shahih]
Dari Abdullah bin Mas'ud < berkata, Rasulullah bersabda,

LG_Q\_G_A.HJ ‘J}'&HL’ NL::\’\ e

"Basuhlah jari-jari dengan air secara mantap atau api yang akan mem-
bakarnya secara dalisyat.”>
-b : [Shahih tapi Mauquf]

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Ausath
secara marfu’ dan secara mauquf pada Ibnu Mas'ud dalam al-Mu jam
al-Kabir dengan sanad hasan. Wallahu a’lam.

-¢ : [Shahih Lighairihi tapi Mauquf]

Dan diriwayatnva dalam al-Mu'jam al-Kabir yang mauquf dia
berkata,

\.b z.U.H \.;‘bj..m E’ M}LH C_;_’L._axu ‘}.U:'-
"Selang-selinglah jari-jari yang lima, jangan sampai Allah menyi-
sipkan neraka ke dalamnya.”

Ucapannya (‘+~<@—J) yakni, hendaknya kamu membasuhnya
secara mantap atau api vang membakarnya secara dahsyat.

Dan (2551 : berlebih-lebihan dalam segala urusan.

Aku berkata, "washil bin Abdurrahman ar-Ragasyi tidak terdapat sama sekali di dalam hadits ini, akan tetapi
dia adalah Washit bin as-Sa'ib ar-Ragasy), dia adalah dhaif tanpa perselisihan, Kemudian hadits Anas bersih
darinya bahkan la adalah syahid yang jayid (baik) untuknya, dan terbatas hanva pada bagian yang pertama
yang cdisebutkan di atasnya bukan keseluruhannya yang diisyaratkan dengan titik-titik, .. 1a termasuk bagian
dari buku yang lain karena tidak adanya syafid yang kuat untuknya. Silakan merujuk di sana jika anda
ingin dan ia ditakArf di ai-fnvd 7/34-36, Penyusulan tersebut telah dicuri oleh tiga orang pemberi komentar
dan mereka menisbatkannya kepada diri mereka. Mereka berkata, "Kami berkata, 'Dia adalah Washil bin
as-53'tb ar-Raqasyn i

Dalam kitab asli (_,MM Ydan juga ( L,..Q."_‘ itw adalah perubzhan dari luar sebagaimana yang telah difafgig
oleh Syaikh an-Naji dalam {jiats Fmia’ Dan yang benar ada dan Majma’ 2f -Bafrain tahaiq Abdul Qudus Nadzir
dan naskah (B} darl makhthuthah at-Targh sebagaimana di catatan kaki cetakan yang baru darinya dengan
komentar tiga orang tersebut, akan tatant karena ketidaltahuan mereka mencantumkan kesalahan itu. Perincian-
nya ada di ash-Shafihah 3489. Lihat komentar vang akan datang di (Kitab jihad, bab 14 no.26).
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Shahih az-Garghib wa ar-Carhip

€219% -4 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah .,

& - TeEd T T eele f el e T4t s o5 CF
O G eI g e e Lem o PR BiN]
"Bahwoa Nabi #5melihat seorang laki-laki yang tidok membasul kedua
tumitnya, Nabi bersabdn,’Celaka bagi tumnt-tumit itu, in akan dijilat api

o

neraka’,

Dalam riwayat lain: Bahwa Abu Hurairah «4 melihat suatu
kaum yang berwudhu dari bejana yang dipakai untuk bersuci, maka
dia berkata, "Sempurnakanlah wudhu, karena aku mendengar Abul
Qasim # bersabda,

(-3
H

"Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan difilat api neraka.” Atan, 'Celaka
otot-atot tumit itu ia akan dijilat oleh api neraka’.” ?

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan ITbnu
Majah secara ringkas. Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya darinya,

BT SN

"Celaka bagi tumit-tupmt itu, i akan dijilat oleh api neraka.”
Kemudian dia berkata,

§220% -5 : [Shahih]
Telah diriwayatkan dari Nabi #z, bahwa beliau bersabda,

y, . ’iga.°}"’ :;Eﬂ 1!01
D g BN Ok y iDL

-

"Celaka bagi tumit-tumit dan telapak kaki, keduanya akan dijilat api
neraka.”

! saya berkata, "Keraguan ini bukan pada riwayat ini, akan tetapi ia dari penulis, Sebenamya riwayat yang per-
tama adalah milik Muslim, bukan yang lain, dan riwayat yang lain juga ada padanya, dia berkata di akhirnya,
A e o wl ks " Begitulah T2 diriwayatkan oleh al-Bukhari, akan tetapi dengan lafazh, "\ Y et
Penulis menggabungkan antara lafazh al-Bukbari dan Muslim dan ini tidak bagus, padahal dia sering melakukan in
sebagaimana yang telah disinggung oleh Syaikh an-Naji (42).
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Shahih ar-Clarghtb wa ar-Clarlib

Al-Hafizh berkata, "Hadits vang diisyaratkan oleh at-Tirmidzi
ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mujam al-Kabir dan
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari hadits Abdullah bin al-Harits
bin Juz az-Zubaidi secara marfu’. Dan Abu Hurairah meriwayatkan
secara mauquf kepadanya.”

§221) -6 : [Shahih]
Dari Abdullah bin Amr <,

A

e ¥ ds/ /:’ jnzoJJ:af, 70 L A ,,oJ’:;.E
g)ulu Jrh u_JLa_C->U/ Jﬂ_} JLM :C}L? ‘4_@_3'\_;2_9\) Ln);' 6‘) a3 ;_j_?.a,v) ]
PRIV

"Bahwa Rasulullah # melihat suaty kaum (yang berwudhu) semen-
tara tumit mereka berwarna (karena tidak tersentuh air) maka beliau ber-
sabda, 'Celaka bagi tumit-tumit itu, ia akan dijilat oleh api neraka. Sempur-
nakanlah wudh.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lafazh hadits
ini adalah lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al-Bukhari meri-
wayatkan senada dengannya.

§222% -7 : [Hasan]
Dari Abu Ruh al-Kula'i, dia berkata,

s F -
LA as 8. - -

"'LA.B Lé“mwﬂs‘(ijji)°)}“”Lﬁ“)”°ywwd\f L_;La
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"Nabi Allah 3£ shalat mengimami kami, beliau membaca surat
(ar-Rum) beliau  terlupa dalam membaca sebagian darinya, maka
beliau bersabda, *Setan membual bacaan kita terlupa karena suatu kaum
yang mendatangi shalat tanpa berwudhu. Jika kalian mendatangi shalat
maka berwudhulah dengan baik’.”

¥ Savya berkata, "Dan juga marfis'4/191 dan sanad 1bnu Xhuzaimah no.163 adalah shahih.”
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Shadtit ar-Farphib nag - Tarhil

Dalam riwayat lain,

e Gl of oTE e L8 JB el Gl T g»,J

vy

.;,‘ofiwu;;btd\w ML;P‘J\JM ‘}'L&ﬂd)ﬁ-ﬂ-

"Beliau  tersendat-sendat (ragu-raqu) dalam membaca ayat. Ketika
selesai heliau bersabda, 'Kami tersendat-sendat membaca al-Qur 'an, karena
suatu  kaum dari kalian shalat bersama kami sementara mereka tidak ber-
wudhu dengan baik. Barangsiapn menghadiri shalat bersama kami maka
hendaknya dia berwudhu dengan baik’.”

Diriwayatkan oleh Ahmad seperti ini, "Rawi-rawi kedua riwa-
vat dijadikan sebagai hujjali dalam ash-Shahih."

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Ruh dari seorang laki-laki.

€223 % -8 : [Shahih]

Dari Rifa'ah bin Rafi’ bahwa dia sedang duduk di sisi Nabi
maka beliau bersabda,
i :‘-’G;JMC@\GL-:“;“;WQMJ}J}YGS ,_';f&[\_’&f\
0’0/ A - 5 -

.L;,.:-.b"l i\d}-)am|j@w_jcwﬂjajll H

-

"Bahwa shalat seseorang tidak sempurna sebelum dia menyempur—
nakan wudhu sebagaimana yang Allah perintahkan, membasuh wajahnya,
kedua tangannya sampai kedua siku, mengusap kepalanya dan membasiih
kedua kakinya sampai kedua mata kaki.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad jayyid (lebih baik).

* Saya berkata, "Abu Ruh ini - namanya adalah Syabib - bukan seorang sahabat, bukan pula termasuk rawi-
rawl  ash-Shahih, ia adalah ¢ésigah menurut [bnu Hibban dan al-Hafizh. Sahabatnya adalah seorang laki-lak!
di riwayat an-Masa'i, di mana Abu Ruh meriwayatkan darinya, dan inilah yang benar sebagaimana dikata-
kan oleh al-Hafizh. Dulu aku tidak menguatkan hadits ini karena salah seorang rawinya maihul, kemudian
aku meragjfkan bahwa dia adalah £sigah berdasarkan pernyataan ¢siga/rdari Ibnu Hibban dan ai-Hafizh serta
riwayat beberapa kalangan darinya. Perinciannya ada di kitab asli.

ini bisa dipahami secara salah bahwa dari imam hadits yang enam hanya Ibnu Majah vang meriwayatkan-
nya, padahal tidak demikian, ia diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan ad-Darimi dan sanad mereka
adafah shahih berdasarkan syarat al-Bukhari. Ia dishahihkan oleh al-Hakim 1/241 berdasarkan syarat asy-
Syaikhain dan disetujui cleh adz-Dzahabl. Mereka meriwayatkannya di hadits orang yang shalat dengan buruk.
Ia akan datang pada {Kitab Shalat, bab 34, no.15).

o
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Shahife ar-Aarghil rwa ar-Clarhib

|®]

ANJURAN TENTANG DOA YANG
DIUCAPKAN SESUDAH WUDHU

-2

€224} -1- a : [Shahih]
Dari! Umar bin al-Khaththab dari Nabi £, beliau bersabda,

P Ea e tosl e s o R o ot .
\-Lﬁ-v') J S'—)—PJM }\M(L&yblxv&m‘/b
ts P Y
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“Tidaklah salah seorang dari kalian berwudhu lalu dia memantapkan
atau menyempurnakan wudhu lalu membaca, *Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad
adalah hamba dan Rasulullah,” kecuali dibukakan untuknya pintu-pintu
surga yang berjumlah delapan; dia masuk dari pintu yang dia suka.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

1 - b : [Shahih]

Dan (diriwayatkan pula) oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah
keduanya berkata,

' Dalam kitab asli dan cetakan Imarah, "Diriwayatkan dari", dan itu adalah kesalahan dari sebagian penyalin
menurutku karena ucapan 'Diriwayatkan' dalam istilah ahli hadits digunakan untuk hadits dhaif dan ini juga
dilkuti oleh penulis seperti yang dia tuliskan di Mukagimah. Dan ini sanadnya shahih, cukuplah bagi anda
sebagai bukti bahwa ia diriwayatkan oleh Muslirn dalam Shas/fnya. Menurutku tidak mungkin penulis bimbang
disepabkan oleh ucapar at-Tirmidzi padanva karena itu salah dan tdak berdasar sebagaimana dijelaskan oleh
Syaikh Ahmad Syakir dalam catatan kaki yang ditulisnya atas Sunan at-Tirmidzi. Kemudian aku mengikutinya
di Jrwa' af-Ghalil 7 Takhirij Ahadits Manaris Sabil. xemudian aku melihatnya di makfthuthah seperti yang aku
pegang berdasarkan ijtihadku tanpa ucapan, "Diriwayatkan'. Segala puji bagi Allah atas taufikNya.
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Shahib ar-Targhib wa ar-Tarhib

“Lalu dia membaguskan wudhu. ™

1-c¢: [Hasan]

Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya sepert Abu Dawud, dan
dia menambahkan,

AR o ity R e e

"Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat,
dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci.” Al-Hadits.
Dan ia dipermasalahkan.’

§225% -2 : [Shahih]
Dari Abu Said al-Khudri < berkata, Rasulullah £ bersabda,

ai;dﬁggfu;;ﬂa;wu ‘35;9" i;fjj"'utf(%Qt) ‘,Jy, \Jg\f

/z
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"Barangsiapn membaca surat {al-Kaltft) maka ia adalah cahaya baginya
sampai Hari Kiamat dari tempat berdirinya ke Makkah. Barangsiapa mein-
baca sepuluh ayat yang terakhir darinya® kemudiaon Dajjal muncul maka

Di simi di kitab asli tercantum redaksi berbunyi begini: "Dan Abu Dawud menambahkan” kemudian dia meng-
angkat pandangannya ke langit kemudian mengucapkan", lalu dia menyebutnya.” Pada sanadnya terdapat
rawi yang tidak disebutkan namanya, jadi ia adalah tambahan yang rmiungkar, tidak shahih, Pemberi komentar
atas Musnad Abu Ya Y2 melalaikan hakikat ilmiah ini. Setelah meiemahkan sanadnya karena ketidakjelasan rawi
itu, dia berkata, 1/163. "Matan hadits adalah shahih, ia diriwayatkan cleh Muslim..." padahal hadits Muslim
itu adalah yang gi as-5hahif tanpa tambahan, 1ni dilkuti oleh tiga pemberi komentar maka mereka membuka
hadits dengan ucapan 'shahih'. Kemudian mereka mentakfrnya tanpa membedakan antara yang shahik
dan yang mungkar.

2 Saya berkata, "lalah, karena ia dianggap muththarib, akan tetapi riwayat Muslim selamat dari muththarib
itu  sebagaimana aku telah mentahgignya di Shahih Abu Dawud n0.162 dan aku menyebutkan bahwa tam-
bahan itu memiliki syahicf darl hadits Tsauban."

Begitulah yang tercantum dalam riwayat ini; ‘rang terakhir darinyd, ia adalah Syadz, yang benar adalah, 'yang
pertama darinya', penjelasannya di ash-Shahihah no.2651, Lihat {Kitab membaca al-Qur'an, bab 8 ne. 1-2).
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Shahih urviﬁl"qh b g at-Tarhib

dia tidak dimudaratkannya. Barangsiapa berwudhu lalu membaca, "Maha-
suci  Engkau ya Allah, dan dengan mennjiMu, aku bersakst bahwa tiada
tuhan yang berhak disembah selain Engkau, aku memohon aimpun kepadaMu
dan aku bertaubat kepadaMu’, maka ditulis di lembaran, kemudian dile-
takkan di tempat yang rapat dan ia tidak dibuka sampai Hari Kiamat.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu “jam al-Ausath dan
lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dan rawi-rawinya adalah rawi-
rawl ash-Shahih.

Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan di akhirnya menga-
takan,
PR /‘ cr s

oot o 77 N RN T M pels s 3
LA oy D) S e 2l oo s Ol Lle oo

“Ia ditutup atasnya dengan penutup (rapat) lalu diletakkan di
bawah Arasy dan tidak dibuka kecuali pada Hari Kiamat.”

e
-

Dan yang benar menurutnya adalah bahwa hadits ini mauquf
kepada Abu Said.!

BDRD

1 Saya berkata, "Akan tetapi iz memiliki hukum marfi, sebab ia tidak diucapkan hanya berpijak kepada akat
semata sebagaimana hai itu tidak samar. Kemudian an-Nasa' | tidak meriwayatkannya dalam ash-Shugra
sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh penishatan yang mutlak kepadanya, akan tetapi dalam a/-Kubra 6/236/
10788 yakni dalam Ama/ a/-Yaumi wa al-Lailah dari padanya. Lihat di (Kitab Jum'at bab 7)."
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Shahih at-arghib wa at-Harhib

[®]

ANJURAN SHALAT DUA RAKAAT SETELAH
WUDHU

€226% -1 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah 4 bahwa Rasulullah < bersabda kepada
Bilal,

JJJU&JJW@U((}L&}HJWJ&P&_) \SJJ}'JB'UL}
i,.@-]mirl\?;‘:fné.hf—‘j-_)'lmw "Lam.;._ilg_a(_gl:'
,;SL;,MQJJL: ,@u\bb,uwuysjt.y .\JJwa.cL..jt”@L:
"Wahai Bilal, katakan kepadaku tentang amalan yang paling bisa
diharapkan yang kamu lakukan dalam Islam, karena aku mendengar suara
kedua sandalmu di depanku di surga.” Bilal menjawab, " Aku tidak mela-
kukan suatu amal yang paling bisa diharapkan menurutku daripada shalat
sebanyak apa yang telah ditulis bagiku untuk melakukannya dan itu aku

lakukan setiap aku bersuci kapan pun, di suatu waktu di malam atau siang
hari.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
(iﬁf\li) dengan dhommah® yakni suara sandal pada saat berjalan.

€227 -2 : [Shahih]
Dari Ugbah bin Amir < dia berkata, Rasulullah #% bersabda,

1 Syaikh an-Naji berkata, "Begitu dia membaca dan itu keliru karena tidak ada perselisihan di antara ulama
bahasa dan kosa kata bahwa yang shahih adalah dengan 43/dibaca fathah, kalau dhommar maka maknanya
adalah rebana yang ditabuh. Begitulah yang dikatakan oleh al-Jauhari, Kemudian dia berkata, 'Dan Abu
Ubaid menukil dari sebagian dari mereka bahwa dengan 7athah adalahisalah satl bacaan padanya, yakni
dalam makna yang kedua." Aku berkata, "Ia dengan dz3/ dan diriwayatkan dengan &s/dan itu lebih shahih."
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Shaltih az-Savginib raa ar-Harhib
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"Tidak ada seorang pun yang berwudhu lalu dia membaguskaﬂ
wudhu(nya), dan dia shalat dua rakaat, dig menghadapkan wajah dan
hatinya dalam dua rakaat itu, kecuali wajib untuknya surga.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah,
Ibnu Khuzaimah dalam Shahifinya dalam sebuah hadits (ia akan datang
selengkapnya di [Kitab Shalat, bab 14]).

€228) -3 : [Hasan Shahih]

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani < bahwa Rasulullah #£ ber-
sabda,

udﬁ;wﬁ*@yﬁ)&ag;ﬁy\’;}uuy v
(53 1)
"Barangsiapa  berwudhu lalu dia membaguskan wudhurnya kemudian

shalat dua rakaat di mana dia tidak lalai di dalammya maka diampuni (dosa-
nya)t yang telah lalu.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

€229 -4 : [Shahih]

Dari Humran mantan hamba sahaya Utsman bin Affan %,

—_— ..\
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1 Tercecer dari buku asli, aku menyusuikannya dari makfthuthah dan Sunan Abu Dawud), begitu pula dari /-
Mustadrak dan a-Musnad, al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim.” dan disetujui oleh adz-Czahabi,
dan tepat sebagaimana yang mereka katakan walaupun terdapat sedikit kelemahan pada Hisyam bin Saad.
la adalah shahih sebagaimane hadir di kitab iri juga di bab yang aku isyaratkan di atasnya, dan di mukfiasfar-
nya juga.
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Shaitth ar-arghil na ar-HAarkib
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"Bahwa dia melihat Utsman bin Affan ags‘lé‘meminm atr, lalu dia me-
numpahkan air bejana ke kedua tangannya, lalu dia membasuh keduanya
tign kali, kemudian dia memasukkan tangan kanannya ke dalam air, kemu-
dian  berkumur, menghirup air (dengan hidung) dan mengeluarkanmnya
(kembali), kemudian membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya
sampai siku tiga kali, kemudian mengusap kepalanya, kemudian memba-
suh kedua kakinyn, kemudian dia berkata, ” Aku melihat Rasulullah ber-
wudhu sepertt wudhuku ini, kemudian beliau bersabda, "Barangsiapa ber-
wudhu seperti wudhukuy ini kemudian shalat dua rakant tanpa berbicara
kepada dirinya (maksudnya khusyu') di dalammya maka dosanya yang
telah lalu diampuni.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.

{230} -5 : [Hasan]

Dari Abu ad-Darda’ <%, dia berkata, aku mendengar Rasulullah
#% bersabda,

L L & oo
°

\}-&-A#JM&LLRJJ])IIJ:;_JK_;L:GJ\?U*J‘C;}J ;f""“:"l“u’}ju';

"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudiarn
dia berdiri, lalu melakukan shalat dua atau empat rakaat -Sahal ragu- dia
membaguskan dzikir' dan khusyu’ nya dalam raknat-rakant tersebut kemudian
dia memohon ampun kepada Allah, maka Allah mengampuninya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan® (lebih lengkap
dari ini akan hadir di [5 - shalat/14]). &

Dailam kitab asli: Ruky', begitu pula dalam makhthuthah dan lainnya. Koreksinya darni af Musnad £/450, seper-
tinya kekeliruan dari penulis, dia mengulangnya seperti di sini, di bab yang telah diisyaratkan tadi. Begitu
pula ia terjadi di af Mukhtashar milik Ibnu Hajar hat. 119,

Saya berkata, "Menurutku sanadnya shahih sebab seluruh rawi-rawinya adalah fsiga# selain Shadagab bin
Abu Sahal al-Huna'i, dia &igat menurut Ionu Ma'in dan Ibnu Hibban. Ada sepuluh crang rawi yang meriwa-
yatkan darinya, mavoritas dari mereka atau seluruhnya adalah tsigaf, saya tulis ini di sebuah pembahasan
di ash-Shahihah no.3398."

~
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Shahih ar-Carghib 1 at-Tarhib

(@]

ANJURAN DALAM ADZAN! DAN
KETERANGAN TENTANG KEUTAMAANNYA

— S

€231» -1 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah 4% bersabda,
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“Seandainya orang-orang itu mengetahui pahala yang terkandung

pada adzan dan shaf pertama kemudian mereka tidak mungkin mendapat-

kannya kecuali dengan cara mengadakan undian atasnya niscaya mereka

akan melakukan undian. Seandainya mereka mengetahui pahala yang ter-

simpan pada berangkat awal kepada shalat niscaya meveka akan berlomba-

lomba kepadanya, seandainya mereka mengetahui pahala yang tersimpan

pada shalat isya’ dan shubuh niscaya mereka akan menghadirinya walaupun
dengan merangkak.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Ucapannya (Fi) yakni mengundi. (;~32) berangkat shalat
lebih awal. )

' Ahli bahasa berkata "Adzan berarti pembentahuan Firman Allah, ‘aym sy 5 s el + ' dan firman Allah, * gy v e

dan dikatakan, ' ‘_,J E\} .uLh 2541 Dalam syariat, "Adzan adalah’pemberitzhuan shalat dengan lafazr-
lafazh khusus di waktu-waktu khusus. Sumber disyariatkannya adalah nagifdari peletak syariat dan para ulama
berbeda pendapat tentang hukumnya.”
Saya berkata, "Yang benar adaiah bahwa ia fardhu seperti iqgamat, berdasarkan perintah Nabl #& pada ke-
duanya tidak hanya dalam satu hadits seperti hadits orang yang tidak benar shalatnya, oleh karena itu ticzk
boleh ada penambahan di dalamnya baik di awal maupun di akhirnya karena ia adalah bid'ah dan telah dijelasxar.
bahwa semua bid'ah adalah kesesatan dan kesesatan adalah di neraka."
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Shahitr ar-Targhib wa ar-Sarhib

€232 -2-a : [Shahih]
Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah,!
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“Bahwa Abu Said al-Khudri < berkata kepadanya, 'Aku melthatmu
menyukai domba dan kehidupan pedalaman, jika kamu bersama dombamu
atau di daerahmu, lalu kamu (mengumandangkan} adzan untuk shalat
maka keraskanlalt suaramu dengan adzan tersebut karena gema suara
muadzin tidaklah didengar oleh jin atou manusia atau sesuatu pun kecuali
i memberi kesaksian untuknya pada Hari Kigmat.”

Abu Said berkata, "Aku mendengarnya dari Rasulullah 2"
Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, an-Nasa'i dan Ibnu Majah,
dia menambahkan,
W ag V) s Yy e Y
“... dan tdaklah batu atau pohon kecuali in bersaksi untuknya.”
2 - b : [Shahih]

Dan Ibnu Khuzaimah juga (meriwayatkannya) dalam Shahthnya,
lafazhnya, "Aku mendengar Rasulullah #& bersabda,

o0 A - 20 -

‘dw\:’*mﬂ s o Vs i Ny Ny e e 100N

‘Suaranya tidaklah didengar oleh pohon, lumpur (tanah liat), batu,
jin, dan manusia kecuali in bersaksi untuknya’.”

§233 3 -3 : [Shahih]
Dari Ibnu Umar <% , dia berkata, Rasulullah £ bersabda,

* Dalam kitab asli dan lainnya seperti cetakan tiga orang itu, makhthuthah dan lainnya terdapat tambahan:
‘Darl bapaknya', ia adaleh kekeliruan yang tercantum di selain al-Bukhari, oleh karena itu aku membuangnya.
Lihat Fathu al-Bari 2/88.
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Shahiki at-STargiil wea ar-Slarib
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"Muadzin diampuni sejaul jangkauan adzannya dan semua benda

yang basah maupun yang kering yang mendengarnya memohon ampunan
untuknya.”

Diriwayatkan olech Ahmad dengan sanad shahih dan ath-Thab-
rani dalam al-Mu 'jamn al-Kabir

{234% -4-a : [Hasan Shahih]

Dari Abu Hurairah < dari Nabi £ bersabda,

- s . 22 s - P ¥ o
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"Muadzin diampuni sejault jangkavan gema suaranya, semua yang
basah dan yang kering membenarkannya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh-
nya, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Shahiimya dan pada kedua-
nya,

. 2

iy b g

-

"Dan semua yang basah dan yang kering bersaksi untuknya.”

4 - b : [Hasan Shahih]

Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i, dan dia menambahkan,
F . . s 4 LA ) o
“...dan dig mendapatkan seperti pahala orang yang shalat bersama-
nya."
4-¢ : [Hasan Shahik,

Di sini dalam kitab asii terdapat apa yang berbunyi, "Dan al-Bazzar hanya saja dia berkata, "dan /a difawab
oleh semua yang basal dan yang kering."

Aku berkata, "Ta dengan lafazh 'i;m_'; ' adalah Syadz menyelisihi sebelumnya lebih-lebih rawi-rawinya tidak
memastikannya karena dia berkaia sebagaimana di Kasyf al-Astar 1/180/355: "Menurutku dia berkata, 'dan
iz dijawab.."

Tamhbahan ini di an-Nasa'i dari hadits al-Barra berikut, bukan dari hadits Abu Hurairah seperti yang bisa dipahami
secara salah dari apa yang dilakukan cleh penulis. Perhatikanlah.
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Shahiir nr—@ﬁr_‘}hib nea at-Glarhily

Dan juga Ibnu Majah, dan di dalamnya,

"Dia diampuni se]auh }angkaumz suaranya dan setiap yang basah
maupun yang kering memohon ampunan untuknya.”

- d : [Shahih]

Lalu Ibnu Hibban (juga meriwayatkannya) dalam Shahiimya,
lafazhnya,

owajcwb);ﬁlﬁ)K il-’d-i-u’_jud.lf.a:k.;,_n;jjfu‘

,ﬁzn,z/)cz FRNT
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"Muadzin diamypuni sejauh jangkauan suaranya, semua yang basah
dan yang kering bersaksi untuknya, dan orang yang menghadivi’ shalat
{(berjamaah) ditulis untuknya dua puluh lima kebaikan dan dihapuskan
darinya apa yang ada di antaranya.”?

Al-Khaththabi berkata, " ;L;‘-J! <, adalah akhir dari sesuatu,
maknanya adalah ampunan Allah diraih secara sempurna jika dia
mengeluarkan kemampuannya dalam mengeraskan suaranya.
Ampunan sempurna diraih dengan mengangkat suara semaksimal-
nya."

Al-Hafizh berkata Pendapat ini didukung oleh riwayat yang
mengatakan, 'y AP "dengan dal dibaca tasydrd maknanya, di-
ampuni sesuai dengan kadar tinggi suaranya."

Al-Khaththabi berkata, "Ada makna dari sisi lain, yaitu bahwa
ini adalah bahasa perumpamaan. Maksudnya adalah, bahwa tempat
di mana suara muadzin menjangkaunya, jika seandainya di antara
tempat muadzin itu berdiri dengan tempat di mana suaranya itu
menjangkaunya terdapat dosa-dosa yang memenubhi jarak antara
keduanya, niscaya Allah mengampuninya.™

! vakni orang yang menghadirt jamaah dengan adzannya, ditulis untuknya derajat keunggulan shalat berjamaah

di atas shalat sendirian munfarid, Wallahu a'tam.

Tambahan ini juga di Ahmad, juga tambahan "dan orang-orang yang menghadiri shalat bersamanya."
Ma afimus Sunan 1/281 dan tambahannya darinya.

1 Maafimus Sunan 1/281 dan tambahannya darinya.
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Shahih ut-Sarghib wa ar-Tarhib

€235} -5 : [Shahih Lighairihi]
Dari al-Barra bin Azib «% bahwa Nabiyullah # bersabda,

-
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"Sesungguhnya Allah dan malatkat-malaikat Nya bershalawat kepada
(orang-orang yang berdiri di) shaf yang depan, dan muadzin diampuni
sejmed jangkauan suaranya, dan yang mendengarnya baik yang basah mau-
pun yang kering membenarkannya dan dia mendapatkan pahala (seperti)
orang yang shalat berjamaah bersamanya.”

C'“
| or—

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dengan sanad hasan jayid
{bagus dan baik).

4236} -6 : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Abu Umamah, dan lafazh-
nya, Rasulullah # bersabda,

P g e 1708
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"Muadzin diampuni baginya setinggi suaranya dan pahalanya seperti
pahala orang yang shalat bersamanya.”

{2379 -7-a : [Shahih]
Dari Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah #£ bersabda,

o
E e~

# ] LIS I g 2
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“Imam  adalah penjamin,! muadzin dipercaya, "Ya Allah luruskan-

lah para imam dan ampunileh para muadzin'.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.

! yakni penjamin shalat para makmum. Dan muadzin dipercaya makdusnya terhadap waktu shalat.
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Shalih ar-‘Gﬁn'_qhib wa at-Clarhib

-b : [Shahih]

Dan juga Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahil me-
reka berdua, hanya saja lafazh mereka mengatakan,

o L

,,...:j,A.U ;‘-;j LM.JY'- d).'l..LM U

"Semoga Allah meluruskan para imam dan mengampuni para muua-
dzin.”

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan seperti riwayat Abu Dawud.
Dalam riwayat lain miliknya,

\
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"Para muadzin adalah orang-orang yang dipercaya, para imam
adalgh orang-orang yang menjamin, "Ya Allah ampunilah para muadzin
dan luruskanlah para imam’.”! (Tiga kali).

€238) -8 : [Shahih]

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, dari hadits Abu Umamah
dengan sanad hasan.

€239% -9 : [Shahih Lighairihi]

Dari Aisyah 2=, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 3 ber-
sabda,

# Ao - i ° 0z~
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“Imam adalah penjamin (penanggung jawab), muadzin adalah orang
yang dipercaya, maka semoga Allah meluruskan para imam dan memaaf-
kan para muadzin.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahifimya.

! Saya berkata, "Yang shahih adalah riwayat yang pertama, EWE m,: ' luruskanlah pada imam'."

294



Shahl at-Aavahil wa ar-Aarhib

€240% -10 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah «% berkata, Rasulullah #2 bersabda,
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"Apabila adzan untuk shalat dikumandangkan, setan melarikan dirt
terkentut-kentut sampai dia tidak mendengar adzan. Apabila adzan dise-
lesaikan dia datang, apabila igamat dikumandangkan dia melarikan diri
(Ingi), apabila igamat diselesaikan din datang lngi sehingga dia mengganggu
kekhusyu'an  seseorang, dia inenggodanya. "Ingatiah ini, ingatlah thu’. Untuk
perkara yang dia tidak ingat sebelumnya, akhirnya seseorang tidak lagi
mengetahui berapa rakaat dia shalat.”

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud
dan an-Nasa’i.

Al-Khaththabi berkata, "At-Tatswib dalam hadits ini adalah
igamat, orang-orang awam hanya mengenal tatswib adalah ucapan

muadzin di shalat fajar, a}J e SCat

Dan makna tatswib adalah, pemberitahuan tentang sesuatu dan
peringatan terhadap kemungkinan ia terjadi. Iqamat dinamakan
tatswib sebab ia adalah pemberitahuan tentang didirikannya shalat
sementara adzan adalah pemberitahuan tentang waktu shalat.

§241% -11: [Shahih]

Dari Jabir <%, dia berkata, aku mendengar Rasulullah # ber-

sabda,

Saya berkata, "Sunnah yang shahih tentang tatswib ini menunjukkan bahwa ia khusus untuk adzan pertama
di waktu fajar, sangat disayangkan perkara inl termasuk yang ditinggalkan oleh maycritas muadzin pada
hari ini bahkan di dua Masjidil haram yang mulia, karena ingin menghidupkan sunnah-sunnah seperti ini
sebagian dari saudara-saudara Salafiyin mendapatkan ujian di sebagian negara Tslam. Hanya kepada Allah
tempat mengadukan keadaarn zaman ini dan minimnya pemikul sunnah di dalamnya.”1

Maafimus Sunarn 1/281-282 dengan ringkas.

295



Shahily as-Claygink wa ar-arhib
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“Sesungguhnya setan akan pergi (melarikan diri) sampai di ar-Rauha’
jika dia mendengar panggilan untuk shalat.” Rawi berkata, " Ar-Rauha’
berjarak tiga puluh enam nuil dari Madinah.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

€242% -12: [Shahih]

Dari Muawiyah <, dia berkata, aku mendengar Rasulullah
2 bersabda,

Gl oy BT ) bl 0755
"Para muadzin adalah orang-orang yang berleher terpanjang pada

Hart Kiamat.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

§243% -13 : [Hasan Shahih]

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilimya dari
hadits Abu Hurairah «.

€244 ) -14 : [Hasan Shahih]
Dari Ibnu Abi Aufa «% bahwa Nabi 2 bersabda,

m ;:L, °"H; Ay e OB am sl e d_

"Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang terbaik adalah orang-orang
yang memperhatikan matahari, rembulan, dan bintang-bintang untuk ber-
dzikir kepada Allah.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan lafazh hadits ini adalah
lafazhnya, al-Bazzar dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya
shahih.”
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Shatily at-Clarghib wa ar-Clarkib

Dia meriwayatkannya sccara mauquf, dan dia ber-kata, "Ini
tidak merusak yang pertama sebab Ibnu Uyainah adalah seorang
hafizh, begitu pula Ibnul Mubarak. Demikian."

Dan diriwayatkan oleh Abu Hafsh bin Syahin, dan dia berkata,
"Uvainah meriwayatkan secara sendiri dari Mis'ar dan dia menyam-
paikannya kepada yang lain, ia adalah hadits gharib shahih."!

€245)p-15 : [Shahih]
Dari Anas bin Malik <% berkata,
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"Nabi mendengar seorang | laki-laki sementara beliau sedng dalam
verjalanannya, yang berkata (51 al S B P2 maka Nabi Allah #5 ber-
sabda, 'Dia di atas ﬁtmh D berkata, (m ﬁ’r uY of 2gat ), Nabi #bersabda,
"Dia keluar dari api neraka.” Lalu orang-orang berlomba-lomba kepada
orang itu ternyata dia adalah penggembala domba yang mengumandangkan
adzan manakala waktu shalat telah tiba.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahiinya® Hadits
ini juga terdapat di di Muslim yang semakna dengannya.

§246% -16 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah < berkata,

Saya berkata, "Padanya dan pada pernyataan shahih al-Hakim perlu dikaji ulang dari beberapa segi yang telah
saya jelaskan di asA-Shahihat no. 3400, Padanya terdapat keterangan bahwa kebanyakan muadzin pada
hari ini tidak berhak atas pujian vang ada di dalam hadits ini sebab mereka tidak memperhatikan matahari...
yang dengannya waktu-waktu shalat diketahui, akan tetapi mereka beradzan berdasarkan kepada waktu-
waktu resmi yang berpijak kepada perhitungan fatak dan itu sangat berbeda jauh dari yang disyariatkan
sampai pada tingkatan bahwa di sebagian negara adzan shubuh dikumandangkan setengah jam sebelum
walkiurya dan wenunda adzan mmaghrib sepuluh menit dan itu menyelisihi sunnah, dan hal itu bisa berakibat
permusuhan terhadap ahli sunnah. Lihat komentar berikut di (Kitab Puasa, bab 3)."

? An-Naji berkata (47), "Begitu pula ia diriwayatkan oleh an-Nasa'i di a/-Yaum wa al-Laifah dan dia meriwa-
yatkannya juga dari hadits Ibnu Mas'ud."

Saya berkata, "Sanad Ibnu Khuzaimah shahih, sebagaimana saya jelaskan di komentarku taerhadapnya no.
399"
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Shalih at-Targhil wa ar-Hariib
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"Kami bersama Rnsululiah%é!alu Bilal berdiri mengumandangkan

adzan. Ketika selesai Rasulullah 2 bersabda, Baran gsiapa mengucapkan
seperti ini dengan yakin niscaya dia masuk surga’.

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di Shahihnya.

{247) -17 : [Shahih]

Dari Ugbah bin Amir ¥ berkata, aku mendengar Rasulullah
# bersabda,
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"Tuhanmu takjub kepada seorang penggembala domba di puncak
bukit di gunung, dia mengumandangkan adzan untuk shalat lalu dia shalat.
Maka Allah 8 berfirman, "Lihatlah kepada hambaKu ini, dia menguman-
dangkan adzan dan berigamat untuk shalaf, din fakut kepadaKu. Aku telah
mengampuni hambaKu dan memasukkannya ke dalam surga’.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i.?

(:\.Ja_..J\ ) dengan syin dan zha', yang pertama dibaca fathah yang
kedua dibaca kasrah sesudahnya adalah ya’ yang dibaca tasydid dan
ta’ ta'nis, ia adalah bukit yang biasanya berada di samping gunung
dan tidak terpisah darinya.

{248 % -18: [Shahih Lighairihi]
Dari Ibnu Umar <« bahwa Nabi &% bersabda,
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L Saya berkata, "sanadnya shahih sebagaimana telah saya jelaskan dalam as-Sifsiah ash-Shahihahno. 417
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Shltiki ar-Slarghil i ar-Tarkil
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"Barangsiapa  menguwmnandangkan adzan selama dun belas tahin
maka surga wajib untuknya dan ditulis untuknya enam puluh kebaikan
dengan adzannya setiap hari dan dengan igamatnya tiga puluh kebaikan.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ad-Daruquthni dan al-Hakim,
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari.”

Al-Hafizh berkata, "la sebagaimana yang dia katakan, karena
Abdullah bin Shalih juru tulis al-Laits -walaupun pada dirinya ter-

dapat permasalahan- al-Bukhari telah meriwayatkan darinya dalam
ash-Shahth.™

§249% -19 : [Shahih]

Dari Salman al-Farisi < , dia berkata, Rasulullah %‘gf"; bersabda,
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"Apabila seseorang berada di padang yang sepi, lalu waktu shalat
telah tiba maka hendaknya dia berwudhu. fika tidak menemukan atr maka
hendaknya dia bertayammum, jika dia berigamat maka ada dua malaikat
yang shalat bersamanya, jika dia beradzan dan berigamat maka yang shalat
di belakangnya adalah tentara Allah yang tidak dilihat kedua wjungnya”

Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq di kitabnya?dari Ibnu at-
Taimi dari bapaknya dari Abu Utsman an-Nahdi darinya.

(i;z.“) Dengan gaf dibaca kasrah dan ya’ dibaca tasydid adalah
padang yang sepi.”

! Saya berkata, "Akan tetapi hafalannya buruk. Akan tetapi al-Hakim meriwayatkannya juga dari jalan lain
dengan sanad shahih sebagaimana aku jetaskan di sumber yang lalu 42."

? saya berkata, "Yakni di a-Mushannaf, 1a di dalamnya 1/510-511 dan dari jalannya ath-Thabrani di a~Mujam
al-Kabir 8/305/6120. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Syaibah di Mushannafya 1/219 dengan sanad yang
shahih yang tersebut di atasnya dari Salman berkata, lalu dia menyebutkan vang senada dengannya secara
mavgufdan ia memiliki hukum marfir sebagaimana hal itu jelas.”
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Shairil qt-Sarghil wea ar-Clarhib
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ANJURAN MENJAWAB ADZAN, DENGAN APA
MENJAWABNYA DAN APA YANG DIUCAPKAN
SETELAH ADZAN

{250% - 1: [Shahih]
Dari Abu Said al-Khudri <& berkata, Rasulullah £ bersabda,
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"Apabilg kalian mendengar adzan maka ucapkanlah seperti yang

diucapkan oleh muadzin.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
an-Nasa'i, dan Tbnu Majah.

€251 ) -2 : [Shahih]

Dari Abdullah bin Amru bin Ash =% bahwa dia mendengar
Rasulullah #2 bersabda,
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"Apabila kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang
diucapkannya kemudian bershalawatlah kepadaku, karena barangsiapa
bershalawat kepadaku satu kali maka Allah bershalawat (kepadanya)’

! Tambahan dari Muslim dan Abu Dawud.
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Shahils at-Aarghiir wa at-Tarkib

sepuluh kali, kemudian mintalal wasilah kepada Allah untukku karena ia
adalah kedudukan di surga yany tidak layak kecuali untuk salah seorang
dari hamba-hamba Allah dan aku berharap hamba tersebut adalah aku.
Barangsiapa memohon (kepada Allah)! wasilah untukku maka dia memper-
oleh syafaat.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-
Nasa'i.
€252% -3: [Shahih]

Dari Umar bin al-Khaththab < berkata, Rasulu}lah ?éa*’ bersabda,
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“Jika muadzin mengucapkan ? P30S 5% latu sala seorang dari
kalmn menqm.apkan £ P IRsca g kemudzan muadzlm mengumpkan
£ G \'% iy of gt s ¥ din mengrmapkan ‘% Mt i R 5 3l B, kemu-
d’um muacfzm mengucapkan { Sy 1055 Pl ¥ dig  mengucapkan
& i Sy s of J,Jﬁ kemudian muadzin mmgmapkan@a}w\ pe 5?’
dza mmgucapkan g 5L V3 a\ Sy E, kemudian muadzin menqucapkan
& g e ¥ dia’ mengucapkan EPIEANS ,_,»\ 2, kemudian
uadzin mengucapkan £ ,5 Vi Pdia mt,ngumpkanég ;l .ual ;\ .,.\’nf
kermudian muadzin mmgucap]mn“%ax‘ \'i 4 N ¥ dia mengucapkan % IR
dari hatinya, maka dia masuk surga.” )

A

)
H

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i.2

! Tambahan dari Muslim dan Abu Dawud.

! Yakni di dalam a/-Yaum wa ai-Laiiah 155/40 hadits ini ditakhr di ar-frwa’1/258. Dalam hadits ini terdapat isyarat
babwa muadzin mengumandangkan adzan dengan dua takbir-dua takbir bukan sekali takbir-sekali takbir
sebagaimana yang dilakukan oleh para muadzin di sebagian negara Islam. Maka perhatikanlah. Adapun
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Shahiit ar-Farghid wa at-Tarib

€253 ) -4: [Shahih]
Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah = bersabda,

cf;jujlb")x‘ \U u;fna&u\.ﬁmﬁu)’_ém) ;\-L‘J"ﬁ/o,;;} ‘Le ,_,,
ﬁpb(zl;!gsikanuwuﬁac “) j-\\ u\

"Barangsiapa ketika mendengar panggilan adzan mengucapkan, 'Ya
Allah Tuhan pemilik panggilan yang sewmpurna ini dan shalat yang didiri-
kan, berilah wasilah dan keutamaan kepada Muhammad, dan bangkitkan
dia sehingga dia menempati magam terpuji yang engkau janjikan,” maka
dia mendapatkan syafa’atku pada Hari Kigmat.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-
Nasa'i dan Ibnu Majah.!

€254% -5: [Shahih]
Dari Saad bin Abi Waqqash «% dari Rasulu]lah % bersabda,

-
E
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"Barangsiapa ketika mendengar adzan mengucapkan, 'Dan aku ber-
saksi bahwa tidak ada tuhan yang haq kecuali hanya Allah semata, tidak
ada sekutu bagiNya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya.
Aku rela Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku dan Mithammad
sebagat Rasulku’, maka Allah mengampuni dosa-doesanya.”

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan latazh hadits ini
adalah latazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Abu Dawud tanpa

hadits "n};. ._., 5 " (takbir itu adalah pasti), maka ia tidak berdasar, ditambah bahwa ia tidak berkaitzn
dengan adzan dan bukan ini tempat untuk menjelaskannya.

Dalam Kitab asli dengan tambahan, 'Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi di Sunannya al-Kubra, dan dia
menambahkan di akhirnya (=t Lm-’\ .Lu' ) “Sesungguhnya Engkau tidak mengingkari jarji’" Ini adalah
tambahan yang syacz sebagaimana saya jelaskan di a/~frwa’1/260-261/243.

302



hainih ar-aghil wa ar-Harkib

'dosa-dosanya'. Muslim berkata, s},.s e 20E G A ',::— Diampuni dosa-
dosanya yang telah berinlu."!

€255% -6: [Shahih]
Dart Abu Hurairah <4, dia berkata,

P

:%;&‘JQJJJGLLCA&EESQLJ yur\_u w‘d-}-\ﬂ)“g
R s G s 06 G 06
“Kami bersama Rasulullah # maka Bilal berdiri mengumandang-

kan adzan, ketika dia selesai, Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa mengu-
capkan seperti yang diucapkannya dengan yakin maka din masuk surga’.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Hibban? dalam Shahilinya
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih."

¢256}) -7: [Hasan Shahih]
Dari Abdullah bin Amru <,

(o \ . .o . E g

J J\JL@ QL::}:LA-R:/,:.,J_}AJ‘ “ (41! L:DQ:NJL:"LB ";-_) JT
ke L.w_:gjjnx;ugvjjjmwy

"Bahwn seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, para muadzin
mengungguli kami." Rasulullah #§ menjawab, "Ucapkan seperti yang
mereka ucapkan, jika selesai maka memohonlah niscaya kamu diberi”.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i*dan Ibnu Hibban
dalam Shahihnya.

P

Begitulah di kitab asli dan ia adalah kekeliruan karena lafazh Muslim 2/5 adalah ;’J; d ',g.’é'a:'anwuni dosanyd.
Kemudian saya melihat bahwa yang benar demikian di makithuthah perpustakaan azh-Zhahiriyah, akan
tetapi penyalinnya mengoreksinya di catatan kaki maka dia membuatnya seperti yang di kitab asli. Ia cocok
dengan riwayat Abu Awanah di Mustakfraiya 1340 dan dia menambahkan ‘dan yang terakhir', [bnu Hajar
mendiamkannya di a/--Mukhitashar, padahal ia adalak syadz.

Dalam kitab asli dan cetakan Imarah, "Ibnu Majah". Itu adalah salah. Koreksinya dari makhthuthah.

An-Naji berkata 47, "vaknl, di a-Yaum wa a/-Lalah, dan begitulah di banyak tempat di kitab ini sulit mengisya-
ratkannya setiap kali terjadi, akan tetapi ia dilsyaratkan dengan tanda di naskah bukuku, kemudian saya
menyebutnya di Sua/ a/iJannah wa al-Jstiadzah min an-Nar di bagian akhir kitab terkumpul di sana, ia di ce-
takan Amalut Yaumi wal Lallah 157144."

"
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Shaitih ar-Targhib wa at-Tarkil

§257 ) -8: [Hasan]
Dari Ibnu Abbas «# , dia berkata, Rasulullah #% bersabda

I T o} # ~d . Fer o L%%s 07 53 v - 2,
|W3d>’lcuﬂmd%;éwwrjap;@f\ }Lﬂ

,

"Mintalah wasilah untukku kepada Allah, kavena ia tidaklah diminta
oleh seorang hamba untukku di dunia kecuali aku adalah saksi atau pem-
beri syafa’at baginya di Hari Kiamat.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath
dari riwayat al-Walid bin Abdul Malik al-Harrani dari Musa bin
A'yun. Al-Walid haditsnya lurus dan riwayatnya dari orang-orang
yang tsigah sementara Ibnu A'yun adalah rawi tsigah yang masyhur.

€258% -9: [Shahih]
Dari Aisyah <=

|a.t’

Aty Uy s 2ges J.: Al e bi St W SEaP o

"Bahwa Rasulullah #%apabila mendengar muadzin mengucnpkai-z
syahadat, beliau bersabda, "Dan aku, dan aku’.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah
lafazhnya, Ibnu Hibban dalam Shahihinya dan al-Hakim, dan dia
berkata, "Sanadnya shahih.”

D88
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Shaitih ar-ﬂﬁr_thl- wa at-Clarkib

[®]

ANJURAN DALAM IQAMAT

€259% -1: [Shahih]
Dari Abu Hurairah <% , dia berkata, Rasulullah bersabda,

P R
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"Apabila adzan untuk shalat dikmrmndangkan, setan lart ferkentut-
kentut, sampai dia tidak mendengar adzan. Apabila adzan diselesaikan dia
datang. Apabila igamat dikumandangkan maka dia lari...”

Hadits ini telah lewat (Kitab Shalat, bab, no.10). Yang dimak-
sud dengan fatswib di sini adalah igamat.

2605 -2: [Shahih Lighairihi]
Dari Jabir < bahwa Nabi 3 bersabda,

/aﬁa

;LQ.U\ Wlij c;.L.«...-J\ ;_JUJ\ g_..:-L.s a‘)‘\,a'u “—"j-’ b\

"Apabila igamat shalat dikumandangkan maka pintu-pintu langit
dibuka dan doa dikabulkan.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah.!

SaB

' Saya berkata, "Akan tetapiia memiliki syafid-syaficd yang mendukungnya, salah satunya adalah hadits Anas
dan sebagian sanadnya adalah hasan. [a diriwayatkan oleh adh-Dhiva' dalam a/-Mukitarah, ia ditakhriy di
ash-Shahthah no.1413."
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Sirahih at-Slarghib wa ar-Clarhib

]

ANCAMAN KELUAR DARI MASJID SETELAH
ADZAN TANPA ALASAN

—

€261 % -1: [Shahih}]

Dan ia diriwayatkan (maksudnya, hadits Abu Hurairah # yang
dalam Dhaif at-Targhib) oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-
Nasa'i, Ibnu Majah tanpa ucapannya, “Rasulullah memerintahkan
kami..." dan seterusnya.!

€262 b -2 : [Hasan Shahih]

Dan darinya (Abu Hurairah <) dia berkata, Rasulullah £
bersabda,

A0 -

ap. 4 0/"': o z ,In}J.:,G:’.\n s .8, T .t ¢
. p . .
Y|
(gle Y
"Tidaklah (seseorang mendengar adzan di masjidku ini kemudian

dia keluar darinya kecuali untuk suatu hajat kemudian dia tidak kembali,
kecuali dia adalah orang munafik.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath
dan rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih.

€263 -3 : [Shahih Lighairihi]

Dan diriwayatkan dari Utsman bin Affan « , dia berkata,
Rasulullah 3 bersabda,

' Saya berkata, "Lafazh Muslim akan hadir di sini dalam (Kitab Shalat, bab 20)."
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Shahite ar-Targhil wa ar-Sarkib
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“Barangsiapn mendapatkan adzan di masjid kemudian dia keluar,
dia keluar bukan karena suatu hajat, dan dia tidak ingin kembali, kecuali
dia adalah orang munafik."!

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

€264 -4 : [Shahih Lighairihi]
Dari Said bin al-Musayyib 4 bahwa Nabi #£ bersabda,
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7 E
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"Tidaklah seseorang keluar dari masjid setelah adzan kecuali dia
orang munafik, kecuali seseorang’ yang keluar karena hajat, dan dia ingin
kembali.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Marasiinya.

BB

' Maksudnya dia melakukan perbuatan orang munafik, sebab orang mukmin yang benar tidak akan melakukan
itu. Jadi nifak di sini adalah ama/fbukan gaibi Perhatikanlah, karena ia penting.

? Dalam kitab asfi dan cetakan tiga orang itu, ' 4 karena udzur (alasan) Koreksinya dari Mukhtashar al-Marasil
abu Dawud. Diriwayatkan oleh ad-Darimi dan al-Baihagi dengan lafazh 'J:»J'.
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Shahit at-Harghib wa ae-Sarkib

[©]

ANJURAN BERDOA ANTARA ADZAN
DAN IQAMAT

§¢265) -1: [Shahih Lighairihi]
Dari Anas bin Malik <% bahwa Rasulullah # bersabda,

59,, e e TED/=/ﬁ/$/
“Doa antara adzan dan igamat tidak tertolak.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits
ini adalah lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban
dalam Shahih mereka berdua dan keduanya menambahkan:?

"Maka berdoalah.”? A }GJL%

€266} -2 : [Shahih Lighairihi]
Dari Sahal bin Saad u:;a dia berkata, Rasulullah #5 bersabda,

Ll a0 ” e

JJA}Mcm)&J 9'!3‘51&.)); Lo.LA c;La.M.J \..Jiy\L;.é_A,CAjJQLpr
A J 3 Lialiy 1250

! Dalam kitab asli, "Dan dia menambahkan.” Dengan kata tunggal. Dan yang benar adalah apa yang saya cantum-
kan dan ia termasuk yang dilalaikan oleh tiga crang pemberi kementar itu. Ia juga ada di Ahmad. Hadits ini
ditakhrif di ai-frwa’1/262/244.

* Di sini dalam kitab asii: Dan at-Tirmidzi menambahkan dalam suatu riwayat: (Mereka berkata, "Apa yang kami

ucapkan ya Rasuiullah?" Beliau menjawab, "Mintalah keafiatan kepada Allah di dunia dan di Akhirat.").
Saya berkata, "Dan ia adalah tambahan yang mungkar seperti yang saya jelaskan di a-frwa’1/262. Adapun
ketiga orang yang bodeh tu, maka mereka membuka fakfrf mereka terhadap hadits dengan ucapan mereka,
"Shahih ..." tanpa memilah antara tambahan dan asalnya. Benar ungkapan keafiatan (+s'<i ) adalah shahih
secara tersendiri tanpa berkaitan dengan adzan dan igamat sebagaimana ia akan hadir di akhir buku, itsya
Allah di awal (25 - janaiz)."
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Shali ar-Targhib wa ar-Sarhib

"Dua waktu padanya pintu-pintu langit dibuka, yang mana (jika)
seseorang berdoa jarang ditolak doanya, ialah pada saat seruan {adzan)’
dikumandangkan dan pada saat berbaris (dalam perang) di jalan Allah.”

Dalam lafazh lain mengatakan,

.o LAY R S (U R S G
px JLJ\ gty g;\m Ko ed—ha Ty Wl -0 Y O
4elzaﬁ/_u:‘

"Dua waktu yang tidak ditolak - atau yang jarang ditolak - doa pada
saat adzan dan pada saat pertempuran berkecamuk manakala sebagian
menyerang sebagian yang lain.”

Ia diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban dalam Shahiinya® hanya saja dia berkata di sini,

N SBI\EG_!'\ );:‘Q;' @
"Pada saat datangnya shalat.”

Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dan dia menshahihkannya.
Dan diriwayatkan oleh Malik secara naugquf.?

Ucapannya (;:u ) dengan ha’ artinya, ketika sebagian menye-
rang yang lain dalam peperangan.

€267 % -3: [Shahih]
Pari Abdullah bin Amru

)

"
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Lafazh ini (;'Z"Lfi'w ) panggitan, didukung oleh hadits-hadits yang lain, di antaranya adalah yang sebelumnya
tanpa lafazh, sYoab \,La:' -"Ketika shalat didirikan.” Oleh karena itu saya mencantumkan ini di kitab yang lain.
Sementara tiga orang itu tidak membedakannya, waktu ini bukan urtuk berdoa, akan tetapi waktu untuk
meluruskan shaf. Perhatikanlah.

Di kitab asli, 'shahih keduanya', dan yang ditetapkan di naskah photo copy milikku, ia sesuai dengan ucapannya,
"Hanya saja..." Dengan catatan bahwa pengecualian ini adalah salah, karena riwayat yang padanya terdapat
{yieiN' ) saling menyerang bukan di Ibnu Hibban, dan riwayat, 'Pada saat hadirnya shalat', ada di lbnu
Hibban, hanya saja ia meriwavatkannya dari Malik secara ringkas dengan lafazh, "Dua waktu yang padanya
pintu-pintu langit dibuka: Pada waktu hadirnya shalat dan pada saat berbaris.”

Dalam a-Mywatttha' 1/91 dengan sanad shahih mawgurdengan lafazh, s:»'izp bl 3" Hadirnya servan
adzan untuk shalat." ’ o

X

w
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Shahih .1r-ﬁfn-_\1hﬁf‘ nez ar-Farkth

"Bahwa seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, sesungquliinya
para muadzin mengungguli kami? ! Rasulullah menjawab, "Ucapkanlah

seperti yang mereka ucapkan, jika kamu telah selesai maka memintalah,
maka kamu diberi’.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam
Shahihnya, dan keduanya berkata (=) tanpa ha'.

(Dan telah lewat pada bab 2)

GBS

! (G,M) Dengan ya'dibaca fathah dan dhad dibaca dhammah, yakni mereka merain keutamaan dan
keistimewaan dalam pahala di atas kami karena adzan.
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Shaltih ar-Clarghik wa at-Clarkib

[®]

ANJURAN MEMBANGUN MASJID-MASJID DI
TEMPAT YANG MEMERLUKAN

€268} -1: [Shahih]

Dari Utsman bin Affan < bahwa dia berkata pada saat orang-
orang berkomentar kepadanya manakala dia membangun masjid
Rasulullah i,

-
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"Sesungguhnya kalian telah banyak berbicara.! Dan sesungguhnya
aku mendengar Rasulullah #bersabda, 'Barangsiapa membangun masjid
-(Bukair berkata, "Menurutku dia berkata) 2 dia mencari Wajah Allah
dengannya- niscaya Allah membangunkan sebuah rumah untuknya di

o

surga’.

Dalam riwayat lain,
s 7 ST -
E\..>J| \ﬁ :.i:f Al s
"Allah membangun untuknya sepertinya’ di surga.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.

' Di kitab asli di sini terdapat, 'kepadaky’. Aku membuangnya karena tidak tercantum di asi-Shafibain.

2 Tercecer dari kitab asll dan aku menyusuikannya dari ash-Shahihain. Penetapannya adalah waijib, hal ini tidak
dilakukan oleh an-Naji lebib-lebih tiga orang itu. Karena ucapannya, 'Dia mencari Wajah Allah dengannya’,
bukan termasuk lafazh hadits sebagaimana dinyatakan oleh al-Hafizh. Ia di Muslim A7tab ash-Shalah dan
Kitab Zuha.

3 Yakni dalam keutamaan, kehormatan, dan kemuliaan karena ia adaiah balasan masjid maka ia sama datam
sifat-sifat kemuliaan.
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Sleahih ar-Clarqini rea ar-Glarhip

§269% -2 : [Shahih]
Dari Abu Dzar <, dia berkata, Rasulullah ££ bersabda ,
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"Barangsiapa membangun masjid sebesar sarang burung’ maka
Allah membangun untuknya sebuah rumah di surga.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan lafazh hadits int adalah lafazh-
nya, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan Ibnu Hibban
dalam Shahilmya.

€270 -3: [Shahih Lighairihi)

Dari Umar bin al-Khaththab «:, dia berkata, aku mendengar
Rasulullah # bersabda,

s 57 k PR
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"Barangsiapa membangun masjid yang padanya dilakukan dzikir

maka Allah membangun sebuah rumal untuknya di surqga.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahif-
nya.

{271) -4: [Shahih]
Dari Jabir bin Abdullah «# bahwa Rasulullah i bersabda,
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"Barangsiapa menggali air (sumur), (yang) tidaklah suatu hati
yang haus? dari jin, manusia, dan burung minum darinya, kecuali Allah
memberinya pahala pada  Hari Kigmat. Barangsiapa membangun suatu

! ("_m } Sarang untuk bertelur dan (L.:LLH ) artinya mengungkap dan mencari.
% (s ) Artinya yang haus, wazamya adalah _l dari A muannats o >~ keduanya menunjukkan makna
lebih, maksudnya karena saking panasnya dia pun haus dan kering sebagaimana dinyatakan dalam a/-Lisan,
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Siahih at-Aarghib wa ar-Clarhib

masjid (sekalipiin) seperti sarang burung atau lebih kecil maka Allah mem-
bangun untuknya sebuah rumah di surga.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahifinya, dan Ibnu

Majah meriwayatkannya dengan menyebutkan masjid saja dengan
sanad shahih.

€272} -5: [Shahih]

Diriwavatkan pula oleh Ahmad dan al-Bazzar dari Ibnu Abbas
s dari Nab1 #, hanya saja keduanya berkata,

"Seperti qaranq burung qatha untuk telurnya.”

(323t | 22i) dengan mim yang dibaca fathah dan ha” artinya,
adalah sarangnya.

€273} -6: [Hasan Lighairihi]

Dari Abdullah bin Amr! «#, dia berkata, Rasulullah £ ber-
sabda,
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"Barangsiapa membangun suatu wmasjid untuk Allah maka Allah
membangun untuknya sebuah rumah di surga yang lebih luas darinya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad agak lemah.

€274 %-7: [Hasan Lighairihi]
Diriwayatkan dari Aisyah s dari Nabi # bersabda,

Fo. B to a7
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"Barangsiapa membangun suatu masjid bukan karena riya’ dan
sum'al maka Allah membangun untuknya sebuah rumah di surga.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath.

! Dalam kitab asli dan lainnya: Ibnu Umar, kareksinya dari a/-Musnad dan Makhthuthah.
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Shahity ar-Farghib e at-Tarliib

§275) -8 : [Hasan]
Dari Abu Hurairah £ berkata, Rasulullah ££ bersabda,
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"Sesunggulmya di antara yang akan menyusul (baca : menyertai)
seorang mukmin dari amal dan kebaikan-kebaikannya setelalt kematiannya
adalah ilmu yang diajarkan dan disebarkannya atau anak shalilt yang di-
tingealkannya atau mushaf yang diwariskannya atau masjid yang dibangun-
nya atau rumah untuk ibnu sabil yang dibangunnya atau sungai yang
dialirkannya atau  sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya pada saat
dia sehat lagi hidup; semua ity menyusulnya sesudah kematiannya.”

Diriwavatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah
lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahifmya, al-Baihaqi dan sanad
Ibnu Majah hasan. Wallzhu a’lam.?

DHS

! 1a telah beralu dengan lafazh ini no. 77 dan 112.
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ANJURAN MEMBERSIHKAN DAN
MENYUCIKAN MASJID DAN KETERANGAN
TENTANG MEMBERINYA WEWANGIAN

#,

— e

€276% -1-a:[Shahih]

Dari Abu Hurairah e,
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"Bahwa seorang wanita hitam® (bigsa) menyapu masjid, kemudian
Rasulullah # merasa kehilangan dia, setelah beberapa hart beliau mena-
nyakannya, dikatakan kepada beliau, 'Dia telah meninggal dunia.” Maka
beliau bersabda, "Mengapa kalian tidak memberitahuku? 2 Lalu beliau
mendatangi kuburnya dan shalat di atasnya.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah dengan
sanad yang shahih dan lafazh ini adalah lafazhnya.

1-b :[Hasan]

Dan (diriwayatkan pula) oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahin-
nya, hanya saja dia mengatakan,

! Namanya Ummu Mihjan sebagaimana dalam riwayat al-Baihagi dari hadits Suraidah dengan sanad hasan
sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh dalam a/-Fath 1/553. Diriwayatkan cleh Abu asy-Syaikh di hadits lain. [a
di kutab yang lain no.194. Ucapannya (J~t' .25 ) yakni menyapunya.

! (‘, w331} dengan Aamzak dibaca mad (panj ang) dari kata {o'wy ) yakni memberitahu aku ketika dia mati.
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"Sesungguhnya seorang wanita dulunya (binsa) memunguti kain-
kain dan ranting-ranting di masjid.”

§277% -2: [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dari
Abu Said, dia berkata,
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“Adalah seorang wanita hitam (biasa) menyapu masjid, di suatu
malam dia wafat. Di pagi hari Rasulullah # diberitahu, maka beliau ber-
sabda, 'Mengapa kalian tidak memberitahuku?’ Lalu belinu dengan para
sanabat keluar dan berdiri di atas kuburnya, beliau bertakbir (menshalat-
kannya), sementara orang-orang di belakangnya, beliau mendoakaniyn
lalu beliay pulang.”

€278% -3: [Shahih Lighairihi]

Dari Samurah bin Jundab &%, dia berkata,
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"Rasulullah # memerintahkan kami agar kami membuat masjid-
masjid di daerah tempat kami tinggal dan beliau memerintahkan kami agar
membersihkannya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits
shahih.™

! Saya tidak melihatnya di at-Tirmidz, al-Mizzi juga tidak menisbatkan kepadanya di at-Tufaf, tidak puia
an-Nablusi di adz-Dzaha’r. Akan tetapi ia diriwayatkan oleh Abu Dawud yang senada dengannya. la ditakhrij
di Shahifi Abu Dawud ne., 481.
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Shahilt at-Hargiib wa ar-Tarhib

€279} -4: [Shahih]
Dari Aisyah &= berkata,
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"Rasulullah & memerintahkan agar kamz membangun masjid-masjid
di daerah-daerah kami tinggal' dan agar ia dibersilikan dan diberi wewa-
ngian.”

Diriwayatkan oleh Ahmad,? Abu Dawud, Ibnu Majah, dan
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi

secara musiad dan mursal, dia berkata tentang yang mursal, "Ini lebih
shahih.”

BB

! vakni di kabilah-kabilah. Sabdanya, " Dibersibkan dan diberi wewangian," dengan bahasa pasif, Hal itu dipe-
rintahkan karena ia adalah tempat hadirnya para malaikat yang mulia.

2 Di sini di kitab ashi dan cetakan Imarah terdapat tambahan: Dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits shahih...
dan seterusnya,” seperti ini. Karena ia menafikan pemaparan hadits dan tidak tercantum di makhthuthah
maka aku membuangnya.
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ANCAMAN MELUDAH DI MASJID DAN KE
ARAH KIBLAT, MENGUMUMKAN (/NSYAD)
BARANG HILANG DAN LAIN-LAIN YANG
DISEBUTKAN D1 SINT

§€280)-1: [Shahih]

Dari Ibnu Umar <= berkata,
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"Ketika Rasulullah % berkhutbah pada suatu hari, tiba-tiba beliau
melihat ludah? di kiblat masjid, beliau marah kepada orang-orang, kemui-
dian beliau mengerikiya -Rawi (hadits ini) berkata, menurutku dia berkata,-
Beliau meminta minyak wangi za faran dan memercikkannya kepadanya,
beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah di depan wajah salah seorang dari
kalian jika dia shalat maka janganlah dia meludah di depannya.”

t (-_.-J ) begitulah di kitab asli dan mak#athuthah. Yang benar adalah RS . An-Naji dalam a/-Ufalah 50
berkata, "Ucapan penulis’ ~l~| adalah sesuatu yang diingkari atasnya, hal yang sama ditujukan kepada
Abu Dawud dan Ibnu Majah, lebih dari itu diz meriwayatkannya secara marfi’ dari hadits Amru bin Syu’ aib
dari bapaknya dari kakeknya. Dan at-Tirmidzi dalam meletakkan bab menggabungkan antara 'dia? sl
sy " (mengumumkan barang hilang dan mendendangkan syair), semua tu adalah pembelokan makna
dalam pemakaian kalimat dan membiarkannya seperti yang ada, padahal yang benar adzlah =2 ' dengan
wazan Eufab?f(tlga huruf), ini didukung cleh hadits Buraidah yang disebutkan oleh penulis d| tengah tengah
bab ini, ‘et s xEd “*:-) S , dan tidak berkata '21it ', Ahli bahasa berkata, dikatakan "ekcny dlah 210,
dengan ya’ dibaca fathah dan huruf ketiga (syin) dibaca dhommah, 'V M; 3% " dengan huruf pertama
dibaca kasrah, yakm mencarinya, maka dia disebut ' .wb Dan inilah yang dimaksud secara pasti. Dan um_.__Jl !
yang berarti Lu/d {mengumumkannya) maka dia disebut ' .A...w- . Termasuk dalam hal ini hadits, ‘%!
.14..u M EE 8l ", Barang temuan of Makkah tidak halal kecuali untuk orang yang mengumumkan. Dan ini
bukan yang dimaksud di sini.

z (if-‘-.;j' y Ialah dahak yang keluar dari dada. Ada yang mengatakan (=% ) dengan ‘i untuk yang dari dada,
adapun yang dari kepala adalah dengan mim,
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Shahifr at-Carghib we at-Tarkil

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud dan
lafazh hadits ini adalah lafazhnya.

§281% -2 : [Shahih]
Ibnu Majah meriwayatkan dari al-Qasim bin Mihran -dan dia
adalah majhul! dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah 2,
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"Bahwa Rasulullah # wmelihat ludah di kiblat masjid, lalu beliau
menghaday kepada orang-orang dan bersabida, "Mengapa salah seorang
dari kalian berdiri menghadar Rabbnya lalu dig meludah di depannya?
Apakah salah seorang dari kalian mau dihadapi (oleh orang lain) lalu di-
Iudahi? Jika salah seorang dari kalian meludah maka hendaknya dia meludah
di sebelah kivinya atau meludah begini di bajunya.” Kemudian Ismail
-yakni Ismail bin Ulaiyah- memperlihatkan kepadaku meludah di bajunya,
kemudian dia menguceknya.”

€282} -3: [Hasan Shahih]
Dari Abu Said al-Khudri « ,
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! Begitulah dia berkata, dan itu adalah kekeliruan yang fatal karena al-Qasim bin Mihran adalah rawi yang
terkenal. Ibnu Ma'in berkata, Tsigaht. Abu Hatim berkata, 'searang yang shalih,’ Dan Muslim berhujjah dengan-
nya, haditsnya ini diriwayatkan olehnya di Shanimya 2/76, begitu pula diriwayatkan aleh Ahmad dan an-
Nasa'i dan di dalamnya padanya, "0/ sebeiah kirinya of bawah kakinya." Penyebab kekeliryan disebutkan
dalam a/-{jalah 51.
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"Bahwa Rasulullal & suka memegang tangkai kurma® dengan tangan-
nya. Suatu hari beliau masuk masjid sementara di tangannya terdapat satu
tangkai, belimu melihat dahak-dahak di kiblat masjid, maka beliau mengikis-
nya sampai bersih, kemudian dengan menahan amarah beliau menghadap
orang-orang dan bersabda,” Apakah salah seorang dari kalian mau dihadapi
oleh seseorang lalu orang itu meludahi wajahnya? Sesungguhnya salah
seorang dari kalian jika dia berdiri shalat, dia menghadap Rabbnya semen-
tara malatkat di sebelah kanannya, oleh karena itu jangan meludah di depan-
nya jangan pula di sebelah kanannya’.” Al-Hadits. Diriwayatkan oleh
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya? dan dalam riwayatnya yang
senada, hanya saja di dalamnya dia mengatakan,
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"Karena sesungguhnya Allah di depan kalian dalam shalat ka!ian,
maka janganiah kalian mengarahkan sesuatu yang menyakitkan ke depan
kalign.” Al-Hadits.

Ibnu Khuzaimah meletakkan bab, "Bab larangan mengarah-
kan segala sesuatu yang masuk ke dalam katagori 'mengganggu'’
ke arah kiblat dalam shalat."

€283} -4: [Shahih]
Dari Jabir bin Abdullah % berkata,
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t (';.}r\}dh ) Jamak dari (l};-,__;- ) tangkal kuning yang mengumpulkan buah kurma.

* Ini bisa dipahami secara salah bahwa tidak seorang pun dari imam yang enam yang meriwayatkannya, pada-
hal tidak, ia diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ahmad, dan al-Hakim dan dia menshahihkannya dan disetujui
oleh adz-Dzahabi. i Ahmad ia memiliki jalan lain yang senada, di dalamnya, “Batiwa Nabi i memberikan
tangkal kurma kepada Qatadah bin an-Nu'man, maka la menerangi of depannya sepuluh dan di belakang-
nya sepuiuh dan memerintahkannya agar memukul bayangan ai sudut rumah dengannya karena ia adalah
satan. " Sanadnya shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain.
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"Rasulullah £ datany kepada kami di masjid kami ini dengan mem-
bawa tangkai kurma di tangannya, lalu beliau melihat ludah di kiblat masjid,
beliau mendatanginya dan mengeriknya dengan tangkai kurma tersebut,
kemudian beliau bersabda, "Siapa di antara kalian yang ingin Allah berpa-
ling darinya? [ika salah seorang dari kalian berdiri shalat maka Allah di
hadapan wajahnya maka janganiah dia meludah di hadapan wajahnya,
dan jangan pula di sebelalt kanannya. Hendaknya dia meludah di sebelah
kirinya di bawah kakinya, jika ada yang tidak bisa ditahan® maka hendak-
nya dia meludah di bajunya begini’. Dan beliau meletakkannya di mulutnya
kemudign menguceknya...” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya.?

§284)» -5: [Shahih]

Dari Hudzaifah <% berkata, Rasulullah i bersabda,
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"Barangsiapa meludah di argh  kiblat maka dia datang pada Hari
Kiamat sementara ludahnya di antara kedua matanya.. 3"

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban, dalam Shahih mereka berdua.

! Ludah atau ingus yang keluar tanpa bisa ditahan.

¢ Ini adalah kekurangan yang lebih buruk dari sebelumnya, karena hadits ini diriwayatkan pula cleh Musim
di akhir Shahinya 8/232, oleh karena itu Syaikh an-Najt di {/alehnya 52 merasa heran kepadanya.
Faidah penting: Ketahuilah bahwa sabdanva di hadits ini, "Maks sesungoubinya Aliah di hadapan wajahnya.'
Dan di hadits sebetumnya, "Maka sesunaguiinya Allah di hadapan kalian di shalat kalian." Ini tidak menafkar
bahwa Allah di atas ArasyNya di atas seluruch makhlukNya sebagaimana hal itu dinyatakan ofeh dalil-cal |
mutawatir dari al-Kitab dan as-Sunnah, juga atsar para sahabat dan as-Saiafus ash-Shalifr -semoga Al ah
membimbing kita untuk menetadani mereka - karena Allah walaupun begitu adalah Mahaluas, meliputi seluri.n
alam, Dia telah menyampaikan bahwa kemana pun secrang hamba menghadap maka dia menghadap waizh
Allah, bahkan ini adalah keadaan makhlukNya yang dapat meliputi apa-apa yang jauh lebih kecil darinya, karera
semua garis yang keluar dari pusat kepada lingkaran akan berhadapan dan menghadap lingkaran itu. Jixa
makhluk-makhluk yang tinggi berhadap-hadapan dengan wajahnya dengan makhluk-makhluk yang rencah
dari segala arah dan seqi, (alu bagaimana dengan Dzat yang meliputi segala sesuatu, Dia Maha Meliputi can
tidak ada yang meliputinya? Rujuklah buku-Kitab Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam menjelaskan masalah iri
seperti a’-Hamawiyah dan al-Wasithivah dengan syarafmya milik Syaikh Zaid bin Abgul Aziz bin Fayyadn
hal. 203-213. i

3 Titik-titik ini dariku karena haditsnya belum selesai, selengkapnya hadir di (bab 11) no. 335/9. Semestinya
penulis memberi isyarat dengan ucapan, 'al-Hadits'. Sebagaimana itu sudah menjadi istilah mereka.
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Shahily ar-Harghth wa at-Tarkib

(J‘J ) dengan ta’, yakni, (3= ) secara wazan dan makna yang
sama, yakni meludah.

2853 -6: [Shahih]
Dari Ibnu Umar «#s, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda,
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"Pada Hari Kiamat orang yang meludah di arah kiblat dibangkitkan
sementara ludahnya di depan wajahnya.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-
nya dan ini adalah lafazhnya, dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya.

§286) -7: [Shahih]
Dari Anas % dari Nabi #£ bersabda,
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"Meludah di masjid adalah kesalahan dan pembusn ya adalah mengu-
burnya.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa’1.

§287 ) -8: [Hasan Shahih]
Dari Abu Umamah <% berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Meludah di masjid adalah keburukan dan menguburnya adalah
kebaikan.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa.

{288} -9: [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Sahlah -as-Sa'ib bin Khallad- sahabat Nabi 4.
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"Bahwa seorang laki-laki menjadi imam bagi suatu kawm, lalu (suatu
kali) dia meludah ke arah kiblat, padahal Rasu!ullah ¢ melihat, ketika
selesai Rasulullah & bersabda, "Orang ini jangan sampai shalat (menjadi
imam) untuk kalian.” Setelah it laki laki tersebut hendak men jadi imam
bagi mercka, tetapi mereka menolaknya dan menyampaikan sabda Rasu-
lullah  #rkepadanyn. Hal ini diceritakan kepada Rasulullah 5 maka beliau
bersabda, 'Ya', - dan menurutku belian bersabda - 'Sesungquimya kamu
telah menyakiti Allah dan RasulNya".”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahif-
nya.

§289% -10 : [Hasan Shahih]
Dari Abdullah bin Umar! < berkata,
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"Rasulullah & memerintahkan seorang laki-laki agar menjadi imam
pada shalat zhuhur, pada waktu dia shalat mengimami orang-orang dia
meludah ke kiblat. Ketika shalat Ashar beliau s memerintahkan orang
lain, maka laki-laki tersebut merasakan adn sesuatu. Din datang kepada
Nabi  #idan bertanya, "Ya Rasulullah, apakah ada sesuatu yang diturun-

> Begitvlah dalam kitab asli dan manuskrip { makAthuthah). Dan di a-Mafma’Ibnu Amr. Mungkin inilah yang
benar karena aku tidak melihat hadits di musnad Ibnu Umar dalam a/-Mufam al-Kabir milik ath-Thabrariyang
disimpan di perpustakaan Zhahiriyah Damaskus, dan padanya tidak terdapat jilid yang ada padanya Musnad
Ibrs A,
Kemudian ini atau bagian darinya dicetak maka aku melihat hadits di dalamnya 13/43-44 dengan benar
sesuai dengan harapanku, afamduliizh. Dan ini dilalaikan oleh tiga orang pengaku tahgig walaupun mereka
membaca komentarky ini di cetakan yang lalu dan penisbatan mereka terhadap hadils kepada al-Majma'
al-Haitsami dan ia padanya dengan benar, kemudian aku menfakAri hadits di ash-Shahinah no.3376.
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kan tentangku?’ Rasulullah & menjawab, "Tidak, akan tetapi kamu telah
meludah di depanmu padahal kamu berdiri mengimami orang-orang, maka
kamu telah menyakiti Allah dan para malaikat’.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu‘jam al-Kabir
dengan sanad baik (jayid).

€290} -11: [Shahih]

Dari Abu Hurairah <« bahwa dia mendengar Rasulullah #
bersabda
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"Barangsiapa mendengar seseorang mencari barang yang hilang di
masjid maka hendaknya dia berkata, 'Semoga Allah tidak men gembalikan-
nya kepadamu’. Karena masjid tidak dibangun untuk ini.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah dan lain-
nya.

€291} -12: [Shahih]
Dan darinya (Abu Huhairah) bahwa Rasulullah #£ bersabda,
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"Apabila kamu melihat orang yang menjual atau membeli di masjid
maka katakanlah, 'Semoga Allah tidak menjadikan perdaqanqanmu ber-
untung’. Dan apabila kalian melihat orang yang mencari barang hilang
(di dalamnya), maka katakanlah, 'Semoga Allah tidak mengambalikannya
kepadamu".”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan
shahih,” an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, dan dia berkata,
“Shahih berdasarkan syarat Muslim." Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dalam Shahihnya yang senada dengannya dengan bagian yang per-
tama.
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4292 % -13 :[Shahih]

Dari Buraidah <
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"Bahwa seorang laki-laki mencari (barangnya yang hilang) di masjid,
dia berkata, 'Siapa yang melihat unta merah?’ Rasulullah menjawab,
‘Semoga kamu tidak menemukan karena masjid hanya di bangun untuk

apa 1a dibangun.’

Diriwayatkan cleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah.

€293} -14: [Shahih]
Dari Abu Hurairah % berkata, Rasulullah #% bersabda,
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"Apabila salah seorang dari kalian berwudhu di rumahnya, lalu dia
datang ke masjid maka dia di dalam shalat sampai dia pulang, maka jangan-

lah dia melakukan begini - dan beliau memasukkan jari-jarinya sebagian
ke sebagian yang lain.-"

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahiinya dan al-
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." Dan
apa yang dikatakannya harus ditelaah lagi.!

{294} -15 : [Shahih Lighairihi]

Dari Ka'ab bin Ujrah % berkata, aku mendengar Rasulullah
#2 bersabda,

! Saya berkata, "Ini kurang jelas karena ia ada di keduanya dari beberapa jaian, dari Ismail bin Umayyah dari
Said al-Maqburi darinya dan Ismail adalah fsigafr yang akurat, begitu pula al-Magburi, keduanya termasuk
rawi-rawi asy-Syaikhain. Jika maksudnya adalah bahwa sanadnya diperselisinkan atas ai-Magburi maka hal
itu tetap tidak berpengarub buruk apa pun. Penjelasannya di ash-Shahibah no. 1294 jilid ketiga.”
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"Apabila salah seorang dari kalian berwudhu lalu dia keluar menuiju
shalat maka janganlah dia memasukkan jari-jari tangannya sebagian ke-
pada sebagian yang lain karena dia di dalam shalat.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dengan sanad jayid,
at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dari riwayat Said
al-Magburi dari seorang laki-laki dari Ka'ab bin Ujrah, Ibnu Majah
juga dari riwayat Said al-Maqburi dari Ka'ab dengan menggugur-
kan laki-laki yang tidak disebut namanya.

Dalam riwayat lain milik Ahmad, mengatakan,
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"Rasulullah & datang kepadaku di masjid sementara aku memastik-
kan jari-jariku’ (sebagian ke sebagian yang lain), maka beliau bersabda,
53\.:915731:._?"4;’,\&’7/; SAM?JM\J;J l SY
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"Wahai Ka'ab apabila kamu di wmasjid maka janganlah kamu mema-
sukkan sebagian jarimu ke sebagian yang lain karena selama kamu me-
nunggu shalat maka kamu berada dalam shalat’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilimya senada de-
ngan ini.?

§295% -16 : [Hasan Shahih]

Dan ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Kabir meriwayatkan dari-
nya (yakni Ibnu Umar «#5} bahwa Nabi £ bersabda,

Z. T

s;u j\ <’JM,'\ Ljavx;h\.m.iu .x,u,&*

! Dalam kitab ashi () mUst ) jari-jari milikku. Koreksi dari ai-Musnad 4/243-244 dan makhtfusthab.
* Saya berkata, "Begitu pula Ibnu Khuzaimah dalam Shahimya 1/227/441."
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"Janganlah kalian menjadikan (mempergunakan) masjid sebagai
jalan (sarana) kecuali untuk berdzikir dan shalat.”

Dan sanad ath-Thabrani tidak mengapa.

§206% -17 : [Hasan]

Dari Abdullah -yakni bin Mas'ud <% berkata, Rasulullah 3
bersabda,
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" Akan muncul di akhir zaman suatu kaum, pembicaraan mereka di
masjid-masjid mereka, padahal Allah tidak berhajat kepada mereka.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya.

BER
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ANJURAN BERJALAN KE MASJID LEBIH-
LEBIH DALAM KEGELAPAN BESERTA
KEUTAMAANNYA
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€297% -1: [Shahih]
Dari Abu Hurairah <%, dia berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Shalat seseorang dalam berjamaah dilipatgandakan® dua puluh lima
derajat atas shalatnya di rumahnya dan pasarnya, hal itu adalah karena
apabila dia berwudhu lalu dia membaguskan wudhu kemudian berangkat
ke masjid, dan tidak ada yang membuatnya keluar kecuali demi shalat, din
tidak melangkahkan satu langkalh?’ kecuali diangkat untuknya satu derajat
dengannya dan dihapus satu kesalahan darinya dengannya. Apabila dia
shalat maka malaikat selalu bershalawat kepadanya selama dia di tempat
shalatnya, "Ya Allah bershalawatiah kepadanya. Ya Allah berilah ralinat’

Maksudnya ditambah dan dilipatgandakan, berarti ditambah cari aslinya maka ia dijadikan duz kalinya atau
lebih dan (LixZh } dengan akarfdibaca kasrah berarti sepadan. Dan ucapannya, 245y 'Hal ity adalah isyarat
kepada penambahan yang ditunjukkan oleh ucapannya (L=t ),

(s s—a=) Kha'boleh dibaca dhommat boleh dibaca fathaf Dan al-Ya'mur memastikan babwa ia di sini dengan
fthah, A-Qurthubl berkata, "Di riwayat-riwayat Muslim dengan fathaie” Al-Jauhari berkata, ¥ 5 w= dengan
kha'didhammal berarti apa yang di antara kedua kak! dan dengan A%2'berarti satu kali (langkah}."

Yakni para malaikat bershalawat kepadanya dan mereka berdoa, "Ya Allah berilah rahmat kepadanya.”
Wallahu a'lam.

¥

[}
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kepadanya’, dan dia senantigsa di dalam shalat selama dia menunggu
shalat.”

Dalam riwayat lain,
wu.k.;rj;._iucus}::_u N a("@'m‘d;“"'\ﬂ-éﬂl'

“Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah terimalah taubatnya, selama dia
tidak menyakiti dan berhadats di dalamnya.™’

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi-
dzi, dan Ibnu Majah dengan ringkas serta Malik dalam al-Muwath-
tha? dan lafazhnya,
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"Barangsiapa berwudhu lalu dia membaguskan wudhu (nya), kemu-
dian dia keluar menuju shalat maka dia di dalam shalat selama dia bermak-
sud berangkat menuju shalat. Dan bahwa ditulis untuknya satu kebaikan
dengan salah satu langkahnya dan dihapus satu keburukan darinya dengan
langkah yang lain. Apabila salah seorang dari kalian mendengar iqamat
maka janganlah tergesa-gesa, karena orang yang paling besar pahalanya
di antara kalian adalah yang paling jauh rumahnya.” Mereka bertanya,
"Mengapa wahai Abu Hurairah?” Dia menjawab, "Karena banyaknya
langkah.”

-

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilnya dan
lafazhnya bahwa Nabi # bersabda,
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"
- nfd

! Maksudnya, selama wudhunya belum batal, ia akan hadir secara lebih jelas di riwayat lain di (bab 22},
¢ An-Naji 54 berkata, "Malik meriwayatkan begini dari jalan lain dar Nu'aim al-Mujmir darinya secara maugu™ Aku
berkata, "Akan tetapi ia memiliki hukum mafu’sebagaimana hal itu tidak samar, Ia di a-Muwaththa'1/54."
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"Sejak salah seorang di antara kalian berangkat dari rumahnya ke
masjidku, satu kaki menulis satu kebaikan untuknya dan kaki yang lain
menghapus satu keburukan darinya sampai dia pulang.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i! dan al-Hakim senada dengan
Ibnu Hibban, dan pada keduanya tidak terdapat, "Sampai dia pu-
lang." Dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim."?

Dan telah lewat di bab sebelumn}a no.1l4 dan dia shahih, dari
hadits Abu Hurairah <, Rasulullah # bersabda,
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“Jika salah seovang dari kalian berwoudhu di rumahnya, kemudian

dia datang ke masjid maka dia di dalam shalat sehingga din pulang.” Al-
Hadits.

¢298) -2 : [Shahih]
Dari Ugbah bin Amir < dari Nabi £, beliau bersabda,
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" Apabila seseorang berbucz kemudion datang ke masjid untuk mett-
 jaga shalat maka kedua penulisnya atau penulisnya menulis sepuluh kebaik-
an dengan setiap langkah yang diayunkannya ke masfid, orang yang duduk
menjaga shalat seperti orang berdiri shalat, dia ditulis termasuk orang-
orang yang shalat sejak dia keluar dari rumahnya sampai dia kembali ke
rumahnya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, AbuYa'la, ath-Thabrani dalam al-
Mujam  al-Kabir dan al-Mujam al-Ausath dan sebagian jalannya adalah
shahih, Tbnu Khuzaimah dalam Shahilnya, Tonu Hibban dalam Shahili-

Y yakni di af-Kubra sebagaimana dalam a/-{jafah 53.
Saya berkata, "Ini bisa dipahami bahwa ia tidak meriwayatkannya di asfr-Shughra, padahal tidak demikian,
la di dalamnya 1/165 cet. al-Maimaniyah, ia difakfirii di Shahift Abu Dawud dino. 572."

? Saya berkata, "Disetujui oleh adz-Dzahabi dan ia sebagaimana yang mereka berdua katakan,"
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nya secara terpisah di dua tempat.!

(:;;}fﬂ‘ ) Digunakan untuk beberapa arti: diam, doa, ketaatan,
tawadhu', haji yang rutin, perang yang rutin (terus menerus}, ber-
diri di dalam shalat, dan yang terakhir inilah yang dimaksud dalam
hadits ini. Wallahu a’lam.

€299% -3: [Hasan]
Dari Abdullah bin Amr? <, berkata, Rasulullah #£ bersabda,
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"Barangsiapa berangkat ke wmasjid (untuk shalat) jamaah, maka satu
langkah menghapus kesalahan dan langkah yang lain menulis satu kebaikan,
pulang dan perg.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, ath-Thabrani
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya.

{300} -4: [Shahih]

Dari Utsman « bahwa dia berkata, aku mendengar Rasulullah
# bersabda,
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"Barangsiapa berwudhu lalu dia menyempurnakan wudhu kemudian
dia berjalan (untuk) shalat fardhu Ialu dia melaksanakannya bersama imam
maka dosanya diampuni.”

' Lafazh bagian kedua darinya akan hadir di (bab 22).

* Dalam kitab asli: Umar, koreksinya dari makfthuthah, a/-Musnad, 1bnu Hibban dan a/-Maimd.
|
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Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah.!

€301 -5: [ Hasan Lighairihi]
Dari Said bin al—Musavyib dia berkata,
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"Seorang laki-laki dari Anshar menghadapi kematian, dia berkata,
Ak akan menyampaikan sebuah hadils kepada kalian. Aku tidak menyam-
patkannya  kecuali karena berharap pahala dari Allal, aku mendengar Rasu-
lullah & bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian berwudhu lalu dia
membaguskan wudhunya kemudian berangkat shalat, din tidak mengang-
kat kaki kanannya kecuali Allah menulis satu kebaikan untuknya, dia tidak
menginjakkan kaki kirinya kecuali Allah menghapus satu kesalahan dari-
nya, maka hendaknya salahi scorang dari kalian mendekatkan atau menjauh-
kan,jika dia datang ke masjid lalu dia shalat dengan berjamaah maka dia
diampuni jika dia datang ke masjid sementara jamaah telah melaksanakan
sebagian shalat dan masih tersisa sebagian yang lain, dia melaksanakan
apa yang dia dapatkan dan dia menyempurnakan sisanya, maka juga demi-
kian. [ika dia datany ke masjid sementara mereka telah melaksanakan shalat
lalu dig menyempurnakan shalat, maka juga demikian.”

°\n

Diriwayatkan Abu Dawud.?

Saya berkata, "Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shafinya dalam bab Fadhiv ai-iWudiu Wa ash-Shalati
Agibahu, dengan riwayat senada, begitu pula an-Nasa'i 2/112 cetakan al-Misriyah, Dan penulis akan mengu-
langnya dengan riwayat Ibnu Khuzaimah juga pada (bab 16)."

Saya berkata, "Yakni secara /nursalkarena Said bin al-Musayyib adalah seorang tabiin dan ungkapan .
untuknya memberi kesan bahwa dia adalah sababat. Mungkin dari sebagian penyalin, ia ditakhrif di Shahih
Abu Dawud." No. 572,
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€302 % -6:[ Shahih Lighairihi]

Dari Ibnu Abbas «##, dia berkata berkata, Rasulullah 5 ber-
sabda,
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"Malam 1 Rabbku mendatangiku! -laly dia menyebutkan hadits
sampai dia  berkata-, Dia berfirman kepadaku, "Ya Muhanmad, tahukah
kamu dalam urusan apakah para malaikat di langit berselisii?” Aku nien-
Jawab, "Ya, dalam urusan kafarat dan derajat, melangkahkan kaki kepada
shalat jamaalt, menyempurnakan wudhu dalam keadaan dingin,” menungqu
shalat sesudah shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia hidup dalam
kebaikan dan mati dalam kebaikan dan dia bersil dari dosa-dosanya seperti
hari dig dilahirkan oleh ibunya...”” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan
gharib."

Ia hadir selengkapnya insya Allal {(dalam kitab ini, bab 16, dan
telah lewat pada no. 4 bab 7).

€303) -7: [Shahih]
Dari Abu Hurairah #, dia berkata, Rasulullah £ bersabda,
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"Seseorang dari kalian  tidaklah berwudhu lalu dia membaguskan

! Dalam kitab asli di sini terdapat kesalahan. Aku telah menunjukkannya di T kepada wudhu dan menyem-
purnakannya.
% Yakni dingin yahg sangat seperti yang telah dijelaskan oleh penulis (Kitab Thafarah, bab 7, no. 21)
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wudhunya dan menyempurnakannya kemudian dia datang ke masjid, dia
tidak ingin kecuali melaksanakan shalat di dalamnya, kecuali Allah ber-
bahagia kepadanya sebagaimana keluarga berbahagia dengan hadirnya
anggota yang telah lama pergi.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.

€304 ) -8:[Shahih]
Dari Jabir %, dia berkata,
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"Banyak tanah kosong di sekitar masjid, maka Bani Salimah® ingin
pindah dekat masjid, hal itu diketahui oleh Nabi 3 Maka beliau bersabda
kepada mereka, 'Aku dengar kalian ingin pindah dekat masjid?” Mereka
menjawab, Benar ya Rasulullah, kami memang menginginkan itu’. Maka
beliau bersabda, "'Wahai Bani Salimah, tetaplah di daerah kalian karena
langkah-langkah kalian akan ditulis, tetaplah di daerah kalian karena lang-
kah-langkah kalian akan ditulis’. Maka Mereka berkata, "Tidaklah kami
senang seandainya kami telah pindah’.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. Dalam riwayat lain
miliknya dengan maknanya, dan di akhirnya,

"Sesungguhnya kalian memperoleh satu derajat dengan setiap lang-
kah.”

! (L:_»-o ) Salimah dengan fam dibaca kasrah. Salah satu suku dari Anshar, dan di kalangan bangsa Arab tidak
ada Salimah selain mereka. Rumah mereka jauh dari masjid, jarak yang jauh, ditambah gelapnya maiam,
turunnya hujan dan udara dingin menghalangi mereka, maka mereka mau pindah dekat masiid karena itu.
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£305% -9 : [ Shahih Lighairihi tapi Mauquf]
Dari Ibnu Abbas s, dia berkata,
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"Adalah orang-orang Anshar, riumah mereka jauh dari masjid, mereka
ingin mendekat, lalu turun ayat, 'Kami menulis apa yang telah mereka
kerjakan dan bekas yang mereka tmggalkan’. Maka mereka menetap (di
tempat mereka).”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad jayid (baik).

{306% -10 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Hurairah < dari Nabi £%, beliau bersabda,
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"Orang yang lebih jauh, lalut orang yang lebih jouh dari masjid lebik
besar pahalanya.”

Diriwavyatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan al-
Hakim, dan dia berkata, "Hadits shahih dengan sanad madani (semua-
nya dari penduduk kota Madinah)."

€307} -11 : [Shahih]
Dari Abu Musa #, dia berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Sesungguimya orang yang paling besar pahalanya dalam shalat

! Fz’ (maka) menunjukkan artt berurutan yakni orang yang paling jauh lebih besar pahalanya daripada orang
yang lebih dekat darinya. Maka semua orang yang lebih jauh, dia lebib besar pahalanya daripada vang lebih
dekat darinya. Jika crang yang lebih dekat ini lebth jauh dari lainnya maka pahalanya lebih besar darl orang
lain Itu. Maksudnya adalzah dorongan menghadiri shalat di masjid walaupun itu jauh.
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adalah  orang yang berjalannya paling jaul, lalu orang yang kurang dari
itu. Dan orang yang menunggqu shalat sehingga dia melaksanakannya
bersama imam lebih besar pahalanya daripada orang yang shalat lalu tidur.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.

{308p -12 :[Shahih]
. Dari Ubay bin Ka'ab #, dia berkata,
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"Ada seorang laki-laki dari kalangan Anshar, aku tidak tahu ada
orang yang lebih jauh rumahnya dari masjid selain dia, walaupun begitu
dia itu selaly hadir dalam shalat berjamaah. Dikatakan kepadanya, "Seandai-
nya kamu membeli seekor keledai untuk kamut tunggangi di kegelapan dan
pada waktu panas’. Dia menjawab, "Aku tidak senang jika rumahiku dekat
masjid. Aku ingin berjalanku ke masjid ini ditulis untukku begitu pula
kepulanganku dari masjid jika aku pulang kepada keluargaku.” Maka Rasu-
lullah # bersabda, 'Allah telah mengumpulkan semua itu untukm’.”

Dalam riwayat lain,
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Aku merasa iba kepadanya. Aku berkata padanya, "Wahai fulan.
Mengapa kamu tidak membeli keledai yang melindungimu dart panas
bumi dan serangganya?” Dia menjawab, "Aku tidak berbahagia jika rumahku

-

'\n
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di dekat rumah Muhammad & "7 Ubay berkata, " Aku sedih dan itu men-
jadi pikiranku,’ sehingga aku datang kepada Nabi menyampaikan hal itu.
Maka beliau memanggilnya. Maka dia mengulangi kata-katanya. Dig
menyatakan bahwa dia berharap pahala dari bekas langkahnya.” Maka
Nabi # bersabda,”{Sesungguhmya)’ kamu mendapatkan apa. yang kamu
harapkan.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, dan diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dengan riwayat senada dengan yang kedua.

(;Ll‘afa',l‘ ) dengan mad adalah tanah yang sangat panas oleh terik
matahari.

309D -13 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah %, dia berkata, Rasulullah #& bersabda,

\‘,'\JD,J-\.RJLM‘MCLG_/;F Mwwuddﬁby
M\.‘@M&QL& ;J:;}i:.\.?.;sd\bbuj \x}\;rﬁjgum

AR -

"Setigp hari di waktu matahari terbit, setiap persendian manusia
mempunyai kewajiban sedekah atasnya. Engkau mendamaikan dengan
adil di antara dua orang adalah sedekah, engkau membantu sescorang pada
kendaraannya, kamu memberinya tumpangan atau mengangkat barang-
barangnya ke atas kendaraannya adalah sedekah. Kalimat yang baik adalah
sedekah, setiap langkah yang kavu ayunkan (untuk) shalat adoalah sedekah
dan engkau membuang sesuatu yang menggangqu di jalan adalah sedekah.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

(™

) dengan sin dibaca dhammah, lam tanpa tasydid dan

(U_Jaa 31 (LY ) adalah salah satu patok tenda, [_Mm ) arti patoknya terpasang. Ibnu Atsir berkata, "Yakni,
aku tidak ingin rumahku di samping rumabnya karena dengan banyaknya langkahku ke masijid aku ber-
harap pahala dari Allah dengan itu."

¢ (L:F:‘-,J‘\ ) dengan ha'dibaca kasrak artinya: Besar dan berat di hatiku, Aku merasa ucapannya tidak pantas
karena kata-katanya kasar, aku sedih karenanya. Bukan maksudnya, memikul di punggung. Begitulah di af-
Uralah 54.

Tambahan dari Muslim,

337



Stuthtih ar-Targhib ea ar-Tarkil

mim bersambung dengan alif yang ditulis ya” adalah kata tunggal
dari (wls¥_2J1) yang berarti ruas jari. Abu Ubaid berkata, "Pada
asalnya adatah tulang di telapak kaki unta, seolah-olah maknanya
adalah: Atas setiap tulang dari tulang-tulang Bani Adam ada sede-
kah.”

(_-,;3:}" o= J4ai ) ialah mendamaikan dengan adil antara kedua-
nya.

(u, ;a-“ N s34 ;L»_' ) artinya, menyingkirkan dan menjauhkan
sesuatu yang mengganggu dari jalan.
§310) -14: {Shahih]

Dari Abu Hurairah «¢ bahwa Rasulullah # bersabda,

‘\\

» e

b\:Ja :V ‘Leﬁ’ulp- J.“du T3 a‘.u\.bp'-mdd\ MLA\SL/GQQJ'I
‘bLMJm S Bt 55, o & UA’;;}L,} Cma JG 1
.JaUJJ\ 1S3 wujju 1% w\;}w EH ;ov@m 4 @@Ja gl

"Mauikah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng-
hapus dosa-dosa dan mengangkat derajat?” Mereka menjawab, "Tentu
wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, " Menyempurnakan wudhu di
saat sulit (karena musim dingin atau lainnya), memperbanyak langkah ke
masjid, menunggu shalat sesudah shalat. Maka itu adalah ketaatan yang
terus menerus, itu adalah ketaatan yang terus menerus, itu adalah ketaatan
yang terus menerus.”

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu
Majah dan lafazhnya: Sesungguhnya Rasuluilah #2 bersabda,
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“Pelebur kesalahan-kesalahan adalah menyempurnakan wudhu
walaupun di saat sulit (karena musim dingin), menggunakan kaki ke
masjid-masjid dan menunggqu shalat setelal shalat.”

Telah disebutkan dalam Kitab Thaharah bab 7.
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€311} -15: [Shahih]

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dart hadits Abu Said al-
Khudri 4%, hanya saja dia berkata,

- ‘. a’:‘ P 278 P K‘, j’l"j, P v E T E
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"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah mele-
bur dosa-dosa dan mengangkat derajat-derajat?” Mereka menjawab, "Ten-
tu, wahai Rasulullah.” Lalu beliau imenyebutkannya.”

€312 ) -16: [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahifinya dari hadits
Jabir, dan di dalamnya terdapat,

-.‘.',

mm,&) gbLla_>me”°' IS PRECARY

f

"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng-
hapus kesalahan-kesalahan dan melebur dosa-dosa...?”

(Selengkapnya akan datang dalam bab 22, Anjuran menunggu
shalat setelah shalat...)

€313} -17: [Shahih]
Dari Ali bin Abu Thalib «&, Rasulullah #z bersabda,

o'}LaJ\ )Ua.e\j C—b—waJ"l u.“ {ﬂ.&.&&' Lo.c‘-\) cc)lg»j'- Ls., ;.a..,a}.!'l 2 L.A.»\
SE Glasi Lm.u W

"Menyempurnakan wudhu dalam keadaan sulit (karcna dingin),
mengayunkan Inngkah ke masfid dan menunggqu shalat setelah shalat ada-
Iah mencuci bersih kesalahan-kesalahan.”

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Bazzar dengan sanad
shahih. (Telah lewat pada Kitab Thaharah bab 7).
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§314p -18: [Shahih]
Dari Abu Hurairah «% bahwa Nabi £ bersabda,

Ttk C0F o ,"‘ T e
.Cb n‘l LLCrL«.l{‘}l 4..>v.] de‘G-LP‘ Lcli_) }ll S 'bsjl/"'l;u"
"Barangsiapa  berangkat di pagi atau sore hari ke masjid maka Allal
menyiapkan untuknya tempat tinggal di surga setiap kali din pergi di pagi
atau sore hari.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan lain-lain.

€315) -19 : [Shahih Lighairihi]
Dari Buraidah <%, dari Nabi #£ bersabda,
SO E TSR R PRV
"Berikan berita gembira kepada orang-orang yang banyak? berjalan

ke masjid di waktu gelap dengan cahaya yang sempurna pada hari Kiamat.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata,
"Hadits gharib.”

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Rawi-rawi sanadnya adalah
tsigah."

§316 ) - 20 : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan pula dengan lafazh yang sama oleh Ibnu Majah
dari hadits Anas < .

€317) -21 : [Shahih Lighairihi]

Dari Abu Hurairah «# bahwa Rasulullah #2 bersabda,

£

® - - bz ’.(i f‘a 11- ﬁ
C“’ Jj:" -t s dl L O A e e i 0]

-

ER

Iﬁ
[}

,_,JLM." (orang-orang yang banyak berjalan di kegelapan) dengan sy/n dibaca fasydid, adalah bentuk kata
yang berkonotasi sangat, yakni banyaknya mereka berjalan sehingga itu menjadi kebiasaannya bukan
orang vang hanya berjalan sekali atau dua kali. Maksud hadits ini adalah lsya' dan Shubuh karena keduanya
didirikan dalam gelap.
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"Sesungguhnya Allah menerangi orang-orang yang menembus ke-
gelapan menuju masjid dengan cahaya yang bersinar terang pada Hari
Kigmat.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath
dengan sanad hasan.

€318} -22 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Darda’ «% dari Nabi £ bersabda,

.ML..L\A};_) %d\@jaw‘l \J‘U‘w;fd"‘;u

"Barangsiapa berjalan ke masjid di kegelapan malam, niscaya dia
bertemu dengan Allah dengan mendapatkan cahaya pada Hari Kiamat.”

Diriwayatkan olch ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Kabir dengan
sanad hasan dan Ibnu Hibban dalam Shahiiinya dan lafazhnya,

-“"L“J‘f'} )ygz,f,m\au cw|‘;|uw\@bjd:~:°:_y;

"Barangsiapa berjalan ke masjid-masjid di kegelapan malam maka
Allah memberinya cahaya pada Hari Kiamat.”

€319% -23 : [Shahih Lighairihi]
Dari Sahal bin Saad as-Sa'idi % berkata, Rasulullah # bersabda,

ESiel /R rpE R PN A H,a‘jmumﬂ,@

"Berbahagialah orang-orang yang banyak berjalan ke masjid dalam
kegelapan, mereka meraih cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahif-
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan al-Hakim, dan dia
berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-syaikhain.” Begitulah dia
berkata.

Al-Hafizh berkata, "Hadits ini juga telah diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Said al-Khudri, Zaid bin Haritsah,
Aisyah # dan lain-lain."
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§320) -24 : [Hasan]
Dari Abu Umamah «% bahwa Rasulullah # bersabda,

o
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"Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan bersuci menuju
shalat wajib maka pahalanya seperti pahala orang yang berhaji yang sedang
ihram. Barangsiapa keluar menuju Shalat Dhuha, din tidak keluar kecuali
untuk itu, maka pahalanya seperti pahala orang yang bermrah. Shalat

setelah usai shalat tanpa disertai perbuatan sin-sin di antara keduanya
ditulis di llliyin.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalan al-Qasim bin Abdur-
rahman dari Abu Umamah.

(el xiouf) maksudnya adalah Shalat Dhuha. Semua shalat
sunnah bisa disebut tasbih atau subhah.

(alal ‘Y) artinya tidak ada yang membuatnya lelah dan capai
kecuali itu. Dan (;-.a—-“ ) dengan nun dan shad, keduanya dibaca
fathah maknanya adalah kelelahan.

€321% -25 : [Shahih]

Darinya (Abu Umamah ) bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Tiga orang semuanya dijamin oleh Allah, jika hidup maka dia di-
beri rizki dan diberi kecukupan, jika mati maka Allah memasukkannya ke
dalam surga: Orang yang masuk rumahnya lalu dia mengucapkan salam
maka dia dijamin oleh Allah. Orang yang keluar ke masjid, maka dia

dijamin oleh Allah. Dan orang yang berangkat di jalan Allah maka dia
dijamin oleh Allah.”
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih-
nya.

Hadits-hadits seperti ini akan hadir di Kitab Jihad. /nsya Allah.

§322) -26: [Hasan]

Dari Salman <% bahwa Nabi £ bersabda,
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"Barangsiapa berwudhu di rumahnya lalu dia membaguskan wudhu-
nya kemudian mendatangi masjid maka dia adalah orang yang berkunjung
kepada Allah, dan yang dikunjungi pasti akan menghormati orang yang me-
ngunjunginya.”

,

q:«’-} La.lllij e.é_ec.b-u.wqj\

Diriwayatkan oleh ath-Thabrard dalam al-Mujam al-Kabir dengan
dua sanad salah satunya adalah baik (jayid).

¢323) -27: [Shahih]
Dan al-Baihagi meriwayatkan hadits senada dengannya secara

mauquf kepada sahabat-sahabat Rasulullah % dengan sanad shahih.

§¢324 % -28 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah < dari Nabi # bersabda,
A s Tty e G W A s O

f
"Bumi yang paling dicintai oleh Allah adalah masjid-masjidnya dan

bumi yang paling dibenci oleh Allah adalah pasar-pasarnya.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

§325) -29 : [Hasan Shahih]
Dari Jubair bin Muth'im <%.
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"Bahwa seorang laki-laki bertanya, 'Ya Rasulullah bumi mana yang
paling dicintai oleh Allah dan bumi mana yang paling dibenci oleh Allah?’
Rasulullah menjawab, *Aku tidak tahu, sebelum aku bertanya kepada Jibril.’
Lalu Jibril mendatanginya dan menyampaikan kepadanya, 'Bahwn tanah
terbatk di sisi Allah adalah masjid-masjidnya dan tanah yang paling dibenci
oleh Allah adalah pasar-pasar’.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan lafazh hadits ini
adalah lafazhnya, Abu Ya'la dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanad-
nya shahih.™

SHY

* Semuanya meriwayatkannya dari jalan Ibnu Agil, akan tetapi pada mereka - kecuali al-Bazzar - tidak terdapat
kisah masjid. Dan tiga orang pemberi komentar itu mengklaim bahwa ia ada pada al-Hakim dan lain-lain,
dari jalan tain. Dan ini termasuk kengawuran mereka.
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ANJURAN SENANTIASA BERADA DI MASJID
DAN DUDUK DI DALAMNYA

g

€326 -1: [Shahih]

Dari Abu Hurairah < dia berkata, aku mendengar Rasulullah
# bersabda,
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"Tujuh (golongan) orang yang akan dinaungi oleh Allah di bawah
naunganNya pada hari di mana tidak ada naungan kecuali naunganNya':
Imam (pemimpin) yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam beriba-
dah kepada Allah, seorang laki-laki yang hatinya tertambat dengan masjid,
dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah, keduanya berkum-
pul dan berpisah karena (kecintaan) tersebut, seorang laki-laki yang diajak
oleh seorang wanita yang berpangkat dan cantik lalu din menjawab, *Sesung-
guhmnya aku takut kepada Allah’, seorang laki-laki yang mengeluarkan
sedekah lalu dia menyembunyzkannya sehingga tangan kirinya tidak menge-
tahui apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya dan seorang laki-laki
yang mengingat Allah dalam keadaan sendiri lalu kedua matanya ber-
cucuran air mata.”

! Yakni naungan ArsyNya sebagaimana dalam suatu riwayat yang shahih. Ia akan datang dalam kitab shada-
gat bab 14 dari hadits Abu Hurairah sendiri dan lain-laip, Dan penulis akan mengulang hadits ¢i sana (bab
10) dan kam! akan mamberi komentar yang sesuai dengan kondisi di sana insya Afah.
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Diriwavatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.!

€327 % -2 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah <« dari Nabi £ bersabda,
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"Tidaklah seseorang senantiasa mendatangi masjid untuk shalat

' Saya berkata, "Di antara mereka adalah Ahmagd, at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya, an-Nasa'i dan Ibnu
Khuzaimah dalam Shahinya.
(Penting): Semua yang meriwayatkan hadits ini berkata padanya, "Sefingga tangan kirinya tidsk mengetahui
apa yang diinfakkan olefr tangan kanannya, " Kecuali Muslim, dia berkata, "Sehingga tangan kanannya tidak
mengetatiti apa  yang dinafkahkan oleh tangan kirinya,” dengan dibalik. Aku tidak tahu darimana ini berasal,
Muslim meriwayatkannya 3/93 dari dua syaikhnya sekaligus yaitu Zuhair bin Harb dan Muhammad bin al-
Mutsanna dari yahya al-Qaththan: Yahya bin Said -al-Anshari- menyampaikan kepada kami dari Ubaidillah
dengan sanadnya dari Aby Hurairah.
Saya berkata, "Menurutku tidak mungkin pembalikan tersebut berasal dari kedua syaikhnya (Muslim tadi),
lebih-lebih ia telah diriwayatkan cieh at-Tirmidzi 2/63 dari orang yang kedua darf keduanya secara benar
persama dengan, Miswar bin Abduilah a-Anbari, Jadi ia bisa berasa! dari murid keduanya yaitu Muslim atau
dari svaikh keduanya yaitu al-Qaththan, dan sepertinya ia dari vang kedua, karena ini telah diselisihi oleh
Imam Ahmad, maka dia berkata, 2/439: Yahya (yakni bin Said al-Anshari) menyampaikannya kepada kami
dari Ubaidullah secara benar, Ahmad didukung, maka al-Bukhari 1/171 dan Ibnu Khuzaimah no. 358 berkata,
Muhammad bin Basysyar menyampaikan kepada kami, dia berkata, 'Yahya menyampaikan kepada kami
dengannya. Dan al-Bukhari juga berkata, 1/360, Musaddad menyampaikan kepada kami, dia berkata, "Yahya
menyampaikan kepada kami'.
Abdullah bin al-Mubarak telah mendukung Yahya bin Said dalam al-Bukhari 4/299 dan an-Masa'i 2/303.
Dan Ubaidullah adalah bin Umar al-Umari dengan wazan yang dikecilkan, dia didukung oleh Malik dalam a*~
Muwaihtha' 3/127. Muslim, at-Tirmidzi dan al-Baihaqi dalam ash-Shifet 370-371, dan Mubarak bin
fadhalah dalam ath-Thayalisino. 2462, mereka semua berkata, "Dari Knubaib bin Abdurrahman dart Hafsh
bin Ashim dari Aby Hurairah secara benar.” Ibnu Khuzaimah telah mengisyaratkan ini, dia berkata,
"Dalam lafazh ini Yahya bin Said menyelisihi yang lain karena yang lain berkata, "Sefiingga tangan kirinyg
tidak mengetahul apa yang diinfakkan oleh tangan kananayva. " Ibnu Khuzaimah mengatakan ini setelah
memaparkannya dari jalann Bandar, Muhammad bin Basyar: Yahya menyampaikan kepada kami, Ubaidullah
bin  Umar menyampaikan kepada kami. Dari jalan ini ta diriwayatkan oleh al-Bukbari sebagaimana telah
diisyaratkan, akan tetapi lafazhnya di al-Bukhari sesuai dengan riwayat jamaah tanpa pembalikan, lain dengan
riwayat Ibru Khuzaimah, ia terbalik. Oleh karena itu secara nyata dia menisbatkan kekeliruan kepada Yahya
bin said al-Anshari. Dan ini musykil karena ia menyelisihi riwayat Bandar di al-Bukhari di satu sisi dan di sisi
lain menyelisihi riwayat Imam Ahmad dari al-Anshari. Maka yang raji#ft menurutku - waflafi alam- adalah
banwa pembaliken itu terjadi dari al-Qaththan bukan dari al-Anshari sebagaimana yang diduga oleh Ibnu
Khuzaimah.
Akan tetapi musykilnya berdasarkan int adalah bahwa Muslim manakala memaparkan riwayat Malik, dia tidak
menvebutkan lafazhnya, akan tetapi dalam hal ini dia hanya mengalihkan kepada lafazh hadits al-Qaththan
yang terbalik dengan ucapannya, 'Seperti hadits Ubaidullak’. Maka seolah-clah - menurutnya - tidak terjadi
pembalikan di hadits al-Qaththan, mungkin dia lupa mengoreksinya atau mungkin kekelirsannya dari sebagian
rawi buku Muslim, dan bisa jadi ini yang lebih dekat. Walahis alam.
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dan berdzikir, kecuali Allah berbinar-binar’ kepadanya seperti keluarga se-
seorang yang pergi lama, berbinar-binar manakala orang tersebut pulang.”

Ibnu Syaibah, Ibnu Majah?, Ibnu Khuzaimah dan fbnu Hibban,
dalam Shahilt mereka berdua dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih
berdasarkan syarat asy-Syaikhain.”

Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah berkata,
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"Tidaklah seseorang yang biasa mendatangi masjid, Ialu dia disibuk-
kan oleh suatu perkara atau suatu penyakit kemudian dia kembali seperti
semula, kecuali Allah berbinar-binar kepadanya seperti keluarga orang
yang pergi lama berbinar-binar ketika orang itu hadir kembali (di tengah-
tengah mereka).”

{328} -3 : [Hasan Lighairihi]
Dari Abdullah bin Amru <% dari Rasulullah # bersabda,

l‘_,;-B L@#;;—H\SJJKL&J&;&‘&&JL& p*‘&-é—hﬂ,ﬂ-“;:.;:.—-u‘
M{D\M}lcmgj\LQ)La—Lfej\gdanMqadﬁu}M

e

JL@}-W\;’J\ :.OJBJJJQ\JU

"Enam majelis, seorang mukmin diberi jaminan oleh Allah selama
dia berada pada salah satu darinya: Di masjid shalat berjamaah, di sisi
orang sakit, bersama jenazah atau di rumahnya’ atau di sisi seorang pe-
mimpin yang adil, membantunya dan memuliakannya atau di medan jihed.”

-

Asalnya adalah kebahagiaan sesecrang dengan kehadiran temannya, lemah lembut dalam permintaan dan
kedatangan. Maksudnya disini adalah menyambutnya dengan kebaikannya, mendekatkannya, dan menu-
liskannya. As-Sindl.

Dia meriwayatkannya dari jalan Ibnu Abu Syalbah. Dalam az-Zawaid dikatakan, ‘Sanadnya shahih, rawi-rawinya
tsigahr.

Saya berkata, "la berdasarkan syarat asy-Svaikhain seperti yang dikatakan oleh al-Hakim, ia telah hadir dari
riwayat Ibnu Khuzaimah senada dengannya.”

Yaknl duduk di rumah menghindari keburukan sebagaimana di hadits Mu'adz yang ditunjuk cleh penulis dan
lafazhnya adalah, < A3 iy o o 5 000 ' " Ataw dia duduk of rumahnya, dia selamat dan orang lain
selamat darinya”

w
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir,
al-Bazzar dan sanadnya tidak begitu bagus, akan tetapi diriwayat-
kan dari hadits Muadz dengan sanad shahih. Ia dan lainnya akan
datang dalam Kitab Jihad bab 9 no. 21, insya Allah.

€329} -4-a: [Hasan Shahih]
Dari Abu Hurairah <% dari Nabi £ bersabda,
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"Sesungguhnya masjid-masjid itu memiliki pasak-pasak?, teman-
teman duduk mereka adalah para malaikat, jika mereka tidak hadir maka
para malnikat okan sangat kehilangan mereka?, jika mereka sakit, para
malatkat menjenguk mereka, dan jika mereka berada dalam suatu keper-
luan, para malaikat membantu mereka.”

Kemudian beliau bersabda, “Teman setia masjid berada dalam tiga
perkara: Saudara yang memberi manfaat atau kata-kata bijak atau rahmat
yang dinantikan.”

4-b : [Hasan]
Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah.?

Al-Hakim juga merlwayatkannya dari hadits Abdullah bin
Salam tanpa ucapannya J=wi .4~ (teman setia masjid) dan seterus-
nya, karena ia tidak ada dalam kitab asli saya, dia berkata, "Shahih
berdasarkan syarat keduanya (mauguf)."

Aku berkata, dan lafazh haditsnya adalah,

Yakni para pengunjung setianya.

Dalam kitab asli {~a s-i4, ) koreksinya dari a/-Musnad dan al-Majmd .

Aku berkata, "Akan tetapi pada 2/418 dari riwayat Qutaibah dari Ibnu Lahi'ah dan haditsnya shahih darinya
sebagaimana kami telah mengambll manfaat dari Tarikh ade-dzahabi. Linat mukadimah.

Tambahan yang penting dati a~Mustadrak, bisa jadi ia tercecer dari penvyalin maka yang nampak baginya
adalah bahwa hadits a/-Mustadrak adalah marfu’padahal tidak demikian maka perhatikanlah. Di sini tiga
orang bodeh ity mencampuradukkannya maka mereka membuka ta&/#if hadits dengan ucapan mereka,
"Shahih mauquf, diriwayatkan oleh Ahmad 2/418 dan al-Hakim ...". Maka mereka membawa yang marfu'
kepada vang mauguf karena buruknya tindakan mereka dan mereka tidak menyusulkan tambahan.

wooh
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"Sesungguhnya masjid-masjid itu memiliki pasak-pasak, merekalah
pasak-pasaknya, wereka memiliki rekan-rekan dari kalangan malaikat, jika
mereka tidak hadir, para malaikat bertanya-tanya tentang mereka, jika
mereka sakit, para malaikat menjenguk mereka, jika mereka membutuhkan
sesuatu, para malaikat membantu mercka.”

¢330} -5 : [Hasan Lighairihi]

Dari Abu Darda' «% berkata, aku mendengar Rasulullah &
bersabda,

}9/1 e -

"Masjid adalah rumah setiap orang yang bertakwa...”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Kabir dan
Mu'jam al-Ausath dan al-Bazzar, dia berkata, "Sanadnya shahih,” dan
benar seperti yang dikatakannya.

Di bab ini terdapat hadits-hadits yang belum kami sebutkan,
ia akan datang dalam bab Anjuran Menunggu Shalat setelah Shalat,
Bab 22, insya Allah.

SHE
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[ ®]

ANCAMAN MENDATANGI MAS]ID BAGI
ORANG YANG MAKAN BAWANG MERAH
(MENTAH), BAWANG PUTIH (MENTAH),
BAWANG BOMBAY (MENTAH), LOBAK, DAN
SEJENISNYA YANG MEMPUNYAI BAU YANG
TIDAK SEDAT

€331} -1 : [Shahih]
Dari Ibriu Umar s bahwa Nabi #z bersabda,
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"Barangsiapa makan dari pohon ini (yakni bawang putilt) maka
janganlah dia mendekati masjid kami.”
Diriwayatkan olch al-Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayat lain milik Muslim,
sl 5 S
"Maka janganiah dia mendekati masjid-masjid kami.™!

Dalam riwayat lainnya milik keduanya,

Lihatlah wahai saudaraku -semaga Allah melindungimy dari semua yang berbau busuk- bagaimana Nabi s
melarang orang yang makan bawang merah, bawang putih atau selain keduanya yang memiliki bau busuk
di mana para malaikat terganggu karenanya untuk mendekati masijid. Apakah terbayang di benakmu bahwa
perokok tidak termasuk ke dalam larangan ini (padahal) bau rokok lebih buruk dari keduanya? Padahal
makan bawang putih dan bawang merah tidaklah berdampak negatif, justru banyak gqunanya, sementara
rokok adalah membahayakan tanpa ada manfaatnya. Semoga Allah memberi kita keselamatan. Munir ad-
Dimasyqgi .le.

350



Sheahiby at-Cliarghib ra ar-Tarhib

o
//‘I

.:L?'LWQ.

1Y
A
™
AN
N
.

(O
&

b

¢

"Maka janganlah dia mendatangi masjid-masjid.”

Dalam suatu riwayat lain milik Abu Dawud,

Ll 2 36 5l o L 5T 00
"Barangsiapa makan dari pohon ini maka jmrganmh din mendekati
masjid-masjid.”

/ -

€332% -2-a: [Shahih]

Dari Anas <« berkata, Rasulullah £¢ bersabda,

"Barangsiapa makan dari pohon ini rrmka ]ngfmlah mendekat ke-
pada kami dan jangan shalat bersama kami.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Musiim.

2-b : [Shahih]

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dan latazhnya adalah,
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“Janganlah kalian makan dua :»ayur yang berbau bumk ini dan
kalian  masuk ke masjid-masjid kami, jika kalian memang harus memikan-
nya maka masaklah keduanya dengan api.”

o

{333 ) -3 : [Shahih]

Dari Jabir <%, dia berkata, Rasulullah & bersabda,
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Bamngawpa makan bawang merah atau bawang putih maka hen-
daknya dia menjauhi kami atau menjauhi masjid kami, hendaknya dia
duduk di rumahnya.”
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"Maka janganlah dia mendatangi masjid-masjid.”

Dalam suatu riwayat Jain milik Abu Dawud,
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"Barangsiapa makan dari pohon ini maka janganlah dia mendekali
masjid-masfid.”

€332h -2-a: [Shahih]

Dari Anas <& berkata, Rasulullah # bersabda,
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“Barangsiapa makan dari pohon ini maka Jjanganlah mendekat ke-
pada kami dan jangan shalat bersama kami.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
2-b : [Shahih]

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dan lafazhnya adalah,
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“langanlah kalian makan dua sayur yang berbau buruk ini dan
kalian masuk ke masjid-masjid kami, jika kalian memang harus memakai-
nya maka masaklah keduanya dengan api.”

€333 -3 : [Shahih]

Dari Jabir <%, dia berkata, Rasulullah # bersabda,

0o, EAC] F1 # . ia .
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"Barangsiapa makan bawang merah atau bawang putil maka lien-

daknya dia menjauhi kami atau menjauhi masjid kami, hendaknya dia
duduk di rumahnya.”
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi
dan an-Nasa'i.

Dalam riwayat lain milik Muslim,
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"Barangsiapa makan bawang merah, bawang putih dan bawang
bombay maka janganiah dia mendekati masjid kami karena para malgikat
terganggu dengan apa yang menggangqu anak cucu Adam.”

Dalam suatu riwayat lain,!
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“Rasulullah & melarang makan bawang merah dan bawang bombay,
lalu karena didesak kebutuhan maka kami memakannya, maka Nabi #%
bersabda, 'Barangsiapa makan dari pohon yang busuk ini maka janganlah
dia mendekatt masjid kami karena para malaikat terganggu oleh apa yang
menggangu anak cucu Adam’.”

{334} -4 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Said al-Khudri <%,
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"Bahwa bawang merah, bawang putih dan bawang bombay disebut
di sisi Rasulullah #, maka dikatakan kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah

! Maksudnya riwayat Muslim, hanya saja dia berkata (a=l!)ditempat (asd ) dan (Y1 ) sebagai ganti
().
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yang paling berbau adalah bateang putih, apakeh engkau mengharamkan-
nya?’ Rasulullah 32 menjaroab, "Makanlah, barangsiapa di antara kalian yang
memakannya (mentali-mentalt) maka janganlal dia mendekati masjid ini,
sehingga baunya hilang darinya’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shalifinya.

§3353 -5 : [Shahih]

Dari Umar bin al-Khaththab 4 bahwasanya dia berkhutbah
pada Hari Jum’at, di dalam khutbahnya dia berkata,

“Kenmudian kalion walat manusio, kalian memakan dua pohon yany
mana aku tidak melihatnya kecuali kedua-duanya buruk; bmwmg merah
dan bateang putily (i), Sungqul aki melifiat Rasulullah sz, apabila beliau
mencim bani kedumiya pada seseorang di masjid maka dm dintinta keliar
smmpar - Bagi'. Maka barangsiapa menakanniya, hendaknya din menghilang-
kan barya dengan memasakimy.”

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah.

$#336% -6 : [Shahih]

[Dari Abu Hurairah @@ berkata, Rasulullah #5 bersabda,
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"Barangsiapa makan dari pohon ini: bawang putih, inaka jangan-
lali dig menggangen kami dengannya di masjid kami int.”

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah dan
latazh hadits ini adalah lafazhnya.

§337% -7 : [Hasan Shahih]
Dari Abu Tsa'labah .2,
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~"Bahwasanya dia berperang bersama Rasulullah #% di Khaibar, maka
mereka mendapatkan di kebun-kebunnya bawang merah, bawang putih
dan bawang bombay. Mereka memakannya sementara mereka dalam
keadaan lapar. Manakala orang-orang pergi ke masjid, ternyata aroma
masjid adalah bawang merah dan bawang putih. Maka Nabi %€ bersabda,
‘Barangsiapa yang makan dari pohon yang busuk ini maka jangan men-
dekat kepada kami’. Lalu dia menyebutkan hadits selengkaprya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.!

€338} -8 : [Shahih]

Hadits di atas terdapat di Muslim dari hadits Abu Said al-Khudri
«#: dengan riwayat senada tanpa menyinggung bawang merah.?

339D -9 : [Shahih]

Dari Hudzaifah % berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa meludah ke arah kiblat maka dia datang pada Hari
Kiamat sementara ludahnya® di depan matanya. Barangsiapa makan dari
sayur yang busuk ini maka jangan mendekati masjid kami (tiga kali).”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahikmya.$

Begitu puta didalam a/-Majma’2/18, dan benar sebagaimana mereka berdua katakan. Ahmad meriwayat-
kannya dari jalan yang lain, penjelasannya dalam at-Tahqiq ar-Raghib.

2 Saya berkata, "Juga tanpa menyinggung bawang bombay. Lihat Shath Mushim 2/8, Ahmad 3/12, 60, 61, 65.

3 o Dalam sebuah naskah: al i,

Saya herkata, "Hadits Ibnu Khuzaimah di dua tempat ne. 1314 dan 1663. Salah satunya dengan lafazh per-
tama yang lainnya dengan lafazh kedua."

Ini bisa dipahami secara salah bahwa hadits in! tidak diriwayatkan oleh yang lebih terkenal dan lebib tinggi
tingkatannya dari Ibnu Khuzaimah, padahal tidak demikian. [a diriwayatkan oleh an-Nasa® i dengan lafazh
pertama dalam a/-Athimah (3824) dan sanadnya shahih. Dan padanya terdapat lafazh (tiga kali) bukan Ibnu
Khuzaimah.

Di antara kebodohan tiga orang pemberi komentar dan kedustaan mereka, 1/301 adalah ucapan mereka,
“Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 2/278 selengkapnya, ‘Padzhal ia tidak ada padanya di tempat yang
mereka isyaratkan kecuali baris pertama dari hadits, Dan baris kedua terdapat padanya di tempat lain yang
telah saya isyaratkan tadi vakni (jilid 3/83/1663) tanpa lafazh {tiga kali). Baris pertama tefah berlalu
dengan dinisbatkan kepada Abu Dawud pula dalam bab 8 nomor 280/5."

4
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(12)

ANJURAN UNTUK PARA WANITA AGAR
SHALAT DI RUMAH DAN TIDAK

MENINGGALKANNYA DAN ANCAMAN ATAS -

MEREKA KARENA KELUAR DARINYA

245

€340) -1 : [Shahih Lighairihi]

Dari Ummu Humaid istri Abu Humaid as-Sa'idi «&,
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"Bahwasanya dia datang kepada Rasulullah # dan berkata, "Ya Rasu-
lullah, sesungguhnya aku menyukai shalat bersomamu.” Rasulullah 8
menjawab, ' Aku tahu kamu menyukai shalat bersamaku, akan tetapi shalat-
mu di ruangan di dalam kamarmu lebih baik daripada shalatmuy di kamarmu,
shalatmu di kamarn lebih baik daripada shalatmu di rumahmu, shalatmu
di rumahmu lebil baik daripada shalatmu di masjid kaummu dan shalatmu
di masjid kaumnu lebih baik daripada shalatmu di wmasjidku’.” Rawi hadits
berkata, “Umimu Humaid meminta agar dibangunkan masjid di tempat
tergelap dan terdalam di rumahnya, di situlah dia shalat sampai dia ber-
temu Allah && (wafat).”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban
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dalam Shahil mereka berdua.

Ibnu Khuzaimah meletakkan judul bab dengan, "Bab wanita
memilih shalat di kamarnya daripada shalat di rumahnya dan shalat-
nya di masjid kaumnya darlpada shalatnva di masjid Nabi ##z walau-
pun shalat di masjld Nabi & mcnandmgl seribu kali shalat di masjid-
masjid yang lain.” Dalil bahwa sabda Nabi iz,
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“Shalat di masjidku ini lebilt utama daripada seribu shzrlm‘ di masjid-
masjid laimnya.”! maksudnya adalah (shalat) kaum laki-laki bukan
shalat kaum wanita. Inilah ucapannya.?

€341% -2 : [Hasan]

Dari Ummu Salamah & dari Nabi 22 bersabda,
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‘Sebaik-baik masjid (fempat shalat) pava wanita adalah rional mercka
yang paling dalam.”

Diriwayatkan olch Ahmad dan ath-Thabrani dalam af-Mu:"jam
al-Kabir, pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah.?

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahifmya
dan al-Hakim dari jalan Abu as-Samh dari as-5a’ib mails Ummu
Salamah. Ibnu Khuzaimah berkata, "Aku tidak mengetahui as-Sa”ib
maula Ummu Salamah. Apakah dia adil atau terkena kritik (majrnii).”
Dan al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih."

! Saya berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Ia aken datang pada kitab Haiji, 11/25 insya Aflah."

! Saya berkata, "Ucapan ini kurang tepat. Aku telah mengomentarinya dalam Shahimya (3/94) dengan ucapanku,
'Bahkan ia mencakup kaum wanita juga dan hal itu tidak menafikan bahwa shalatnya di rumah adalah lebih
utama, sama dengan ini, apabila seorang laki-laki shalat sunnah di masjid Nabi = dia meraih keutamaan
itu akan tetapi shalat sunnahnya di rumahnya tetap lebih utama. Renungkanlah.”

3 Begitulah dia berkata dan ia diikuti oleh al-Haitsami dan tiga orang mugaliditu. Ada dua kesalahan dalam
hat ini; (pertama) seolah-olah Ibnu Lahi'ah meriwayatkannya secara sendiri, padahal tidak demikian. Karena
ikut meriwayatkan bersamanya Amru bin al-Harits, seorang rawi fsigah, dan itu dalam Ahmad, 5/297 dan
Tbnu Khuzaimah, 1683. Kesalahan kedua adalah, membedakan antara riwayat mereka berdua dan riwavat
Ibnu Khuzaimah dengan mengatakan, "Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah ...," padahal riwayat keduanya
juga dari Darraj. Dan la difakhrif dalam ash-Shahifiainne. 1396. Dan pada sanadnya telah terjadi kesalahan
pada nama as-Sa’ it maka ia dikereksi.
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Shaliilt ar-farging wa ar-~larhib

§3425 -3 : [Hasan]

Dan juga darinya (Ummu Salamah &) berkata, Rasulullah
¥ bersabda,
o E
G b Uy 0 59 o Lo S G g °‘,J* s

-

:*\-?f-fm‘ vg LgJ‘,\Lp ;_’rf J_:;v- L.a)b Jf Léjy'w) \~ L;, Lg:')La _f "/’_,_

. 9

Lé'fjs

“Shalat seorang wanita di ruang df kamarnya lebih baik daripada
shalatnya i kamarnya, shalatnya di kamarnya lebih baik daripada shalat-
rya di ruonahinya don shalatnya di ronahaya lebih baik davipada shalal-
nya di masjid kaumnya.”

"Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausatiy
dengan sanad baik (jayid).

€343} -4 : [Shahih Lighairihi]
Dari Ibnu Umar =& dia berkata, Rasulullah # bersabda,
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“Janganlah kalion elarang para wanita untuk datang ke masjid-

masjid walaupun rumal mereka adalaly lebil batk bagi mereka.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

§344% -5 : [Shahih]

Juga darmyal Rasulullah 3z bersabda,
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! Yakni, Ibnu Umar. Al-Haitsami tidak mencantumkan dalam Zawai ai-Mujamain tidak pula di a/i-Majma; akan
tetapi dia mencantumkannya di (2/35) dari hadits Ibnu Mas'ud secara marfis’ senada dengan haditsnya berikut
sesudah satu hadits. la ditakhrij di a/-Zrwa) 273, Kemudian aku telah melihatnya dalam ai-Mujam al-Ausath
dengan sanad shahih. Maka aku telah mentakfrinya dalam asi-Shafuhah, no. 2688,
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Shakih at-Targlib wa at-Tarhib

"Wanita adalah aurat, jika dia keluar dari rumahnya maka setan
mengawasinyal dan dia tidak lebih dekat kepada Allah davipada ketika dia
berada di dalam rumahnya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu jam al-Ausath, rawi-
rawinya adalah rawi-rawi shahih.

¢345}% -6 : [Shahih]
Dari Abdullah bin Mas'ud «# dari Nabi £ bersabda,
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"Shalat seorang wanita di ruangan di dalam kamarnya lebih baik
daripadn shalatnya di kamarnya dan shalatnya di Mikhda 'nya adalah lebih
baik daripada shalatnya di ruangan di kamarnya.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam
Shahihnya. Dan dia tidak memastikan apakah Qatadah mendengar
hadits ini dari Muwarriq.

()tlx}‘?il) dengan mim dibaca kasrah, kha' disukun dan dal dibaca
fathah yaitu almari (tempat menyimpan) di dalam rumah.

§346h -7: [Shahih]
Juga darinya, dari Nabi # bersabda,
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“Wanita adalah aurat, jika dia keluar maka setan mengintainya.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan
shahih gharib." Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih me-
reka berdua dengan lafazh sama, dan keduanya menambahkan,
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! Yakni mengintainya dan berhasrat untuk menjerumuskannya kepada keburukan. Dan makna asal (< 22y )
adalah meletakkan telapak tangan di atas mata dengan mengangkat kepala untuk meiihat.
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Shaih ar-Targhib wa at-Tarkib

"Dan dia paling dekat kepada Wajah Rabbnya ketika dia di dalam
rumahnya yang paling dalam.”

{347% -8 :[Hasan Lighairihi]
Juga darinya < berkata,
RN = u&; Kt i&n J‘ Lo o)L,a P AR
"Seorang wamta tidak melakukan shalat yang lebih dicintat oleh
Allah daripada shalatnya di tempat yang paling gelap di rumahnya."

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Kabir.

¢348) -9-a: [Hasan Lighairihi]

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shalihnya dari
riwayat Ibrahim al-Hajri dari Abu al-Ahwash darinya dari Nabi %
bersabda,
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"Sesungquhnya shalat seorang wanita yang paling dicintai oleh
Allah adalah yang dilakukan di tempat paling gelap di rumahnya."

9-b : [Shahih Mauquf]

Dalam riwayat lain di Ibnu Khuzaimah berkata,!
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"Wanita itu (hanyalah)? aurat dan sesungguhnya seorang wanita
keluar dari rumahnya (mulanya) dalam keadaan biasa saja, lalu setan

! Yakni Ibnu Mas'ud sebagaimana di Mujam ath-Thabranidan al-Majma'dan ia mauquf.

! Tercecer dari kitab ash dan aku menyusulkannya dari a/-Mu'iarm al-Kabic, 9/341/9480 dan Majma’ az-Zawaid,
2/35. Ini dilalaikan oleh tiga orang yang latai itu.
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Shlil at-STargivil na ar-arhip

mengincarnya, dia berkata, "Kam tidak wielewati siapa pun kecuali kanm
membuatnya  takjnb’, dmr sesungQuhnya seorang wanita menmakal pakaian-
nya, lalu dikatakan kepadanya, "Kamu imau ke mana?” Dia menjawab,
‘Menjenguk orang sakit atau mengiving jenazal ataw shalat di masjid”.
Dan seorang wanita tidak (meraih nilai) ibadair kepada Rabbiya seperti
ibadahyya kepadaNyao di rumahnya.”

Dan sanadnya hasan.

Sabdanya ( Ol 1gs i) yakni sctan tegak dan mengarah-
kan pandangannya kepadanya, dia menginginkannya karena ia
telah melakukan salah satu sebab vang dengannya setan dapat me-
nguasainya vaitu keluarnya dia dari rumahnya.!

{349% -10 : [Shahih Lighairihi Mauquf]

Dari Abu Amru asy-Syaibani, bahwa dia melihat Abdullah
mengeluarkan para wanita dari masjid pada hari Jum'at dan dia
berkata,
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“Pudanglalt kalinn ke rumaly kolioonn Kavena fo lebilt batk bagi kalin.”

Diriwayatkan olch ath-Thabrani dalam al-Mu'janr al Kabir de-
ngan sanad yang tidak mengapa -

BEHE

' Ini setan dari kalangan jin, lalu bagaimana menurutmu dengan setan dari kalangan manusia, lebih-lebin
setan manusia di zeman ini di mana kita hidup padanya. Mayoritas pemuda masa kini tidak memiliki more @,
agama, kehormatan dan kemanusiaan, menggoda para wanita dengan cara vang menakutkan yang menun-
jukkan kerendahan, kehinaan dan dekadensi. Maka menjadi kewajiban bagi para pemimpin jika merekz
adalah grang-ocrang muslim agar mendidik orang fasik yang buruk yang berperiiaku seperti binatang buas
yang membahayakan.

2 Saya berkata, "Pada sanadnya terdapat (Abu Ishaq) yaitu as-Sabi'i searang rmudailis yang hafalannya kacau
balau. Akan tetapi ia diriwayatkan olen ath-Thabrani, 9/340 dari dua jalan yang lain, salah satunya adalah
dari Syu'bah darinya Abu Amru asy-Syaibani memberitahu sepertinya, ini adalah sanad yang shahih. Diriwayat-
kan oleh Ibnu ALi Syaibah, 2/384 darl jalan lain dari asy-Syaibani dengannya dan sanadnya shahih.”
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Shalrih ar-Farghib wa ar-Glarhiv

[®)]

ANJURAN SHALAT LIMA WAKTU,
MENJAGANYA DAN MENGIMANT WAJTRNYA

sy o Fes
50300

§€350% -1 : [Shahih]

Di dalamnya terdapat hadits Ibnu Umar < dan lainnya dari
Nabi #% bersabda,
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“Islam dibangun di atas lima perkara: syahadat (persaksian) baliea
tinda tuhan yang haqg disembal kecuali Allah dan bahwoa Muhammad adn-
lah Rasulullah, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhai dan
haji ke Baitullah.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan lainnya dari
scjumlah sahabat.!

{351} -2 : [Shahih]
Dari Umar bin al-Khaththab < dia berkata,
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! Begitulah dia berkata, padahal ia tidak seperti itu, karena ia bisa dipahami secara keliru bahwa asy-Syaikhain
meriwayatkannya dari selain Ibnu Umar, padahal kenyataannya keduanya hanya meriwayatkannya dari [bnu
Umar saja. Benar ia memiliki banyak jalan periwayatan darninya i ash-Shahihain dan lain-lain. Aku telah
mentakhrinya di al-Jrwa’(3/248-251}) dari enam jalan darinya dan dari hadits Jarir dan Ibnu Abbas. Dan ini
akan datang di Kitab Puasafadh-Dha'if 3. Lihat a-Ljalizh, 56.
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"Ketika kami sedang duduk di sisi Rasulullah 2, tiba-tiba muncul
seorang Inki-laki dengan pakaian putih bersih, berambut hitant legam, tidak
terlihat darinya bekas perjalanan jault dan tidak seorang pun dari kami
yang mengenalnya schingga  dia duduk di depan Nabi #5. Dia menyan-
darkan kedua lututnya kepada kedua lutut Nabi dan meletakkan kedua
tangannya di atas kedua pahanya.! Dia berkata, "Ya Muhammad katakan
kepadaky  tentang Islam.” Rasulullah s menjaroab, "Bahwn kam bersaksi
tinda tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muthammad
adalah Rasulullah, kamu wmendirikan shalat, membayar zakat, berprasa
Ramadhan dan berlaji ke Baitullah...” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim?, dan hadits ini
diriwayatkan dari sejumlah sahabat dalam kitab-kitab shahih dan
lainnva.

€352 -3 : [Shahih]

Darit Abu Hurairah < berkata, aku mendengar Rasulullah #
bersabda,
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! Yakni kedua paha Nabi i sebagaimana di Sunan an-Vasa '/ dan lain-1ain dengan sanad shahih.

? penishatannya kepada al-Bukhari dari hadits Umar adalah kekeliruan karena ai-Bukhari meriwayatkannya
dari Abu Hurairah dengan riwayat senada dan Musiim juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Lihat
komentar terhadap hadits yang telah berlalu di Kitab 7haharah, bab Anjuran Berwudhu, Dan termasuk
kebodohan dan ketidakhati-hatian tiga orang pernberi komentar tersebut adalah ucapan mereka, "Diriwayat-
kaa oleh asy-Syaikhain dari Abu Hurairah", yang benar adalah dengan menambah, ‘Dengan riwayat senada’.
Dan memastikan penisbatannya kepada Muslim dari Umar. Kebodohan lebin parah adalah ucapan mereka,
"Adapun penisbatan riwayat oleh penulis dari hadits Ibnu Umar maka itu adalah kekeliruan." Perhatikanlah,
padahal penulis menisbatkannya kepada asy-Syaikhain dari hadits Umar dan bukan Iknu Umar. Dan kamu
telah mengetahui bahwa kekeliruan penulis hanya pada penisbatannya kepada al-Bukhari, Benar [bnu Umar
meriwayatkannya darinya sebagaimana diriwayatkan oleh !bnu Khuzaimah dengan tambahan-tambahan
padanya sebagaimana telah dipaparkan di bab yang telah diisyaratkan.
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“"Menurut kalian seandainya ada sungai di depan pintu rumah salah
seorang dari kalian di mana dia mandi di dalamnya setiap hari lima kali,
apakal masilt ada kotorannya yang tersisa sedikit pun?” Mereka menja-
wab, "Tidak ada kotorannya yang tersisa sedikit pun.” Rasulullah bersabda,
"Begitulalt! perumpamaan shalat lima waktu, dengannya Allah mengha-
pus kesalahan-kesalahan.” Diriwayatkan oleh al-Bukhart, Muslim, at-
Tirmidzi dan an-Nasa'i.”

{353 % -4 : [Shahih Lighairihi]
Diriwayatkan juga oleh Thnu Majah dari hadits Utsman.

( ,%) dengan dal dan ra’ yang keduanya dibaca fathah, mak-
nanya kotoran.

€354 ) -5 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah < j juga bahwa Rasulullah % iz bersabda,
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“Shalat lima waktu, Jum'at ke Junt’at adalal pelebur dosa yang ada
di antaranya selama dosa-dosa besar tidak dilakukan. ™

- (;J.'-t_(n ) begitulah yang ada dengan rnenyusupkan kaf. Yang benar adalah ‘2.3 ' tanpa kaf’ ltulah lafazh
hadits. Dalam al-Qur’an (&'}, A ) ._g-u 243 ) ini diisyaratkan oleh an-Maji.

¢ (a—’“ Gy Selama ia tidak dllakukan Imam an-Nawawi dalam Syarah Shahitr Mustim berkata, "Antinys
bahwa semua dosa diampuni kecuali dosa-dosa besar, maka ia tidak diampuni, bukan maksudnya adalah
bahwa desa-dosa diampuni selama ia bukan dosa besar, jika sebagian dari dosa-dosa kecil tidak diampuni,
maka hal ini - walaupun ini memungkinkan - akan tetapi konteks hadits menolaknya. Gadhi Tyadh berkata,
‘Ampunan dosa selama dosa besar tidak dilakukan yang disebutkan di dalam hadits ini adalab madzhab
Ahlus Sunnah dan bahwa dosa-dosa besar hanya dilebur oleh taubat atau oleh rahmat dan karunia Allah.
Wallahu atam."
Saya berkata, "Pembatasan ini bertabrakan dengan pertanyaan yang mengandung arti penetapan pada
hadits yang sebelumnya, “Kpakah mastft aga koforannya yang kersisa sedikit pun?'Sebagaimana hal ini terlinat
jelas karena tidak mungkin menafsirkannya dengan kotoran (dosa) kecil, maka ia tidak tersisa. Adapun
kotoran (dosa) besar maka semuanya masih ada sebagaimana ia menafsirkan hadits dengan penafsiran ini
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Shahih at-Clarghib wa ae-Tarhib

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lain.

€355) -6 : [Shahih Lighairihi]

Dari Abu Said al-Khudri <« bahwa dia mendengar Nabi i
bersabda,
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"Shalat lima waktu adalah pelebur (dosa-dosa) yang ada di antara-
nya. Kemudian Rasulnllah #5 bersabda, "Menurut kalian jika ada orang
yang bekerfa, dan antara rinah dan tempat kerjanya ada lima sungai,
apabila dia hadir di tempat kerjanya, dig bekerja sesuai dengan kehendak
Allah, badannya ditimpa kotoran dan keringat, setinp kali dia melewati

berarti menolaknya secara telak sebagaimana iz nampak jelas. Dan dalam bab ini terdapat hadits-hadits
jain  yang tidak mungkin ditafsirkan dengan pembatasan di atas seperti sabda Nabi =, 'Barangsiapa berhaji
lalu dia tidak berkata senonoh dan tidak berbuat fasik maka dia terbebas dari dosa-dosanya seperli pada
hari di mana dia dilahirkan oleh ibunya'. Hadits ini akan hadir insya A/lah.

Yang nampak olehku -waffahu a¥am- adalah bahiwa Allah memberikan karunia lebih kepada hamba-hamba-
Nya. Dia menjanjikan kepada orang-orang yang shalat di antara mereka dengan ampunan terhadap dosa-
dosa mereka termasuk di dalamnya adaizh dosa-dosa besar, setelah sebelumnya ampunan tersebut hanya
untuk dosa-dosa kecil. Bisa jadi yang mendukung ini adalah firman Allah, " Jika kamu menjouhi dosa-dosa
besar of antara dosa-dosa yang dilarang kamu merigegakannya niscaya Kamyf hapus kesalahan-kesalahanmy
{dosa-dosa kecimu)" (An-Nisa': 31). Jika dosa-dosa kecil diampuni karena cara menjauhi dosa-dosa besar
maka karunia Allah memberikan kepada shalat dan ibadah-ibadah lainnya, keutamaan lain yang membeda-
kannya dari keutamaan menjauhi dosa-dosa besar dan hal itu tidak nampak kecuali dengan diampuninya
dosa-dosa besar. Walahu alam.

Akan tetapi orang-orang yang shalat jangan terkecoh karena keutamaan tersebut tidak diraih kecuali aleh
orang yang mendirikan shalat, menyempurnakannya dan menunaikannya dengan baik seperti yang diperin-
tahkan. Ini dengan jelas dinyatakan di hadits Abu Ayub yang telah berlalu Kitab 7hgharah, akhir bab 7.

-J- D..o.-_u, L,«A_‘;Ay ‘,-T’L;fdi.';-_: ;.»(L..( -.;»-.:;F;
"Barangsiapa berwudhu sebagaimana yang mperfntahkan dan mendirkan shalat sebagaimana diperintafikan
maka perbuatannyd yang telah lewat diampuri.”
Lslu bagaimana mavyoritas orang-orang yang shalat meraih dua perkara yang disebutkan sekaligus agar
mereka meraih ampunan dan karunia besar Allah? Kita hanya bisa memohon kepada Allah agar melimpahkan
rahmatNya karena kita berhak meraihnya dengan amat-amal kita.
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Shalih at-Slarghit wa ar-larhib

sungai dig mandi. Apakah hal itu masth menyisakan kotoran di tubuhnya?
Begitulah shalat, setiap kali dia melakukan kesalahan lalu dia berdoa dan
memohon ampunan maka kesalahan yang telah dilakukannya diampuni”.”

Diriwayatkan olch al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Ausath
dan al-Mu'jam al-Kabir dengan sanad tidak mengapa dan banyak
syahid-syahidnya.

€356h -7 : [Shahih]
Dari Jabir <% berkata, Rasulullah £ bersabda,
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"Pervumpamaan shalat lima waktu adalah seper tz sungul yang mengd-
lir deras di depan pintu salah seorang dari kalian, di mana dia mandi dari-
nya lima kali setiap harinya.”
Diriwayatkan oleh Muslim.

() dengan gham dibaca fathah, mim dibaca sukun sesudahnya
adalah ra’, maknanya banyak (melimpah).

¢357 ) -8 : [Hasan Shahih] 7
Dari Abdullah bin Mas'ud < berkata, Ra‘sulullah #z bersabda,
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"Kalian terbakar, kalian terbakar,! dan apabila kalian shalat Shubuh

maka 1o mencucinya. Kemudian kalian terbakar, kalian terbakar, apabila
kalian shalat Zhuhur maka ia mencucinya. Kemudian kalian terbakar,
kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Ashar maka ia mencucinya. Kemu-

* Maksudnya, kallan terjerumus ke dalam kebinasaan karena dosa-dosa yang banyak.
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dian kalian terbakar, kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Maghrib
maka ia mencucinya. Kemudian kalian terbakar, kalian terbakar, dan apa-
bila kahan shalat Isya” maka ia mencucinya. Kemudinn kalian tidur dalam
kondisi itu, maka tidak dituliskan dosa atas kalian sampai kalian bangun.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mui“jam ash-Shaghir
dan al-Mu'jam al-Austah dan sanadnya hasan.

Dan dia meriwayatkannya dalam al-Mu ‘jawr al-Ausath secara
mauquf kepadanya, ia lebih dekat, rawi-rawinya dijadikan sebagai
hujjah dalam ash-Shahih.

§358) -9 : [Hasan Lighairihi]
Dari Anas bin Malik < berkata, Rasulullah £ bersabda,
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‘Sesungguhinya Allah menpuryai malnikat yang berseru pada setiap
shalat, "Wahai anak cucu Adam, bangkitlah kalian kepada api yang telah
kalian nyalakaw, padamkanial ia.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath
dan al-Mu jam ash-Shaghir, dla berkata, "Yahya bin Zuhair al-Qurasyi
sendirian meriwayatkannya.”

Al-Hafizh berkata, "Rawi-rawi sanadnya secmuanya dijadikan
hujjah dalam ash-Shahih (kecuali dia).!

§359) -10 : [Shahih]

Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud «& dari Rasulullah
# bahwa beliau bersabda,

3o ge a3
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! Tambahan dari manuskrip dan a/-Muihtashar, Tambahan yang harus karena al-Qurasyi ini tidak termasuk
rawi-rawi asf1-Shahis,  bahkan tidak termasuk rawi imam-imam yang enam lainnya. Kemudian dia tidak
diketahui jati dirinya, tidak disinggung dalam buku-buku bicgrafi rawi kecuali dalam Tarikh Baghdad tanpa
ada yang mengkritiknya atau yang menyatakan dia kredibel (jarft wa fa'di) terhadapnya. Benar hadite ini
hasan dengan yang sebelum dan sesudahnya.
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"Seorang penyeru diutus pada setiap waktu shalat tiba, din berkata,
‘Wahai anak cucu Adam, berdirilal untuk mematikan (dari kalian} apa
ymig telah kalian nyalakan atas divi kalian’. Mereka berdiri (maka kesalahan-
kesalahan mereka  berjatuhan dari mata mereka, mereka shalat lalu dosa-
dosa yang ada di antara keduarnya diampuni untuknya, kemudian kafian
menyalakan di antara itu. Jika shalat pertama telah tiba, dia memanggil,
‘Wahai anak cucu Adam berdirilah matikanlah apa yang telah kaliant nya-
lakan atas diri kalian, mereka berdiri lalu bersuci)?, dan menunaikan
shalat (Zhuhur) maka dosa-dosa yang ada di antara keduanya diampuni
wntuknya. fika Ashar telah hadir maka seperti it juga, jika Maghrib telah
hadir maka seperti itu, jika Isya” hadir maka seperti itu. Lalu mereka tidur
(dalam keadaan telah diampuni)?. Maka ada yang melalui malam dalam
kebatkan dan ada yang melalui malam dalam keburukan.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir.

§360p -11: [Shahih Lighairihi Mauquf]

Dari Thariq bin Syihab bahwa dia menginap di rumah Salman
al-Farisi untuk melihat kesungguhannya dalam beribadah. Dia ber-
kata, "Lalu Salman berdiri shalat di akhir malam, seolah-olah dia
tidak menyaksikan apa yang dia duga sebelumnya. Dia menyampai-
kan itu kepadanya. Maka Salman berkata,

' Tambahan dari a/-Mujam al-kabir, sepertinya penulis sengaja membuangnya untuk meringkas, ia juga tidak
tercantum dalam manuskrip, al-Haitsami mengikutinya dan dia menyatakannya memiliki /#/af karena adanya
Aban bin Abu Ayyasy, dan ini adalah kekeliruan darinya seperti penulis yang telah keliru mendhaifkan hadits
padahal sanadnya hasan, Sebagaimana aku telah jelaskan dalam ash-Shahibaly, no. 2520.

< Ibid.
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“lagalah shalat lima waktu ini karena ia adalah pelebur bagi luka-
luka ini (dosa-dosa kecil) selama dosa-dosa besar dihindari.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam af-Mu'jamn al-Kabir
begitu secara mauquf dengan sanad tidak mengapa.?

la akan hadir selengkapnya insya Allah {dalam kitab ke 6 bab
11 Anjuran kepada giyamul faif),

361D -12: [Shahih]

Dari Amru bin Murrah al-juhani <, dia berkata,
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi dan berkala, "Ya Rasulullah
menrutiny jika aku bersaksi balnwa tiada tuhan yang berlak disembal
selam Allal dan bahwa engkau adolaht Rasulullalt, aku shalat lima waktu,
aku membayer zakat, aku berpuasa dan melaksanakan givam Ramadian;
termasuk golongan apakah aku ini?” Nabi menjateab, "Termasuk dari
golongan orang-orang yang benar dan jujur dalam bertman (shiddigim)
dan orang-orang yang mati syalud”’.”

' Hadits ini satu makna dengan hadits Salman yang lain yang akan datang dalam Kitab Jum'at bab 1 dengan
lafazh, "l -5 U (selama dosa-dosa besar ditinggaikan)”, maknanya dijelaskan oleh hadits yang telah
berialu i bab ini nomor 5 dengan lafazh, " 250 130 LR Dan (axdll ) atau { k3 ) jamaknya adalah { Fas),
dikatakan dalam at-Lisan, kata alzi' dalam hadits int adalah anggota tubuh manusia yang menjadi pemicu
kematiannya jika terkena pukulan.”

! Saya berkata, "Diriwayatkan olen ath-Thabrani dalam a/-Mujam ai-Kabir 6j265-266 dari jalan ad-Daban,
Abdurrazzag menyampaikan kepada kami, ats-Tsauri menyampaikan kepada kami dari bapaknya dari al-
Mughirah bin Syibl dari Tharig. Ini terdapat dalam Mushannal Abdirrazzag, no. 148 dan 4736, rawi-rawinya
tsigah, ia shahlh seandainya ad-Dabari tidak dinyatakan dhaif, hanya saja dia memiliki muwtabaah. ibnu Abi
Syaibah meriwayatkannya 2/388, Waki' menyampaikan kepada kami, al-A'masy menyampaikan kepada
kami dari Sulaiman bin Maisarah dari al-Mughirah bin Syib! dari Thariq secara ringkas. Diriwayatkan oleh
Ibnu Nashr dalam 72 zhim Qadr ash-Shatah 1/157/99 dari jalan Jarir dari al-A'masy dari Sulaiman bin Maisarah
sendiri dengan riwayat Ini secara lengkap. Ini adalah sanad shahik.”
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban
dalam Shahih mereka berdua dan lafazhnya adalah lafazh lbnu
Hibban.

{362} -13 : [Hasan Shahih]

Dari Salman al-Farisi <% berkata, Rasulullah # bersabda,
”,:ﬂ P L s g~ PR I O B
(s D o LS (A JLP-:&}.BJ,» aL;Ua_aéj &@M\ (<h

A - s - A o -
“{Sesunggulinya)t seorang muslim melaksanakan shalat sementara
kesalahan-kesalahannya terangkat di atas kepalanya, setiap kali dia bersu-
ind 1a bergquguran darinya, schingga dia menyelesaikan shalatiya sementara
kesalalian-kesalahan telah berguguran.”™?

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu"jam al-Kabir dan
al-Mu'jan ash-Shaghir, pada sanadnya terdapat Asy'ats bin Asy'ats
as-Sa'dant dan aku tidak mendapatkan biografinya.’

€363 ) - 14 : [Hasan Lighairihi]

Dari Abu Utsman, dia berkata, "Aku bersama Salman di bawah
sebatang pohon, dia mengambil dahan kering lalu mengibaskannya
schingga daunnya berguguran. Kemudian dia berkata, Wahai Abu
Utsman. Tidakkah kamu bertanya padaku mengapa aku melakukan
ini?" Aku bertanya, 'Mengapa engkau melakukannya?' Dia menja-
wab, 'Begitulah Rasulullah #z melakukan ketika aku bersamanya
di bawah pohon, beliau mengambil dahan kering talu mengibas-
kannya schingga daunnya berguguran. Beliau bersabda, 'Wahai
Salman tidakkah kamu bertanya mengapa aku melakukan ini?” Aku
bertanya, 'Mengapa engkau melakukannya?' Rasulullah # men-
jawab,

' Tambahan yang ada dalam kurung adalah dari a/-Mu jamain.

7y SB ol ) maknanya, dosa-dosa berjatuhan darinya.

* Sava berkata, "Bahkan dia adalah rawi yang dikenal, dinyatakan tsigaf cleh 1bnu Hibban dan lain-lain, ia
difakhrif dalam ash-Shatvhak, no. 3402,
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‘Sesungguhinya apabila seorang muslim berwudhu lahy dia memba-
guskan wudhunya kemudian dia melakukan shalat lima waktu, maka kesa-
Iahan-kesalahannya  berguguran seperti danun ini berquguran’. Dan beliau
membaca, 'Dan dirvikanlali shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petany)
dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan
pertatan yang  baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang

buruk. ltulah peringatan bagi orang-orang yang ingat”.” (Hud: 114)

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan ath-Thabrani dan
rawi-rawi Ahmad dijadikan hujjah dalam ash-Shahil kecuali Al
bin Zaid.!

€364 % -15: [Shahih]

Dari Utsman «% dia berkata, Rasulullah £ menyampaikan
kepada kami pada waktu kami meyclesaikan shalat -menurutku
dia berkata, 'Ashar' - Rasulullah i bersabda,
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"Aku tidak tahu, aku katokan kepada kalian atau aku diam?” Dia
berkata, "Maka kami jawab, "Ya Rasulullah jika memang batk maka sam-
paikanlah, jika selain itu maka Allah dan RasulNyn lebih mengetalui”.”
Rasulullah bersabda, "Tidaklah seorang muslim bersuct lalu dia menyem-
purnakan bersucinya yang telah Allah wajibkan atasnya lalu dia melakukan
shalat lima waktu ini, kecuali ia adalah pelebur dosa-dosa yang ada di anta-
ranya.

! saya berkata, "Akan tetapi ia mempunyai syahid dari hadits Abu Dzar yang hadir di permulaan bab berikut.”
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(Dalam riwayat lain) bahwa Utsman berkata, "Demi Allah
aku akan menyampaikan kepada kalian sebuah hadits kalau bukan
karcna satu ayat di dalam kitabullah niscava aku tidak menyampai-
kannya kepada kalian. Aku mendengar Rasulullah #% bersabda,
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"Tidaklah seseorang berwudh lalu dia membaguskan z.uudhrmya lalu
dia mendirikan shalat, kecuali dia diampuni dosa-dosanya antara shalatnya
dan (shalat) yang berikutnya’.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.!

Dalam riwayat lain milik Musiim berkata, aku mendengar
Rasulullah #¢ bersabda,
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"Barangsiapa berwudhu unluk shalat lalu dia menyc‘nzpurrmkan
wudhu lalu berjalan kepada shalat wajib lalu dia melaksanakannya bersama
orang-orang atau  berjamaah atau di masjid niscaya dosa-dosanya diam-
puni.”

Dalam riwayat lainnya milik Muslim juga, dia berkata, aku
mendengar Rasulullah #5 bersabda,
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“Tidaklah scorang muslim yang mendapatkan shalat wajib Inlu dia

Y Ini menimbulkan salah paham bahwa kedua riwayat ini ada di asy-Syalkhain, padahal tanpa ragu sedikit pun
bahwa itu bukan demikian. Riwayat pertama adalah milik Muslim saja bukan al-Bukhari dan kedua adalah
milik keduanya maka semestinya dia membaliknya, maka dia membukanya dengannya dan menisbatkan-
nya kepada keduanya laiu dikatakan, "Dan dalam riwayat lain milik Musiim berkata, ‘Rasulutlah menyampaikan
kepada kami'. Dalam riwayatnya juga berkata, 'Aku mendengar Rasulullah sz, Dalam riwayat yang lain juga
miliknya berkata, ‘Aku mendengar... dan seterusnya. Begitulah dalam a/-{4ia/ah no. 57.
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membaguskan wudhunya, khusyu'nya dan ruku 'nya kecuali ia merupa-
kan pelebur dosa-dosa yang sebelumnya selama dosa besar tidak dilaku-
kan?, dan itu satu tahun penuh.”

¢365% -16: [Hasan Shahih]
Dari Abu Ayub «& bahwa Nabi #£ bersabda,
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"Sesungquimyn setmp shalat mengqugurkan dosa-dosa yang adn

sebelinnnya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan.

{3665 -17 : [Hasan Lighairih]
Dari al-Harits maula Utsman, dia berkata,

“Suatu hari Utsman duduk dun kami duduk bersamanya. Lalu
muadzin (beradzan), maka Utsman meminta air dalam sebuah be-
jana, menurutku aimya satu mud. Dia berwudhu lalu berkata, 'Aku
melihat Rasulullah # berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian
beliau bersabda,
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‘Barangsiapa  berwudhu seperti wudhuku int kemudian dia berdivi
shalat Zhuhur, maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya

! Lihat komentar di hadits yang lalu di awal bab no. 5.
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dengan Shubuh. Kemudian dia shalat Ashar, maka diampuni untuknya
apa yang ada di antaranya dengan Zhuhur. Kemudian dia shalat Magirrib,
maka dimmpuni unbuknya apa yang adn di antaranya dengan Ashar. Kenu-
dian dia shalat Isya’, maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya
dengan Maghrib. Kemudian mungkin dia bermalam membolak-balik tubufi-
nya dio malam itu. Kemudian jika dia bangun berwoudhu lalu shalat Shubuh
maka diampuni untuknya apa yang ada di antaranya dengan shalat Isya’,
dan  itu sermia adalah perbuatan-perbuatan baik yang menghapus perbuatan-
perbuatan buruk’.” Mereka bertanya, “Ini adalah kebaikan-kebaikan, lalu
apa itu Bagiyat Shalihat ya Utsman?” Utsman menjawab, "la adalah,

ALY, Y, ST o DGn e YA Y
“Tiada tuhan yang berhak disembah :;e!am Allah, Mahasuci Allah,

Allah Mahabesar dan tiada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan?, Abu Ya'la
Jdan al-Bazzar.

€367 -18 : [Shahih]
Dari Jundab bin Abdullah < berkata, Rasulullah 35 bersabda,
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"Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam lindungan Allah. Maka
fangan sampai Allah menuntut kalian dalamn perfindunganNya itu dengan
suati perkara, karena barangsiapa dituntut oleh Allah dalam perlindungun-
Nya dengan sestatu niscaya Allah mendapatkannya kemudian menjeru-
muskannya di Neraka Jalianam di atas wajahnya.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lafazhnya adalah miliknya,
Abu Dawud?, at-Tirmidzi dan lain-lain.

" Kurang tepat karena ai-Harits ini tidak diketahui (majhed) sebagaimana telah saya jelaskan dafam kitab ini,
Benar ia fasan fghairihi karena awalnya didukung oleh hadits Ibnu Mas'ud yang telah berlalu setelah hadits
tujuh dan sembilan, dan akhirnya didukung oleh hadits Abu Darda’ dan Abu Hurairah yang akan datang
dalam bab 14 no.7 Anjuran kepada tasbih dan takbir...).

- Begitu aslinya, padahal hadits ini tidak ada dalam Abu Dawud sebagaimana telah saya jelaskan dalam asf-
Shahihah no, 2890, An-Naji melalaikannya dan dilkuti oleh tiga crang itu.
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Dan akan datang pada bab 23 dari Kitab Shalat ini, insya Allah.

€368) -19 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah % bahwa Rasulullah #2 hersabda,
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"Malaikat malam dan malaikat siang datang silih berganti pada kalian
dan mereka berkuwmpul pada Shalat Shububt dan Shalat Ashar kemudian
para wmalaikat yang bermalan di tengah kalian natk. Mereka ditanya olelr
Tuhan mereka -dan Dia lebily mengetahui tentang mereka- "Bagaimana
kalian menmmggatkan hambaKu? ™ Mercka menjawab, "Kami meningqalkan
mereka dalam keadaan sedang shalat dan kami mendatangi merecka dalain
keadaan sedang shalat’.”

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i.

§369) -20 : [Hasan]

Dari Abu Darda’ < berkata, Rasululiah #2 bersabda,
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"Lima perkara barangsiapa yang mc’ngerjakmmya disertal iman
niscaya dia masuk surga; orang yang menjaga shalat lima wakfu, menjaga
wudhunya, ruku’'nya, sujudnya dan waktu-waktunya, berpuasa Romadhan,
berhaji ke Baitullah jika din mampu, membayar zakat dengan jiwa yang
rela dan  menunaikan amanat.” Rasulullah ditanya, "Ya Rasulullah apa
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itu menunaikan amanat?” Rasulullah menjawab, "Mandi junub, sesung-
quhnya Allah tidak mengmmanatkan kepada anak cucu Adam sesuatu dari
agamanya selatnnya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad baik (jayid).

{370% -21: [Shahih Lighairihi]

Dari Ubadah bin ash-Shamit &% berkata, Aku mendengar
Rasulullah # bersabda,
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"Lima shalat Allah wajibkan atas hamba-hambaNya, barangsinpa
melaksanakannya dan  tidak menyia-nyiakan sedikit pun darinya karena
meremelikan haknya maka dia mendapatkan janji di sisi Allah untuk mema-
sukkannya ke surga. Dan bavangsiapa tidak melakukannya maka dia tidak
mendapatkan janji di sisi Allah, jika Dia berkehendak maka Dia mengazab-
nya dan jika Dia berkehendak Dia memasukkannya ke dalam surga.”!

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu
Hibban dalam Shahiimya.

Dalam riwayat lain milik Abu Dawud, Aku mendengar Rasu-
lullah %% bersabda,
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* Saya berkata, "Di antara kandungan fikih dari hadits ini adalah apa yang diucapkan cleh Abu Abdullah bin
Baththah dalam asy-Syarft wal Ibanah an Ushul as-Sunnah wa ad-Oiyanah (73) tahgig Righa Na'san, "Sese-
orang tidak keluar dariIslam kecuali karena syirk kepada Allah atau menclak salah satu kewajiban dart Allah
dengan mengingkarinya. Jika dia meninggalkanrya karena malas atau meremehkan maka dia berada dalam
kehendak Allah, jika Dia berkehendzk maka Dia mengazabnya dan jika Dia berkehendak maka Dia mengam-
puninya.” Ini tidak bertentangan dengan sebagian hadits dan atsaryang akan datang pada bab 40, ancaman
meninggalkan shalat secara sengaja, karena maksudnya adalah bahwa itu untuk orang yang ingkar lagi
sombong dengan alasan yang saya sebutkan di sana, maka ingatiah.
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"Shalat lima waktu yang Allah fardhukan, barangsiapa membaguskan
wudhunya, tepat pada waktunya, menyempurnakan ruku’nya, sujudnya
dan khusyu nya, maka din mendapatkan janji dari Allah untuk diempuni.
Dan barangsiapa tidak melakukannya maka Allak tidak memberinya janji;
jika Dia berkehendak Dia mengmmpuninya dan jika Dia berkehendak maka
dia mengazabiya.”

€3719 -22 : [Shahih]
Dari Saad bin Abu Waqqash &, dia berkata,
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“Adalah dua orang bersaudara, salah seorang dari merekn mati
empat pulult malam mendahulut yang lain. Lalu keutamaan ovang yang
pertaina disebut-sebnt di hadapan Rasuhillah . Rasulullah 3% bersabda,
"Bukankah yang lain itu adalah muslim?” Mereka menjawab, "Benar, din
adalah orang yang tidak mengapa.” Rasulullah s bersabda, "Kalian tidak
talu sejauh mana shalatnya? Perumpamaan shalat adalah seperti sungai
sejuk lagi deras di pintu salah seorang dari kalian di mana diq mandi
padanya setiap hari lima kali. Menurut kalian apakah kotorannya masih
ada yang tersisa? Sesungquhnya kalian tidak mengetahui sejauh mana
shalatinya? ™

Diriwayatkan oleh Malik dan ini adalah lafazhnya, Ahmad
dengan sanad hasan, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Siahiinya
hanya saja dia berkata, Dari Amir bin Saad bin Abi Waqqash <
berkata, Aku mendengar Saad dan beberapa orang dari sahabat
Rasulullah #%, mereka berkata,
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"Adnlall dua orang yang bersaudara pada zaman Rasulullal, salah
seorang dart keduanya lebily utaina dari yang lain, yang lebilt utama ini
wafal mendetindut yang lnin, yang lainnya dipanjangkan ummornya setelal
thu selama ermpat pudul malam lalu dia wafal. Hal itu disebut-sebut di
depan Rasulullah, maka Rasulillah bersabda, Bukankeh dia it shalal?”
Merekn menjawab, ‘Benar ya Rasulullah, orang yang keduwa il tidalk mie-
ngapa’. Maka Rasuluilah #%5 bersabda, "Kelian tidak tahu sejoult mana
shalatnya? ™ Al-Hadits.!

€372 9-23: [Hasan Shahih]
Dari Abu Hurairah % berkata,
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"Ada dua orang dari (Baly)? (sebuah suku)® dari (Qudha’ah), kedua-

Saya berkata, “Lafazh II]I terdapat dalam Ahmad, no. 1534 cetakan Ahmad Syakir.

(V_L dengan wazan' J“’ 'nisbat kepadanya adalah ' da sebagaimana dalam a-Qamus dan lain-lainnya.
Tercantum di cetakan Imarah _g- dengan ba'dibaca ghammah dan lam dibaca fathah. Dan tempat lain
darinya 4/255 ' A "tanpa ya'yang bertasydid. Semua itu adalah salah. Tercantum dalam &itab asli ' ~' pada
tempat ‘. Dan koreksinya dari a/-Musnad. Dalam riwayat lain miliknya dari hadits Thalhah yang hadir
sesudahnya, "Dari Baly dan itu adalah suku dari Qudha'ah." Penulis mengumpulkan antara keduanya dalam
(Kitab taubat bab 8, anjuran kepada mengingat kematian), latu dia berkata, "Dari (Baly, suku...} di hadits
Abu Hurairah ini."

Tercecer  dari a/-Musnad dan kitab asli, akan tetapi dia menetapkannya pada Kitab Taubat bab 8. Saya
menyusulkannya dart ai~Maima' 10/204 dan Athraf al-Musnad 8/153/10707,

o

"
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Shatih ar-arghib wa ar-Tarkit

nya masuk Islam bersama Rasulullah, salah satunya mati syahid semen-
tara yang lain tertunda satu tahun kemudian. Thalhah bin Ubaidillah
berkata, (Aku bermimpi melihat surga)’. Aku melihat orang yang tertunda
dari keduanya masuk surga sebelum yang mati syahid. Aku heran karena-
nya. Di pagi hari aku menceritakannya kepada Rasulullah <% -atau hal
itu diceritakan kepada Rasulullah - maka beliau bersabda, 'Bukankah
dia telah berpuasa Ramadhan sesudahnya, dia shalat enam ribu rakaat dan
sebegini dan sebegitu (banyak) rakaat (shalat)? dalam setahun.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan.

€373 ) -24 : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahifinya
dan al-Baihaqi, semuanya dari Thalhah dengan riwayat senada yang
lebih panjang darinya. Ibnu Majah dan Ibnu Hibban menambahkan
di akhirnya.
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“Jarak diantara keduanya lebih jauh daripada apa yang ada di antara
langit dan bumi.”

§374) -25 : [Shahih Lighairihi]

Dari Aisyah s bahwa Rasulullah #2 bersabda,
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"Tiga perkara aku bersumpah atasnya, Allah tidak menjadikan orang
vang memiliki saham dalam Islam seperti orang yang tidak memiliki saham.

! Tercecer dari kitab asli dan a/-Majma’, saya menyusulkannya dari a/-Musnad {2/333) dan al-Athraf,
? Tambahan dari a~-Musnad, ia tercanturn di tempat yang telah diisyaratkan tadi di kitab.
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Dan saham Islam itu ada tiga: Shalat, Puasa dan Zakat. Allah tidak me-
ngangkat seorang hamba di dunia lalu Dia membertkannya kepada selain-
Nya pada Hari Kiamat. Dan tidaklah seorang laki-laki mencintai suatu
kaum niscaya Allah menjadikannya bersama mereka. Perkara keempat
seandainya aku bersumpah atasnya maka aku berharap aku tidak berdosa:
Allah tidak menutupi seorang hamba di dunia kecuali Dia menutupinya
pada Hari Kiamat.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid).

{375) -26 : [Shahih Lighairihi]

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-
Mu ‘jam al-Kabir dari hadits Ibnu Mas'ud.

{376) -27 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abdullah bin Qurth «%! berkata, Rasulullah £ bersabda,
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"Yang paling pertama dihisab atas seorang hamba pada Hari Kiamat
adalah shalat, jika ia baik maka baik pula seluruh amalnya dan jika ia rusak
maka rusak pula seluruh amalnya.”

Diriwayatkan olch ath-Thabrani dalam al-Mujam al-Ausath
dan sanadnya tidak mengapa, insya Allah.
€377) -28 : {Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan dari Anas « berkata, Rasulullah # bersabda,

Lol OB s Bl eal GEh 2y AR LIS G J)

P -0

——*h\

fuo-)ub- u.,\....d QU cC-U

! Begitulah dalam kitab asli, manuskrip dan lain-lain dan itu adalab kekeliruan karena Abduliah bin Qurth sama
sekali tidak berkait dengan hadits ini, akan tetapi ia dari hadits Anas sama dengan yang sesudahnya, begitu
pula hadits tersebut terdapat dalam af-Mu7am al-Ausath 2j240/1859 dan 4/127/3782 - al-Haramain dan
Zawa'id al-Muljamain (1/13/2) at-Majma, al-Jami' ash-Shaghir dan lain-lain. Hadits ini ditakhrij daiam ash-
Shahihak, no. 1358.
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"Yang paling pertama yang dihisab atas seorang hamba pada Hari
Kiamat adalah shalat. Shalatnya dilihat; jika in baik maka ia beruntung,
Jika ia buruk maka dig celaka dan merugi.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani juga dalam al-Mu: jam al-Ausath.!

§378) -29 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abdullah bin Amru s,
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"Bahweasanya seorang laki-laki datang  kepada Rasuluiflah #z dan

bertanya tentang amal yang paling utama, Rasulullah % menjuwab,

‘Shalat.” Dia bertanya, "Lalu apa?’ Rasululloh menjowab, "Kemudian

shalat.” Dia bertanya, "Kemudian apa? " Rasulullah menjawab, "Kennudian

shalat.” (Tiga kali), Dia bertanya, "Kemudian apa? " Rasulullal menjawab,
Jihad di jalan Allah”.” Lalu dia menyebutkan haditsnya.

Diriwayatkan oleh Ahmad? dan Ibnu Hibban dalam Shn}'zihn}-'a
dan latazh ini adalah lafazhnya.

§379% -30 : [Shahih Lighairihi]
Dari Tsauban @@ berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Beristigamahlal dan kalian tidak akan dapat menghitung. Kctnhr.tz—

lah balrea sebaik-baik amal kalian adalah shalat dan tidak akan menjaga
wudhu kecuali seorang mukmin.”

! Ja memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah di an-Nasa' i dan lain-fain. Gihasankan cleh at-Tirmidzi.

2 Dalam ai-Musnad, 2/132 sanadnya baik (fayidh dengan berbagai mutaba'ah dan syahid-syahichya tanpa
ucapannya, "Tiga." Dan makna hadits ini shahih di dalam ash-Shatihain dan lain-lain dari Ionu Mas'ud. 1a
akan datang pada permulaan bab 15 dengan lebih lengkap, sama dengan dua hadits yang sesudahnya.
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Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata, "Shahih di atas
syarat keduanya, tidak memiliki i/lnt (cacat) selain kekeliruan Abu
Bilal." Dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits senada dalam Shafiifi-
nya dari jalan Abu Bilal, dan hadits ini dan lainnya telah disebutkan
pada Kitab Thaharah bab 8 hadits no. 1.

€380) -31 : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath
dari hadits Salamah bin al-Akwa’, di dalamnya ia mengatakan,
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"Dan ketalualalt balhnoa amal kalian yang paling wtama adalaf shalal.”

{381} -32: [Hasan Lighairihi]

Dari IHanzhalah al-Katib < dia berkata, Aku mendengar
Rasulullah %z bersabda,
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"Barangsiapa menjage shalat lima woaktu; ruku’nya, sujudnya, wakhi-
nya dan dia mengetaliii bahwa ia adalah kebenaran dari Allah niscaya dia
mastik surga -atan dia berkata, "Wajib untuknya surga’, atau dia berkato,
‘Diharamkan baginya neraka-"."

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid) dan
rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih.

' Begitulah asiinya dan tampaknya ini kekeliruan dari penulis, karena ia juga demikian dalam naskah manus-
krip yang dijadikan perbandingan. Dan yang benar adalah a/-Mu Jam al-Kabir 77286270, oleh karena itu al-
Haitsami 2/250 tidak menisbatkannya kecuali kepadanya dan tidak puia menyebutkannya dalam Majma’ a/-
Bahrain, dan sanadnya sangat lemah dan al-Haitsami kelini di nama salah seorang rawinya, dia tidak menemu-
kannya.
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§382p -33: [Hasan Lighairihi]

Dari Utsman <% bahwa Rasulullah £ bersabda,
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“Barangsiapa mengetahui bahwa shalat adalal kebenaran yang di-
tetapkan sebagai suatu kewajiban maka dia masuk surga.”

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Abdullah bin Imam Ahmad di
tambahan-tambahannya terhadap al-Musnad?, al-Hakim dan dia
men%hahlhkannya Dan padanya dan pada Abdullah tidak terdapat
lafazh " o5 (ditetapkan).

Al-Hafizh berkata, "Akan hadir hadits-hadits yang lain yang
senada dengan ini dalam Kitab Zakat, Kitab Haji dan lain-lainnya,
msya Allah.”

SR

! (Faidah}: Ketahuilah bahwa tambahan-tambahan Abdullah ini bukanlah kitab tersendiri yang ditulis oleh

Abdullah, akan tetapi itu adalah hadits-hadits yang dicantumkannya dalam Musnad bapaknya yang diriwa-
yatkan dari syaikh-syaikhnya dengan sanad-sanad mereka dari Nahi #=. Membedakan hadits-hadits tambahan
dengan hadits-hadits af-Musnad adalah dengan memperbatikan Syaikh Abdullah dalam setiap hadits di
dalamnya, jika ia dari bapaknya maka ia dari a/-Musnad, bentuk int dikatakan kepadanya, "Diriwayatkan olch
Ahmad.” Jika ia bukan dari bapaknya maka ia termasuk tambaban-tambahannya di Musnad hapaknya,
padanya dikatakan, "Diriwayatkan oleh Abdullah dalam tambahan-tambahannya atas al-Musnad,” seperti
hadits ini. Ini harus diperhatikan karena sering terjadi kerancuan di kalangan sebagian Auffazh -di antara
mereka adalah penulls sendiri, kadang-kadang,- lebih-lebih di kalangan yang bukan Auffazh, maka ia menis-
batkan hadits kepada Ahmad. Padahal ia milik anaknya.
Adapun Abu Bakar al-Quthai'i maka dia ini tidak memiliki tambahan dalam a/-Musnad yang dicetak, tidak
seperti yang dikenal. Aku telah menjelaskan hal ini di pembahasan ilmiyah yang akurat dalam rangka mem-
bantah sebagian crang-orang di zaman ini yang memegang prinsip taasshub, aku memberinya judul, 'Adz-
Dzabb al-Ahmad an Musnad ai-Imam Ahmad , juga dalam rangka membantah orang yang tidak mengakui
keshahihan penisbatannya kepadanya dengan alasan bahwa al-Quthai'i menambahkan padanya banyak hadits
vang maudhu’sehingga iz menjadi dua kali lipatnya. Dan hadits-hadits seputuh orang sahabat yang bukan
dari ai-Musnad dan ada di Musnad imam Afmad 5/130, cetakan al-Mu'assasah, hanyalah berasal dari faidah-
faidah Abu Bakar al-Quthai' sebagaimana telah dilelaskan di sana. Aku berharap mempunyal kesempatan
untuk mencetak dan menyebarkannya dalam waktu dekat ini, /nsya Alah.
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|®]

ANJURAN SHALAT SECARA MUTLAK DAN
KEUTAMAAN RUKU', SUJUD, DAN KHUSYU'

B
€383 ) -1 ; [Shahih]
Dari Abu Malik al-Asy'ari berkata, Rasulullah bersabda
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"Bersuci itu separuh dari iman, alhamdulillah memenuhi timbangon,
subhanallah  dan alhamdulillah, keduanya memenuhi -atau (semuanya)
memenuhi- apa yang ada di antara langit dan bumi, shalat ity calaya,
sedekah itu bukti, sabar itu cahaya dan al-Qur’an adalah hujjah bagimu
atau atasmu.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, ia telah disebutkan
pada Kitab Thaharah bab 7.

€384 % -2 : [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Dzar <%,
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"Bahwasanya Nabi &% keluar di musim dingin sementara datn-dain
berguguiran, beligu mengambil ranting pohon, (dia berkata), 'Daun-daun
yang di ranting itu pun ronfok.” Beliau beysabda, "Walai Abu Dzar.” Aku
menjawab, “Aku penudii panggilanmu ya Rasulullah.” Belinu bersabda,
‘Sesungguhnya  scorang lamba muslint melaksanakan shalot dan semata
karena wmenginginkan Wajah Allah, maka dosa-dosanya berguguvan dari-
nya sepertt daun-dawn i berguguran’ dart pohon ini”.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan.

385 -3 : [Shahih]
Dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dia berkata,
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“Aku bertemu Tsauban, mantan hamba sahaya Rasulullah & aku
berkata, "Katakan kepadaku suatu amal yang bisa aku kevjakan yang dengan-
nya Allalt memasukkankie ke dalam surga -atan dia berkata, "Aku berkata,
‘Dengan amal yang paling dicintai olelt Allah.”- Tsauban diam, akti me-
agulanginya. Dig diam. Aku mengulang ketiga kalinya, dia menjawab,
Ak telah menanyakaniyn kepada Rasulullal 25 beliau menjaweab, "Per-
banyaklah sujud nntuk Allal karena kamu tidak bersujud satu kali wntuk
Allah kecuali Allah mengangkatmu satu derajat dengannya dan mengha-
puts dengannya satu kesalahan dariimu”.”

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu
Majah.

e LiGE ) Asalnya ‘I;J';_-f ', kareksinya darl a/Musnad.
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386G -4 : [Shahih Lighairihi]

Dari Ubadah bin ash-Shamit <% bahwa dia mendengar Rasu-
lullah #& bersabda,
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“lidakiah seorang hamba yang bersujud satu kali karena Aliah, kecuali
Allah menulis dengannya satu kebaikan untuknya, menghapus dengannyn
satw keburnkan darinya dan mengangkat dengannya satu derajat untuk-
nya, maka perbanyaklah sujud.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih.

€387 -5 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah %, dia berkata, Rasulullah #€ bersabda,

;'L;.Uli)ffbcb‘w: }h/jduj ,.A.JC.;.HJ;J‘LF\_J“‘

"Keadnan di mana scorang hamba paling dekat dengan Rabbiya
adalah sewakty din bersujud, maka perbanyaklah doa.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

{388} -6-a: [Shahih Lighairihi]
Dari Rabia'ah bin Ka'ab berkata,
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"Di siang hari aku melayani Nabi %, jika malam tiba aku datang
ke pintu Rasulullah #& dan tidur di sana. Aku senantiasa mendengar beliau
membaca, 'Subhanallah, Subhanallah, Subhana Rabbi’, sampai aku merasa
bosan atau aku tidak kuat menahan kantuk dan Hdur. Suatu hari Rasu-
lullah berkata kepadaku, "Wahai Rabi’ah, mintalah kepadaku, aku akan
memberimu.” Aku berkata, 'Beri aku waktu untuk berpikiv.” Aku ingat
bahwa dunia itu funa laygi terputus, maka aku berkata kepada Rasulullah,
Ya Rasulullah, aku mewohon kepadamu agar engkan berdoa kepada Allan
agar Dia menyelan ~anky  dari neraka dan memasukkanku ke surqa’.’
Rasuludlah diam  kenudian bersabda, "Siapa yang menyurufimun dengan
ini?" Akn menjawab, "Tidak seorang pun yang menyuruhki, akan tetapi
aku mengetahut bahwa dunia ttu terputus lagi fana sementara engkai
mempunyai kedudukan (tinggi) di sisi Allah seperti yang engkan sekarang
maka aku ingin engkau berdoa untukku kepada Allal.” Rasulullah bersabda,
‘Aku lakukan, oleh karena itu bantulah aku (untuk memenuhi keingiman)
dirim dengan (engkau) memperbanyak sujud’.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu “jan al-Kabir dari
riwayat Ibnu Ishaq dan lafazh ini adalah lafazhnya.? Diriwayatkan
oleh Muslim dan Abu Dawud secara ringkas.

-b : [Shahih]

Dan lafazh Muslim, mengatakan,

- A Ay 8
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Saya herkata, "Dalam riwayat ath-Thabrani, no. 4570, w—J o _,Lm,» ‘Menemanimu di surga'. Rawi-rawinya
tsigafr selain Yahya bin Abduliah al-Babiluti, ia adalah ¢haif. Dan pemberi kementarnya menisbatkannya
kepada Muslim dan lain-lain, padahal dia hanya meriwayatkannya secara ringkas. Akan tetapi tambahan ini
ada di Muslim sebagaimana ia akan datang."

Saya berkata, "Penulis mengisyaratkan bahwa Ibnu Ishaq adalah seorang mudafis sementara dia meriwayat-
kannya dengan menggunakan lafazh ‘dari' dalam riwayat ath-Thabrani 5/52/4576. Akan tetapi ia diriwayatkan
oleh Imam Ahmad 4/59 dari Ibnu Ishag secara jelas menyatakan menyampaikan hadits, maka semestinya
ia lebih berhak untuk dinisbatkan kepadanya (Ahmad), dan rawi-rawi lainnhya adalah rawi imam yang enam,
jadi hadits ini shahih. Ia di Muslim dari jalan lain secara ringkas sebagaimana disebutkan cleh penulis.”

I
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"Aku  bermalam bersama Rasulullah 22, aku membawakan untuknya
air wudhu beliau dan keperluannya, maka beliau bersabda kepadaku, "Min-
talah sesuatu kepadaku.” Aky menjawoab, "Aku minta menemanimu di surga.’
Nabi & bersabda, 'Atfau’ yang selain itu." Aku berkata, 'Itu saja.” Nabi
& bersabda, 'Bantulah aku (memenuhi keinginan) dirimu dengan (engkau)
memperbanyak sujud’.”

§¢389% -7-a: [Hasan Shahih}
Dari Abu Fatimah <% berkata,
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"Aku berkata, "Ya Rasulullah katakan kepadaku suatu amal yang
bisa aku kerjakan secara istigamah.’ Rasulullah bersabda, "Bersujudlah,
karena sctiap kali kamu bersujud kepada Allah, niscaya Allah mengang-
katmu satu derajat dengannya dan menghapus darimu satu kesalahan
karenanya.”

Dirtwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad baik (jayid).

7-b : [Hasan Lighairihi]

Diriwayatkan oleh Ahmad secara ringkas dan lafazhnya ada-
lah, Dia berkata, Rasulullah # bersabda kepadaku,
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"Wahai Abu Fatimah, jika kamu ingin bertemu denganku, maka
perbanyakloh sujud.”

R w_,i) Dengan wawu dibaca swkun dan ra’dibaca fathah, maksudnya, mintalah yang lain yakni selain mene-
mani beliau di surga. A/-Ligaiah 59.

? Saya berkata, "Pada riwayat Ahmad ini terdapat Ibnu Lahi‘ah, akan tetapi ikut meriwayatkan bersamanya
al-Laits bin Saad dalam riwayat ath-Thabrani 22/323/812, ad-Dulabi dalam &/-kuna 1748 keduanya dari Yazig
bin Amru al-Ma'afiri, ia adalah rawi jujur dari Abu Abdurrahman al-Halabi darinya, ia adalah sanad hasan.”
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€390 -8 : [Hasan Lighairihi]
Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah %, dia berkata, Rasu-
lullah # bersabda,
;{gsim.;lﬁ ;{gf«u \.j;z..w\d,q.. 69 qu:ﬁ ;;- c'>'\...a._‘l
"Shalat adalah scbaik masalah, maka bamngsmpa MAMPLU MeRper-
banyak, hendaknya dia memperbanyak.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mujam al-Ausath.’

€391 % -9 : [Hasan Shahih]

Dari Abu Hurairah «&, bahwa Rasulullah #5 melewati sebuah
kuburan, beliau bertanya,

e w L
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1

"Stapa  pemilik kubur ini? " Mereka menjawab, "Fulan.” Nabi 2%
bersabda, " Dua rakaat lebir dicintai untuk ovang inié davipada dunia kalian
yang lain.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath
dengan sanad hasan.?

§392% -10 -a : [Shahih Lighairihi]
Dari Mutharrif, dia berkata,
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' Saya berkata, "la memiliki spawaiid (riwayat-riwayat penguat) vang dengannya ia menjadi kuat, Ath-Thaya-
lisi, Ahmad dan al-Hakim meriwayatkan dari dua jalan dari Abu Dzar, Ahmad dan lain-lain dari hadits Abu
Umamah, jadi hadits ini, /sya Alafh hasan.”

¢ Lihat takhrifya, dalam ash-Shafihah, no. 1388 agar anda mendapatkan kejefasan tentang keshahihannya.
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"Aku duduk bersama beberapa orang dari Quraisy, lahe datang se-
orang laki-laki, dia viulai shalat, ruku’, sujud tanpa duduk. Aku berkata,
"Demi Allah mevmerutku orang ini tidak mengetahui apakah dia menyele-
satkany shalatnya  dengan rekaat genap at ganjil.” Mereka berkata, "Menga-
pa kamu tidak meneninya dan mengatakan itu kepadanya?” Dia berkata,
‘Lalu akue berdirt kepadanya dan berkata, "Wahai hamba Allali, mennrutku
kamu tidak mengetaln apakal kamu menyelesaikan shalatnmy dengan
rakaat genap atau anfil.” Dia menjawab, "Akan tetapt Allah mengetahui.
Ak mendengar Rasuludlah 3 bersabda,

‘Barangsiapa bersujud satie kali untuk Allah maka Allah menulis
wituknya satu kebaikan dengamya, menghapus darinya safu kesalahan
denganuya dan mengangkal unfukinya satu derajat dengannya.”’

Ak bertanya, "Kamu siapa? " Dia mienjawab, "Abu Dzar.” Lalu aku
kembali kepada teman-temanky dan berkata kepada mereka, "Kalian adalah
kawan-kawan buruk, semoga Allah membalas kalian d(?anm kebririkan.
Kalian memintaku mengajari salah scorang sahabat Nabi &5

10 -b : [Shahih Lighairihi]
Dalam riwayat lain,'
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" Ak melilatnya berdiri lama, memperbanyak ruku’ dan sujud, maka

! Riwayat ini bukan dari Mutharrif, akan tetapi ia diriwayatkan oleh Ahmad {5/147) dari jalan Abi Ishaq dari
al-Mukharig berkata, 'Kami pergi haji...". Hadits senada dengannya. Al-Mukharrig ini dinyatakan aleh 1bny
Hibban dalam golongan para tabiin yang &sigaf (5/444) dan dia tidak dikenal kecuali dengan riwayat ini yang
dikuatkan oleh riwayat pertama.
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aku menyingqung hal itu kepadanya, dia berkata, "Aku tidak berlaku buruk.
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 2 bersabda, 'Barangsiapa
ruku’ satu kalt atau sujud satu kali maka diangkat untuknya satu derajat
dengannya dan dihapus satu kesalahan darinya”.”

Diriwavatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar dengan riwayat
senada. la dengan kumpulan jalan-jalan periwayatannya menjadi
hasan atau shahih.!

(;J.Ji i+) yakni aku tidak melalaikan.

§393% -11 : [Hasan]
Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dia berkata,
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"Aku datang kepada Abu ad-Darda’ pada waktu dia sakit di mana
din meninggal dunia padanya, dia berkata, "Wahai anak saudaraku, apa
yang mendorongmu  datang ke negeri inl, atau apa yang membuatniu
datang?’ Aku menjawab, "Tidak ada, kecuali hubungan antara dirinu
dengan bapakki Abdullah bin Salam.”’

Dia berkata, "Seburuk-buruk waktu dusta adalah ini. Aku mendengar
Rasulullah 3% bersabda, 'Barangsiapa berwudhu laly dia membaguskan
wudhu(nya) kemudian berdivi lalu shalat dua rakaat (atau empat rakaat,
Sahal ragu), dia membaguskan dzikir? dan khusyu’ di dalamnya kemu-
dian dia memohorn ampun kepada Allah, niscaya Allalt mengampuninya”.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. (la telah
disebutkan secara ringkas pada kitab 4 bab 13).

! Saya berkata, "Bahkan ia mempunyai sanad ketiga juga dalam riwayat Ahmad 5/164, ad-Darimi 1/341 dari
al-phnaf nin  Qais seperti riwayat Mutharrif, ia shahih berdasarkan syarat Muslim dan ia ditakhrj dalam a/-
Irwa'(2/209). la juga diriwayatkan oleh Ibnu Nashr dan ashi-Shalafr 1/312/288.

% Libat kementar yang telah berlalu di akhir Kitab 4 bab 13.
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€394 5 -12 : [Hasan Shahih]
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani < bahwa Rasulullah #% bersabda,
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“Barangsiapa berwudhit lalu dia membaguskan wudhunya kemudion
shalat - dvia vakaat, tidak lupa (alad) di dalamnya niscaya dosanya yang telah
berlaly dicmpunt untuknya.”! Ta telah hadir di sana.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.”

Dalam riwayat lain dari Abu Dawud,?
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“Tidak ada seorang pun yang berwondhu fal dia membaguskan woudii-
(nya). dan dia shalat dua rakaat, berkonsentrasi kepadanya dengan hati
dan wapahnya kecualt wajil untukinya surga”

€395 % -13 : [Shahih]
Dari Ugbah bin Amir - berkata,
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! Ia telah disebutkan pada Kitab 4 bab 13 no. 3.

% Ini mengisyaratkan dua hal yang salah:
Pertama: Bahwa riwayat Iain di Abu Dawud dari hadits Zaid bin Khalid.
Kedua: Ia tidak diriwayatkan oleh selain Abu Dawud dari imam-imam yang enam padahal tidak demikian,
dalam Abu Dawud dari hadits Ugbah bin Amir. Kemudian ia juga di Muslim sebagaimana telah disebutkan
di akhir Kitab 4 bab 13 dan lafazh Abu Dawud hadir setelahnya dan ia sedikit menyelisihi lafazhnya di sini.
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“Kami bersama Rasulullah 3 melayani diri kami sendiri, kami
bergiliran menggembala, menggembala untg-unta kami. Aku bertugas
menggembala unta. Di sore hari aku mewmulangkannya, ternyata aku
mendapatkan Rasulullah  tengah berkhutbah di depan orang-orang. Aku
mendengarnyal bersabda, 'Tidaklah salalh seorang dari kaliai berwudhu
lalu dia membaguskan wudhu(nya) kemudian dia berdiri lalu ruku’ dua
rakaat, berkonsentrasi padanya dengan hati dan wajahnya kecuali telal
wajib baginya (mendapatkan surga)’. Aku berkata, ‘Bagus, bagus. Alang-
kah bagusnya hal ini".”

Diriwavatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lafazh hadits ini
adalah lafazhnya, an-Nasa'i, Tbnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam
Shahihnya. Dan ia adalah sebagian dari hadits (yang telah hadir
sebagian darinya pada Kitab Thaharah bab 13).

Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim, hanya saja dia
berkata,

JJ_AJLA._LMMJMUJA ;';;}JA\CML@/”J.\MG G
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"Tidaklah seorang muslim yang berwudhu lalu dia menyempurna-
kan wudhu(nya), kemudian dia berdiri dalam shalatnya dan dia mengeta-
hui apa yang dia ucapkan, kecuali (saat) dia selesai dari shalat, kondisi-
nya seperti hari di mana dia dilahirkan oleh ibunya.” Al-hadits.

Dan al-Hakim berkata, "Sanadnya shahih.”

(L= 4i) artinya, melakukan sesuatu yang mewajibkan surga.

€396H -14 - a : [Hasan Shahih]

Dari Ashim bin Sufyan ats—Tsaqafi
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' Di sini dalam kitab asli tercantum tambahan W'y 'Suatu hari', ia tidak memiliki asal-usul dari Abu Dawud dan
tidak pula dari jalan periwayatan hadits dan ia tidak singkron dengan konteks sebagaimana hal itu terfihat
jelas, oleh karena itu ia dibuang di manuskrip.
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"Bahwasanya mereka berperang  dalam perang (as-Salasil)t tetapi
mercka tertinggal lalu merecka berjaga-iaga kenmidion merekn pulang ke-
pada Muawiyal yang di sampingnya terdapat Abu Ayub dan Ugbah bin
Amir. Ashim berkata, "Wahai Abu Ayub kita tertinggal dari peperangan
tahun ini, dan kami telah diberitahu bahwa barangsiapa yang shalat di
masjid yang empat maka dosanya diampuni.” Dia menjawab, "Wahai anak
saudaraky, maukah kamu aku tunjukkan yang lebih mudah dari itu? Aku
mendengar Rasnluflah #= bersabda,

‘Barangsiapa berwudhu seperti yang diperintahkan dan shalat seperti
yang diperintahkan maka perbuatan buruk yang dilakukannya diampuni.
Bukankah begitu wahai Ugbah?’ Uqgbah menjawab, 'Bengr'.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, ITbnu Majah dan Ibnu Hibban
dalam Shahihnya®

14 -b: [Shahih]

Dan telah lewat pada Kitab Thaharah bab 7 hadits Amru bin
Abasah, dan di akhirnya,

R

9;;:.LMnLj.ng.Ubamucwfﬂjml)‘lwém?b}hdb

&

..i o T el e Y
/ :UJJ ;}JU_ e ijm\‘k ‘QJ'UU :\..b
“Tika dia berdiri lalu shalat lalu memuji Allah, menyanjungNya,
memuligkanNya sesuai dengan kebesaranNya dan mengkonsentrasikan
hatinya untuk Allah 9%, niscaya dia terbebas dari kesalahannya seperti

keadaannya pada hari dia dilahirkan oleh ibunya.”

Ia di belakang lembah al-Qura, pernah diserbu pasukan Amru bin Ash tahun 8 H sebagaimana dalam a/-
Gamus. Yaqut berkata, “la adalah mata air di bumi suku Judzam, karena ity ia dinamakan perang Dzatus
Salasil. Al-Baihaqi telah menulis sebuah bab khusus dalam ad-Dafa 7/ (2/1/18) dan dia menyatakan banwa
ia berada di pinggiran Syam,{2/1/106/2.

? Lafazhnya telah lewat pada kitab 4 bab 7 dari hadits Abu Ayvub saja.
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Diriwayatkan olch Muslim.
14 - ¢ : [Shahih]

Dan telah hadir di bab «‘;ebelumnya hadits Utsman no. 15, dan
sinya, Aku mendengar Rasulullah #2 bersabda,
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"Tidaklah seorang muslom mendapatkan shalat wajib lah dia men-
baguskan wudhunya, khsy nya don ruknya, kecuali hal itu mernipa-
kan pelebur dosa-dosa yang sebelunmya selama dia tidak melakidkan dosa
besar dan itu setahun penuh.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

14 - d : [Shahih Lighairihi]

Dan juga telah lewat pada bab 13 dari Kitab Shalat ini no. 21,
dan akan datang sebentar lagi hadits Ubada,

Aku mendengar Rasulullah & bersabda,
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"Shalat lima waktu, Allah mewajibkannya. Barangsiapa berwudhu
dengan  baik untuknya, melaksanakannya pada waktunya, menyempurna-
kan ruku'nya, sujudnya dan  khusyu'nya, maka din mendapatkan janji
dari Allah untuk diampuni.”

dk
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ANJURAN MELAKSANAKAN SHALAT
DI AWAL WAKTU

P

€397 % - 1 : [Shahih]
Dari Abdullah bin Mas'ud «& berkata,

£

"Aku bertanya kepada Rasulullah 3, "Amal apakah yang paling di-
cintai oleh Allah?” Nabi menjawab, 'Shalat pada waktunya.” Aku bertanya,
‘Kemudian apa?” Nabi menjawab, 'Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku
bertanya, ‘Kemudian apa?’ Nabi menjawab, '[ihad di jalan Allah’.” Perawi
berkata, "Semua itu disampaikan kepadaku oleh Rasulullalh 3% dan sean-
dainya aku meminta tambahan niscaya beliau akan menambal untukku,”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an-
Nasa'i.
{398 -2 : [Shahih]

Dari seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah #, dia berkata,

oy -

—M\J.wll l.oU\)wa thM\&\w&\J}wJ&
\_e_>v_hn cuj;\j\}!'l JJJ cL@.A.,jJ o}L,aH (JU)
"Rasulullah 3% ditanya, 'Amal apakah yang paling utama?’ -Syu’bah
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Shaleih ae-Farghil na ar-Gurhib

berkata, (atau)! dia bertanya, amal paling utama-. (Belinu 3 menjawab),
‘Shalat pada waktunya, berbakti kepadn kedua orang tua dan jihad'.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan hujjah
dalam ash-Shaltil.

399} - 3 : [Shahih Lighairihi]

Dari Ummu Farwah < -dia termasuk wanita yang membaiat

Nabi 2%2- berkata,
RN LY 04 g ios 7o
Ao Y SHah JG ¢ sl ‘L«p‘g\ o L

"Nabi & ditanya, "Amal apakah yang prz!mg utama?’ Belimi men-
jateab, ‘Shalat di awal waktunya’.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata,
"la tidak diriwayatkan kecuali dari hadits Abdullah bin Umar al-
Umari, dan dia adalah rawi yang tidak kuat di kalangan ahli hadits.
Mereka menyatakan adanya kegoncangan pada hadits ini.”

Al-Hafizh berkata, "Abdullah ini adalah rawi yang jujur, hadits-
nya hasan. Padanva terdapat sedikit kelemahan.” Ahmad berkata,
"Haditsnya layak, tidak mengapa.” Ibnu Ma'in berkata, "Haditsnya

ditulis.” Ibnu Adi berkata, "Orang yang jujur, tidak mengapa.” Dan
dia didhaifkan oleh Abu Hatim dan Ibnu al-Madini."

Ummu Farwah ini adalah saudara perempuan seayah dengan
Abu Bakar ash-5Shiddiqg, dan barangsiapa menyatakan bahwa ia
adalah Ummu Farwah al-Anshariyah (dari kalangan Anshar) maka
dia telah keliru.

' Tambahan dan a-Musnad (5/36§) maksudnya adalah bahwasanya Syu'bah ragu apakah penanya berkata,
“)__u'r et atau berkata, | sl L' Ini termasuk ketelitiannya dan perhatiannya dalam keakuratan riwa-
yatnya, Tambahan yang sesudahnya tercecer darl a~Musnad dan konteksnya menuntut keberadaannya. Lihat
hadits pertama dan yang sesudahnya. Hai ini tidak diperhatikan oleh tiga orang pen £3Ag/q karena kebodohan
mereka terhadap fafgi, oleh karena itu hadits ini menjadi hadits mudhal, karena ia menurut mereka adalah,
Syu'bah berkata, G s F¥an L_.._' Lat! ‘Sebaik-baik amal adalah shafat pada waktunya...

Saya berkata, "Akan tetapl ia memmkl mutaba ah (ada rawi lain yang ikut meriwayatkan bersamanya). Dan
kegancangan yang diisyaratkan adalah pada sanadnya, ia dari riwayat yang di atas al-Umari, Hadits ini
memiliki syahid vang dengannya ia menjadl kuat sebagaimana telah sava jelaskan dalam Shahifr Abu
Dawud, no. 452."

[
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{400 - 4 : [Shahih Lighairihi]

Dar1 Ubadah bin ash-Shamit <4 berkata, "Aku bersaksi bahwa
aku mendengar Rasulullah #2 bersabda,

- a
w A e 2 .o s B o

A -
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‘Shalat !mm waktw, Allah 3& mewajibkannya, barangsiapa memba-
guskan  wudhunya, menunaikannya pada wakfunya, menyenmpurnakan
ruku’ dan sujudnya serta kKhwsyn nya, maka dia mendapatkan janji dari
Allale untuk  dinmpuni. Barangsiapa tidak mengerjakan maka dia tidak
mendapatkan jangt dari Allali; jika Dia berkehendak maka Dia mengampuni-
v, jika Dia berkehrendak maka Dia mengazabiya’.”

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa’i, dan lbnu
Hibban dalam Shahifinya (dan telah disebutkan pada bab 13).

£401) - 5 : [Hasan Lighairihi]

Diriwayatkan dari Ka'ab bin Ujrah .z, dia berkata,

LR g - X - A - - -

- E - A3 L cﬁ D, - Py
L.:.P ..At-t).)uagLM.|q_A ,,AQ.RJJQJJ.JW puqﬁf&‘vw\tﬁiﬁk_j?;
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"Rasulidiali & mendatangd kami sementara jumlalt kami ada tujuh
orang, empat orang mantan hamba sahaya kami' dan tiga orang dari orang

{5 jamak _5',» yaitu hamba yang telah merdeka, lawan katanya di sini adalah "2 ' yakni crang merdeka
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merdeka, sambil kami menyandarkan punggung kami ke masjid beliau.
Rasutullah bertanya, "Apa yang membuat kalian duduk?” Kami menjowab,
‘Kami duduk-duduk menungqu shalat”.” Perawoi berkata, "Maka Nabi diam
sefenak, kemudian menghadap kepada kami dan bersabda, "Tahukah kalian
apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?” Kami menjawab, "Tidak.” Beliau
bersabda, Sesungguhnya Rabb kalian berfirman, 'Barangsiapa mendiri-
kan shalat pada waktunya, menjaganya, tidak menyia-nyiakannya karena
meremehkan haknya maka dia mendapatkan janji dariKu untuk Aku masuk-
kan dia ke dalam surga. Dan barangsiapa tidak mendirikannya pada waktu-
nya, tdak menjagamya dan menyia-nyiakannya karena merenteltkan hakiya
maka dia tidak mendapatkan janji dariKu. [ika Aku berkehendak maka Aku
mengazabnya, jika Aku berkehendak maka Aku mengampuninya’.”

Diriwayatkan olch ath-Thabrani dalam al-Mu “jam al-Kabir dan
al-Mu‘jam al-Ausath. Diriwayatkan oleh Ahmad dengan riwayat
gsenada.!

(J) Dengan ra’ dibaca fathah dan mim dibaca tasydid, artinya
diam.

Dan hadits ini telah disebutkan dalam bab Anjuran Shalat Lima
Waktu, hadits Abu ad-Darda’ dan lainnya, bab 13.

BEE

yang tidak pernah menjadi hamba sahaya. Musthafa Imarah membacanya dengan ghain dibaca dhamimalt
dan ra! jamak dari '_._& ' dan ini termasuk kekeiiruan dan keanehannya serta menyelisihi apa yang ada di
al-Musnad, manuskrip dan lain-lain.

! Penulis mengisyaratkan kelemahannya akan tetapi ia memiliki jalan periwayatan yang lain yang dengannya
ja menjadi kuat di a0-Darim/ 1/278-279.
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| ®]

ANJURAN SHALAT BERJAMAAH &
KETERANGAN TENTANG ORANG YANG
BERANGKAT MENUJU SHALAT BERJAMAAH
TETAPI MENDAPATT ORANG-ORANG TELAH

USAT SHALAT
S e

§402) - 1 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah =5, dia berkata, Rasulullah 3# bersabda,
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“Shalat seseorang dengan berjamaah dilipatgandakan atas shalatnya
di rumahnya dan di pasarnya, dua puluh lima kali lipat. Hal itu karena
apabila dia  berwudhu dan membaguskan wudhunya kemudian dia pergt
ke nasjid; di mana hanya shalatloh yang membuatiya berangkat ke masjid;
maka setiap kali dia melangkah satn langkah, niscayn diangkat dengannya
satu derajat wituknya dan dihapuskan dengannya satu kesalahan. Apabila
dia telah shalat maka malaikat selalu bershalawat kepadanya selama dia
berada di tempat shalatnya don selamn dia belunm berhadats, "Ya Allah lim-
pahkanlah  shalawatMu kepadanya. Ya Allah limpahkanlah rahmatMu
kepadanya’. Dan salalt seorang dari kamu senantiasa berada dalam shalat
selama ia menunggu shalat.”
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah la-
fazhnya, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan [bnu Majah. (Hadits
ini telah disebutkan pada Kitab Shalat bab 9 no. 1).

€403 ) - 2 : {Shahih)

Dari Ibnu Umar «% bahwa Rasulullah # bereabda

# P - LI B

P )

&)J u,__:f;\.f—}é:w- .;L.‘;‘J'i 5‘)‘1 La_,z.; /L;.;p" c)’\.ﬁ
"Shalat berjainaah lebih mengungquli shalat sendirian dengan dua
puluh tujul derajat.”

Diriwayatkan-oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa’i.

€404 ) - 3 : [Shahih]
Dari Ibnu Mas'ud <% berkata,

A
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"Barangsiapa berbahagia bertemu dengan Allah besok dalam keadaan
muslim, maka hendaknya dia menjaga shalat-shalat yang dikimandang-
kan adzan zmtukm/a karena sesungguhnya Allah telah mensyariatkan
kepada Nabiniu # Sunan al-Huda (kebiasaan yang mendapat hidayah),
dan shalat berjamaah ity termasuk Sunan al-Huda. Seandainya kalian
shalat di rumah seperti shalatnya orang yang tertinggal (dari shalat ber-
Jamaah) ini niscaya kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian. Dan
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Jika kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya kalian akan tersesat.
Tiada seorang laki-laki yang bersuct lalu dia melakukarmya dengan baik
kemudian dia berangkat ke masjid dari masjid-masjid yang ada, kecuali
Allah menudis untuknya saku kebatkan dengan setinp langkal yang dilangkai-
kannya dan mengangkat satu derajat dengannya. Aku telah melilnt, di
mana tidak ada yang meninggalkan shalat berjamaah kecuali seorang mu-
nafik dengan nifak (kemunafikan) yany jelas. Dan sungquh terjadi bahwa
seorang dari kami pernalt dipapah, dihadirkan dan diberdivikan dalam shaf.”

{Dalam riwavyat lain),

-
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"Sungguh aku telahy melilat, di mana Bidoklal ada yang meninggal-
kan shalat berjmmaanh kecuali ovang munafik yang telah diketahui nifak
(kemunafikan)nya ataw orang sakit. Bahkan ada seseorang’ dari kami yang
dipapah oleh dua orang agar dia bisa shalat beyjamaah. Dan dia berkata,
"Sesungguhnya Rasulullah & mengajarkan kepada kita sunnah-sunnah
lhidayal dan di antara sunnah-sunnah hidayah adalah shalat di masjid yang
padanyn dikumandangkan adzan’.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Tbnu
Majah.

Ucapannya (17 .2 s2) artinya, dipapah di antara dua orang,

€405} -4 -a : [Shahih]

Dan juga darinya (Ibnu Mas'ud «<&), dia berkata, Rasulullah
5% bersabda,

e eQ
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! Begituiah dalam kitab asli dan manuskrip. Dan di Muslim -dan riwayatnya adalah seperti yang pertama:
"Orang sakit.” Mungkin yang ditetapkan adalah riwayat darinya dan ia lebih ra/# menurutku dan ia adalah
riwayat Ahmad, 1/382 dari jalan iain.
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"Keutamaan shalat seseorang dengan berjamaalh atas shalatnya sen-
dirian adalah dua puluh derajat lebin.”

4 - b : [Shahih]
(Dalam riwayat lain),
- -, #a
3 B D Jr S
“Semuarya seperti shalatmya di rumahnya.”

Diriwavatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. Abu Ya'la,
al-Bazzar, ath-Thabrani, Ibnu Khuzaimah dalam Shalihnya dengan
riwayat scnada.

€406} -5 : [Hasan]

Dari (Abdullah bin)' Umar bin al-Khaththab <% berkata, Aku
mendengarRasqullah 2 bersabda,

- &

H u_ao}*ma_s\jg e \w)bu} S il 5]
"Sesunggulya Allah takjub terhadap shalal dengan berjamaanh.™

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, begitu pula
ath-Thabrani dari hadits Ibnu Umar dengan sanad hasan.

4407k -6 : [Shahih]

Dari Utsman %, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah #
bersabda,

- ool By I

ch}”MU&'}w (.4.:)& O~>,\-9 wﬁﬁjc;yay\ ML& L"’OJ".J“

Aslinya: Dari Umar bin al-Khaththab, dan ini adalah kekeliruan karena dalam a/-Musnad dan lainnya bukan
dari hadits Umar, akan tetapi dart anaknya Abduliah. Begitu juga ia diriwayatkan oleh selain ath-Thabrani,
ia ditakhrf dalam ash-Shafibah no, 1652, Dan Ibnu Katsir mencantumkannya secara benar di Jam” ai-Masanic
(28/46/37) dan as-Suyuthi di az-Ziyadah ala al-Jami’ ash-Shaghir (nomer 1816 - Shatwh al-Jarmi) dan ar-
Jami’ al-Kabir,

Begitulah aslinya, Dan dalam a/—Musnaa'(é;_A-‘), hegitulah al-Khatib meriwayatkannya darinya dan |2 adalah
riwayat ath-Thabrani sebagaimana di &-Majma’dan maknanya sama, yaitu berjamaah. Dan ini dirusak aleh
tiga orang pemberi komentar tersebut, maka yang tercantum dalam cetakan mereka adalah (‘:,_;. ) dengan
Jimdibaca dhammef dan mim dibaca faihal jamak dari s
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A
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m;dﬂ;

‘Barangsiapa  berwudhu latu dia menyempurnakan wudhu kemudian
berjalan menuju shalat wajib lalu dia melaksanakannya bersama imam,
maka dosanya diampuni’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahifinya (telah
disebutkan pada Kitab Shalat bab 9).

€408} - 7 : [Shahih Lighairihi]

Dari Ibnu Abbas «# berkata, Rasulullah #% bersabda,

"Pada malam ini Tuhanku mendatangiku.” (Dan dalam riwayat
lain),
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Pl.... JaL.

"Malam tadi Rabbku datang kepadaku, aku melihat Trhanku dalam
bentuk yang paling bagus. Dia berfirman kepadaku, "Wahai Muhammad.”

! yakni di dalam mimpi, Lihat komentar yang lalu dalam Kitab 4 bab 7.
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Aku jawab, "Aku pemithi panggilanMu ya Rabbi dewi kebahagiaanMu’.
Allaly berfirman, *Apakah kamu mengetahud dalam perkara apakah para
malaikat yang dekat denganKu berselisih?” Aku jawab, "Aku tidak tahy”.
Lalu Din meletakkan TanganNya di antara kedua pundoakKu sehingga aku
merasakan dingin di dadaku -atau beliau bersabda, 'Di leherku'-. Lalu aku
mengetahl apa yang ada di langit dan yang ada di bumi® -atau Nabi &
bersabda, "Antara timur dan barat’ .- Allah berfirman, "Wahai Muliommad,
tahukal kamu dalam perkara apakah para malaikat yang dekat denganku
berselisih?” Aku fawab, "Ya, dalam urusan derajat, kaffarat, mengaypnkan
langkalt kepada shalat jamanh, menyempurnakan wudh dalam keadamn
dingin yang sangat dan menunggu shalat sesudah shalat. Barangsiapa
menjaganya maka dia hidup dolam kebaikan don mati dalam kebaikan dan
statusnya dart dosa-dosanya adalal sepertt hari di mana dia dilahivkan
olelt ibunya’.

Allah berfirman, "Wahat Muhammad.” Aku jawab, "Aku permhi pang-
gilanMu demit kebahagionanMu'. Dia berfirman, "[ika kamu shalat maka
ucapkanlah, "Ya Allah sesunggubinya akn memohon kepadaMu (faufik)
urtuk melakukan kebaikan, meninggalkan keprnngkaran dan mencintai
orang-orang miskin. Dan apabila Engkav imenghendaki suatus fitnal kepada
hamba-hambaMu maka ambillah aku kepadaMu dalant keadaan tidak terfit-
nah'. Sabda beliau, 'Derajat-derajat itu adalali mencbarkan salam, memberi
makan dan shalat di malam hari sementara orang-orang sedang tidur”.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan
gharb "2

(J'&\.J W i) Para malaikat yang dekat dengan Allah.

(\,Ji )\ dengan sin dan ba’ yang dibaca sukun, jamak dari (o )
artinya dingin yang sangat.

* Maknanya, apa yang Allah ajarkan kepada beliau, ialah tentang para malaikat, pohon-pohon dan lain-lain.
la adalah ungkapan tentang luasnya ilmu yang dibukakan oleh Allah untuknya. Begitulah di dalam a/-Mirgah
1{463.

? Saya berkata, "Ta adalah hadits shahih. Aku telah membahasnya di awal kitab a/-Jana iz dalam frwa’ ai-Ghalif
dan dalam Zhial al-Jannah, 169-170 dan fain-lain, Dulu saya pernah menyatakan di sebagian komentarku
bahwa hadits ini dhaif, akan tetapi aku teizh mencabutnya. Syaikh an-Naji (60-64) telah membahas hadits
ini secara panjang lebar, dia menjelaskan kekeliruan penulis yang menggabungkan riwayat-riwayat dan menis-
hatkan semuanya kepada at-Tirmidzi meskipun at-Tirmidzi tidak meriwayatkan sermuanya dan bahwa al-Hafizh
Abu Ahmad  al-Assal dalam Kitab a~-Ma'rifak telah memaparkan hadits ini dari berbagai jalan periwayatan
dan lafazh serta dari riwayat beberapa orang sahabat dan kebanyakan dari riwayat itu menyatakan secara
jelas bahwa itu terjadi dalam mimpi.”
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€409 % -8 : [Hasan Lighairihi]
Dari Anas bin Malik <% berkata, Nabi £ bersabda,

* \
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"Barangsiapa shalat karena Allah selama enpat pm’uh hari dengan
berjamanh, diqa mendapatkan takbir (imam) yang pertama, maka ditulis
untukinya dua kebebasan: Bebas dari nevaka dan bebas davi nifak (kemuna-

fikan).”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Aku tidak me-
ngetahui seorang pun yang meriwayatkannya secara marfu” kecuali
apa yang diriwayatkan oleh Salm' bin Qutaibah dari Thu'mah bin
Amr.”

Al-Mumli berkata, "Salmi,Thu'mah serta rawi lainnya adalah
tsigah.”

Dan kami telah membahas hadits ini di buku selain ini.?

¢410}) - 9 : [Hasan Lighairihi]

Dari Abu Hurairah % berkata, Rasulullah #¢ bersabda,
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"Barangsiapa berwudhu  lalu membaguskan wndhunya kemudian
herangkat shalat tetapi dia mendapati orang-orang telah menyelesaikan
shalat, maka Allah memberinya pahala seperti pahala orang yang menunai-
kan dan menghadiri shalat tersebut dan hal itu tidak mengurangi pahala
mereka sedikit pun.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan al-Hakim, dan

! Aslinya Muslim, begitu pula dalam manuskrip dan cetakan Imarah dan itu adalah salah, koreksinya dari at-
Thmidzi dan buku-buku biografi dan tiga orang pember] komentar itu tidak menyadari kekeliruan di tempat
kedua maka mereka membiarkannya sebagaimana adanya.

! Saya berkata, "Saya telah menfakfirifiya dalam ash-Shahihah no. 1979 dan 2652 dengan panjang lebar.”
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dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim."!

Dan telah disebutkan pada bab 9, hadits Said bin al-Musayyib
dari seorang laki-laki dari Kaum Anshar berkata, "Aku mendengar
Rasulullah #% bersabda... lalu dia menyebutkan haditsnya, dan di
dalamnya

-
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“..jika dia datang ke masjid lalu melaksanakan shalat dengan ber-
jamaah maka dia diampuni. fika dia datang ke masjid sementara mercka
telah melaksanakan sebagian dari shalat dan tersisa sebagian, dia melak-
sanakan apa yang dia dapatkan dan menyempurnakan yang tersisa, maka
Juga demikian. Jika dia datang ke masjid sementara mereka telah selesat
shalat lalu dia menyempurnakan shalat. wata juga demikian.”

i

L Saya berkata, "Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, akan tetapt ini mengandung kritik, Adapun haditsnya adalah
hasan."
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7

ANJURAN (SHALAT) PADA
JAMAAH YANG BANYAK

—

€411) - 1:[Hasan]
Dari Ubay bin Ka'ab 4, dia berkata,
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"Rasulullah & Shalat Shubuh bersama kami pada suatu hari, beliau
bersabda, *Apakah fulan hadir?” Mereka menjawab, "Tidak’. Beliau bertanya,
‘Apakah fulan hadir?” Mereka menjawab, "Tidak’. Rasulullait bersabda,
"Sesungguhnya dua shalat ini adalah shalat terberat atas orang-orang muma-
fik. Seandatnya kalian mengetalui pahala yang terkandung pada kednanya
niscaya kalian akan mendatanginya walaupun merangkak dengan lutut.
Sesungguhnya shaf pertana adalah seperti shaf para malaikat. Seandainya
kalian mengetahui keutamaannya niscaya kalian berlomba-lomba kepada-
nya. SesungQuinya shalat seseorang bersama seseorang adalah lebih suci
daripada shalatnya sendirvign, shalatnya bersama dua orang adalah lebil
baik daripada shalatnya bersana satu orang, semakin banyak maka semakin
dicintai oleh Allah’.”
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu
Khuzaimah dan [bnu Hibban dalam Shalilh mereka berdua dan al-
Hakim. Yahya bin Ma'in dan adz-Dzuhli telah memastikan hadits
ini shahih.!

€412 % -2 : [Hasan Lighairihi}

Dari Qabats bin Asyyam al-Laitsi « berkata, Rasulullah #z
bersabda,
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"Shalat dug orang yang salah satunya menjadi imam bagi yang lain
adalah lebih suct di sist Allah daripada shalat empat orang sendiri-sendiri.
Shalat empat orang (secara berjamaal) udulal lebih suci di sist Allah dari-
pada shalat delapan orang sendiri-sendiri dan shalat delapan orang dengan
salalt seorang menjadi imam adalah lebik suci di sisi Allah daripada shalat
seratus oranyg sendiri-sendir,”?

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dengan sanad
tidak mengapa.’

BHP

! Saya berkata, "Padahal pada sanadnya terdapat kelemahan. Mungkin keshahihannya yang disinggung di sini
adalah dengan melihat bahwa ia memiliki syafd dari hadits Qabats bin Asyyam al-Laitsi yaitu hadits yang
hadir sesudahnya, rawi-rawinya adalah tsigal selain Abdurrahman bin Ziyad raw dari Qabats, ia disebutkan
oleh 1bnu Hibban dalam golongan tabiin yang f£sigah, dia berkata, 'Dia adalzh seorang syaikh'."

2 Sendiri-sendiri, yakni terpisah tanpa berjamaah.

¥ Saya berkata, "Bagaimana demikian sementara pada sanadnya terdapat rawi yang tidak diketahui? Ai-Hafizh
lonu Hajar berkata, ‘Sanadnya perlu dikaji'. Penjelasannya dalam kitab asil. Dan hadits int adalah hadits hasan
dengan dukungan hadits sehelumnya.”
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ANJURAN SHALAT DI PADANG
YAN SEPl

Al-Hafizh berkata, "Sebagian ulama berpendapat bahwa ia
lebih utama daripada shalat dengan berjamaah.”

€413} -1 : [Shahih]
Dari Abu Said al-Khudri &% berkata, Rasulullah #% bersabda,
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“Shalat  berjamanh menandingi dua puluh lima shalat, jika dia me-
nunaikannya di padang yang sepi lalu din menyenpurnakan riku’nya
dan sujudnya maka ia mencapai lima puluh shalat.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.!

Diriwayatkan oleh al-Hakim dengan lafazhnya dan dia ber-
kata, "Shahih di atas syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)."™

Dan awal hadits ada di al-Bukhari® dan lainnya.

Saya berkata, "Dalam buku asli terdapat ucapan begini: Dan dia berkata, 'Abdul Wahid bin Ziyad berkata
teritang hadits ini, Ll o s e e Pl & _.,. i N Shaiat seseorang of padgang yang sepi
difipatgandakan dari shalatnya dengan berjamaah’. (dia memaparkan haditsnya). Ini adalah muaflag, Abu
Dawud tidak menyebutkan sanadnya, tambahan ini darinya sendin -karena ia menyelisihi lafazh yang sebelumnya
dan lafazh Ibnu Hibban yang sesudahnya- adalah syadz atau munkar. Lihat ash-Shahihah.”

Disetujui oleh adz-Dzahabi (1/208). Padahal ia hanya shahih, penjelasannya dalam ash-Shahifah no. 3475.
An-Naji  64-65 berkata, "Penulis dikritik pada ucapannya, 'dan awal hadits ada di al-Bukhari dan fainnya’,
karena al-Bukhari meriwayatkannya dari jalan al-Laits dari Ibnul Had dari Abdullah bin Khabbab dari Abu
Said al-Khudri dengan lafazh, 'Shafat berjamaal mengungauli shalat sendin dengan dua puluh lima derajat’
Semestinya dia mengganti al-Bukhari dengan Ibnu Majah karena jalan periwayatan Ibnu Majah sesuai dengan
Abu Dawud dan tidak sesuai dengan para imam yang enam lainnya.”

Saya berkata, "Dan lafazh al-Bukhari lebih dekat kepada lafazh Ibnu Hibban sebagaimana hal it telah jelas,

~
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Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahiimya. Dan di
lafazhnya dia berkata, Rasulullah £ bersabda,
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"Shalat seseorang dengan berjamaah melebihi shalatnya sendivian
dengan dua puluh lima derajat, jika dia melaksanakannya di padang yang
sept, lalu din menyempurnakan ruku'nya dan sujudnya maka shalatnya
ditulis dengan [ima puluh derajat.”

( gdi ) dengan gaf dikasrali dan ya’ ditasydid yaitu padang yang
sepi (dan kosong) sebagaimana yang ditafsirkan oleh riwayat Abu
Dawud.

€414p - 2 : [Shahih]

Dari Salman al-Farisi <% berkata, Rasulullah % bersabda
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“Apabila seseorang berada di padang sepi, lalu wakin shalat telah
hadir maka hendaknya dia berwudhu, jika tidak menemukan air maka hen-
daknya dia bertayammum, jika dia berigamat dan shalat maka ada dua
orang malaikat yang shalat bersamanya, jika dia beradzan dan berigamat
maka yang shalat di belakangnya adalah tentara Allah yang tidak terlilat
ujungnya.”

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Tonu at-Taimi dari bapak-
nya dari Abu Utsman an-Nahdi dari Salman. (Telah disebutkan
pada bab 2).

Dan telah disebutkan pula hadits Ugbah bin Amir dari Nabi

seandainya penulis menambah dengan ucapannya tersebut tentu tidak dikritik, insya Adah."
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#£ bersabda,
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“Tuhanmu takjub kepada penggembala domba di puncak bukit, dia
beradzan untuk shalat lalu dia shalat. Maka Allah berfirman, ‘Lihatlah
kepada hambaKu ini, dia beradzan dan igamat untuk shalat, karena dia

takut kepadaKu. Aku telah mengampuni hambaKu itu dan (pasti) mema-
sukkannya ke dalam surga’.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, ia telah disebut-
kan dalam Kitab Shalat bab 1.

SDED

411



Shahish .1r~iﬂy}jllri- nst af = Tarhil

[®]

ANJURAN SHALAT ISYA' DAN SHUBUH
SECARA KHUSUS DENGAN BERJAMAAH DAN
ANCAMAN MENINGGALKANNYA
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€415% -1 : [Shahih]

Dari Utsman bin Affan & berkata, "Aku mendengar Rasulullah
# bersabda,
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‘Barangsiapa shalat Isya’ dengan berjamaah maka seolah-olah dia
telal shalat setengalt malam, dan barangsiapa shalat Shubuh dengan ber-
fanmaalt! maka seolah-olal dia telah shalat semalam suntuk’.”

Diriwavatkan oleh Malik, Muslim dan latazh hadits ini adalah
lafazhnya dan Abu Dawud. Lafazh Abu Dawud adalah,

- o & - . e - . . - o =
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“Barangsinpa  shalat Isya’ dengan berjmmaah maka itu seperti shalat
separuh almn dan barangsiapa shalat Isya” dan Shubuh dengan bevjamanh

3

maka it seperti shalat seluruh malam.”?

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi seperti riwayat Abu Dawud,
dan dia berkata, "Hadits hasan shahih.”

' Maksudnya sebelumnya dia shalat Isya' juga dengan berjamaah sebagaimana hal itu dijetaskan oleh lafazh
sesudahnya.

! Daiam kitab asl terdapat tambahan, 'dan Shubuh', Ia tidak memiliki asat-usul da'am Abu Dawud tidak pula
di selainnya dan a tidak punya makna.
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Ibnu Khuzaimah berkata di dalam Shahilmya, di "Bab Fadhli
Shalat al-lTsya® Wa al-Fajr Fi Jama'ah, Wa Bayan anna Shalat al-Fajr fi
al-fama’alr Afdhal Min Shalat al-Isya” Fi al-Jama'ah, Wa anna Fadhlaha
Fial-Jama’ah Dhi'fa Fadhli al-Isya”™ Fi al-Jama’ah."!

Kemudian dia menyebutkannya dengan lafazh yang senada
dengan lafazh Muslim dan lafazh Abu Dawud, dan at-Tirmidzi
menguatkan pendapatnya. Wallahit a’lam.

€416} - 2 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah «#% berkata, Rasulullah #2 bersabda,
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“Sesungguhnya shalat yang paling berat atas orang-orany munafik
adalah Shalat Isya’ dan Shalat Shubuh, seandainya mereka mengetahui
pahala keduanya niscaya mereka akan menghadirinya walaupun dengan
merangkak. Sungguh aku telah bermat untuk memerintahkan agar igamat
dikumandangkan lalu aku menunjuk seseorang untuk menjadi imam ke-
mudian  aku berangkat ditringi beberapa orany dengan ikatan kayu bakar
kepada orang-orang yang tidak menghadiri shalat (jamaah) lalu aku mem-
bakar rumah mereka dengan api.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayat lain milik Muslim, bahwa Rasulullah & tidak
me]ihat beberapa orang di seba gian shalat maka beliau bersabda,
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L Shahih Ihnu Khuzaimah 21365,
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"Sungguh aku berkeinginan untuk mengangkat seseorang menjadi
mmam yang memimpin shalat orang-orang, kemudian aku mendatangi
orang-orang yang tidak menghadiri shalat maka aku memerintahkan agar
rumah mereka dibakar dengan kayu bakar. Seandainya salah seorang dari
mereka mengetahui bahwa dia akan mendapatkan tulang yang gemuk nis-
caya dia akan menghadirinya.” Yakni, shalat Isya’.

€417) - 3 : [Shahih Mauquf]

Dari Ibnu Umar <%, dia berkata,

PP

"Kami duln upabzla tidak melzhat ses,eorang dalam Shalat Shubuh
dan Isya’ maka kami berburuk sangka kepadanya.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani dan Ibnu Khuzai-
mah dalam Shahiinya.!

§418p - 4 : [Hasan Lighairihi]

Seorang laki-laki dari an-Nakha' berkata, "Aku mendengar Abu
ad-Darda’ pada saat menjelang ajalnya berkata, 'Aku sampaikan
kepada kalian sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah, aku
mendengar Rasulullah # bersabda,
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‘Sembahlah  Allah seolah-olah kamu melihatNya, kalaupun kamu ti-
dak melihatnya maka Dia melihatmu. Anggaplah divimu dalam golongan
orang-orang yang mati. Berhati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya
karena ia mustajab. Dan barangsiapa di antara kalian mampu menghadiri
dua shalat yaitu Isya’ dan Shubuh walaupun dengan merangkak maka
hendaknya dia lakukan'.”

' saya berkata, “la diriwayatkan pula oleh al-Hakim, dia berkata, ‘shahih di atas syarat asy-Syaikhain.' Dan
disetujui cteh adz-Dzahabi, dan benar seperti yang mereka berdua katakan.”
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu ‘jam al-Kabir dan
dia menyebutkan nama rawi yang tidak diketahui tersebut yaitu
Jabir dan aku tidak mengetahui keadaannya.!

§419) - 5 : [Hasan Lighairihi]
Dari Ubay bin Ka'ab % berkata,
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"Pada suatu hari Rasulullah ¢ shalat Shubuh bersama kami, beliau
bersabda,” Apakal fulan hadir?” Mereka menjawab, "Tidak’. Nabi bertanya,
"Apakah fulan hadir?” Mereka menjawnb, "Tidak'. Nabi bersabda, "Sesung-
quhnya dua shalat ini adalah shalat paling berat atas orang-orang munafik,
seandainya kalian mengetahui pahala yang terkandung di dalammya nis-
caya kalian mendatanginya walaupun merangkak dengan lutut...”” Al-
hadits.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban
dalam Shahih keduanya dan al-Hakim.

Hadits ini telah disebutkan selengkapnya dalam bab Anjuran
Shalat dalam Jamaah yang Banyak.
€420} - 6 : [Shahih Lighairihi]

Dari Samurah bin Jundab <% dari Nabi £ bersabda,
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"Barangsiapa shalat Shubuh? maka dia dalam perlindungan Allah.”
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih.

Ia mempunyai syahid yang menguatkannya, Lihat ash-Shahihiah (1774).

Dalam Fkitab asli dan manuskrip terdapat tambahan, 'Dangan berjamas#. Saya membuangnya karena ia
tidak terdapat dalam Ibnu Majah, Ahmad 5/10, dan ath-Thabrarni 7/266-267. Dan tiga orang tersebut seperti
biasa melalaikannya maka mereka pun menetapkannya. Ath-Thabrani menambahkan, "Maka janganiah kalian
menyelisibi Allah dalam perjanjiannya.”

Keduanya meriwayatkannya seperti Ibnu Majah dari jalan al-Hasan dari Samurah. Begitu pula ia tidak terdapat
pada hadits Abu Bakar ash-Shiddiq dan tidak puia di hadits Jundab yang sesudahnya.

o
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€421} - 7 : [Shahih Lighairihi]

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Abu Bakar ash-
Shiddiq, dia menambahkan,

s 7 T = . Py e J‘_, SO MU P R T o}_:l ;I’ 7
.%}&)w@@f@m@bmwg wedgs b Al bo d Mo

“..maka janganlah kalian merusak perjanjian Allah, barangsiapa
merusakiya maka Dia akan menuntutnya selingga Dia menjerumuskan-
nya ke dalam api neraka dengan menyeret wajahnya.”

Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits fundab, dan ia telah
disebutkan pada bab 13.

Dikatakan, ( ul»A u,n:—\) dengan kha’, apabila aku membatal-
kan perjanjian dengannya.

422D -8 : [Shahih Mauquf)

Diriwayatkan dari Mitsam! scorang laki-laki dari sahabat
Nabi 3% , dia berkata,
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"Bahwa malaikat berangkat pagi-pagi sembawa panjinya bersama

orang pertama yang berangkat ke maspid, dia selalu menyertainya dengan

panjinya sampai dia pulang dan masuk ke dalam rumahnya dengannya.

Dan bahwa setan berangkat dengan panjinya ke pasar bersamn orang per-

tama yang berangkat, dia selalu menyertainya dengan panjinya itu sampai
dia pulang lalu dia memasukkannya ke dalam rumahnya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dan Abu Nuaim di Ma rifat
ash-Shahabah dan lain-lain.®

! (‘_M») Mitsam: dengan /mim dibaca kasrah dan tsa’dibaca fathak sebagaimana 'a/-Ansab’dan lain-lain. Di
cetakan Imarah, 'Maitam' dengan mim dibaca fathah dan f2'di atas. Ini salah.

2 Saya berkata, "Ibnu Abi Ashim meriwayatkannya dalam ai-Wihdan 5/183/2715. Darinya Abu Nuaim meriwayat-
kannya dalam a/-Ma'rifatr 2/213/2 ia adalah mauqufdengan sanad yang shahih, sebagaimana dikatakan
oleh al-Hafizh di a/-Ishabah. saya tak tahu mengapa penulis mengisyaratkan kedhaifannya.”
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€423 % -9 : [Shahih Mauquf]
Dari Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu Hatsmah,
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"Bahwa' Umar bin al-Khaththab tidak melihat Sulaiman bin Abu
Hatsmah di waktu shalat Shubuh dan balwa Umar berangkat ke pasar
setelaft thu sementara rumah Sulaiman di antara masjid dan pasar. Umar
melewati asy-Syifa’ ibu Sulaiman. Umar berkata kepadanya, "Aku tidak
melihat Sulaiman shalat Shubuh di masjid.” Dia menjaival, 'Semalam
dia shalat semalam suntuk lalu ketiduran.” Umar berkata, "Aku hadir di
shalat Shubul berjanaal lebil aku cintai daripada shalat sunnah semalam
suntuk’.”

Diriwayatkan oleh Malik.

€424 -10 : [Shahih Lighairihi]
Dari Abu ad-Darda’ <% dari Nabi #2 bersabda,

,
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“Barangsiapa berjalan di kegelapan malam ke masjid-masjid niscaya
dia bertemu Allah pada Hari Kiamat dengan cahaya.”

l:-\

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mujam al-Kabir
dengan sanad hasan. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam
Shahihnya dengan riwayat senada.

! Dalam kitab asli dan lain-lainnya: & dari, koreksinya dari a/-Muwaththa'(152).
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Shahih at-SAarghib wa ar-arhib

€425} -11 : [Shahih Lighairihi]
Dari Sahal bin Saad as-Sa'idi <% berkata, Rasufullah #2 bersabda,
Al o /J;IJL; ,x.:,.L:«;Jn Sl g it

"Berbahagialah orang-orang yang banyak berjalan ke masjid dalam
kegelapan, mereka meraih cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat.”

_ Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-
nya dan al-Hakim, lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dan dia ber-
kata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." Hadits ini telah
disebutkan pada bab 9.

BB
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Shathil .rr-ﬂ[nz].'ljb wa ar-Cfarhib

D)

ANCAMAN MENINGGALKAN SHALAT
JAMAAH TANPA UDZUR

§426%» -1 :[Shahih]
Darinya (yakni Ibnu Abbas <) bahwa Nabi #£ bersabda,
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"Barangsiapa mendengar (panggilan) adzan lalu din tiduk meine-
nuhi(nya) maka tidak ada shalat baginya kecuali karena udzur.”

Diriwayatkan oleh al-Qasim bin Ashbagh dalam kitabnya, Ibnu
Majah, Ibnu FHibban dalam Shafiihinya dan al-Hakim, dia berkata,
"Shahih berdasarkan syarat keduanya."

{427 % -2 : [Hasan Shahih]

Dari  Abu ad-Darda’ + berkala, Aku mendengar Rasulullah 3
bersabda,
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"Tidak ada tiga orang di sebuah desa ataw di pedalaman, yang tidak
didirikan shalat jamanh pada mercka kecuali setan telah menguasai miereka.
Berjamaahlah, karena serigala hanya memangsa domba yang menyendirt
dari kelompoknya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Khuzai-
mah, lbnu Hibban dalam Shahift keduanya dan al-Hakim.

Dan telah disebutkan (pada bab 16) hadits Ibnu Mas'ud «, dan
di dalamnya terdapat,
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"Seandainya kalian shalat di rumah kalian seperti orang yang tidak
hadir shalat jamaah itu melakukannya di rumahnya niscaya katian mening-
galkan sunnah Nabi kalian. Dan apabila kalian meninggalkan sunnalt Nabi
kalian maka kalian akan tersesat...” Al-hadits.

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain.

§€428) -3 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah «, dia berkata, Rasulullah #¢ bersabda,
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"Sungeuh aku ingin meminta pelayan-pelayanku agar mengumpul-
kan kayu bakar kemudian aku pergi kepada orang-orang yany shalat di
rumahnya tanpa alasan lalu aku membakarnya atas mereka.”

Yazid -yaitu Ibnu al-Asham- ditanya, "Maksudnya shalat Jum'at
atau lainnya?" Dia menjawab, "Kedua telingaku tuli, jika aku tidak
mendengar dari Abu Hurairah yang meriwayatkannya dari Rasu-
lullah #, dia tidak menyebutkan’ Jum'at atau selainnya.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah dan at-
Tirmidzi secara ringkas.?

§429) -4-a:[Hasan Shahih]

Dari Amr bin Ummi Maktum berkata,

s -
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! Dalam kitab asli dan lainnya (,‘ﬁ. J; ) "dan dia tidak menyebutkan " apa yang saya tetapkan adalah dari
riwayat Abu Dawud.

? Saya berkata, "Begitu pula yang lainnya meriwayatkannya secara ringkas sefain Abu Dawud, pemaparan
hadits ini adalah darinya. Aku berharap penulis tidak melupakan ini sebagaimana bal itu adalah kebiasaannya
lebin-lebin di selainnya tidak ada, 'tanpa atasan’. Dan keshahihannya menurutku periu dipertanyakan, aku
telah menjelaskannya dalam Shahih Aby Dawud na. 558.
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Shahiiz ar-Clarghib wa at-Tarhib
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"Akn berkata, ya Rasulullah #% aku buta dan rumahku jauh, aku
mempunyal penuntun tetapi tidak sesuai denganku. Apakah engkau mene-
mukan keringanan untukku agar aku bisa shalat di rumahku?” Nabi ber-
tanya, "Apakah kamu mendengar adzan?” Dia menjawab, "Ya." sabda
beliau % "Aku tidak menemukan keringanan untukmm,”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, lbnu
Khuzaimah dalam Shahilinya dan al-Hakim.

4 -b: [Hasan Shahih]
Dalam riwayat lain milik Ahmad juga darinya.

Bahwa Rasulullah #% datang ke masjid dan beliau melihat
penyusutan! jumiah Jamaah maka beliau bersabda,
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"Sesungquitnya aku benar-benar ingin mengangkat seorang imam
untuk orang-orang, kemudian aku keluar, maka aku tidak menemukan
seorang manusia yang meninggalkan shalat (di masjid) dan hanya shalat
di rumahnya kecuali aku membakarnya atasnya.” bnu Ummi Maktum
berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya di antara rumahku dengan masjid
terdapat pohon-pohon dan pohon kurma dan aku tidak selalu mendapat-
kan penuntun. Apakah ada keringanan untukku untuk shalat di rumah?”
Nabi bertanya, " Apakah kamu mendengar igamat?” Dia menjawab, "Ya.”
Nabi # bersabda, "Datangilah ia.”

oy
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Sanad riwayat ini adalah baik (jayid).?

' Yakni sedikic, Dalam a/-Lisan : (&, G 3} } yang berarti pada hartanya terdapat penyusutan.
! Saya berkata, "Benar, akan tetapi ucapannya, 'Igamat’, adalah murkar karena beberapa alasan, di antara-
nya adalah bahwa tidak mungkin orang yang rumahnya jauh mendengar igamat. Dan yang benar adalah
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Shahity ar-Targhit wa at-Sariip

Ucapannya ( ' == ) dengan syin, lalu sin dan ‘ain setelah
alif yakni, yang jauh rumahn} a.

Ucapannya (J_i.” ¥) yakni, tidak sesuai denganku. Dan di
naskah Abu Dawud, _g.mb %) dengan wawu, dan itu tidak benar,
dikatakan oleh al-Khaththabi dan lain-lain.

Al-Hafizh Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, "Diriwayatkan
kepada kami dari beberapa sahabat Rasulullah 3 bahwa mereka
berkata, 'Barangstapa mendengar adzan lalu dia tidak menghadirinya
tanpa udzur maka bidak ada shalat baginya’. Di antara mereka adalah
Ibnu Mas'ud, Abu Musa al-Asy'ari dan itu telah diriwayatkan dari
Nabi #.! Di antara ulama yang berpendapat bahwa menghadiri
shalat jamaah adalah wajib adalah Atha', Ahmad bin Hanbal dan
Abu Tsaur. Asy-Syafi'i berkata, 'Aku tidak membtrlkan keringanan
bagi orang vang mampu shalat dengan berjamaah untuk mening-
galkannya kecuali karena udzur'.” Demikian.

Setelah menyebutkan hadits Ibnu Unami Maktum, al-Khath-
thabi berkata, "’ada hadits ini terdapat dalil bahwa menghadiri
jamaah adalah wajib, jika hal itu hanya sebatas disunnahkan niscaya
yang paling berhak untuk tidak menghadirinya adalah orang-orang
yang lemah lagi udzur yang seperti keadaan Ibnu Ummi Maktum.
Atha' bin Abu Rabah berkata, "Tidak scorang pun makhluk Allah
di kota maupun di desa memiliki keringanan jika dia mendengar
adzan untuk meninggalkan shalat jamaah’. Al-Auza'i berkata, Tidak
ada ketaatan bagi seorang ayah yang meninggalkan Shalat Jum'at
dan jamaah’." Demikian.?

€430) -5:[Shahih]
Dari Abu Hurairah % berkata,
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‘adzan’ sebagaimana dalam riwayat-riwayat iain di antaranya adalah yang sesudahnya dan yang sebelum-
nya. Penjelasannya di at-7a'%g ar-Raghib."

! Saya berkata, "Isyarat kepada hadits Ibnu Abbas yang telah hadir di awal bab ini.”

! vakni ucapan al-Khaththabi dan ia dalam ai-Ma'afim 2/291-292. Dan di dalamnya terdapat kelanjutan,
penulis tidak menyebutnya secara sengaja karena ia lemah dari sis| dalil.
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"Seorang laki-laki buta datang kepada Nabi 2 dan berkata, "Ya
Rasulullah aku tidak mempunyai penuntun yang menuntunku ke masjid".
Lalu dia meminta kepada Rasulullah #%agar diberi keringanan shalat di
rumahnya. Maka beliau  memberinya keringanan. Ketika dia beranjak,
Rasulullah memanggilnya dan bertanya, 'Apakah kamu mendengar pang-
gilan adzan?’ Dia menjawab, "Ya." Beliau bersabda, 'Jawablah’.”

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan lain-lain.

€431) -6: [Shahih Mauquf]
Dari Abu asy-Sya'tsa” al-Muharibi berkata,
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"Kami sedang duduk di Masjid, maka muadzin mengumandang-
kan adzan lalu seorang laki-laki berdiri dan berlalu dari Masjid. Abu
Hurairah memperhatikannya  sampai dia keluar dari masjid. Abu Hurairah
% berkata, "Adapun orang ini maka dia telah durhaka kepada Abu al-
Qasim #."
Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. Dan ia telah disebut-
kan. (Saya berkata: Dalam Dhaif at-Targhib 5/4).

{432) -7: [Shahih]
Dan darinya (yakni Ibnu Abbas ) juga dia berkata,
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"Barangsiapa mendengar (seruan), 'Cﬂ! S o~ (mari menuju

kemenangan). Lalu dia tidak memenuhinya maka dia telah meninggalkan
sunnah Muhammad Rasulullah #"

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath

423



Shakil {lf-L%t”!]IIf!‘ wax at-Clarhib

dengan sanad hasan.!

€433) -8: [Shahih Lighairihi]

Dari Usamah bin Zaid =% berkata, Rasulullah # bersabda,
o Ao M E THL ’r"’ PR
.ﬁJﬁuﬁjp-XﬂM.C—Lo}J‘Jf &Jb— J..ﬁ.w.)
Hendaklah orang-orang berhenti meninggalkan shalat bermnmnh
atau aku benar-benar akan membakar rumah merekg.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat az-Zabrigan bin
Amr bin adh-Dhamri dari Usamah, dan dia tidak mendengar dari-
nya.

€434) -9: [Hasan Shahih]

Dart Abu Burdah?® dari bapaknya «, dia berkata, Rasulullah
¥ hersabda,
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"Barangsiapn mendengar panggilan adzan dalam keadaan tidak
punya kesibukan dan dalam  keadaan sehat lalu dia tidak menjawabnya
maka tidak ada shalat baginya.”

Diriwayatkan olch al-Hakim dari riwayat Abu Bakar bin Ayyasy
dari Abu Hushain dari Abu Burdah, dan dia berkata, "Sanadnya
shahih."

(Al-Hafizh berkata), "Yang shahih adalah bahwa ia mauguf."™

Bahkan ia shahih karena rawi-rawinya dalam a/-Mujam al-Ausath B/476/7986 adalah tsigat, dan merupakan
rawi-rawi Muslim selain Musa hin Harun, Syaikh ath-Thabrani dan dia adalah seorang syaikh lagi hafizh.
Dalam kitab asli di dua tempat ini tercantum, 'Tbnu Buraidah' begitu pula di cetakan Imarah dan manuskrip,
dan yang benar adalah yang kami tetapkan. Koreksinya dari a/-Mustadrak dan lain-lain. Bapaknya adalah
Abu Musa al-Asy'ari. Hadits ini dari Musnachya bukan dari Musnad Buraidah yaitu Ibnul Hushaib. Dan tiga
orang yang lalai itu melalaikan hal ini, maka mereka mencantumkan yang salah walaupun saya telah mengo-
reksinya di cetakan yang lalu di manaia membantu mereka dalam mengoreksi sebagian kesalahan dan
terkadang mereka mengakui itu secara terbuka.

Saya berkata, "Penshahihan ini tidak berdasar, karena Abu Bakar bin Ayyasy telah dldukung cleh Mis'ar dan
lain-lain sebagaimana kamu melihatnya di a-frw3’2/338. Mereka bertiga meriwayatkannya darl Abu Hushain
dengannya secara marfis, Ta didukung oleh hadits Ibnu Abbas yang telah hadir di awal bab. Dan di antara
kebodohan tiga orang itu adalah ucapan mereka tentang fakff hadits 1/354, 'Shahih secara mauguf diriwa-
vatkan oleh al-Hakim (1/246)". Dan rusaknya ucapan ini diketahui dengan jelas sekalipun oleh pemula dalam
bidang ilmu ini."

~

-
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ANJURAN SHAIAT SUNNAH DI RUMAH

{435} -1: [Shahih]

Dari Ibnu Umar « bahwa Nabi #£ bersabda,
s Bpdand Yy oSS0 (B SO0 e Ve
“ladikan sebagian shalat! kalian di rumah kalian dan janganlah ka-

lian menjadikannya kuburan.” Dirtwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i.

§436% -2: [Shahih]

Dari Jabir yaitu bin Abdullah <« berkata, Rasulullah #z
bersabda,
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“Apabila salah seorang dari kalian menyelesaikan shalatnya di mas-
Jjidnya maka hendaknya dia menyisakan sebagian shalatnya untuk rumah-
nya, karena Allah menjadikan kebaikan dari shalatnya di rumahnya.”
Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain.

! Maksudnya shalat sunnah yakn! lakukanlah sebagian shalat kaiian di rumah kalian janganlah kalian menja-
dikannya seperti kuburan yang tidak dilaksanakan shalat padanya.

? Ini adalah taspbifr (persamaan) yang mendalam lagi indah dengan membuang alat yang menunjukkan
persamaan demi kedalaman makna, yaitu menyamakan rumah yang kosong dari shalat dengan kubur di
mana mayt tidak bisa fagi melakukan ibadah di dalamnya. Wafehu alam.

Saya herkata, "Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah 1205 dan dia berkata, 'Hadits ini menunjukkan
larangan keras terhadap shalat di kuburan.”
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Shaltitr ar-Farghil wa at-Tarhip

€437} -3: [Shahih]

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shaliinya dari
hadits Abu Said.!

€438} -4:[Shahih]
Dari Abu Musa al-Asy'ari < dari Nabi #& bersabda,
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“Perumpamaan  rumah di mana nama Allah disebut di dalamnya
dengan rumah yang tidak disebut nama Allah di dalamnya adalair seperti
orang hidup dengan orang mati.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.?
€439%»-5: [Shahih]
Dari Abdullah bin Saad <3 berkata,
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“Aku bertanya kepada Rasulullah % mana yang lebilt utama: shalat
di rumahku ataukah shalat di masjid? " Rasulullah menjawab, “Lihatlal
rumahku, betapa dekatnya ia dengan masjid. Aku shalat di rumahku lebih
aku sukai daripada shalat di masjid, kecuali shalat wajib.” Diriwayatkan
oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.

Dia meriwayatkannya di 2/212/1206 dari jalan Jabir dari Abu Said. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan
Ahmad, ia difakhridalam ash-shahifiah no. 1392,

Yang meriwayatkan dengan lafazh ini adalah Muslim bukan al- Bukharl maka semestmya penulls hanya menis-
batkannya kepada Muslim, karena lafazh al-Bukhari adalah, w‘ 15—”\ L 4.) "eid Sy -LJ 5* RN
"Perumpamaan orang yang mengingat Alfah dengan orang yang tidak mengingat Allah adalah seperti per-
Umpamaan orang yang hidup dan orang yang mat" tanpa mencantumkan ‘rumah’. Dan ia tercantum dengan
benar secara terperinci di Kitab agz-Dzikr dari buku ini. Begitulah di a/~tfa/ah 67.

Dalam kitab asli, manuskrip dan cetakan Imarah, ‘Mas'ud'. Koreksinya dari pen fakhrifya yaitu al-Anshari
al-Harami. Kemudian aku melihat an-Naji telah mengoreksi kekeliruan ini dan merasa heran kok itu terjadi
pada penulis dan dia menyinggung sedikit biografi Tbnu Saad (67).

~
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€440%» -6: [Shahih]
Dari Zaid bin Tsabit % bahwa Nabi ;‘%“é‘; bersabda,
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"Wahai manusia, shalatlah di rumah kalian kavena shalat seseorang
yang paling afdhal adalah di rumahnya, kecuali shalat wajib.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad baik (jayid) dan
Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya.!

€4415 -7:[ Shahih Mauquf]

Seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah # - menurutku dia
memarfu kannya - berkata,
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"Keutamaan shalat seseorang di rumahnya atas shalatnya yang di-

lihat oleh manusia adalah seperti keutamaan shalat fardhu di atas shalat
sunnah.”

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan sanadnya baik (jayid) insya
Allah.

LD

! Penulis kurang tepat mengenai ini karena hadits ini dengan lafazh tersebut ada di al Bukhari dan di Muslim

dengan lafazh yang hampir sama, Dan dalam lafazh Abu Dawud, Sekmans o C)La o _}ml o - gl e
i St \}‘ s "Shalat seseorang oi rumahinya lebit utama daripada shalatnya di masjidiu ini kecdali shalat
waiib, "$anadnya shahih, Kemudian aku melihat an-Naji teiah mengoreksi kesalahan ini 68.
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ANJURAN MENUNGGU SHAILAT SETELAH
SHALAT

e

§442% -1:[Shahih]

Dari Abu Hurairah 2 bahwa Rasulullah # bersabda,
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“Salah scorang dari kalian senantiasa dalam shalat selama shalat it
menahannya, tdak ada yang menghnlanginya untuk pulang kepada keluar-
ganya kecuali shalat.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari di tengah-tengah hadits, dan
Muslim. Dan riwayat al-Bukhari,
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"Sesungguhnya salal seorang dart kalian berada dalam shalat selama
dia ditahan oleh shalat. Sementara itu para malaikat berkata, "Ya Allah
ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia’; selama dia belum beranjak dari
tempat shalatnya atau berhadas.”!

Dalam riwayat lain milik Muslim dan Abu Dawud, Rasulullah
2% bersabda,

U Ay el B st g OGS i 35 Y

! Riwayat senada telah disebutkan pada hadits nc. 297.
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"Seorang hamba senantinsa dalam shalat selama din di tempat shalat-
nya menunggi shalat, sementara para malaikat berkata, "Ya Allah ampuni-
lah dia, ya Allah rahmatilah dia,” sampai dia beranjok atau berhadas.” Dia
ditanya, "Apa maksudimya berhadas?” Dia menjawab, " Kentut (yang tidak
bersuara ) atau kentut (yang bersuara).”

Dan Malik meriwayatkannya secara mauquf' dari Na'im bin
Abdullah al-Mujmir, bahwa dia mendengar Abu Hurairah # ber-
kata,

(:_:;.IJ\/ “\-«l—,‘— ;:J E\QDL«\-“ J {.03\..,2» < J.Jo- JJ}! dl«a b\

/)w

co')‘\.a.::.h jla_:: .b-gm:d JJ.)'_’ o}w o ;’Le d‘n_; m,q_-:-)\ *—G—U gqj J_a_pl

Q_.a;;}c')"mgu;;-!

“Apabila salah scorang dari kalian shalat kemudian dia duduk di
tempat shalatnya, maka para malaikat selalu berdoa untuknya, "Ya Allal
ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia,” jika dia beranjak dari tempat
shalatnya lalu  duduk di masjid menunggu shalat, maka dia senantiasa
dalam shalat sehingga dia shalat.”

{443 % -2: :[Shahih]
Dari Anas =%,
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"Bahwa Rasulullalh di suatu malam menunda shalat Isya’ sampai
pertengahan malam, kemudian setelah shalat beliau menghadapkan wajah-
nya dan bersabda, ‘Orang-orang telah shalat dan tidur, dan kalian senan-
tinsa dalam shalat sejak kalian menunggunya’.”

' Ini mendukung tambahan yang saya susuikan yang sava nukil dari Hafizh an-Naji sebagaimana ia telah ber-
ialu pada bab 9.
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari.
€444% -3: [Shahih]
Dari Anas <&,

Yy TN

a’)ll..a-i JLE.MGSJJJ Cét /”uzr..g.J_gﬁ:- d\ou%’du\“' o.i.md

"Bahwa ayat ini, 'Lambung-lambung mereka menjauhi tempat tidur”,
turun berkaitan dengan menungqu shalat yang dikenal dengan shalat
Isya’.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan dia berkata, "Hadits hasan
shahih gharib."

€445% -4: [Shahih]
Dari Abdullah bin Amr ! berkata,
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"Kami shalat maghrib bersama Rasulullah # di antara kami ada
yang pulang dan di antara kami ada yang tetap di masjid, maka Rasulullah
datang dengan tergopoh-gopoh, nafasnya tebengah-engah dan beliau
mengangkat kain sarungnya sehingga lututnya terlihat. Beliau bersabda,
'Berbahagialah  kalian, ini adalah Rabb kalian. Dia membuka salah satu
pintu  langit, Dia membanggakan katian di hadapan para malaikat, Dia
berfirman, 'Lihatlah hamba-hambaKu, mereka telah menyelesaikan shalat
fardhu dan mereka menunggu yang berikutnya’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Ayub darinya, rawi-
rawinya adalah tsigah. Dan Abu Ayub adalah al-Maraghi al-Ataki,

! Dalam kitab asli, manuskrip, cetzkan Imarah, "Umar'. Koreksinya dari Ibnu Majah.
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seorang rawi yang tsigah, aku tidak melihatnya mendengar dari
Abdullah. Walla/u a’lam.?

(;.._}éw ;,v-) Dengan ha” dibaca fathah dan fa’ setelah itu zai, vakni,
tersengal-sengal dengan nafas yang berdegup kencang karena lari.

{~>) dengan ha" dan sin yang dibaca fathah, yakni membuka
kedua lututnya.

{446} -5: [Hasan]
Dari Abu Umamah % bahwa Rasulullah #z bersabda,
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"Dan shalat setelah shalat tanpa ada perbuatan sia-sia di antara ke-
duarya adalal catatan di Hliyin (di surga yang paling tinggi).”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia telah disebutkan seleng-
kapnya pada bab 9.

€447%» -6: [Shahih Lighairihi]
Dari Jabir bin Abdullah % berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Maitkah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah meng-
hapus kesalahan-kesalahan dan melebur dosa-dosa?” Mereka menjawab,
"Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, " Menyempurnakan wudhu
walaupun hal itu memberatkan, memperbanyak langkah ke masjid dan
menungqu shalat sesudah shalat; itulah ketaatan yang terus menerus.”

' Saya berkata, "Akan tetapi hadits ini sanadnya shahih sebagaimana dikatakan oleh al-Bushiri di az-Zawaid
seperti yang dinukil oleh as-Sindi. Dan pernyataan bahwa ia  memiliki #af karena sanadnya terputus
tidaklah berdasar, karena Abu Ayyub telah bertemnu dengan Ibnu Amr, dia tidak dikenal sebagai mudalis,
maka riwayatnya harus dinyatakan bersambung sebagaimana hal itu adalah madzhab jumhur, aleh karena
itu aku mengeluarkan di ash-Shahihah no. 66 Wallahu atam.”
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di Shahiinya. (Ia telah dise-
butkan pada bab 9).

€448% -7: [Shahih]

Dan diriwayatkan juga oleh Malik, Muslim, at-Tirmidzi, an-
Nasa'i dari hadits Abu Hurairah dan ia telah disebutkan di sana.

§449) -8: [Shahih]
Dart Ali bin Abu Thalib < bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Menyempurnakan wudhu dalam keadamn musim dingin, menga-

yunkan kaki ke masjid-masjid dan menunggu shalat setelah shalat, itu
mencuci bersih kesalahan-kesalahan.”

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar dengan sanad shahih
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim."
(Ia telah disebutkan dalam Kitab Thaharah bab 7).

§450) -9: [Hasan]

DDari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah #¢ bersabda,

e e S e b el 4 38

ST Ml Dy aalt S
SN BN 35,
"Orang yany wmenunggu shalat setelah shalat adalah seperti penung-

Qang kuda yang bertempur sengit di jalan Allah kepada musuhnyal semen-
tara dia dalam kondisi siap siaga di medan pertempuran.”

w C

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu jan
al-Ausath dan sanad Ahmad baik.

1 (’:;&Jl ) ialah musuh yang menyimpan permusuhan dan menyermnbunyikannya dalam batinnya.
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€451% -10: [Shahih]
Dari lbnu Abbas «#s berkata, Rasulullah &% bersabda,
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“Pada malam ini Tuhanku mendatangiku’, (dan dalam riwayat lain),
"Aku melihat Tuhanku dalam bentuk yang paling baik. Dia berfirman,
‘Wahai Muhammad’. Aku jawab, " Aku penuhi panggilanMu ya Rabbi
demi kebanaginanMu’. Allah berfirman, "Apakah kamu wmengetahui dalam
perkara apakah para malaikat yang dekat denganKue berselisihi?" Aku jatoab,
‘Aku tidak talu’. Lalu Din meletakkan Tangan-Nya di antara kedua pun-
dakku schingga aku merasakan dingin di dadaku -atau beliau bersabda,
‘di leherku’-. Lalu aku mengetahui apa yang ada di langit dan yanyg ada
di hii? -atau Nabi £z bersabda, "Anfara Hmur dan barat’.- Allah berfiman,
'‘Wahat Muhammad, tahukah kamu dalam perkara apakah para malaikat
vang dekat denganKu berselisin?” Aku jawab, "Ya, dalam wriisan derajat,
kaffarat, mengayunkan langkah kepada shalat jamaah, menyempurnakan
wndhit dalam keadnan dingin yang sangat dan menunggu shalat sesudah
shalat. Barangsiapa menjaganya maka dia  hidup dalam kebaikan dan
mati dalam kebatkan dan statusnya dari dosa-dosanya adalah seperti hari
di mana dia dilahirkan oleh ibunya’.” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan
gharib." Ta telah hadir selengkapnya (pada bab 16).

! Lihat kementar yang lalu dalam Kitab 4 bab 7, Anjuran wudhu dan menyempurnakannya.
I Yakni termasuk keajaiban tanda-tanda kekuasaan Allah yang agung. Lihat kementar yang laiu di bawah
hadlits yang sama pada (bab16).
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§452) -11: [Hasan Shahih]
Dari Abu Sa'id al-Khudri <&, dia berkata, Rasulullah E bersabda,
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"Maukah kalian aku tujukkan sesuatu yang dengannya Allal meng-
hapus keqaiahmr kesalahan dan menambah kebaikan-kebatkan? Mereka
menjawab, “Tentu, ya Rasulidlah.” Beliau bersabda, “Menyempurnakan
wudhu atan bersuct dalam keadaan sangat dingin, memperbanyak langkah
ke masjid (ini)!, dan shalat setelah shalat. Tidak ada seorang pun yang
keluar dari rumahnya dalam keadaan suci lalu dia datang ke masjid, shalat
di dalamnya bersama kaum muslimin atau bersama fmam, kemudian me-
nunggu shalat yang berikutnya, kecuali para malaikat berkata, "Ya Allah
ampunilal dia, ya Allah rahmatilah dia”.” Al-hadits.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, tbnu Khuzaimah, Ibnu Hibban
dalam Shaluhnya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya dan ad-Darimi
dalam Musnadnya. (Telah disebutkan pada Kitab Thaharah).

€453 ) -12:[Hasan Lighairihi]

Dari Anas «#2, dari Nabi 2, beliau bersabda,
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! Tambahan dari Ionu Hitiban (417 - Mawarld).
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“Tiga perkara pelebur dosa, tiga perkara pengangkat derajat, tiga
perkara penyelamat dan tiga perkara pembinasa. Adapun yang melebur
dosa adalah, menyempurnakan wudhu pada wakty yang sangat dingin,
menunggu shalat setelah shalat dan melangkahkan kaki untuk shalat jamaah.
Adapun yang mengangkat derajat adalah, memberi makan, menebarkan
salam dan shalat di malam havi sementara orang-orang sedang tidur.
Adapun yang menyelamatkan adalah, berlaku adil pada wakty marah dan
ridha, ekonomis pada waktu kekurangan dan berkecukupan dan takut
kepada Allah dalam situasi sembunyi-sembunyf dan terang-terangan.
Adapun yang membinasakan adalah, sifat kikir yang diperturutkan, hawa
nafsu yang ditkuti dan ujub seseorang tevhadap divinya sendiri.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan lafazh hadits ini adalah lafazh-
nya al-Baihaqi dan lain-lain. Hadits ini diriwayatkan dari beberapa
persoalan, akan tetapi ia adalah hasan dengan melihat keseluruh-
annya, isya Allah.

( =12 ) Jamak 5 yaitu dingin yang sangat.!

§€454)p -13 : [Shahih]
Dari Ugbah bin Amir - dari Rasulullah #, bahwa beliau ber-

sabda,
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"Orang yang duduk menunggu shalat adalah seperti orang yang ber-
diri shalat, dia ditulis termasuk orang-orang yang shalat sejak dia keluar
dari rumahnya sampai kembali padanya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya.

Ahmad dan lain-lain meriwayatkannya lebih panjang, hanya
saja lafazhnya mengatakan,

* Lihat komentar di bawah hadits yang telah lalu (bab18).
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"Orang yang duduk menungqu shalat seperti orang yang berdiri
shalat.”

Ia telah disebutkan selengkapnya dalam bab Anjuran Berjalan
ke Masjid {bab 9).

Sabdanya (_,..Lukf Hal L;.o _x;\.d' ) Artinya, pahala orang yang
duduk seperti pahala orang yang shalat dengan berdiri, selama dia
duduk menunggu shalat karena yang dimaksud dengan gunut di
sini adalah berdiri shalat.

§455) -14 : [Hasan Lighairihi]

Dari seorang wanita yang membaiat (Nabi # ) bahwa dia ber-

kata,
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"Rasulullah # datang  kepadn kami disertai para sahabatnya dari
Bani Salimah. Lalu kami menghidangkan makanan kepadanya, beliau pun
makan, kemudian kawmi menyiapkan air wudhu, maka beliau berwudhu.
Kemudian beliau menghadap kepada sahnbat-sahabatnya dan berkata,
‘Maiikah kalian aku tunjukkan pelebur-pelebur kesalahan? " Mereka men-
jawab, “Tentu.” Beliau bersabda, "Menyempurnakan wudhu dalam keadaan
sangat dingin, memperbanyak langkah ke masjid dan menunggu shalat
setelah shalat’.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, padanya terdapat rawi yang tak
disebut namanya sementara rawi-rawi lainnya dijadikan hujjah
dalam ash-Shahih.

B
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ANJURAN SENANTIASA MENJAGA SHALAT
SHUBUH DAN ASHAR

Sep B
c;:ag} 45%}:

§456) -1:[ [Shahih]
Dari Abu Musa « bahwa Rasulutlah # bersabda,
Fen] o 9:’_3;.1! e
" Barangsiapa shalat dua waktu dingin (bardain)' niscaya dia masuk
surga.” Diriwayatkan oleh ai-dukhari dan Muslim.

(21352) "dua waktu dingin"Yaitu, Shubuh dan Ashar.

€457 % -2:[Shahih]

Dari Abu Zuhair? Umarah bin Ruwaibah, dia berkata, aku
mendengar Rasulullah 3 bersabda,

ce W37 e 78 R R e e RS S R I
"Tidak akan masuk® neraka seseorang yang shalat sebelum malahart
terbit dan terbenam, yakni shalat Fajar dan shalat Ashar.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

Bentuk mutssnna dari (:',;) dengan ba'dibaca /athat dan ra'disukun yaitu Shubuh dan Ashar seperti yang
dikatakan oleh penulis. Dinamakan demikian karena keduanya dilakukan pada waktu dingin. Al-Khaththabi
berkata, "Karena keduarya dilaksanakan di dua waktu dingin, di siang bari yakni awal dan akhirnya yang
udaranya sejuk, dan panas yang menyengat telah beralu." Waliahu alam.

¢ Dalam kitab asl: Zuhairah, begitu pula di cetakan Imarah dan itu salah.

(&—L ) dari '\v_: ‘}“ ' yakni, masuk. Saya berkata, "Yakni masuk ke dalam azab, sebab jika tidak demikian
maka sekedar masuk adalah sesuatu yang harus dan berlaku untuk semua manusia berdasarkan firman
Allah, | ..

L Akagiy Y a5 o1 ! dan tak ada seorang pun daripadamy, medainkan mendatangi neraka itu. Maknariya
memastkinya, berdasarkan pendapat yang rait dalam penafsirannya. Lihat mukadimah saya terhadap
buku a-dyat al-Bayyinat 1 Adami Sama'il Amwat Indal hanafivah as-5adat karya Syaikh an-Nu'man al-Alusi.
1a telah dicetak.
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§458) -3:[Hasan]

Dari Abu Malik al-Asyja'i dari bapaknya berkata, Rasulullah
#z bersabda,
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"Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam perlindungan Allah
dan hisabnya kembali kepada Allah.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jarn al-Kabir dan
Al-Mu'jam al-Ausath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi shahih, kecuali
al-Haitsam bin Yaman, dia dipersoalkan.! Dan hadits ini memiliki
syahid-syahid.

Abu Malik adalah Sa'ad bin Thariq.

€459% -4: :[Shahih]

Dari Jundab bin Abdullah &, dia berkata, Rasulullah %
bersabda,
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“Barangsiapa shalat Shubuh maka dia dalam lindungan Allah. Maka
jangan sampai Allah menuntut kalian dalam perlindunganNya dengan
suatu perkara, karena barangsiapa dituntut oleh Allah dalam perlindungan-
Nya dengan sesuatu niscaya Allah mendapatkannya, kemudian menjeru-
muskannya ke Neraka Jahanam di atas wajahnya.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. (Telah disebutkan
pada bab 13).

{460) -5: [Shahih]
Dari Abu Bashrah al-Ghifari «, dia berkata,

! Sava berkates, "Yang mempersoalkannya hanyalah al-Azdi padahal dia sendiri mengenai kritik rawi { fgi7nya)
juga dipersoalkan. Imam al-Jarh wat Ta'dil Abu Hatirn menyelisihinya, dia berkata, 'Shahih’ {rawi yang baik).
Jadi hadits inl bersanad hasan, /nsya Afah"
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"Rasulullah  #2 shalat Ashar bersama kami di (al-Malkhmish) dan
beliau bersabdn, "Sesungguhnya shalat ini pernah disodorkan kepada orang-

orang sebelum kalian lalu mereka menyia-nyickannya. Barangsiapa men-
Jjaganya maka dia mendapatkan pahalanya dua kali”.” Al-Hadits.

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i.

( Lasxi) Dengan mim dibaca dhommah, kha' dibaca fathah dan
mim juga dibaca fathah. Ada yang membaca: Mim dibaca fathah, kha'
dibaca sukun dan mim sesudahnya dibaca kasrah, dan yang terakhir
adalah sihad. Ta adalah nama sebuah jalan.?

€461 % -6: [Shahih Lighairihi]

Dari Abu Bakar? berkata, Rasulullah #¢ bersabda,
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"Barangsiapa shalat Shubult dengan berjamaah maka dia dalam per-
lindungan Allah, maka barangsiapa mengkhianati® perlindungan Allah
maka Dia akan menjerumuskannya ke dalam neraka di atas wajaluiya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan ath-Thabrani datam al-
Mu'jom al-Kabir dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, rawi-rawinya

Yakni di gunung ( -—s} ke Makkah sebagaimana di Mujarmu/ Buidan dan penulisnya membacarya dengan
bacaan yang kedua seperti membaca (. ;> ) dan bacaan ini secara jelas dinyatakan dalam af-Qarmus, Dan
dengan bacaan yang pertama ia dibaca ¢i Muslim dan ada pula yang membaca lain.

Mulanya, Abu Bakrah. Koreksinya dari manuskrip, Sunan fbnu Majah dan al-Ujalah (69). Akan tetapi al-
Haitsami dalam g/-Majma’ menyebutkan 1/296-297 dari hadits Abu Bakrah dengan dua lafazh yang telah
disebutkan salah satunya, Jika benar begitu maka penulis telah mencampuradukkan antara hadits Abu Bakar
dan hadits Abu Bakrah. Dan Musnad Abu Bakrah -namanya adalah Nufai' bin al-Harits ats-Tsaqgafi- termasuk
yang helum dicetak dari a/-Mujamul Kabir karya ath-Thabrani maka kami tidak tisa meneliti lebih lanjut
perselisinan di atas. Lafazh [bnu Majah telah lewat {5/9). Kerancuan di atas didiamkan saja oleh tiga orang
pemberi komentar walaupun mereka menukil dari al-Haitsami ucapannya pada riwayat ath-Thabrani. ‘'Dan
rawi-rawinya adatah_ raw> raW| ash-Shahih'

Dikatakan ( b—'\-_;-‘ - _.«._,. ) yakni aku membatalkan perjanjian dan perlindungannya, dan tambahan famzah
menunjukkan arti penghilangan yakni aku menghilangkan atau membuang perjanjian dan perlindungannya.
Wallahu a'am.

[
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Shahiiy ar-Targhib wa ar-Tariil

adalah rawi-rawi shahih.!

€462% -7: [Shahih Lighairihi]
Dari Ibnu Umar «% bahwa Nabi # bersabda,

R //r
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"Barangsiapa shalat Shubuh maeka dia dalam perlindungan Allah

maka janganlan kalian (mengkhianati) perlindungan Allah, karena barang-
siapa yang (mengkhianati) perlindunganNya maka Dia akan menuntut-
nya sehingga Din menjerumuskannya ke dalam api neraka di atas wajuhnya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar. Diriwayatkan pula
oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir dan al-Mujam al-Ausath
dengan riwayat senada. Dan hadits ini mempunyai kisah yaitu bah-
wa al-Hajjaj bin Yusuf meminta kepada Salim bin Abdullah agar
membunuh seorang laki-laki. Salim bertanya kepada laki-laki itu,
"Apakah kamu telah shalat Shubuh?" Laki-laki itu menjawab, "Ya."
Sahim berkata, "Pergilah.” Al-Hajjaj bertanya kepada Salim, "Mengapa
kamu tidak membunuhnya?” Salim menjawab, "Ayahku menyam-
paikan kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah #£ bersabda,

:\:0; 4:‘\” l‘lj,’- LEI Lr‘lf /Ci:.ﬂ-a L.;‘:a :.')-;
'‘Barangsiapa shalat Shubuh maka pada hari itu dia dalam perlin-

dungan Allah.”

Maka aku tidak suka membunuh seseorang yang berada dalam
perlindungan Allah." Al-Hajjaj bertanya kepada Ibnu Umar, "Apa-
kah kamu mendengar ini dari Rasulullah?” Ibnu Umar menjawab,
"Benar.”

(Al-Hafizh berkata), "Pada riwayat pertama terdapatIbnu

' Begitulah, mungkin ini dengan melihat sanad ath-Thabrani, jika tdak maka pada sanad Ibnu Majah terdapat
Habis bin Saad, dariimam hadits yang enam hainya Ibnu Majah yang meriwayatkan darinya, aca yang bilang
dia adalah sahabat, Al-Hafizh menguatkan pendapat bahwa dia bukan sahabat. Aku tidak menemukan hadits
ini di ath-Thabrant pada biografi Abu Bakar, akan tetapi la memiliki syasd yaitu hadits Jundab yang sebe-
lumnvya,
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Shatih ar-Tarahib wa ar-Tarkib

Lahi'ah dan pada riwayat kedua terdapat Yahya bin Abdul Hamid
al-Himmani."

€463} -8: [Shahih]
Dari Abu Hurairah < berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Malaikat malam dan malaikat siang datang silil berganti pada
kalian dan mercka berkwmpud pada Shalat Shubid dan Shalat Ashar, kemi-
dian para malatkat yang bermalam pada kalinn natk. Mereka ditanya ofeh
Rabb mereka -dan Dia lebih mengetahui tentang mercka- "Bagaimana
kalian meningQalkan hamba-hambaKu?" Mereka menjowab, 'Kami mening-

galkan mereka dalam keadaan shalat dan kami mendatangi mercka dalam
keadaan shalat™.”

Diriwayatkan olch al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. (Ta telah
disebutkan pada bab 13), Ibnu Khuzaimah dalam Shafiiinya dan
lafazhnya di salah satu riwayatnya mengatakan,
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"Malaikal malam dan malaikat siang berkumpul di saat shalat Shubuh
dan shalat Ashar. Mereka berkumpul di shalat Shubuh, lalu malaikat
malam natk ke langit dan malaikat siang menetap. Mereka berkumpul di
shalat Ashar lalu malaikat siang naik ke langit dan malaikat malam mene-
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Shahilr ar-CAarghit wa ar-Harhih

tap. Mereka ditanya oleh Rabb mereka, 'Bagaimana kalian meninggalkan
hambaKu?' Mereka menjawab, 'Kami mendatangi mereka dalam keadaan
shalat dan kami meninggalkan mereka dalam keadaan shalat;, maka ampu-

nilah mereka pada Hari Kiamat'. "1

BEE

! saya berkata, "Juga diriwayatkan oleh Ahmad (2/396)."
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Shakil ar-Slarghib vwa ar-Slarhib

D]

ANJURAN DUDUK DI TEMPAT SHALAT
SETELAH SHALAT SHUBUH DAN SHALAT
ASHAR

%3:_:;3}- -:zgz:\:’j 2

€464 % -1: [Hasan Lighairihi]
Dari Anas bin Malik <%, dia berkata, Rasulullah #2 bersabda,
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"Barangsiapa shalat Shubuh dengan berjomaah, kemudian duduk
berdzikiv kepada Allah sampai matahari terbit kemudian shalat dua rakaat,
maka dia memih pahala seperti pahala Haji dan Umrah.” Dia berkata,
Rasulullah £ bersabda, "Senmipurna, sempurna, sempurna’.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan
gharib."

{465% -2: [Hasan]

Juga darinya (Anas bin Malik ), dia berkata, Rasulullah ¥
bersabda,
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Shahif at-Harghib wa at-Tarhit

"Aku duduk bersama suatu kaum yang berdzikir kepada Allah dari
shalat  Shubult hingga matahari terbit adalah lebih aku sukai daripada
memerdekakan empat orang dari anak cucu Ismail. Aku duduk bersama
suatu kaum yang berdzikir kepada Allah dari shalat Ashar hingga mata-
hari terbenam adalah lebih aku sukai daripadn memerdekakan empat orang
(budak).”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.!

€466} -3: [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Umamah #% bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Aku duduk berdzikir kepada Allah, membaca takbir, talvmid, tasbih

dan tahlil sampai matahari terbit adalah lebilr aku cintai daripada memer-
dekakan dua hamba sahaya (atau lebih)? dari anak cucu Ismail. Dan (ber-
dzikir) dari’ sesudah  Ashar sampai terbenam matahari adalah lebil aku

sukat daripada memerdekakan empat orang (hamba sahaya)? dari anak
[smail.”

€467) -4:[Hasan Shahih]
Darinya {Abu umamah &) dia berkata, Rasulullah #£ bersabda,

‘MI'CLL”L;"‘N;'L wl:—fg@up—gobmﬁc‘ﬁ _;La,o_,ﬂ

D sini di kitab asli tercantum: Dan Abu Ya'la, dia berkata di dua tempat: m e uL_ i ;',.»I o o :;" L,:-L
- ek % :..g--«‘ _}b 43 elal] " Adalah lebih aku cintai daripada memerdekakan empat crang hamba sahiaya
dari anak cucu fsmail yang mana diyat masing-masingnya adalah dua belas rfbu Dan diriwayatkan Uleh
Ibnu Abi ad-Duniya dengan bagian pertama, hanva saja lafazhnya mengatakan Py «J.r— all ».SL‘ o
“lepih aku cintal daripada apa yang matahar terbit atasnya." Ta dengan lafazh ini adalah munkar sebagai-
mana dijelaskan ditakhrif lafazh yang sebelumnya dalam ash-Shafithah no.2916.

! Tambahan dari &/-Musnad.

? Dalam kitab asli { 4as "4 ), koreksinya, dari al-Musnad.

* Tambahan dari a-Musnad,
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"Barangsiapa melaksanakan  shalat Shubuh dengan berjamaah ke-
mudian dia duduk berdzikir kepada Allah sampai terbit matahari kemudian
din berdiri shalat dua rakaat, maka dia pulang dengan membawa pahala
Haji dan Umrah.” '

Diriwayatkan olch ath-Thabrani dengan sanad baik (jayid).!

€468} - 5: [Shahih Lighairihi]

Dari Ibnu Umar & berkata... Dan Rasulullah £2 bersabda,

dﬁdfcow\b/ojdf}wa’} ,M.l:—,_:c;m'w "\_sl'“’u”

"Barangsiapa shalat Shubuh kemudian duduk di majlisnya sehingga
menungkinkan baginya untuk shalat maka itu seperti kedudukan Umral
dan Haji yang diterima.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath,
rawi-rawinya adalah tsigah kecuali al-Fadhl bin al-Muwaffaq, pada-
nya terdapat persoalan.

€469 ¥ -6:[Hasan Lighairihi]

Dari Abdullah bin Ghabir bahwa Ugbah bin Amir dan Utbah
bin Abd menyampaikan kepadanya dari Rasulullah #5, beliau
bersabda,
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"Barangsiapa melaksanakan shalat Shubuh dengan berjamaah kemui-
dian meneltap di tempatnya sehingga dia shalat Dhuha karena Allak maka
dia mendapatkan pahala seperti orang yang berhaji dan berumrah yang

! Begitulah al-Haitsami berkata, dan benar seperti yang mereka berdua katakan. Penjelasannya di as#-Shahihai
no. 3403,
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Shahils gt-Aarghib wa ar-Sarbib

hajfi dan umrahnya sempurna.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan sebagian rawi-rawinya
diperselisihkan. Hadits ini memiliki banyak syahid.

€470% -7: [Hasan Shahih]

Dan hadits tersebut diriwavatkan juga (yakni hadits Umar
yang dicantumkan dalam Dihaif at -Targhib) oleh al-Bazzar, Abu Ya'la
dan Ibnu Hibban di Shahihnya dari hadits Abu Hurairah dengan
riwayat senada.!

§471% -8: [Shahih]

Dari Jabir bin Samurah & berkata,
Ry \ulbfw;g;:;}wdtﬂauuyyutf

"Adnalah Nabi jika beliau shalat Shubuh, beliau duduk bersila di
tempal duduknya hingga matahart terbit dengan cerah.”? Diriwayatkan
oleh Mushim,? Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'1,* Tbrnuu Khuzaimah
dalam Shahihinya. Lafazhnya: Dia berkata, Dari Simak, "Bahwa dia
bertanya kepada Jabir bin Samurah, 'Apa vang dilakukan oleh Rasu-
lullah apabila beliau selesai shalat Shubuh?' Dia menjawab,

A o 2 /,1:»’ e PR ﬁ» 7 rE P | )JD/’ g
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“Apabila beliau selesai shalat Shubuh, beliau duduk di tempat shalat-
nya sehingga matahari terbit’.”

GBRP

Saya berkata, "Lafazhnya akan datang dalam Kitab Shalat Surnah, bab 16 no. 6."

( .~ ) dengan sin dibaca fathah dan nun bertanwin yakni terbit cerah mulai meninggi.

An-Naji 69 berkata, "Lafazh Muslim, 'Duduk di tempat shalatnya..." dan seterusnya. Dan memang sebagai-
mana yang dia katakan. Dan dia menambahkan dalam sebuah riwayat 27132, "Jika matahari terbit beliau
berdiri dan mereka berbicara dan menyinggung urusan jahiliyah, lalu mereka tertawa dan Nabi tersenyum.”
Dan yang meriwayatkan dengan lafazh 'bersila’ (,._f A adalah Abu Dawud no.1850 dan hadits itu terdapat
dalam S#ahift Abu Dawud no. 1171,

Dafam kitak asli di sini terdapat lafazh, ‘ath-Thabrani', dan padanya terdapat sisi yang berlawanan dengan
riwayat yang lebih kuat, oleh karena itu kami mencantumkannya di Dhaif at-Targhib.

o

-
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Shahit ar-Farghib wa at-Sarhip

|®]

ANJURAN MEMBACA DZIKIR-DZIKIR YANG
DIUCAPKAN SETELAH SHALAT SHUBUH,
ASHAR DAN MAGHRIB
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€472% -1-a: [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Dzar <& bahwa Rasulullah #% bersabda,
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“Barangsiapa setelah shalat Shubuh, sementara dia menarik kedua
kakinya, sebelum dia berbicara, membaca, 'Tiada tuhan yang berhak
disembah  selain Allah semata, tiada sekutu bag¢iNya. BagiNya kerajaan, bagi-
Nya segala puji, Yang menghidupkan, Yang mematikan dan Dia Maha-
kuasa atas segala sesuatu,” -sebanyak sepuluh kali-, maka Allah menulis
sepuluh kebaikan untuknya, menghapus sepuluh keburukan darinya, meng-
angkat sepuluh derajat untuknya, dan pada hari itu dia dalam perlin-
dungan dari segala hal yang dibenci, dia dijaga dari setan, dan dosa tidak
selayaknya mendapatkannya pada hari itu kecuali syirik kepada Allah "

Diriwavatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah
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Shahtt ar-Sarghb wa ac-Saehib

lafazhnya, dia berkata, Hadltq hasan gharib shahih”, dan an-Nasa’i

dan dia menambahkan, (_._5-1 a.u) di tanganNvya ada kebaikan, dia
juga menambahkan padanya,
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"Dengan satu kali yang dia ucapkan, din mendapatkan pahaln sama
dengan memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.”

1-b: [Hasan Lighairihi]

An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari hadits Muadz? dan
dia menambahkan padanya

RERRFROLE pdhm,mum .‘J,:a:;;}’_gju’g;.

"Barangsiapa mengucapkannya ketika selesai shalat Ashar, niaka
dia diberi seperti ity pada malaninya.”

d473% -2:[Hasan Lighairihi]

Dari Umarah bin Syabib as-Saba'i, dia berkata Rasulullah #
bersabda,
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"Barangsiapa membaca, “Tiada Tuhan yang berhak disembalt selain
Allah semata, tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segaln

Saya berkata, "Begitulah dia berkata padahal padanya terdapat Syahr bin Hausyab dan telah terjadi kegon-
cangan besar dalam sanadnya. Terkadang dia menyatakan dari Abu Dzar seperti di sini. Lain kali dari Muadz
sebagaimana ia akan hadir setelah dua hadits dan kali ketiga dari Abdurrahman bin Ghanam sebagaimana
di akhir bab. Akan tetapi ia adalah hadits hasan dengan syafid-syahichya sebagaimana yang dikatakan oleh
al-Hafizh."

la akan disebutkan setelah dua hadits.
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Srhil ar-~Farghiibonvi ar-<Tarkit

puji, yang menghidupkan, yang mematikan dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu,” -sebanyak sepulul kali- setelah Maghrib, maka Allah mengutus
untuknya pasukan bersenjata yang menjaganya dari setan sampat pagi,
Allalt menudis dengannya seprlult kebaikan yang mewajibkan untuknya
dan menghapus darinya sepulul dosa-dosa yang membinasakan dan dia
meraili pahala sama dengan memerdekakan sepuluh orang hamba sahava
yang beriman.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dia berkata,
"Hadits hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Laits
bin Sa'ad dan kami tidak mengetahui Umarah mendengar hadits
dari Nabi #2."

§474% -3-a:[Hasan Shahih]
Dari Abu Avub % bahwa Rasulullah & bersabda,
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“Barangsiapa membaca di pagi hari) "Liada tuhan yang berhak d:-
sembah  selain Allalt semata, tiada sekutu bagiNya, bagiNya keraiaan,
bagiNya seqala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sestatu’-sebaiug<
sepulult kali-, maka Allah memdis dengannya sepuluh kebaikan wnt ki,
menghapus sepulult keburukan darinya, diangkat untuknya dengaisia
sepulult derajat, dan it berpahala sama dengan memerdekakan cmyt
hamba sahaya dan itu adalal penjagaiya sampat sore hari. Dai baran -
siapa yang mengucapkannya apabila shalat Maghrib, sesudah shalatnuva.
maka juga demikian sampai pagi.”

' Yakni, jika dia telzh shalat Shubut. Dalam hadits Abu Hurairah, ;'t;if L 3 Sefeloh dia shaiat StusiT.
Dalam riwayat al-Hasan bin Arafah dan al-Khatib dengan sanad shahih, Dan ini didukung oler ucapa~v2
berikut dalam hadits, " Barangsiapa mengucapkannya jika telalt shalat Maghil."
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Shalte ar-Sarvghth wa ar-Tarhip

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam
Shahihnya dan ini adalah lafazhnya.

3-b:[Shahih]
Dalam riwayat lain miliknya.}

"Dan ttu baginya berpatala sama dengan memerdekakan sepuluh
hamba sahaya.”

( ] ) Dengan ‘ain dibaca kasrah dan juga fathah menurut bacaan
lain, yang berarti, yang semisal. Sebagian dari mereka berkata,
(oax) dengan ‘ain dibaca kasrah adalah sesuatu yang menyamai yang
lain dari sejenisnya, sedangkan dengan “ain dibaca fathah adalah
sesuatu yang menyamai yang lain dari jenisnya.

€475)» -4: [Hasan Lighairihi)
Dari Muadz bin Jabal <& berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Barangsinpa mengucapkan ketika selesai dari shalat Shubul, "Tiada
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya,
bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, di TanganNya kebaikan, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu’ -sebanyak sepuluh kali- maka dengannya
dia diberi tujult balasan: Allal menulis dengannya sepuluh kebaikan untuk-
nya, menghapus dengannya sepuluh keburukan darinya, mengangkat
dengannya sepuluh derajat untuknya, ia berpahala seperti memerdekakan

! Saya berkata, "Dan ia di riwayat Ahmad dan sanadnya shahih sebagaimana dalam ash-Shafibah no, 263."
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sepulul jiwa, in merupakan penjaga baginya dari setan, pelindunyg dari
perkara yang dibenci dan pada hari itu dia fdak disusul oleh dosa kecuall
syirik kepada Allah. Dan barangsiapa yang mengucapkarnnya kefika selesat
shalat Maglirib maka pada malam harinya din diberi sepertinya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Duniya dan ath-Thabrani dengan
sanad hasan dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya.!

4476) - 5: [Hasan]

Dari Abu Umamah 4, dia berkata, Rasulullah #z bersabda,

P

57 L) 7 4 o
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"Barangsiapa membaca setelalt shalat Shubuh, "Tiada Tuhan yang

berhak disembah selain Allah semata Hada sekutu bagiNya, bagiNya kera-
jam, bagiNya segala puji, yang menghidupkan, Yang mematikan, di tangan-
Nya kebatkain  dan Dia Maha berkuasa atas segala sesuatu’” -sebanyak
seralus kali- sebelwm dia menckulk kedua kakinya naka pada hari ity dia
termasuk penduduk bumi yang paling afdhal amalnya kecuali orang yang
mengucapkan scperti yang din weapkart atau lebitr davi yang dia weapkan.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'janr al-Ausath
dengan sanad baik {jayid).

§477% -6: [Hasan Lighairihi]

Dari Abdurrahman bin Ghanm dari Nabi #g bahwasanya

beliau bersabda,

l}\)wﬂq;,;;j'a‘}*wu_ﬂw f,ag}f.azv‘f,lj&ij

e

x AN

! Dia meriwayatkannya dalam a/-Mujam af-Kabir 20/65/19. Dan juga di dalam ad-Ow'a 2/1124/706. Dia luput
menisbatkannya kepada an-Nasa' i dalam as-Sunan al-Kubra (6/37/9954). Dan dari Ibn as-Sunni dalam a/-
Yaum wa akLaflah, 19/137 di dalamnya terdapat Syahr bin Hausyab sebagaimana yang telah dijelaskan di
hadits pertama.
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"Barangsiapan membaca sebelum dia bcmnjrzk dan menarik kedin
kakinya dari shalat Maghrib dan Shubuh, Tinda Tuhan yang berhak
disembah selain Allah semata tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajamn,
bagiNya segala puji, yang menghidupkan, dan yang mematikan dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu,” -sebanyak sepuluh kali-, maka Allal
menulis dengan satu kalinya sepuluh kebaikan untuknya, menghapus
darinya  sepulith keburukan, mengangkat untuknya sepuluh derajal, dan
itu adalah pelindung baginya dari perkara yang dibenci, pelindung dari
setan dan tidak  patut bagi dosa untuk menyusulnya kecuali syirik, dia ter
masuk  manusia yang paling baik amalnya kecuall seseorang yang meny,
unggulinya, dia mengucapkan yang lebih baik daripada yang dia ucapkan.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah rawi-
rawi ash-Shahih selain Syahr bin Hausyab dan Abdurrahman bin
Ghanm diperselisihkan statusnya sebagai sahabat.

Hadits ini diriwayatkan dari sejumlah sahabat.

DHR
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D]

ANCAMAN LUPUT DARI SHALAT ASHAR
TANPAUDZUR

§478) -1 : [Shahih]

Dari Buraidah <, dia berkata, Nabi #% bersabda,

M.Ia_ﬂp-mf_a_xhaym_rzoﬂ

"Barangsiapa meninggalkan Shalat Ashar maka amalnya telah batal
(terhapus).”!

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

¢479% -2 : [Shahih]
Dari Abu ad-Darda' <&, dia berkata, Rasulullah € bersabda,
AL s 18 W i B B

"Barangsiapa meninggalkan S!m{at Ashar secara sengajo maka amal-
nya telal batal.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih.

" Menurut ad-Dumairi itu berfaku untuk orang yang menghalalkan atau orang vang terbiasa meninggalkan atau
batal, maksudnya batal pahalanya, ini disebutkan oleh al-Munawi, dan yang tampak lebih kuat. As-Sindi
berkata, "Ada yang mengatakan maksudnya adalah penjelasan tentang besarnya dosa dan bukan hakikat
fafazh vyang sebenarnya jadi ia termasuk majaz fasybifr" Saya berkata, "Ini berdasar kepada prinsip bahwa
amal tidak batal (terhapus) kecuali karena kekufuran, akan tetapi zhahir firman Allah,

(._i.l vl e Y
Janganiah kalian mengangkat suara kafian' (Al-Hujuray: 2).
menunjukkan bahwa amal bisa batal dengan sebagian kemaksiatan dan bisa jadi meninggalkan Ashar secara
sengaja termasuk ke dalam kemaksiatan ity." Walahy a'lam.
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€480% -3 : [Shahih]

Dari Ibnu Umar =%, dari Nabi 22, beliau bersabda,
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"Orang yang lidak melaksanakan Shalat Ashar  pada weaktunya
seolah-olah telal kehilangan keluarga dan hartanya.”

Diriwayatkan olch Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Tbonu Majah dan lbnu Khuzaimah dalam
Shalulinya, dan dia menambahkan di akhirnya, "Malik berkata, 'Taf-
sirnya adalah, habisnya waktu'.”

€481% -4 : [Shahih]

Dari Naufal bin Muawiyah bahwa dia mendengar Rasulullah
#= bersabda,
20T ae f Lt it ML e T
.ﬂj‘l.ﬁq alat )3.: L«JL<3 N aSle -
4 - A
"Barangsiapa yang luput davi satu shalat! pada wakbunya maka
seolah-olah telalt kelulangan keluarga dan hartanyga.”

Dalam riwayat lain, Naufal berkata,

3 -
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"Satu shalat, siapa yang luput melaksanakaniya (pada waktunya)
maka seolah-olah telah kehilangan keluarga dan hartanya.” b Umar
berkata, Rasulullah bersabda, “Itu adalali Shalat Ashar’.” Diriwayatkan
oleh an-Nasa'i.?

Dalam kitab asli, manuskrip dan cetakan Imarah serta cetakan tiga orang pemberi komentar itu terdapat
tambahan, 'Ashar dan ia tidak memiliki asal-usul di an-Nasa' i begitu pula riwayat Ibnu Hibban sebagaimana
akan disebutkan dalam Kitab Shalat ini bab 40. Dan ia dari riwayat Arak bin Malik bahwa Naufal bin Muawiyah
menyampaikan kepadanya riwayat yang pertama, selengkapnya: Arak berkata, “Lalu Abdullah bin Umar =~
memberitakan kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah s bersabda, s o
LU et Y R
"Barangsiapa ftertinggal Shalat Ashar maka seolah-oiah.. Al-hadits. Seandainya penulis memaparkan
selengkapnya maka tidak terjadi penambahan darinya dan sudah cukup dengan hadits Tbnu Umar.
Diriwayatkan oleh asy-Syaikhain dan lain-lain dengan lafazh,

~
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27)

ANJURAN MENGIMAMI SHALAT DENGAN
SEMPURNA DAN BAIK, DAN ANCAMAN BILA
TIDAK TERPENUHI

€482 5 -1 : [Hasan Shahih]
Dari Abu Al al-Misri berkata,

ol s b ovwﬁ;;g;a ;ﬁxm,ﬂu i e U
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"Kami  bepergian bersama Ugbalt bin Amir al-Juhani <&, lalu waktu
shalat telal hadir, maka kami ingin agar dia n-zc'ngimamikami. Dia berkatn,
‘Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah i bersabda, "Barangsiapa
menjadi imam bagi suatu kaum, jika dia menyempurnakrm maka dig men-
dapatkan kesempurnaan dan mereka juga mendapatkan kesempurnaan,
tapt Jika dia tidak menyempurnakan maka mereka mendapatkan kesem-
purnaan sedangkan dia menanggung dosa’.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh-
nya, Abu Dawud, Ibnu Majah, al-Hakim dan dia menshahihkannya,
Ibnu Khuzaimah dan I[bnu Hibban dalam Shahilt mereka berdua
dan lafazh keduanya,

A e GG L e vl
"Di antara shalal terdapat satu shalat, barangsiapa yang Juput mengefakannya maka se0iah-ciah dia teiah
kehiangan keluarga dan hartanya. " Ath-Thayalisi menambah dari Abu Bakar bin Abdurrahman, "Lalu aku
menyampaikan hal itu kepada Salim, dia berkata, "Bapakku menyampaikan kepadaku bahwa Rasulullah z&
bersabda, 'Barangsiapa meninggalkan Shalat Ashar...," dan sanadnya shahih,
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"Barangsiapa menjadi imam bagi orang-orang dan dia tepat waktu
serta menyempurnakan shalat, maka ia mendapatkan kesempurnaan don
mercka  juga mendapatkannya. Dan barangsiapa mengurangi sesuaty dari
it maka ia menanggung kesalahan dan bukan mercka.”

(Al-Hafizh berkata), "Hadits ini pada mereka dari riwayat
Abdurrahman bin Harmalah dari Abu Ali al-Mishri. Dan akan hadir
pembahasan tentang Abdurrahman.”

€483 -2-a : [Shahih Lighairihi]
Dari Abu Hurairah % bahwa Rasulullah % bersabda,

R do - 3
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"Mercka shalat nengimami kalian; jika mereka benar maka wirfuk
kalian! jika mercka  salalt maika untuk kalian dan mereka menanggung
kesalahan. ”

Diriwayatkan oleh al-Bukharj dan lainnya.
2-b : [Hasan Shahih]

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shafiiinya, dan
latazhnya adalah,

R g ED / ::./ A ¥ ,:E j‘u’/// cﬂ’ [ E,._,
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"Akan datang atau akan ada beberapa kaum yang melaksanakan
shalat, jika mercka menyempurnakan maka untuk kalion dan (untuk

' ahmad menambahkan, ,,4,- "Dan untuk mereka,"ini terdapat di sebagian naskah al-Bukhari dan juga dalam
by Ya'la dalam Musnachya no. 5843 dart jalan lain dari Abu Hurairah dan darinya Ibnu Hibban meriwayat-
kan no. 375 sanadnya hasan. Dan al-Hafizh di a/-Fath mendiamkannya 2/187 dan dengannya dia menguatkan
riwayat al-Bukhari yang sebelum ini, karena dia menyatakannya memiliki #/af karena adanya Apbdurrahman
hin Abdullah bin Dinar, itu dia isyaratkan dengan ucapannya, "Padanya terdapat persoalan dan kami telah
menyebutkan syafid untuknya dalam Ibnu Hibban." Dan tambahar itu adalah darinya.
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mereka), jika mercka mengurangi maka atas mereka dan untuk kalian.”

Dalam bab ini terdapat hadits-hadits, “Imam adalah penanggung
jawab dan muadzin adalah orang yang dipercaya,” dan lain-lain. Dan
telah disebutkan dalam bab adzan (bab I Kitab Shalat ini).

DB
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5]

ANCAMAN BAGI SESEORANG YANG
MENGIMAMI SUATU KAUM SEMENTARA
MEREKA MEMBENCINYA

€484 % -1: [Hasan Lighairihi]
Dari Thalhah bin Ubaidillah «&.!
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“Bahwa dia menjadi iman bagi suatu kaum. Selesai shalat dia ber-
kata, 'Sesungquhnya aku lupa memita pendapat kalian sebelun akae majn.
Apakah kalian vela dengan shalatku?” Mereka menjawab, "Ya, dan siapn
yaig membenci ity wahai pembela Rasulullah w7 Dia berkata, 'Sesung-
guhmya aku mendengar Rasuludlah s beysabda, “Laki-laki mana pun yang
menjadi imam bagi suatu kaum sementara merekn membencinya maka
shalatnya tidak melewati kedua telinganya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mi¢ jam al-Kabir dari
riwayat Sulaiman bin? Ayub yaitu al-Thalhi al-Kufi, padanya di-
katakan, "Dia memiliki riwayat-riwayat yang munkar."

* Dalam kitab asli dan cetakan Imarah tercantum: Abdullah, dengan bentuk kata takber fyang menunjukkan
besar) dan itu adalah salah. Dia adalah Thalhah bin Ubaidiilah, salah satu dari sepuluh sahabat yang dijamin
surga, gugur syahid di perang Jamal tahun 36 H. Pada cetakan Imarah juga terdapat tambahan, ‘&' o
L,»;;‘ Tni kesalahan lain karena ayah Thalhah tidak termasuk sahahat.

! Asalnya Abu Ayyub, kareksinya dari ath-Thabrani {1/74/210) dan buku-buku biografi. Al-Hafizh berkata,
“Rawi jujur yang terkadang melakukan salah." Jadi semestinya pernyataan bahwa hadits ini memiiki #af
karena adanya bapak dan kakeknya adalah lebih layak, karena keduanya tidak diketahui, akan tetapl hadits
sesudahnya mendukungnya,
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€485} -2 : [Shahih Lighairihi]
Dari Atha' bin Dinar al-Hudzali <! bahwa Rasulullah # bet-

sabda,
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"Tiga orang yang Allah tidak menerima shalat dari mereka, dan

(shalatnya}  tidak natk ke langif bahkan tidak melewati kepala mereka: se-

grang laki-laki yang menjadi imant bagi suaty kaum sementara mereka

membencinya, seorang Inki-laki yang menshalati jenazalt sementara dia

tidak diperintah, daw scorang wanita yang diajak oleh suantinya (ke tempat
tidiir) pada suatu malam tetapl dia menolak.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahiinya sccara
mursal seperti ini.

486} - 3 : [Hasan Shahih)

Dia meriwayatkannya juga dengan sanad lain kepada Anas
yang memarfu 'kannya kepada Nabi @,

€487} -4: [Hasan]
Dari Abu Umamah <% dia berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Tign orang yang :Jm!nt mercka trdak melewati tehnqa mereka: se-
orang hamba sahaya yang kabur dari majikannya sampai dia pulang,
seorang wanita yang bermalam sementara suaminya murka kepadanya,
dan tmam bagi suntu kaum sementara mereka membencinya.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan
gharib."

! Atha' ini adalah tabiin kecil, memberikan ‘radhivaliahy anfu’ kepadanya adalah menyelisihi istilah para ulama,
sebagaimana hal itu sering disinggung. Perhatikanlah,
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D]

ANJURAN MENEMPATI SHAF PERTAMA DAN
KETERANGAN TENTANG MELURUSKAN DAN
MERAPATKAN SHAF SERTA KEUTAMAAN
SEBELAH KANANNYA

S
{488 % -1: [Shahih]
Dari Abu Hurairah <% bahwa Rasulullah s berbabda

&Wdlxlil‘ibur_!.‘_ldjil i__ﬂ_ﬁ,Q_J‘ﬂ,;‘J....i °LA wl—a—li*l—k)).'

g (e

“Seandainya manusia mengetali pahola yang ada poada adzan dim
shaf pertama kemudian ereka tidak mendapatkannya kecuali dengan
menguudinya niscaya wereka akan melakukan undian.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayat lain milik Muslim,
4.9).9 \_,..."LQ ».um% \_,a_,,a_& J}L.th }‘

"Seandainya mercka mengetahui paimla yang adﬂ di b!mf pertama
niscaya akan menjadt undian.”

€489% -2 : [Shahih]
Juga dari Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah i bersabda,

(T LI il Ty (T R G G _,f:.a ,&
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"Sebaik-batk shaf laki-laki adalah yang pertama dan yang terburuk
adalalt yang terakhir. (Sedangkan) sebaik-batk shaf perempuan adalah yang
terakhir dan yang terburuk adalah yang pertama.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i
dan [bnu Majah.

Dan hadits ini juga diriwavatkan dari sejumlah orang sahabat
di antara mereka adalah Ibnu Abbas, Umar bin al-Khaththab, Anas
bin Malik, Abu Said, Abu Umamabh, Jabir bin Abdullah dan lain-
lain.

€490% -3 : [Shahih]
Dari al-Irbadh bin Sariyah &,
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"Bahwasanya Rasulullah & memohon ampun untuk shaf pertama,
tiga kali dan wntuk shaf kedua, sckali.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah
dalam Shalrifimya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasar-
kan syarat keduanya dan keduanya tidak meriwayatkan untuk al-
Irbadh.”

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahifmya dan
lafazhnya,

X
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"Nabi 2z berdoa untuk shaf pertama, tiga kali dan untuk shaf kedua,
satu kali.”

01 W

Lafazh an-Nasa'i seperti lafazh [bnu Hibban, hanya saja dia
mengatakan,

g uﬂ‘ Llal s J*‘” o

"Beliau berdoa untuk shaf pertama dua kalr.”’

! Begitu yang dia katakan dan yang ada pada naskah kami dari Sunan an-Nasa i adalah seperti riwayat Tbou
Hibban, "Tiga kaf." Mungkin yang disebutkan cleh penulis adalah riwayat di as-Sunam al-Kubro karya an-
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{491% -4-a: [Hasan Lighairihi)
Dari Abu Umamah = berkata, Rasulullah i bersabda,
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"Sesunggulmya Allah dan para malaikat bershalawat untuk shaf
pertama.” Mereka berkata, "Ya Rasulullah, juga untuk shaf kedua? " Rasu-
hillah menjawab, "Sesungguhnya  Allah dan para malatkat bershalawat
untuk shaf pertama.” Mereka berkata, "Ya Krzsu!anh Juga untuk shaf
kedua?” Rasulullah menjawab, “Untuk shaf kedua.”

4 -b: [Shahih]
Dan Rasulullah # bersabda,
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"Luruskanlah shaf kalian, sejajarkan pundak-pundak kalian, berstkap-
lah lunak kepada tangan saudara-saudara kalian, isilah celal-celalt yang
kosong karena sctan menyusup di antara kalign seperti hadzaf.” Yakni
anak domba yang kecil.

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa, ath-
Thabrani dan lainnya.

(Gisd) dengan ha’ dan dzal, keduanya dibaca fathah setelah itu
fas
€4923 - 5 : [Hasan|

Dari an~Nu'man bin Basyir «, dia berkata, aku mendengai
Rasulullah # bersabda,

Nasa'i, lalu ini dicetak ternyata ia sudah benar (tiga kali). Adapun tiga crang pembeti kementar tersebut,
mereka justru mengisyaratkan sebaliknya karena kebodohan dan ketidakpahaman mereka.
! Dalam at-Qamus, "{ 31> ) adalah domba hitam dari Hijaz atau Jurasy tanpa ekor dan tanpa kedua telinga."
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"Seszmgguhnyn Allair dant para malaikatNya bershalawat untuk
shaf pertama atau shaf-shaf pertama.”!

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik {jayid).

€493 % -6 : [Shahih]

Dart al-Barra' bin Azib <&, berkam,
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"Rasulullah 3% datang ke salal satu sisi shaf dan meluruskan dada
dan pundak orang-orany. Beliau bersabda, “Janganlah kalian berselisih
karena hati kalian bisa berselisih. Sesungeuhnyn Allah dan para malaikat
bershalawat kepada shaf pertama’.”?

Diriwayatkan oleh [bnu Khuzaimah dalam Shahilinya.?

€494 % -7-a: [Shahih]
Dari Anas <%, dia berkata, Rasulullah #: bersabda,
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"Luruskanlah shaf-shaf kalian karena meluruskan shaf adalah ter-
masuk kesempurnaan shalat.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan lain-
lain.

Dajlam kitab asli dan manuskrip, ( :,'i."s’: u..u_}, koreksinya dari af-Musnad. Hal ini ditafaikan oleh tiga
grang itu.

Begitu dalam kitab asli dan manuskrip. Dan yang terdapat dalam Shahif ibnu Khuzaimah 3/26/1557 dan
Abu Dawud adalah {., A s iy, Dan dalam salah satu riwayatnya no. 1552, (U -Bl o »-:-‘ ;f- :
la ditakhrif dalam Shahif Abu Dawud no. 670.

Saya berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan fain-lzin yang akan datang (bab 30 no. 2) dan
(bab 32 no. 6}."

iy,
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7-b : [Shahih]

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari,

.?‘)L.aj'! :ubl, o LJ}.L-.@-" 4\: JE&

" Karena meluruskan shaf-shaf adalah termasuk mendirikan shalat.”
7-¢: [Shahih]

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, lafazhnya adalah, Bahwa
Rasulullah # bersabda,
J;'l a..u JMAJ Lg.,\.l'ljs {.J'L..Cv'}“u !AJL’—) LL’@_:: quJLBJ ¢ <95.ﬂ.-ﬂ }-«SJ
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"Rapatkanlah? shaf-shaf kalian, rapatkanlah di antaranya, dan seja-
jarkaniah leher-leher. Demi Dzat yang jrwaku berada di tanganNya, sesung-
guhnya aku melthat setan menyusup seperti anak kambing kecil di antara
shaf-shaf yang renggang.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban
dalam Shahih mereka berdua seperti riwayat Abu Dawud.

(:).Q-i) dengan kha’ yang dibaca fathah dan lam yang juga dibaca
fathah yaitu daerah (celah) di antara dua orang yang shalat yang
tidak merapatkan shaf.

! Dari (_,a,_J) dikatakan ( :LJW e ) "merapatkan bangunan," ]lka sebaglan berkait erat dengan sebagian yang
lain, Termasuk dalam  hal ini adafah firman Allah, (="' S ,._g..L") "Seakan-akan mereka seperti bangunan
yang tersusun kokoh, "maknanya adaiah hendaknya kalian saling menggabungkan dan merapatkan sehingga
apa yang ada pada kalian saling bersambung dan tidak terputus,

Saya berkata, "Hal itu dengan menempetkan pundaknya dengan pundak temannya, mata kakinya dengan
mata kaki temannya seperti yang dilakukan oleh para sahabat di befakang Nabi #z. Silakan merujuk as-Sifsiah
ash-Shahihah, no. 32, hadits Anas bin Malik yang akan datang tidak lama Iagl dan juga hadits an-Nu'man
bin Basylr vang telah disebut (bab 32 nc. 5)."

Dalam kesempatan ini saya katakan, "Wahai saudaraku janganiah anda terkecoh dengan arang-orang yang
menyimpang dari petunjuk as-Salaf ash-Shalih dalam masalah ini, di mana mereka mengklaim bahwa itu
adalah tata cara yang berlebihan dari yang telah ditetapkan, termasuk berlebih-lebihan dalam menerapkan
sunhnah., Sesungguhnya dia telah mentakwilkan dan mengingkari nash-nash amaliah seperti para ulama ahli
kalam mentakwilkan dan mengingkari nash-nash ilmiyah dan konsekuensi penetapannya. Ini adalah kelalaian
atau kekeliruan secrang alim yang mulia, vang kita berharap agar dia tidak terjatuh ke dalamnya. Lihat
ash-Shahihah, 6i77."
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¢495) -8: [Shahih]

Dari Ibnu Umar «# bahwa Rasulullah #% bersabda,

‘.__S:L-EL l;j;‘,) GJL;J n.l....n cg_,._{L..a.h " a:/ n‘;L;—} GJ}M\ l’);:jf
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“Tegakkanlah shaf, sejafarkanlah di antara pundak-pundak, tutupilah
celah-celah dan bersikaplah lunak kepada tangan-tangan saudara kalian,
jangan membiarkan celah-celah yang dapat dimasuki setan. Barangsiapa
menyambunyg  shaf maka Allah menyambungnya dan barangsiapa memui-
tuskan shaf maka Allal memutusnya.”!

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Dan di an-Nasa'i
dan Ibnu Khuzaimah pada sebagian darinya.?

Pl . .:.z uf‘ f .
(w40 ) Jamak dari %> 3 ', celah di antara dua orang.

§496) -9: [Shahih]

Dari Jabir bin Samurah < berkata, Rasulullah #z datang kepada
kami dan bersabda,

-
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"Mengapa kalian tidak bershaf seperti para malaikat membuat shaf
di sisi Rabb mereka.” Kami bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana para
malatkat membuat shaf di sisi Rabbnya?” Rasulullah bersabda, "Menyem-
purnakan shaf-shaf yang pertama dan merapatkan shaf.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu
Majah.

' "Maka Alish menyambungnya® yaitu, dengan rahmatNya, dan “4fah memutusnya® yaitu, dari rahmatNya
vang menyeluruh dan perhatianNya yang sempurna. Lihat Aun al-Mabud, ed.

Begitu pula diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia menshahihkannya sebagaimana iz akan datang sebentar
lagi (bab 30 no. 3).

2
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€497% -10 : [Shahih Lighairihi)
Dari Ibnu Abbas ., dia berkata, Rasulullah #2 bersabda,
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"Sebaik-baik kalian adalah orang deﬂgan pundak paling lembut di
dalant shalat.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.!

€498% -11: [Shahih]

Dari Anas <%, dia berkata,
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"Shalat didirikan, lalu Rasulullah ¥ menghadap kepada kami dengan
wajahnya, lalu bersabda, ‘Luruskanlah shaf kalian dan rapatkanlah, karena
sesungguhnya aku melihat kalian dari balik punggungku’.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan riwayat
senada.

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari,
LAl ifaﬁéj m.;-L,a <M.J’ S }L Gl oG

"Maka seseorang dart kan menempelkan pundaknya dengan putidak

el

kawarmya dan kakinya dengan kaki temannya. "

€499} -12: [Shahih]
Dari Abu Hurairah < dari Nabi &, beliau bersabda,

Saya berkata, "Ia dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Dan padanya terdapat kettdakjelasan
seperti yang saya jelaskan di at-Ta'ig, di Shahih Abu Dawud (677) dan ash-Shahiliah (2533). Akan tetapi
hadits ini shahih atau hasan. la didukung oleh hadits Tonu Umar yang hadir satu hadits sebelumnya dan
hadits Abu Umamah yang disebutkan enam hadits sebelum ini dan hadits Ibnu Umar yang akan hadir di bab
berikut rno. 4."

Riwayat ini diperkuat [agi oleh hadits an-Nu'man bin Basyir yang akan datang setelah bab ini, no. 5.
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"Tegakkanlah shaf-shaf dalam shalat dengan baik.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi
ash-Shahih 1

§500} -13: [Hasan)
Dari al-Barra' bin Azib <% berkata,
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"Dulu apabila kami shalat di belakang Rasuluilah # kami suka ber-
diri di sebelah kanan beliu, di mana beliau menghadapkan wajahnya kepada
kami. Aku (pernah) mendengarnya bersabda,? "Ya Rabbi, [indungilah aku
dart azabMu pada hari Engkau membangkitkan hamba-hambaMu'.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

SR

Saya berkata, "Diriwayatkan pula oleh Thnu Hibban no. 384 dan dia menambahkan, 'Dan sebaik-baik shaf
kaum dalam shalat adalah yang pertama.’ seperti hadits Abu Hurairah yang badir di awal bab 31."
Begitulah ¢i Muslim 2/153 dan zhahirnya adalah bahwa beliau mengucapkan doa ini setelah shalat, padahal
bukan ity maksudnya, karena iz menyelisihi jalan-jalar periwayatan yang shahin dari al-Barra' dan lain-lain
bahwa beliau mengucapkannya pada saat hendak tidur dan karena yang menyelisihi mereka tidaklah masyhur
sebagaimana teiah saya jelaskan dalam ash-Shahihah no. 2754, juga dalam a/-Musnad (4/290 dan 304)
dengan sanad Muslim, Dia berkata, "Aku mendenrgar Rasulullah = bersabda, "va Rabbi,..," dan ini tidak
menyelisihi. Maka perhatikanlah,
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ANJURAN MENYAMBUNG SHAF DAN
MENGISI CELAH YANG KOSONG
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€501 3 -1- a : [Shahih]
Dari Aisyah & dari Rasulullah #5 bersabda,
’.ajj '4::1,;l - 9_5« ,’,u:/“},,,/ ‘\, ®
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"Sesungguimya  Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada
orang-orang yang menyambung shaf.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, [bnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan
Ibnu Hibban dalam Shalith mereka berdua, al-Hakim dan dia ber-
kata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim."

1- b : [Shahih Lighairihi]

Ibnu Majah menambahkan,

FE - a

. -
- B

Q}-)JLﬁJﬁiw«U—,MVM:

"Bavangsiapa mengist kekosongan maka Allah mengangkatnya sati
derajat dengannya.”

{502} -2 :[Shahih]
Dari al-Barra' bin Azib «, dia berkata,
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“Rasufullah mendekati shaf dari satu sisi ke sisi lain, lalu beliau me-
ngusap pundak kami atau dada kami, dan beliau bersabda, “Janganiah
kalian berbeda, karena ity menyebabkan hati kalian akan berselisih. Dia
berkata, "Rasulullah juga bersabda, "Sesungguhnya Allah dan para ma-
laikatNya bershalatoat kepada orang-orang yang menyambung shaf-shaf
pertama’.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahiimya. (Riwayat
senada telah lewat pada bab 29 no. 6).

§{503) - 3 :[Shahih]
Dari Abdullah bin Umar = bahwa Rasulullah 3% bersabda,
L P P P O DT
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"Barangsiapn menyambung  shat maka Allah menyambungiya.
Barangsiapn mentutuskan shaf maka Allaht memutuskanmyn.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shaluli-
nya dan al-FHakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat
Muslim."

Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Abu Dawud di akhir
hadits yang telah hadir belum lama tadi (bab 29 no.8).

€504 ) -4 : [Hasan Lighairihi)
Dari Abdullah bin Umar <+ berkata, Rasulullah i bersabda,
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"Orang yang paling baik di antara kalian ada!ah orang dengm? puudak
paling lunak dalam shalat, dan tidak ada langkah yang lebih besar pahala-
nya daripada langkah yang diambil oleh seseorang menuju kekosongan
dalam shaf untuk menutupinya.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan' dan Ibnu

' Begitulah al-Haitsami berkata 2/90 dan padanya terdapat Laits bin Abu Sulaim dan ia juga pada sanad &/
Muyam al-Ausath juga. Lihat ash-Shahihah no. 2533,
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Hibban dalam Shahihmya dengan baris yang pertama dan yang
meriwayatkan selengkapnya adalah ath-Thabrani dalam al-M jam
al-Ausath.

€505 -5 : [Shahih Lighairihi]
Dari Aisyah % berkata, Rasulullah #% bersabda,
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“Barangsiapa mengisi celah kosong (dalam shaf) maka Allah meng-

angkatiya satu derajat dengannya dan membangunkan sebuah rumah di
surga untuknya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mujan al-Ausath
dari riwayat Muslim bin Khalid az-Zanji.!

Dan ia telah hadir di Ibnu Majah di permulaan bab tanpa uca-
pannya, "Dan membangunkan untuknya rumah di surga.”

€506} -6 : [Shahih Lighairihi]

Diriwayatkan oleh al-Ashbahani, juga dengan tambahan dari
hadits Abu Hurairah. Pada sanadnya terdapat Ishmah bin Muham-
mad. Abu Hatim berkata, "Dia tidak kuat.” Yang lainnya berkata,
"Ditinggalkan (haditsnya).”

{507 % -7 : [Shahih Lighairihi]
Dari al-Barra’' bin Azib % berkata, Rasulullah #: bersabda,
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"Sesungguhnya Allah dan para malazkatNya bershalawat kepada
orang-orang yang menyambung shaf-shaf pertama dan tidak ada langkah
yang lebih dicintai oleh Allah daripada langkah yang dilakitkan oleh se-
orang hamba di mana dengannya dia menyambung shaf.”

“ut aa
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! Saya berkata, "Dia didukung cleh Waki' di al-Mahamili. Lihat asA-Shahifiaf no1891."
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam sebuah hadits dan Ibnu
Khuzaimah tanpa menyebutkan langkah dan ia telah disebutkan
(pada bab 29/no. 6).

SRS
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ANCAMAN MUNDURNYA KAUM LAKI-LAKI
KE SHAF BELAKANG DAN MAJUNYA KAUM
WANITA KE SHAF DEPAN DAN ANCAMAN

TERHADAP SHAF YANG BENGKOK

ST 1
25650

{5083 -1 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Sebaik-baik  shaf laki-laki adalah yang pertama dan yang terburuk
adalah yang terakhir. Sebaik-baik shaf perempuan adalah yang terakhir
dan yany terburuk adalah yang pertama.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-
Nasa'i dan telah disebutkan (pada bab 29 no. 2)

€509} -2 : [Shahinh]
Dari Abu Said %,
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"Balwa  Rasulullah 3 melihat sahabat-sahabatnya agak ke belakang,
maka Nabt i bersabda kepada mercka, "Majulah, ikutilah akie dan agar orang-
orang vang di belakang kalian mengikuti kalian dan suatu kaum akan terus
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dibelakang, sehingga Allah membelakangkan mereka. ™

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu
Majah.

§510) -3 : [Shahih Lighairihi]
Dari Aisyah ¢« berkata, Rasulullah #t bersabda,
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"Suatu kawm senantiasa berada jaul di belakang shaf pertama se-
hingga Allah membelakangkan

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Shahili-
nya dan Ibnu Hibban, hanya saja keduanya berkata,

A aa "'3, e
L gl B
Sehingga Allah membelakangkan mereka 2"

¢511% -4 : [Shahih]
Dari Abu Mas'ud® < berkata,
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Dulu di sint di cetakan-cetakan yang lalu terdapat kesalahan yang fatal, saya memohon ampun kepada Allah
karenanya. Kesalahan itu adalah akibat huruk taklid dan karena tidak merujuk kepada kitab-kitab induk.
Ringkasnya: bahwa potongan "terus di belakang...." daiam hadits ini fidak memiliki asal-usul di buku imam
empat vang meriwayatkannya, dugaanku dalam hal ini adalah kepastian dari al-Hafizh an-Naji bahwa ung-
kapan itu adalah susupan, tidak berdasar pada mereka. Sekarang saya mentahgig buku ini di cetakan ini,
saya mengetahul kesalzhan itu dan bahwa potongan tersebut ada pada mereka berempat. Segala puji bagi
Allah atas taufiknya. Adapun tiga orang pemberi komentar-komentar itu, mereka tetap memegang kesalahan
itu dan bertaklid kepada al-Hafizh an-Naji walaupun mereka menunjukkan nomer-nomor hadits itu di imam
yang empat.

Dalam hadits di tempat titik terdapat , "dalam neraka", Saya membuangnya karena kelemahan sanadnya.
Dan telah shahih di riwayat Ahmad apa yang ada di $hafih Abu Dawud na, 683 di hadits Abu Said sebelum-
nya, "Pada Hari Kiamat",

Di buku asii, cetakan Imarah dan makhthuthah tercantum, 'Thnu Mas'ud' dan it adalah salah, Saya mengo-
reksinya dari Muslim dan 1ain-lain, ia difakAsi dalam Shahih Abu Dawud no. 678, 1a memiliki asal dari hadits
Ibnu Mas'ud juga di Muslim dan lain-fain, akan tetapi tanpa menyebutkan, “mengusap dan meluruskan”, ia
ada di sumber vang lalu no. 679,

-
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"Rasulullah & mengusap pundak-pundak kami di dalam shalaf?
dan beliau bersabda, "Luruskan (shaf kalian) dan janganlah kalian berbeda
karena hati kalian akan berbeda dan hendaknya yang berdiri di dekatku
(dalam shaf) adalah orang-orang yang dewasa dan berilymu kewudian
orang-orang yang sesudah mercka kemudian orang-orang yang sesudali
mercka.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain.

§512) -5-a:[Shahih]

Dari an-Nu'man bin Basyir =&, dia berkata, aku mendengar
Rasulullah #5 bersabda,
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"Kalian harus wmeluruskan shaj-siiag kalian ataw Allah akan mem-
buat wajali-wajah kalian saling berselisin.”

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan [bnu Majah.

Dalam riwayat lain milik mercka selain al-Bukhari
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"Bahwa Rasulullal s meluruskan shaf-shaf kami sehingqa seolah-

olah beliaw meluruskan batang anak panah sehingga beliau melihat kami
telah semahami  perintahnya, kemudian suatu hari beliau keluar,lafu ber-
diri sehingga beliau hampir bertakbir, beliau melihat seseorang dengan
dadn yang menonjol dari shaf, maka beliau bersabda, "Wahat hamba Allah,

! Maksudnya pada saat menata shaf sebelum shalat.
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luruskanlah shaf-shaf kalian atau Allah akan membuat wajah-wajah kalian
saling berselisin”.”

5-b : [Shahih]

Dalam riwayat lain milik Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam
Shahilmya,

- P EE - 2 R P
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"Rasulullah & menghadap kepada orang-orang dengai wajahnya
dan bersabda, "Luruskanlah shaf kalian ataw Allah akan membuat wajah-
wajah kalian soling berselisir.’

Dia berkata, "Maka aku melilat scorang laki-laki menempelkan
pundaknya dengan pundak femannya, lututnyae dengan Tntul femanya
dan mata kakinya dengan mata kaki temannya.”!

(::\Léﬁ'i) dengan gaf dibaca kasrali, jamalk dari ( C”U ) ialah kayu
anak panah setelah diraut sebelum dipasangkan bulu dan ujungnya
tajam.

€513} -6-a: [Shahih]
Dari al-Barra' bin Azib & berkata,

.
LR W
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"Rasulullah masuk diseln-seln (memeriksa) shaf dari satu sisi ke
sisi lainnya, beliaw mengusap dada-dada kami dan pundak-pundak kami

! Saya berkats, "Inilah yang dilakukan oleh orang-orang salaf (terdahulu). Adapun khalaf {creng-orang seka-
rang) maka mereka melalalkannya kecuali orang yang dikehendaki oleh Allah. Termasuk perkara vang di-
sepakati adalah ucapan mereka, ‘Segala kebaikan terdapat pada ittiba’ Salaf dan segala keburukan terdapat
pada ibtida' khalaf. Lihat komentar yang lalu {bab 29 no. 6)."
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dan beliau bersabda, "Janganlah kalian berbeda-beda karena hati kalian pun
akan berselisin.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah dan para malatkat-
Nya bershalawat kepada shaf-shaf pertanu’.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Jonu Khuzaimah
dan Ibnu Hibban dalam Shahilinya, dan 1afazhnya adalah,

- PRV TP
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"Rasulullah & mendatangi kami laly belmu mengusap pundak-pun-
dak kami dan dada—dadn kami dan bersabda, "Hendakitya shaf kalian tidak
berbeda-beda karena akibatnya hati kalian akan berselisih. Sesungguhnya
Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada shaf pertama’.” (Telah
disebutkan pada bab 29 no. 6).

6-b : [Shahih]

Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah,
&)b‘w,ﬂ : LV_)JM\M\'

"fanganiah dada-dada kalian berbeda karena hati kalian pun akan
berselisih.”

SPP
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ANJURAN MENGUCAPKAN AMIN DI
BELAKANG IMAM DAN KETIKA BERDOA
KEMUDIAN APA YANG DIUCAPKAN PADA
WAKTU I'TTIDAL DAN ISTIFTAH

cé:;?g," ’1%51@—*-«———

€514 ) -1: [Shahih]
Dari Abu Hurairah % bahwa Rasulullah #: bersabda,

Lot el 1 ol AN Vs el o2 «},b(w Ju m
majambdﬁ;u&ﬁw q.‘?‘da-?

" Apabila imam membaca, ' [ 2ah Y vyl vrud S maka neap-
kanlah “amin’ karena bnmngsmpn yang umpmz (anmmlmj bertepatan
dengan wcapan {amin) para malaikat maka dosanya yang telah lalu diam-
puni.”

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari dan lafazh hadits ini ada-
lah lafazhnya Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Tbnu Majah.

' Zhahir riwayat ini adalah bahwa makmum mengucapkan 'amin' setelah imam selesai membaca (<=4 ‘)';-.).
Konsekuensinya adalah bahwa bacaan 'amin’nya berbarengan dengan 'amin' imam dan bukan sesudahnya.
Lain dengan riwayat berikut, "Apabila qari' (imam) mengucapkan bacaan 'amin' maka ucapkanlah ‘amin'."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari di ad-Da'awat dengan lafazh, sl syt J»W 1" Apabita imam menguicapkan
‘amin' maka ucapkariah ‘amin’ " Zhahirmya adalah bahwa bacaan amin makmum jatuh sesudah bacaan
‘amin' imam. Ini dipegang oleh sebagian ulama. Adapun jumhur maka mercka barpendapat yang pertama.
Kedua pendapat ini memungkinkan karena yang pertama bisa ditakwilkan dengan dikatakan, "Apabila dia
mengucapkan (;,’_Jlf:a.w ¥ 1) vakni, kemudian mengucapkan ‘amin’ karena hal itu dinyatakan secara jelas oleh
riwayat yang lain. Dan yang kedua Ini pun bisa ditakwilkan bahwa maksudnya adalah, jika hendak mengu-
capkan amin’. Inilah takwil al-Hafizh dan fain-lain. Saya sendiri telah menemukan apa yang mergjifkan takwil
ini dari perbuatan rawi hadits sendiri yang mengungguli selainnya cleh karenanya terakhir saya cenderung
kepadanya di jilid kedua bukuku a/i-Amadits adh-Dhaifal no. 952. Akan tetapi para makmum hendaknya
tidak mendahului imam dengan "amin' seperti yang dilakuxan oleh mayoritas dari mereka walaupun kami
telah memperingatkan mereka dalam perkara ini dan para imam pun harus memperingatkan mereka.
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Dalam riwayat lain milik al-Bukhari,’

EIREY L AN _;e&swj ORI vﬁ; *um

- -
1

P

u.\ Hﬂ?ul.m'_ac\.)).éﬁqjj:’-y

-

“Apabila salah  scorang dari kalian mengucnpkan ‘amnn’ lalu para
malatkat di langit mengucapkan ‘amin’, laly salah satunya bertepatan
dengan yang lain maka dosanya yang telah berlalu diampuni.”

Dalam riwayat lain milik Ibnu Majah dan an-Nasa'i,

/—ﬁ

RRATEE JLL. A m
“fika qart” mengucapkan ‘amin’ maka ncapkanlah "amin’, Al-[’ladits.2

(:_-;n-\ ) dibaca panjang dan pendek, dengan minr dibaca tasyidid
ada dalam bahasa yang tidak terkenal. Ada yang berpendapat, "la
adalah salah satu nama Allah." Ada yang mengatakan artinya ada-
lah, "Ya Allah kabulkanlah, atau, lakukanlah demikian, atau, demi-
kianlah hendaknya ia terjadi.”

{515% -2-a: [Shahih]

Dari Aisyah &= dari Nabi #r bersabda,
o 2.& FP ° / P
e L—‘i} P\)‘..‘Mjlkslﬁ <.} bgﬁwépb ..LWJ—‘U

"Orang-orang Yahudi tidak iri kepada kalian atas sesuatu, seperti
keirian mereka kepada kalian kavena wcapan salam dan weapan "amtin’'3

Dalam kitab asli, cetakan Imarah dan tiga orang pemberi komentar itu tercantum: al-Bukhari, yang benar
adalah apa yang saya tetapkan, karena riwayat ini ada padanya dan yang sesudahnya di al-Adzan dan
lairmya. Lihat Kitab saya Mukhtashar ai-Bukharino. 405 dengan ketiga jalan periwayatannya, Dan riwayat
Ibnu Majah berikut juge ada di al-Bukhari.

Dalam kitab asli sesudahnya terdapat ucapan yang nashnya berbunyi: Dalam riwayat an-Nasa'i,

“Jika dia membaca ([Wlal Yy egde opasll 14 ) maka ucapkaniah 'amin' karena siapa yang ucapannya
berbarengan dengan ucapan para malaikat niscaya crang yang di masjid diampuni.” saya tidak menemu-
kannya di Sunarn an-Nasa’i ash-Shughra maupun ai-Kubra. la adalah di Sunan al-Baihagi dan Musnad Ahmad.
la adalah riwayat syadz lagl mungkar, rawinya menyelisihi seluruh riwayat para tsigah dari Abu Hurairah
dengan lafazh, 'Dia diampuni'. saya telah menjelaskannya di ash-Shafwhah no 3476 dengan ketérangan
yang tidak kamu lihat di buku ain.

Karena mereka mengetahui keutamaan dan keberkahan keduanya maka sudah sepantasnya kalian memper-
banyak keduanya, maka mereka akan semakin iri.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan Ibnu
Khuzaimah dalam Shahihmya.

2-b : [Shahih Lighairihi]
Juga Ahmad, lafazhnya,
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“Balzoasanya diceritakan di hadapan Rasulullah 2% tentang orang-
orang Yohudi, maka belian bersabda, "Mereka tidak irt kepada kita atas
sesuaty seperti keirian mereka kepada kita karena hari fun’at di mana
Allalr - memberikan petunjuk kepada kita kepadanya, sementara mereka ter-
sesat, karena kiblat di mana Allah memberikan petunjuk kepada kita ter-
hadapnya  sementara mereka fersesat dan atas ucapan kita di belakang
imamt “amin’”

§516% -3 : [Shahih Lighairihi]
Dari samurah bin Jundab . berkata, Nabi #z bersabda,
308l 0 o SN L B E Yoy L6y

Apabzfn iman mengucapkan (J‘_lr_\ V) ke o vadld w)nmkn
weapkanlal ‘mmnin’, niscaya Allalt mengabulkan Falian.

Diriwayatkan olch ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir.

{517% -4 : [Shahih]

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i -dalam
hadits yang panjang- dari Abu Musa al-Asy'ari <&, Nabi 2 bersabda
di dalamnya,

(S ) dengan i, yakni, menjawab (mengabulkan} doa kalian, ini merupakan dorongan yang besar untuk
mengucapkan amin'maka ia harus diperhatikan.
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1

T a”’rd ’.:.:J - & 3 ; Oofoa,
bi-j {'Uj‘;@ }5 IIJP ‘("S:L’"' )—- q—' Lq_'U/\.em,a N“ L ,:.La bi
] 2 ,:_ ;";"’ R
! ’|¢-<_->=; (Lﬁ'f|) :\JJ}EA Cé ‘J\] y-’f"‘e""l‘uﬁ"‘“ﬁ%@f_jb

"Apabila kalion shalat maka teqakkanlal shaf kalian, hendakeya salah
seorang dari kalian menjadi imam bagf kalian, fzka dia bertakbir niaka ber-
takbirlah, ]Jk(l dia membaca ( okl Vi asle o mx A& ) maka ucapkan-
lalt ‘amin’, niscaya Allah me nqabulkan kalian.”

5183 -5 : [Shahih]

Dari Ibnu Umar % berkata,

;wammg}fﬂ;guf (“fJ g \}Jjuﬂﬂ.\,@m}w\ -
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"Manakala kami shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba ad womuq laki-laki
dari kami yang mmqmapkan S0 B Oy 135 S Wy VLS S e
Yoot s. Rasulullah 5 bersabda, "Siapa yang mengumpl\mr ka!rmnf [i
dan  ini?" Laki-lnki tersebut menjawab, "Saya ya Rasulullah.” Rasulullah
i

# bersabda, " Aku takjub kepadanya, pintu-pintu langit dibuka untuknya.”

tbru Umar berkata, ‘Sejak Rasulullah mengucapkan itu aku tidak pernali
meninggaliannya’.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

! Di sebagian naskah buku tercantum, "Fintu-pintu surga.” Dan itu adalah salah, yang benar adalah yang kami
cantumkan di mayoritas naskah buku sebagaimana dinyatakan cleh an-Naji di a-{7alah 74. Di antaranya
juga manuskrip (Makhthuthatl) azh-Zhahiriyah,
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€519} -6 : [Shahih]

Dari Rifa'ah bin Rafi' az-Zuraqi berkata,
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"Kami shalat di belakang Nabi & ketika beliau mengangkat kepala
nyadari ruku’” beliau mengucapkan (a-bw— e i ze), ("Allah Maha Men-
dengar orang yang memuﬂNua ) .Seomnq fﬂkl laki di belakang beliau
mengucapkan, (s 18 U b Vs W NS0 2y ). (Wahai Tuban kami
bagiMu segala puji (aku wmemujiMu) dengan pujian yang banyak yang
baik lagi penultt berkah). Selesai shalat Rasulullah bertanya, "Siapa yang
berbicara?” Dia menjawab, "Saya.” Rasulullsh  bersabda, "Aku melihat
tign pulul lebil malaikat berlomba-lomba ingin menulisnya pertama kali”.”

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Abu Dawud dan an-
Nasa'i

. N

-

{520} -7 : [Shahih]

Dari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah #: bersabda,
}5’,’ }n/a///i/ﬁ,‘w o;oj_’ ", - & - /‘, . - _/,/
ald (demdl 2 U Ly .p—é-u" :'vj.j).is (oo JJ’A.N Z P'LAY'I 'La
a3 e 25 G U e aSOUD U dp 5 .;;
"Apabila tmam membaca s sdar al A qw (Allah Maha Mendengar
orang yang memujiNya) maka wcapkanlah, (s 2l i H,L\ ), (Ya Allar:
Rabb kami bagiMu segala puji), karena barangsiapa yang ucapannii

berbarengan dengan wcapan para malaikat maka dosanya yang telah lal
diampuni.”

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i.

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim,
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"Ucapkanlah 2 811y &, (Rabb kami dan segala puji hanya bagiMu)
dengan tambahan wau."™

OB

* Yang benar ini adalah lafazh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i saja. Adapun al-Bukhari dan Muslim maka keduanya
tidak menyebutkan waw di dalamnya, sebagaimana dinyatakan oleh an-Naji 74. Dengan dan tanpa waw adalah
sama-sama shahih dan Nabi sz dalam banyak hadits sebagaimana saya sebutkan di sifat shalat Nabi. Di sini
tiga orang itu telah mencampuradukkan dengan mengklaim diri mereka berilmu, mereka membantah al-
Hafizh an-Naji, kata mereka, "Xami berkata, 'la adalah riwayat al-Bukhart 795." Padahal apa yang mereka
katakan ini tidak ada; ia ada di a/-Fath,
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ANCAMAN BAGT MAKMUM MENGANGKAT
KEPALA SEBELUM IMAM DALAM RUKU' DAN
SUJUD

€521 -1 : {Shahih}
Dari Abu Hurairah 4 bahwa Nabi % bersabda,
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"Apakaltl salah seorang dari kahmr tidak taknt jika dia mengangkat
kepalanya’ sebelun imam (kalau) Allalt merubah kepalanya menjadi kepala
xeledat atau menjadikan wajalnya wajah keledai?”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, ai-Tirmidzi,
an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Al-Khaththabi berkata, "Orang-orang
berbeda pendapat tentang orang yang melakukan itu.” Diriwayat-
kan dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, "Tidak ada (tidak sah) shalat
bagi yang melakukan itu". Adapun kebanyakan ahli ilmu berkata,

{4} dengan mim tanpa ditasydid, huruf pembuka ucapan seperti (V') asalnya adalah 'nafiva# (yang berati
tidak) kemasukan Aamzah istitham (hamzah pertanyaan). Di sini ia berfungsi sebagai pembuka ucapan yang
mengandung makna celaan.

Para ulama berbeda pendapat tentang ancaman dalam hadits ini. Ada yang berkata, "Mungkin hal itu kembali
kepada perkara maknawi, karena keledai terkenal dengan kedunguannya, maka kedunguan ini dilayangkan
kepada orang yang bodoh yang tidak mengetahui kewajiban di dalam shalat di antaranya adalah kewajiban
mengikuti imam. Makna majazi ini didukung cleh kenyataan bahwa ancaman perubahan ini tidak terjadi
wataupun pelakunya sangat banyak. Akan tetapi hadits ini tidak menunjukkan bahwa hal itu terjadi dan
harus terjad), ia hanya menunjukkan bahwa pelakunya beresiko terkena itu. Dan sebuzh perbuatan yang
beresiko terkeng ancaman tertentu tidak secara ctomatis ancaman itu pasti terjadi.”

Di sini di buku ashi dan mekAthuthat terdapat tambahan 'Dari ruky' atau sujud', 1a adalah tambahan yang
disusupkan sebagaimana an-Naji memastikan itu. la tidak terdapat pada satu pun jalan-jalan periwayatan
hadits. Ia difakhrifdi ai-Inwa’ 2/490 dan fain-lain. Dan tiga orang itu lalai  biasa maka mereka mencan-
tumkannya di cetakan mereka yang katanya berfasgig. Ini adalah satu dari ratusan contoh yang membuk-
tikan ¢ahgig mereka,
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"Dia telah berbuat buruk dan shalatnya sah, hanya saja kebanyakan
dari mereka memintanya agar kembali bersujud.” (Sebagian dari
mereka)! berkata, "Diam dalam sujudnya setelah imam mengangkat
kepalanya seukuran dengan tenggang waktu yang ditinggalkannya."
Demikian.

DB

! Tambahan dari al-Khaththabi di a~Maalim 17320, ia adalah tambahan penting, karena tanpanya artinya menjadi
berbeda sebagaimana hal itu terbaca jelas. Xemudian saya sendiri tidak setuju dengan perkiraan itu karena
ja tanpa dasar hanya sekedar pendapat, kemudian ia berakibat ditinggaikannya kewajiban mengikuti imam
sebagaimana hal itu terihat jelas.
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ANCAMAN TIDAK MENYEMPURNAKAN
RUKU’, SUJUD DAN MENEGAKKAN TULANG
PUNGGUNG DI ANTARA KEDUANYA DAN
KETERANGAN TENTANG KHUSU'

s ———

§522) -1 : [Shahih]

Dari Abu Mas'ud al-Badri! <%, dia berkata, Rasulullah # ber-
sabda,

os 4 - DJ:- ,’/:",G"J 0 A& f/a ’ c'{/
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"Shalat seseorang tidak sah sehingqa dia menegakkan punggungnya
dalam ruku’ dan sujud.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan lafazh hadits ini
adalah lafazhnya, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzai-
mah, dan Ibnu Hibban dalam Shahih mereka berdua. Dan diriwa-
yatkan oleh ath-Thabrani, (ad-Daruquthni}? dan al-Baihagi keduanya
berkata, "Sanadnya shahih lagi pasti.” At-Tirmidzi berkata, "Hadits
hasan shahih."

€523 -2 : [Shahih]
Dari Abdur Rahman bin Syib], dia berkata,

e e A ’y”a'? oi P 8% e e o b o, .z
DS Jor 1 st Oy sl a8ty A0 838 05 3 1 Sy o8

! Dig tidak ikut dalam perang Badar menurut jumhur. Akan tetapi dia tinggal di sana maka dia dinisbatkan
kepadanya. Dikatakan cleh an-Naji 75.

? Tambahan yang harus ada, karena dialah yang menetapkannya dan menshahihkannya di Sunamya 1/348/1,
akan tetapi dia berkata, "Ini adalah sanad yang pasti shahih." Dan di al-Baihaqi 2/88 tidak ada kata pasti
begitu pula di Ma'ifat as-Sunan milik al-Baihagi 1/583-584, ia dalam al-Mujam aiKabir ath-Thabrani 17{212-
214/579-585. Diriwayatkan pula oleh Abu Awanah dalam S#ahiinya (2/115).
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"Rasulullah# melarang (gevakan shalat) seperti patokan gagak!, men-
julurkan lengan di tanah seperti binatang buas dan seorang Inki-laki me-
milth satu tempat (ferus-menerus) di masjid seperti yang dilakukan oleh
unta.”

Diriwayatkan oleh Ahimad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibniu Majah,
Tbnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban datam Siglith mereka berdua.

€524} -3 : [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Qatadah <% berkata, Rasulullah #z bersabda,
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"Orang paling buruk pencuriannya adalah orang yang mencurt dart
shalatnya.” Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana dia mencuri dari
shalatnya? " Rasuludlah menjaweab, "Dia tidak menyempurnakan vuku’-
nya tidak pula sujudnya,” -atau beliau bersabda, "Tidak menegakkan tulang
punggungnya dalam ruku” dan sujud-"

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan [bnu Khuzaimah
dalam Shaliihnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih.”

€525% - 4 : [Hasan Lighairihi]

Dari Abdullah bin Mughaffal <z dia berkata, Rasulullah &
bersabda,
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! Maksudnya adalah sujud yang ringan di mana dia tidak meletakkan kepalanya kecuali seperti gagak meletakkan
paruhnya untuk mematok makanannya,
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"Pencuri terburuk adalah yang mencuri shalatnya.” Rasulullah
ditanya, "Ya Rasulullah, bagaimana mencuri shalatnya? " Beliau menjawab,
"Tidak menyempurnakan vuky'dan sujudnya. Dan orang yang terkikir
adalah yang kikir terhadap salam.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di ketiga Mu'jamnya dengan
sanad baik (jayid).

§526% -5 : [Shahih]
Dari Ali bin ‘Syaiban berkata,
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"Kami berangkat untuk bertesmu Rasulullah & dan kami membaiat-
nya. Kani shalat di belakangnya, dan ketika belinu melirtk dengan ujung
matanya kepada seoranyg laki-laki yang tidak menegakkan shalatnya -yakni
tulang punggungnya- dalam ruku’. Selesai shalat Nabi bersabda, "Wahai
kaum mustimin, tidak ada shalat bagi yang tidak menegakkan tulang pung-
gungnya dalam ruku’ dan sujud.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu Hibban dalam Shahilt keduanya.

§¢527p -6 : [Hasan Shahih]

Dari Thalqg bin Ali al-Hanafil«, dia berkata, Rasulullah # ber-
sabda,
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"Allah tidak melihat kepada shalat seorang hamba yang di dalamnya
dia tidak menegakkan tulang punggungnya di antara ruku’- ruku’ dan
sujud-sujudnya.”

! Dengan ha’'dan nun dibaca fathah nisbat kepada Hanifah, sebuah kabilah besar dari Rabi'ah bin Nizar,
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Shahily ar-Targhib wa ar-Tariib

Diriwayatkan oleh Ahmad! dan ath-Thabrani dalam al-Mujam
al-Kabir dan rawi-rawinya tsigah.

{528) -7 : [Hasan]
Dari Abu Abdullah al-Asy'ari,
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"Bahwa Rasulullah gz melihat seorang laki-laki yang tidak menyem-
purnakan ruki’'nya dan mematok ( sangat cepat) dalam sujudnya, sementara
dia shalat. Maka Rasulullah bersabda, Seandainya orang ini mati dengan
keadaannya yang ini niscaya dia mati bukan di atas ajaran Muhammad
" Kemudian Rasulullah  bersabda, 'Perumpamaan orang yang tidak
menyempurnakan ruku 'nya dan mematok (sangat cepat) dalam sujudnya
adalah seperti orang lapar yang makan satu atau dua biji kurma, yang sama
sekali tidak mengenyangkannya’.”

Abu Shalih berkata,? Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Siapa
yang menyampaikan ini kepadamu dari Rasulullah 7" Dia men-
jawab, "Para panglima perang, Amr bin al-Ash, Khalid bin al-Walid
dan Syurahbil bin Hasanah; mercka mendengarnya dari Rasulullah.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu"jam al-Kabir, Abu
Ya'la dengan sanad hasan dan Tbnu Khuzaimah dalam Shahifinya.?

Saya berkata, "Dalam a/-Musnad 4/22, dan tercecer dari buku asli, pencantumannya adalah keharusan karena
lafazh hadits ini adalah lafazhnya, ia disiwayatkan oleh ad-Dhiya' dalam ai-Mukhtarah 52/37/2-38/1 dari jalan
Ahmad dan ath-Thabrani. Dan ini dalam g/-Mujam al-Kabir (8/405-406). Dan sanadnya hasan.

Saya berkata, "Dia adalah al-Asy’ari rawi dari Abu Abdullah al-Asy'ari, secrang tabiin Syam yang tsigah.
Aslinya, 'Orang yang menyampaikan'. Saya mengoreksinya dari sumber-sumbernya yang disebutkan,”

Saya berkata, "Diriwayatkan cleh sejumlah ulama lain dan di antara mereka adalah al-Bukhari dalam af-Tarikh
2/2/247-248, Ad-Dhiya' al-Maqdisi di a/-Muntaga minal Ahadits ash-Shihah wal Hisan. \ihat Sifat Shalat 131

cet. al-Maarif}."

w
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§529) -8 : [Hasan]

Dari Abu Hurairah % dari Nabi #= bersabda,
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"Sesumyquhinya scorang laki-laki melakukan shalat selama enam
puhih talin dan tidak satu pun yang diterima, bisa jadi karena dig me-
myermpiirmakan yuku tapi tidak menyempurnakan sujud, (atau) dia menyem-
purnakait sujud tapi tidak menyentpurnakan ruku’”

Diriwayatkan oleh Abul Qasim al-Ashbahani dan sanadnya
perlu dikaji.!

§530% -9 : [Shahih Mauquf]
Dari Bilal .,
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"Bahceasanya dia melihat seorang laki-laki yang tidak menyempur-
nakan ruku’ dan tdak pula sufud, maka dia berkata, " Kalae orang ini mati
maka dia wali bukan di atas agama Muhanimad &2

Diriwavatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinva fsigal.*

! Saya berkata, "Saya telah melihat sanadnya dalam kitabnya af-7argfib, saya melihatnya hasan, oleh karena
ity saya mencantumkan i ashr-SAqhhai no. 2535 di jilid ke enam. Alramaiiwiah ia telah sampai ke langan
pembaca.”

’ Begitulah aslinya. Dan yang lercantum di Muliam af-Kabir 1/341/1085 dengan lafazh, "Agama Isa =" Begdu
pula di a/-Mujamul Ausath 3/127/269  cetakan al-Haramain. Al-Haitsami membedakan, dia menjadikan
lafazh pertama mitik gi-Ausath dan yang lain milik a/-Kabir. Menurut dugaanku it adalah tindakan sebagian
penyalin  manakala mereka melihat di hadits yang lalu no. 528 dengan lafazh pertama mereka mengira bahwa
itu adalah  salah, lalu mereka mengoreksinya. Padanal tidak scharusnya demikian, ha! ity didukung bahwa
ia di MushannatTbnu Abi Syaibah 1/290 dengan lafazh yang kedua dan jalan periwayatan ketiga sumber itu
adalah satu dan rawi-rawinya adalah ¢sigal rawi-rawi Muslim, Jadi sanadnya shahih maugus dengan lafazh
yang aneh ini.

- Saya berkata, "Begitulah al-Haitsami berkata di Maima az-Zawaid (2/121). An-Naji di a-Ujalat (75) berkata,
'Dia hanya menisbatkan kepada ath-Thabrani saja padahal ia dengan riwayat senada ada di al-Bukhari dari
Hudzaifah."

Saya berkata, "Akan tetapi lafazhnya adalah: Dia berkata kepadanya, ‘Kamu belum shalat. Seandainya kamu
mati, kamu mati tidak di atas fitrah yang Allah letakkan kepada Muhammad'. Dalam riwayat, ‘Kamu mati tidak
di atas sunnak Muhammad.” Linat bukuku Mukhéashar Shahif ai-Bukhari no. 411 jild satu cetakan af Ma 3/
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45313 -10 : [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Hurairah <% berkata, Rasulullahi# bersabda,
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"Allah tidak melihat kepada seorang hamba yang tidak menegakkan
tulang pungqungnya di antara ruku’ dan sujudnya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik {jayid).

§532) -11 : [Shahih Lighairihi]
Diriwayatkan dari Ali <% berkata,
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"Rasulullah melarangku membaca (al-Quran) pada waktu aku ruku’
lll

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Ashbahani.

¢533)p -12: [Hasan]
Dari Abu Hurairah @ berkata, Rasulullah #% bersabda,
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"Orang yang paling buruk pencurianmya adalah orang yang mencuri
shalatnyn.”  Dia berkata, " Bagaimana dia mencuri shalatnya?” Beliau men-

jawab, " Dia tidak menyempurnakan ruku’ dan sujudnya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath,
Ibnu Hibban dalam Shahihinya dan al-Hakim dan dia menshahih-
kannya.

' Hadits ini memiliki kelanjutan, anda bisa melihatnya di kitab lain (Dha¥f at-Targhib). Karena penggalan hadits
tersebut adalah shahih dan memilik: syafid-syahid dalam ash-Shahihaln dan lain-lain maka saya mencan-
tumkannya di sini,
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§534% -13 : [Shahih Lighairihi]

Dari an-Nu'man bin Murrah! bahwa Rasulullah #2 bersabda,
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"Bagatmana pendapat kalian tentang pemabuk, pezina dan pencuri?”
-Hal ini sebelum diturunkan pada mercka hukwman had-. Mereka menja-
wab, "Allalr dan RasulNya lebil mengetahnd.” Beliau bersabda, ”Semun
itu adalph perbuatan keji dan ada hukumannya dan pencurian terburnk
adalah yang mencurt di dalam shalatnya.” Mereka berkata, ”Baqm'mmm
dia mencuri shalatnya wahai Rasulullah?” Rasulullah #% beysabda, " Tidak
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya.”

Diriwayatkan oleh Malik.

€535 -14 - a : [Shahih]
Dari Abu Hurairah <,
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! An-Nu'man ini adalah seorang tabiin besar. Dikatakan di at-7agrs, "...dia adalah secrang al-Anshari az-
Zuragi al-Madani, ¢sigahr dati tingkatan kedua. Dan keliru orang yang menganggapnya sahabat." Darf sini
semestinva  pendlis mengisyaratkan dengan dcapannya setelah dia menfa&/iriiya, "hadits ini 7nursal, sebagai-
mana itu adalah kebiasaannya dalam hadits-hadits senada agar tidak dipahamj secara salah bahwa dia adalah
sahabat seperti yang dilakukan oleh Imarah dalam cetakannya di mana dia menambahkan, '3, yang justru
membuatnya semakin kabur. Akan tetapi hadits ini didukung oleh hadits sebelumnya. Ibnu Abdul Bar di a¢-
Tamhid berkata 23/409, "Para rawi dari Malik tidak berbeda pendapat bahwa ia mursal 1a adaiah hadits
shahih yang dikuatkan dari beberapa jalan periwayatan di antaranya dari hadits Abu Hurairah dan hadits
Abu Said.” Kemudian dia menurunkan sanad keduanya. Dan hadits Abu Hurairah tefah hadir sebelum ini.
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"Bahwa seorany laki-loki masuk masjid sementara Rasululloh % duduk
di salaft satu sudut masjid. Laki-laki itu shalat, kemudian datane meniberi
solamn kepada Nabi, Rasutullah bersabdn kepadanya, "Wa'alaikas salam,
kembalilah  dan shalatlah kavena kamu belunt shalal.” Lalu dia sholat, kenii-
dian datang dan memberi salam, Nabi menjawab, "Wa'alaikas salam. Kem-
balilah, shalatlah karena kamiu belum shalat. Lalu dia shalat, kemudian
datang dan memberi salan. Nabi menjotoah, "Wa'alaikas salam. Kembalilah,
shalatlalt karena kanne belum shalat.” Lalu din bevkata pada kali kedua atau
sesudahnya, "Ajari aku ya Rasulullah. Rasulullal #5 bersabda, Jika kamu
berdiri untuk shalat maka sempurnakanlah wuding, kemudian menghadap-
lalt ke kibiat lalu bertakbirlalt, kemudian bacalalt al-Qur an yang mrudal
yang  kanug hafal, kemudian vuku'lah sehingqo kapue tenang dalom keadaan
rickt’, kemudian bangunlal sehingga kamu liurus berdivt, keyudian sujud-
lah sehingga kamu tenang dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah dari
sujud sehingga kamu tenang dalam keadaan duduk, kemudion sujudiah
sehingga kamu tenang dalam keadaan sujud, kewdian bangkitlah schingga
kamu tenang dalam keadaan duduk', kemudiaon Inkukanlalr it dalam
selurult shalatme,™"

14 - b : [Shahih]

Dalam riwavat lain,

* Dan yang benar adalah riwayat berikut. Duduk inf diriwayatkan secara shahih dari perbuatan Rasutullah
sebagaimana telah sava jelaskan di dalam kitab saya Shifar Shalatf an-Nabi w=
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"Kemudian bangkitlah sehingga kamui berdiri tegak lurus,” yakni
dari sujud kedua.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim! dan dia berkata
dalam haditsnya,
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“Laki-laki itu berkata, 'Demi Dzat yang mengutusmu denigan kebena-
ran, aku tidak bisa shalat dergan lebil baik selain itu, maka ajarilal aku.””
Dan dia tidak menyebutkan kecuali satu sujud.

14 - ¢ : [Shahih]

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'1
dan Ibnu Majah.

Dalam suatu riwayat milik Abu Dawud,
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“Apabila kavu melokukan itu, maka shalatmu sewmipurna, jika kamu
mengurangi dari ibu imaka ke menguranginya dari shalatmu.”

{536% -15 : [Sahih]
Dari Rifa'ah bin Rafi'%* dia bcrkata
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! Saya berkata, "Akan tetapi riwayat kedua tidak ada di Muslim sebagaimana dalam a/-Ljalah 75, Lihat Shirat
Shalati an-Nabi 2 (hal. 154. Cet. A-Maarif)."
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"Aku sedang duduk di sisi Rasulullah s tiba-tiba seorang laki-laki
datang kepada belian lalu masuk masjid lalu dia shalat -lalu dia menye-
butkan haditsnya sampai dia berkata-, “Lalu Inki-laki itu berkata, "Aku
tidak tahu apa yang engkau anggap salah dariku.” Maka Nabi g bersabda,
"Sesungguhnya shalat salah seorang dari kalian tidak sempurna sehingga
dia menyempurnakan  wudhu sebagaimana dia diperintahikan oleh Allah
se, dia membasub wajehnya dan kedua tanganiya sampai kedua siku,
mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya sampai kedua mata
kaki(nya). Kemudian dia bertakbiv, memuji Allah dan memuliakanNya,
membaca apa yang diizinkan  olelt Allah kepadanya dan mudah dari al-
Quran, kemudian bertakbir dan ruku’ lalu dia melelakkan kedua telapak
tangannyn i atas kedua lututinya sehingga persendian-pe rscmi’zmmua
tenang dan berposist di tempatnya, kemudian menguicapkan " pd & ae
o', din teqak berdiri sehingga selurult tulang menempati posisinya drm
dia -menegakkan tulang punggungnya, kemudian bertakbiv dan sujud
menantapkan keningnya di tanalt sehingga persendian-persendiamiya
tenang dan berposisi di tempatnya, kewudian bertakbir lalu mengangkat
kepalanya, duduk dengan baik di tempat dudiknya dan meluruskan tulang
punggungnya -lalu  beliau menjelaskan sifat shalat seperti inf sampai
selesai- kemudian belinu bersabda, "Shalat salah seorang dari kalian tidak
sempurna sehingqa dia melakukan iti.”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ini adalah lafazhnya dan
at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan.”

Dia berkata di akhirnya,
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"Apabila kamu melakukan ity maka sempurnalah shalatmu. Jika
kamu mengurangi sesuatu maka kamu mengurangi shalatmu.”

Abu Umar bin Abdul Bar an-Namiri berkata, "Ini adalah hadits
shahih.”

€537) -16 : [Hasan]

Dari Ammar bin Yasir # berkata, aku mendengar Rasutullah
# bersabda,
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“Sesungguhnya sescorang menyelesmkaﬂ shalatnya dan yang ditulis

untuknya hanyalah seperseprilih shalatnya', sepersembilannya, seperde-

lapannya, sepertujuhnya, seperenammnya, seperlimanya, seperempatiya,
sepertiganya (atau) setengahnya.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban
dalam Shahihinya dengan riwayat senada.

¢538% -17 : {Hasan Lighairihi]
Dari Abul Yasar «# bahwa Nabi 2 bersabda,
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“Di antara kalian ada yang shalat dengan sempurna, di antara kalian
ada yang shalat setengah, sepertiga, seperempat dan seperlima sampai men-
capai sepersepuli.”

! Yakni sepersepuluh pahalanya karena kurangnya kekhusu'an nilai, ketenangan dan lain-1ain, dan kalimat ini
berposisi sebagat Aa/ Dar sabdanya, “Sepersembilannya, seperdelapannya, sepertujuhiya tanpa dan, makna-
nya adaiah bahwa seseorang pulang dari shalatnya sementara pahala yang didapatnya hanya sepersepulub
pahala atau sepersembilan pahala dan seterusnya."
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan.

Nama Abul Yasar -dengan ya dan sin, keduanya dibaca fathah-
adalah Ka'ab bin Amr as-Sulami. Tkut dalam perang Badar.

§539) -18 : [Hasan Shahih]

Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah #= bersabda,
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"Shalat itu adu tiga bagian, bersuci sepertiva, vk’ sepertiga dan
sujud sepertiga.  Barangsiapa wmelaksanakan dengan memenuhi aknya
maka w diteroma darinya dan sisa amalnya yang lain juga diterima. Barang-
sinpa yang shalatinya ditolak maka sisa amalmya yang lai ditolak.”

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan dia berkata, "Kami tidak
mengetahuinya diriwayatkan secara marfu” kecuali dari hadits al-
Mughirah bin Muslim." (Al-Hafizh berkata), "Sanadnya hasan.”

§540% -19 : [Shahih Lighairihi]
Dari Huraits bin Qabishah, dia berkata,
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"Aku datang ke Madinah, aku berkata, "Ya Allah pertemukan aku
dengan teman yang shalih.” Dia berkata, "Maka aku menghadiri majelis
Abu Hurairah.” Kemudian aku berkata, 'Sesungguhnya aku memohon
kepada  Allah agar memberiku teman yang shalil. Maka sampaikan kepa-
daku sebuah hadits yang kamu dengar dari Rasulullah =% semoga Allah
memberiku manfaat dengannya.” Aby Huraivah berkata, "Aku mendengar
Rasulullaly & bersabda, "Sesungguimya amal yang pertama kali diiisab
daar1 seorang hamba pada Hart Kigmat adalah shalatnya, fjika ia baik maka
dig beruntung dan lulus, jika ia rusak maka ia Qagal lagi merugi. Jika shalat
fardhunya  kurang, Allal berfirman, “Lihatalt apakal lambaKue inempn-
nyai sebuah shalat surnalt yang bisa menambal shalat wajibnya? " Kemu-
dian sisa amalnya yang lain juga dennkion”.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain, dan dia berkata,
"Hadits gharib.”

{541 - 20 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah berkata,
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"Snatu hart Rasulullalt #x shalat, kemudian setelalr ity beliau ber-
anjak dan bersabda, thmju!mr mengapa kan tidak membaguskan
shalatmu? Mengapa orang yang shalat Lidak memperhatikan bagaimana
dia shalat? Karena sesunggulniya sescorang itu shalat hanya untuk dirinya
sendiri. Sesungguhmya aku melihal apa yang di belakangku seperti aku
meliliat apa yang ada di depanky’."

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah

' An-Nawawi berkata dalam Syarah Shafith Mushim, "Pera ulama berkata, 'Maknanya adalah bahwa Allah men-
ciptakan untuk Nabi w= daya kemampuan untuk mengetahui di tengkuknya yang dengannya dia melihat di
belakangnya. Dan mukjizat terjadt pada Nabi s lebih dari ini dan tidak ada bukti akal dan syara' yang menoiax
ini bahkan syara' datang menjelaskannya secara zhahir, maka ia harus divakini," Al-Qadhi berkata, "Imam
Ahmad bin Hanbal dan jumhur ulama berkata, 'Pengiihatan Nabi u= ini adalah penglihatan dengan mata
kKepala secara hakik:."
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Shakih at-arghib wa ar-Tarhib

dalam Shahihnya ! Lafazhnya adalah: Dia berkata,
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"Rasulullah  # shalat zhuhur mengimami kami, setelah salam beliaui
memanggil seorang laki-laki yang ada di shaf terakhir, beliau bersabda,
"Wahai fulan, tidakkah kamu bertakwa kepada Allah. Tidakkah kamu mem-
perhatikan bagaimana kamu shalat? Sesunggquhnya salah seorang dari
kalian jika dig berdiri shalat, dia berdiri bermunajat kepada Rabbnya maka
hendaknya dia memperhatikan bagaimana dia bermunajat kepadaNya,
sesungguhnya kalian beranggapan aku tiduk melihat kalian. Demi Allah,
sesungguhnya aku wmelihat di belakang punggungku seperti aku melihat
di depanku’.”

€542 3 - 21 : [Hasan Shahih]
Dari Abu ad-Darda’ <% dari Nabi £ bersabda,
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“Perkara pertama yang diangkat dari umat ini adalah kekhusyi'an
sehingga kamu tidak melihat seorang pun yang khusyu’ di dalamnya.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.

§€543) - 22 ; [Shahih]

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya di akhir
hadits secara mauquf kepada Syaddad bin Aus.?

Saya berkata, "Begitu pula al-Hakim 1/235-236 dia menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim dan disetujui
oleh adz-Dzahabl."

Saya berkata, "Al-Hakim menshahihkannya darinya dan dari Ubadah bin ash-Shamit dan disetujui aleh
adz-Dzahabi, dihasankan oleh at-Tirmidzi dari tbadah. la difakhrif dalam ta'¥ig atas pada Igtidha’ al-2imi /-
Amalna, 89."

~
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Shahily ar-Sarghib na ar-Jarhib

Diriwayatkan secara marfu’ pula oleh ath-Thabrani dan yang
mauguf lebih dekat.!

€544) - 23 : [Shahih]
Dari Mutharrif dari bapaknya berkata,
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"Aku melihat Rasulullah #shalat sementara dari dadanya keluar
suara seperti suara penggilingan yang bergerak keras karena menangis.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'i dan lafazhnya,
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"Aku melithat Rasulullah =% shalat sementara dari rongga mulutinya
terdengar suara seperti suara bejana yang mendidih, beliau yakni mena-
ngis.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam
Shahih mereka berdua senada dengan rlwayat an-Nasa’'i, hanya
saja lafazh Ibnu Khuzaimah mengatakan, sy "Dari dadanya.”

(> %) dengan dua zay, yakni suara pengglhngan

(*='4) dengan mim dibaca kasrah dan jim dibaca fathah, yakni
bejana, maksudnya, dadanya bersuara seperti mendidihnya bejana.

¢545) - 24 : [Shahih]
Dari Ali #% berkata,
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"Pada perang Badar kami tidak memiliki (pasukan) penunggang kuda
kecuali al-Migdad. Aku melihat teman-teman, tak seorang pun kecuall

' Saya berkata, "lustru yang marfu’lebih dekat karena la memiliki syahid-syahid, lebih-lebih ia tidak diucap-
kan berdasar kepada akal."
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Shahily at- Aarahib nag ar-Farhib

dia tidur, kecuali Rnsu!u!lah iz di bawah' pohon, beliau shalat dan mena-
ngls sampai pagi.”

Diriwayatkan olch Ibnu Khuzaimah dalam Shahiimya.

{546} - 25 : [Shahih]
Dari Uqbah bin Amir dari Nabi bersabda,
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“Tidaklal scorang muslim berwudhu lalu dia menyempurnakan
wudhunya kemudian dia berdirt dalam shalatnya dan die memahami apa
yaig dia katakan, kecualr din selesai sementara keadaannya seperti di hari
dia dilahirkan olel ibunya.”

Diriwayatkan olch al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya
shahih."

la di Muslim dan lain-lain dengan riwayat senada, dan ia
telah hadir di (Kitab Thaharah, bab 7 dan 13).

* Begitulah yang tercantum dalam Shahit Jonu Khuzaimah 2/53, ia adalah riwayat Ahmad 1/125. Dan di riwayat
lain Ibnu Khuzaimah 1/138 tercantum 'Kepada' kedua sanadnya shahih. Begitu pula diriwayatkan cieh an-
Nasa'i dalam a/-Kubra 1/270/823, dan dia menulis judul dengan ucapanniva, 'Shalat menghadap pohon'. Dan
tidak ada perselisihan dan bisa digabungkan dengan mengatekan bahwa beliau shalat di bawahnya dan
menghadap padanya. Dan perbedaan di atas tidak diperhatikan oleh an-Naji,

? Saya berkata, "Disetujui oleh adz-Dzahabi dalam at- Fafkhis (1/339)."
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Shahili ar-<Farghil wa ar-Clarkib

(B]

ANCAMAN MEMANDANG KE LANGIT DI
DALAM SHALAT

‘j-%t xzéi

€547 -1 : [Shahih]
Dari Anas bin Malik 2 berkata, Rasulullah #: bersabda,
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"Mengapa ada beberapa orang yang memandang ke langit di dalam
shalat mereka?” Maka capan beliau semakin keras dalam hal itu, sampai

tehine bersabda, "Hendaknya mereka menghentikainnya atan penglihatan
mereka akan dicabut (dibutakan).”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i dan
Ibnu Majah.

{548% - 2 : [Shahih]

Dari ITbnu Umar == berkata, Rasulutlah i bersabda,
2o~
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“langanlalr  kalian mengangkat pandangan ke langit karena ia bisa
menjadi rabun.” Yakni, di dalam shalat.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ath-Thabrani dalam al-Mu jam
al-Kabir, rawi-rawi keduanya adalah rawi-rawi ash-Shaliih dan Ibnu
Hibban dalam Shahi/mya.
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€549) - 3 : [Shahih]
Dari Abu Hurairah «#: bahwa Rasulullah % bersabda,

Pl

7?5‘)&@‘1?};&.\5\.&4&;\_&“} ey L@ftjuﬁru\v;ﬁjl

hsall ks

"Hendaknya orang-orang menghentikan memandang ke langit pada
waktu doa di dalam shalat ataw pandangan mercka akan dijadikan rabun.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i.

€550) - 4 :[Shahih]
Dari Abu Said al-Khudri < bahwa Rasulullah # bersabda,

JVEIN (s ol J\ s X w")_,a_ﬂ 2 Rt m

"Apabila salah seorang dari kalian berada dalam shalat maka jangan-
lah memandang ke langif karena ia bisa disilaikan.”

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath
dari riwayat Ibnu Lahi'ah.

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abdullah bin Abdullah bin
Utbah bahwa seorang laki-laki dari sahabat Nabi # menyampaikan
kepadanya dan dia tidak menyebut namanya.’

(;).‘.m ‘C“‘b) Dengan ya’ yang dibaca dhammal yakni dilenyapkan.

€551} -5 : [Shahih]

Dari Jabir bin Samurah <= bahwa Nabi # bersabda,
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”Hendaknya orang-orang menghentikan memandang ke langit di
dalam shalat atau pandangan itu tidak kembali kepada mereka.”

! Saya berkata, "Tidak mustahil kalau saya katakan bahwa dia adalah Abu Sald al-Khudri karena dia adalah
salah satu sahabat di mana Ibnu Utbah mengambil hadits dari mereka. Dan dia meriwayatkan darinya di
Ahmad 3/441 sanadnya shahih, Diriwavatkan oleh ath-Thabrani di a/-Kabir juga 6/43/5436 seperti al-Ausath
no. 319, Cet. al-Haramain dari [bou Lahi'ah dengan sanadnya dari [bnu Utbah dari Abu Said al-Khudri.”
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Shahif ar-Targhit wa ar-Sarhib

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dan
menurut riwayat Abu Dawud,!
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"Rasulullah & masuk masjid beliau melihat beberapa orang sedang
shalat dengan mengangkat pandangan mereka ke langit. Maka beliau Der-
sabda, 'Hendaknya orang-orang menghentikan mengangkat pandangan-
nya ke langit di dalam shalat atau pandangan mereka tidak kembali kepada
mereka',”

SDB

* Begitulah di Makhihuthah dan yang benar adalah dikatakan "dan lafazh Abu Dawud” karena dia tidak meriwa-
yatkan apa yang sebelumnya.
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Shahih ar-Targhib wa ar-HAariib

D)

ANCAMAN MENENGOK DI DALAM SHALAT
DAN HAL LAIN YANG DISEBUTKAN

B L)
2GS

€552} -1 : [Shahih]

Dari al-Harits al-Asy'ari <% bahwa Nabi 3 bersabda,
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St ac-Sarghib wa ar-Sfarhib
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"Sesungguhnya Allah memerintahkan Yahya bin Zakariya dengan
lima kalimat agar dia mengamalkannya dan memerintahkan Bani Israil
agar mengamalkannya. Dan bahwa dia hampir saja melaksanakannya. Nabt
Isn ¥ berkata (kepadanya), 'Sesungquhnya Allah memerintahkanmu
dengan lima kalimat agar kamu mengamalkannya dan memerintahkan
Bani Israil agar mengamalkannya. Kalau kamu tidak memerintahkan
mereka maka aku yang akan memerintahkan mereka’. Yahya menjawab,
Tika kamu mendahulutku aku takut akan dibenamkan di bumi atau diazab’.
Lalu Yahya mengumpulkan orang-orang di Baitul Magdis sampai berjubel
dan mereka duduk di tempat-tempat yang tinggi. Dia berkata,

‘Sesungguhnya Allah memerintahkanku dengan lima kalimat agar
aku mengamalkannya dan memerintahkan kalian untuk mengamalkannya:
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Shateih gt-Targhite wa a-Clarhip

1- Yang pertama: Hendaknya kalian beribadah kepadaNya dan tidak
menyekutukanNya dengan sesuatu pun. Dan sesungguhnya perumpa-
maan orang yang menyekutukan Allah adalah seperti seseorang yang
membeli hamba sahaya dari hartanya yang murni: emas atau perak, dia
berkata, 'Ini rumahku dan ini adalah pekerinanku, maka bekerjalah dan
setorkan  kepadaku'. Lalu hamba sahaya ity bekerja dan menyetor kepada
vang bukan majikannya. Siapa di antara kalian yang ingin memiliki hamba
sahaya seperti itu? "1

2- Sesungguhnya Allah memerintahkan shalat kepada kalian jika
kalian shalat maka janganiah menengok karena Allah menghadapkan wajah-
Nya kepada wajah hambaNya di dalam shalatnya selama dig tidak mene-
ngok.

3- Dan memerintahkan agar kalian berpuasa, karena perumpa-
maan hal itu adalah seperti scorang laki-laki di tengah-tengah beberapa
orang, dia membawa kantong minyak wangi kasturi, semuanya mengagumi
atau aromanya membuat mereka takjub. Dan bohwa aroma ovang yang
berpuasa adalah lebift harum daripada aroma minyak wangi kasturt.

4-  Dan memerintahkan agar kalian bersedekah, karena peruntpa-
maan  hal it adalah seperti seseorang yang ditawan oleh musih lalu me-
reka mengikat tangannya ke lehernya, mereka membawanya ke depan (orang-
orang) hendak memancung lehernya, dia berkata, "Aku akan menebus diri-
ku dengan segala vang aku miliki’. Maka dia berhasil menebus dirinya davi
mereka.,

5- Dan memerintahkan kalian agar berdzikir kepada Allah, karena
perumpamaan hal itu adaloh seperti seorang Iaki-lnki yang dikejar oleh
musuh dengan cepat sehingga dia menemukan benfeng yang kokoh yang
dengannya din melindungi divinya dari mereka, begitulah seorang hamba,
dig tidak melindungi dirinya dari setan kecuali dengan berdzikir kepada
Allah’.”

Nabi & bersabda, "Dan aku memerintahkan kalian dengan lima per-
kara di mana Allah memerintahkanku dengannya: Mendengarkan, menaati,
jihad, hijrah dan berjamnah, karena barangsiapa memisahkan diri dari
jamaah walaupun hanya sejengkal maka dia telah menanggalkan ikatan

! Al-Hakim dan lainnya menambahkan, '-.» MR gL ._<.UJ. ,._id;- @ 2B "Sesungqubnye Allah mencipta-
kan kalian dan memberi rizki kepada kalian maka janganiah kalian menvekutukenNya dengan sesuatu.”
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Shahite at-Garghib wa at-Clarhib

Islam dari lehernya kecuali jika dia bertaubat kepada Allah. Dan barang-
stapa memangqil dengan panggilan jahiliyalt maka sesungguhnya dia ter-
masuk rombongan fahanam.” Lalu seorang Inki-laki berkata, "Ya Rasulullah,
walaupun dia shalat dan berpuasa?” Beliau menjawab, "Walaupun dia
shalat dan berpuasa. Maka panggillah dengan panggilan Allah vang telah
menamakan kalian Muslimin, Mukminin, wahai hamba-hamba Allah.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ini adalah lafazhnya, dia
berkata, "Hadits hasan shahih.” An-Nasa'i dengan sebagian.’ Ibnu
Khuzaimah, Tbnu Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim,
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."

(Al-Hafizh berkata), "Al-Haris hanya mempunyai hadits ini
di buku hadits yang enam."

( -u_JM ) Dengan ra’ dibaca kasralr dan fathah dan ba” dibaca sukun,
kata tunggal dari ( S, yaitu, simpul di tali untuk mengikat domba,
dan (di sini) kata ini dipinjam untuk makna lain.

Ucapannya ( s> B ) dengan jim dibaca dhammah?® setelah-
nya adalah tsa” yakni jamaah (rombongan) Neraka Jahanam.

{553 ) -2 : [Shahih]
Dari Aisyah &, dia berkata,
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"Aku bertanya kepada Rasulullah # tentang menoleh? di dalam

! yakni, dengan ucapannya, ’a_;gi;,? Sk 3 e " barangsiapa memangar dengan panggian jabiliyatt”
sebagaimana dikatakan oleh an-Naji, '

? Saya berkata, "Dan jim juga bisa dibacs kasrah juga sebagaimana dalam A~Qamus. Akan tetapi Abu Ubaidah
membacanya dengan jim, dan dia berkata, ‘Padahal ia adalah "> ' dengan hg, itu dikatakan oleh Ibnu Abdul
Bar gdalam at-Tamfrid dan dia berkata 21/280, 'la sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Ubaidah.”

B¢ il ): Begitulah adanya, sepertinya dia meriwayatkannya dengan makna, jika tidak maka lafazh al-Bukhari,
Abu Dawud dan an-Nasa'i adalah g-u_}lt dan saya tidak tahu apa yang ada di Ihnu Hibban sebab saya
tidak punya kitabnya, begitulah yang dikatakan oleh an-Naji dalam &/-(fia/ah 76. Dan kamu lihat bahwa di
naskah ‘'a¢-Targhib kami inl penisbatannya tidak kepada Ibnu Hibban tetapi kepada Ibnu Khuzaimah. Sava
tidak tahu apakah ini akibat perbedaan naskah atau kesalahan pena an-Naji. Dan hadits ini ada di Ibnu
Khuzaimah 2/65/931 dan juga Ibnu Hibban 4/24/2284.

Tbnul Jauzi menyebutkannya dengan lafazh ' ilh darl Musnad Imam Ahmad di bukunya Jamy’ al-Masanid,
Wallahu alam.
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shalat, maka beliau bersabda, "Itu adalah ikhtilas (tarikan cepat) yang dila-
kukan oleh setan dari shalat seorang hamba’."

{554} -3 : [Hasan Lighairihi]

Dari Abul Ahwash dari Abu Dzar «¢, dia berkata Rasulullah
# bersabda,
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"Allah senantiasa menghadap kepadn seorang hamba dalam shalat-
nya selama dia tidak menoleh, jika dia memalingkan wajahnya maka Dia
berpaling meninggalkannya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu
Khuzaimah dalam Shahihinya al-Hakim, dan dia menshahihkannya.

(Pendikte) al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Abul Ahwash
ini tidak diketahui namanya, tak ada yang meriwayatkan darinya
selain az-Zuhri. At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan lain-lain telah men-
shahihkan haditsnya.™

¢555) - 4 : [Hasan Lighairihi]
Dari Abu Huratrah % berkata,

Saya berkata, "Ta di Musnad Ahmad 6/70 dengan lafazh tersebut dan ia adalah spacz, Ahmad juga meriwa-
yatkannya 6/106 dari syaikhnya yang lain dari Zaidah dengan sanadnya dari Aisyah dengan lafazh 'yl
dan Abul Ahwash ikut meriwayatkan bersama Zaidah Jafazh ini. Dan dari jalan ini imam empat di mana
penulis menishatkannya kepada mereka, dan itulah yang shabih, ia ditakfrii dalam Shahifr Abu Dawud no.
Ba4."

Al-Ikhtilas, adaiah, menyambar dengan cepat dalam keadaan lalai. Allamah ath-Thibi berkata, "Dinarmnakan
ikhtitas untuk menggambarkan buruknya perbuatan itu dengan menyamakannya dengan pencuri karena
orang yang shalat itu menghadap Allah sementara setan mengincarnya, menunggu kelengahannya, jika dia
menoleh maka setan memanfaatkan kesempatan maka keadaan itu direbutnya. Walahu alam.”

Saya berkata, "Ia didukung oleh hadits al-Asy'ari yang hadir satu hadits sebelumnya dengan catatan bahwa
itu adalah ucapan Yahya, akan tetapi dengan wahyu Allah, jadi dari segi ini ia mendukung hadits ini. walahu
3lam."

Hadits dalam Shatih Ibnu Khuzaimahno. 1/244. Adapun penisbiatan tiga orang tersebut kepadanya dengan
nomor (2/62) maka ia adalah satu dari kekeiiruan mereka yang banyak, karena ia menunjukkan kepada
hadits lain dari Hudzaifah tentang meludah di depan, diriwayatkan oleh [bnu Majah juga. Dan sanadnya
hasan bukan sanad ini. ia ditak#ri di ash-Shahihahna, 1596.
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"Kekasihku (Muhammad #) wmewasiatkan kepadaku tiga perkara
dan melarangku dart tiga perkara: beliau melarangku mematuk (dalam
shalat) seperti mematoknya ayam jago, duduk jongkok seperti duduk jong-
koknya anjing dan menoleh seperti menolehnya musang.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dan sanad Ahmad
hasan.!

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan dia berkata, Jongkok
kera sebagai ganti jongkok anjing,.

( ;L;g}” } dengan hamzah dibaca kasrah. Abu Ubaid berkata, "Yaitu
seseorang menempelkan kedua pantatnya ke tanah dan menegakkan
kedua kakinya dan meletakkan kedua tangannya di tanah seperti
yang dilakukan oleh anjing."” Dia berkata, "Para fugaha’ menafsir-
kannya bahwa ia adalah meletakkan kedua pantatnya di atas kedua
telapak kakinya di antara dua sujud.” Dia berkata, "Pendapat pertama
adalah yang benar."

DB

! Begitulah dia berkata dan al-Haitsami mengikutinya. Padanya di Ahmad 2/311 terdapat Yazid bin Abu Ziyad,
rawi dhaif. Dan dalam Musnad Abu Y3z 5/30 terdapat al-Arzami, rawi matruk, akan tetapi Laits bin Abu Sulaim
ikut meriwayatkan bersama keduanya dan dia sendir hafalannya campur-baur, al-Baihaqi meriwayatkannya
2/120 secara lengkap dan Ibnu Abi Syaibah 2/285 meriwayatkan ucapan: tuig jongkck monyet. Jadi
hadits ini adalah hasan. Dan ia adalah riwayat Ahmad 2/265 dari jalan Yazid. Dan di antara keunikan per-
buatan penulis adalah bahwa pemaparan hadits ini merupakan gabungan dari dua riwayat a’-Musriad, Bagian
pertama di tempat pertama darinya dan bagian yang lain di tempat lain darinya.

Saya berkata, "fga'dengan makna lain termasuk sunnah di antara dua sujud saja sebagaimana ia diriwayatkan
secara shahih dari beberapa sahabat secara manfis, oleh karena itu saya mencantumkannya di Sifat ash-Shalah.
Silakan dirujuk.”

~
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(7

ANCAMAN MENGUSAP KERIKIL DAN
LAINNYA DI TEMPAT SUJUD DAN
MENIUPNYA TANPA ALASAN YANG
MENDESAK

52

{556% -1 : [Shahih]
Dari Mu'aigib «% bahwa Nabi 3 bersabda,
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“langan mengusap (tanah) sementara kamu sedang shalat, apabila
kamu memang harus melakukan maka (cukup) satu kali' demi untuk mera-
takan kerikil?.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i,
Abu Dawud dan Ibnu Majah.

{557 % - 2 : [Shahih)]

Dari [abir « berkata,

[
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"Aku bertanya kepada Nabi # tentang mengusap kerikil di dalam

shalat, beliau menjawab, "Satu kali, dan kamu menahan diri darinya
adalah lebih baik daripada seratus unta; semuanya berbola mata hitam'.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihinya. £

(Elg-'w',i) dengan dibaca nashab, yaknt, lakukan itu sekali atau satu kali saja tidak lebih. Al-Hafizh 1bnu Hajar
berkata, "Boleh dibaca ra/@ jika demikian maka ada kata tersembunyi yaitu maka yang diboiehkan adalzh
satu atau satu kali boleh." .

Yakni untuk meratakan kerikil. Aslinya ([,c’,l-u") koreksinya dari Sunan Abu Dawwud dan lafazh ini adalah lafazh-
nya, la di Shahift Abi Dawudno. 872,

s
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D]

ANCAMAN MELETAKKAN TANGAN D1
PINGGANG DI DALAM SHALAT

g;);% - 'itﬁg@}-—————-

€ 558B - 1: [Shahih]
Dari Abu Hurairah =% berkata,

Sl g anli p
"Di larang meletakkan tangan di pinggang (al-Khashr) dalam shalat.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan lafazh
keduanya,
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“Bahwa Nabi # melarang sescorang shalnt dengan tangan di ping-
gang."”

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan riwayat senada dan Abu
Dawud, kemudian dia berkata,

- - ’/ ,’/jf./ El [
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"Yakni meletakkan tangannya di pinggangnya.”

DHP

* Saya berkata, "Inilah makna yang benar dari /&htishar di sini sebagaimana dikatakan cleh an-Nawawi datam
Syarah Shahih Musfim. Dia menyebutkan beberapa pendapat seputar alasan larangan, tidak ada satu pun
yang membuat jiwa mantap, di antaranya, bahwa itu adalat perbuatan arang-orang Yahudi. Dalam hal ini
terdapat hadits yang bisa kamu lihat di buku yang Jain."
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(D]

ANCAMAN LEWAT DI DEPAN ORANG
YANG SHALAT

§559% -1 : [Shahih]

Dari Abul Juhaim! Abdullah bin al-Harits bin ash-Shimmah
al-Anshari berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Seandainya orang yang lewat di depan orang shalat itu wmengetahui
dosa’ yang dipikulnya niscaya dia berdiri selama empat puluh adalah lebih

baik daripada lewat di depannya.”3 Abu an-Nadhr berkata, " Aku tidak fahu
apakah dia berkata empat puluh hari atau bulan atau tahun.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
an-Nasa'i dan Ibnu Majah.

{560)» -2 : [Shahih]

Dari Abu Said al-Khudri «# berkata, aku mendengar Rasulullah
#% bersabda,

Cengan jm dibaca chammakh dengan wazan yang menunjukkan kecil. Tercantum di cetakan Imarah, naskah
al-Hafizh dan naskah an-Naji, "Abul Jahm' dengan wazan yang menunjukkan besar kemudiarn an-Naji menjelaskan
panjang lebar tentang kesalahan naskahnya dan bahwa yang benar adalah dengan wazan yang menunjukkan
kecil.

Maksucdnya jika dia mengetahui dosa dan kesalahan niscaya dia akan berhenti karena ia iebih baik baginya.
Maksudnya di depannya dekat dengannya. Batasannya adalah antara dirinya dengan tempat sujudnya.
Ciungkapkan dengan kedua tangan karena kesibukan shalat terjadi dengannya. Waliahu alam.

W
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"Jika salah seorang dari kalian shalat dengan menghadap kepada
sesuatu yang menjadi sutrah baginya (yang melindunginya) dari manusia,
lalu seseorang hendak melintas di depannya maka hendaknya dia mendo-
rongnya di leherimya, jika dia menolak maka hendaknya dia menyerangnya
karena dia adalah sefan.”

Dalam lafazh yang lain.
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"Apabila  salolt scorang dari kalian shalat, maka jangan mc’mbzarkan
orang lewal di depannya, hendaknya dia menahan seimampunya, jika dia
menolak maka hendaknya dia menyerangnya karena dia adalah setan.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini
adalah lafazhnya dan Abu Dawud dengan riwayat senada.

T, L Lo e ST .
Ucapannya (¢} ;4 ) dengan dal, yakni ‘wsis ' (hendaklah ia
mendorongnya) dengan makna dan wazan yang sama, yakni, mena-
hannya.

§561% -3 : [Shahih]
Dari Abdullah bin Umar % bahwa Rasulullah # bersabda,
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" Apabila salah seorang dari kalian shalat maka janganlah dia nem-
biarkan seseorang lewat di depannya, jika dia menolak maka hendaknya
din menyerangnya karena dia bersama setan.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan Ibnu
Khuzaimah dalam Shahilmya.!

U an-Naji 79 berkata, "Ini aneh, Hadits ini terdapat dalam Sha/ih Musiim dengan sanad dan matan yang sama.”
Saya berkata, "la di Muslim 2/58."
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¢562% -4 : [Shahih Mauquf]
Dari Abdullah bin Amr «% berkata,
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"Seseorang menjadi abu yang ditabur adalah lebih baik daripada dia
lewat di depan orang yang sedang shalat dengan sengaja.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Bar dalam at-Tamhid secara
mangquf.)

E

! Dia meriwayatkannya 21/149, begitu pula Abu Nuaim dalam Akhbar Ashbahan 1/354 dari jalan Abu Imran
al-Ghafiqi darinya. Sanad yang pertama adalah shahih,
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D]

ANCAMAN MENINGGALKAN SHALAT SECARA
SENGAJA DAN MENUNDANYA SAMPAI
WAKTUNYA HABIS KARENA
MERFMEHKANNYA

Bl 16

€563) -1 : [Shahih]

Dari Jabir bin Abdullah «# berkata, Rasulullah #z2 bersabda,
- A s a;‘/a - 3 ,|
- I - | r. -~ . - /, ar
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“Antara seseorang dengan kekuifuran adalal meningealkan shalat.”

Diriwayatkan juga olech Ahmad dan Muslim dan mengatakan,
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"Antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adalalt mening-

galkan shalat.”

Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dan
lafazhnya,
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"Tidak ada antara seorang hamba dengan kekufuran kecuali mening-
galkan shalat.”

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan lafazhnya, dia menga-
takan,
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“Antara kekufuran dan keimanan adalah meninegalkan shalat.”
o [ 18
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Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan lafazhnya,
- £ ¢ A D - ]
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"Antara seorang hamba dengan kekufuran adalah meninggalkan
shalat.”T

-

{564 ) - 2 : [Shahih]

Dari Buraidah <« berkata, aku mendengar Rasulullah
bersabda,
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"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, barangsiapa
yang meninggatkannya, maka dia telah kufur.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i dan at-
Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan shahih." juga (diriwayatkan)
oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahifinya dan al-Hakim, dia
berkata, "Shahih, kami tidak mengetahuinya memiliki i//at."

§565» -3 : [Shahih Mauquf]
Dari Abdullah bin Syaqiq al-Ugqaili < berkata,

2,
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“Para sahabat Muhammad #% tidak melihat suatu amal di mana
meninggalkannya adalah kufur selam shalat.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.?

Dengan lafazh inilah Abu Dawud meriwayatkan no. 4678 lain dengan apa yang dipabami secara salah dar
perbuatan penulis.

Saya berkata, "Disetujui oleh adz-Dzahabi 1/6, dan memang seperti yang mereka berdua katakan. Akan
tetapi saya tidak menemukannya dalam Surtan Abu Dawud, ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1/333. Dan al-
Mizzi dalam Tuhfat al-Asyraf 1960 tidak menisbatkannya kepada Abu Dawud.”

Diriwayatkan pula oleh Al-Hakim 1/1 dari Abdullah bin Syaqiq dari Abu Hurairah dengannvya, al-Hakim mensha-
hihkannya. Adz-Dzahabi berkata sanadnya baik. Saya berkata, "Padanya terdapat Qais bin Anif, saya tidak
mengenalnya. At-Tirmidzi menyelisihinya maka dia tidak menyebut Abu Hurairah padanya dan inilah yang
benar. Akan tetapi saya menemukan spafid untuknya dari Jabir bin Abdullah dengan riwayat senada diriwa-
yatkan oleh 1bnu Nashr dalam asA-Sha/ah 1/238 dengan sanad hasan. Hadits ini dan yang sepertinya berlaku
untuk orang yang ingkar lagi sombong yang menclak melakukannya walaupun diancam, sebagaimana

-
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{566 -4 : [Shahih]

Dari Tsauban < berkata, aku mendengar Rasulullah i ber-
sabda,
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"Antara seorang hamba dan antara kekufuran dengan keimanan
adalah shalat; jika dia meninggalkannya maka dia telah melakukan syirik.”

Diriwayatkan oleh Hibatullah ath-Thabari dengan sanad
shahih.!

{567 ) -5 : [Hasan Lighairihi]

Dari Abu ad-Darda’ <&, dia berkata, kekasthku mewasiatkan
kepadaku,
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“fanganlah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun
kamu dipotong-potong atau dibakar. fanganlah kamu meninggalkan shalat
wajib dengan sengaja. Barangsiapa meninggalkannya maka kehormatan
(dan jaminan Allah) telah terlepas dari dirinya, dan jangan minum khamar
karena ia adalah induk segala keburukan.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqgi dari Syahr bin Hau-
syab dari Ummi ad-Darda’ darinya.?

dikatakan oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayim. Lihat risalah milik saya Hukm Tarik ash-Shalah ("Hukum
orang yang meninggalkan shalat’).

Diriwayatkannya dalam Syarah Ushu! I'tigad Ahlus Sunnah wal Jama'ah 3, 4/822/1521, dia berkata, "Sanad
shahih berdasarkan syarat Muslim." Ia mirip dengan lafazh at-Tirmidzi no. 2621, darj Jabir, "Antara kekufuran
dengan keimanan adalah meninggalkan shalat,”

Sava berkata, "Akan tetapi ia memiliki syahid-syahid dari Mu'adz dan lain-lain. Lihat hadits yang hadir sete-
lahnya. Saya telah mentakfribya dalam kitab saya frwa' al-Ghalil”
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§568% -6 -a: [Hasan Lighairihi)

Dan Muhammad bin Nashr meriwayatkannya (yakni hadits
Anas yang termasuk dalam Diaif at-Targhib) di kitab ash-Shalai dan
lafazhnya: Aku mendengar Rasulullah #z bersabda,

P Bl P 0 F -

J.JMO>L,OJ‘J,I*L9LGBK ‘\J JrJ\JT &Q\jm\;}:

"Antara seovang hamba dengan kekufuran atau kesyirikan adalak
meninggalkan shalat. Jika dia meninggalkain shalat maka dia telah kufur.”

6 - b : [Shahih Lighairihi]

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Yazid ar-Raqasyi dari-
nya dari Nabi # : bersabda,
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“Tidak adn antara scorang lamba dewgan kesyivikan kecuali mening-
galkan shalat, jika dia meningealkannya maka dia telah syirik.”

€569} -7 : [Hasan Lighairihi]
Dari Mu'adz bin ]abal %, dia berkata,
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah#dia bevkata, "Ya Rasu-
lullah, ajarkan aku suaty amal, jika aku mengamalkannya maka aku masuk
surga’. Beliau menjawab, "Janganlah menyekutukan Allah dengan sesuatu
pun  walaupun kamu disiksa dan dibakar. Taatilah kedia orang fuamu
walaupun keduanya mengusivmu dart hartamu dan segala sesuahu milikon.
Jangan meninggalkan shalat secara sengaja karena barangsiapa yang me-
ninggalkan shalat dengan sengaja maka perlindungan Allah telah terlepas
darinya’.” Al-hadits.
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al- Mujam al-Ausath
dan sanadnya tidak mengapa dengan adanya mutabaah.

{5703 -8 : [Hasan Lighairihi]

Dan juga darinya (Mu'adz bin Jabal <), dia berkata, Rasulullah
3 mewasiatkan kepadaku sepuluh kalimat, beliau bersabda,
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“langaniah kawnu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun
kamu dibunuh dan dibakar. Janganlal kamu mendurhakai orang tuamu
walaupun  keduanya memerintahkanmu agar keluar dari keluarga dan
hartamu.  Janganlah kanne meninggalkan shalat wajib secara sengaja karena
barangsiapa meninggalkan shalat wajib dengan sengaja maka perlindu-
ngan  Allah telah terlepas darinya. Janganlah kamu minum khamar karena
ta adalah biang seluruh perbuatan keji, jauhilah kemaksiatan karena kemak-
siatan ity mengundang murka Allal. fanganiah kan berlari dari medan
perang walaupun orang-orang binasa, walaupun orang-orang mati, tetap
tequhlah kamu. Berinfaklal kepada keluargamu dari hasil usahamu, jangan-
laht kamu mengangkat tovgkatmu dari mereka unfuk mendidik mercka dan
buatlah mereka takut kepada Allah.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-
Kabir, sanad Ahmad shahil, jika tidak terputus, karena Abdurrahman
bin Jubair bin Nufair tidak mendengar (riwayat) dari Mu'adz.!

-~ Saya Dberkata, "Akan tetapiia memiliki syahid-syahid yang mendukungnya, sebagian ada di dalam a/-Adab
al-Mufrad al-Bukhari dan al-Majma’4/216-217. Dan sebagian lainnya adalah hadits sebelum dan sesudahnya.
Lihat a/-frwa’7/89-91.
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Shatilt ar-Clarghib nas ar-SHarkib

€571p -9 : [Hasan Lighairihi]

Dari Umaimah mantan hamba sahaya Rasulullah # berkata,
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"Aku menuangkan air wudhu Rasulullah #, seorang laki-laki datang
dan Derkata, "Wasiatkan sesuatu kepadaku'. Maka beliau bersabda, "Jangan-
lalt kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu walaupun kamu dipotong-
potong dan dibakar dengan api. jangan mendurhakai kedua orang fuamu
walaupun keduanya memerintahkanmu agar berlepas diri dari keluarga
dan hartamu, lepaskanlah. [angaon minwm khamar karena ia adalah biang
segala keburukan. fangan meninggalkan shalat dengan sengaja karena
barangsiapa melakukan it maka dia telah terlepas dari perlindungan Allah
dan jaminan RasulNya'.” Al-hadits.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani pada sanadnya terdapat Yazid
hin Siman ar-Ruhawi.!

¢572) -10 : [Shahih]
Dari Abu Umamah 4, dia berkata, Rasulullah i bersabda,
G T LT S i LISG Gk pk;y\ S ]
S AT ﬂr@-‘ Ll (45l
"Tali Islam akan pupus satu demi satu, setiap satu ikatan terptipus

naka orang-orang menunggu yang berikutnya. Tali ikatan yang pertama
kali terbuka adalah hukwm dan yang terakhir adalah shalat.”

! Dengan ra'dibaca ghammah dan fa'dibaca fathah, nisbat kepada ar-Ruha sebuah kota dari negeri Jazirah.
Adapun ar-Rahawi dengan rg' dibaca fathah maka ia adalah nisbat kepada Raha salah satu suku dari Mudhij
sebagaimana datam al-Lubab karya tbnul Atsir,
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Shabeh ar-Targhil wa ar-Harkib

Diriwayatkan oleh Tbnu Hibban dalam Shahifinva.!

€573 % -11- a : [Shahih Lighairihi]

Dari Ummu Aiman % bahwa Rasulullah #2 bersabda,
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“langanlall kamu meninggalkan shalat® dengan sengaja karena bam-ng—

siapa yang meninggalkan shalat dengan sengafa maka perlindungan Allah
dan RasulNya terlepas darinya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi. Rawi-rawi Ahmad
adalah rawi-rawi ash-Shalrth, hanya saja Makhul tidak mendengar
(riwayat) dari Ummu Aiman.

€574 ) -10 ;: [Hasan Mauquf]
Dari Tbnu Mas'ud %, dia berkata,
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"Barangsiopa meninggalkan shalat maka tidak ada agama baginya.”

Diriwavatkan juga olch Muhammad bin Nashr secara mauguf.?

{575} -13 : [Shahih Mauquf]
Dari Abu ad-Darda’ <, dia berkata,
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Diriwayatkan oleh Ahmad (5/251), dan al-Hakim, dia menshahihkannya dan pada sanadnya terzapat 2e-
nyimpangan yang samar atas adz-Dzahabi, karenanya hadits menjadi lemah. Dan sanad Ahmaz aza 2~
shahih,

Ucapan ni ditujukan kepada sebagian keluarganya yaitu Tsauban sebagaimana dalam sebagian - .3
Abd bin Humaid dalam a/-Muntakhiab 3/274-276 dan an-Naji menukilnya 80-81. Dia menyata<z- -
siapa yang memaparkan hadits dengan lafazh ( 5.5 Y ) dengan tambahan ya' muannats maka 2 2
keliru. Hadits ini walaupun penulis menyatakan memiliki #af vaitu fgitha'ia tetap shahih karena 2 —=
banyak syahid di buku asli di sini dan lain-lain.

Saya berkata, "Dan ia giriwayatkan cleh [bnu Abl Syaibah dalam Kitad al-imarr 184/2 dan ath-Thac-3z- zz:z2—
ar-Mu'iam al-Kabir 3/19/1 dengan sanad hasan."
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Sradiih -Ir-‘-%rgiu'b rig at-<larhib

“Tidak ada iman bagi yang tidak memiliki shalat dan tidak ada shalat
bagi yang tidak memiliki wudhu.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar dan lainnya secara mauquf.!
Ibnu Abi Syaibah «# berkata, Nabi # bersabda,

P

J.nf Wb SVl J T/
"Barangsiapa menimggalkan shalat maka dia telah kufur.”

Muhammad bin Nashr al-Marwa7i berkata, "Aku mendengar
Ishaq berkata, "Telah shahih dari Nabi #: bahwa orang yang mening-
galkan shalat adalah katir.= Begitu pula pendapat ahlul ilmi dari
zaman Nabi # bahwa orang vang meninggalkan shalat dengan
sengaja tanpa udzur schingga waktunya berlalu adalah kafir.”

Diriwayatkan dari Hammad bin Zaid dari Ayub < berkata,
"Meninggalkan shalat adalah kekufuran; tidak ada perselisihan padanya.”

¢576) -14: [Hasan Mauqui}
Dari Mush'ab bin Sa'ad berkata,
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! Begitu juga diriwayatkan cleh Hibatullah ath-Thabari di Syarfi af-Ushul (2/828/1536) dan Ibnu Nashr
2/903/945) dengan sanad yang shahih.

’ Saya berkata, "Saya tidak melihatnya dengan lafazh kafir dalam hadits marfu yang shahih. Yang shahih adalah
dengan lafazh, ,.5 ;ai'," sebagaimana ia telah disebutkan, dan menurut ahli ilmu terdapat perbedaan yang
besar antara kedua kata tersebut. Bukan di sini tempat untuk menjelaskannya.”

* Saya berkata, "Dan 1bnu Abdil Bar dalam af-7amhid 4/226 menambahkan dari Ishaqg: Jika dia menclak meng-
gadha'nya dan berkata, ‘Saya tidak shalat’. Ucapannya ini mengisyaratkan bahwa dia tidak shalat karena ingkar
dan sombong untuk tunduk kepada Allah dengannya. Daiam kondisi ini dan yang sepertinya dia adaiah kafir.
Lain halnya dengan orang yang misalnya berkata di zaman ini di mana hukuman had syar'i tidak dilaksa-
nakan, manakala perbuatannya (meninggalkan shalat) itu ditegur, dia menjawab, 'Allah akan mengampuniku'.
Dan Allah mengetahui bahwa dia benar dalam ucapannya itu. Orang seperti ini jika diancam akan dibunub
jika dia menociak shalat, maka dia akan mengerjakan shalat. Jadi kekufuran tidak hanya sekedar meninggal-
kan, akan tetapi ia diikuti oleh perbuatan yang menunjukkan kekufuran dalam hati. Kepada makna inilah
hadits-hadits dan atsar-atsar di bab ini diarahkan. Wafahu alam.”
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Shateilt ar-Farginl v ar-arhib

"Aku berkata kepada bapakku, "Wahai bapakku, bagaimana menti-
rutmu firman Allah, "Yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya’, siapa
di antara kami yang tidak lalai? Siapa dari kami yang tidak berbicara ke-
pada dirinya?” Dia menjawab, 'Bukan itu, akan tetapi ia menyia-nyiakan
waktu, dig main-main sehingea waktunya habis’.”

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan.

€577 % -15 : [Shahih]
Dari Naufal bin Muawiyah <% bahwa Nabi & bersabda,
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"Siapa yang membiarkan menunda shalat sampai lewoat waktunya
maka seolah-olah dia dicabut keluarganya dan hartanya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahiimya.

§578) -16 : [Shahih]

Dari Samurah bin jundab berkata,
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Saahih at-Clarghib wa ar-Clarhip
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Shahite ar-Targhip wa ar-Sarhip

;’,-_-‘}Ll._,-bb ﬁbwumg‘nwbcwvj QJYU ‘LA:ZLL’@.L

P ) -0 /‘

G, S (e cm ABEELG s ob Gl e

M\f@,_ﬁ'
&Fh ,aj.:;.;”}’é_fl:a'u:q LAJ\JJj\m\)ﬁhg'l ,,_é,\b

7

ER ] E /

t;by—‘bnﬁ\fﬁx}ﬁqud) ;,_,l

- @ ze
o, @ 2.7

L_..AJ..UL,Jl ll}‘})f' cdwludd d}..-b.Ua ..au d" pg_‘..“ c;L‘"l{

-
o Ao~

: 6 a;wﬁ\ by lab cgle oyl B
ra;’;L;g}Wdfmw O c\_/U)..,d'IMJ ;JJ\.C—‘L.‘:-—.:.LQZ:_’ :}'
38 L:.f\ SRR TN m:@% uagw\ n:tjjm},,

TR RN I NI IRNTF Sl 5 PR

'\'Lﬂ
G-

Pl 1]

HIRS AN S 10 G el 32 230, G du
_ij}‘a-f‘/

IR PV I P TV ST R f°j;a i€
NE P T PR I awl, Ay ale & i_g.,d\ oW J.;—JHA
- £ g o - - 4 )

v <.,c..\ a")" “J_Ga'qu :.’.‘,_)TJ.E,"I

o2 B £ oz‘ . £ o>

(olad \aqucawg\@.wﬂwd} L“;:UII;—'LZ-

e 8 A .3 . I P . .

Lifj JU-\H ;nl.a du,L,<Ji ._J.L,<.a ay :-:f sy L:.-J_H wlp olas Jlae

1,,}; P A o 0’,0'51 2 A E

AT - 13 uz 7 5 2 ol : ’ ! Y
(Sl B el G el L g ep 3R Lty Sl

P N L Ry’ P R I O Ay 2
LJJ_H | d«.;: cJ.?w_h-_“ :,_/.LL_[) ] !‘i ﬁ C..\.......: q-n.l.; s._‘-.a:{ ,_5.:1.“ 5 J.—H Ls :
® - Jﬁ.’ :faz e P : - : 22 / 4 F - -
WG Wb cL@J_,:— Lt ¢ Loy i J.& QJ\J\ c‘ .&.H S

o - - > s 7T oz 8 P '

& ] - b =« . | I sE G

‘) V';M/:‘ au\‘_e .wqj\jﬁﬁ\,h#\ L>.-..HL»'IJ EET R

- = T C b \ - -
" - - ’:’ ,/ E H 2 /I - - L > . j )/ﬂ/ - :’I f
UM JLGJ \_;Lﬁ QJJQ.:‘:‘-H ch oo La Jj.!q.ﬁ Jgj 4_}4}- Se L - e
Pooe g R S E I IR . . .

y E < e _.‘ \:f iLEJ Q’ 3 - :LJ ‘ Iaf ' \ \;}  ” ,-

Sy ale InEg Al ey JJJ,..“AJ >\-*)j S N P N e



Shahih ar-tﬂr‘qhih it ar-Ofarfl
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"Rasulullah 3% di antara yang sering beliau katakan kepada parg
sahabatnya, ' Apakah salah seorang dari kalian ada yang bermimpi? " Lalu

beberapa orang' menceritakan mimpinya kepada beliau. Suatu pagi beliny
berkisah kepada kami,

"‘Malam ini aku didatangi oleh dua orang (malaikat), keduanya ne-
ngajakku. Keduanya berkata kepadaku, *Bangkitlah'. Aku pergi mengikuti
mereka berdua. Kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring, semen-
tara di atasnya berdiri seorang lagi dengan batu besar (di tangannya).
Dia menghantamkan batu itu ke kepala orang yang berbaring itu sampai
kepalanya Iancur, batu ity menggelinding. Dia mengambilnya, dia tdak
mengulanginya sebelum kepala itu kembali seperti sedia kala, kemudian
setelalt it dia melakukan kepadanya seperti yang dilakukannya pada kali
pertama’. Sabda beliau, (menyambung kisaliya)’ Aku berkata, "Subla
nallah, siapa kedua orang ini?" Kedua malaikat itu berkata, "Ayo perqi,
ayo pergi’.

Lalu kemi mendatangi scorang laki-laki yang berbaring terlentang.
Sementara  seorang lagt berdiri di atasnya dengan pengait dari besi, dia
mengarahkan pengait itu ke salah satiu sisi wajahnya, lalu memotong rahang
batwahnya sampai tengkuknya, hidungnya sampai tengkuknya dan matanya
sampai tengkuknya. (Rawi (hadits ini) berkata, "Mungkin Abu Raja berkata,
‘Lalu membelah).? Sambung beliau, "Lalu dia pindah ke sisi yang lain dan
dia memperlakukannya sama dengan yang pertama’. Dia berkata, 'Din
tidak menyelesatkan sisi itu schingga sist yang lain pulih seperti sedia kala.
Kemudian dia kembali kepadanya dan melakukan kepadanya (seperti yang
dia lakukan)? pada kali pertama.” Dia berkata, aku berkata, 'Subhanallah,
siapa kedua orang ini?" Kedua laki-laki itu berkata kepadaku, "Ayo pergi,

ayo pergi.’

' Aslinya "% ' dan yang benar adatah .- ' sebagaimana dinyatakan oleh an-Naji.

¢ Sebagai ganti memaotong.

* Tercecer dari kitab ashi. Saya menyusulkannya dari Shafih ai-Bukhari dan darinya saya mengoreksi kekeliruan
pada kata-kata di buku asli,

526



Shahih ae-larghil wa ar-Tarib

Kemudian kami berangkat, kami mendatangi seperti tungku® -Dia
berkata, kira-kira dia berkata, "Ternyata terdengar dari dalamnya teriakan
dan suara-suarn.’- Dia berkata, 'Kami menengok ke dalamnya, fernyata
isinya adalah kaum laki-laki dan wanita yang telanjang. Tiba-tiba kobaran
api datang kepada mereka davi bawal mereka. Jika kobaran api datang
mereka berteriak histeris ketakutan.” Sabda beliau, Aku berkata, "Siapa
mereka? Kedua malaikat itu berkata, "Ayo pergi, ayo pergi.’

Dia berkata, 'Lalu kami berangkat, kami mendatangi sungai -menu-
rutki (kata rawi hadits ini) dia berkata,- "Merah seperti darah, di sungai
tfu terdapat seorang perenang yang berenang, di tepi sungai berdiri seorang
lnki-laki dengan batu yang bertumpuk di depannya, jika perenang it telah
berenang sesuai dengan keinginannya maka dia menepi menghampiri laki-
faki penulik batu-batu itu, dia membika mulutinya lalu din menjejalingag
dengan batu, lalu dia pergi berenang kembali kemudian kembali lagi, setiap
kali dia menghampirinya dia membuka mulutnya untuk dijejali dengan
batu. Aku berkata kepada mercka berdua, "Siapa kedua orang ini? " Keduanya
menjmoab, "Ayo pergi, ayo pergi.”

Lalu kami berangkat, kami datang kepada seorang Inki-laki yang tidak
enak dipandang seperti kamu membenci melihat seseovany yang tidak enak
dipandang. Dia mempunyai api, din meyalakannya dan menjaga sckeliling-
nya. dia berkata, aku berkata kepada keduanya, "Siapa ini?" Keduanya
menjawab, "Aye pergi, ayo pergl.’

Lalu kami pergi, kami mendatangi kebiot dengan pohon yang rindang’
di sana terdapat semug bunga musim semi, ternyata di tengal-tengah
kebun terdapat seorang laki-laki yang tingei. Aku hampir tidak melihat
kepalanya saking timgginya ke angkasa. Di sekeliling laki-laki itu terdapat
anak-anak yang aku belum pernah (sckalipun)?® melihat anak-anak sebarnyak
iti. Dia berkata, aku berkata, "Siapa orang ini? Dan siapa mereka?” Keduanya
menjawab, 'Ayo pergi, ayo pergi.’

Datam riwayat lain milik al-Bukhari,

Sl B ok of 5 S D sk ol 8 W A Al e el OV e LE D i
“Laly karmi pergi ke fubang seperti tungky, bagian atasnya semplt baglan bawahnya luas of bawahnya api
menyala-nyala, jka ia didekatkan mereka natk sehingga mereka hampir keluar, jika apinya padam mereka
kembali kepadanya.” ,

Dalam riwayat Ahmad: penuh rumput hijau (icexs).
Tambahan dari Shahih al-Bukhari.

W
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Shahitr at-Harghib wa ar-Sarhib

Lalu kami pergi, kami mendatangi pohon rindang? lagi besar. Aku
tidak pernah melihat pohon rindang yang sebesar dan seindah itu. Dia
berkata, "Kedua orang itu berkata kepadaku, 'Panjatiah.” Maka kami naik
ke kota yang dibangun dengan bata emas dan bata perak kami mendekat
ke pintu kota, kami minta agar pintu dibuka, maka ia pun dibuka untuk
kami. Kami masuk, kami disambut oleh beberapa lnki-laki yang separuh
tubuhnya sebagus apa yang kamuy lihat, sedang separuh lninnya seburuk
apa yang kamu lihat. Dia berkata, "Kedua laki-laki yang bersamaku berkata
kepada  mereka, 'Pergilal dan masuklah ke dalam sungai itu.” Dia berkata,
‘Ternyata di sana ada sungai yang membentang yang mengalir, airnya
putih total. Mereka pergi ke sungar itu dan masuk ke dalammiya, kemudian
kembali kepada kami sementara keburukan mercka telah lenyap, mereka
sekarang betul-betul indah.’

Sabda beliau, "(kemudian) Keduanya berkata kepadaku, "Ini adalalr
Surga ‘Adn. Ini adalah rumahmu.” Sabda beliau, 'Pandanganku bergerak
natk. Aku melihat istana seperti awan? putil.” Lalu sabdanya, "Keduanya
berkata kepadaku, "Ini adalah rumahmmu. " Sabda beliau, ' Aku berkata kepada
mmereka berdiia, "Semoga Allah memberkahi kalian berdua. [zinkan aku
masuk.” Keduanya menjawab, "Kalaw sekarany jangan. Kamu pasti mema-
sukinya.” Lalu sabda beliare, 'Aku berkata kepada keduanya, 'Sesungguh-
nya aku (benar-benar) telah melihat keajaiban sejok semalam. Apa yang
telaht akuw Iiat?  Sabda belinu, Keduanya menjawabky, "Kami akan menbe-
ritahu divimu.”’

Adapun laki-laki pertama yang kamu datangi yang dihantant kepala-
nya dengan batu maka sesungeuhnya dia adalah laki-laki yvang mengambil
al-Qur‘an dan menolaknya dan dia tidur dari shalat fardin.

Adapun laki-laki yang kamu datangi sementara rahang bawahnya
dipotong ke tengkuknya, hidungnya ke tengkuknya dan matanya ke teng-
kuknya maka dia adalah scorang laki-loki yang berangkat dari rumahnya
lafu dia berdusta dengan dusta yang memenuhi cakrawala.

Adapun kaum laki-lnki dan ke wanita yang telanjang yang berada

! (;é—;:) pohon besar rindang: Lafazh ini dari riwayat Ahmad dan an-Nasa'i, Abu Awanah dan al-Ismaili sebagai-
mana di a/-Fath. Adapun lafazh al-Bukhari maka ia adalah '+>y; ' {kebun).

2 { 4y b ) adalah awan yang bertumpuk sebagaimana di dalam an-Mhayah. Penulis akan menyebutkan makna
senada.

* Tambahan dari al-Bukhari.
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di bangunan seperti tungku maka mereka adalah kawm laki-laki pezina dan
kaum wanita pezina.

Adapun laki-laki yang kamu datangi sementara dia berenang dan
disuapi dengan batu maka dia adalah pemakan riba.

Adapun laki-laki yang tidak enak dipandang yang ada di api di mana
dia menyalakannya dan menjaga sckelilingnya maka dia adalah Malaikat
Malik penjaga Neraka Jahanam.

Adapun laki-laki yang berbadan tinggi di kebun, itu adalah [bralum.

Adapun anak-anak yang ada di sekelilingnya maka mereka adalah
semua bayi yang matt di atas fitrah.”

Kata rawi, Lalu sebagion kaum muslimin bertanya, "Ya Rasulullah,
dan anak-anak orang musyrik?” Rasulullnh menjawab, "Dan anak-anak
orang musyrik.”

Adapun kaum laki-laki yang setengahnya bagus dan setengahnya
buruk maka mercka adalah kaum yang mencampuradukkan antara amal
baik dengan amal buruk. Allah memaafkan mercka.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Aku menyebutkan hadits ini
di sini secara lengkap agar saya bisa memberikan isyarat rujukan
(thalah) kepadanya jika ia hadir kembali, insya Allah.

1. g )

Kepalanya hancur. : ot 8‘
Menggelinding. : :_u,,\_,,_,
Dengan kaf dibaca fathah dan dibaca dhammah - :_,,},&Ji
dengan lam yang ditasydid yakni besi dengan

ujung ditekuk.

Dengan dua syin yang pertama dibaca fathah .i;l/,, ey
yang kedua dibaca kasrah, dua ra’ yang pertama

disukun, artinya, memotong dan membelah-

nya.

Dengan berharakat fathah yaitu berisik, teriakan Rl
dan bising.
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Dengan dua dhad dibaca fathah dan wawu yang - (NG
dibaca sukun yaitu teriakan yang dikuti oleh

ketakutan dan kengerian,

Dengan fa’ dibaca fathah dan ghain, setelahnya K )ua
adalah ra” yakni membuka mulutnya.

Dengan ha' dibaca dhammah dan syin yang ber- A
arti menyalakan.

Yakni berpohon tinggi, dikatakan o] ER e
jika pohon itu panjang.

Dengan nun dibaca fathah yaitu bunga. : ;,J\
Dengan mim dibaca fathah dan " dibaca sukun ir""“"”
yaitu yang murni dari segala sesuatu.

Dengan shad dan ‘ain yakni pandanganku me- 1 143l (s ) Ul
mandang ke atas o

Awan yang berwarna putih. ;l_,}j\

Abu Muhammad bin Hazam berkata,! "Terdapat riwayat dari
Umar, Abdurrahman bin Auf, Mu'adz bin Jabal, Abu Hurairah dan
lain-lain dari kalangan sahabat .4 bahwa barangsiapa meninggal-
kan shalat fardhu satu kali secara sengaja sehingga waktunya habis
maka dia adalah kafir murtad. Dan kami tidak mengetahui ada yang
menyelisihi mereka para sahabat.”

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Beberapa sahabat dan orang-
orang yang datang sesudah mereka telah berpendapat mengkafir-
kan orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja meninggal-

kannya sehingga seluruh waktunya habis, di antara mereka adalah
Umar bin al-Khaththab, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas,

* Dalam af-Muhafla 2/242, Akan tetapi ucapannya, "Dan kami tidak mengetahui ada yang menyelisihi mereka
para sahabat." Tidak ada di 1bnu Hazm di sini, akan tetapi ia ada padanya sebelum ucapan ini yang dinukil
oleh penulis, 12 ada di 'Orang yang menunda shalat dari waktunya secara sengaja'. Silakan merujuknya.
Kemudian ucapan Ibnu Hazm, 'Murtad’, Saya tidak mellhatnya diriwayatkan dari salah seorang sahabat,
lain dengan ucapannya, 'Kafir', ia diriwayatkan dari mereka baik secara mauguf maupun secara marfu’
sebagaimana kamu bisa lihat di buku lain di bab yang sama. Untuk melengkapi faidah lihatlah catatan kak:
hal, 370 (setefah hadits no. 575).
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Mu'adz bin Jabal, Jabir bin Abdullah dan Abu ad-Darda'. Dari
kalangan selain sahabat Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih,
Abdullah bin Mubarak, an-Nakha'i, al-Hakam bin Utaibah, Ayub
as-Sakhtiyani, Abu Dawud ath-Thayalisi, Abu Bakar bin Abu Syaibah,
Zuhair bin Harb dan lain-lain."!

J& 50

! Saya berkata, "Penulis menyebutkan deretan nama-nama dari kalangan sahabat dan lainnya yang menga-
takan kufurnya orang yang meninggalkan shalat. Apa yang dikatakannya kurang tepat. Kesempatan ini tidak
memadai untuk menjelaskannya panjang lebar, akan tetapi saya menyebutkan di antara mereka Umar bin
al-Khaththab dan Abdullah bin Abbas, riwayat dari keduanya adalah tidak shahih. Lihat di buku lain 'Ohaif
at-Targhib'. Komentar terhadap kedua atsar dari mereka berdua dan juga di Sisilah al-Ahadits adh-Dhaifah
no. 5650.

Begitu pula pencantuman Ahmad bin Hanbal di antara mereka, walaupun hal ini dinyatakan oleh sebagian
pengikut madzhab Hanbali muta akhirin, akan tetapi ia tidaklah shahih menurut ulama peneliti di kalangan
mereka sendiri. Mayoritas dari mereka berpendapat tidak dikafirkannya orang yang meninggalkan shalat
kecuali dengan pengingkaran dan semisalnya seperti Ibnu Baththah sebagaimana tercantum di komentar
terhadap hadits Ubadah bin ash-Shamit dalam bab 13 begitu pula Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya
yang berbakti Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan ulama yang berjalan di atas jalan mereka seperti Syaikh Muhammad
bin Abdul Wahhab. Bagaimana tidak sementara telah shahih dari Imam as-Sunnah bahwa dia ditanya tentang
meninggalkan shalat secara sengaja, dia menjawab,

'..Dan orang meninggalkannya tidak melakukannya dan orang yang melakukannya bukan pada waktunya
maka saya akan mengajaknya tiga kali, jika dia shalat, jika tidak maka dipenggal lehernya, menurutku dia
sama kedudukannya dengan murtad...'

Senada dengannya ucapan al-Majd Ibnu Taimiyah dan cucunya Ibnu Taimiyah dan banyak ulama peneliti
dari kalangan madzhab Hanbali di antara mereka adalah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab sebagaimara
kamu bisa membacanya secara terperinci dan akurat dalam buku saya Hukm Tarik ash-Shalat.”
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BIOGRAFI
SYAIKH MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI

Beliau adalah salah seorang imam Ahltus Sunnah abad ini, yang mengor-
bankan seluruh hidupnya demi mengabdikan diri kepada Allah, seorang
laki-laki agung yang namanya telah memenuhi cakrawala. Beliau tidak saja
dikenal sebagai seorang ulama ahli hadits, akan tetapi beliau juga salah seorang
di antara barisan para ulama yang mendapat predikat sebagai pembaharu
Islam {Mujaddid al-Islam).

Nama, Kelahiran dan Pertumbuhan Syaikh al-Albani

Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh, dikenal dengan kiniai:
Abu Abdurrahman. Beliau lahir tahun 1914 M di tengah sebuah keluarga yang
sangat sederhana dan sibuk dengan ilmu agama, di ibu kota Albania. Bapak-
nya, Haji Nuh, adalah salah seorang ulama besar Albania kala itu; yang pernah
menuntut ifmu di Istambul, Turki, kemudian kembali ke Albania unfutk menga-
jarkan ilmu dan berdakwah.

Lingkungan keluarga yang menaungi Syaikh al-Albani ketika masih kanak-
kanak, penuh dengan cahaya Islam, yang tampax sangat terjaga dalam setiap sisi.

Hijrah Demi Melindungl Agama

Ketika Ahmad Zogo menjadi raja Albania, dia mulai melancarkan ber-
bagai perubahan aturan sosial yang revolusioner bagaikan hantaman hebat
yang menggoncangkan pondasi-pondasi lingkungan Islami tersebut. Karena
tindakan yang dilakukan oleh raja Ahmad Zogo tersebut sama dengan apa yang,
dilakukan aleh thaghut Turki, Mustafa Ataturk; di mana para wanita Albania
diharuskan menanggalkan hijabnya, sehingga rangkatan fitnah dan malapetaka
pun tak terhindarkan. Sejak saat itu, mulailah kaum muslimin yang mengkha-
watirkan agama mercka, berhijrah ke berbagai negeri. Termasuk di antara yang
paling pertama hijrah adalah keluarga Syaikh Haji Nuh, yang membawa agama
dan keluarganya ke Suria. Termasuk di dalamnya, sang Imam kecil, Muhammac
Nashiruddin al-Albani.

Al-Albani Mulai Menuntut llmu

Di Damaskus, lelaki kecil Muhammad Nashiruddin mulat menimba ilmu
dengan mempelajari Bahasa Arab di Madrasah Jam'iyah al-Is'af al-Hairi. Di
sanalah beliau mulai menapaki dunia ilmu dan kemudian mendaki kemuliaan
sebagai seorang alim,

Orang yang paling pertama menanamkan pengaruhnya adalah bapaknya
sendiri, Haji Nuh, yang merupakan salah seorang ulama Madzhab Hanafi kala
itu. Dan untuk beberapa lama beliau mengikuti taglid madzhabi yang diajarkan
bapaknya. Akan tetapi hidayah Allah selalu datang kepada orang yang dikehen-
dakiNya kebaikan pada dirinya. Dan kemudian beliau muncul sebagai scorang
yang tidak terkekang oleh Madzhab tertentu.

Begitulah al-Albani muda ini muncul sebagai seorang pemuda yang unggul
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dalam kajian hadits, yang pindah dari satu majelis pengajian ke maielis lainnya
demi menimba ilmu.

Semua sepak terjang beliau dalam mencari ilmu tadi, berbarengan dengan
kehidupan beliau yang sangat pas-pasan. Sehingga untuk menuniang kebutuhan
hidup sehari-hari, beliau bergelut sebagai seorang tukang (servi<rjam, dan beliau
dikenal sangat ahli dalam pekerjaan tersebut. Dan semua itz sama sekali tidak
menghalangi beliau untuk menjadi secorang alim yang besar di kemudian hari.

Menjadi Guru Besar di Universitas Islam Madinah

Berkat jerih payah dan keuletan sang Imam -dan tentu karena taufik dari
Allah-, sejumlah karya tulis beliau mulai terbit dari tangan beliau dalam
berbagai disiplin ilmu, seperti fikih, akidah dan lainnva, terltblh dalam ilmu
hadits yang memang merupakan spesifikasi beliau; yang menunjukkan kepada
dunia ilmiah, luasnyailmu yang telah Allah anugerahkan kepada beliau; berupa
pemahaman yang s shahih, ilmu yang luas, dan kajian vang dalam tentang hadits,
dari berbagai sisinya. Ditambah lagi dengan marthaj beliau vang lurus, yang
menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah scbagai tolak ukur dan dasar dalam segala
sesuatu. Semua itu menjadikan sang Imam muncul sebagai sosok vang fenomenal,
menjadi rujukan ahli ilmu dan dengan cepat keutamaan vang ada pada diri
beliau dikenal oleh berbagai kalangan. Maka ketika Universitas Islam Madinah
mulai dirintis, yang dipelopori oleh Syaikh al-Allamah Muhammad bin Ibrahim
Alu asy-Syaikh, vang saat itu adalah Mufti Umum Kerajaan Saudi Arabia, Syaikh
al-Albani langsung menjadi pilihan untuk menjadi guru besar Bidang Studi

Hadits di sana.

Di sana sang Imam sempat mengajar, dengan berbagai suka dan duka,
selama tiga tahun. Dalam masa-masa itu, beliau adalah figur dan teladan
dalam keuletan, kesungguhan dan keikhlasan mengabdi, sampai sering ka'i.
pada waktu istirahat di antara mata pelajaran, belldl. ikut serta duduk di te-
ngah para mahasiswa di atas pasir demi menjawab pertanvaan dan berdiskux:
dengan murid-murid beliau.

Beliau adalah seorang yang sangat rendah hati, sehingga di tengah par:
mahasiswanya, beliau bagaikan salah seorang di antara mercka. Tak heran b
mobil pribadi beliau vang sederhana selalu dipenuhi oleh para murid-mur >
beliau yang selalu ingin mengambil faidah dari beliau. Kedekatan dan kezs-
raban beliau dengan para mahasiswa dan ketergantungan mereka kepa.:
beliau, adalah bukti bahwa pengajaran-pengajaran beliau memang mer...z.
berkah di sana.

Di antara kenangan dan berkah yang masih tersisa sampai saatir: =
Universitas Islam Madinah adalah metodologi kuliah yang beliau sampa:~.:-
dalam sub disiplin "Ilmu Isnad". Beliau mengajarkan bidang ini dengan met. 2+
memilih hadits dari Shahilh Muslim misalnya, laju menuliskannya di paz.r
tulis lengkap dengan sanad. Berikutnya beliau membawa kitab-kitab bicgr
rawi-rawi hadits, lalu menjelaskan kepada para mahasiswa tentang metoc.. -
kritik rawi dan metodologi takhrij hadits, serta segala hal yang berka:-:-
dengannya.
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Pengajaran Ilmu Isnad yang dirintis oleh beliau ini, menempatkan sosok
beliau sebagai guru yang paling pertama menetapkan sub disiplin ini sebagai
mata pelajaran di perguruan linggi, dan itu yang paling pertama di dunia. Dan
ketika sang imam meninggalkan Universitas Islam Madinah untuk menetap di
Yordania, metodologi pengajaran ini terus dijalankan oleh para dosen yang
menggantikan beliau.

Menjadi Imam Para Ulama Ahli Hadits Abad Ini

Begitu banyaknya karya tulis dan hasil-hasil studi beliau dalam disiplin
ilmu hadits; yang dikenal dengan kesimpulan-kesimpulan yang detil dan
cermat, menjadikan beliau sebagai rujukan para ulama dan para penuntut ilmu
di berbagai Negara Islam. Mereka berdatangan dari berbagai penjura dunia
untuk mengambil faidah dari berkah ilmu beliau.

Berikut ini beberapa hal yang menggambarkan kedudukan tinggi beliaw:

1. Beliau terpilih sebagai anggota pada dewan kajian hadits yang dibentuk
oleh Mesir dan Suria, untuk memimpin komite publikasi kitab-kitab
sunnah.

2. Menjadi guru besar bidang studi hadits di Universitas Islam Madinah, seba-
gaimana yang telah disinggung. Bahkan kemudian beliau dipilih sebagai
anggota dewan rekior di universitas yang sama peiode 1381-1383 H.

3. Beliau pernah diminta menjadi guru besar di Universitas as-Salafiyah, India,
tapi beliau tidak menyanggupi.

4. Beliau juga pernah diminta oleh Menteri wakaf Saudi Arabta, Syaikh Hasan
Abdullah Alu asy-Syaikh, untuk menjadi gura besar ilmu hadits di
Universitas Makkah al-Mukarramah.

5. Oleh Raja Khalid bin Abdul Aziz, raja Saudi Arabia, beliau terpilih kembali
sebagai anggota dewan rektor Universitas [slam Madinah periode 1395-
1398 H.

6. Perpustakaan azh-Zhahiriyah, di Damaskus, mengkhususkan satu ruang
tersendiri untuk Syaikh, demi memudahkan studi dan penelitian beliau.
Dan ini tidak pernah terjadi bagi seorang pun sebelum beliau.

Pujian Para Ulama
1. Sikap hormat Syaikh al-Allamah Muhammad Amin asy-Syinqithi e
-vang dikenal sebagai scorang ahli tafsir yang tidak ada bandingannya
di zamannya- yang tidak lazim kepada Syaikh al-Albani, di mana saat
beliau melihat al-Albani berlalu padahal beliau tengah mengajar di Masjid
Nabawi, beliau menyempatkan berdiri untuk mengucapkan salam
kepada al-Albani, demi menghormatinya.

2. Pujian al-Allamah Muhibbuddin al-Khathib iils, "Di antara para dai
kepada as-Sunnah, yang menghabiskan hldupnya demi bekerja keras
untuk menghidupkannya, adalah saudara kami Abu Abdurrahman
Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati al-Albani.”

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu asy-Syaikh s, pernah menyebut
al-Albani dengan pujian, "Beliau adalah Ahli Sunnah, pembela kebenar-
an dan musuh yang menghantam para pengikut kebatilan.”

w2
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4. Pujian Syaikh Abdul Aziz bin Baz uie, "Saya tidak pernah melihat seorang
ulama di bawah kolong langit ini, di abad modern ind seperti al-Allamah
Muhammad Nashiruddin al-Albani.”
Pujian Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, "Yang saya ketahui
tentang Syaikh, dari pertemuan saya dengan beliau -dan itu sangat sedikit-
bahwa beliau sangat teguh di dalam mengamalkan as-Sunnah dan meme-
rangi bid'ah, baik dalam akidah maupun amalivah. Dan dari telaah saya
terhadap karya tulis beliau, saya mengatahui bahwa beliau memiliki itmu
vang luas di dalam hadits, riivayal maupun dirayaf. Dan bahwasanya
Allah memberikan manfaat yang banyak dari karya tulis beliau, baik
dari segi ilmu maupun metodologi....”
Dan begitu banyak pujian vang beliau terima, yang tidak mungkin di-
sebut seluruhnya dalam lembaran biografi singkat ini.

o

Karya Tulis Sang Imam

Berkah hidup dan sumbangsih sang imam kepada dunia Islam, tidak saja
berupa dakwah kepada al-Qur’an dan as-Sunnah berdasarkan maithaj as-Salaf
ash-Shalih, yang memenuhi cakrawala dan menghentakkan para pengikut
kesesatan. Tapi juga meninggalkan karya tulis yang di dalamnya tertuang
hasil-hasil studi ilmiah yang tidak kita dapatkan dalam karya tulis lain. Karva
tulis beliau yang telah tercetak tidak kurang dari 119 buah, baik yang buupa
fa°lif atau fakhirij. Bahkan masih banyak yang masih berbentuk manuskrip.

Berikut ini di antara karya tulis beliau:

Adab az-Zafaf

Al-Ayat af-Bayyinat Fi Adami Sima’i al-Anmeat

Al-Apwibah an-Naftalt "An As™ilah Lajual Masjid al-Jami’ah
Ahkam al-Jana’iz

Irwa™ al-Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manar as-Sabil

Tatdzir as-Sajid Min Ittikhadz al-Quibrr Masajid

Tahrine Alat ath-Tharb

Shifak Shalati an-Nabi #z Min at-Takbir Ha at-Taslim
Silsilaly al-Ahadits adh-Dha'ifalr Wa al-Maudha alr

Silsifalt al-Ahadits ash-Shaliial

At-Tawassul Anwa whuy Wa Ahkomnhu, dan lain-lain,

Dan ketika menjelang ajal, beliau berwasiat agar seluruh perpustakaan
pribadinya dihibahkan ke Universitas Islam Madinah.

Beliau wafat pada hari Sabtu 22 Jumadil Akhir 1420 H. Jenazah beliau
dipersaksikan dengan iringan ribuan para pelayat dari berbagai negeri. Semoga
Allah melimpahkan rahmat kepada sang imam, yang telah berjasa besar meng-
gaungkan kembali dakwah as-5alafiyah di abad ini.

Demikian biograti singkat ini kami tulis yang di sadur dari kitab af-Inam
al-Mujaddid al-Altamah al-Muhaddits Mutammad Nashivuddin al-Albani, oleh Umar
Abu Bakar.

e s L e
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gtos kerja seseorang akan semakin semarak apabila imbalan dan upah yang
akan diterimanya menjanjikan, Demikian pula semangat ibadah seorang muslim
akan tumbuh bila janji pahala dan indahnya balasan bertabur di hatinya. Sebaliknya
rasa takut kepada Allah akan semakin kuat jika dia mengetahui ancaman dan dosa
melakukan perbuatan yang dilarang Allah dan RasulNya.

Inilah fokus dari rangkaian hadits-hadits yang dicantumkan Imam al-Hafizh
al-Mundziri, seorang ulama besar ahli hadits, dalam at-Targhib Wa at-Tarhib, yang
merupakan kumpulan hadits-hadits Rasulullah 32 tentang Targhib (anjuran,
dorongan, motivasi, janji pahala, balasan, surga) dan Tarhib (ancaman, peringatan,
pantangan, akibat buruk, dosa dan neraka); dalam masalah akidah, ibadah, akhlak
dan mua'amalah. Anda akan terkesima jika mengetahui bahwa ternyata kitab at-
Targhib Wa at-Tarhib ini ditulis oleh al-Mundziri dengan hanya bersandarkan pada
hafalan beliau semata, sebagaimana yang beliau katakan.

Hanya saja tidak semua hadits yang dicantumkan oleh al-Mundziri dalam
buku tersebut berderajat shahih dan dapat di jadikan landasan. Oleh karena itu,
Imam ahli hadits abad ini, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani ..« tampil
memberikan solusi. Beliau memilah dan memilih hadits-hadits yang shahih dan
hasan dan meletakkannya menjadi kitab tersendiri; Shahih at-Targhib Wa at-Tarhib,
yang terjemahannya ada di tangan anda ini. Sedangkan hadits-hadits yang dha'if
dan lebih parah dari itu beliau letakkan dalam kitab tersendiri, Dha'if at-Targhib Wa
at-Tarhib.

Di sinilah letak kekuatan buku ini. Semua hadits yang termuat di dalamnya
telah melalui seleksi studi dan penelitian yang detil dan komprehensif. Ditambah
lagi dengan nama besar penyusunnya yang tak perlu diragukan lagi. Karya-karya
tulisnya -dengan taufik Allah - dapat diterima di tengah masyarakat Islam. Dari
mukadimah buku ini, maka anda akan mengetahui bahwa Syaikh al-Albani
memang pakar besar dalam ilmu hadits.

Buku ini akan memenuhi semua kebutuhan anda tentang anjuran dan
ancaman dalam beribadah kepadaAllah 4.
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